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s£\ erupakan kebanggaan sendiri bagi umat Islam yang telah menda- 
J I lpatkan janji dari Allah untuk menjaga Risalah Islam yang tertuang 
dalam Al Qur'an, sebagaimana Firman-Nya, "Sesungguhnya Kami-lah 
yang menurunkan Al Quran, dan sesungguhnya Kami benar-benar me- 
melihararjya." (Qs. Al Hijr [15]: 9) 

Di sampjng itu Allafrjuga menjadikan para nab^dan rasul-Nya seba- 
gal kepanjangan dan penjelas dari risalah ini, tidak terkecuáli nabi kítá] 
Muhammad ^.karenanya apâ yang datang dari beliau, berupa sunah 
dan hadits adalah sebuah kebenaran yang méndapatkan legitimasi dari 
Allah^l, yang fungsitften manfaatnya sSftgat urgen-bagi keberagamaan 
umat islam secara khusus. *"* __ Jr 

Tentunya agar risalahlslam tetap solid Allah pun telah menyiapkan 
manusTa-manusia yqng diberi anugrah akfil dan moral yang kuat untuk 
menghapal dai>menjaga hadits-hadits nabi^vsalah satu díantaranya 
adalah Al Imam Al Hafizh'Ibnu Hajar Al Asqalani, hapalan hgditsnya yáng 
banyak, dan kçluasan ilmunya dalam bidang hadits sampai pada derajat 
otoritatif, membuat 4 ilama-ulama sezamanpya dan setelahnya menobat- 
kan beíiau sebagai referensimtama dalam kajian hadits-hadits nabi M . 

- Ensiklopedia ini merupakan langkah awal dalam berkhidmah D adft 
hadits-hadits nabi dengan cara menghimpun haditsdiadits Nabfrrtelalui 
karya-karya ülama yâhg diakui keungguíSRi ilmu dàn otpritasnya. Keuni- 
kati ensiklopedi^ini disusun secara tematikr^danya penjelasanstatus^ 
-hadjts.-serta menyebutkan referensi-referensi yang memuat hadíts-harfitT 
tf^sebut. 1^1 ini jelas akan menaimbah kemantapàn pengetehuapJ^, 
tentam^dits nabiSg-vS * *. • * 'V' 
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Pengantar Penerbit 


Alhamdulillah kami ucapkan sebagai luapan rasa syukur kami 
atas rampungya proses terjemah dan editing karya berharga seorang 
imam besar dalam bidang hadits, Ibnu Hajar Al Asqalani. Saiam dan 
shalawat semoga terlipahkan kepada manusia pilihan dan panutan 
umat, utusan Allah, Muhammad 0, keluraga , dan para sahabatnya, 
serta para pengikutnya hingga akhir zaman. 

Merupakan kebanggaan sendiri bagi umat Islam yang telah 
mendapatkan janji dari Allah 0 untuk menjaga risalah Islam yang 
tertuang dalam Al Quran, sebagaimana Firman-Nya , 

“ Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur’an, dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya." (Qs. Al Hijr [15]: 
9) 

Selain itu Allah juga menjadikan para nabi dan rasul-Nya sebagai 
kepanjangan dan penjelas dari risalah ini, tidak terkecuali nabi kita, 
Muhammad 0, karenanya apa yang datang dari beliau, berupa sunah 
dan hadits adalah sebuah kebenaran yang dilegitimasi Allah S, yang 
fungsi dan mafaatnya sangat urgen bagi keberagamaan umat islam 
secara khusus. 



Agar risalah IsJam tetap solid Aliah pun telah menyiapkan 
manusia-manusia yang diberi anugrah akal dan moral yang kuat 
untuk menghapal dan menjaga hadits-hadits Nabi salah satu 
diantaranya adalah Al Imam Al Hafízh Ibnu Hajar Al Asqalani, yang 
banyak hapal hadits, dan luas ilmunya dalam bidang hadits sampai 
pada derajat otoritatif, yang membuat ulama-ulama sezamannya dan 
setelahnya menjadikan beliau sebagai referensi utamá dalam kajian 
hadits-hadits Nabi 

Diantara hal yang memotivasi tersusunnya ensilklopedia ini 
adalah karena keluasan wawasan dan pengetahuan Al Asqalani yang 
sangat mendalam tentang masalah hadits serta kecerdasannya yang 
sangat tajam. Ensiklopedia ini merupakan langkah awal dalam 
berkhidmah pada hadits-hadits Nabi dengan cara menghimpun 
hadits-hadits Nabi melalui karya-kaya ulama besar yang diakui 
keunggulan ilmu dan otoritasnya, yang dalam kesempatan ini kami 
memulainya dengan imam Ibnu Hajar Al Asqalani. Keunikan dari 
ensiklopedia ini disusun secara tematik, adanya penjelasan status 
hadits, serta menyebutkan referensi-referensi yang memuat hadits- 
hadits tersebut. Hal ini jelas akan menambah kemantapan 
pengetahuan kita tentang hadits Nabi 

Akhimya kepada Aliah jua kami berharap semoga upaya ini 
mendapatkan ganjaran yang mulia disisi-Nya. Tak lupa kami harapkan 
sumbangsih saran dan kntik dan para pembaca untuk kesempumaan 
buku ini, dan tentunya kesempumaan hanyalah milik Aliah. 


Jakarta 2012 
Pustaka Azzam 
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KITAB PEMBANGKITAN KEMBALI 
SETELAH MATI 


Bab: Tanda-Tanda Kiamat dan Teijadinya Kiamat 

1. Disebutkan di dalam hadits shahih. 



"Tobat seorang hamba akan diterima selama nyawa belum 
sampai di tenggorokan." [Fath AI Bari, 11/360]. 

2. AI Miyansyi menyebutkan dari Abdullah bin Amr secara 
marfu’, ia berkata, 


StúiMofiedia, 96 hu “Tfajan /H Aí^hImí 



y 


"Setelah terbitnya matahari darí tempat terbenamnya, 
manusia masih ada hingga seratus dua puluh tahun." 


Menurut saya: Marfu ’-nya hadits ini tidak valid. Abd bin 
Humaid meriwayatkannya di dalam Tafsimya dengan sanad jayyid 
dari Abdullah bin Amr secara mauquf. Dan telah diriwayatkan juga 
darinya yang menyelisihi ini. 


Ahmad dan Nu’aim bin Hammad meriwayatkan dari jalur 
lainnya, dari Abdullah bin Amr secara marfu’: 

til tdil _y» ^—í oUjJái* obVI 

CaL; y iiÜJi 'y£\ 


" Tanda-tanda itu adalah manik-manik yang dirangkai dalam 
satu benang, yang bi/a benang itu putus maka manik-manik itu (akan 
rontok) sebagiannya mengikuti sebagian lainnya." 

Ath-Thabarani meriwayatkan dari jalur lainnya, dari Abdullah 
bin Amr secara marfu 


> ws y yãM y, til 

✓ / ✓✓ * 

^ Vü y Jy 





"Ketika matahari terbit dari tempat terbenamnya, iblis 
menyungkur sujud sambil berseru, “Wahai Tuhanku, perintahkanlah 
aku untuk bersujud kepada siapa pun yang Engkau mau. ” Al hadits. 

Nu’aim juga meriwayatkan serupa itu dari Abu Hurairah, Al 
Hasan dan Qatadah dengan sanad yang berbeda-beda. 

Disebutkan di dalam riwayat Ibnu Asakir dari hadits Hudzaifah 
bin Usaid Al Ghifari secara marfu 

o f ^ . x-r to y _y i í i, o y y y o y 

^—9 (JàjJl—«r oIjT apUJI çfJj 

IzJíjj \£a Jaí. líl 

"Menjelang terjadinya kiamat terdapat sepuluh tanda yang 
bagaikan untaian butiran kalung pada benang, bila terjatuh satu 
darinya maka akan bemntun (berjatuhan)." 

Diriwayatkan dari Abu Al Aliyah: 

"Ahtara tanda pertama dan tanda terakhir berlangsung selama 
enam bulan yang saling bemntun seperti bemmtannya manik-manik 
pada kalung." [FatbAJBari, 11/361]. 

3. Al Hafizh berkata: Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkan 
dari hadits Mu’awiyah secara marfu’: 


m 


SnàiMofieMa. í Hhu 'ífya.jan. /U /ê&qalcuti 



cr*- 


i» é& J- »í# $ Jijí Si 


4 ^ 




" Tobat masih akan diterima hingga terbitnya matahari darí 
tempat terbenamnya," sanadnya jayyid. 

Ath-Thabarani juga meriwayatkan serupa itu dari Abdullah bin 

Saiam. 


Ahmad, Ath-Thabari, dan Ath-Thabarani meriwayatkan dari 
Mu’awiyah, Abdurrahman bin Auf, dan Abdullah bin Amr, semuanya 
secara marfu’: 


<üJÍ 

Ipi ^3 


. <*/- .0 * y * 


" Tobat masih akan tews diterima hingga terbitnya matahari 
dari tempat terbenamnya. Bila ia telah terbit [dari tempat 
terbenamnya] maka Allah menutup setiap hati dengan apa yang saat 
itu ia ada padanya, dan manusia menghentikan amalannya 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ad-Darimi, dan Abd bin Humaid 
di dalam tafsimya, semuanya dari Mu’awiyah secara marfu’: 

0 

Üt 

// 


4 ^ 


A O & *. X || X At ^0/ . j 

aJUüj j2l y 




St&iMtfrecUa. *7 hw. 'ífyajax /U 


"(Penerimaan) tobat tidak akan terputus hingga matahari terbit 
darí tempat terbenamnya." 

Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad jayyid dari Ibnu 
Mas’ud secara mauquf. L_# ç± j U be'jjà* JJjâí (Tobat 

diwajibkan selama matahari belum terbit dari tempat terbenamnya). 

Di dalam hadits Shafwan bin Asai disebutkan: Aku mendengar 
Rasulullah % bersabda, jíi* *il jUjáU & lílí o0! 

ja çlká Jb- (Sesungguhnya di Maghrib terdapat satu pintu 
terbuka untuk tobat yang jaraknya tujuh puluh tahun [perjalananj. 
Pintu itu tidak akan ditutup hingga terbitnya matahari dari tempat' 
terbenamnya). ” 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan ia berkata, "Shahih." 

Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i dan Ibnu Majah, serta 
dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 

Disebutkan juga serupa itu dalam hadits Ibnu Abbas yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih, di dalamnya disebutkan: çJdb 4 
J-Jú jii odi iü> j&f 4 li ^ 0lPi>di bj&ú? ír^' 

<p òir ü $ 4 &uí jd >ii óvr ji y kj- üã ^ /a# 

üi-Ji (Lalu apabila matahari telah terbit dari tempat terbenamnya, 
maka dua orang yang sedang berkelahi pun berbalik dan berdamai di 
antara mereka. Bila pintu itu telah ditutup, maka tidak ada tobat yang 
diterima setelah itu, dan kebaikan pun tidak lagi berguna, kecua)i 
orang yang melakukan kebaikan sebelum itu, karena bagi mereka 
berlaku apa yang sebelum itüj. 

Di dalamnya juga disebutkan: “Lalu Ubay bin Ka’b berkata, 
‘Bagaimana keadaan matahari dan manusia setelah itu?’ Beliau 
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menjawab, —!' ^ Jláíj ^iLí c-ílT U£* £Üaíj 

JpLJUl ^jãí J»- iiry jj Jjtj g" jií (Matahari bermandikan cahaya 
dan terbit sebagaimana biasanya ia terbit, dan menghadapkan 
manusia kepada dunia, dan bila seseorang memiliki anak kuda, maka 
ia tidak akan sempat menungganginya sampai terjadinya kiamai)." 


Disebutkan di dalam hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash yang 
diriwayatkan oleh Nu’aim bin Hammad di daleim Kitab AI fítan dan 
Abdurrazzaq di daleim Tafsimya, dari Wahb bin Jabir Al Khiwani, ia 
berkata, “Ketika kami sedang di pengajian Abdullah bin Amr, ia 
menyebutkem suatu kisah, lalu ia mulai menceritakein kepada kami, ia 
berkata, ‘Sesungguhnya ketika matahari terbenam, ia memasrahkan 
diri, sujud, dan meminta izin untuk terbit, lalu ia diberi izin. Hingga 
pada suatu malam ia tidak diberi izin, dan ditahan selama yang 
dikehendaki Allah Ta ’ala. Kemudian dikatakan kepadanya, Terbitlah 
engkau dari tempat terbenammu.’ Sejak saat itu hingga Hari Kiamat, 
tidak lagi berguna keimanan seseorang bagi dirinya bila ia tidak 
beriman sebelum itu’.” 


Diriwayatkan juga oleh Abd bin Humaid di dalam Tafsimya 
dari Abdurrazzaq, dan juga dari jalur lainnya dengan tambahan kisah 
tentang orang-orang yang suka bertahajjud, dan bahwa mereka itu 
adalah orang-orang yang mengingkari kelambatan terbitnya matahari. 

Ia juga meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Abu Aufa, ia 
berkata, “Malam qadar datang selama tiga malam, dan tidak ada 
yang mengetahuinya kecuali orang-orang suka bertahajjud. Ia bangun 
lalu membaca dzikimya lalu tidur. Kemudian ia bangun lalu membaca 
dzikimya lalu tidur. Kemudian ia bangun, dan saat itu manusia sudah 
saling berbaur, hingga setelah mereka shalat Subuh dan duduk, tiba- 


CZI 
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tiba matahari terbit dari tempat terbenamnya, maka manusia pun 
berteriak dengan satu suara yang mengguntur hingga mencapai 
tengah langit lalu kembali.” 

Al Baihaqi juga meriwayatkan serupa itu dari Ibnu Mas’ud di 
dalam Al Ba’ts wa An-Nusyur, “Lalu seseorang berseru kepada 
tetangganya, ‘Wahai fulan, apa yang terjadi tadi malam? Karena aku 
tidur sampai lelap, sedangkan engkau shalat sampai lelah’.” 

Disebutkan di dalam riwayat Nu’aim bin Hammad dari jalur 
lainnya, dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Setelah Ya’juj dan Ma’juj, 
mereka tidak tinggal kecuali sebentar hingga terbitnya matahari dari 
tempat terbenamnya. Lalu penyeru berseru kepada mereka, ‘Wahai 
orang-orang yang beriman, sesungguhnya telah diterima dari kalian. 
Wahai orang-orang yang kafir, telah ditutup bagi kalian pintu tobat, 
telah kering tinta pena, dan telah ditutupkan lembaran-lembaran 
catatan’.” 

Kemudian dari jalur Yazid bin Syuraih dan Katsir bin Marrah 
disebutkan, “Apabila matahari telah terbit dari tempat terbenamnya, 
ditutuplah hati dengan apa yang ada saat itu, dan naiklah para 
malaikat penjaga, lalu diperintahkanlah para malaikat agar tidak lagi 
mencatat amai.” 

Abd bin Humaid dan Ath-Thabari meriwayatkan dengan 
sanad shahih dari jalur Amir Asy-Sya’bi dari Aisyah: Apabila telah 
muncul tanda pertama, dilemparkanlah qolam (pena pencatat amai), 
ditutupkanlah lembaran-lembaran (catatan amai), dilepaskanlah para 
malaikat penjaga, dan dipersaksikanlah tubuh terhadap amal-amal.” 
walaupun ini mauquftapx sarna hukumnya dengan marfu’. 
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Diriwayatkan juga serupa itu dari jalur Al Aufi, dari Ibnu 
Abbas, dan dari jalur Ibnu Mas’ud, ia berkata, “Tanda yang menutup 
amal-amal manusia adalah terbitnya matahari dari tempat 
térbenamnya.” Itulàh atsar-atsar yang saling menguatkan. [Fath Al 
Bati, 11/362-363], 


4. Disebutkan hadits: Dari Nabi H, beliau bersabda, 


* 

J 
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"Hampirsaja apikeluar." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih- nya. Al 
Hafizh berkata: Saya tidak melihat perbedaan pada sanadnya. [Ta’jil 
Al Manfa ‘ah, 1/345], 

5. Disebutkan hadits: Dari Anas bin Malik, dari Nabi 
beliau bersabda, 


«ijLJii vi ÇjJi % íús. vi iisj; v 
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" Tidaklah bertambah perkara itu kecuali semakin rumit, tidak 
bertambah pula manusia kecuali semakin pelit, dan tidak bertambah 
pula dunia kecuali semakin menjauh. Tidak akan teiyadi kiamat 
kecuali pada manusia-mahusia yang jahat, dan tidak ada Mahdi 
kecuali Isa putra Matyarn." 


cn 
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Al Hafizh berkata: Ini hadits gharíb, diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah, lalu kami dapati dengan sanad tinggi. 

Diriwayatkan juga oleh Abu NiTaim di dalam Al Hilyah. 

Diriwayatkan juga oleh Al Hakim di dalam Manaqib Asy- 
Syafi’i dari jalumya, dem ia berkata, “Ini hadits munkar dengan sanad 
ini.” [Tawali At-Ta 'sis, 256-258]. 


6 . Ibnu Adi mengeluarkan, dan haditsnya tidak terpelihara, 
dari Abdullah secara marfu\ 


iUSll £uál iíCJl ^\jú[tf 


"Di antara (tanda) dekatnya kiamat adalah mengembangnya 
bulan sabit." [Lisan AlMizan, 3/4441- 


7. Dari Abu Hurairah %, secara marfu’: 
/ / A x ® 


✓ / / 


óii ^oji fy oir isi 

/ < / 

—l*.f Sí Jc~Ji 
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* s 
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"Pada Hari Kiamat nanti, Allah mengutus para malaikat-Nya 
ke Baitul Haram, lalu mereka berkata, ‘Jawablah, ’ Ia (Baitul Haram) 
menjawab, ‘Aku tidak bisa. ’ Lalu dikatakan, ‘Mengapa?’ Ia 
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menjawab, ‘Karena Allah tidak mengampuni orang yang thawaf 
mengelilingiku’." al hadits. 

Diriwayatkan oleh Al Hakim, dan ia berkata, “Abdullah bin 
Syu’aib mahjul (tídak diketahui perihalnya), sementara Al Husain 
tidak dapat membawakan ini.” [Lisan AlMizan, 3/301]. 

8 . An-Nasa'i meriwayatkan di dalam Juz' Ibni ‘Arafah, dari 
Abu Hurairah, “Tidak akan terjadi kiamat h ingga hewan bertanduk 
menanduki hewan tak bertanduk.” 

An-Nasa'i berkata, “Haditsnya munkar." 

Al Azdi berkata, “Haditsnya tidak shahih." [Lisan Al Mizan , 
3/197-198]. 


9. Disebutkan pada biograpi Shalih bin Abdullah Al 
Qairuwani: 


Al Khathib mengeluarkan di dalam Ar-Ruwwat ‘an Malik, dari 


Ibnu Umar secara marfu’: 




* ií 


^ / / / 


" Tidak akan terjadi kiamat sampai seorang wanita keluar dari 
Al Hirah tanpa pengawalan." [Lisan Al Mizan, 3/174-175] 


un 
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10. Al Baghawi dan Al Isma’ili mengeluarkan dari Adi At- 
Tamimi: Aku mendengar Nabi 0 bersabda, 


^líll aílS- Jí áillJI f Á 


"Kiamat teijadipada meuiusia-manusia yang burukj." 

Al Baghawi berkata, “Aku tidak mengetahuinya kecuali dari 
jalur ini, dan di dalam sanadnya terdapat Al Wazi, ia sangat dha’if 
Lalu di -istidrak oleh Abu Musa.” [AlIshabah fí Teimyiz Ash-Shahabah, 
2/472]. 


Bab: Peniupan Sangkakala 


11. Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Abu Daud, At- 
Tirmidzi dan ia menilainya hasan, An-Nasa' i dan ia 
menshahihkannya, Ibnu Hibban, serta Al Hakim, dari hadits Abdullah 
bin Amr bin Al Ash, “Seorang badui datang kepada Nabi 0 lalu 
berkata, ‘Apa itu Ash-Shuur ?’ Beliau menjawab, 


o. 



" Tanduk yang ditiup. ” 

Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dan menilainya hasan, dari 
hadits Abu Sa’id secara marfu \ 
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"Bagaimana aku akan merasa tenteram sementara malaikat 
petugas peniup sangkakala telah mencaplok tanduk dan menyimak 
izin kapan ia diperíntahkan untuk meniup." 

Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani dari hadits Zaid bin 
Arqam dan Ibnu Mardawaih, dari hadits Abu Hurairah. Ahmad dan 
Al Baihaqi juga meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, di dalamnya 


disebutkan: 
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"Jibril di sebelah kanannya dan Mikail di sebelah kirínya, 
sedangkan ia adalah petugas peniup sangkakala. Maksudnya adalah 
Israfil." 

Semua sanadnya diperbincangkan. Al Hakim meriwayatkan 
dengan sanad hasan dari Yazid bin Al Ashamm, dari Abu Hurairah, 
secara marfu’-. 


*)6 *m "ílfajau /& /táqaUud 
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" Sesungguhnya sorot mata petugas peniup sangkakala selalu 
tertuju ke arah Arsy semenjak ditugaskan untuk itu, karena ia 
khawatir diperintahkan sebelum matanya berkedip. Seakan-akan 
kedua matanya düa bintang yang bercahaya bagaikan mutiara." 


Al Hafizh berkata: Al Baihaqi meriwayatkan dari jalur lainnya, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah Ta ’ala: jjiLJll 'j—Ü ÜV-* 
(Apabila ditiup sangkakala.) (Qs. Al Muddatstsir [74]: 8), ia berkata, 
“Rasulullah H besabda, Ciyé 1 ò‘Já\ Lf Co jiísll iíj '<J& (Bagaimana 


aku akan merasa tenteram sementara malaikat petugas peniup 
sangkakala telah mencaplok sangkakala).” Al hadits. 


Catatan: Yang masyhur bahwa malaikat yang ditugaskan 
meniup sangkakala adalah Israfil 83k. Al Halimi menukil ijma 
mengenai ini, dan disebutkan pemyataan secara jelas di dalam hadits 
Wahb bin Munabbih tersebut, dan di dalam hadits Abu Sa’id yang 
diriwayatkan oleh Al Baihaqi, serta hadits Abu Hurairah yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih. 

Demikian juga di dalam hadits panjang mengenai sangkakala 
yang diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ath-Thabari, Abu Yala 
dalam Al Kabir, Ath-Thabarani di dalam Ath-Thiwalat, Ali bin Ma’bad 
di dalam Kitab Ath-Tha ’ah wa Al Ma 1 shiyah , dem Al Baihaqi di dalam 
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Al Ba’ts, dari hadits Abu Hurairah, dan titik temu sanadnya pada 
Isma’il bin Rafi’, namun ada kekacauan pada sanadnya di samping 
kelemahannya, maka ia pun kadang meriwayatkannya dari 
Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi tanpa perantara, dan kadang 
dengan perantara seorang laki-laki yang tidak disebutkan namanya. 

Titik temu lainnya pada Muhammad, dari Abu Hurairah yang 
kadang tanpa perantara dan kadang dengan perantara seorang laki- 
laki dari golongan Anshar yang juga tidak disebutkan namanya. 

Diriwayatkan juga Isma’il bin Abi Ziyad Asy-Syami, salah 
seorang perawi dha’if)uga, di dalam Tafsimya, dari Muhammad bin 
Ajlan, dari Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi. 

Sementara Mughlathay menyangkal penilai dha ’if Abdul Haq 
terhadap hadits ini karena pada sanadnya terdapat Isma’il bin Rafi, 
namun ia meluputkan bahwa sebenamya Asy-Syami lebih dha’if 
daripada Isma’il bin Rafi. Kemungkinan ia mengambil itu darinya, lalu 
menyambungkannya dengan Ibnu Ajlan. 

Ad-Daraquthni berkata, “Dia matruk (haditsnya ditinggalkan) 
dan suka memalsukan hadits.” 

Al Khalili berkata, “Ia seorang syaikh yang dha % menjejali 
Tafsimya dengan riwayat-riwayat yang tidak di -mutaba ’ah.” 

Al Hafizh Imaduddin Ibnu Katsir mengatakan tentang hadits 
sangkakala, “Isma’il bin Rafi menghimpunkannya dari sejumlah atsar. 
Asalnya diriwayatkan olehnya dari Abu Hurairah, lalu dikemukakan 
semuanya dengan satu redaksi.” Haditsnya yang dari jalur Isma’il bin 
Rafi’ dinilai shahih oleh Al Qadhi Abu Bakar Al Arabi di dalam Siraj- 
nya dan di -mutaba’ah oíeh Al Qurthubi di dalam At-Tadzkirah. 
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Fendapat Abdul Haq yang men -dha TÉkannya adalah lebih utma, dan 
sebclumnya Al Baihaqi juga men -dha //kannya. Redaksi hadits ini di 
dalam riwayat Ali bin Ma’bad sebagai berikut: 
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" Sesungguhnya Allah menciptakan sangkakala, Ialu dibenkan 
kepada Israfil, maka ia pun menempatkannya pada muJumya, 
sementara matanya terus terfokus ke arah !'Arstf' al hadits. 


Saya telah menyebutkan riwayat dari Wahb bin Munabbih 
mengenai ini, kemungkinan itu adalah riwayat asalnya, di sana 
disebutkan bahwa yang meniup pada sangkakala ada yang lainnya. 


Disebutkan di dalam riwayat Ath-Thabarani di dalam Al 
Ausath, dari Abdullah bin Al Harits, “Ketika kami di tempat Aisyah, 
ia berkata, ‘Wahai Ka’b, beritahulah aku tentang Israfil ...” Ialu 
disebutkan haditsnya, di dalamnya disebutkan, 
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"Dan malaikat petugas peniup sangkakala bedutut dengan 
salah satu lututnya dan menegakkan yang lainnya sambil mencaplok 
sangkakala dengan mencondongkan punggungnya sementara 
pandangannya terfokus kepada Israfil. Ia telah diperintahkan, bila 
melihat Israfil mendekapkan kedua sayapnya agar ia meniup 
sangkakala itu." 

Lalu Aisyah berkata, “Aku mendengamya dari Rasuhjllah 
Para perawinya tsiqah, kecuali Ali bin Zaid bin Jud’an, ada 
kelemahan padanya. Jika ini valid, maka dimaknai bahwa keduanya 
sama-sama meniup. Ini ditegaskan oleh riwayat Hannad bin As-Surri 
di dalam kitab Az-Zuhd dengan sanad shahih, tapi ifu mauqufpada 
Abdurrahman bin Abi Amrah, ia berkata, “Tidak ada satu pagi pun 
kecuali ada dua malaikat dan ditugaskan menjaga sangkakala.” 


Diriwayatkan juga dári jalur Abdullah bin Dhamrah seperti itu 
dengan tambahan, “keduanya menunggu kapan (diperintahkan) 
meniup.” Menyerupai itu juga yang diriwayatkan oleh Ahmad dari 
jalur Sulaiman At-Taimi dari Abu Hurairah, dari Nabi atau dari 
Abdullah bin Amr dari Nabi beliau bersabda, 
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"Dua malaikat peniup (sangkakala) berada di langit kedua. 
Kepala salah satu mereka berada di Masyriq dan kedua kaki 
sementara kedua kakinya di Maghríb -atau beliau mengatakan 
sebaliknya-. Keduanya menunggu kapan diperintahkan untuk meniup 
sangkakala, maka mereka pun langsung meniup." Para perawinya 
tsiqah. 


Diriwayatkan juga oleh Al Hakim dari hadits Abdullah bin 
Amr tanpa keraguan. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dan Al 
Bazzar dari hadits Abu Sa’id secara marfu\ 



" Sesungguhnya kedua malaikat petugas sangkakala sama- 
sama memegang tanduk (sangkakala) sementara pandangan mereka 
terus terfokus kapan mereka diperitahkan (untuk meniup)." 

Berdasarkan ini, maka ucapan beliau di dalam hadits Aisyah, 

» ü t _tífj >íl i—{ bahwa bila ia melihat Israfíl 

mendekapkan kedua sayapnya, maka ia langsung meniup), ini 
dimaknai sebagai tiupan pertama, yaitu tiupan yang menyebabkan 


mati. Kemudian Israfil meniup untuk kali yang kedua, dan itulah 
tiupan pembangkitan. 


Ia juga berkata: Kemudian saya temukan sandaran Ibnu Al 
Arabi pada hadits panjang tentang sangkakala, ia menyebutkan di 


dalamnya: 



"Kemudian ditiuplah sangkakala tiga kali tiupan, yaitu: tiupan 
yang mengejutkan, tiupan yang membuat kematian, dan tiupan yang 
membangkitkan para makhluk untuk Tuhan semesta alam" 
diriwayatkan oleh Ath-Thabari secara ringkas seperti itu. Telah saya 
sebutkan sanadnya dha’if dan kacau. 


Lebih jauh ia berkata: Al Baihaqi meriwayatkan dengan sanad 
kuat dari Ibnu Mas’ud secara mauquf. “Kemudian malaikat petugas 
peniup sangkakala berdiri .di antara langit dan bumi lalu meniup 
sangkakala. Sangkakala adalah tanduk. Maka tidak ada satu pun 
makhluk Allah di langit maupun di bumi kecuali mati, kecuali siapa 
yang dikehendaki Tuhanmu. Kemudian ada masa di antara dua 
tiupan itu selama yang dikehendaki Allah." 

Disebutkan di dalam hadits Aus bin Aus Ats-Tsaqafi secara 


maiúi': 
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" Sesungguhnya sebaik-baik hari kalian adalah harí Jumat. 
Pada hari itu terjadi tíupan sangkakaJa yang membuat kematían dan 
pada hari itu juga terjadi tíupan yang membangkitkan al hadits 
diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa' i, seita dinilai 
shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim. 


Ia juga berkata: Ia berkata, “Ada khabar yang menyebutkan, 
bahwa masa antara dua tíupan itu adalah empat puluh tahun.” 
Menurut saya: Khabar ini dari jalur dha’if dari Abu Hurairah yang 
terdapat di dalam Tafsir Ibnu Mardawaih. 


Ibnu Al Mubarak meriwayatkan di dalam Ar-Raqaiq dari 
riwayat mursalAi Hasan: *yf- *»i J/h :íí^> iiyfj cri. 

Á\ (Antara dua tíupan itu adalah empat puluh 

tahun. Dengan tíupan pertama Allah mematikan semua yang hidup, 
dan dengan tíupan kedua Allah menghidupkan semua yang matij. 


Serupa itu juga yang diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari 
hadits Ibnu Abbas, namun itu juga dha’if. Ia juga meriwayatkan yang 
menunjukkan bahwa Abu Hurairah tidak mengetahui kepastiannya. Ia 
mengeluarkan darinya dengan sanad jayyid\ bahwa ketika orang- 
orang berkata, “Empat puluh apa?”, ia menjawab, “Begitulah yang 
aku dengar.” 


Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad shahih dari 
Qatadah, lalu ia menyebutkan hadits Abu Hurairah secara terputus, 
lalu ia berkata, “Para sahabatnya berkata, ‘Kami tidak menanyakan 
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itu kepadanya, dan ia juga tidak menambahinya kepada kami.’ Hanya 
saja para sahabatnya meyakini bahwa itu adalah empat puluh tahun.” 
Riwayat ini menguatkan perkataan Al Halimi yang menyatakan, 
bahwa semua riwayat sepakat menunjukkan bahwa masa antara 
kedua tiupan itu adalah empat puluh tahun. 

Menurut saya: Ada juga khabar yang menyebutkan tentang 
apa yang terjadi pada orang-orang mati di antara dua tiupan itu, yaitu 
yang terdapat di dalam hadits panjang tentang sangkakala, bahwa 
semua makhluk hidup, ketika mereka mati setelah tiupan pertama 
dan tidak ada yang tersisa selain Allah, Allah Ü berfirman, “Akulah 
yang Maha Perkasa, milik siapakan kerajaan sekarang?” Maka tidak 
seorang pun yang menjawab, lalu Allah berfirman, “Hanya milik 
Allah Yang Maha Perkasa.” 

An-Nahhas meriwayatkan dari jaluar Abu Wail, dari Abdullah, 
bahwa itu terjadi setelah penghimpunan, dan ia menguatkan riwayat 
ini, sementara Al Qurthubi menguatkan yang pertama. Kemungkinan 
penyingkronannya, bahwa itu terjadi dua kali. 

Al Baihaqi meriwayatkan dari jalur Az-Za’ra', “Ketika kami 
sedang di tempat Abdullah bin Mas’ud, ia menceritakan tentang 
dajjal, hingga ia berkata, “Kemudian masa di antara dua tiupan itu 
berlangsung hingga yang dihendaki Allah. Maka tidak ada seorang 
pun dari manusia kecuali ada sesautu darinya yang berada di bumi. 
Lalu Allah mengirimkan air dari bawah ‘Arsy, lalu tumbuhlah tubuh- 
tubuh dan daging-daging mereka dengan air itu sebagaimana bumi 
menumbuhkan rerumputan.” Para perawinya tsiqah, hanya saja 
riwayat ini mauquf. [Fath AI Bari, 11/377-378]. 
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12. Al Hafizh berkata: Kesimpulan dari ini ada sepuluh 
pendapat: 

1. Bahwa mereka adalah semua yang telah mati, karena yang 
telah mati tidak ada yang merasakan itu. Inilah yang dicendenmgi 
oleh Al Qurthubi di dalam Al Mufhim. Di sana ia mengemukakan 
pendapatnya dengan sandaran dalilnya, bahwa tidak ada khabar 
.shahih yang memastikan itu. Lalu sahabatnya, Al Qurthubi, 1 
menyatakan di dalam At-Tadzkirah, ia berkata, “Ada khabar shahih 
mengenai ini dari hadits Abu Huriarah.” 

2. Dan di dalam Az-Zuhd disebutkan riwayat Hannad bin As- 
Surri dari Sa’id bin Jubair secara mauquf, bahwa mereka adalah para 
syuhada, dan sanadnya hingga Sa’id adalah sanad yang shahih. 

Lebih jauh ia berkata: Kemudian ia menyebutkan 2 atsar Sa’id 
bin Jubair mengenai para syuhada dan hadits Abu Hurairah dari Nabi 
bahwa beliau menanyakan kepada Jibril tentang ayat ini, 
siapakah orang yang tidak dikehendaki Allah pingsan pada saat itu? 
Jibril menjawab, bahwa mereka adalah para syuhada Allah 
Riwayat ini dinilai shahih oleh Al Hakim dan para perawinya tsiqah, 
lalu Ath-Thabari me-/ayzfrkannya. 

3. Yahya bin Saiam mengatakan di dalam Tafsimya, “Telah 
sampai kepadaku, bahwa yang terakhir adalah Jibril, Mikail, Israfil 
dan malaikat maut, kemudian yang tiga mati, lalu Allah mengatakan 
kepada malaikat maut, ‘Matilah engkau,’ maka ia pun mati.” 


Al Qurthubi pengarang At-Tadzkirah adalah murid Al Qurthubi pengarang 
Ai Mufhim ‘ala Shahih Mustim. 

2 Yakni Al Baihaqi. 
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Menumt saya: Ada juga riwayat serupa ini yang bisa dijadikan 



ojiii ilíij Jlj^r (Maka di antara yang dikecualikan AJJah ada 

tiga, yaitu: Jibril, Mikail dan malaikat maut) al hadits, sanadnya dha if 


Diriwayatkan juga dari jalur lainnya dari Anas yang juga dha if, 
yaitu yang diriwayatkan oleh Ath-Thabari dan Ibnu Mardawaih, 
namun redaksinya lebih lengkap. Ath-Thabari juga mengeluarkan 
dengan sanad shahih dari Isma’il As-Suddi yang disambungkan oleh 
Isma’il bin Abu Ziyad Asy-Syami di dalam Tafsimya, dari Ibnu Abbas, 
seperti riwayat Yahya bin Saiam. 


Ada juga riwayat yang menyerupainya dari Sa’id bin Al 
Musayyib yang diriwayatkan oleh Ath-Thabari, dan ia menambahkan, 
0'jU.JU' ÍÚS- ^ [rí [Para pembawa ‘Arsy tidak 

termasuk mereka, karena mereka berada di atas langii) ... 


4. Keempat malaikat yang disebutkan itu dan juga para 
malaikat pembawa ‘Arsy. Ini disebutkan dalam hadits Abu Hurairah 
yang panjang, yang dikenal dengan hadits sangkakala yang telah 
diisyaratkan, sanadnya dha '//dan kacau. 


5. Diriwayatkan juga serupa itu dari Ka’b Al Ahbar^dan ia 
berkata, “Mereka berjumlah dua belas.” Diriwayatkan juga oleh Ibnu 
Abi Hatim, dan diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi dari jalur Zaid bin 
Aslam secara maqthu’ (disandarkan kepada tabfin), dan para 
perawinya tsiqah. 

6. Hadits tentang sangkakala memadukan pendapat ini dan 
pendapat yang menyatakan bahwa mereka adalah para syuhada, 
karena di dalamnya disebutkan, “Lalu Abu Hurairah berkata, ‘Wahai 
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Rasulullah, siapa yang dikecualikan dan keterkejutan itu?’ Beliau 
menjawab, (Para syuhada)." Kemudian disebutkan peniupan 

sangkakala yang menyebabkan kematian sebagimana yang telah 
dikemukakan. 

7. Hanya Musa sendiri. Ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari 
dengan sanad dha ’if dari Anas dan dari Qatadah, dan oleh Ats- 
Tsa’labi dari Jabir. 

8. Para pelayan yang berada di surga dan para bidadari. 

9. Mereka beserta para penjaga neraka, para penjaga surga 
dan para ular dan kalajengking yang ada di dalam neraka. Demikian 
yang diceritakan oleh Ats-Tsa’labi dari Adh-Dhahhak bin Muzahim. 

10. Semua malaikat, demikian yang dinyatakan oleh Abu 
Muhammad bin Jazm di dalam Al Milal wa An-Nihal, ia pun berkata, 
“Malaikat adalah ruh, tidak ada ruh lagi padanya, sehingga mereka 
tidak mati.” Adapun yang terdapat dalam riwayat Ath-Thabari 
dengan sanad shahih dari Qatadah, ia berkata, “Al Hasan berkata, 
‘Allah memang mengecualikan, namun tidak melewatkan satu 
makhluk pun kecuali merasakan kematian padanya’.” Kemungkinan 
ini dianggap sebagai pendapat lainnya. 

# Al Baihaqi berkata, “Sebagian pengamat menilai lemahnya 
mayoritas pendapat tadi, karena pengecualian itu berlaku untuk 
semua penghuni langit dan bumi, sedangkan mereka tidak termasuk 
penghuninya, karena ‘Arsy berada di atas langit, sehingga para 
pembawa ‘Arys tidak termasuk penghuninya, demikian juga Jibril dan 
Mikail yang termasuk barisari di sekitar ‘Arsy. Dan juga karena surga 
di atas langit, sementara surga dan neraka adalah dua alam tersendiri 
yang diciptakan untuk abadi. 
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Dalil yang menunjukkan bahwa pengecualian itu untuk selain 
malaikat adalah riwayat yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad 
di dalam Zawaid Al Musnad yang dinilai shahih oieh Al Hakim, dari 
hadits Laqith bin Amir yang panjang, di dalamnya disebutkan: 

* U * * 0 * 'i?\ \' 
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"Mereka tetap hidup selama mereka hidup, kemudian 
dibangkitkanlah suara mengguntur. Sungguh, Demi Tuhanmu, tidak 
ada seorang pun di permukaannya yang dibieirkannya kecuali mati, 
sampai peara malaikat yang bersama Tuhanmu." [Fath Al Bati, 
11/378-3791. 


13. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Sa’id Al Khudri, bahwa Nabi H bersabda, 

oi^4—^ ÜC ^ 

lJíÜ JípÍ JUJiSÍ òl5Íj yjJiSil dUlii 
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"Tidak ada satu pagi pun kecuali ada dua malaikat yang 
berseru, ‘Maha Suei Sang Maha Yang Maha Suei .' Dua malaikat 
yang berseru, ‘Ya Allah berilah ganti bagi yang berinfak, dan berilah 
kerusakan bagi yang menahan. ’ (yakni tidak berinfak). Dua malaikat 
yang ditugaskan pada sanggkalaJa menantikan kapan diperintahkan 
untuk meniup. Dua malaikat yang berseru, ‘Wahai pencari kebaikan, 
kemarilah, dan wahai pencari keburukan, berhentilah. ’ Dan dua 
malaikat yang berseru, ‘Kecelakaanlah bagi yang berlagak laki-laki 
dari kaum wanita, dan kecelakaanlah bagi yang berlagak wanita dari 
kaum laki-laki’." 


Ia berkata, “Kami tidak mengetahui yang meriwayatkannya 
kecuali Kharijah, dan ia shalih.” 

Asy-Syaikh berkata, “Bahkan ia sangat dha ’if.” Ibnu Majah 
mengeluarkan sebagiannya. [Mukhtashar Zawaid AlBazzar, 2/469]. 


14. Musaddad berkata: Dari Abdullah i$t, ia berkata, 
“Sangkakala itu seperti tanduk, ia ditiup.” 

Al Hafizh berkata: Shahih mauquf. [Al Mathalib Al Aliyah , 
5/101]. 
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15. Dari Abdullah bin Amr: “Nabi H ditanya mengenai 
sangkakala, beliau pun bersabda, } —«J à‘J (Tanduk yang ditiup).” 

Diriwayatkan oleh Ad-Darimi, Ibnu Hibban, AI Hakim, Ahmad dan 
Abu Ya’la. 

Al Hafizh berkata: Telah dinyatakan juga demikian oleh Ad- 
Darimi dan Al Hakim di dalam riwayat mereka, maka zhahimya 
bahwa itulah yang benar. [IttihafAJ Maharah, 9/437-438]. 


Bab: Bagaimana Dihimpunnya Manusia 


16. Dari Thawus, dari ayahnya, dari Abu Hurairah dari 
Nabi beliau bersabda, 
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"Manusia akan dihimpunkan melalui tiga jalan, yaitu: Orang- 
orang yang berharap disertai kecemasan; Dua òrang di atas seekor 
unta, tiga orang di atas seekor unta, empat orang di atas seekor unta, 
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sepuluh orang di atas seekor unta; Dan sisa mereka dihimpunkan 
oleh api ., A pi itu tidur siang bersama mereka di mana pun mereka 
tidur siang, api itu bermalam bersama mereka di mana pun mereka 
bermalam, api itu masuk waktu pagi bersama mereka di mana pun 
mereka memasuki waktu pagi, dan api itu pun memasuki waktu sore 
bersama mereka di mana pun mereka memasuki waktu sore." 


Mengenai perkataan Al Bukhàri: ljlLJ C (Api itu 
tidur siang bersama mereka di mana pun mereka tidur siancf)- 


Al Hafizh berkata: Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi dari Abu 
Hurairah, dengan lafazh: tj^úSÍ òjL-Jí lÍAíj toljóJl Jé lÍAi 

p&yrj (Tiga di atas kendaraan, tiga berjalan dengan kaki mereka, 
dan tiga (digusur) dengan wajah mereka), ini dha’if. 


Ia juga berkata: Hadits Muawiyah bin Haidah, kakeknya Bahz 
bin Hakim, secara marfu\ Ojj j . .\~* ** (Sesungguhnya kalian akan 

dihimpunkan), seraya beliau menunjukkan tangannya ke arah Syam, 
‘p£Aj-Jrj ij-Á* bjjrdj líUTjj *i\érj (sambil berjalan kaki, berkendaraan, 
dan digusur pada wajah kaJian), diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan 
An-Nasa' i, dan sanadnya kuat. Juga hadits, 

ppj <*S'> % PjV Jjerj .jwa fr* Ji 

ijJl—í til 1— yú> Jlãíj SJ\j lit 14** ãi^Ãil «4 jííJt (Nanti akan 

/ ’ * / / / ^ 


ada hijrah setelah hijrah, dan manusia akan menyelesaikan ke tempat 
hijrahnya Ibrahim. Di bumi tidak ada lagi manusia keluali yang 
jahatnya. Mereka ditelan bumi mereka dan dihimpunkan oleh api 
bersama para kera dan para babi. Api itu tidur malam bersama 
mereka saat mereka tidur malam, dan tidur siang bersama mereka 
saat mereka tidur siancj), diriwayatkan oleh Ahmad, dan sanadnya 
tidak ada masalah. 
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Abdurrazzaq meriwayatkan dari An-Nu’man bin Al Mundzir, 
dari Wahb bin Munabih, ia berkata, “Allah mengatakan kepada 
tebing Baitul Maqdis, ‘Sungguh Aku akan meletakkan ‘Arsy-Ku di 
atasmu, dan sungguh aku akan mengumpulkan makhluk-Ku 
kepadamu’.” 

Dalam tafsir Ibnu Uyainah dari Ibnu Abbas disebutkan, 
“Barangsiapa meragukan bahwa penghimpunan itu di sini, yakni di 
Syam, maka hendaklah ia membaca permulaan surah Al Hasyr. Saat 
itu Rasulullah mengatakan kepada mereka, 'j—( Keluarlah 
kaliarí). Mereka berkata, ‘Kemana?’ Beliau menjawab, Je>’) J\ 

(Ke negerí tempatpenghimpunan).” Hadits: Ct—f 

j (Nantr akan keluar api dari Hadhramaut yang 

menghimpunkan manusiá), para sahabat berkata, “Lalu apa yang 
engkau perintahkan kepada kami wahai Rasulullah?” Beliau 
bersabda, f&ik ( Hendaklah kalian berada di Syam). 

Lebih jauh ia berkata: Menurut saya: Saya belum menemukan 

satu jalur pun di antara jalur-jalur periwayatan hadits yang 

• 

diriwayatkan oleh Al Bukhari ini yang mencantumkan lafazh f jí 

(pada harikiamatj, baik di dalam kitab Shahih-nya maupun lainnya. 

Demikian juga dalam riwayat Muslim, Al Ismaili dan yang 
lainnya, di dalam redaksinya tidak mencantumkan lafazh \ 

(pada hari kiamai), tapi memang itu disebutkan di dalam hadits Abu 
Dzar yang telah saya singgung tadi. [Fath AI Bati, 11/387-389]. 


17. Al Hafizh berkata: Ibnu Abi Ad-Dunya meriwayatkan 
dengan sanad hasan dari Amr bin Al Aswad, ia berkata, “Kami 
menguburkan ibunya Mu’adz bin Jabal, lalu ia memerintahkan 
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sehingga mayat itu pun dikafani dengan pakaian baru, dan ia berkata, 
‘Baguskanlah kafan orang-orang yang mati di antara kalian, karena 
sesungguhnya mereka akan dibangkitkan dengan itu’.” 

Hadits Fadhalah bin Ubaid, 

/ . O / 
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"Barangsiapa mati pada salah satu martabat ini, maka ia akan 
dibangkitkan dengannya pada hari kiamat nanti." al hadits, 
diriwayatkan oleh Ahmad. [Fath AlBari, 11/391]. 


18. Al Hafizh berkata: Ibnu Al Mubarak di dalam Az-Zuhd 
dari jalur Abdullah bin Al Harits, dari Ali, ia berkata, “Yang pertama 
kali dikenakan pakaian padanya di hari kiamat adalah Khalilullah ã& 
(Ibrahim) dengan dua jubah. Kemudian dikenakan pada Muhammad 
^ pakaian dari sebelah kanan Arsy.” 


Menurut saya: Demikian yang dikemukakannya secara ringkas 
dan mauquf. Abu Ya’la meriwayatkannya secara panjang. lebar, dan 
diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi dari jalur Ibnu Abbas yang 
menyerupai hadits bab dengan tambahan: 
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" Vâ/iíj pertama kali dikenakan pakaian padanya darí surga 
adalah Ibrahim, dikenakan padanya pakaian dari surga dan 
disodorkan kepadanya sebuah kursi,. lalu ditempatkan di sebelah 
kanan Arsy. Kemudian aku didatangkan lalu dikenakan pakaian 
kepadaku dari surga yang tidak pemah seorang manusia pun berdiri 
di hadapannya. Kemudian didatangkan sebuah kursi, lalu 
ditempatkan pada betis ‘Arsyyangposisinya di sebelah kanan Arsy." 


Disebutkan di dalam riwayat mursal Ubaid bin Umair yang 
diriwayatkan oleh Ja’far AI Firyabi: 

Vi aüí J yL* col y ol*>- 
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"Manusia akan dikumpulkan dalam keadaan tidak beralas kaki 
dan tidak berpakaian, lalu AJIah Ta’ala berfirman, Mengapa Aku 
meJihat kekasih-Ku tidak berpakaian?’ Maka Ibrahim pun dikenakan 
pakaian putih padanya, dan dialah yang pertama kali dikenakan 
pakaian padanya." 
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Ibnu Mandah meriwayatkan dari hadits Haidah secara marfu ' 
ia berkata, 

: %\ Sj-k ^Q Is Jjf 
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" Yang pertama kali dikenakan pakaian kepadanya adalah 
Ibrahim. Aüah berfirman, ‘Kenakanlah pakaian kepada kekasih-Ku 
agarhari ini manusia mengetahui keutamaannya atas mereka’." [Fath 
AlBari, 11/392]. 


19. Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam riwayat Ahmad 
dan Ath-Thabarani dari hadits Abu Bakrah secara marfu’: 

* / / / / ^ 

"Pasti akan datang kepada telagafku) orang-orang yang 
pemah bersahabat denganku dan melihatku," sanadnya hasan. 


Disebutkan juga menyerupai itu di dalam riwayat Ath- 
Thabarani dari hadits Abu Darda dengan tambahan: “Lalu aku 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar tidak 
menjadikanku di antara mereka.’ Beliau bersabda, j (Engkau 
tidak termasuk mereka ).” Sanadnya hasan. [Fath Al Bari, 11/393]. 
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20. Abu Ya’la meriwayatkan dengan sanad hasan dari Abu 
Sa’id, “Aku mendengar Rasulullah H bersabda,” lalu ia menyebutkan 
haditsnya, lalu di dalamnya disebutkan bahwa beliau bersabda, 

líú ijy Ji Jí °SÍ'j J\ ^lí!l ^5 ç 
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" Wahai manusia, sesungguhnya aku mendahului kalian 
kepada telaga, lalu ketika kalian datang, seorang laki-laki berkata, 
‘Wahai Rasulullah, aku fulan bin fulan, ’ yang lainnya berkata, ‘Aku 
fulan bin fulan,’ Maka aku berkata, Adapun nasab itu, aku telah 
mengetahuinya, tapi kemungkinan kalian mengada-ada setelah 
ketiadaanku dan kembali ke belakang (murtad)’." Disebutkan juga 
menyerupai itu di dalam riwayat Ahmad dan Al Bazzar dari hadits 
Jabir. 

Mengenai perkataan Al Bukhari: Jif jaá ' ^ J\ 

x ■ x 

(sungguh aku mengharap kalian menjadi setengah penghuni suiga). 


Al Hafizh berkata: Al Kalbi menambahkan dari Abu Shalih, 
dari Ibnu Abbas yang menyerupai hadits Abu Sa’id: OÍ yr‘JÍ 

2 íyi J—ftí lj_ fj£í òf j-Jrjf Jí Jàí uloJ (Dan sungguh aku 


berharap kalian menjadi setengah penghuni suiga, bahkan aku 
berharap kalian menjadi dua pertiga penghuni suiga). Redaksi 





tambahan ini tidak shahih, karena kredibilitas Al Kalbi sangat 
dipertanyakan. 

Tapi Ahmad dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darí hadits 
Abu Hurairah, ia berkata, “Ketika diturunkannya (ayat): jé— 'tf ^ 
jí j —'tf JliSj 'Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu, 
dan segolongan kecil dari orang-orang yang kemudiari. (Qs. Al 
Waaqi’ah [56]: 13-14), hal itu terasa berat oleh para sahabat, lalu 
tumnlan (ayat): jij—5^' —iíj ja 211 'Segolongan besar dari 

orang-orang terdahulu, dan segolongan besar pula dari orang-orang 
yang kemudian'. (Qs. Al Waaqfah [56]: 39-40). 


Kemudian Nabi f§- bersabda, Jí Jií çp ijfj£í OÍ 

yJL-Ill ^ <#Jt Jií uúi jí Jií dJí (Sungguh 


aku berharap kalian menjadi seperempat penghuni surga, bahkan 
seperti tiga penghuni surga, bahkan kalian setengahnya penghuni 
surga. Dan kalian berbagi dengan mereka pada setengahnya yang 
keduáí. 


Diriwayatkan juga oleh Abdullah bin Ahmad di dalam Ziyadat 
Al Musnad dan Ath-Thabarani dari jalur lainnya dari Abu Hurairah 
dengan lafazh, Jàí Jif dlí jUÁ Jif £0 

. 1 / * * ' ' 

t ** t. I • f i .14 / 7>T ».__í_|_•_ /_ ff. __4-_ 


J—it L_dí (Kalian seperempat penghuni surga, kalian sepertiga 
penghuni surga, kalian setengah penghuni surga, kalian dua pertiga 
penghuni surga). 


Al Khathib meriwayatkan di dalam Al Mubhamat dari riwayat 
mursal Mujahid yang menyerupai hadits Al Kalbi, selain mursal, di 
dalam sanadnya terdapat Abu Hudzaifah Ishaq bin Bisyr, salah 
seorang perawi yang matruk (haditsnya ditinggalkan). 
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Ahmad dan At-Tirmidzi meriwayatkan, dan dinilai shahih oleh 
At-Tirmidzi, dari hadits Buraidah secara marfu\ 2—iUj Jit 

\iúfi OjfUÍ $í tL&> (Penghuni surga terdiri dari seratus dua puluh 


baris, di antaranya umatku sebanyak delapan puluh bariàj. Hadits ini 
ada syahidnya, yaitu dari hadits Ibnu Mas’ud yang menyerupai itu 
dan lebih lengkap dari itu, yaitu yang diriwayatkan oleh Ath- 


Thabarani. [FathAlBari, 11/395). 


21. Dari Abu Shalih, dari Sa’id, ia berkata: Rasulullah 
bersabda, 

^ * * s A > * 

»», I» -»"T i" . -í.i I o 


iL_3 .fST b :Á\ 

.jLJJI ibJu :J>' :Jlí .iL% ^ >ilj 
4_íU» J^ o? • LÁj : Jli 

> , „ A0'<6 .. * o s s o S,'.' soo s *so "S 

3 c ^ ^ 'ò^s3 íU ^íj 

li új j-iãi &f ò <s$±- Jli oíi jr 

* 

.1/2, Ài lúi ^Jj 


"Allah berfirman, Wahai Adam, ’ Adam menyahut, ‘Labbaik 
wa Sa ’daik, wal khairu fi yadaik. ’ (Aku penuhi seruan-Mu dan aku 
menghormati-Mu. Segala kebaikan di tangan-Mu). Allah berfirman, 
‘Keluarkan bagian neraka.’ Adam bertanya, ‘Seberapa bagian 
neraka?’ Allah berfirman, ‘Dari setíap seribu sebanyak sembilan ratus 
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sembilan puluh sembilan. ’ Itulah ketika anak-anak menjadi beruban 
(tua), gugumya sega/a kandungan wanita yang hamil, dan kamu lihat 
manusia dalam keadaan mabuk, padahal mereka sebenamya tidak 
mabuk, akan tetapi adzab AJlah itu sanga t keras." 


Maka hal ini terasa berat oleh mereka (para sahabat), lalu 
mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, siapa orang itu dari kami?’ Beliau 
bersabda, J-4-j òf ‘Ojr^ {Bergembiralah 

kalian, karena sesungguhnya dari Ya’juj dan Ma’juj seribu dan dari 
kalian satu oran<j). Kemudian beliau bersabda, J\ <■» t/Vj 

1/ * • í ' W ^ ^ W r " /T/ 

2—í*Ji Jif tjjü tjíjxí 01 {Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sungguh aku berambisi agar kalian menjadi sepertiga penghuni 
surga). Maka kami pun memuji Allah dan bertakbir. 

Kemudian beliau bersabda, OÍ gjotí «o* 

jf jjJlt ji* J «*» 5>Ul jíáytf oi .$Jí Jif 

sr _i (Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 

sungguh aku berambisi agar kalian menjadi setengah penghuni surga. 
Sesungguhnya perumpamaan kalian di antara umat-umat (Iam) adalah 
laksana buiu putih pada kulit sapi yang hitam, atau (seperti) bulatan 
pada lutut keledaij” Diriwayatkan oleh Al Bukhari. 

Mengenai perkataan Al Bukhari: $jÜÍ jjí ja 

{Dari setiap seribu sebanyak sembilan ratus sembilan puluh sembilan). 


Al Hafizh berkata: Di dalam hadits Abu Hurairah disebutkan: 

0 + 0 J 

ja (Dari setiap seratus sebanyak sembilan puluh 
sembilan). Al Isma’ili berkata, “Di dalam hadits Abu Sa’id disebutkan 
(bahwa bagian surga adalah), VO ^ & Jf (Dari setiap seribu adalah' 
satu orançj), demikian juga dalam hadits yang lainnya. Tampakr.ya 



hadits Tsaur, yakni yang diriwayatkannya dari Abu Al Ghaits dari Abu 
Hurairah hanya dugaan.” 

Menurut saya: Kemungkinan yang dimaksud dengan “hadits 
yang lainnya” adalah yang diriwayatkan oleh At-Tinmidzi dari dua 
jalur dari Al Hasan Al Bashri dari Imran bin Hushain yang 
menyerupai itu, yang di awalnya disebutkan: “Ketika kami bersama 
Nabi H dalam suatu peijalanan, beliau mengeraskan suaranya 
membacakan kedua ayat ini: JplUt Íljíj 0} ijãíi \$ \j 

bfr (Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu; sesungguhnya 
kegoncangan hari kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar 
(dahsyat), hingga akhir ayat: ÍíJL-á (sangat keras. Qs. Al Hajj [22]: 1- 
2 )). 

Lalu beliau menyemangati para sahabat untuk berjalan cepat, 
lalu bersabda, ftllò fj-í òjjií JÁ (Tahukah kalian, hari apakah itu?) 
Mereka menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.’ 
Beliau bersabda, .. ç íT <&! Bií (Itu hari dimana Allah menyeru 

Adam ..dst.) ” lalu disebutkan haditsnya menyerupai hadits Abu Sa’id, 
dan ia menshahihkannya, demikian juga Al Hakim. 

Diriwayatkan juga oleh Al Bazzar dan Al Hakim dari Ibnu 
Abbas, “Rasulullah $$ membacakan ayat ini, kemudian beliau 
bersabda, .. Ojjií Já (Tahukah kalian lalu disebutkan menyerupai 
itu. 

Demikian juga yang terdapat pada hadits Muslim secara 
marfu J&iil çJ/íJ- isjr f jjíall ^ — JlS òf 

jL_3i 0— *j 'j— sr Jh : JUÍ (Dajjal keluar -hinga beliau mengatakan- 

/ / ' 

Kemudian ditiup lagi sangkakala, tiba-tiba mereka berdiri menanti 
(keputusan), kemudian dikatakan, “Keluarkanlah bagian neraka. ’) di 


□D 
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dalamnya disebutkan: Já** j»j* 21tíí .djiljj íil-jj ííuÜj j^lí JS* <jú$ 

x ©o 

C_i Olá —íjJl [Lalü dikatakan, “Dari setiap seribu sebanyak sembilan 
ratus sembilan puluh sembilan. ” Itulah hari yang menjadikan anak- 
anak beruban). 


Begitu juga saya melihat hadits ini di dalam Musnad Abi 
Darda seperti jumlah tersebut yang diriwayatkan kepada kami di 
dalam Fawaid Thalhah bin Ash-Shaqr. Diriwayatkan juga menyerupai 
itu oleh Ibnu Mardawaih dari hadits Abu Musa. [Fath Al Bari, 
11/397]. 


22 
bersabda, 
** 


Mengenai perkataan Al Bukhari: Kemudian beliau 


clJj 1 yySJ 01 CôXvJ 



y 


"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku 
berambisi agar kalian menjadi sepertiga penghuni surga. ” 


Al Hafizh berkata: Di dalam riwayat Ibnu Al Kalbi dari Abu 
Shajih dari Ibnu Abbas disebutkan: “Ketika Rasulullah |§ sedang di 
dalam perjalannya saat perang Bani Musthaliq,” seperti itu juga di 
dalam riwayat mursal Mujahid yang diriwayatkan oleh Al Khathib di 
dalam Al Mubhamat. [Fath Al Bari, 11/399]. 


23. Ibnu Abbas berkata, 



* y y 


"Dan (ketika) segala hubungan di antara mereka terputus 
sarna sekali." (Qs. Al Baqarah [2]: 166)) adalah hubungan-hubungan 
di dunia.” Diriwayatkan oleh Al Bukhari. 

Al Hafizh berkata: Tampaknya dengan ayat ini Al Bukhari 
mengisyaratkan kepada riwayat Hannad bin As-Surri di d alam Az- 
Zuhd dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Seorang laki-laki 
mengatakan kepada beliau, ‘Sesungguhnya orang-orang Madinah 
benar-benar menyempumakan takaran.’ Maka beliau pun pun 

bersabda, fjí fjí) J\ J&) ^ ^ 

Íjj 1 (Memangnya apa yang menghalangi mereka (untuk itu), 

karena Allah Taala telah berfirman, ‘Kecelakaan besarlah bagi orang- 
orang yang curancj hingga ' (yaitu) han (ketika) manusia berdiri 
menghadap Tuhan semesta alam.' (Qs. Al Muthaffifiin [83]: 1-6). Lalu 
beliau bersabda, 3—*^' f j—i J>-® <j —* (•—4^ üL_»a»Í C 
(Sesungguhnya keríngat akan mencapai pertengah telinga mereka 
karena dahsyatnya hari kiamatj.” Namun karena hadits ini tidak 
memenuhi syaratnya maka ia hanya mengisyaratkannya. 

Mengenai perkataan Al Bukhari: (►—& c . 
gJd» ^ “chi *}Íl :Jií (oÇM “Ibnu Abbas berkata, (*4 cjSatíj 

(Dan [ketika] segala hubungan di antara mereka terputus sarna sekaJil, 
adalah hubungan-hubungan di dunia.” 

Al Hafizh berkata: Saya belum menemukan atsar ini dari Ibnu 
Abbas dengan lafazh ini. Abd bin Humaid, Ath-Thabari dan Ibnu Abi 
Hatim menyambungkan sanadnya dengan sanad dha if dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, 5$jÁii (kecintaan), yaitu dengan maknanya. 


□D 
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Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dari 
jalur Ibnu Najih dari Mujahid. Ath-Thabari meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, J j&ii ^ "( Yakni) terpisahlah tempat-tempat 

mereka), seperti itu juga yang diriwayatkannya dari jalur Ar-Rabi’ bin 
Anas. Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya dari jalur lain, dari Abu Al 
Aliyah, ia berkata, <L_»iàí!i i (Yakni (terputusnya) faktor-faktor 
(yang menyebabkan) penyesalaríj. Ath-Thabari mengeluarkan dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, (AJAsbaab adalah rahim-rahim), 

riwayat ini (sanadnya) terputus. 

Ibnu Abi Hatim mengeluarkan dari jalur Adh-Dhahhak, ia 
berkata, j'—3' Jjt-iiJl ^ cJ^áíj c-*kãí (Terputuslah 

hubungan rahim (kekeluargaan) di antara mereka, dan tercerai 
berailah tempat-tempat tinggal mereka di neraka ). Ath-Thabari 
meriwayatkan dari jalur Juraij dari Mujahid, ia berkata, jXoljí 

"( Yaitu) hubungan kecintaan yang pemah terjalin di 
antara mereka sewaktu di duniáj. 


Ia juga meriwayatkannya dari jalur Sa’id, dan juga Abd bin 
Humaid dari jalur Syaiban, keduanya dari Qatadah, ia berkata, 

& íjte o>uí i* ò‘jL,\'jZ gíüi ^ ^ cJir ^íi 


(A/ Asbaab adalah hubungan yang pemah terjalin di antara mereka 
sewaktu di dunia, yang dengan itu mereka saling berhubungan dan 
saling mencintai, lalu itu menjadi permusuhan pada hari kiamat). 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ma’mar dari Qatadah, ia 
berkata, —!' ^ tá 4^ J 1 J* (hubungan yang pemah 


terjadi di antara mereka sewaktu di dunia). Abd bin Humaid 
meriwayatkan dari As-Suddi, dari Abu Shalih, ia berkata, 
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"( Yaitu) amai perbuatan). Ini diriwayatkan juga oleh Ath-Thabari dan 
As-Suddi dari perkataannya. 

Lebih jauh ia berkata: Al Hakim meriwayatkan dari hadits 
‘Uqbah bin Amir secara marfu’-. Í3 j—*£ l —f jí Cjí 

cL_s£j 'pfej 'üUi £& "J* f&j <X& ‘o 4 ^' 

i5lJ (Pada hari kiamanat nanti matahari mendekati bumi, maka 
manusia pun berkeringat. Dl antara mereka ada yang keringatnya 
mencapai mata kakinya, ada juga yang mencapai setengah betisnya, 
ada juga yang mencapai lututnya, ada juga yang mencapai pahanya, 
ada juga yang mencapai pinggangnya, ada juga yang menapai 
pundaknya, ada juga yang menapai mulutnya) 

Seraya beliau berisyarat dengan kedua tangannya lalu 
menutupkan pada mulutnya, *— ‘o* p&J (dan ada juga yang 
tertutupi oleh karingatnya), seraya beliau menepukkan tangannya 
pada kapalanya. 

Hadits ini ada syahidnya yang diriwayatkan oleh Muslim dari 
hadits Al Miqdad bin Al Aswad namun tidak dikemukakan secara 
lengkap, di dalamnya disebutkan, jf pCâSi Jx 

<3j_íd' i ji 'júu ^jÍp OjSj (Pada hari 

s * / / ^ 4 

kiamat nanti matahari didekatkan kepada manusia hingga jarak dari 
mereka sekitar satu mil, maka manusia pun bergelimang di dalam 
keringat sekadar dengan amai perbuatan mereka) al hadits. 

Abu Ya’la meriwayatkan dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, 
dari Abu Hurairah dari Nabi 0 beliau bersabda, Í/J, f>- f y. 

Jx.jk jíjiil Jfi Üíi bj&í cj£- uií Of jy. $-&»} jtií? : Jií 

(.Pada hari manusia berdiri menghadap Tuhan 
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semesta alam. Kadar setengah hari adalah lima puluh ribu tahun, 
namun itu dirasa ringan oleh orang beriman seperti sejak 
condongnya mataharí hingga terbenam). 


Diriwayatkan juga oleh Ahmad dan Ibnu Hibban menyerupai 
itu dari hadits Abu Sa’id, dan oleh Al Baihaqi di dalam Al Ba’ts dari 
Abu Hurairah: 1Z*> 

ãxii já íijS\ (Manusia akan dihimpunkan dalam keadaan berdiri 


selama empat puluh tahun sambil pandangan mereka tertuju ke arah 
langit, hingga keringat menenggelamkan mereka karena dahsyatnya 
rasa takut). [Fath Al Bari, 11/401]. 


24. Al Hafizh berkata: Al Baihaqi di dalam Al Ba’ts dengan 
sanad hasan darinya, ia berkata, 

i L-Jl J>- Sj\ diú L°Jr a£íí 

y y 

'Jí :SÍ .'jyJi 


"Ketakutan pada hari sangatlah besar, sampai-sampai orang 
kafir ditenggelamkan oleh keringat 

Dikatakan kepada beliau, “LeiIu dimana orang-orang 
beriman?” Beliau bersabda, 

y 

' . o 

tf 

* 

"Di atas kursi yang terbuat dari emas, dan mereka dinaungi 
oleh awan." 




fiiíii ^ 'jfej 
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Diriwayatkan juga dengan sanad kuat dari Abu Musa, 



f J —i U* 



"Mataharí di atas kepala manusia pada hari kiamat, sementara 
amai perbuatan mereka menaungi mereka" 


Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak di dalam Az-Zuhd dan 
Ibnu Abi Syaibah di dalam Al Mushannaf, dan ini adalah lafazhnya, 
dengan sanad jayyid\ dari Sulaiman: 


Q S & S 


/O 


J 9 ” f Ji (J*** 

O ' 0 ' S ° \*U l"" 0 í"\- 

ifji ^y üjSo J&- ^UJl JA 

c4—*13 jpfi I ^3 

*i* * ti ". • <* t 

c?s 


"Pada hari kiamat nanti mataharí diberí panas sepuluh tahun, 
kemudian didekatkan kepada tulang otak manusia hingga berjarak 
dua ujung busur panah, lalu mereka berkeringat hingga keringat itu 
meresap ke tanah setinggi tubuh, kemudian meninggi hingga 
mendidihkan manusia." 

Ibnu Al Mubarak menambahkan dalam riwayatnya: j ■ ’ # > *ij 
\ -. y. i í/jZ j_ újj L JÍy [Dan panasnya mataharí saat itu tidak 
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membahayakan bagi laki-laki beriman dan tidak pula bagi perempuan 
beriman). 


Di dcdam hadits Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani dan Al Baihaqi disebutkan: ^ jC-j J*- üíj* 'j*í$ <1>! 

àíi £—11* u-Jíf ç—üf. p—S Joj (Sesungguhnya seseorang pasti 


mencucurkan keringat hingga (keringatnya) menyerap ke bumi 
setinggi tubuh, kemudian meninggi hingga mencapai hidungnya). 


Disebutkan dalam sebuah riwayat darinya yang diriwayatkan 
oleh Ya’la dan dinilai shahih oleh Ibnü Hibban: f»jí OJ 

jL_3i <-ó 'í: Syí j*- &I 9 ÁH (Sesungguhnya seseorang pasti 


ditenggelamkan oleh keringat pada hari kiamat, sampai-sampai ia 
berkata, Wahai Tuhanku, lepaskan aku (dari keringat ini) walaupun 
itu ke neraka.). Al Hakim dan Al Bazzar juga meriwayatkan serupa 
itu dari hadits Jabir. [Fath Al Bari, 11/401-402]. 


25. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Samurah: Bahwa Rasulullah bersabdá, 

í •. *. o/ *. . A s o f o /'í, 

(•- J C (J^—£-íi L5— 


0 ' m 

✓© / / /O / 


H.UM 


fji 


"Sesungguhnya kalian akan dihimpunkan ke Baitul Maqdis, 
kemudian kalian berkumpul pada hari kiamat" Yusuf sangat dha’if. 
[Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/472]. 
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26. Al Hafizh mengatakan tentang hadits.yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Jabir, dari Nabi 0, beliau bersabda, 


J 


i_ }\ 


✓ 


^ tllí aiüiil h '■ 


f / 


^_í _Á JIj ^ : JlíS C|v^KÁiíj ^Úl 

tfíül ^ : JÚÍ ?jjjt 




"Pada harí kiamat nanti Allah akan membangkitkan sejumlah 
manusia dalam bentuk semut merah yang kecil yang diinjcdí-injak oleh 
manusia dengan kaki-kaki mereka, lalu dikatakan, ‘Mengapa mereka 
bentuknya seukuran semut-semut merah yang kecil?’ Lalu dijawab, 

0 

‘Mereka itu orang-orang yang menyombongkan dirí sewaktu di 
duma" 


Ia berkata, “Kami tídak mengetahuinya dari Jabir kecuali 
dengan sanad ini, dan Al Qasim tídak kuat (dalam hadits).” 

Asy-Syaikh berkata, “Bahkan dia matruk (haditsnya 
ditínggalkan).” [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/470-471). 


27. Ishaq bin Rahawaih berkata: Sesungguhnya Abdullah bin 
Mas ud i%b menceritakan hadits ini kepada Umar bin Khaththab 




o!ú — Li\ J\ i«-jjj 
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"Apabila manusia dikumpulkan pada hari kiamat, mereka 
berdiri selama empat puluh, di atas kepala mereka sambil menujukan 
pandangan mereka ke langit, menantikan ketetapan, setiap yang baik 
dari mereka dan setiap yang jahat. Tidak seorang manusia pun dari . 
mereka yang berbicara. 

Kemudian penyeru berseru, 'Bukankah adil dan Tuhan kalian 
yang te/ah menciptakan kalian, membentuk rupa kalian, dan 
memberí kalian, kemudian kalian menyembah selain-Nya, untuk 
menguasakan setiap kaum kepada apa yang mereka kuasakan? 

Mereka menjawab, Tentu.' Lalu seorang maiaikat 
menyerukan itu tiga kali, kemudian terwujudlah bagi setiap kaum 
tuhan-tuhan mereka yang dahulu mereka sembah, lalu mereka pun 
mengikuti tuhan-tuhan itu hingga memasukkan mereka ke neraka. 
Tinggal orang-orang beriman dan orang-orang munafik, lalu orang- 
orang beriman menyungkur sujud, sementara tulang rusuk orang- 
orang munafik malah menyatu sehingga menjadi satu tulang bagaikan 
tanduk-tanduk sapi, dan mereka pun menyungkur dengan tengkuk 
mereka. 

Lalu Allah Ta’ala berfirman kepada mereka, 'Angkatlah 
kepala kalian kepada cahaya kalian sesuai dengan kadar amal-amal 
kalian.' Maka ada orang yang mengangkat kepalanya sementara 
cahayanya di hadapannya seperti gunung, ada juga orang yang 
mengangkat kepalanya sementara cahayanya di hadapannya seperti 
istana, ada juga orang yang mengangkat kepalanya sementara 
cahayanya di hadapannya seperti rumah. Hingga beliau menyebutkan 
seperti pohon. 
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Lalu mereka beranjak menuju titian jembatan seperti kilat, 

% 

seperti angin, seperti kuda yang dirampingkan, seperti orang yang 
cepat larinya, hingga tersisa manusia terakhir yang cahayanya di atas 
'ibu jarí kakinya seperti lentera, terkadang menyeranginya dan 
terkadang padam hingga kehilangan api darinya. 

Maka ia pun terus demikian hingga keluar, lalu berkata, Tidak 
seorang pun tahu bahwa tidak ada yang selamat dari itu selain aku. 
Dan tidak seorang yang mengalangi seperti yang aku alami. Aku 
terkena panasanya dan aku selamat darinya.’ Lalu dibukakan baginya 
sebuah pintu di surga, lalu ia berkata, Wahai Tuhanku, masukkanlah 
aku ke pintu ini. 1 

Allah berfirman, Wahai hamba-Ku, jika Aku memasukkanmu, 
mungkin engkau akan meminta kepada-Ku selain itu.' (Ia pun berjanji 
untuk tidak meminta lagi), lalu ia pun memasukinya. Ketika ia sedang 
takjub dengan apa-apa yang ada di dalamnya, tiba-tiba dibukakan 
baginya pintu lainnya, maka ia pun memandang rendang apa yang 
tadi dilihatnya, lalu ia berkata, Wahai Tuhanku, masukkanlah aku ke 
pintu ini. 1 

Allah berfirman, Bukankah engkau telah menyatakan bahwa 
engkau tidak akan meminta kepada-Ku selain itu?' Ia berkata, Demi 
kemuliaan dan keagungan-Mu, jika Engkau memasukkanku ke 
dalamnya, aku tidak akan meminta kepada-Mu selain itu. 'Lalu ia pun 
memasukinya hingga Allah memasukkannya ke dalam empat pintu, 
ia memintanya semua. 

Kemudian ia disambung seorang lelaki yang seperti cahaya, 
tatkala melihatnya ia bersujud kepadanya, maka orang yang 
menyambutnya berkata, 'Ada apa denganmu?' Ia menjawab, 
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Bukankah engaku Tuhanku?’ Ia menjawab, 'Aku hanyalah seorang 
pelayan. Di surga engkau memiliki seribu pelayan di seribu istana, 
jarak antar setiap dua istana sejauh perjalanan seribu tahun. 
Puncaknya terlihat sebagaimana dasamya terlihat.' 

Kemudian dibukakan untuknya pintu zamrud hijau, di 
dalamnya terdapat tujuh puluh pintu, di setiap pintunya terdapat 
isteri-isteri dan dipan-dipan seria pelayan-pelayan. Lalu ia pun duduk 
besarna isterinya, lalu disuguhkan gelas piala kepadanya, lalu isterinya 
berkata, 'Sungguh semenjak aku suguhkan gelas piala itu kepadamu, 
engkau tampak lebih tampan tujuh puluh kali dari sebelumnya.' 

Isterinya itu mengenakan tujuh puluh perhiasan dengan 
berbagai wama. Sumsum betisnya tampak terlihat, sementara si laki- 
laki itu mengenakan pakaiannya pada hatinya, dan hatinya adalah 
cerminnya." 

Ini sanad yang shahih lagi bersambung. Para perawinya 
tsiqah. [Al Mathalib Al AJiyah, 5/100-101]. 


28. Dari Abdullah bini Umar bahwa Rasulullah 0 


bersabda, 



✓ X 


"Anak-anak zina dihimpunkan dalam bentuk kera-kera dan 
babi-babi." 


nn 
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Diriwayatkan oleh Al Uqaili, dan ini adalah hadits munkar. 
[Lisan AlMizan, 2/509-510]. 


29. Ibnu Mandah meriwayatkan dari Abdurrahman bin 
Shafwan bin Qatadah, ia berkata, “Aku dan ayahku berhijrah kepada 
Nabi lalu ayahku berkata kepada beliau, ‘Sesungguhnya 
Abdurrahman ini telah berhijrah kepadamu untuk melihat keindahan 
wajahmu.’ Beliau pun bersabda, 



f ^ .61 > 


'Dia bersamaku. Sesungguhnya seseorang itu akan bersama 
orang yang dicintainyà .” Kemudain ia berkata, “Ini hadits gharib, 
tidak diketahui kecuali dari jalur ini.” [Al Ishabah fi Tamyiz Ash- 
Shahabah, 2/403]. 


Bab: Tentang Kematian dan Apa yang Teijadi 

Setelahnya 


30. Az-Zamakhsyari berkata: ... Diriwayatkan: “Bahwa 
sejumlah pembesar Quraisy, termasuk di antaranya Ubay bin Khalaf 
Al Jumahi, Abu Jahal, Al Ash bin Al Walid dan Al Walid bin Al 
Mughirah tengah membicarakan hal tersebut. Ubay berkata kepada 
mereka, ‘Bagaimana menurut kalian tentang apa yang dikatakan oleh 
Muhammad, bahwa Allah akan membangkit kembali orang-orang 
yang telah mati?’ Kemudian ia berkata, ‘Demi Lata dan Vzza, 
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sungguh aku akan menemuinya dan sungguh aku akan 
mendebatnya.’ Lalu ia mengambil sepotong tulang yang rusak lapuk, 
lalu ia meremasnya dengan tangannya sambil berkata, ‘Wahai 


Muhammad, apakah menurutmu Allah akan menghidupkan kembali 
ini setelah hancur luluh?’ Beliau 0 bersabda, 'fér ^ 


... ( Ya, dan juga akan membangkitkanmu kembali dan 

memasukkanmu ke dalam Jahannam 


Al Hafizh berkata: Demikian Al Halabi menyebutkannya dari 
Qatadah tanpa sanad. Diriwayatkan juga olèh Al Hakim dari Ibnu 
Abbas: “Bahwa Al Ash bin Wail mengambil sepotong tulang dari Al 
Bathha', lalu meremasnya dengan tangannya, kemudia mengatakan 
kepada Rasulullah 0, ‘Apakah Allah akan menghidupkan ini kembali 
setelah hancur luluh?’ Beliau bersabda, ... *»' (Y a > Allah juga 

akan mematikanmu ...).” al hadits. Al Baihaqi meriwayatkan di dalam 
Asy-Syu’ab dari Abu Malik, ia berkata, “Ubay bin Khalaf datang 
sambil membawa sepotong tulang yang telah rapuh ...” al hadits. 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas, 
ia berkata, “Abu Jahal datang sambil membawa tulang yang telah 
lapuk.” [AlKafi Asy-Syaf, 4/29]. 
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Bab: Tentang Kengerian Padang Mahsyar dan 
Kedahsyatan Hari Kiamat 


31. Abu Ya’la berkata: Dari Sa’id bin Umair Al Anshari, ia 
berkata, “Kami duduk di samping Ibnu Abbas dan Abu Sa’id lalu 
salah seorang dari keduanya berkata, ‘Aku mendengar Rasulullah 0 
bersabda, 
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"Keringat manusia pada kiamat mencapai" yang seorang lagi 
berkata, sif cs— (hingga cuping telinganydf,’ yang lainnya 

berkata, ój— *J» <*—Oi (hingga diliputi oleh keringai (.’ Lalu Ibnu 
Umar berkata, ‘Demikian Abu Ashim menggambarkannya, ’ 
seraya mengisyaratkan jarinya dari cuping telinganya ke mulutnya. Ini 
dan ini sama (ceritanya).” 


Al Hafizh berkata: Diriwayàtkan oleh Al Hakim dari jalur Abu 
Ashim, dan ia berkata, “Di dalamnya disebutkan: Lalu Ibnu Umar 
berkata dengan jarinya di bawah cuping telinganya.” 


Dan ia berkata, “Sanadnya shahih." [AI Mathalib Al Aliyah , 
5/103]. 


32. Al Hafizh mengatakari tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah bersabda, 
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" Sesungguhnya keringat benar-benar meliputi seseorang di 
tempat berdiri (padang mahsyar), sampai-sampai ia berkata, Wahai 
Tuhanku, Engkau mengirimkanku ke neraka adalah lebih ringan 
bagiku darípada apa yang aku alami .' Kendati pun ia tabu betapa 
beratnya adzab di dalamnya." 

Ia berkata, “Kami tidak mengetahuinya diriwayatkan kecuali 
dengan sanad ini.” 


Al Fadhl sangat dha’if. [MukhtasharZawaidAIBazzar, 2/471- 


472]. 


Bab: Penghimpun Saat Pembangkitan 


33. Dari Abu Sa’d bin Abu Fadhalah, dari Rasulullah #, 
beliau bersabda, 

L-Z Si (A }y- ^ 
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"Apabila Allah menghimpunkan manusia pada harí kiamat di 
hari yang tidak ada keraguan padanya, maka penyeru berseru, 
‘Barangsiapa mempersekutukan Allah dengan seseorang di dalam 
suatu amai yang dilakukannya, maka hendaklah meminta pahalanya 
dari sisi selain Allah, karena sesungguhnya Allah paling tidak 
membutuhkan persekutuan." 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tafsir dan 
Ibnu Majah pada pembahasan tentang zuhud dari hadits Abu Sa’id 
bin Fadhalah dengan sanad jayyid. [Hidayat Ar-Ruwwat (manuskrip)]. 


34. Az-Zamakhsyari berkata: Hadits: 

Ôyu J jA^i Cjj (Ji Jii ^ 

"Jarak masa antara hancumya dunia hingga waktu 
pembangkitan adalah empat puluh." 

Al Hafizh berkata: Saya tidak mendapatkannya demikian. 
Disebutkan di dalam Ash-Shahihain dari Abu Hurairah secara rnarfu’-. 
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"Jarak masa antara kedua tiupan (sangkakala) adalah empat 


puluh." 
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Mereka berkata, “Wahai Abu Hurairah, empat puluh 
tahunkah?” Ia berkata, “Aku tidak ingin mengatakannya.” (yakni 
tidak ingin mengatakan apa yang tidak aku dengar) Mereka berkata 
lagi, “Empat puluh bulankah?” Ia berkata, “Aku tidak ingin 
mengatakannya.” Mereka berkata lagi, “Empat puluh harikah?” Ia 
menjawab, “Aku tidak ingin mengatakannya.” [AI Kafi Asy-Syaf, 
3/471]. 


Bab: Banyaknya Umat ini dan Tandanya di Akhirat 


35. Imran bin Maisarah menceritakan kepada kami, Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami, Hushain menceritakan kepada 
kami, [sanad lainnya] Dan Usaid bin Zaid menceritakan kepadaku, 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Hushain, ia berkata, 
“Ketika aku di tempat Sa’id bin Jubair, ia berkata, ‘Ibnu Abbas 
menceritakan kepadaku, ia berkata, ‘Nabi 0 bersabda, 
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" 7e/a/? diperlihatkan kepadaku umat-umat terdahulu. Lalu ada 
nabi yang betjalan disertai oleh rombongan besar, ada nabi yang 
berjalan disertai oleh rombongan kecil, ada nabi yang berjalan disertai 
oleh sepuluh orang, ada nabi yang berjalan disertai oleh lima orang, 
dan ada juga nabi yang berjalan sendirian. Lalu aku melihat, tiba-tiba 
ada rombongan besar yang banyak, aku pun berkata, Wahai Jibril, 
apa itu umatku?’ 

Jibril menjawab, ‘Bukan. Akan tetapi, lihatlah ke ufuk sana. ’ 
Kemudian aku lihat, temyata ada rombongan besar, Jibril berkata, 
‘Mereka adalah umatmu, dan di bagian depan mereka adalah 70.000 
orang yang tanpa dihisab dan tanpa disiksa.’ Aku berkata, 
‘Memangnya mengapa?’ 

.. Jibril menjawab, ‘Mereka itu adalah orang-orang yang tidak 
pemah mencos (pengobatan dengan besi panas), tidak pemah minta 
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diruqyah, tidak pemah merasa disialkan (karena sesuatuP, dan hanya 
kepada Tuhan merekalah mereka bertawakkal." 


Kemudian Ukkasyah bin Mihshan berdiri menghampiri beliau 
lalu berkata, ‘Berdoalah kepada Allah agar menjadikanku termasuk di 
antara mereka.’ Beliau berdoa, 






" Ya Allah, jadikanlah dia termasuk di antara mereka." 

Kemudian berdiri pula orang lain kepada beliau lalu berkata, 
‘Berdoalah kepada Allah agar menjadikanku termasuk di antara 
mereka.’ Beliau bersabda, && íiJ&i [Engkau te/ah didahului oleh 
Ukkasayah dengan itúf .” Diriwayatkan oleh Al Bukhari. 

Al Hafizh berkata: Absyar bin Al Qasyim telah menjelaskan 
dengan satu titik kemudian dengan tiga titlk serta dan wazn Ja’far di 
dalam riwayatnya yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i, 
lafazhnya: “Ketika Nabi # diperjalankan pada malam hari, beliau 
melewati seorang yang yang beijalan bersama satu orang ..” al 
hadits. 

Jika riwayat ini terpelihara, maka riwayat ini cukup kuat untuk 
menunjukkan berbilangnya isra' (yakni terjadinya isra dan mi raj 
Nabi # lebih dari sekali), dan bahwa itu juga terjadi sewaktu di 
Madinah selain terjadi juga di Mekah. Karena di dalam riwayat 
Ahmad dan Al Bazzar dengan sanad shahih disebutkan, “Kami 


3 Yakni berfirasat buruk; merasa bemasib sial; atau meramal nasib buruk 
karena melihat burung, binatang lain, atau apa saja. 


StiMofietUa, *)6*tí Çfaqan, Al /êàqalenu, 


perhatikan pembicaraan Rasulullah f§-, kemudian karini kembali 
kepadanya, lalu beliau bersabda, 
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'Tadi malam ditampakkan kepadaku para nabi dengan 
umatnya. Ada nabi yang berjalan disertai tiga orang, ada nabi yang 
beijalan disertai oleh sejumlah orang Ialu disebutkan haditsnya. 
Di dalam hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Al Bazzar disebutkan: 
“Rasulullah terlambat shalat Isya hingga sebagian orang yang ada 
di masjid tertidur,” al hadits. [FathAlBari, 11/414415]. 


36. Mengenai perkataan Al Bukhari: 

S & * 
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Oj\S yr ^ j 
"Dan hanya kepada Tuhan merekalah mereka bertawakkal." 


Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam hadits Abu Hurairah 
yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Baihaqi di dalam Al Ba ’ts, dari 
Abu Hurairah dari Nabi H, beliau bersabda, Jóí cJL 

‘ò* JãsJi {Aku memohon kepada Tuhanku, lalu Dia menjanjikan 
kepadaku untuk memasukkan dari umaíku ke surga) 


Lalu disebutkan haditsnya menyerupai redaksi hadits Sa’id bin 
Al Musayyib dari Abu Hurairah, yaitu hadits kedua bab ini, dengan 
tambahan: L_ÍJÍ 'J$\ ipt — ií J—T £ oijáLlà (Lalu aku meminta 
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tambahan, maka Dia pun menambahiku 70.000 orang bersama 
setiap seribu orancj), sanadnya jayyid. 

Mengenai hadits ini ada juga riwayat dari Ayyub yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, dari Hudzaifah yang diriwayatkan 
oleh Ahmad, dari Anas yang diriwayatkan oleh Al Bazzar, dan dari 
Tsauban yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim. Semua jalur 
periwayalan ini saling menguatkan. 

Disebutkan juga di dalam hadits-hadits lainnya, di antaranya: 
Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan dihasankannya, Ath-Thabarani 
dan Ibnu Hibban di dalam Shahih-nya dari hadits Abu Umamah 
secara maríu: 
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" Tuhanku menjanjikanku untuk memasukkan dari umatku ke 
surga sebanyak 70.000 orang dimana bersama setiap seribu orang 
ada 70.000 orang yang tanpa dihisab dan tidak diadzab. Dan juga 
tiga pemberian (lainnya) di antara pemberian-pemberian Tuhanku." 

Disebutkan di dalam Shahih Ibn Hibban juga dan Ath- 
Thabarani dengan sanad jayyid dari hadits ‘Utbah yang menyerupai 
itu, dengan lafazh: 
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"Kemudian setiap seribu orang memintakan syafa ’at untuk 
70.000 orang, kemudian Tuhanku memberí tiga pemberían dengan 
telapak tangan-Nya," 


Di dalam riwayat ini disebutkan: “Maka Umar pun bertakbir, 
lalu Nabi ff| bersabda, 

-íT ^—S aw! ^ Uií {jt***^ ^1 
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"Sesungguhnya yang 70.000 orang itu diizinkan AUah untuk 
memberí syafa ’at bagi bapak-bapak, ibu-ibu dan kerabat mereka. Dan 
sungguh aku mengharapkan agar yang paling rendah dan umatku 
(tercakup) oleh pemberían itu." 

Diriwayatkan juga oleh Al Hafizh di dalam Adh-Dhiya', dan ia 
berkata, “Aku tidak mengetahui adanya cela pada hadits ini.” 

Menumt saya: Celanya adalah perbedaan pada sanadnya, 
karena Ath-Thabarani meriwayatkannya dari riwayat Abu Saiam: 
Amir bin Zaid menceritakan kepadaku, bahwa ia mendengar ‘Utbah. 
Kemudian ia meriwayatkannya dari jalur Abu Saiam juga, ia berkata: 
Abdullah bin Amir menceritakan kepadaku, bahwa Qais bin Al Harits 
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menceritakan kepadanya, bahwa Abu Sa’id Al Anmari menceritakan 
kepadanya, lalu disebutkan haditsnya dan menambahkan: “Qais 
berkata, ‘Lalu aku katakan kepada Abu Sa’id, ‘Engkau 
mendengamya dari Rasulullah f^?’ 

la menjawab, ‘Ya, dan Rasulullah 0 juga bersabda, —lij 
LJj/jfií *#) J'£j ^ if(Dan itu mencakup orang- 

orang yang berhijrah dari umatku, dan AUah memenuhi sisa mereka 
dari golongan bangsa Arab kami 

Di dalam riwayat Ibnu Abi Ashim disebutkan: “Abu Sa’id 
berkata, ‘Lalu kami menghitung di hadapan Rasulullah dan itu 
mencapai 4.900.000 (empat juta sembilan ratus ribu)’.” 4 

Yakni selain pemberian yang lain. Di dalam riwayat Ahmad 
dan Ath-Thabari dari hadits Abu Ayyub disebutkan menyerupai hadits 
Utbah bin Abd, dengan tambahan: 

UI * ' 0 

"Sedangkan yang tersembunyi (yakni yang tidak dijanjikan) 
ada pada (ilmu) Tuhanku." 

Disebutkan dari jalur lainnya keterangan yang melebihi jumlah 
yang telah dihitung oleh Abu Sa’id Al Anmari, yaitu yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya’la dari hadits Abu Bakar Ash- 
Shiddiq yang menyempai itu, dengan lafazh: j —r0 iX £* 

uBf úií (Allah memberiku bersama setiap satu orang dari 
yang 70.000 orang itu sebanyak 70.000 oran$, di dalam sanadnya 


4 Yaitu 70.000 orang yang mana setiap 1.000 orang disertai 70.000 
orang. Artinya 70 x 70.000 = 4.900.000 (empat juta sembilan ratus). 
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terdapat dua perawi yang salah satunya hafalannya lemah, dan yang 
satu lagi tidak disebutkan namanya. 

Al Baihaqi meriwayatkan di dalam Al Ba’ts dari hadits Amr 
bin Hazm yang seperti itu, namun di dalam sanadnya juga terdapat 
perawi yang dha% di samping itu diperbincangkan segi sanad dan 
redaksi matan- nya. Al Bazzar meriwayatkan yang menyerupai itu dari 
hadits Anas, juga dengan sanad dha ’if. 


Al Kalabadzi meriwayatkan di dalam Ma 'ani Al Akhbar 
dengan sanad yang lemah, dari hadits Aisyah: “Pada suatu hari aku 
kehilangan Rasulullah j§, maka aku pun mencarinya, temyata beliau 
berada di gudang sedang shalat. Lalu aku melihat di kepalanya ada 
tiga cahaya. Setelah beliau menyelesaikan shalatnya, beliau bersabda, 
?jlj —(Apakah engkau melihat cahaya-cahaya itu?) Aku jawab, 
‘Ya.’ Beliau bersabda, 

— í d ijij ^ liT ò\ 


/ ^ 0 


J—^ Cr? ^ P 

Síj v'—^ ^ ^ b? 

^4^ 0 —? ò44 ^Jlíí p (UÜP 

3l Às\a}s A.1I lijÍ JS^ 
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* / 


• X 


aJÇ V Oj \j :íiJíd .c^Ui )Jj ull> Úil 

H ^_JL. àí ilí ^4^ :JÚ 


t" * vi" >0 •* " 


" Sesungguhnya tadi ada yang mendatangiku darí Tuhanku, 
Ialu menyampaikan kabar gembira kepadaku, bahwa Allah akan 
memaukkan dari umatku ke surga sebanyak 70.000 orang tanpa 
hisab dan tanpa adzab. Kemudian datang lagi kepadaku dan 
menyampaikan berita gembira kepadaku, bahwa Allah akan 
memasukkan dari umatku (ke surga) bersama setiap satu orang dari 
yang 70.000 orang itu sebanyak 70.000 orang tanpa hisab dan 
tanpa adzab. Kemudian datang lagi kepadaku lalu menyampaikan 
berita gembira kepadaku, bahwa Allah akan memasukkan dari 
umatku (ke surga) bersama setiap satu orang dari yang 70.000 orang 
yang telah berlipat 70.000 kali itu sebanyak 70.000 orang tanpa 
hisab dan tanpa adzab. Lalu aku berkata, ‘Wahai Tuhanku, umatku 
tidak mencapai (jumlah) itu. ’ Allah berfirman, ‘Aku menggenapkan 
mereka untukmu dari orang-orang Arab yang tidak puasa dan tidak 
shalat. 

Riwayat Ahmad dari Anas secara rnarfu’-. Ci\ A» ò\ 
Y jf aíuiíjí ^ j* j£Jl (Sesungguhnya Allah menjanjikan kepadaku 
untuk memasukkan dari umatku ke surga sebanyak 400.000 orang). 
Lalu Abu Bakar berkata, “Tambahkan pada kami, wahai Rasulullah.” 
Beliau pun berkata, >JL_£á {Seginí), sambil memadukan kedua telapak 
tangannya, lalu Abu Bakar berkata lagi, “Tambahkan lagi. Beliau 
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pun berkata, U— SCaj (Dan seginlj. Lalu Umar berkata, “Cukuplah, 
sesungguhnya bila Allah menghendaki maka akan memasukkan 
makhluknya ke surga hanya dengan satu telapak tangan.” Maka Nabi 
H bersabda, j— Ü üX* ( Umar benai). Sanadnya jayyid, tapi banyak 
perbedaan pada sanad Qatadah. [FathAlBari, 11/418-419]. 


37. Mengenai perkataan Al Bukhari: “Kemudian berdiri pula 
orang lain kepada beliau.” 


Al Hafizh berkata: Di dalam suatu jalur periwayatan yang 
sangat dha’if disebutkan bahwa orang tersebut adalah Sa’d bin 
Ubadah, yaitu yang diriwayatkan oleh Al Khathib di dalam Al 
Mubhamat dari jalur Hudzaifah íshaq bin Bisyr Al Bukhari, salah 
seorang perawi dha ’if dari kedua jalumya, dari Mujahid: “Bahwa 
ketika Rasulullah |§ kembali dari perang Bani Musthaliq,” lalu 
dikemukakan kisah yang panjang, di dalamnya disebutkan, bahwa 
Nabi bersabda, 

*» A" *• / • " -e| " (I 

UjjUj ÍUWí 





r* cs M 


JL áSjt Úif ò‘jZ* 


"Para ahli surga berjumlah 120 baris, 80 baris di antaranya 
adalah umatku, dan 40 baris umat-umat lainnya. Di samping mereka 
aku mempunyai (dari umatku) sebanyak 70.000 orang yang 
dimasukkan ke surga tanpa hisab ." 
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Lalu dikatakan, “Siapa mereka?”, lalu disebutkan haditsnya, di 


dalamnya disebutkan: “Maka beliau pun berdoa, j£-\ ^ 


0 / 
t 


(Ya Allah, jadikanlah ‘Ukkasyah termasuk mereka).” Di kemudian 
hari Ukkasyah berangkat (dalam suatu peperangan) lalu gugur di 
sana. Kemudian Sa’d bin Ubadah Al Anshari berdiri lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar menjadikanku 


termasuk mereka.” 

Mengenai Mengenai perkataan Al Bukhari: 3—\—# 
{Engkau telah didahului oleh Vkkasayah dengan itü). 


Al Hafizh berkata: Semua perawi sepakat menyebutkan 
demikian, kecuali di dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah, Al Bazzar dan 
Abu Ya’la dari hadits Abu Sa’id ada tambahan: “Maka berdiri pula 
laki-laki lain lalu berkata, ‘Berdoalah kepada Allah agar menjadikanku 


termasuk mereka’.” di bagian akhimya disebutkan: 2—^ iÚL- 
c_c_lí j-ij cilí j^ií jí Uf XjYQS) {Engkau telah didahului oleh 


Ukkasyah dan temannya dengan itu. Seandainya kalian 
mengatakan[nya] pasti aku katakan, dan bila aku katakan, pasti 
dikabulkan). Di dalam sanadnya terdapat Athiyyah, ia perawi yang 


dhaif. 


Ucapan beliau: L_^ {Engkau telah didahului oleh 

Vkkasayah dengan itü). Ibnu Al Jauzi meriwayatkan di dalam Kasfy 
Al Musykil dari jalur Abu Umar Az-Zahid, bahwa ia menanyakan hal 
itu kepada Abu Al Abbas Ahmad bin Yahya yang dikenal dengan 
nama Tsa’lab, ia pun berkata, “Ia (laki-laki tersebut) seorang 
munafik.” 


Demikian juga yang dinukil oleh Ad-Daraquthni dari Al Qadhi 
Abu Al Abbas Al Birti, ia berkata, “Orang kedua itu seorang munafik, 
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karena Nabi fH tídak pemah dimintai sesuatu kecuali beliau 
memberikannya. Maka saat itu beliau menjawabnya demikian.” Ibnu 
Abdil Barr menukil dari sebagian ahli ilmu menyerupai perkataan 
Tsa’lab. 

Ibnu Nashir berkata, bahwa ucapan Tsa’lab lebih utama 
daripada riwayat Mujahid, karena sanadnya diragukan. Sementara 
As-Suhaili menilai tídak tepatnya perkataan Tsalab berdasarkan 
riwayat yang terdapat di dalam Musnad Al Bazzar dari jalur lainnya, 
dari Abu Hurairah, “Lalu seorang laki-laki dari kalangan terbaik kaum 
Muhajirin berdiri,” sanadnya sangat dha’if. [FathAlBarí, 11/421], 


38. Abd bin Humaid berkata: Dari Abu Hurairah ia 
berkata: Rasulullah §H bersabda, 

* * , 

J j- 003 í 



r 1 




aSl\ alip £ lúr «áf 


"Pada hari kiamat nanti, akan datang dari umatku yang 
seperti aliran sungai, maka malaikat berkata, ‘Ketika datang bersama 
Muhammad fjj^ dari umatnya lebih banyak daripada yang datang 
bersatna umumnya para nabi’" Al Hafizh berkata: dha’if. [AlMathalib 
AlAliyah, 5/105]. 
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39. Abu Nu’aim berkata: Disebutkan oleh Abu Al Abbas Al 
Harawi di dalam Al Muhammadiyyun fí Ash-Shahabah, lalu ia 
menyebutkan riwayatnya dari Nabi 0, beliau bersabda, 

.s * -r f 0 s s 0 Os „s ' * 

w f Ji {J? 

. s f Os s 

"Pada hari kiamat nanti, sungguh umatku akan 
menyempumakan tujuh puluh umat, kami yang t&rakhimya dan yang 
terbaiknya." 

Ibnu Mandah berkata, “ Muhammad bin Hazm, seorang 
tabi’in, Qatadah meriwayatkan darinya, ia tidak dikenal.” [Al Ishabah 
fí Tamyiz Ash-Shahabah, 3/374]. 



40. Biograpi Abu Zuhair Ats-Tsaqafi: Dari Abu Bakar bin 
Abu Zuhair, dari ayahnya, dari Nabi 0, “Rasulullah # 
menyampaikan pidato kepada kami tentang kenabian dari negeri 
Thaif, lalu beliau bersabda, 

ÇjtSi Jif aSJ» 


I j3j*J OÍ Ji 


"Hampir saja kalian rnengenai ahli surga dari ahli rieraka." 
Mereka berkata, ‘Dengan apa, wahai Rasulullah?’ Beliau bersabda, 

'j+s ‘J -Jí ,/Jjt oé\t 

\ s s s s s 


s Jl , 

OS ,S 0 /* 0 s 


u***. 

s* 
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"Dengan pujian yang baik dan pujian yang bunik. Kalian 
adalah para saksi, sebagian kalian atas sebagian lainnya.” Hadits ini 
riwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah dan Ad-Daraquthni di dalam Al 
Afrad dengan sanad gharíb ... Diriwayatkan juga oleh Al Hakim Abu 
Ahmad, dan ini sanad yang shahih ... [Al Ishabah fí Tamyiz Ash- 
Shahabah, 4/77]. 


Bab: Digulungnya Semua Langit dan Bumi, Serta 
Bergantinya Bumi dengan Bumi Lainnya 

41. Al Harits berkata: Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Pada 
hari kiamat nanti, bumi akan dibentangkan seperti dibentangkannya 
kulit dengan keluasan sekian dan sekian. Sementara semua makhluk 
berada di satu dataran, baik jin maupun manusianya. Saat itu terjadi, 
langit dunia ini digenggamkan dari para penghuninya, maka mereka 
pun bertebaran di permukaan bumi. Para penghuni langit itu sendiri 
jauh lebih banyak berlipat-lipat daripada para penghuni bumi dari 
kalangan jin dan manusianya. 

Setelah mereka bertebaran di permukaan bumi, para 
penghuni bumi pun menghampiri mereka lalu berkata, ‘Adakah 
Tuhan kami di antara kalian?’ Mereka pun kaget dengan perkataan 
para penghuni bumi, maka mereka berkata, ‘Maha Suei Tuhan kami, 
Dia tidak ada di antara kami, dan Dia akan datang.’ Kemudian 
dituangkan juga para penghuni langit kedua, maka sungguh, para 
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penghuni langit kedua ini saja jauh lebih banyak berlipat-lipat 
daripada para penghuni langit bumi dan semua penghuni bumi. 

Setelah mereka berteberan kepada para penghuni bumi, para 
penghuni bumi pun menghampiri mereka lalu berkata, Adakah 
Tuhan kami di antara kalian?’ Mereka pun kaget dengan perkataan 
para penghuni bumi, lalu mereka berkata, ‘Maha Suei Tuhan kami, 
Dia tidak ada di antara kami, dan Dia akan datang.’ Kemudian 
dituangkan para penghuni langit semuanya, yang mana para 
penghuni setiap langit berlipat-lipat banyaknya dari langit yang di 
bawahnya dan semua penghuni bumi. 

Setiap kali mereka bertebaran di muka bumi, para penghuni 
bumi berhamburan menghampiri mereka lalu mengatakan perkataan 
itu kepada mereka, dan mereka pun menjawab dengan jawaban itu. 
Kemudian dituangkan para penghuni langit ketujuh, maka sungguh 
para penghuni langit ketujuh itu lebih banyak berlipat-lipat daripada 
para penguni langit yang enam dart semua penghuni bumi. Lalu Allah 
Yang Maha Suei lagi Maha Tinggi datang kepada mereka, sementara 
semua umat berlutut dengan berbaris. Lalu penyeru bersem, ‘Hari ini 
kalian akan mengetahui siapa mereka yang memiliki kemuliaan. 
Hendaklah para pemuji Tuhan mereka berdiri dengan kondisinya.’ 
Lalu mereka berangkat ke surga. 

Kemudian penyeru berseru, ‘Hari ini kalian akan mengetahui 
siapa mereka yang memiliki kemuliaan. Hendaklah berdiri orang- 
orang yang lambung mereka jauh dari tempat tidur ... al aayah.’ 
Maka mereka pun berdiri, lalu berangkat ke surga. Kemudian berseru 
lagi untuk ketiga kalinya, ‘Hendaklah berdiri orang-orang yang tidak 
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dilalaikan oleh pemiagaan dan tidak pula jual-beli dari mengingat 
Allah ... al ayah.’ Maka mereka pun berdiri lalu berangkat ke surga. 

Setelah diambil dari ketíga golongan itu, keluariah lidah api 
lalu menghampiri para makhluk, api itu memiliki sepasang mata yang 
dapat melihat dan lidah yang dapat berbicara, lalu berkata, 
‘Sesungguhnya aku ditugaskan mengambil tiga golongan. 
Sesungguhnya aku ditugaskan mengambil setiap orang yang 
sombong lagi keras kepala.’ Lalu api itu pun menyambar dari 
barisan-barisan itu seperti burung menyambar biji simsim, lalu 
menahan mereka di dalam Jahannam. 

Kemudian keluar kedua kalinya lalu berkata, ‘Sesungguhnya 
aku ditugaskan' mengambil orang yang menyakiti Allah dan Rasul- 
Nya.’ Lalu ia pun menyambar mereka dari barisan-barisan itu seperti 
burung menyambar biji simsim, lalu menahan mereka di dalam 
Jahannam. Kemudian keluar lagi untuk ketíga kalinya -aku kira ia 
mengatakan- lalu berkata, ‘Sesungguhnya aku ditugaskan mengambil 
para pembuat gambar.’ Lalu ia pun menyambar mereka dari barisan- 
barisan itu seperti burung menyambar biji simsim, lalu menahan 
mereka di dalam Jahannam. Setelah diambilnya ketíga golongan itu, 
dihamparkannya lembaran-lembaran catatan amai, dan diletakkanlah 
timbangan, lalu para makhluk pun dipanggil untuk dihisab.” 

Al Hafizh berkata: Ini mauquf, sanadnya hasan. [AI Mathalib 
AlAliyah, 5/108-109], 


42. Al Hafizh berkata: Ath-Thabari meriwayatkan dari Sa’id 
bin Jubair, ia berkata, “Bumi menjadi sebuah roti putih dimana orang 
beriman dapat makan dari bawah kedua kakinya.” Dan dari jalur Abu 
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Ma’syar, dari Muhammad bin Ka’b atau Muhammad bin Qais yang 
menyerupai itu. Juga dari riwayat yang dikemukakan Al Baihaqi 
dengan sanad dha’if dari Ikrimah, “Bumi berubah menjadi sepertí 
roti, dimana orang Islam bisa makan darinya hingga selesai hisab.” 
Diriwayatkan juga dari Ja’far Al Baqir yang menyerupai itu. 


Mengenai perkataan Al Bukhari: \—ãrf 
(Bagian yang menempel pada bati keduanya dimakan oleh 70.000 


oran(j). 


Al Hafizh berkata: Ibnu Al Mubarak meriwayatkan di dalam 
Az-Zuhd dengan sanad hasan dari Ka’b Al Ahbar, Bahwa Allah 
Ta’ala berfirman kepada para ahli surga setelah mereka 
memasukinya, ‘Sesungguhnya bagi setiap tamu ada sembelihan, dan 
sesungguhnya hari ini Aku menyembelihkan seekor ikan paus dan 
seekor lembu untuk kalian.’ Lalu disembelihkanlah itu untuk para 
ahli surga.” [Fath AlBari, 11/381-382]. 


43. Dari Sahl bin Sa’d, ia berkata: Aku mendengar Nabi # 


bersabda, 


"Manusia akan dihimpunkan pada hari Jdamat di atas bumi 
yang putih kemerahanP sepertí roti yang bersih." 

Sahl -atau yang lainnya- berkata, 


5 Yakni putihnya tidak mumi, tapi putih kemerahan atau kecoklatan. 
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"Tidak seorang pun yang mengenalinya. " Diriwayatkan oleh 
Al Bukhari. 


Mengenai Mengenai perkataan Al Bukhari: “Sahl dan yang 
lainnya mengatakan ...” 


Al Hafizh berkata: Abdurrazzaq, Abd bin Humaid dan Ath- 
Thabari di dalam tafsir-tafsir mereka dan Al Baihaqi di dalam Asy- 
Syu’ab meriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud mengenai firman 
Allah Ta 'ala: pjí"( Yaitu) pada harí (ketika) bumi 

diganti dengan bumi yang lain." (Qs. Ibraahiim [14}: 48), ia berkata, 
“Bumi itu diganti dengan bumi lain, seakan-akan itu adalah perak 
yang tidak pemah terjadi pertumpahan darah haram di dalamnya dan 
tidak pemah dilakukan kesalahan di atasnya.” 


Para perawinya adalah para perawi Ash-Shahih, namun ini 
mauquf. Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi dari jalur lainnya secara 
marfu\ dan ia berkata, “Yang mauqufXéah. shahih.” 


Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabari dan Al Hakim dari Ibnu 
Mas’ud, dengan lafazh, jj —Jai 2 <j, , s-CiÇi Jpj {Bumi putih yang 

seolah-olah itu adalah batangan perak) , para perawinya juga tsiqah. 


Disebutkan dalam riwayat Ahmad dari hadits Abu Ayyub, j&úMS' 
*-$ li ZJ&Í jU : Jlí ?iiijí : J3 ( “Sebuah 


bumi yang seperti perak putih. ” Lalu dikatakan, “Lalu di mana para 
makhluk saat itu?” Beliau menjawab, “Mereka adalah para tamu 
Allah. Apa yang ada pada-Nya tidak akan menyimakan mereka .'). 
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Ath-Thabarani meriwayatkan dari Anas secara marfu’: <&' ^-4d 

LJikíüi 0s> X»m 'Júaij; Jf>% {.Allah menggantinya dengan sebuah 
’ * ' 

bumi dari perak, yang tidak pemah dilakukan kesalahan di atasnya ). 
Diriwayatkan juga menyerupai itu dari Ali secara mauquf. Kemudian 
dari jalur Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, üii-i' oijUUij l^oi 
{Sebuah bumi yang seakan-akan itu adalah perak, dan langit juga 
begitü). Kemudian dari jalur Ali, v—** 0—f {dan langit dari 

emaàj. 

Abd meriwayatkan dari Ikrimah, ia berkata, “Telah sampai 
kepada kami, bahwa bumi ini, yakni bumi dunia, akan dilipat dari 
satu sisi ke sisi lainnya, kemudian darinya manusia dikumpulkan 
kepadanya.” 

Di dalam hadits panjang tentang sangkakala disebutkan, J-M 

í .^issli fijV ü uüõ 'ík-ó •kijOo > >j*i : 

j ytfii i j 'fi <4 brt í>3 frb i >ji f» /d Vj <8 

Í)L-S* li^íi ótí* Uj (t^kí ^ 015" Í)1S* u J*í 

' {Bumi diganti dengan bumi lainnya, dan demikian juga langit. 
Lalu Allah membentangkan, menghamparkannya, dan 
merentangkannya seperti merentangkan kulit yang disamak. Kau 
tidak akan melihat kebengkokan padanya dan tidak pula lekukan. 
Kemudian Allah membenturkan para makhluk dengan sekali 
benturan, lalu tiba-tiba saja mereka berada di bumi pengganti itu 
seperti tempat-tempat mereka semula, yang berada di dalam 
perutnya maka berada di dalam perutnya, dan yang ada di atasnya 
maka berada di atasnyáj. Selesai. 

Adapun yang yang berpendapat bahwa penggantian itu hanya 
pada sifat-sifat bumi saja dan tidak pada dzatnya, maka sandarannya 
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adalah riwayat yang diriwayatkan oleh Al Hakim dari Abdullah bin 
Amr, ia berkata, jr^"j & j? j^í o!ú JiUãii f jí Otí* lij (Pada 
harí kiamat nanti, bumi dibentangkan seperti dibentangkannya kulit, 
dan manusia dikumpulkan). 

Dari hadits Jabir secara maríu\ Oj—£ Sl JU íú* 

* 0 ' 
fliól *íi IfU ^íT (Bumi dibentangkan seperti dibentangkannya 

kulit, kemudian manusia tidak mendapat tempat darinya selain 

tempat kedua kakinya). Para perawinya tsiqah, hanya saja 

diperselisihkan pada Az-Zuhri. 


Disebutkan di dalam Tafsir Al Kalbi, dari Abu Shalih, dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah Ta ala. j—£ *Jp jV* Jj —J fjí "( Yaitu) 


pada harí (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain. (Qs. Ibraahiim 
(14): 48)), ia berkata, “Bertambah padanya dan berkurang darinya. 
Dihilangkan darinya dataran tinggi, gunung-gunung, lembah-lembah 
dan pepohonannya. Dan ia dibentangkan seperti dibentangkannya 
kulit yang disamak.” Ats-Tsa’labi menyandarkannya kepada riwayat 
Abu Hurairah di dalam Tafsimya. Al Baihaqi mencerítakannya dari 
Abu Manshur Al Azhari. 


Diriwayatkan juga dari Abdullah bin Mas’ud, yang mana ia 
berkata, “Semua bumi datang pada hari kiamat,” sedangkan yang 
sebelumnya dari Ibnu Mas’ud, adalah lebih shahih sanadnya. 
Kemungkinan yang dimaksud dengan bumi pada riwayat ini adalah 
bumi laut, karena Ath-Thabari juga meriwayatkan dari jaluar Ka’b Al 
Ahbar, ia berkata, “Tempat laut menjadi api,” dan di dalam salah 
satu tafsir Ar-Rabi’ bin Anas dari Abu Al Aliyah dari Ubay bin Ka’b 
disebutkan, “Semua langit menjadi mangkok-mangkok, dan tempat 
laut menjadi api.” 
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Al Baihaqi meriwayatkan di dalam Al Ba’ts dari jalur ini 
mengenai firman Allah Ta’alet. 5^— 2 —£*4*0 
"Dan diangkatlah burrd dan gunung-gunung, lalu dibenturkan 
keduanya sekali bentur. (Qs. Al Haaqah [691: 14), ia berkata, 
“Keduanya menjadi debu pada wajah-wajah orang-orang kafir. 
Menurut saya: Kemungkinan bisa disingkronkan, bahwa sebagiannya 
menjadi api, sebagiannya menjadi debu dan sebagiannya menjadi roti. 


Sedangkan riwayat yang diriwayatkan oleh Muslim dari 
Aisyah: “Bahwa ia bertanya kepada Nabi Ü tentang ayat ini: fjá 

"( Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi 
yang lain. (Qs. Ibraahiim [14]: 48), di mana mansuia saat itu? Beliau 
bersabda, yjs- (Di atas titian jembatarij. ” 

Di dalam riwayat At-Tirmidzi disebutkan dengan lafazh, 1 p 
(Di atas jembatan Jahannarríj, dan di dalam riwayat Ahmad 
dari jalur Ibnu Abbas dari Aisyah disebutkan dengan lafazh: 
p&r (Di atas punggung Jahannam). 

Al Baihaqi meriwayatkan di dalam Al Ba’ts dari jalur As- 
Suddi, dari Murrah, dari Ibnu Mas’ud, ia berkata, “Langit menjadi 
bermacam-macam, seperti mendidih, seperti minyak, melemah dan 
terbelah, sehingga berubah-rubah dari suatu kondisi ke kondisi 
lainnya.” [Ittihaf AlMaharah, 16/2/1065; FathAlBarí, 383-384]. 
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Bab: Tentang Hisab 


44. Ishaq bin Manshur menceritakan kepada kami, Rauh bin 
Ubadah menceritakan kepada kami, Ubadah menceritakan kepada 
kami, Hatim bin Abu Shafirah menceritakan kepada kami, AbduUah 
bin Abu Mulaikah menceritakan kepada kami, Al Qasim bin 
Muhammad menceritakan kepadaku, Aisyah menceritakan kepadaku: 
“Bahwa Rasulullah bersabda, 


Üii Vi jUÜtfi Ç Jl SsÁ 


" Tidak ada seorang pun yang dihisab pada harí kiamat kecuah 
ia binasa." 


Maka aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, bukankah Allah Ta ala 
telah berfirman, 





"Adapun orang yang diberikan kitabnya darí sebelah 
kanannya, maka ia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang 
mudah." (Qs. Al Insyiqaaq [84]: 7-8)? 



Beliau menjawab, 
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"Sebenamya itu adalah penampakan (amai), dan tídak seorang 
pun yang hisabnya dipersulit pada han kiamat, melainkan ia disiksa. 
Diriwayatkan oleh Al Bukhari. 

Adapun Mengenai perkataan Al Bukhari: Jpj— *1' ^—} '— 

(,Sebenamya itu adalah penampakan [amalJí- Al Hafizh berkata: At- 
Tirmidzi mengeluarkan syahid hadits ini dari Anas secara marfu’-. j* 
r i .t í L .J y*- (Barangsiapa dihisab maka dia diadzatí, }, dan ia berkata, 
“ Gharib . ” 


Menurut saya: Yang meriwayatkannya dari Hammam adalah 
Ali bin Abu Bakar, ia seorang yang shaduq (jujur dalam 
menyampaikan) namun terkadang keliru. 


Ini ditegaskan oleh riwayat yang diriwayatkan oleh Al Bazzar 
dan Ath-Thabari dari jalur Abbad bin Abdullah bin Az-Zubair, “Aku 
mendengar Aisyah berkata, ‘Aku bertanya kepada Rasulullah # 
tentang hisab (pemeriksaan) yang mudah, beliau pun bersabda, 

1 ya 4_J (J kfi Ó* Ipyt (Seseorang ditampakkan kepadanya 
dosa-dosanya kemudian dimaafkarií” 


Di dalam hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dan Al Hakim disebutkan: iíy' 'à(ií cótj 

JÍ-jlJ ^ \'JL4 ,fjS\ iltJÚ 'cS£*>\ jÁj .yC*- Jfa 

^ JpÚutJl tJlj i*Úó jfjí 21IÍÍ Jp &S- c&l 

[Barangsiapa yang kebaikannya melebihi keburukannya, maka itulah 
yang masuk surga tanpa dihisab. Barangsiapa yang kebaikannya 
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seimbang dengan keburukannya, maka itulah yang dihisab [diperiksa] 
dengan mudah kemudian ia masuk surga. Dan barangsiapa yang 
keburukannya melebihi kebaikannya, maka itu yang menghancurkan 
dirinya, dan sesungguhnya syafa ’at itu untuk orang yang seperti itü). 


Mengenai dihadapkannya manusia disebutkan di dalam 
riwayat yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu Hurairah secara 
marfu\ Üpj d'^ lííí fjí 

4 JU-ÍH Íf-Tj Jí ^jaí &JÍ [Pada hari kiamat nanti 

ditampakkan (amai) kepada manusia tiga kali: Dua penampakkan 


berupa perdebatan dan penyampaian alasan, saat itulah lembaran- 
lembatan beterbangan, lalu ada yang mengambil dengan tangan 
kanannya, dan ada juga yang mengambil dengan tangan kirínya), At- 
Tirmidzi berkata, “Ini tidak shahih.” Hadits ini diriwayatkan juga oleh 
Ibnu Majah dan Ahmad dari jalur ini secara marfu ’. 


Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi di dalam Al Ba ’ts dengan 
sanad hasan dari Abdullah bin Mas’ud secara mauquf. [Fath Al Bari, 
11/410]. 


45. Al Hafizh berkata: ... Al Baihaqi meriwayatkan di dalam 
Al Ba’ts dari riwayat mursal Abdullah bin Babah dengan sanad yang 
para perawinya tsiqah secara marfu : 

r+i*- dy j* jír Jfc 

"Seakan-akan aku melihat kalian di tempat ti ngçd berlutut di 
hadapan Jahannam." [Fath Al Bari, 11/413]. 
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46. Biograpi Isma’il bini Sulaiman Ar-Razi: Dari Atha', dari 
Abdullah bin Amr %: “Bahwa Nabi # pemah menusuk pada rumah 
dengan tongkatnya dan bersabda, 



> f. ^ 


" Ketahuilah, sesungguhnya rumah ini akan ditanyai tentang 
amai perbuatan kalian pada hari kiamat, maka lihatlah apa yangyang 
akan diberitahukannya mengenai kalian ...” Al Uqaili berkata, 
“Keduanya 6 tídak terpelihara.” [Lisan AIMizan, 1/408-409]. 


47. Biograpi Sa’id bin Al Harits bin Abdul Muththalib bin 
Hasyim Al Hasyimi, putera paman Nabi & jika valid ... Al Hakim 
meriwayatkan di dalam AI Mustadrak dari Abu Umamah bin Sahl: 
“Bahwa ia datang ke Syam, lalu mereka berkata kepadanya, ‘Apa 
hubungan kekerabatan antara engkau dan Mu’adz.’ Aku berkata, ‘Dia 
anak pamanku.’ Mereka berkata, ‘Sesungguhnya ia menceritakan 
kepada kami, bahwa ia mendengar Rasulullah & bersabda, 

'J x 

x / 

"Barangsiapa yang berjumpa dengan Allah tanpa 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun, maka ia masuk surga.” 


6 


Yakni hadits tersebut dan hadits tentang burung. 
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Menurut saya: Di dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi’ah, dia 
dha’if. [AlIshabah fi TamyizAsh-Shahabah, 2/44]. 


48. Biograpi Adh-Dhahhak bin Abdurrahman Al Asy’ari: Ibnu 
Qani’ meriwayatkan dari Adh-Dhahhak bin Abdurrahman Al Asy’ari, 
ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah bersabda, JÍW li Jjí 
ja 'si&Lar fjí ílé {Yang pertama kali 

ditanyakan kepada hamba pada hari kiamat: Bukankah Aku telah 
menyegarkan tubuhmu dan mengenyangkanmu dengan air yang 
dingirí?).” 


Telah gugur darinya penyebutan shahabat, karena hadits 
tersebut diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim, dan 
diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dari jalur Abu Hurairah, ia 
berkata: Rasulullah bersabda, 


^ r y & :di jtí jjf 
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"Yang pertama kali ditanyakan kepada hamba pada hari 
kiamat mengenai nikmat adalah dikatakan kepadanya." Lalu ia 
menyebutkannya dan berkata, “ Gharib .” [Al Ishabah fi Tamyiz Ash- 
Shahabah, 2/217]. 


49. Disebutkan di dalam biograpi Abdullah bin Ziyad Al 
Filisthini: Dari Zur’ah dengán khabar munkar, yang mana Ibnu 
Hibban memperbincangkannya. 
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Ibnu Hibban meriwayatkan dari Ibnu Umar í^,, ia me-marfu - 
kannya (menyandarkannya kepada Nabi 


£>U->Síí Ü-i ^—\ úÚiií Çji <j 

4_ l?»Ji (jii- £jA \j\jj\ <Üil c 

y 

Lfeí ^ 4^Jt Oí JJ*» gs? p-HjJ 1 S- 5 JJ 

fs So p£ Si;, üi >: 


"Pada harí kiamat nanti manusia akan dikumpulkan dengan 
tubuh-tubuh ini, mereka akan dihisab dengan tubuh-tubuh ini, lalu 
Al/ah menciptakan tubuh-tubuh lain dari makhluk surga dan 
memasukkan roh-roh mereka ke dalam bentuk-bentuk dari bentuk- 
bentuk surga yang di dalamnya tidak ada ludah, dahak maupun 
darah ." 

Adz-Dzahabi berkata, "Munkar." Abu Nu’aim Al Hakam bih 
Musa berkata, “Valid.” Dan ini dibawakan kepada Abdullah bin 
Ziyad. [Lisan AI Mizan , 3/288]. 


50. Biograpi Abu Thalib bin Abdul Muththalib bin Hasyim: 
Dari jalur Rasyid Al Hamani, ia berkata, “Abu Abdullah, yakni Ja’far 
bin Muhammad Ash-Shadiq, ditanya, ‘Siapa ahli surga?’ ia berkata, 
‘Para nabi di surga, orang-orang shalih di surga, keturunan mereka di 
surga. Makhluk yang paling mulia adalah Muhammad 0, beliau 
mendahulu Adam dan nenek moyang yang setelahnya. Sementara 
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golongan-golongan ini telah mengada-ada terhadapnya. Abdul 
Muththalib dihimpunkan bersamanya dengan cahaya para nabi dan 
para raja yang baik. Sementara Abu Thalib dihimpunkan bersama 
golongannya. Ketika mereka melewati proses hisab, dan ahli surga 
menempati tempat-tempat mereka dan ahli neraka dihalau oleh 
kobaran besar yang meninggi, tidak diragukan lagi, orang yang 
melihatnya maka ia akan ditutupi oleh api. Lalu datanglah setiap 
yang mengetahui Tuhannya dari semua agama namun tidak 
mengetahui nabinya. 

Lalu dihimpunkanlah satu umat baik yang sudah tua renta 
maupun anak-anak, lalu dikatakan kepada mereka, ‘Sesungguhnya 
Tuhan Yang Maha Perkasa, Maha Suei lagi Maha Tinggi 
memerintahkan kalian agar memasuki api ini, lalu setiap yang 
mampu menembusnya maka ia selamat ke atas surga, dan siapa yang 
takut maka api ini akan meliputinya Ia pun berdalih dengan atsar 
yang maqthu’ (disandarkan kepada tabfin) dari Ja’far Ash-Shadiq. 
Nanti akan saya sebutkan setelahnya, namun itu tidak mengandung 
hujjah karena terputus sanadnya dan para perawinya dha’if ...‘ 

Diriwayatkan dari Abu Bisyr Ahmad bin Ibrahim bin Ya’la bin 
Asad dari Abu Shalih Al Hammadi, dari ayahnya, dari kakeknya, 
Rasyid Al Hamani, lalu ia menyebutkannya. Dan rangkaian ini adalah 
rangkaian orang-orang syi’ah yang kental rafidhah-nya. [Al Ishabah fí 
Tamyiz Ash-Shahabah, 4/117-118]. 

« 

51. Disebutkan hadits Abdullah bin Abbas: 




S*á£áfafieeUa, *)im /H /êúqaioMi 


A ^ 

* O ^ *'» í' i* ? * °.' Oi. 


j‘í 5_.OJl £_í x/j lí-jí >áí ai 0} 


líliS C« í c/’^* 


j > / 


131 


" Sesungguhnya Allah memanggil Nuh dan kaumnya pada harí 
kiamat sebagai manusia pertama (yang dipanggil), lalu Allah 
berfirman, ‘Bagaimana kalian menjawab Nuh?’ Mereka menjawab, 
‘Apa yang disemkannya kepada kami al hadits. 

Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam 
Akhbar AI Anbiya \ 

Menurut saya: Ia tidak membicarakannya, sementara Abdul 
Mun’in mereka dustakan. [Ittihaf AIMaharah , 8/128]. 


52. Biograpi Ali bin Abu Bakar bin Sulaiman: Ibnu Adi 
meriwayatkannya dari Anas: 


«wJJLp 



ü* 


"Barangsiapa dihisab maka ia diadzab," dan ia berkata, “Ini 
salah.” [Tahdzib At-Tahdzib, 7/254], 
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Bab: Riwayat-Riwayat Tentang Qishash 
(Penuntutan Balasan) 


53. Dari Sa’id AI Maqburi, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah H bersabda, 

íL-íl. SiLdí zA iubi íóíp cJir ví 

v ^ s s s LA 





"Barangsiapa yang pemah beibuat aniaya terhadap 
saudaranya, maka hendaklah ia memintanya untuk menghalalkannya 
(meminta maaf) dari itu, karena sesungguhnya di sana (pada hari 
kiamat) tidak ada dinar dan tidak pula dirham, sébelum diambilkan 
untuk saudaranya dari kebaikan-kebaikannya, yang mana bila ia tidak 
mempunyai kebaikan maka diambilkan dari kebumkan-kebumkan 
saudaranya lalu dibebankan kepadanya." Diriwayatkan oleh Al 
Bukhari. 

Perkataan Al Bukhari: jlájj *ij p IjA [di sana [pada hari 
kiamat] tidak ada dinar dan tidak pula dirham). 


Al Hafizh berkata: Hadits bab ini dan yang setelahnya 
menunjukkan dhalfnya hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari 
Abu Burdah bin Abu Musa Al Asy’ari, dari ayahnya secara marfu’: 
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"Pada harí kiamat nanti sejumlah orang dari kalangan kaum 
muslimin akan datang dengan membawa dosa-dosa yang seperti 
gunung. Al/ah mengampuni mereka dan menempatkan dosa-dosa itu 
kepada orang-orang yahudi dan nashrani." 

Al Baihaqi menilainya dha% dan ia berkata, “Syaddad Abu 
Thalhah meriwayatkannya sendirian.” dan orang kafir pun tidak 
disiksa karena dosa orang lain berdasarkan firman Allah Ta ’ala, jjí j 
éjJÀ jjj 3jj0 {Dan orang-orang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain. (Qs. Al An’aam [6]: 164; Al Israa [17]: 15; Faathir 
[35]: 18; Az-Zumar [39]: 7)). 


Asai hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari jalur lainnya dari 

Abu Burdah dengan lafazh: jf '—^ 

jLJll j-j• 33jiCL_i ü á : Jj _Q 0'j —{Pada hari kiamat nanti, Allah 

mendorong seorang yahudi atau seorang nashrani kepada seorang 
muslim lalu berfirman, ‘Ini tebusanmu dari neraka. ). Kendati 
demikian, namun Al Bukhari men-dha #kannya, dan ia berkata, 
“Hadits tentang syafa’at lebih shahih.” [Fath Al Bari, 11/405]. 


54. Dari Abu Al Mutawakkil An-Naji, bahwa Abu Sa’id Al 
Khudri %> berkata: Rasulullah 0 bersabda, 
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"Orangorang beriman selamat dari neraka, lalu mereka 
tertahan di atas jembatan di antara surga dan neraka, lalu dituntutkan 
kezhaliman-kezhaliman untuk sebagian mereka dari sebagian lainnya 
yang pemah terjadi sewaktu di dunia, hingga setelah dibersihkan, 
mereka diizinkan memasuki surga. Maka, demi Dzat yang jiwa 
Muhammad berada ditangan-Nya, sungguh seseorang dari mereka 
lebih mengenali tempat tinggalnya di surga daripada tempat 
tinggalnya sewaktu di dunia.” Diriwayatkan oleh Al Bukhari. 

Mengenai Mengenai perkataan Al Bukhari: csiàí 

ÇJÍi—Ji OlT 4ÍjZy Ha aíyi (,sungguh seseorang dari mereka lebih 

mengenali tempat tinggalnya di surga daripada tempat tinggalnya 
sewaktu di dunia). 


Al Hafizh berkata: Asai hadits ini ada syahid nya dari riwayat 
mursal Al Hasan yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dengan 
sanad shahih darinya, ia berkata, “Telah sampai kepadaku, bahwa 


Rasulullah !§• bersabda, À— *-'y. J»- U Jm Jií 

Jajú J* a^Jl òj&Üj c$ídl ^ tffWb Jom j* 
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J _ (■ (Ahli surga ditahan setelah mereka melewati titian jembatan, 

hingga diambilkan dari sebagian mereka untuk sebagian lainnya 
ses uai dengan kezhaliman mereka sewaktu di dunia, dan mereka 
memasuki surga tanpa rasa dendam di hati sebagian mereka 
terhadap sebagian lainnya)." [Fath AlBari, 11/407]. 


55. Musnad Anas bin Malik dalam hadits: “Seorang lelaki 
berkata, ‘Wahai RasuluUah, (bagaimana tentang) lS -^ 

(►4*jstj ( Orang-orang yang dihimpunkan ke neraka Jahanam dengan 
diseret atas muka-muka mereka. (Qs. Al Furqaan [25]: 34)?’ Beliau 


bersabda, 


òí jjL-3 JL-J&jf 01 
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" Sesungguhnya Dzat yang menjadikan mereka berjalan 
dengan kaki-kaki mereka Maha Kuasa pula membua 
menghimpunkan mereka di atas wajah-wajah mereka." 

Al Hakim pada pembahasan tentan tafsir sura Al Furqaan, 
dan ia berkata, “Sanadnya shahih.” 


Menurut saya: Tidak, demiAllah, bahkan Abu Daud sangat 
dha’if. [Ittihaf AlMaharah, 2/357-358]. 


Kemudian Al Hafizh mengatakan di dalam kitabnya Al Kafi 
Asy-Syaf, (2/668), yang isinya sebagai berikut: Diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi, Ahmad, Ishaq dan Al Bazzar dari hadits Abu Hurairah 
dengan redaksi ini dalam suatu hadits. Di dalam sanadnya terdapat 
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Ali bin Martsad, dia dha’tf. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Mardawaih 
dari Anas seperti itu. Asalnya di dalam Ash-Shahih dari Anas: 
“Bahwa seorang lelaki berkata, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana 
dihimpunkannya orang kafir di atas wajahnya?’ 

Beliau bersabda, úf tjití #ídt í&if ^JÍ 

4#irj Js- <ú~*í (Bukankah Dzat yang membuatnya berjalan 
di atas kedua kakinya sewaktu di dunia Kuasa pula membuatnya 
berjalan di atas wajahnya pada hari kiamafí).” 


Bab: Tentang Timbangan Amai, Titian Jembatan 
dan Mendatangi Neraka 


56. Dari Sa’id dan Atha' bin Yazid, bahwa Abu Hurairah 
mengabarkan kepada keduanya dari Nabi ü, dan Mahmud 
menceritakan kcpadaku, Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, 
Mamar mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Atha' bin 
Yazid Al-Laitsi, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Beberapa orang 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah kami akan melihat Tuhan kami 
pada hari Kiamat?’ Beliau bersabda, 




'Apakah kalian akan berdebat mengenai terlihatnya matahari 
yang tidak terhalangi awan?.' 

Mereka menjawab, Tidak, wahai Rasulullah.’ Beliau bersabda 
lagi, 
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'Apakah kalian akan berdebat mengenai terlihatnya bulan 
pada malam bulan pumama yang tidak terhalangi oleh awan?.' 

Mereka menjawab, ‘Tidak, wahai Rasulullah.’ Beliau 
bersabda, 
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ji j 




^ í f í / O, » Tj» i 4 l' 0 

cüyyst (^i «jj^aJi ^ Aüi cU^Ã3lL« 

fjl—Á CtiJL« 4ÜjL i J*j lòjíjjil» $ :Jyá 

.ód> t£ tá ájí J- 

«_sf :j>i ,ó>>; ^1 ^ Al 

Jo J S0 t *S *S* *soS, . ' oí " o 

^_Lpr # 4j • Ljj * 11, i, ^* I • 
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' Sesungguhnya kalian akan melihat-Nya demikian pada hari 
kiamat. Allah mengumpulkan manusia lalu berfirman, 'Siapa 
menyembah sesuatu, maka hendaklah ia mengikutinya. Maka orang- 
orang yang menyembah matahari mengikutí mataharí; orang-orang 
yang menyembah bulan mengikutí bulan; dan orang-orang yang 
menyembah para thaghut mengikutí para thaghut itu, lalu tersisalah 
umat ini, termasuk kaum munafiknya. 

Lalu Allah mendatangi mereka dalam rupa selem rupa yang 
mereka kenal, lalu berfirman, ‘Aku Tuhan kalian. Mereka pun 
berkata, ‘Kami berlindung kepada Allah deui-Mu, inilah tempat kami 
hingga Tuhan kami datang kepada kami. Bila Tuhan kami datang 
kepada kami, maka kami akan mengenali-Nya, ’ Lalu Allah 
mendatangi mereka dalam rupa yang mereka kenal, lalu berfirman, 
‘Aku Tuhan kalian. ’ Maka mereka berkata, 'Engkaulah Tuhan kami. 
Kemudian mereka pun mengikuti-Nya. Dan dibentangkanlah 
jembatan Jahannam." 


Rasulullah g& bersabda, 

• i / > í ^ xx 

, XO X ,* 4 ,X / X *0 * O X O ^xí. 

• £ —cpy' í j*** 0 a b 

✓ / 

<íò\xLí\ d 


"Maka aku yang pertama kali menitifnya). Dan doa para rasul 
pada hari itu adalah ‘Ya Allah, selamatkan, selamatkan. ’ Sementara 
di jembatan itu kait-kedt seperti duri as-sa 'dan. Apakah kalian pemah 
melihat duri as-sa’dan?" 
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Mereka menjawab, Tentu, wahai Rasulullah.’ Beliau 
bersabda, 


4 ./ 0 9» f. »0 ^ I 

' ✓ 

14 2 -£ (JlWcIÍ C4&1 Vi 

t, A' o * os 6 i * >s o s * o s tf so tf ?. 

^ • J 5 ^ (•-» J- 5 

X ✓ 

Crf ^ ò* O* ^ 


tf 0 ^ / 

I * ‘ 1 ^ <*.. 


tf s s 0 s 


Sfi «ii v üt i# òir ^ ^ >Í òf Sis? ‘c? 


/ / 
s 


* / 


® ^ A. 


- ^ o -* • o o / o Ü o > # f ^ s* . ✓ ». '' X 

4- yJ*i* «-*y>Tj>zJ ü» Osj^UJi ^1 C<Üll 

s * ✓ ✓ 

ú? o? J 5 ^" ^ ^ o^icÍJí jlÍT 

✓ / / 

á / >7 , O tf tfo . O ^ O tf j-0 tf O à' o tf ií .. s^i s s ~r 

l_..vg,.9 tljJiotlA) Jj ^>r OJ^rc-^JI y I çO I 


* ii oi? ó^2i csgJi *c. íí júr ia ^ 


0 if 

O X , „tf 0 tf 0 ,tf ^ 




í iM* J*-» ‘J^ 1 

s s ' S s ~ 

JjJ, ^ ií vS tf :J>Í jlS» Jí 

~ s s ~ s / 

* -* s s . / . / << 

tf 0 X !./✓ , , * tft ■ / 0 ^ 0 . 0 | , . X tf . ^. 

j*j—í ú'jt y* .jwi jf- ^-j í-íj-^u <uji5 j 


[jlI 
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J\-U òf ÜiUf òl iliJ : J>í í3tl 

** X 

í*i-j Li>á .í> ilitf ^ V : 

. x U C ^ ' I * * . I ("• 'OS ^lO ií{, .tf». ^ 

^ : »~4* ^ (*-» • cj^ 

^ x ^ ^ 


í / > > / <\ 


ss A } s 


?;> JLâ 'i òf Ü ^Jí :J>? .fiJ» 

: t >i; jíjí *í .íi>i c. fST óji aiíij 

V :J^iÍ .£_£ òJJÍ i4^f òi Jtt 

3 »‘ ^ •# afc-f V 


- ^ ti I^ t”i ^tf 9 ^ vi *.f x ^^ 

44 ^íJl e-íb CO jS> <UU~J * O» 

S X 

p <cXLJ òf Áúi çli £ cJCò Lji* tífj ^ 

U ^4-Jjf :J>; ^ .áSJl ^Uf L/, :já 

/ / /V X o ^ 

LJ, fST 3_J| í iüfj VÍ> ^jLf V òf cüj 
.dJL—ili- J&xá 
ií Oif ilf di^i> bld C(jÜw2J J&SÍ J \jl 


/V x O 

^iíli 
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.úr & :5í J5 Q W ‘Q 

/ s s 

Sv íx , X . o & s s At 1 1 .. ■* *. •''*'• 

^ .'^ & cs* :<ü üUj - r" 

ii* iii^j ÜJ Ui* :ii J_^ãÍ 


" Sesungguhnya itu seperti duri assa ’dan, hanya saja tidak ada 
yang mengetahui kadar besamya selain Allah. Lalu kait-kait itu 
mengait manusia sesuai dengan amalan-amalan mereka, di antara 
mereka ada yang binasa karena perbuatannya, di antara mereka ada 
yang terputus (dari yang selamat) kemudian selamat. 


Hingga ketika Allah telah selesai memutuskan di antara para 
hamba-Nya dan hendak mengeluarkan dari neraka orang-orang yang 
dikeluarkan-Nya dari kalangan yang bersaksi bahwa tidak ada 
sesembahan selain Allah, Dia memerintahkan para malaikat agar 
mengeluarkan mereka, maka para malaikat pun mengenali mereka 
dengan tanda bekas-bekas sujud, karena Allah telah mengharamkan 
neraka memakan anak Adam pada bekas sujudnya. 


Lalu para malaikat mengeluarkan mereka dalam keadaan 
telah terbakar (gosong), lalu disiramkan air kepada mereka yang 
disebut air kehidupan, maka mereka pun tumbuh seperti tumbuhnya 
benih yang dibawa aliran sungai. Kemudian tinggallah seorang Jaki- 
laki dari mereka yang menghadapkan wajahnya ke neraka. Ia pun 
berkata, Wahai Tuhanku, baunya sungguh telah menyiksaku dan 
membinasakanku, dan kobarannya telah membakarku, maka 
palingkan wajahku dari neraka .' Ia terus berdoa kepada Allah. 
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Lalu Allah berfirman, ‘Mungkin bila Aku memberikannya 
kepadamu, kamu akan meminta yang lainnya kepada-Ku. ’ Orang itu 
berkata, ‘Tidak, demi kemuliaan-Mu, aku tidak akan meminta 
selainnya kepada-Mu. ’ Maka Allah pun memalingkan wajahnya darí 
neraka. Kemudian setelah itu ia berkata, ‘Wahai Tuhanku, 
dekatkanlah aku ke pintu surga. ’ 

v Allah berfirman, Bukankah kamu telah menyatakan tidak 
akan meminta selain itu kepada-Ku? Celaka kamu, wahai anak 
Adam. Alangkah liciknya kamu!’ Ia terus berdoa, maka Allah 
berfirman, ‘Mungkin bila Aku memberikannya kepadamu, kamu akan 
meminta yang lainnya kepada-Ku. ’ Ia berkata, ‘Tidak, demi 
kemuliaan-Mu, aku tidak akan meminta selainnya kepada-Mu. ’ Lalu 
ia pun memberikan janji-janji dan ikatan-ikatan perjemjian bahwa ia 
tidak akan meminta selain itu kepada-Nya. Maka Allah pun 
mendekatkannya ke pintu surga. 

Tatkala ia melihat apa yang ada di dalamnya, ia pun terdiam 
se/ama yang dikehendaki Allah untuk terdiam, kemudian berkata, 
‘Wahai Tuhanku, masukkanlah aku ke surga. ’ Kemudian Allah 
berfirman, ‘Bukankah kamu telah menyatakan tidak akan meminta 
selain itu kepada-Ku? Celakalah kamu, wahai anak Adam. Alangkah 
liciknya kamu. ’ Ia berkata lagi, 'Wahai Tuhanku, jangetnlah Engkau 
jadikan aku sebagai makhluk-Mu yang paling sengsara.' Ia pun terus 
berdoa hingga Allah tertawa. Tatkala Allah menertawakannya, Allah 
pun mengizinkannya masuk ke surga. 

Setelah ia masuk surga, Allah berfirman kepadanya, 
Berangan-anganlah kamu tentang anu. ’ Ia pun berangan-angan. 
Kemudian dikatakan lagi kepadanya, ‘Berangan-anganlah kamu 
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tentang anu. ’ Ia pun berangan-angan, hingga tatkala angan-angan itu 
telah habis, Al/ah berfirman, ‘Ini untukmu disertai yang seperti itu" 


Abu Hurairah berkata, “Laki-laki itu adalah ahli surga yang 
terakhir kali masuk surga.” 

Atha' berkata, sementara Abu Sa’id Al Khudri tengah duduk 
bersama Abu Hurairah, “Ia tidak merubahnya sedikit pun dari 
haditsnya hingga pada ucapan beliau, *—*—&*) ílN (I™ untukmu 
disertai yang seperti itül Abu Sa id berkata, Aku mendengar 
Rasulullah # berkata, í-j£f üí {Ini untukmu dan sepuluh 

kali lipatnya)." Abu Hurairah berkata, “Yang aku hafal: ~ i-±* 
{disertai yang seperti itül” Diriwayatkan oleh Al Bukhari. 


Mengenai perkataan Al Bukhari: 3' 



{Allah 


mengumpulkan manusia). 

Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam hadits Ibnu Mas’ud 
yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam AI Ba ts yang asalnya 
terdapat dalam riwayat An-Nasa'i: 


_íj {Setelah manusia dikumpulkan, mereka berdiri selama empat 

puluh tahun sambil menatapkan pandangan mereka ke langit, (Allah) 
tidak berbicara kepada mereka, sementara matahari di atas kepala 
mereka sehingga keringat menenggelamkan orang yang baik maupun 
yang jahat dari mereká). 

Di dalam haidts Abu Sa’id yang diriwayatkan oleh Ahmad 


disebutkan: a_fj& Üféí {berdiri itu 


diríngankan bagi orang beriman sehingga hanya seperti satu shalat 
fardhu saja), sanadnya hasan. 
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0 *y / 

• ' Abu Ya’la meriwayatkan dari Abu Hurairah: ^^—«T 
üí ,^-Jl (hanya seperti ketika matahari hampir terbenam 

hingga terbenan 2 ). Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Abdullah 
bin Umar: j'— j* j» j*il ^ f jP* CiUi ( dan hari itu 

bagi orang yang beriman menjadi lebih pendék daripada sesaat dan 
siangharí). 

Mengenai perkataan Al Bukhari: £—£íj ^4*í tá j* 

^__UÍI j _^ OL-S' j _ i (La/u orang-orang yang menyembah matahari 

mengikuti matahari; orang-orang yang menyembah bulan mengikuti 
bularil. 

* * 

Al Hafizh berkata: Di dalam hadits Ibnu Mas’ud disebutkan: 

ij-fcáfc- #3 úí Voá ^íf c^Úi :*CJ1 óí 
fj . Jí :ójíjy: Já t Jjí ^ jr df tf ‘&JJJ 

j _ Zá c. _ ÍIS* ji (jíj aif JT jiíalsl : Jjí£ (Kemudian penyeru berseru dari 

* 

langit, Wahai manusia, bukankah ini keadilan dari Tuhan kalian yang 
telah menciptakan kalian, membentuk kalian, memberi rezeki kepada 
kalian. Tapi kemudian kalian malah berwali kepada selain-Nya untuk 
menjadi wali atas setiap hamba dari kalian yang dapat dikuasainya?’ 
Mereka pun menjawab, ‘Tentu.’ Kemudian penyeru berkata lagi, 
‘Hendaklah setiap umat berjalan menuju yang disembahnya.). 

Di dalam riwayat Al Ala' bin Abdurrahman disebutkan: VÍ 

Xm OlT U OCJj JS* ( Ketahuilah, hendaknya setiap orang mengikuti apa 
yang disembahnya). Di dalam riwayat Suhail bin Abu Shalih dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, yang terdapat di dalam Musnad Al 
Humaidi dan Shahih Ibni Khuzaimah, yang asalnya tedapat dalam 
riwayat Muslim, setelah redaksi: *—síjj L_áS* Vi (kecuali 

sebagaimana kalian berdebat dalam hal melihatnya) disebutkan: ^5# 
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diíí cúítf : Jji3 .^jíí:Jjã3 ?iU ^^ (Jí *4*1' 

^-í CS 2JCJÍ : Jjái .*sl : Jjái {Lalu menemui hamba, lalu berkata, 
‘Bukankah Aku telah memuliakanmu, menga winkanmu, 
menundukkan untukmu?’ Ia menjawab, ‘Benar. ’ Allah berkata lagi, 
‘Apakah engkau mengira akan berjumpa dengan-Ku?’ Ia menjawab, 
‘Tidak. ’ Allah berkata, ‘Sesungguhnya Aku melupakanmu 
sebagaimana engkau telah melupakan-Ku .) al hadits.... 

Di dalamnya disebutkan: tiL-iCSÇj iL_» cúíT : dJltíi JÀjj 

j y-íj 4 —‘J 'Jí- ÇIÚaIÍ» CííJÍp t LjCj Slí :SjQ c^Lpj tCiAlj Sjij 

\ \ (< l_í <L_íf J S ^àí) Slí :àlíJ (U . jilíiít ülíj j'j£“ {Lalu 

menemui yang ketiga, ia pun berkata, ‘Aku beriman kepada-Mu, 
kepada Kftab-Mu dan kepada' Rasul-Mu. Aku juga shalat dan puasa. ’ 
Allah berkata, ‘Mau Aku bangkitkan saksi atasmu?’ Lalu dikuncilah 
mulutnya, dan berbicaralah anggota tubuhnya. Itulah orang munafik. 
Kemudiàn penyeru berseru, ‘Ketahuilah, setiap umat hendaknya 
mengikuti apa yang disembahnya.). 

Lebih jauh Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam riwayat 
Suhail yang tadi saya singgung: j í? 

{Lalu para syetan dan salib diikuti oleh para wali mereka ke 



seakan-akan ia adalah fatamorgana, lalu dikatakan kepada orang- 
orang Yahudi, Apa yang dahulu kalian sembahT) al hadits.... 

Di dalamnya disebutkan juga tentang orang-orang nashrani, 
dan juga disebutkan: jí j—? <#' i**í bS já J»- c pi&r òj)oàC*Q 
jsrl—í {Maka berjatuhanlah mereka ke dalam Jahannam, hingga 
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tersisalah orang-orang yang menyembah berha/a, baik orang yang 
berbuat kebajikan maupun kejahatan). 

Disebutkan di dalam riwayat Hisyam bin Sa’d dari Zaid bin 
Aslam yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Mandah, 
yang aslinya terdapat dalam riwayat Muslim: CZ* 'M 

jL_íJt I jklC-sí Já- 1 ijj* 'ij éj (. Maka tidak seorang pun 

yang dahulunya menyembah patung, atau berhala, atau gambar, 
kecuali mereka semua peigi hingga berjatuhan ke dalam neraka). 

Di dalam riwayat Al Ala' bin Abdurrahman disebutkan: 

j* já : íoÜáil já : Júíj (Lalu dilemparkanlah 

dari mereka satu rombongan, lalu dikatakan, ‘Apakah kau sudah 
penuh?’ Neraka menjawab, ‘Masih adakah tambahan?) al hadits. 
[FathAlBari, 11/456-457]. 


57. Ibnu Al Mubarak menyebutkan dari riwayat mursal 
Abdullah bin Syaqiq: 


<P * ^ . . / 

i ti i * & ti 


J-J^i y^4j yXfÀ /jsk'1 

o s * t ^ 0 S' í' ^ ^ ^ 

ú — 4 j — 

"Lalu melintaslah orang dalam sekejap mata, ada juga yang 
seperti melesatnya anak panah, seperti burung yang cepat, seperti 
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kuda ramping yang cepat larinya, dan ada juga orang yaag melintas 
dengart melompat, berjalan biasa, dan yang terakhir selamat dengan 
merangkak." [FathAIBari, 11/46Í]. 


58. Mengenai perkataan Al Bukhari: 

y&\ is^ká 

"Lalu kait-kait itu mengait manusia sesuai dengan amalan- 
amalan mereka." 



Al Hafizh berkata: Di dalam riwayat As-Suddi disebutkan: 

_3i l# ójákâu jlí ‘ja (Sementara di kedua 

****** ' * 

sisinya terdapat malaikat-malaikat yang memegang kait-kait api yang 
dengan itu mereka mengait manusia). 


Di dalam riwayat Ibnu Mandah dari jalur ini disebutkan: “Sa’id 

bin Abi Hilal berkata, Telah sampai kepadaku sanadnya 

disambungkan oleh Al Baihaqi dari Anas, dari Nabi dengan 

memastikan itu, namun di dalam sanadnya ada kelemahan. Ibnu Al 

0 

Mubarak mengemukakan dari riwayat mursal Ubaid bin Umair: Oi 



(Sesungguhnya jembatan itu seperti pedang, sementara di kedua 
sisinya terdapat kait-kait. Sungguh, hanya dengan satu kait saja bisa 
mengait lebih banyak daripada suku Rabi’ah dan Mudhaj). 


Ibnu Abi Ad-Dunya meriwayatkan dari jalur ini, di dalamnya 
disebutkan: —1» ^ vj :Oj_jyí ^i> JW5UIj (sementara para 


malaikat di kedua sisinya , mereka mengucapkan, ‘Ya Tuhanku, 
selamatkanlah, selamatkanlah .). 
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Diriwayatkan dari Al Fudhail bin ‘Iyadh, ia berkata, “Telah 
sampai kepada kami, bahwa jembatan itu sepanjang perjalanan lima 
belas ribu tahun. Lima ribu tahun menanjak, lima ribu tahun 
menurun, dan lima ribu tahun mendatar. Jembatan itu lebih kecil 
daripada rambut dan lebih tajam deiripada pedang, ia terletak di atas 
Jahannam. Tidak ada yang dapat melewatinya kecuali jiwa yang kecil 
karena takut kepada Allah.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Asakir di dalam biograpinya. Riwayat 
ini mu ’dhãl (gugur dua perawi secara berurutan di dalam sanadnya), 
tidak valid. Diriwayatkan dari Sa’id bin Hilal, ia berkata, “Telah 
sampai kepada kami, bahwa jembatan itu bagi sebagian orang lebih 
kecil daripada rambut, dan bagi sebagian lainnya bagaikem lembah 
yang lebar.” 

Diriwayatkein oleh Ibnu Al Mubarak dan Ibnu Abi Ad-Dunya, 
riwayat ini mursal atau mu’dhal. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur 
Ghunaim bin Qais, salah seorang tabi’in, ia berkata, “Neraka 
ditampakkan kepada manusia, lalu penyeru menyerunya, ‘Ambillah 
teman-temanmu dan biarkan teman-temanku. ’ Maka neraka pun 
menelan setiap orang yang menjadi haknya, dan ia lebih mengetahui 
daripada seseorang mengetahui anaknya. Sementeira orang-orang 
beriman keluar dengan pakaian yang tetap bersih.” Para perawinya 
tsiqah namun sanadnya terputus. [Fath Al Bari, 11/4621. 


59. Mengenai perkataan Al Bukhari: 




üt 



15 ^ 
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"Hingga ketika Allah telah selesai memutuskan di antara para 
hamba-Nya." 

Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam hadits Abdullah bin 
Amr yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dengan sanad hasan 
secara marfu : 

jú\ jbit jif ^ jilb 


LS 


jí I>p li. <5)1 V! 

CS—^ J, Jt, OijÍ 

** ✓ 

C_; _J JÚÍ túilí <CÍp nr úsrll* <5)1 


X & 

Os s . s s i „ »i o X X s s 


"Sejumlah ahli qiblat yang masuk neraka yang tidak diketahui 
jumlahnya kecuali oleh Allah, itu akibat mereka maksiat terhadap 
Allah dan keterlaluan dalam bermaksiat terhadap-Nya dan menyelisihi 
ketaatan terhadap-Nya. Lalu aku diizinkan untuk memberi syafa’at, 
maka aku pun memuji Allah sambil bersujud sebagaimana aku 
memuji-Nya sambil berdiri, lalu dikatakan kepadaku, ‘Angkatlah 
kepalamu..) al hadits. 

Di dalam riwayat Amr bin Abu Amr dari Anas yang 
dikeluarkan An-Nasa'i disebutkan sebab lain dikeluarkannya orang- 
orang muwahhid dari neraka, lafazhnya: 
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-t y# dr 4 S- 1 ^- ôí £_S*J 

if U ijiSi jif j>á 4 jiíii jif« jiíii 

.li-i nc&jiSy Á\ újiif 

■ « í , í|, ^ o Â ^ o fí ü ' J . (Ps ? *. o * S, 

• j 1 —^ gsL** : J 


■* "O >? « ®íl 
Üj^r 


"dan selesai menghisab manusia seita memasukkan yang 
tersisa dari umatku ke dalemn neraka bersama para ahli neraka. Lalu 
para ahli neraka berkata (kepada umatku itu), ‘Temyata tidaklah 
berguna bagi kalian bahwa dulu kalian menyembah Al/ah dan tidak 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. ’ Maka Allah Yang Maha 
Perkasa berfirmem, ‘Demi kemukaan-Ku, Aku pasti mem bebaskan 
mereka dari neraka. ’ Maka dikirimlah utusan kepada mereka, lalu 
mereka pun dikeluarkan." 


Ibnu 


Disebutkan di dalam hadits Abu Musa yang diriwayatkan oleh 
i Abu Ashim Al Bazzar secara marfu jVÍI» Jif lílj 

•tí—^ Of *»' o* 

«M :«jf« V 3 » ^ Új c^íSCl J&P^fUÍ rtjJlí 

»* '—& '—y lí: jlàSÒl JÚÍ .tji-jSs-S sIIãIi Jif ^ OlS* j* «ist ^il^í . 1 # 


Ò&; 


{Sete/ah berkumpulnya ahli neraka di neraka bersama ahli qiblat yang 


dikehendaki Allah, orang-orang kafir mengatakan kepada mereka, 
‘Bukanlah kalian kaum muslimin?’ Mereka menjawab, ‘Benar.’ 
Orang-orang kafir berkata lagi, ‘Temyata tidaklah beguna keislaman 
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kalian itu bagi kalian, kini kalian menjadi seperti kami di dalam 
neraka. ’ Mereka berkata, ‘Kami mempunyai dosa-dosa sehingga kami 
dihukum karenanya. ’ Lalu Allah memerintahkan untuk mengeluarkan 
ahli qiblat, maka mereka pun dikeluarkan. Lalu orang-orang kafir 
berkata, ‘Duhai kiranya dulu kami menjadi orang-orang Islam .). 


Mengenai ini ada juga riwayat dari Jabir yang telah 
dikemukakan pada bab sebelumnya, dan juga yang diriwayatkan dari 
Abu Sa’id Al Khudri yang diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih. 




Di dalam hadits Abu Bakar Ash-Shiddiq disebutkan: : <JL _SÍ JU 
:Jüí tf Ij&il :Jlíí tf ,ò y £i*£ 


(Kemudian dikatakan, ‘Panggilkan para nabi agar mereka 
memberi syafa ’at. ’ Kemudian dikatakan, ‘Panggilkan para shiddiqin 
agar mereka memberi syafa ’at. ’ Kemudian dikatakan, ‘Panggilkan 
para syuhada agar mereka memberi syafa ’at ). 


Di dalam hadits Abu Bakrah yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu 
Ashim dan Al Baihaqi secara marfu ’ disebutkan: js- 

úfyái JpÚÍJi tf 

ò j— (Manusia dibawakan ke atas jembatan, lalu Allah 


menyelamatkan siapa yang dikehedaki-Nya dengan rahmat-Nya. 
Kemudian diizinkan bagi para malaikat, para nabi, para syuhada dan 
para shiddiqin untuk memberi syafa ’at, maka mereka pun memberi 
syafa ’at, dan (sebagian orang di neraka) pun keluai). [Fath Al Bari, 
11/464]. 


60. Mengenai perkataan Al Bukhari: J—*-j {S — «ííj (.Kemudian 
tinggallah seorang laki-laklj. 




Al Hafizh berkata: Di dalam hadits Hudzaifah dari Abu Bakar 
Ash-Shiddiq yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Awanah dan yang 
lainnya disebutkan: 

4 'jí > ij>; p 

cJL^p J-Á :J JULà ?JaS \j*f>- J. 

ydt oir J( ^ h ‘àã ' 

Oi 


^ 0 / 
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"Kemudian AUah berfírman, ‘Lihatlah apakah masih ada di 
neraka seseorang yang pemah berbuat sedikit kebaikan?’ Lalu para 
malaikat menemukan seorang laki-laki, lalu dikatakan kepadanya, 
‘Apakah engkau pemah berbuat sedikit kebaikan?’ Ia pun menjawab, 
‘Tidak pemah, hanya saja aku pemah bersikap toleran terhadap 
manusia dalam jual beS’. n al hadits. 


Di dalamnya disebutkan: ji :5Í JÚÍ óí ^yrjt4 ^ 

^ji>Li líj tfjíj b>f : Jj# ?lí i> cIU (Kemudian 


para malaikat mengeluarkan seorang laki-laki lainnya dari neraka, lalu 
dikatakan kepadanya, Apakah engkau pemah berbuat sedikit 
kebaikan?’ Ia menjawab, ‘Tidak pemah, hanya saja aku 
memerintahkan anakku, agar membakarku bila aku mati.) al hadits. 


Dari jalur lainnya disebutkan: *ij c^ *»' iíf 

3L_^Jt ^_dUíí Jj—ãj (bahwa ia pemah memohon kepada Allah agar 
diselamatkan dari neraka, tapi ia tidak berkata, ‘Meisukkan aku ke 
surga .). 
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Diriwayatkan oleh Al Husain Al Marwazi di dalam Ziyadat Az- 
Zuhd karya Ibnu Al Mubarak, dan dari hadits Auf Al Asyja’i secara 
marfu’: jtil & W ^ àU óvT fcj &Ít ÍT>â Jií >T fciptí 
ciLJà ^ jl3Í jtíh Jiíj ÍSgJl j£Í> J*í Áí J^r°Á :Jjk Jj 
5>_i ^ <*0# .00 jí Wj 01 >*í V»í úí <£$ u - 
(Sungguh aku mengetahui ahli surga yang paJing terakhir masuk 
surga, yaitu seorang laki-laki yang pemah memohon kepada Allah 
agar menyelamatkannya dari neraka, namun ia tidak berkata, 
‘Masukkan aku ke surga. ’ Setelah ahli surga masuk surga dan ahli 
neraka masuk neraka, tinggallah ia di antara itu, maka ia berkata, 
Wahai Tuhanku, dekatkan aku ke pintu surga agar aku dapat melihat 
ke dalamnya dan mendapatkan aromanya. ’ Maka Allah pun 
mendekatkannya, lalu ia melihat sebuah pohon ..) al hadits. 


Riwayat ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, namun 
sanadnya dhaif. Di dalam Nawadir Al Ushul karya At-Tirmidzi Al 
Hakim disebutkan riwayat dari hadits Abu Hurairah, bahwa ahli 
neraka (yang akhimya masuk surga) yang paling lama tinggal di 
dalamnya adalah orang yang tinggal selama tujuh ribu tahun. Sanad 
hadits ini sangat dha’if, Wallahu a’lam. 


Di dalam Gharaib Malik karya Ad-Daraquthni disebutkan: Dari 
jalur Abdul Malik bin Al Hakam, ia perawi yang sangat dha’if, dari 
Malik, dari Naff, dari Ibnu Umar secara marfu’: 2— 

y_j#i i_sü- j_ií Wí ‘k£ tf fá tf#- "fií 


(Sesungguhnya yang terakhir masuk surga adalah seorang laki-laki 
dari Juhainah yang bemama Juhainah, maka ahli surga berkata, 
‘Juhainah mempunyai berita yang meyakinkan.). [Fath Al Bati, 


11/467]. 
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61. Mengenai perkataan Al Bukhari: i— jú í —L#j Cl)—1 iJti (Ini 
untukmu disertai yang seperti itú). 

Al Hafizh berkata: Di dalam hadits Hudzaifah dari Abu Bakar 
disebutkan, 


UL ai_í óú ^ Jif jíIí J\ > ? i 

✓ > ✓ 

iljül Cjfj ^ .jíiâf VJtíj 


* * 


"Lihatiah kepada kerajaan terbesar seorang raja, maka 
sesungguhnya bagimu seperti itu dan sepuluh kali lipatnya. ’ Maka ia 
pun berkata, ‘Apakah Engkau mengolok-olokku, padahal Engkau 
adalah SangMaha Raja?’." 

Disebutkan di dalam riwayat Ahmad dari jalur lainnya, dari 
Abu Hurairah dan Abu Sa’id, pada hadits ini: “Lalu Abu Sa’id 
berkata, *—*á * —L»j (Disertai Iagi dengan yang seperti itiif” Maka Abu 
Hurairah berkata, í—Itíif VJiéj (Dan sepuluh kali lipatnyáj. Lalu salah 
seorang dari keduanya berkata, ‘Ceritakanlah apa yang engkau 
dengar, dan aku menceritakan apa yang aku dengar’.” 

Riwayat ini terbalik, karena yang terdapat di dalam Ash- 
Shahih adalah yang mu’tamad (yang dapat dijadikan sandaran), 
karena di dalam riwayat Al Bazzar dari jalur lainnya, yaitu jalur yang 
digunakan Ahmad untuk meriwayatkannya, dikemukakan sesuai 
dengan yang terdapat di dalam Ash-Shahih. [Fath Al Bari, ll/470j. 
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62. ' Az-Zamakhsyari berkata: Dari Jabir bin Abdullah: 
“Bahwa ia menanyakan itu kepada Rasulullah #, beliau pun 
bersabda, 

^ JÚ &JI aSi >1 >s <k 
:^4J JÚ5 0^' V i»í líj ^3 Ir# 


"Apabila ahli surga telah masuk ke surga, sebagian mereka 
berkata kepada sebagian lainnya, ‘Bukankah Tuhan kita telah 
menjanjikan kepada kita bahwa kita akan mendatangi neraka?’ Lalu 
dikatakan kepada mereka, ‘Kalian telah mendatanginya, saat itu 
neraka dalam keadaan beku ..." 


Al Hafizh berkata: Diriwayatkan dari Jabir demikian. Menurut 
saya: Yang terpelihara dari Jabir adalah sebagaimana yang akan 
dikemukakan. Ibnu Ishaq dan Abu Ubaid di dalam Al Gharib, serta 
Ibnu Al Mubarak di dalam Az-Zuhd meriwayatkan dari suatu jalur dan 
disertai juga oleh Khalid bin Ma’dan. Beliau bersabda, 


:Ci«í ojUr BI 


* 0 * t. " . ^ 


. «*0 ''O tf 

j U dxj pJÍ 


"Apabila orang-orang beriman telah melewati titian jembatan, 
sebagian mereka berseru kepada sebagian lainnya, ‘Bukankah Tuhan 
kita telah menjanjikan kepada kita," lálu ia menyebutkannya. 
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Sementara Al Wahidi dan Al Baghawi tidak menyebutkannya 
kecuali dari jalur ini. [Al Kafi Asy-Syaf, 3/33]. 


63. Riwayat Simawaih pada bagian keenam dari Fawaid- nya, 
dan riwayat Ibnu Syahin, dari Salim maula Abu Hudzaifah, dari Nabi 
|f|, beliau bersabda, 


J-* 


* ' ' 0 *" 0 ~ 

OU-«o- ÇJÃ J 4 ^Ua)I Çjí ç-btcJ 


* A A 


1 jjliT tçtlfc <Üil 

O 1* . / . / / ' a m 

.✓ x ». a 9 / o / | / % |*| O »y* # » * s* 

fLr—^ ÒC (HH ^yy^ij 


á táj 


"Sungguh akan didatangkan pada hari kiamat nanti suatu 
kaum yang membawa kebaikan-kbaikan seperti gunung-gunung 
Tihamah, lalu Allah menjadikan amal-amal mereka itu menjadi debu. 
Mereka shalat dan berpuasa tapi bila ditawarkan kepada mereka dari 
halyangharam mereka pun melakukannya." 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Mandah dari jalur Atha' bin Abu 
Rabah dari Salim menyerupai itu. Di dalam sanadnya ada kelemahan 
dan keterputusan. [Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 2/6-7]. 
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Bab: Tentang Telaga Nabi # 


64. Al Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi 


• y o $ o * o / o / ij * sis 

tf JaAj 

"Akan datang kepada telaga sejumlah orang dari para 
shahabatkü' al hadits. 

Al Bukhari telah menjelaskan segi-segi perbedaan di dalamnya 
kecuali jalur Ma’mar yang tidak disinggungnya. [Huda As-Sari, 399]. 

Menurut saya: Al Hafizh mengatakan di dalam kitabnya 

Taghliq At-Ta’liq, 5/188: ... Adapun hadits Az-Zubaidi, dari 

Ubaidullah bin Abu Rafi’, ia berkata, “Abu Hurairah menceritakan 

bahwa Rasulullah ^ bersabda, JaÁj JiÇãí' fjí ^ i y. 

1>4Í1 I 0J Cllí li? H üít : Jj# t( «Áíw>í uj : Jjfó jP 

^IajUÍÍ jJlp üjüu {Akan datang kepadaku pada hari f<iamat 
* ' ^ 

nanti sejumlah shahabatkü, lalu mereka dijauhkan dari telaga, maka 
aku berkata, Wahai Tuhanku, mereka para shahabatkü. ’ Allah 
berfirman, ‘Sesungguhnya engkau tidak mengetahui ketika mereka 
mengada-ada setelah ketiadaanmu. Sesungguhnya mereka kembali 
ke belakang mereka setelah ketiaanmu.).” 


65. Ad-Daraquthni berkata: Abdullah bin Salim 
meriwayatkannya sendirian, dan itu adalah hadits hasan. 




S*t4iátafie«UA /êiqaOitti 


Mengenai perkataan Al Bukhari: Dan firman Allah 7a a/a, W 
'Jj <^'t (Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu 

nikmat yang banyak). 

Al Hafizh berkata: Namun At-Tirmidzi meriwayatkan dari 
hadits Samurah secara marfu\ Dl (Sesungguhnya setiap 

nabi mempunyai te/aga), tapi ia mengisyaratkan perbedaan mengenai 
yang maushul dan mursaknya, dem bahwa yang mursal lebih shahih. 


Menurut saya: Yang mursal diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad- 
Dunya dengan sanad shahih dari Al Hasan, ia berkata: Rasulullah f|f 
bersabda, c4sif 'dkjt- ji jpIu C*p ^ ^ 

tf ‘çAjk\ üjfí òf > jtí ^lj dtf ^ ó>£í j#f **í!l (Sesungguhnya 


setiap nabi mempunyai telaga, ia berdiri di atas telaganya sementara 
tangannya memegang tongkat, ia memanggil setiap yang dikenalnya 
dari umatnya, hanya saja mereka saling membanggakan siapa di 
antara mereka yang paling banyak pengikutnya. Dan aku sangat 
berharap menjadiyang paling banyak pengikutnya)." 


Diriwayatkan juga seperti itu oleh Ath-Thabarani dari jalur 
lainnya dari Samurah secara maushul lagi marúi’, namun di dalam 
sanadnya ada kelemahan. Ibnu Abi Ad-Dunya juga meriwayatkan dari 
hadits Abu Sa’id secara marfu : 

‘VO 5 * 1 jí f$fj tJí^iíl j$í ir* {&*J í$ 'd* 

2 ÁQiii »V4I—tf ^rtí Jlj «36-f Sl jí (dan setiap nabi 

' " " ' # - 
memanggil umatnya, dimana masing-masing nabi mempunyai telaga. 

Di antara mereka ada yang didatangi oleh serombongan besar, ada 

juga yang didatangi oleh serombongan kecil, ada yang hanya 

didatangi satu orang, ada yang hanya didatangi dua orang, dan ada 

juga yang tidak didatangi seorang pun, dan sungguh aku adalah nabi 



yang paling banyak pengikutnya pada hari kiamatj, di dalam 
sanadnya ada kelemahan. 

Abu Ya’la meriwayatkan dari jalur Sulaiman bin Al Mughirah, 
dari Tsabit, dari Anas, “Aku datang ke tempat Ibnu Zaid, saat itu 
mereka tengah membicarakan telaga, lalu ia berkata, ‘Ini Anas,’ Aku 
pun berkata, ‘Sungguh banyak wanita tua di Madinah yang tidak 
memohon kepada Tuhan mereka agar mereka diberi minum dari 
telaga Nabi mereka’.” Sanadnya shahih. 

Diriwayatkan kepada kami menyerupai itu di dalam Fawaid AI 
‘Isawi yang juga terdapat di dalam Al Ba’ts karya Al Baihaqi, dari 
jalumya dengan sanad shahih, dari Humaid, dari Anas, di dalamnya 
disebutkan, “Sungguh aku tidak mengira bahwa aku akan hidup 
hingga melihat orang-orang seperti kalian yang mengingkari adanya 
telaga itu.” 

Al Baihaqi juga meriwayatkan dari jalur Yazid Ar-Raqqasyi 
dari Anas tentang sifat telaga, “Telaga itu akan didatangi sejumlah 
orang dengan mulut yang telah mengering, mereka tidak meminum 
setetes pun darinya. Barangsiapa yang hari ini mendustakannya, 
maka ia tidak mendapat minum darinya pada hari itu nanti.” Yazid 
perawi yang dha% namun riwayat ini dikuatkan oleh riwayat yang 
lalu. 


Sedangkan tentang hadits Abdullah Ash-Shunabihi, ‘Iyadh 
keliru menyebutkan namanya, yang benar adalah Ash-Shunabih bin 
Al A’sar, haditsnya diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah 


dengan sanad shahih, lafazhnya: 


(.Sesungguhnya aku mendahului kalian ke telaga, dan sesungguhnya 
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aku membanggakan banyaknya kaliaríj al hadits. [Fath Al Bari, 
11/475-477]. 


66. Dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas ia berkata, “Al 
Kautsar adalah kebaikan yang banyak yang telah dianugerahkan 
Allah kepada beliau.” Abu Bisyr berkata, “Aku katakan kepada Sa id, 
‘Orang-orang menyatakan bahwa (al kautsar) itu adalah sebuah 
sungai di surga.’ Sa’id berkata, ‘Sungai yang ada di surga itu 
termasuk kebaikan yang dianugerahkan Allah kepada beliau’. ’ 

Mengenai perkataan Al Bukhari: Dan Atha' bin As-Saib. 

Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah dan ia menshahihkannya, dengan sanad shahih dari Ibnu 
Umar, lalu disebutkan hadits yang ditunjukkannya di dalam 
penafsiran surah Al Kautsar. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud Ath- 
Thayalisi di dalam Musnad-nya dari Atha', ia berkata, “Muharib bin 
Ditsar mengatakan kepadaku, ‘Apa yang dikatakan oleh Sa’id bin 
Jubair mengenai Al Kautsar ?’ Aku berkata, ‘Ia menceritakan dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, ‘Itu adalah kebaikan yang banyak.’ Muharib 
berkata, ‘Ibnu Umar menceritakan kepada kami,’ lalu ia kemukakan 
haditsnya.” 

Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi di dalam Al Ba ’ts dari dari 
Atha' bin As-Saib dengan tambahan, “Lalu Muharib berkata, 
‘ Subhaanallaah, sedikit sekali yang terluput dari apa yang 
dikemukakan oleh Ibnu Abbas.’ Lalu ia menyebutkan hadits Ibnu 
Abbas, kemudian ia berkata, ‘Demi Allah, ini adalah kebaikan yang 
banyak’.” (Fath Al Bari, 11/478]. 
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67. Dari Abu Mulaikah, ia berkata: Abdullah bin Amr 
berkata, “Nabi ^ bersabda, 

" fu ^ 0 \ ' . 0 " 


clÜJ! ífljgj c^íALJ» & LSí 

✓ i- <* 

ut LoJáj e-J j-i 


" Telagaku (lebamya) sejauh peijalanan satu bulan, aimya Iebih 
putih darípada air susu, aromanya Iebih harum daripada kasturí, dan 
gayung-gayungnya bagaikan (jumlah) bintang-bintang di langit. 
Barangsiapa minum darinya, maka ia tidak akan haus selamanya." 
Diriwayatkan oleh Al Bukhari. 


Al Hafizh berkata: Hadits Abu Hurairah dikeluarkannya dari 
Fawaid Abdul Karim bin Al Haitsam Ad-Dair’aquli dengan sanad 
hasan hingga Abu Hurairah secara marfu" mengenai telaga, di 


dalamnya ia berkata: — "yr j > &—* t» ji* (Lebamya 


seperti jarak antara kalian dengan Jarba dan Adzruh). [Fath Al Barí, 
11/480], 


68. Biograpi Suwaid bin Amir: Dari Suwaid bin Amir, ia 
berkata: Rasulullah bersabda, 


úúú\ 


s o * Ao 


f Ji ^ 
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" Telagaku, aku minum darinya pada hari kiamat .” 7 

Diriwayatkan oleh Al Bawardi, dan Abu Umar Suwaid bin 
Amir telah menyebutkan secara ringkas di dalam Al Isti’ab, jika itu 
adalah ini, maka saya telah menjelaskannya di bagian akhimya, 
bahwa ia bukan shahabat, dan bahwa haditsnya mursal. [Al Ishabah fi 
Tamyiz Ash-Shahabah, 2/99]. 


69. Biograpi Suwaid bin Jabalah Al Fazari: Disebutkan oleh 
Abu Umar Ad-Dimasyq di dalam Musnad Asy-Syamiyyin, namun ia 
keliru, karena ia bukan shahabat, dan haditsnya mursal. Demikian 
yang dikatakan oleh Ibnu Abi Hatim. Ad-Daraquthm dan Ibnu 
Mandah berkata, “Tidak benar ia seorang shahabat, dan haditsnya 
mursal." 


Diriwayatkan dari Suwaid bin Jabalah, dari Nabi f|h beliau 


bersabda, j_*Íi & «J—* j—3 (Sungguh umat ini akan 


berdesak-desakan di telaga) al hadits. Diriwayatkan oleh Al Baghawi. 
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban di dalam Shatdh- nya, dan Ath- 
Thabarani di dalam Musnad Asy-Syamiyyin, dan hadits ini mursal. [Al 
Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 2/133]. 


Haditsnya: & jf c/i çjí 

tfrj íü ij5f > 0 bs W» 00 pM 0 ' Úú 

... ICS j 4Íj 'J>\ji ( Telagaku, aku minum darínya pada hari kiamat 

dan orang-orang yang mengikuti serta yang meminta minum kepadaku 
dari kaiangan para nabi. Dan Allah membangkitkan unta kaum Tsamud 
untuk Shalih, Jaiu ia memerahnya lalu minum dari susunya dan Jura orang- 
orang yang beriman bersamanya dari kaumnya, kemudian ia 
menungganginya dari kubumya hingga padang mahsyar, dan unta itu 
bersuara...). 
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Bab: Syafa’at Nabi & 


70. Dari Ummu Salamah «g*, ia berkata: Rasulullah $j^ 
bersabda kepadaku, 

fiíf o 

"Beramallah dan janganlah engkau mengandalkan, karena 
sesungguhnya syafa atku bagi orang-orangyang binasa dari umatku.” 

Setelah mengemukakannya di dalam Biografi Amr bin 
Makhram, Ibnu Adi berkata, “Sanad ini untuk hadits ini tidak 
terpelihara.” [Lisan Al Mizan, 1/481; 4/376-377]. 




71. Dari Anas bin Malik: 


"Syafa \atku untuk orang-orang yang congkak dari umatku." 


* 

* i 


Al Hafizh berkata: ... disandarkan kepada Anas, di dalam 
sanadnya terdapat Ma' mun bin Ahmad, salah seorang pendusta. 
(dengan penyuntingan). [TasdidAlQaus, 2/498]. 


72. Biografi Utsman biin Abdullah Al Umawi: Dari Abu 
Hurairah, “Aku berkata kepada Nabi ‘Siapa manusia paling 
bahagia dengan syafa’atmu al hadits. Abu Thalib mengatakan 
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kepada kami, “Ali mengatakan kepada kami, ‘Utsman ini dha‘if." 
[Lisan Al Mizan, 4/145]. 


73. Biografi Al Harits bin Abdul ‘Uzza: Riwayat Ibnu Sa’d, 
hadits mursaÁ dari Ishaq bin Abdullah, ia berkata, “Ia saudara susu 
Rasulullah H, ia mengatakan kepada Nabi -setelah beliau menjadi 
Nabi-, ‘Apakah menurutmu akan ada pembangkitan kembali setelah 
mati?’ Maka Nabi ^ bersabda kepadanya, 

tf X . X O tf 


fj —i 


í5jl. 


-J (1 CôJuJ ('gj Jlj L*i 

ajá>tr, a;di 


rt Sungguh, demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sungguh aku akan menuntun tanganmu pada hari kiamat nanti, dan 
sungguh aku akan mengenalimu." 

Lalu setelah ia beriman kepada Nabi ia duduk lalu 
menangis dan berkata, ‘Aku harap Nabi & akan menuntun tanganku 
kelak pada hari kiamat’." [Al Ishabah fí Tamyiz Ash-Shahabah, 
1/283]. 


74. Dari jalur Al Walid bin Muslim, dari Abdullah bin Umar, 
ia me-marfu '-kannya (menyandarkannya kepada Nabi &), 
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"Bahwa pada hari kiamat kelak, aku memberi syafa ’at kepada 
ayah dan ibuku, serta pamanku Abu Thalib dan saudaraku di masa 
jahiliyah..." 

Diriwayatkan oleh Tamam Ar-Razi di dalam Fawaidnya ... 
Tamam Al Walid berkata, “Munkarul hadits." [Al Ishabah fi Támyiz 
Ash-Shahabah, 4/119]. 


75. Ahmad bin Muni’ berkata: -Dari Zaid bin Arqam dan 
shahabat lainnya- mereka berkata: Rasulullah 0 bersabda, 
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"Syafa’atku pada hari kiamat adalah benar. Maka barangsiapa 
yang tidak mengimaninya maka ia bukan dari ahlinya.” 

Al Hafízh berkata: Dha’if. [AlMathalib AIAliyah, 5/116]. 


76. Abu Bakar bin Abu Syaibah berkata: Dari Salman 0,, ia 
berkata, “Mereka mendatangi Muhammad 0 lalu berkata 
kepadanya, ‘Wahai Nabi Allah, Engkaulah yang Allah telah membuka 
denganmu dan menutup denganmu, serta telah mengampuni dosa- 
dosamu yang terdahulu dan yang kemudian. Hari ini engkau datang 
dalam keadaan aman, sementara engkau melihat apa yang kami 
alami ini, maka mintakanlah syafa’at bagi kami kepada Tuhanmu’. 
Maka beliau 0 berkata, ‘Aku teman kalian’. Lalu beliau keluar, lalu 
menggiringkan manusia hihgga mencapai pintu surga, lalu beliau 
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memegang ketukan pintunya yang terbuat dari emas, lalu mengetuk 
pintu, lalu dikatakan, ‘Siapa ini?’ Beliau menjawab, ‘Muhammad’. 
Maka dibukakanlah untuknya hingga beliau berdiri di hadapan Allah 
lalu beliau meminta izin untuk sujud, maka beliau pun diizinkan, 
lalu beliau besujud, maka Allah berseru, ‘Wahai Muhammad, 
angkatlah kepalamu dan mitalah niscaya engkau diberi, mohonlah 
syafa’at niscaya engkau diizinkan memberi syafa’at, dan bedoalah 
niscaya engkau dikabulkan’. 

Lalu dibukakan untuknya pintu pujian dan sanjungan serta 
kemuliaan yang tidak pemah dibukakan bagi seorang makhluk pun, 
lalu Allah berfirman, ‘Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu, 
mintalah niscaya engkau diberi, mohonlah syafa’at niscaya engkau 
diizinkan memberi syafa’at, dan bedoalah niscaya engkau 
dikabulkan’. Maka beliau pun mengangkat kepalanya lalu berkata, 
‘Wahai Tuhanku, umatku’. -dua atau tiga kali-.” 

Salman berkata, “Lalu beliau memberi syafa’at bagi setiap 
orang yang di dalam hatinya terdapat keimanan walaupun hanya 
seberat biji gandum, atau keimanan seberat butiran gandum, atau 
keimanan seberat biji sawi. Dan itulah kedudukan yang terpuji itu.” 

Al Hafizh berkata: Shahih mauquf. {AI Mathalib AI Aliyah, 

5/121-122]. 


77. Ia berkata, “Aku melihat Nabi H saat haji wada’, lalu aku 
mendengamya bersabda, 
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'Aku diberi syafa ’at .” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah dari jaluar Ya’la bin Al 
Asydaq, ia matruk (haditsnya ditinggalkan). [Al Ishabah fi Tamyiz Ash- 
Shahabah, 1/221]. 


78. Biografi Abdullah bin Abu Al Jad’a At-Tamimi: At- 
Tirmidzi dan Ahmad meriwayatkan riwayatnya dari jalur Abdullah bin 
Syaqiq darinya, ia berkata: Aku mendengar Nabi H bersabda, 





"Sungguh akan masuk surga dengan syafa ’at seorang lelaki 
dari umatku yanglebih banyak dari Bani Tamim." 

Dinilai shahih oleh At-Tirmidzi, dan ia berkata, “Tidak 
diketahui riwayatnya kecuali ini.” [Al Ishabah fi Tamyiz Ash- 
Shahabah, 2/287-288]. 


79. Khalifah meriwayatkan dari Abu Sa’id Al Anmari, bahwa 
ia mendengar Rasulullah f| bersabda, 
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"Sesungguhnya Allah menjanjikan kepadaku untuk 

* 

memasukkan ke surga dari umatku sebanyak 70.000 orang tanpa 
hisan, kemudian setiap seribu orang memberi syafa ’at untuk 70.000 
orang." 

Lalu beliau menambahkan dengan telapak tangannya tiga kali 
tambahan. Qais berkata, “Lalu aku memegang baju (bagian dada) 
Abu Sa’id, lalu aku berkata kepadanya, ‘Engkau mendengar ini dari 
Rasulullah 0?’ Ia menjawab, ‘Aku mendengamya dari Rasulullah 
dan difahami oleh hatiku’. Ia pun menyatakan itu hingga tiga kali. 

Abu Sa’id berkata, ‘Lalu aku menghitung itu di hadapan 
Rasulullah temyata itu adalah empat ratus sembilan puluh juta 
(490.000.000), maka ia pun berkata, ‘Allaahu akbar. Sesungguhnya 
ini mencukupi kaum Muhajirin kami dan ditambah lagi dari orang- 
orang Arab’.” Menurut saya: Sanadnya shahih, dan semua perawinya 
dari para perawi Ash-Shahih, kecuali Qais bin Hujr, ia orang Syam 
yang tsiqah. Tapi diriwayatkan juga oleh Al Hakim dan Abu Ahmad, 
bahwa Abu Sa’d Al Khair menceritakannya. Diriwayatkan juga oleh 
Ath-Thabarani, bahwa Abu Sa’id Al Anmari, yang lainnya 
menyebutkan: Qais bin Al Harits. Ia juga meriwayatkannya, bahwa 
Abu Sa’id Al Khair Al Anshari menceritakannya, lalu ia menyebutkan 
sebagian darinya. Dari perbedaan ini, maka tidak dapat dipastikan 
keshahihan sanad ini. [Al Ishabah fí Tamyiz Ash-Shahabah, 4/88- 
891. 




Bab: Sifat Penghimpunan Rasulullah H 


80. Adz-Dzahabi mengatakan di dalam Biografi Utsman bin 
Dinar: Ayahnya Hakamah tidak dianggap, dan khabamya jelas dusta. 

Menurut saya: Khabar yang diisyaratkan oleh Adz-Dzahabi ini 
diriwayatkan oleh Al Uqaili, yang permulaannya: 
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"Pada hari kiamat nanti, akulah yang pertama kali dibukakan 
bumi dariku, lalu diikuti oleh Bilal dalam keadaan menempatkan 
kedua jarinya pada telinganya mengumandangkan adzan, lalu diikuti 
oleh para muadzdzin." 
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Bab: Tentang Syafa’at 


81. Abu Ya’la berkata: Dari Anas íá&, ia berkata, “Ketika 
Rasulullah H sedang duduk, tíba-tiba kami melihatnya tertawa hingga 
tampak gigi serinya, maka Umar berkata kepada beliau, ‘Ayah dan 
ibuku tebusannya wahai Rasulullah, apa yang membuatmu tertawa?’ 
Beliau bersabda, 
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"Dua lelaki dari umatku didatangkan ke hadapan Rabbul 
‘Izzah Jalla JallaahuI, lalu saJah seorang dari keduanya berkata, 
‘Wahai Tuhanku, ambilkan untukku penganiayaan terhadapku dari 
saudaraku Allah berfirman, ‘Berikan kepada saudaramu 
penganiayaan terhadapnya’. Ia berkata, ‘Wahai Tuhanku, tidak ada 
lagi kebaikanku yang tersisa Allah & berfirman kepada orang yang 
dianiaya tadi, ‘Apa yang akan engkau lakukan terhadap saudaramu 
karena sudah tidak ada lagi tersisa dari kebaikan-kebaikannya?’ Ia 
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berkata, Wahai Tuhanku, kalau begitu hendaknya ia 
menanggungkan darí dosa-dosaku'." 

Tampak kedua mata Rasulullah g| meneteskan air mata 
karena menangis, kemudian beliau bersabda, 
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" Sesungguhnya itu harí yang sangat berat dimana manusia 
berdalih untuk menimpakan dosa-dosa mereka. Lalu Allah Tabaraka 
iva Ta ’ala berfirman kepada si penuntut, ‘Angkatlah pandanganmu, 
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lalu lihatkan ke surga ’. Maka ia pun mengangkat kepaJanya, maka ia 
pun berkata, ‘Wahai Tuhanku, aku melihat kota-kota dari perak, 
istana-istana dari emas yang bertahtakan mutiara, untuk nabi 
manakah ini? Untuk orang shiddiq manakah ini? Untuk syahid 
manakah ini?’ Allah berfirman, ‘Ini bagi yang memberikan harganya. 
Ia berkata, ‘Wahai Tuhanku, siapa yang mampu memiliki harga itu?’ 
Allah Is berfirman, ‘Engkau memilikinya’. Ia berkata, ‘Dengan apa, 
wahai Tuhanku?’ Allah berfirman, ‘Dengan memaafkan saudaramu. 
Ia berkata, ‘Wahai Tuhanku, kalau begitu maka sesungguhnya aku 
telah memaafkannya’. Allah Ta'ala berfirman, ‘Tuntunlah tangan 
saudaramu itu, lalu masukkanlah ia ke surga ’." 


Kemudian saat itu Rasulullah bersabda, 
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"Maka hendaklah kalian bertakwa kepada Allah, dan 
perbaikilah hubungan di antara kalian, karena sesungguhnya Allah 4£> 
memperbaiki hubungan antara orang-orang beriman pada hari 
kiamat.” 

Al Hafizh berkata: Sangat dha’it [Al Mathalib Al Aliyah , 

5/128-129]. 


82. Az-Zamakhsyari berkata: ... Dari Ibnu Abbas •%, dari 

Nabi 
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"Maka apabila düzinkan bagi yang diizinkan untuk memberi 
syafa ’at, maka ia dikagetkan oleh syafa’at." 

Al Hafizh berkata: Saya tidak menemukannya. [Al Kafí Asy- 
Syaf, 3/563]. 


Bab: Tentang Pemberi Syafa’at dari Kalangan Para 
Nabi ‘Alaihimus Saiam dan Lainnya 


83. Az-Zamakhsyari berkata: Dari Abdullah bin Mas’ud ... 
dari beliau ‘Alaihis Saiam. 
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" Tiga golongan yang akan memberi syafa ’at pada hari kiamat: 
Para nabi, kemudian para ulama, kemudian para syuhada ..." 


Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Abu Ya’la, 
Ibnu Adi, Al Uqaili dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syu’ab dari hadits 
Utsman. Di dalam sanadnya terdapat ‘Anbasah bin Abdurrahman Al 
Qarasyi, dia matruk (haditsnya ditinggalkan). [Al Kafí Asy-Syaf, 
4/480], 
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Bab: Tentang Pembangkitan Para Nabi ‘Alaihimus 

Saiam 


84. Adz-Dzahabi mengatakan di dedam Biografi Abdullah bin 
Yazid bin Adam Ad-Dimeisyqi: Ahmad berkata, “Hadits-haditsnya 
pedsu.” Al Jauzanani berkata, “Hadits-haditsnya munkar." 

Al Hafizh berkata: Ibnu Abi Hatim berkata, “Ia meriwayatkan 
dari Abu Darda, Abu Umamah dan Watsilah bin Al Asqa’ 
“Bahwa Nabi 0 ditanya tentang bagaimana dibangkitkannya para 
nabi.” Hadits palsu. [Lisan AlMizan, 3/378]. 


Bab: Syafa’at Amai 

85. Biografi Kudair Adh-Dhabbi, disebut juga Ibnu Qatadah: 
Dari Kudair Adh-Dhabbi: “Bahwa ia mendatangi Nabi 0, lalu 
seorang badui mendatangi beliau lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
maukah engkau menceritakan kepadaku tentang apa-apa yang dapat 
mendekatkanku ke surga dan menjauhkanku dari neraka?’ Beliau 
bersabda, 

J-sÀiJl J j£> 

"Engkau berkata adil dan memberikelebihan." Al hadits. 

Diriwayatkan oleh Ahmad bin Muni’ di dedam Musnad-nya, Al 
Baghawi di dalam Mu’jam- nya dan Ibnu Qani’ darinya. Para 
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perawinya adalah para perawi Ash-Shahih hingga Abu Ishaq. 
Diriwayatkan juga oleh Ath-Thayalisi di dalam Musnad- nya. Demikian 
juga yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah. Diriwayatkan juga oleh 
Ibnu Syahin. 

Al Bukhari mengatakan didalam Adh-Dhu’afa “Kudair Adh- 
Dhabbi adalah yang Abu Ishaq meriwayatkan darinya, dan Sumaik 
bin Salamah meriwayatkan darinya, dan ia men-dha //kannya.” [Al 
Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 3/288-289). 


86. Disebutkan hadits: 
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"Amai perbuatan akan datang pada hari kiamat, maka shalat 
pun datang lalu berkata, Wahai Tuhanku, aku adalah shalat, ’ Allah 
berfirman, ‘Sesungguhnya engkau di atas kebaikan ... 


Abu Abdurrahman berkata, “Abbad bin Rasyid tsiqah, akan 
tetapi Al Hasan tidak mendengar dari Abu Hurairah.” [Ithraf Al 
Musnid Al Mu’tali, 7/152). 
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Bab: Syafa’at Orang-Orang Shalih 


87. Musaddad berkata: Dari Anas ia berkata: Rasulullah 
0 bersabda, 
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" Barisan-barisan ahli neraka keluar, lalu seorang lelaki 
melewati lelaki lainnya dari kalangan ahli sutga, lalu ia berkata, 
Wahai fulan, apakah engkau mengenaliku?’ Ia berkata, ‘Siapa 
engkau?’ Ia menjawab, ‘Aku adalah orangyang pemah engkau minta 
untuk memberikan air wudhu, lalu aku pun memberikan kepadamu’. 
Maka ia pun memintakan syafa ’at untuknya, lalu ia pun diberi izin 
untuk memberi syafaat kepadanya. Lalu lelaki lain melewati lelaki 
lainnya (dari ahli surga), lalu ia berkata, ‘Wahai fulan, apakah engkau 
mengenaliku?’ Ia berkata, ‘Siapa engkau?’ Ia menjawab, ‘Engkau 
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pemah mengutusku untuk keperluan anu dan anu, lalu aku 
memenuhinya untukmu’. Maka ia pun memintakan syafa ’at 
untuknya, lalu ia pun diberi izin untuk memberi syafa ’at kepadanya." 

Al Hafizh berkata: Di dalam sanadnya terdapat Ar-Raqasyi, ia 

dhaif. 

Juga dari Abu Ya’la Yusuf, ia haditsnya ditinggalkan. [Al 
Mathalib Al Aliyah, 5/125]. 


88. Abu Ya’la berkata: Dari Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, 
dari kakeknya ia berkata, “Rasulullah 0 berabda, 
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"Apabila Allah & telah mengumpulkan para makhluk pada 
hari kiamat, penyeru berseru, ‘Mana orang-orang yang memiliki 
keutamaan?’ Maka berdirilah sejumlah orang -dan mereka itu hanya 
sedikit-, lalu mereka pun bertolak ke surga dengan bergegas, Ialu 
mereka disambut oleh para malaikat, mereka pun berkata, 
'Sesungguhnya kami melihat kalian bergegas ke surga, siapa kalian?’ 
Mereka menjawab, ‘Kami adalah orang-orang yang memiliki 
keutamaan?’ 


Para malaikat bertanya Iagi, !Apa keutamaan kalian?’ Mereka 
menjawab, ‘Dulu kami jika dizhalimi maka kami bersabar, jika kami 
diperlakukan buruk maka kami memaafkan, dan jika kami dibodohi 
maka bersikap santun’. Lalu dikatakan kepada mereka, Masuklah 
kalian ke surga, itu sebaik-baik ganjaran orang-orang yang beramal’. 

Kemudian penyeru berseru, Mana orang-orang yang suka 
bersabar?’ Maka majulah sejumlah orang -dan mereka itu hanya 
sedikit-, lalu mereka pun bertolak ke surga dengan bergegas, lalu 
mereka disambut oleh para malaikat, mereka pun berkata, 
‘Sesungguhnya kami melihat kalian bergegas ke surga, siapa kalian?’ 
Mereka menjawab, ‘Kami adalah orang-orang yang suka bersabar’. 

Para malaikat berkata, ‘Apa kesabaran kalian?’ Mereka 
menjawab, ‘Dulu kami bersabar dalam menaati Allah Ta’ala, dan 
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kami juga bersabar dalam menjauhi kemaksiatan-kemaksiatan 
terhadap Allah Lalu dikatakan kepada mereka, ‘Masuklah kalian 
ke surga, itu sebaik-baik ganjaran orang-orang yang beramal’. 
Kemudian penyeru berseru, ‘Mana orang-orang yang saling mencintai 
karena Allah Ta ’ala?' -atau beliau berkata: karena Dzat Allah §&>. Abu 
Muhammad ragu- Maka berdirilah sejumlah orang, dan mereka itu 
hanya sedikit, lalu mereka pun bertolak ke surga dengan bergegas, 
lalu mereka disambut oleh para malaikat, mereka pun berkata, 
‘Sesungguhnya kami melihat kalian bergegas ke surga, siapa kalian?’ 
Mereka menjawab, ‘Kami adalah orang-orang yang saling mencintai 
karena Allah /'-atau: karena Dzat Allah $&-. 


Para malaikat berkata, 'Bagaimana saling mencintainya 
kalian?’ Mereka menjawab, ‘Dulu kami saling mencintai karena Allah, 
saling mengunjungi karena Allah Ta'ala, saling mengasihi karena 
Allah Ta’ala dan saling berbagi karena Allah Ta’ala’. Lalu dikatakan 
kepada mereka, Masuklah kalian ke surga, itu sebaik-baik ganjaran 
orang-orang yang beramal .)." 


RasuluUah H bersabda, oi—-Ji») jfc- •kaí 1) 
3 — j —* J>-j—d ViÜÍ (Kemudian Allah & meletakkan timbangan- 
timbangan amai untuk hisab setelah masuknya mereka ke dalam 
surga). 



Al Hafizh berkata: Dha’if. [AlMathalib AlAliyah, 5/126-127). 
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Bab: Tentang Rahmat Allah 


89. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Hurairah ia berkata: Rasulullah H bersabda, 
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"Ada tujuh golongan yang akan berada di dalam naungan 
‘Ârsy pada harí dimana tídak ada naungan kecuali nangan-Nya, yaitu: 
Seorang yang berdzikir kepada allah lalu air matanya berlinang; 
Seorang yang hatinya terpaut dengan masjid-masjid karena sangat 
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cintanya kepada masjid; Seorang yang mencitai hamba yang mana ia 
tidak mencintainya kecuali karena Allah; Pemimpin yang adil 
terhadap rakyatnya; 

Seorang yang memberi shadaqah dengan tangan kanannya 
yang hampir menyembunyikannya dari tangan kirinya; Seorang yang 
lelaki yang dibujuk maksiat oleh seorang wanita yang berkedudukan 
dan berparas cantik namun ia meninggalkannya karena keagungan 
Allah; 

Seorang yang di dalam suatu pasukan bersama suatu kaum 
yang kemudian berjumpa dengan musuh, lalu barisan mereka 
terbuka, lalu ia melindungi jejak mereka sehingga mereka sélamat 
dan ia pun selamat atau syahid." 

Ini hadits hasan yang sangat gharib pada mayoritas lafazhnya, 
dan kriteria yang ketujuh lebih gharib lagi. [Al Amali AI Muthlaqah , 
96-97]. 


90. Kami dapati hadits Abu AI Yusr dengan sanad lain orang 
Kufah yang shahih. 


Dari Abu AI Yusr ia berkata, “Aku mendengar RasuluUah 
$$1 bersabda, 
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"Barangsiapa memberi tangguh kepada orang (berhutang) 
yang kesulitan atau menggugurkan darinya, maka Allah akan 
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menaunginya di dalam naungan-Nya pada hari yang tidak ada 
naungan selain naungan-Nya." 
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"Dan merobek catatannya sementara ia mempunyai hutang 
kepadanya, dan ia berkata, Pergilah, dan itu menjadi milikmu. 1 Yang 
mana ia sendiri dalam kesulitan," yakni yang menghutangkan 
kepadanya. 


Lafazh Ahmad bin Yunus, sementara Al Muharibi hanya pada 
lafazh marfu ’ saja. 

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Husain bin 
AlidanMuawiyahbin Amr, keduanyadariZaidah. 

Ada jalur periwayatan ketiga yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Majah. 


Diriwayatkan juga oleh Al Hakim dari jalur ini sebagai istidrak, 
namun ia keliru. [AlAmali Al Mutblaqah, 102-103]. 


91. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abdullah 
bin Sahl bin Hanif, dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah H bersabda, 
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"Barangsiapa menolong seorang mujahid fi sabilillah atau 
orang berhutang yang kesulitan, atau budak mukatab dalam 
memerdekakan dirinya, maka AJ/ah akan menaunginya di dalam 
naungan-Nya pada hari yang tidak ada naungan selain naungan- 
Nya.” 

Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh Ahmad, lalu kami 
mendapatinya dengan sanad tinggi. Diriwayatkan juga oleh Al 
Hakim, dan diriwayatkan juga oleh Ahmad dan Al Hakim. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Umar bin 
Khaththab ia berkata: Rasulullah §§■ bersabda, 



"Barangsiapa menaungi kepala orang yang berperang maka 
Allah akan menaunginya pada hari kiamat, barangsiapa yang 
mempersiapkan orang yang berperang dengan kebaikan, maka 
baginya pahalanya, dan barangsiapa yang membangun sebuah masjid 
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yang di dalamnya disebut nama Allah, maka Allah membangunkan 
sebuah rumah baginya di surga.” 

Ini hadits hasan, diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah, 
diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban, diriwayatkan juga oleh Ibnu 
Hibban dari Abu Ya’la sebagaimana yang kami keluarkan. 

Kami dapati juga dari jalur lainnya dari Yazid bin Al Had. 

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah. [AI Amali 
AI Muthlaqah, 104-106]. 


92. Al Hafizh berkata: Dari Jabir bin Abdullah %, ia berkata: 
Rasulullah H bersabda, 
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" Tiga hal yang barangsiapa berada di dalamnya maka Allah 
akan menaunginya di bawah ‘Arsy-Nya pada hari yang tidak ada 
naungan kecuali naungan-Nya: Wudhu pada saat-saat yang dibenci, 
berjalan menuju masjid di kegelapan, dan memberi makan kepada 
yang kelaparan." 


Ini hadits gharib, diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh di dalam 
kitab Ats-Tsawab dari Abdurrahman demikian. 




Sedangkan Abdullah bin Ibrahim Al Ghifari, At-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah meriwayatkannya, namun ia sangat dha ’if. 

Tapi disebutkan di dalam At-Targhib hadits-hadits yang 
menguatkan untuk masing-masing kriteria tadi. 


Kemudian ia berkata: Al Hafizh meriwayatkan dengan 
sanadnya dari Jabir bin Abdullah ia berkata, “Aku bersaksi, 
sungguh aku mendengar Rasulullah j| bersabda, 
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"AJJah akan menaungi di dalam naungan-Nya pada hari 
kiamat, orang yang memberi tangguh kepada orang berhutang yang 
kesulitan atau yang menolong orang tidak memiliki keahlian." 

Ini hadits gharib, diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam AI 
Ausath demikian. 

Ibnu Sa’id Al Maqburi yang disamarkan namanya adalah 
Abdullah, ia dha ’if 


Kemudian ia berkata: Al Hafizh meriwayatkan dengan 
sanadnya dari Anas bin Malik ia berkata: Rasulullah 0 bersabda, 

cs ^ >íâl 


"Pedagang yang jujur akan berada di bawah naungan ‘Arsy 
pada hari kiamat kelak. ” 
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Ini hadits gharib, Yahya bin Syabib meriwayatkannya 
sendirian, sedangkan ia munkarul hadits (haditsnya munkar), dan 
tertuduh berdusta di kalangan para imam hadits. 

Saya telah mengemukakan, bahwa mayoritas hadits tentang 
penaungan adalah dha % adapun saya mengemukakannya adalah 
untuk menerangkan apa yang ada di dalamnya sebagai pelengkap 
faidah. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Jabir bin 
Abdullah ia berkata: Rasulullah H bersabda, 
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"Barangsiapa memberi makan orang yang kelaparan hingga ia 
kenyang, maka Allah akan menaunginya di bawah naungan Arsy- 
Nya." 

Ini hadits gharib. [Al Amali Al Muthlaqah, 107-110]. 


93. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Hurairah ia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
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"Allah mewahyukan kepada Ibrahim ã&, ‘Wahai kekasihku, 
baguskanlah akhlakmu walaupun terhadap orang-orang kafir maka 
engkau akan masuk ke dalam kaJangan orang-orang yang baik, dan 
sesungguhnya ketetapan-Ku telah mendahului bagi yang akhlaknya 
bagus, bahwa Aku akan menaungannya di bawah Arsy-Ku, dan 
memberinya minum dari bangsal kesucian-Ku, serta mendekatkannya 
kepada perlindungan-Ku." 

Demikian juga yang dikatakan Sulaiman: Tidak diriwayatkan 
dari Nabi §§• kecuali dengan sanad ini. Selesai. 


Ini hadits gharib , diriwayatkan oleh Ibnu Adi di dalam AI 
Kamil Nama Abu Umayyah ini adalah Isma’il, ia dha ’if. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Jabir bin 
Abdullah ia berkata: Rasulullah $§• bersabda, 
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"Barangsiapa menggalikan untuk kuburan maka Allah 
bangunkan sebuah rumah untuknya di surga, dan memberlakukan 
baginya pahalanya pada harí kiamat. Barangsiapa yang memandikan 
mayat maka ia keluar dari dosa-dosanya sepèrti pada saat dilahirkan 
oleh ibunya. Barangsiapa mengkafani mayat maka Allah mengenakan 
padanya sebanyak pakaiannya dari surga. Barangsiapa menghibur 
(ta’ziyah) orang yang tengah berduka maka Allah mengenakan 
padanya pakaian takwa, dan ruhnya didoakan di antara para ruh. 

Barangsiapa menghibur (ta 'ziyah) orang yang terkena musibah 
maka Allah mengenakan padanya dua pakaian dari surga yang tidak 
tertandingi oleh dunia. Barangsiapa mengantarkan jenazah hingga 
selesai penguburannya maka Allah tuliskan baginya tiga qirath 
pahala. Satu qirat itu lebih besar daripada gunung Uhud. 
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Barangsiapa menanggung anak yatim atau janda maka Allah 
menaunginya di dalam naungan-Nya pada harí kiamat. Barangsiapa 
memasuki pagi harí dalam keadaan berpuasa, menjenguk orang sakit, 
memberi makan orang miskin dan mengantar jenazah, maka pada 
harí itu ia tidak akan terkena dosd\." 

Ini hadits gharíb , diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al 

Ausath. 

Ibnu Adi juga mengeluarkan sebagian hadits, dan begitu juga 
Ad-Daraquthni. 

Al Khalil dha ’if menurut mayoritas ahli hadits, tapi Ibnu Adi 
berkata, “Aku tidak mendapatkan haditsnya yang munkar yang 
melewati batas. Ia termasuk orang yang haditsnya boleh ditulis. 
Wallahu alam." 


Kemudian ia berkata, “Ibnu Syahin juga meriwayatkannya di 
dalam kitab At-Tàrghib, dari Sulaiman bin Al Ma’afi secara terpisah- 
pisah.” 


Saya mendapatkan syahid untuk sebagiannya. 

Diriwayatkan juga oleh Abdurrazzaq, dari jalumya oleh Ath- 
Thabarani di dalam kitab Ad-Du ’a' dari hadits Umayyah bin 
Shafwan, ia berkata, .“Kerabat Shafwan menemukan lembaran 
terikat, di dalamnya disebutkan: l* í-»j lí : Jlí /aÍj óí Jk 

I ÁÍ : Jlí . jtíH 14 ^íj í*jl fyZ & IÍU ZJÍ : Jlí Jl *£4 

íkf : Jií if/jí tfi (Ibrahim ã&t bertanya 

kepada Tuhannya, ia berkata, Wahai Tuhanku, apa yang didapat 
oleh orang yang menyabarkan orang yang tengah berduka?’ Allah 
berfirman, ‘Aku mengenakan padanya pakaian dari ketakwaan yang 
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dengannya ia menempati surga dan melindungi dari neraka Ibrahim 
berkata lagi, ‘Lalu apa yang didapat oleh orang yang memberi tempat 
kepada janda?’ Allah berfirman, ‘Aku menaunginya di dalam 
naungan-Ku dan memasukkannya ke surga-Ku .)” 


ia 


Ini syahid yang jayyid untuk hadits Khalil bin Murrah. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Aisyah < 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, Ájí ibi Jk J* Ojjlúí 

(Tahukah kalian siapa orang-orang yang lebih dulu kepada naungan 
Allah pada harí kiamafí). Mereka menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya 
yang lebih mengetahui’. Beliau bersabda, Ijlapi üj 
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apabila diberi kebenaran maka mereka menerimanya, apabila diminta 
kebenaran maka mereka memberikannya, dan apabila memuutuskan 
bagi manusia maka seperti keputusan untuk diri mereka sendiri 


Ini hadits gharib, diriwayatkan oleh Ahmad bin Muni’. [Al 
Amali Al Muthlaqah, 110-113]. 


94. Al Hafizh berkata: Al Hafizh meriwayatkan dengan 
sanadnya dari Abu Raja' Al ‘Atharidi, ia berkata, “Aku mendengar 
Abu Bakar Ash-Shiddiq %, berkata, ‘Wali yang adil, maka Allah akan 
menaunginya dan tombaknya di bumi. Barangsiapa menasihatinya 
mengenai dirinya dan mengenai para hamba Allah, maka Allah akan 
menaunginya dengan naungan-Nya pada hari yang tidak ada 
naungan selain naungan-Nya. Dan barangsiapa memperdayainya dan 
terhadap para hamba Allah, maka Allah akan menghinakannya pada 
hari kiamat’.” 
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Ini hadits gharib, diriwayatkan oleh Ibnu Syahin di dalam At- 
Targhib. 

Para perawinya dikenal kecuali Sulaiman bin Raja , Abu 
Hatim berkata, bahwa ia majhul (tídak diketahui perihalnya). [AI 
Amali Al MutHaqah, 115-116]. 


95. Al Hafizh berkata: Abu Bakar bin Bilal meriwayatkan di 
dalam Makarim Al Akhlaq dan Abu Asy-Syaikh di dalam Ats-Tsawab, 
dari Abu Bakar Ash-Shiddiq 4*. ia berkata: Rasulullah 0 bersabda, 



"Barangsiapa yang ingin dinaungi Allah dengan naungan-Nya, 
maka janganlah bersikap keras terhadap orang-orang beriman, dan 
hendaklah bersikap penyayang terhadap orang-orang beriman." 

Kedua-, 


Apa yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni di dalam Al Afrad 
dan Ibnu Syahin di dalam At-Targhib, dari Abu Bakar Ash-Shiddiq 
ia berkata, 
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"Musa bin Imran ‘ededhis shalatu was saiam berkata, ‘Wahai 
Tuhanku, apa yang didapat oleh orang yang mengantar jenazah?’ 
Al/ah berfírman, ‘Para maláikat keluar bersamanya dengan panji- 
panjinya’. Ia berkata lagi, ‘Apa yang didapat oleh orang yang 
menyabarkan orang yang ditinggal mati anaknya?’ Al/ah berfírman, 
‘Aku menaunginya dengan naungan-Ku pada hari yang tidak ada 
naungan kecuali naungan-Ku 


Jalur kedua hadits ini lebih lemah darípada yang lalu. 8 [AI 
Amali Al Muthlaqah, 116]. 


96. Dari Ali bin Al Husain, dari ayahnya, Al Husain bin Ali, 
dari ayahnya, Ali bin Abu Thalib ia berkata: Rasulullah ff| 
bersabda, 
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"Orangorang yang lebih dulu kepada naungan Arsy pada 
hari kiamat, maka kebahagiaanlah bagi mereka." Dikatakan, ‘Wahai 
Rasulullah, siapa mereka?’ Beliau bersabda, 21^ (►* 

[Mereka adalah golonganmu,. wahai Ali, dan orang-orang .yang 
mencintaimú)." 


& UOJI # 



Maksud Al Hafizh adalah hadits-hadits yang disebutkannya di sini di dalam 
Al Amali- nya, 96-116. 
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As-Sukari berkata, “Ini hadits gharib dari hadits Salm Al 
Khawwash, ia sangat sedikit meriwayatkan hadits. Ini hadits aziz 
(diriwayatkan dengan dua sanad atau lebih) dari hadits Dzun Nun. 
Ridhwan bin Muhammad meriwayatkannya sendirian jika valid 
darinya.” 

Menurut saya: Al Khawwash haditsnya dha’ií 


Menurut saya: Dan yang lainnya tertuduh dusta dengan 
haditsnya, karena Al Malthi dituduh berdusta oleh Ad-Daraquthni. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Aisyah 4 $, ia 
berkata: Rasulullah bersabda, 
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" Tcdiukah kalian siapa orang-orang yang lebih dulu kepada 
naungan Allah pada harí kiamafi." 


Mereka menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui'. Beliau bersabda, 
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"Yaitu orang-orang yang apabila diberi kebenaran maka 
mereka menerimanya, apabila diminta kebenaran maka mereka 
memberikannya, dan apabila memutuskan bagi manusia maka seperti 
keputusan untuk diri mereka sendiri." 

Diriwayatkan oleh Ahmad. 




Sementara Ibnu Lahfah, walaupun hafalannya buruk, namun 
haditsnya lebih layak diterima daripada hadits Al Malthi. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Ummu Darda, 
dari Abu Darda ia berkata: Rasulullah !§■ bersabda, 
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"Musa bin Imran 0 berkata, ‘Wahai Tuhanku, siapa yang 
Engkau tempatkan di bangsal kesucian dan siapa yang bemaung 
dengan naungan-Mu padç hari yang tidak ada naungan selain 
naungan-Mu?’ Allah berfirman, Mereka adalah orang-orang yang 
mata mereka tidak pemah melihat zina, tidak ada riba pada jual beli 
harta mereka, dan tidak mengambil suap atas keputusan-keputusan 
mereka. Kebahagiaanlah bagi mereka dan sebaik-baik tempat 
tinggal." 

Ini hadits gharib, dan di antara perawinya tidak ada perawi 
yang disepakati untuk ditinggalkan riwayatnya. [Al Amali Al 
MutNaqah , 201-203]. 
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97. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Ibnu 
Mas’ud dari Nabi H, beliau bersabda, 
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"Daud ‘Alaihis Sedam berkata, ‘Wahai Tuhanku, apa ganjaran 
orang yang menanggung janda atau anak yatim karena 
mengharapkan keridhaan-Mu?’ AJJah berfirman, ‘Aku menaunginya 
di dalam naungan-Ku pada hari yang tidak ada naungan selain 
naungan-Ku’.” 

Ini hadits gharib, dan di dalam sanadnya ada kelemahan dan 
keterputusan. 


Telah dikemukakan syahid hadits ini pada majlis ke seratus 
ketiga dari hadits Jabir. 9 [Al AmaliAlMuthlaqah, 205]. 


98. Biografi Urwah bin Amir Ar-ftaqasyi: Ibnu Al Mubarak 
mengatakan di dalam Az-Zuhd\ dari Urwah bin Amir, ia berkata, 
“Ditampakkan kepadanya dosa-dosanya pada hari kiamat, lalu 
lewatlah suatu dosa di antara dosa-dosanya lalu berkata, ‘Adapun 
aku, sesungguhnya aku berasal darimu karena kasian’. Lalu ia 
diampuni.” 


9 


Al Amali Al Muthlaqah, 107. 




Ibnu Abi Hatim mengatakan di dalam Al Marasil, “Ayahku 
meríwayatkan hadits Urwah bin Amir di dalam Al Wuhdan .” Yakni di 
dalam Ash-Shahabah, lalu ia menyebutkan cacatnya. Wallahu alam. 
[Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 2/476]. 


Bab: Apa yang Dikatakan Allah kepada Orang- 
Orang yang Beriman 


99. Dari Mu’adz bin Jabal, ia me-marfu '-kannya 
(menyandarkannya kepada Nabi ^), 

o* A ài jjí c. jjí ú ^fbí ^4 y 

ÍJ ó JJk C. J jí Új ,-ÜCÀ 


"Jika kalian mau maka aku berítahukan kepada kalian apa 
yang pertama kali Allah katakan kepada orang-orang beriman pada 
hari kiamat kelak, dan apa yang mereka katakan kepada-Nya." 
Mereka berkata, Tentu, wahai Rasulullah’. ... al hadits. 

Ath-Thabarani dari Mu’adz bin Jabal, dan sanadnya terputus. 
[.Hidayat Ar-Ruwwat (manuskrip) j. 




Snii/HafiecUa, *]é*a "í¥<vjm /tí, /fig a latU 




&ttáiMafiedUt, 96 hu Çfa.jan. /H AifxlMi 



&H4ctíaftedia, / M*tu "í¥<ij<vi /U s 4i fy i l aM c 


KITAB SURGA DAN NERAKA 


Bab: Riwayat-Riwayat Tentang Sifat Surga dan 
Sifat Para Ahli Surga 


j 


1. Al Bukhari beikata: Abu Al Aliyah berkata, “vilííjfií adalah 
(kegcmbiraán).” Al Hasan berkata, “{> »? * « 3 i adalah minuman 
tertinggi ahli surga.” yakni líiíí (berat), bentuk tunggalnya 
seperti halnya jj»— dan j. - -fi. Orang-orang Mekkah menyebutnya: 
3 ;ijJJl. Mujahid berkata, “ij—Jxuii adalah j j ól i (pisang), sedangkan 
i ijiájiÁJi adalah seberat bebem baghal atau keledai. Disebut juga: yang 
tidak berduri.” 


Al Hafizh berkata: Mengenai masalah ini ... Lalu menjelaskan 
dari apa yang disebutkannya dalam hal itu 10 apa yang diriwayatkan 
oleh Ahmad dan Abu Daud dengan sanad kuat dari Abu Hurairah 


dari Nabi 0, beliau bersabda, : ^ & 


(Setelah Allah menciptakan, Allah berfírman kepada Jibril, ‘Pergilah 
lalu lihatlah kepadanya.) al hadits. 
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Yakni bahwa surga adalah makhluk. 




Oím, “f¥<ipn. Ai Ai^dani 


Al Hafizh berkata: Sanadnya disambungkan oleh Ibnu Abi 
Hatim dari jalumya secara terpisah tanpa bagian awalnya. Ia juga 
meriwayatkannya dari jalur Mujahid menyerupai itu, dengan 
tambahan: J—ijkj (cfe/7 Jan mani seria anakj. Dan juga dari 

jalur Qatadah, tapi ia menyebutkan: {dari keaniayaan 

dan dosa). Ia meriwayatkan ini dari Qatadah secara maushul. Ia 
berkata, “Dari Abu Nadhrah dari Abu Sa’id secara marfu\" namun 
sanadnya tidak shahih... 

* Redaksi: adalah (kegembiraan). 

Al Hafizh berkata: ... Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid 
dengan sanad shahih dari jalur H ushain, dari Mujahid, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “ilíijSlt adalah kegembiraan yang sangat...” 

* Redaksi: adalah minuman tertinggi ahli surga. 

Al Hafizh berkata: ... disambungkan oleh Abd bin Humaid 
dengan sanad shahih dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, adalah minuman tertinggi ahli surga. Minuman itu 

disuguhkan kepada orang-orang yang mendekatkan diri (kepada 
Allah) dan dicampur untuk golongan kanan.” 

* Redaksi: Orang-orang Mekkah menyebutnya: ijjÁít... dst. 

Al Hafizh berkata: ... Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur 
Zaid bini Aslam, ia berkata, “Yaitu yang baik perkataannya.” Dan 
dari jalur Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya, dari kakeknya secara 
marfu : “Orang-orang Arab yang perkataannya Arab.” Ini hadits yang 
dha //lagi terputus (sanadnya). [FathAlBari, 6/369-372]. 




StáMofit cU a, *)&*«■ 'í¥&j<ui /H s4ifyUdMi 


2. Dari Abu Sa’id, dari Nabi H mengenai finman Allah Ta’ala: 
Jp jày (ZPa/7 kasur-kasur yang tebal lagi empuk. (Qs. Al Waaqfah 

[56]: 34), beliau bersabda, 2íU—«.UUi ^ 


(Tingginya sejauh jarak antara langit dan bumi sejauh perjalanan lima 
ratus tahuríj. 


At-Tirmidzi, di dalamnya disebutkan: Dari Abu Sa’id, dan di 
dalam sanadnya terdapat Risydin bin Sa’d, ia dha % tapi Ibnu Hibban 
meriwayatkannya dari jalur lainnya. [Hidayat Ar-Ruwwat (manuskrip)]. 


3. Dari Ibnu Umar, ia me-marfu -kannya (menyandarkannya 
kepada Nabi 0), 



" Sesungguhnya serendah-rendahnya kedudukan ahli surga 
adalah orang yang melihat kepada taman-tamannya, istri-istrinya, 
nikmat-nikmatnya, para pelayannya dan dipan-dipannya sejauh 
perjalanan seribu tahun ..." al hadits. 

At-Tirmidzi pada pembahasan tentang sifat surga dari Ibnu 
Umar. Di dalam sanadnya terdapat Tsuwair bin Abu Fakhitah. 
[Hidayat Ar-Ruwwat (manuskrip)]. 


4. Redaksi: Abu Al Aliyah berkata, “Suei dari haid, kencing 


dan ludah.” 




S*4*6lofi£dia, *)6*ut “Tto-fai /U /t&fztoHi 


Al Hafizh berkata: Adapun penafsiran Abu Al Aliyah, la 
berkata, “Ini diriwayatkan secara marfu’." Diriwayatkan oleh Ibnu Al 
A’rabi di dalam Mu’jam-nya, dari jalur Qatadah, dari Abu Nadhrah, 
dari Abu Sa’id, dari Nabi fH, beliau bersabda, 

* .' 




(Di dalamnya ada istri-istri yang suei. (Qs. Al Baqarah [2]: 
25)), beliau bersabda, 

/ / 

(Dari haid, air besar, ingus dan lidah). Sanadnya tídak ada 
masalah. [At-TaghJiq, 3/498-499]. 


5. Az-Zamakhsyari berkata: ... dari Rasulullah $|, 

I *- 0 A .* O * ^ ». f OS 

cl - S^J cb y> cb J>r Jj&l Jj^JU 

/ 

'jüj ld dSüu. 


"Ahli surga masuk ke dalam surga dalam keadaan tídak 
berbulu, muda, putih, tegap, bercelak, berusia tiga puluh tigaan." 

Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Syaibah, 
Abu Ya’la dan Ath-Thabarani di dalam Al Ausath dari riwayat 
Hammad bin Salamah dari Ali bin Zaid, dari Sa’id bin Al Musayyib, 
dari Abu Hurairah dengan redaksi ini, dan tambahan: “Seperti bentuk 
Adam, tinggi enam puluh hasta, lebar tujuh hasta.” 



SeidUaptcUa. ‘lénti "í¥<i-pvi /U /êáqaleuU 


Ibnu Abi Hatim menyebutkan di dalam Al ‘ lled ’ bahwa 
ayahnya berkata, “Diriwayatkein oleh Abu Salamah dari Hammad 
secara mursal, dan di dalamnya tidak menyebutkan Abu Hurairah.” 
Demikiem juga yang diriwayatkein oleh Ibnu Sa’d dari Yahya bin As- 
Sakan dari Hammad. Sedangkem Ali bin Zaid dha’if. Mengenai hal ini 
ada juga riwayat dari Mu’adz bin Jabal, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, 
dan ia berkata, “Gharib." Sebagian seihabat Qatadah 
meriwayatkannya secara mursal. Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi 
secara maushul, kemudian ia meriwayatkannya secara mauquf pada 
Qatadah. [Al Kafi Asy-Syaf, 4/4511. 


6. Biografi Syeiikh bin Abu Khalid: Dituduh memalsukem 
haidts, di antara kebathilannya, dari Hammad dari Amr bin Dinar dari 
Jabir % secara marfit’. 11 Dengan sanad ini juga: 



"Para ahli surga itu muda-muda kecuali Musa, karena 
jenggotnya hingga pusamya," dan dengan sanad ini juga 12 yang 
diriwayatkan darinya oleh Muhemnmad bin Abu As-Sari Al Asqalani. 

Al Hakim dan Abu Sa’id An-Naqqasy berkata: Ia 
meriwayatkan dari Hammad hadits-hadits palsu di dalam Adh - 
Dhu’afa' dan lainnya. Al Uqaüi berkata, “Haditsnya munkar, tidak 


it 
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Haditsnya adalah: ài JÜk» *»' VJ *ÍJ Sí üú* (Ukiran dndn 

Su/aiman: Laa iíaaha ülallaah Muhammad RasuluUaah (Tidak ada 


sesembahan selain Al/ah, Muhammad utusan Allah)). 

Haditsnya adalah: fU_íJt j—f ovif jjJVt ^ yúíi\ (Rambut pada hidung adalah 

pengaman dari lepra). 


S^áiMofiedia. *M*m ‘Zfrfm /ti /tàfyibxxi 


diketahui penukilannya, dan tídak di -mubata’ah." Kemudian ia 
mengemukakan riwayatnya dari hadits Jabir dan dengan sanad ini 
juga 13 , diriwayatkan oleh Tammam Al Marazi di dalam Fawaid 
sebagian naskah ini. 

Adapun hadits tentang para ahli surga itu muda-muda, syaikh 
ini tidak meriwayatkan sendirian, tapi diriwayatkan juga oleh Abdul 
Malik bin Ibrahim Al Jaddi dari Hammad bin Salamah dengan redaksi 
itu, tapi dari riwayat Hafsh bin Wahb Al Harani darinya, sedangkan ia 
dituduh berdusta. Kemungkinannya ia mencurinya dari gurunya Ibnu 
Abu Khalid. [Lisan AlMizan, 3/159-160). 


7. Az-Zamakhsyari berkata: “Seorang wanita tua berkata 
kepada Rasulullah ‘Berdoalah kepada Allah agar memasukkanku 


ke surga’. Beliau bersabda, jSL-*iíA\ *sl 0) (Sesungguhnya di 


surga tidak dimasuki oleh orang-orang tua). Maka wanita itu pun 
berlalu sambil menangis ... Lalu beliau Ü bersabda, C-UIJ $í 

✓ 

j(Beritahukanlah kepadanya, bahwa sesungguhnya saat itu 
* ' 

memang tidak ada orang tua ). ” 


Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi di dalam 
Asy-Syamail dari riwayat Mubarak bin Fadhalah dari Al Hasan 
dengan ini secara mursal, dan redaksinya lebih lengkap. Hadits ini 
mempunyai jalur lainnya, di antaranya disebutkan di dalam Al Ba*ts 
karya Al Baihaqi dari riwayat Laits bin Abu Sulaim dari Mujahid dari 
Aisyah. Di antaranya juga di dalam Al Ausath dari riwayat Mas’adah 
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Haditsnya: qf J&í «fíT d/li j£Ji Jàí (Para penghuni surga 

dipanggil dengan nama-nama mereka kecuali Adam, ia dijuluki: Abu 
Muhammad). 



S^iMofiedU L *)4 mU "í¥<tj<Vl /U /t<X<frlUaMÍ 


bin Al Yusa’ dari SA’id dari Qatadah dari Sa’id bin Al Musayyib dari 
Aisyah. Diriwayatkan juga oleh Kharijah bin Mush’ab dari Sa’id dari 
Qatadah dari Anas, Semuanya dha’if. [AIKafi Asy-Syaf, 4/451]. 


8. Hadits: 

i Yj taSJi >sí- áki &L 



X 


" Orang-omng pandir Mekkah akan menjejali surga, dan 
mereka tidak menempuh perjalanan penuh kepedulian." Saya tidak 
menemukannya. [Fatawa, bagian hadits, 15]. 


9. Musnad Abu Malik Al Asy’ari: Hadits: 

, ./ V 0 


L-^i; If \i>ib c sj rtji &J» lÀ £>1 

✓ * X 

—«i^Ji ajól UbJLff-f t 

A j+j «fC-Ji #0 «f*3i ótf, 

X X ^ 


" Sesungguhnya di surga terdapat kamar yang luamya dapat 
terlihat dari dalamnya dan dalamnya dapat teriihat dari luamya. Al/ah 
menyediakannya bagi yang memberi makanan, menghaluskan 



perkataan, membiasakan puasa, dan shalat di malam harí ketika 
oranglain tidur." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. Di 
dalam sanadnya ada seorang perawi yang majhul (tidak diketahui 
perihalnya). [Ittihaf AlMaharah, 14/361-362]. 


10. Biografi Khalid bin Sa’d Al Kufi: Ibnu Adi berkàta: Khalid 
mempunyai sejumlah hadits, hanya saja yang diingkari terhadapnya 
dari haditsnya adalah: 

* s s ' 

"Tidaklah sempuma nikmat atas seorang hamba kecuali 
dengan surga." [Tahdzib At-Tahdzib, 3/82], 


11. Biografi Ziyad Ath-Tha'i: Dari Abu Hurairah, “Kami 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, mengapa ketika kami di sisimu, hati kami 
melembut 14 al hadits Diriwayatkan oleh At-Tirmdizi, dan ia 
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At-Tirmdizi meriwayatkan dengan nomor 2526: Dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Kami berkata, ‘Wahai Rasulullah, mengapa ketika kami di 
sisimu, hati kami melembut ...’ lalu kami berkata, ‘Bagaimana bangunan 



(r 4 tÇ—à (Bata dari perak dan bata dari emas, perekatnya adalah miskpang 
sangat wangi, pasimya adalah mudara dan permata, tanahnya adalah 
za laran. Barangsiapa memasukinya maka akan senang dan tidak pemah 
putus asa, kekal dan tidak pemah mati, pakaian mereka tidak pemah 
rusak, dan kemudaan mereka tidak pemah sima). Kemudian beliau 




StàiáU/íecUa, *)6 hu 'ítyajan. Al rfàqalMi 


berkata, “Sanadnya yang demikian itu tidak kuat, dan menurutku itu 
tidak bersambung.” 

Haditsnya tersebut mencakup sejumlah hadits, dan Adz- 
Dzahabi mengatakan di dalam Al Mizan, “Tidak dikenal.” [ Tahdzib 
At-Tahdzib, 3/336]. 


12. Ishaq bin Rahwaih berkata: Dari Ali % mengenai firman 
Allah Ta'ala: 



"Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya dibawa 
ke dalam surga berombong-rombongan (pula). Sehingga apabila 
mereka sampai ke surga itu." (Qs. Az-Zumar [39]: 73) 

Di pintu surga mereka mendapati sebuah pohon -Ma’mar 
berkata: Yang dari pangkalnya keluar. Ats-Tsauri berkata: dari 
dasamya- dua mata air. Lalu mereka menuju ke salah satunya, lalu 
seakan-akan mereka diperintahkan -Ma’mar berkata: lalu mereka 
pun mandi dengannya. Ats-Tsauri berkata: lalu mereka pun 
berwudhu darinya-, maka setelah itu kepala mereka tidak pemah lagi 
kusut selamanya, dan setelah itu kulit mereka tidak pemah berubah 
selamanya, seakan-akan mereka diminyak dengan minyak, dan 
berlaku pada mereka masa remaja. 


bersabda, ... çífj** *'J 'i (Tíga golongan yang dosa mereka tidak ditolak 




Kemudian mereka menuju kepada mata air yang satunya Iagi, 
lalu mereka minum darinya, maka air itu membersihkan perut 
mereka, sehingga di dalam perut mereka tidak ada lagi kotoran, 
penyakit maupun gangguan kecuali keluar. Lalu para malaikat 
menyambut mereka di pintu surga: jjJ—,£■ 

(Kesejahteraan (dilimpahkan) atas kalian, berbahagiaJah kalian. Maka 
masukilah surga im, sedang kalian kekal di dalamnya. (Qs. Az-Zumar 
[39]: 73)). 

Dan mereka pun disambung oleh para pelayan yang bagaikan 
mutiara yang tersimpan dengan baik dan bagaikan mutiara yang 
bertaburan. Para pelayan itu memberitahu mereka tentang apa-apa 
yang Allah Ta 'ala sediakan untuk mereka. Para pelayan itu mengitari 
mereka sebagaimana anak-anak di dunia mengitari keluarga dekat 
yang baru datang dari bepergian jauh, mereka berkata, 
‘Berbahagialah! Allah telah menyediakan untukmu anu dan anu, 
menyediakan anu dan anu’. 

Kemudian seorang pelayan dari mereka beranjak kepada 
salah seorang istrinya (istri si ahli surga tersebut), lalu berkata, ‘Fulan 
telah datang,’ dengan menyebutkan namanya yang ia biasa dipanggil 
dengan itu sewaktu di dunia. Maka sang istri itu pun diliputi dengan 
kegembiraan hingga ia berdiri di amban pintunya, lalu berkata, 
‘Engkau melihatnya?’ Lalu ia (ahli surga tersebut) datang, lalu ia 
melihat kepada struktur bangunannya di atas bebatuan mutiara 
antara hijau, kuning dan merah dari segala wama. 

Kemudian ia duduk, lalu tiba-tiba ia dapat permadani- 
permadani yang teihampar, bantal-bantal yang tersusun rapi dan 
gelas-gelas yang ditelakkan di dekatnya. Kemudian ia mengangkat 




SMiiáíafiecUa, Çfajan. Al Aiqalcutí 


kepalanya memandangi ke langit-langit bangunannya, maka 
seandainya bukan karena Allah Ta’ala -Ma’mar berkata: 
menakdirkan itu untuknya. 

Sementara Ats-Tsauri berkata: menundukkan itu untuknya- 
niscaya penglihatannya akan hilang, karena sesungguhnya itu 
bagaikan kilat, lalu ia berkata, tíú—à —li t —Ü ( Segala puji bagi 

Allah yang telah menunjuki kami kepada (surga) ini. (Qs. Al A’raaf 
[7]: 43)).” 


Dari Ali ia berkata, “Sesungguhnya beliau menyebutkan 
tentang neraka, lalu hal itu terasa berat oleh mereka, kemudian ia 


bersabda, *j 3 ——íl ‘p—£j ijãít ji)S\ ( Orang-orangyang 


bertakwa kepada Tuhannya dibawa ke dalám surga berombong- 
rombongan ...),” lalu ia menyebutkan serupa itu. Ia berkata, “Lalu 
didapati bebatuan mutiara yang di atasnya terdapat istana merah, 
hijau dan kuning. Kemudian mereka melihat kepada nikmat itu dan 
bertelakan padanya, serta mengucapkan: *AJ ( Segala 

puji bagi Allah yang telah menunjuki kami kepada (surga) ini)." 


Yahya mengabarkan kepada kami, Israil menceritakan kepada 
kami dari Abu Ishaq dengan sanad ini menyerupai itu, dan ia berkata, 
“Kemudian bertelekan pada salah satu dipannya, kemudian berkata: 
*íi (Segala puji bagi Allah)." 


Yahya berkata: Hamzah Az-Zayyat menceritakan kepada 
kami dari Abu Ishaq, dari Ashim bin Dhamrah, dari Ali %, ia 
berkata, “Beliau menyebutkan tentang, lalu menyebutkan di 
antaranya apa yang dikehendaki Allah untuk beliau sebutkan, 
kemudian beliau berkata, «J— U J—áp ^ "(sedang mereka itu) diikat 
pada tiang-tiangyangpanjang. (Qs. Al Humazah [1041: 9)), kemudian 



SttáiMafiecUa. *)6 hu "í¥aj«n, s4i Aí^cUmí 



bertakwa kepada Tuhannya dibawa ke dalam surga berombong- 
rombongan. (Qs. Az-Zumar [39]: 73)), lalu ia menyebutkan serupa 
itu. 

Al Hafizh berkata: Hadits Zuhair ini adalah hadits shahih , dan 
hukumnya hukum marfu\ karena mengenai perkara-perkara seperti 
tidak ada peluang untuk pendapat. [Al Mathalib Al Aliyah, 5/134- 
135]. 


13. Ahmad bin Mani’ berkata: Dari Abu Hurairah <$>, ia 
berkata: Rasulullah bersabda, 


jüí jg lóii) jSJl üi 

* ✓ 

t i ^ ^ / l/ ^ 1» / I ^ í / í // 8 

Ç.^ V2J Lo Í- C ^V2J AZHtlAj» LgJ iJ&rjlj £jA 

tsjíüi 'Jrjá\ 


* 

-i' • 


y jt 0 


" Sesungguhnya di surga terdapat tíang-tiang dari permata, di 
atasnya terdapat kamar-kamar dari zamrud, kamar-kamar itu 
memiliki pintu-pintu terbuka yang bersinar sebagaimana bersinamya 
bintang-bintang yang terang.” 

Dikatakan, ‘Siapa yang menempatinya, wahai Nabi Allah?’ 
Beliau menjawab, 




StuíiMtfiectòx, *Í 6 hu /U /láfydeuti 


CAül ^_3 Ü j j C4ÜÍ .^3 

2úl ^ ò 


á. / 


> . 0 


" Orang-orang yang saling mencintai karena Allah, yang saling 
duduk karena Allah, dan salingmemberikarena Allah." 


Abd berkata: Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abu Humaid menceritakan kepada kami, 
dengan redaksi ini. 

Al Hafizh berkata: Dha’if. [Al Mathalib Al Aliyah, 5/139]. 


14. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi 0 bersabda, 

\ _j y» 4jUj 4 ^03 y* 4iJ aÍ?sJÍ 




"Surga itu bata dari perak dan bata dari emas, perekatnya 
adalah misk." 

Shahih. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/480]. 


15. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Sa’id Al Khudri dari Nabi fH, beliau 
bersabda, 
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"Di surga itu terdapat apa-apa yang tidak pemah dilihat oleh 
mata, tidak pemah didengar oleh telinga dan tidak pemah terbersit di 
benak seorang manusia pun." 


Ia berkata, “Kami tidak mengetahui yang meriwayatkannya 
dengan sanad ini kecuali Saiam, dan ia termasuk orang-orang 
terbaik.” 


Shahih. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/481] 


16. Abdullah bin Ahmad bin Hambal mengatakan di dalam 
Zawaid Al Musnad ... Dari Ali, ia berkata: Rasulullah # bersabda, 


S) 1» 
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" Sesungguhnya di surga terdapat pasar yang di dalamnya 
tidak terdapat penjualan maupun pembelian kecuali bentuk-bentuk 
dari kaum wanita dan laki-laki. Jika seorang lelaki menginginkan 
suatu bentuk maka ia memasukinya, dan sesungguhnya di dalamnya 
terdapat kumpulan bidadari-bidadari yang menyaringkan suara 
mereka, dimana para makhluk tidak pemah melihat yang seperti 
mereka, mereka berkata, 'Kami adalah para makhluk yang kekal 
sehingga kami tidak akan meninggal, kami adalah yang selalu rela 
sehingga tidak pemah marah, dan kami adalah yang selalu lembut 
sehingga kami tidak pemah berduka selamanya. Kebahagiaanlah bagi 
yang menjadi milik kami dan kami menjadi miliknya 

Diriwayatkan oleh Ibnu AI Jauzi di dalam Al Maudhu’at dari 
jalur Al Musnad juga, dan ia berkata, “Hadits ini tidak shahih, dan 
yang tertuduh adalah Abdurrahman bin Ishaq, yaitu Abu Syaibah Al 
Wasithi. Ahmad berkata, Tidak dianggap, haditsnya munkar’. Yahya 
berkata, ‘Matruk (haditsnya ditinggalkan)’.” Selesai. 

Menurut saya: Diriwayatkan juga dari jalumya oleh At- 
Tirmidzi, dan ia berkata, “ Gharib .” Sementara yang lainya menilainya 
hasan, kendati pun ia mengatakan bahwa ia diperbincangkan dari 
segi hafalannya. Al Hakim menshahihkan dari jalumya satu hadits 
yang selain ini. Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya yang lain pada 
pembahasan tentang puasa di dalam Shahih-x iya, tapi ia berkata, “Di 
dalam hatiku ada sesuatu mengenai Abdurrahman ini” Selesai. 

Hadits ini mempunyai syahid dari hadits Jabir yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Ausath sebagaimana 
yang saya lihat di dalam kitab At-Targhib wa At-Tarhib karya Al 
Mundziri rahimahullah , lafazhnya: 
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" Sesungguhnya di surga terdapat pasar yang di dalamnya 
tidak tedapat sesuatu yang dijual maupun dibeíi, di dalamnya hanya 
terdapat bentuk-bentuk. Siapa yang menginginkan suatu bentuk, baik 
lciki-laki atau pun wanita maka ia dapat memasukinya." 


Saya belum mengamati sanadnya di dalam Al Ausath, 
kemudian saya mengamatinya pada Biografi Muhammad bin 
Abdullah bin Muthair, di dalam sanadnya terdapat Jabir bin Jazid Al 
Ju’fi, ia dha’if. Lafazhnya: “Rasulullah & keluar kepada kami, saat itu 
kami sedang berkumpul, lalu beliau bersabda, 


i_J l ÍjLS aSJl J» oi ií 

* í X f o " í & f, f,, "O. * l' • * {'* 

0 Ni L $ Nj 

44 J õ? 


O I O >», / / í /■ . / 


"Wahai sekalian kaum muslimin, sesungguhnya di surga 
terdapat pasar yang di dalamnya tidak ada yang dijual dan tidak ada 
pula yang dibeli, kecuali bentuk-bentuk. Siapa yang menginginkan 
suatu bentuk baik laki-laki ataupun perempuan, maka ia dapat 
memasukinya." 




Diriwayatkan juga oleh Abu Nu’aim pada pembahasan 
tentang sifat surga dari Ath-Thabarani. Yang mengherankan darinya 
adalah pada kalimat: L_$J ( memasukinya ), menurut saya, bahwa 

maksudnya adalah bentuknya berubah sehingga menyerupai bentuk 
tersebut, bukan memasukinya secara hakiki. Atau yang dimaksud 
dengan bentuk ini adalah rupa, tampilan dan kostum. Asai 
penyebutan pasar di surga tanpa menyebutkan bentuk, yaitu di dalam 
Shahih Muslim dari hadits Anas, dan juga di dalam riwayat At- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah dari hadits Abu Hurairah. Wallahu a Iam. [AI 
Qaul Al Musaddad, 41-42]. 


Bab: Bahwa di Surga Terdapat Negeri Para 
Dermawan 

17. Biografi Ahmad bin Abdurrahman Al Kafratutsi, 
julukannya Jahdar: Ibnu Adi berkata, “Dfialf, ia mencuri hadits ... 
Zaid bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami; Jahdar menceritakan 
kepada kami, Baqiyyah menceritakan kepada kami dari Al Auza’i, 

dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah secara marfu’: jií 3_ 

tX^—Lh\ [Surga adalah negerinya para dermawan)." Ini diriwayatkan 
juga dari Baqiyyah, dari Yusuf bin As-Safar, dari Al Auza’i. 
Sedangkan Yusuf gugur. Diriwayatkan juga oleh Al Babili, sedangkan 
ia lemah, dari Al Auza’i juga. 

Disebutkan juga oleh Ibnu Hibban di dalam Ats-Tsiqat. 
Tampaknya ia tidak mengetahuinya, karena ia menyebut ayahnya: 
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Abdurrahman bin Al Harits, dan ia berkata, “Aku tidak pemah 
melihat di dalam haditsnya yang di dalam hatiku ada sesuatu 
mengenainya kecuali apa yang diceritakan oleh Zaid bin Abdul Aziz. 
Menurut saya: Lalu ia menyebutkan hadits: surga adalah negerinya 
para dermawan, dein ‘Uqbah berkata, ‘Ini hadits munkar. ” [Lisan Al 
Mizan, 1/210-2111; 3/4091. 


Bab: Para Ahli Surga Tidak Tidur 

18. Biografi Abdullah bin Muhammad bin Al Mughirah: Ibnu 
Al Madini berkata, “Ia meriwayatkan sendirian sejumlah hadits dari 
Ats-Tsauri.” Al Uqaili menyebutkannya di dalam Adh-Dhu’afa ', dan 
ia berkata, “Ia tinggal di Mesir, sebagian haditsnya diselisihi, dan 
menceritakan apa yang tidak ada asalnya. 

Di antaranya: Dari Ats-Tsauri, dari Ibnu Al Munkadir, dari 
Jabir secara marfu’: ojiJi jM (Tidur adalah saudaranya matij. Ia 
diselisihi oleh Ubaidullah bin Musa dan yang lainnya dari Ats-Tsauri, 
yang mana mereka meriwayatkannya secara mursal. [Lisan Al Mizan, 
3/333]. 
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Bab: Dua Pertiga Ahli Surga dari Umat Ini 


19. Biografi Dzhirar bin Amr Al Malthi: Ahmad bin Sa’id bin 
Abu Maryam meriwayatkan dari Yahya, “Ia tidak di anggap.” Ad- 
Daulabi berkata, “Perlu ditinjau lebih jauh.” Di antara riwayat-riwayat 
munkar-nya: Dari Muharib bin Ditsar, dari Ibnu Buraidah, dari 
ayahnya <$*>, dari Nabi 

_ í ? • s w y . / 4 i O _ Vs *. 
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"Ahli surga itu ada seratus dua puluh barís, barísan umat ini 
darinya sebanyak delapan puluh barís." Hadits dha’if. [Lisan Al 
Mizan, 3/202-203]. 


20. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Ibnu Abbas t%t, ia berkata, “Rasulullah |§ 
membacakan ayat ini, sementara para shahabatnya di hadapannya: 

^ '-Á'h k & ^ ^5 ií 



"Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu; sesungguhnya 
keguncangan hari kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar 
(dahsyat)." (Qs. Al Hajj [22]: 1)) sampai akhir ayat... 




Lalu beliau bersabda, 


r y y j* 


" Tahukah kalian hari apa itu?” 


Mereka menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui’. Beliau bersabda, 


0 ~ ' 
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"//u adalah hari dimana Allah bçrfirman, Wahai Adam, 
berdirilah, lalu kirimkanlah jatah ke neraka’. Ia berkata, Apa jatah 
neraka?’ Allah berfirman, ‘Dari setíap seribu orang sebanyak 
sembilan ratus sembilan puluh sembilan ke neraka dan satu ke 
surga. 

Maka hal itu terasa berat oleh orang-orang, makd Rasulullah 
# bersabda, í&Jl Jif gj ljfj& ôf yrjíl J\ (Sesungguhnya aku benar- 
benar berharap kalian menjadi seperempat ahli surga). Kemudian 
beliau bersabda, <L-£Ji J—if CJí fâ òf yr’Jl J\ (Sesungguhnya aku 
benar-benar berharap kalian menjadi sepertiga ahli suiga). Kemudian 
beliau bersabda, à—£Ji J—âf 'Joà OÍ (Sesungguhnya aku 

benar-benar berharap kalian menjadi setengah ahli surga). Kemudian 
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Rasulullah g| bersabda, *ií ^ £« líj& jU cjIsÍAs*- jlí i! jJ^íj íIjUpI 
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*j_Jr >JlJ jí Uíl cÃÍtilt ^ii ^ aJ^Jir -jí- <^’l (Beramallah, 

dan sampaikanlah kabar gembira, karena sesungguhnya kalian di 
antara dua jenis manusia, yang tidaklah keduanya terdapat pada 
seseorang kecuali akan membanyakkannya, (yaitu) Ya 'juj dan Ma 'juj. 
Sesungguhnya kalian di kalangan manusia hanyalah -atau beliau 
berkata: di kalangan umat-umat- bagaikan tahi lalat di pinggang unta, 
-atau- bagaikan bulatan pada lengan hewan tunggangan. 
Sesungguhnya umatku hanyalah satu bagian dari seribu bagian).’’ 


Al Bazzar berkata, “Kami tidak mengetahuinya diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas kecuali dengan sanad ini.” 

Shahih. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/476-477]. 


Bab: Tentang Orang yang Pertama Kali Masuk 

Surga 


21. Al Hafizh mengemukakan dengan sanadnya dari Ibnu 
Abbas ia berkata: Rasulullah & bersabda, 

jíi-Jl ójiL-lkil 3_Sjl Jil' Jjf 
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"Orang yang pertama kali masuk surga adalah para pemuji 
yang senantiasa memuji Allah yakni di setiap kondisi. 
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Ini hadits gharib. Nashr bin Hammad meriwayatkannya 
sendirian, sedangkan ia dha ’if. 


Tapi diriwayatkan juga oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah dan 
Al Hakim dari jalur Al Mas’udi dari Habib bin Abu Tsabit dengan 
lafazh: 




" Orang-orang yang senantiasa memuji Allah dalam 
kelapangan maupun kesempitan." 

Al Mas’udi shaduq (jujur dalam penyampaian) hanya saja 
hafalannya kacau, maka berdasarkan ini haditsnya hasan jika Nashr 
bin Hammad tidak membah kepadanya, yang mana riwayatnya 
sebelumnya dari Al Mas’udi, lalu menjadi dari Syu’bah. [Al Amali Al 
Muthlaqah, 23-24]. 


22. Ath-Thabarani meriwayatkan dengan sanad kuat dari 
Anas secara marfu : 
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"Bahwa ahli surga yang paling rendah derajatnya adalah 
orang yang di depan kepalanya berdíri sepuluh ribu pelayan, yang 
mana di tangan masing-masfng pelayan itu ada dua piring, salah 
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satunya terbuat dari emas dan yang satunya lagi terbuat dari perak." 
al hadits. 


Disebutkan di dalam sebuah khabar dha ’if. 
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" Sesungguhnya di bawah ‘Arsy terdapat tirai yang tergantung 
padanya kemudian dilipat, lalu apabila direntangkan maka ituJah 
tanda pagi, dan apabila dilipat maka itulah tanda malam." 

* Redaksi: Dan bagi masing-masing mereka dua istri. 


Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah secara marfu’ 

0 

mengenai sifat penghuni surga yang paling rendah kedudukannya: ülj 

òí ^jj jè&y o**)' jf ií (Dan sesungguhnya 
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ia mempunyai dua bidadari dan tujuh puluh istri selain istri-istserinya 
dari dunia). Di dalam sanadnya terdapat Syahr bin Hausyab, ia 
diperbincangkan. 


Hadits Abu Umamah yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan 
Ad-Darimi secara marfu’: tf—» tf£5 *bt **■*/} U 

lyi-Jt J—Ãf tf tfjij tff 5l jjái\ (Tidak seorang pun masuk surga 


kecuali Allah menikahkannya dengan tujuh puluh dua bidadari dan 
tujuh puluh dua daripenduduk dunia). Sanadnya sangat dha’if. 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan di dalam Al ‘Azhamah dan Al 
Baihaqi di dalam Al Ba ’ts, dari hadits ^bdullah bin Abu Aufa, ia me- 
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marfu ’-kannya (menyandarkannya kepada Nabi 0), J —'üf J^S 5 ' \ 

ç.—$ i-àSíT 3 —£UÍj J*j Sf\ 3 a *!* 
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(Sesungguhnya seorang lelaki dari ahli surga benar-benar dinikahkan 
dengan lima ratus bidadari, atou sungguh ia digabungkan kepada 
empat ribu perawan dan delapan ribu janda ). Di dalam sanadnya ada 
seorang perawi yang tídak disebutkan namanya. 


Disebutkan di dalam riwayat Ath-Thabarani dari hadits Ibnu 

/ • / / • ✓ ^ • *í* * Â é * 

Abbas: frtjip JíU J\ k*}\ Jií & 0J (Sesungguhnya seorang 
lelaki dari ahli surga digabungkan kepada seratus perawan). 


Ibnul Qayyim berkata, “Di dalam hadits-hadits shahih tidak 
ada tambahan yang melebihi dua istri selain yang disebutkan di dalam 


hadits Abu Musa: LijSoj Djiií 44 ií »y ji ja 3+j*} já jiii jíy i oi 


(Sesungguhnya di surga bagi seorang yang beriman ada tenda dari 
mudara yang di dalamnya ia memiliki banyak keluarga yang ia 
berkeliling kepada mereka). ” 


N. 

Menurut saya: Hadits yang terakhir dinilai shahih oleh Adh- 
Dhiya'. [FathAlBari, 6/373-375). 


Bab: Tentang Fenyebutan Kaum Wanita Ahli Surga 

dan Bidadari 


23. Biografi Aban bin Al Mukhayyar: Seorang syaikh yang 
matruk (riwayatnya ditinggalkan), ia meriwayatkan dari Nafi’ dari Ibnu 
Umar secara mauquf. “Berapa banyak bidadari yang mahamya hanya 
segenggam gandum atau kurma yang seperti itu.” Diriwayatkan 
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darinya oleh Marwan Ibnu Ma’uwiyyah, yaitu yang meriwayatkan dari 
Abu Isma’il Al Abdi dari Anas dari Umar secara marfu '. 15 Keduanya 
bathil, demikian yang dikatakan oleh Ibnu Hibban. Sementara Abu Al 
Fath Al Azdi berkata, “Haditsnya ditinggalkan.” 

Al Uqaili mengatakan tentang hadits: “Berapa banyak 
bidadari,” bahwa ini tídak di-mutaba’afi kecuali oleh orang yang 
sepertinya atau lebih rendah darinya. Ibnu Abi Hatim berkata, “Aku 
tanyakan kepada ayahku mengenai itu, ia pun berkata: dha’if\agí 
majhul.” Ibnu Hibban berkata, “Tidak boleh berhujjah dengannya, 
dan tidak juga meriwayatkan darinya.” [Lisan AlMizan, 1/25]. 

24. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Sa’id ia berkata: Rasulullah H 
bersabda, 

I pc* \l\ ãSJí 
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"Para ahli surga itu, apabila telah menggauli istri-istri mereka, 
maka mereka kembali menjadi perawan ." 

Syarik meriwayatkannya sendirian, sementara Ma’la adalah 
seorang pendusta. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/486]. 


IjlSÇf Ijili 



25. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Dikatakan, ‘Wahai 


is 


*jCj *ki Íiüí jí cjyí Jí- ptíáTj ‘diíA fjCti J üts tf 'Jji i (Seorang tawanan, maka 
seJama ia dalam penawanan, maka shaJatnya hanya dua raka ’at hingga ia 
meninggal atau Allah melepaskan penawannyà). 
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Rasululah, apakah kami akan digabungkan dengan para istri kami di 
surga?’ Beliau bersabda, 


líjSí JíU J\ ')\ 


" Ya. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya seorang lelaki itu benar-benar akan digabungkan 
dengan seratusperawan dalam satu hari." 


Shahih. [Mukhtashar Zawaid AI Bazzar, 2/485]. 


26. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Ü 
ditanya, ‘Apakah para ahli surga akan menycntuh istri-istri mereka?’ 
Beliau bersabda, 


0 
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" Ya, dengan dzakar yang tidak pemah berdosa, dan kemaluan 
wanita yang tidak frigid, dan syahwat yang tidak pemah terputus. ” 

Al Bazzar berkata, “Abdurrahman bin Ziyad dulunya berakal 
bagus, tapi ia belajar kepada guru-guru yang jahil, lalu menceritakan 
dari mereka riwayat-riwayat yang munkar ” 




Menurut saya: Ia juga menceritakan riwayat-riwayat munkar 
dari orang-orang tsiqah. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/484-485]. 


27. Biografi Halbas AI Kilabi: Ia haditsnya ditinggalkan. Ibnu 
Adi berkata, “Halbas bin Muhammad Al Kilabi, dan aku menduganya 
Halbas bin Ghalib, orang Bashrah, haditsnya munkar. Ia 
menceritakan kepada kami ... dari Abdullah, dari Nabi 0, beliau 
bersabda, 
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"Sebuah cahaya memancar di surga, maka mereka pun 
mengangkat kepala mereka, temyata itu dari mulut seorang bidadari 
yang tertawa." Menurut saya: Ini bathil. 

Ibnu Adi memastikan di dalam Biografinya, bahwa Halbas bin 
Muhammad dan Halbas bin Ghalib adalah sama, dan ia mengatakan 
munkar mengenai kedua hadits itu. 16 [Lisan AlMizan, 2/345]. 


16 


Hadits lainnya adalah mengenai rumah-rumah Al Muthayyibun, kami 
akan mengemukakannya pada babnya. 
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Bab: Orang yang Masuk Surga dengan Merangkak 


28. Imam Ahmad berkata ... dari Anas, ia berkata, “Ketika 
Aisyah sedang di rumahnya, ia mendengar suara gaduh di Madinah, 
maka ia pun berkata, ‘Apa ini?’ Mereka berkata, ‘Kafilah 
Abdurrahman bin Auf tiba dari Syam dengan membawa segala 
sesuatu -Ia juga berkata: yang terdiri dari tujuh ratus ekor unta, 
sehingga Madinah pun gaduh dengan suara-, maka Aisyah berkata, 
‘Aku mendengar Rasulullah 0 bersabda, * jí JLp cJÍj úí 
ij—lí- 2—íí«Ji Jji-úí (Sungguh aku melihat Abdurrahman bin Auf masuk 
surga sambil merangkak ,). 


Lalu hal itu sampai kepada Abdurrahman, maka ia pun 
berkata, ‘Jika aku bisa, tentu aku akan memasukinya sambil berdiri’. 
Lalu ia pun menjadikan semua harta itu untuk di jalan Allah beserta 
semua sekedup dan barang bawaannya.” Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Al Jauzi di dalam Al Maudhuat, dan ia berkata, “Ahmad 
berkata, ‘Ini hadits dusta lagi munkaf. Ia juga berkata, ‘Dan Umarah 
suka meriwayatkan hadits-hadits munkaf. Abu Hatim berkata, 
‘Umarah bin Zadzan tidak bisa dijadikan hujjah’.” Selesai. 


Al Hafizh berkata: Abu Hatim Ar-Razi berkata, “Umarah tidak 
meriwayatkan hadits tersebut sendirian, karena Al Bazzar 
meriwayatkannya dari jalur Aghlab bin Tamim dari Tsabit Al Banani 


dengan lafazh: tfiij jí # ÍS*Í» jí Jjí 
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dari golongan kaya umatku adalah Abdurrahman bin Auf. Demi Dzat 
yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, ia tidak akan 
memasukinya kecuali dengan merangkak). 
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Menurut saya: Aghlab serupa dengan Umarah bin Zadzan 
dalam ke-dha Ifannya, tapi saya tídak pemah melihat orang yang 
menuduhnya berdusta. 

Diriwayatkan juga oleh Abd bin Humaid di dalam Musnad -nya 
dengan redaksi yang lebih lengkap dari riwayat Ahmad. Abd bin 
Humaid mengatakan di dalam Musnad-nya: Yahya bin Ishaq 
menceritakan kepada kami, Umarah bin Zadzan menceritakan 
kepada kami dari Tsabit, dari Anas: “Bahwa Abdurrahman bin Auf, 
setelah ia hijrah, Nabi §§• mempersaudarakannya dengan Utsman bin 
Affan, lalu Ustman berkata kepadanya, ‘Sesungguhnya aku 
mempunyai dua kebun, maka pilihlah mana yang engkau mau’. 
Abdurrahman berkata, ‘Semoga Allah memberkahimu. Bukan untuk 
ini aku memeluk Islam. Tunjukanlah aku ke pasar’. Lalu Utsman pun 
menunjukaknnya, lalu ia membeli minyak, keju dan kulit, lalu 
mengumpulkannya kemudian menikah, lalu ia menemui Nabi 
maka beliau pun bersabda kepadanya, j-Jj j»—jf tSJL-J -Óst 

[Semoga Allah memberkahimu. Laksanakanlah walimah walaupun 
hanya dengan [menyembelih] seekor kambing ). 

Lalu hartanya bertambah banyak hingga datang untuknya 
tujuh ratus kendaraan yang membawa gandum, tepung dan bahan 
makanan. Ketika kafilah itu memasuki Madinah, terdengarlah suara 
gaduh penduduk Madinah, maka Aisyah berkata, ‘Kegaduhan apa 
ini?’” lalu ia menyebutkan haditsnya. Di dalamnya terdapat ke- 
munkar-an juga, yaitu tentang mempersaudarakannya dengan 
Utsman, karena yang disebutkan di dalam Ash-Shahihain, bahwa ia 
dipersaudarakan dengan Sa’d bin Ar-Rabi’, dan itulah yang benar. 
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Menurut saya, tidak perlu memperlebar pembahasan 
mengenainya, karena sudah cukup bagi kita pemyataan Imam 
Ahmad, bahwa ini dusta. Yang lebih tepat untuk kita katakan, bahwa 
ini termasuk hadits-hadits yang Imam Ahmad memerintahkan untuk 
mencoretnya. Mungkin tidak dicoretnya itu karena lupa, atau karena 
sebagian orang mencatat dari Abdullah mencatat hadits ini juga dan 
luput dari pencoretan. Wallahu a 'lam. 


Kemudian setelah itu saya melihat syahid yang sanadnya kuat 
di dalam Musnad Asy-Syamiyyin kaiya Ath-Thabarani: Abu Zur’ah 
Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, Khalid bin Khali Al Himshi 
menceritakan kepada kami, Al Jarah bin Malih menceritakan kepada 
kami dari Arthah bin Al Mundzir, dari Ja’far bin Tsabit Al Anshari, 
dari Abdul Hamid bin Abdurrahman bin Zaid bin Al Khaththab, dari 
bibinya, Hafshah binti Umar, ia berkata, “Pada suatu hari di antara 
hari-hari gilirannya dari Rasulullah, beliau tidur di rumahnya, saat itu 
tidur beliau cukup lama, maka ia pun hendak membangunkannya, 
maka aku pun menghampirinya, lalu beliau bangun dari tidumya 
dengan mata merah, maka aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku hendak membangunkanmu’. 



bahwa aku melihat salah seorang mereka -yakni donatur-donatur 
para mujahid di jalan Al/ah-, bahwa salah seorang mereka melewati 
tirai surga, lalu melemparkan pedangnya kepada mereka dan berkata, 
‘Menjauhlah kalian. Aku belum diberi apa yang dihisabkankan’. 
Kemudian ia masuk surga. Dan aku melihat manusia yang paling 
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lambat masuk adalah kaum wanita dan para hartawan. Dan tidaklah 
Abdurrahman bin Auf berdiri hingga aku melambatkankan berdiri 
untuknya)." 


Hadits ini mempunyai syahid lainnya dari riwayat Ibrahim bin 
Abdurrahman bin Auf, dari ayahnya, dari Nabi Al Bazzar 
mengatakan di dalam Musnad- nya: Abdullah bin Ahmad bin 
Syibawaih menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Yazid bin Abu Malik 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Atha' bin Abu Rabah, 
dari Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf, dari ayahnya, ia berkata: 


Rasulullah bersabda, Sl j* CLlft '&■ \j 


(Wahai Abdurrahman, sesungguhnya engkau temnasuk orang-orang 
kaya, engkau tidak akan masuk surga kecuali dengan merangkak. 
Maka berílah pinjaman kepada Allah Ta ’ala agar melancarkan kedua 
kakimüj. Abdurrahman pun berkata, ‘Apa yang harus aku 
pinjamkan?’ Lalu Abdurrahman keluar, kemudian Rasulullah || 


mengirim utusan kepadanya, lalu beíiau bersabda, cÀ yijü ^ S* 

L j . é ülí ‘-ÃsJ*!' 

(Sumhlah Abdurrahman agar menjamu tamu, memberi makan orang 
miskin dan memberi kepada yang meminta. Karena sesungguhnya itu 
mencukupinya dari kebanyakan [harta] yang ada padanyáj.” Di dalam 
sanad ini ada kelemahan. 


Al Bazzar dan Ath-Thabarani juga meriwayatkan dari hadits 
Abdullah bin Abu Aufa di dalam hadits panjang mengenai kisah hidup 
para shahabat, di dalamnya disebutkan: “Kemudian beliau menoleh 
kepada Abdurrahman bin Auf, lalu bersabda, \ ?'— £ víL (Lí 

:cJU4 Çüj (Lí U o( 


à+Jm 


í( tf i cij & «jir ja ií 




SMAitíafiedia, ^6*tu "Aajan Aí A&fydcuti 


4_aõilf \ _ÁJj (Sungguh engkau melambat dari kami di antara para 

shahabatku, sampai-sampai aku khawatir engkau binasa, dan engkau 
pun bercucuran keringat dengan hebatnya, lalu aku berkata, ‘Apa 
yang melambatkanmu?’ Lalu engkau menjawab, ‘Wahai Rasulullah, 
karena banyaknya hartaku, aku masih tetap diberdirikan sambil 
dihisab, ditanyai mengenai hartaku, darimana aku memperolehnya 
dan untuk apa aku gunakan.). 

Maka Abdurrahman pun menangis, lalu berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, ini seratus tunggangan yang datang kepadaku malam ini 
dari perdagangan Mesir, maka sesungguhnya aku persaksikan 
kepadamu bahwa itu untuk kaum fakir Madinah dan anak-anak yatim 
mereka. Semoga Allah meringankanku pada hari tersebuf.” Di dalam 
sanadnya terdapat ‘Ammr bin Saif, ia dha ’if. 


Al Mundziri mengatakan di dalam Targhib-nya, “Disebutkan 
dari hadits sejumlah shahabat dari Nabi %■. Bahwa Abdurrahman 
masuk surga sambil merangkak karena banyaknya hartanya.” Yang 
paling jayyid pun hadits mengenai ini tidak terlepas dari 
perbincangan, dan karena diriwayatkan sendirian maka tidak satu 
pun dari itu yang mencapai derajat hasan. 


Imam Ahmad juga mengatakan di dalam Musand- nya: Hudzail 
bin Maimun Al Kufi Al Ju’fi -ia pemah ikut di majlis Madinah, yakni 
Madinah Abu Ja’far- menceritakan kepada kami dari Muththarih bin 
Yazid, dari Ubaidullah bin Zahr, dari Ali bin Yazid, dari Al Qasim, 
dari Abu Umamah, ia berkata: Rasulullah bersabda, t3—SjJt cJè-s 
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jSJij LáJ_1' (Aku masuk surga, lalu di dalamnya aku mendengar 

suara gerakan, maka aku berkata, ‘Apa ini?’ Lalu dijawab, ‘Bilal. 
Maka aku pun berialu, temyata kebanyakan ahli surga adalah kaum 
miskin golongan Muhajirin dan anak-anak kaum muslimin, dan di 
dalamnya aku tidak melihat seorang pun yang lebih sedikit dan kaum 
kaya dan kaum wanita. Lalu dikatakan kepadaku, ‘Adapun orang- 
orang kaya, mereka itu di sini, di pintu, mereka sedang dihisab dan 
diperiksa, sedangkan kaum wanita, mereka itu dilalaikan oleh dua hal 


mereka; emas dan sutera .). 

Beliau melanjutkan, uíí pS 

jjif ^ c-íu»jj Ifi (Kemudian kami keluar, lalu ketika 
aku di pintu, bku diberi timbangan, lalu aku diletakkan di dalamnya 
[salah satu piringarmya] dan umatku diletakkan di piringan lainnya, 
maka aku lebih berat) lalu ia menyebutkan haditsnya, di dalamnya 
disebutkan: J—Ip :c. lâi p\pt JU olka-tlí 

.ÍL_ 51 l yJcu f Si Jfí cúíb J*- íilll} c.Vife - li ijiJl* üíií : Jl^í 

jakJi Jli yjs" :Jlí ?Í5l5 li) :cÜ (Maka aku pun menunggu 

* * 

Abdurrahman bin Auf, kemudian ia datang setelah berputus asa, 
maka aku berkata, Abdurrahman’. Ia berkata, Demi Dzatyang telah 
mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak selamat kepadamu hingga 
aku mengira bahwa aku tidak akan melihatmu lagi’. Aku berkata, 
‘Mengapa demikian?’ Ia berkata, ‘Karena banyaknya hartaku 
sehingga aku ditahan, lalu aku diperiksa .).” 


As-Sarraj mengatakan di dalam Tarikh- nya: Qutaibah 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad bin Amr bin 
Abu Amr menceritakan kepada kami dari Abdul Wahid bin 
Muhammad bin Abdurrahman bin Auf, dari ayahnya: “Bahwa Nabi 
melihat bahwa beliau dimasukkan ke surga, lalu di dalamnya 
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beliau tidak melihat kecuali golongan fakir kaum mukminin, dan di 
dalamnya beliau tidak mendapati seorang pun dari golongan kaya 
kecuali Abdurrahman bin Auf, dan beliau bersabda, 

'Jg- Qè-s (Aku melihat Abdurrahman memasukinya, ketika 
memasukinya ia merangkakj. Lalu Ummu Salamah mengirim utusan 
kepada Abdurrahman untuk menyampaikan berita gembira ini 
kepadanya, lalu ia pun berkata, ‘Sesungguhnya aku mempunyai 
kafilah yang sedang aku tungguh, maka kafilah itu untuk di jalan 
Allah Ta’ala dengan semua barang bawaannya dan para budaknya. 
Dan sesungguhnya aku berharap akan memasukinya tanpa 
merangkak’.” [Al QaulAlMusaddad, 9/28-32). 


Bab: Masuknya Orang-Orang Fakir ke Surga 
Sebelum Orang-Orang Kaya 


29. Biografi Ammar bin Ishaq: Dari Sa’id bin Amir Adh- 
Dhab’i, tampaknya ia yang mengarang khurafat ini yang di dalamya 
disebutkan: “Sungguh ular nafsu telah mamatuk hatiku ...” 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Thahir di dalam As-Sima Abu 
Manshur dan Muhammad bin Abdul Malik bin Al Muzhaffar 
mengabarkan kepada kami di Sarkhas, Abu Ali Al Fadhl bin Manshur 
mengabarkan kepada kami dari Nashr Al Kaghadzi dalam bentuk 
ijazah, Al Haitsam bin Kulaib Asy-Syasyi Abu Bakar bin Ishaq 
mengabarkan kepada kami, Sa’id bin Amir mengabarkan kepada 
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kami dari Syu’bah, dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas, lalu ia 
menyebutkan haditsnya. 

Dikemukakan juga As-Sahrawardi di dalam Al Awarif dari 
Abu Zur’ah dari ayahnya, dan ia berkata, “Yukhalij Sari tidak shahih , 
dan ia diperbincangkan oleh para ahli hadits, dan hati pun menolak 
menerimanya.” Ibnu Thahir mengatakan di dalam Fawaid- nya, “Para 
perawi di dalam sanadnya dari Sa’id bin Amir hingga Anas adalah 
para perawi tskjah, lafazh haditsnya tentang masuknya orang-orang 
fakir ke surga sebelum orang-orang kaya adalah shahih, sedangkan 
tambahan di dalamnya diriwayatkan sendirian oleh Abu Bakar 
Ammar bin Ishaq. [Lisan AlMizan, 4/270-271]. 


Bab: Apakah Di Surga Ada yang Didengar 


30. Az-Zamakhsyari berkata: ... dari Nabi fj|: “Bahwa beliau 
menyebutkan tentang surga dan kenikmatan-kenikmatan di 
dalamnya, sementara di bagian belakang orang-orang ada seorang 
baduy, lalu ia berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah di surga ada yang 
didengar?’ Beliau menjawab, 


o\ -âli- IÃliJl ^ 0f C^I^pÍ \j 

S < y y / (W / . / . tf 0 

O I 0 f x # í , / o ^ | ^ Os W . » O ^ | X * I 

J ol uj tf 
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slísJi cJaS Igliju 



Sttái/èlafiecUa, %hu 'í¥<xfvt /H /êà^aÍMi 


"Ada, wahai badui. Sesungguhnya di surga ada sebuah sungai 
yang kedua tepinya para perawan darí lak putih yang pipih, mereka 
bemyanyi dengan suara-suara yang para makhluk tidak pemah 
mendengamya yang seperti itu, maka itulah seutama-utamanya 
nikmat surga." 

Lalu aku tanyakan kepada Abu Darda, ‘Dengan apa mereka 
bemyanyi?’ Ia menjawab, ‘Dengan tasbih’. 

Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam riwayat dari jalur 
Sulaiman bin Atha' dari Maslamah bin Abdullah Al Juhani, dari 
pamannya, Abu Musyajji’ah, dari Abu Darda, ia berkata, Rasulullah 
sedang memberi wejangan kepada orang-orang, lalu beliau 
menyebutkan tentang surga dan apa-apa yang di dalamnya ...” al 
hadits. Sulaiman ini haditsnya munkar. [Al Kafi Asy-Syaf, 3/456]. 


Bab: Tentang Makanan Ahli Surga 

31. Lalu mengulang kepada mereka, maka mereka pun 
mengatakan seperti itu lagi. Lalu Abdullah keluar kepada mereka lalu 
berkata, “Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan selain Allah dan 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah.” Mereka berkata, “Orang 
buruk kami dan anak orang buruk kami.” Mereka pun mencercanya. 
Ia berkata, “Inilah yang aku khawatirkan, wahai Rasulullah.” 
Diriwayatkan oleh Al Bukhari. 

Ath-Thabarani menyebutkan dari jalur Adh-Dhahhak dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Sapi itu menanduk ikan tersebut dengan 
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tanduknya, lalu ahli surga makan darinya, kemudian hidup, lalu sapi 
itu disembelih dengan ekomya, lalu mereka pun makan darinya, 
kemudian hidup, lalu keduanya berlanjut demikian.” Ini sanadnya 
terputus lagi dha’if. [Fath AlBari, 7/320]. 


Bab: Tentang Orang yang Masuk Surga Tanpa 

Dihisab 


32. Al Hafizh berkata: Az-Zamakhsyari mengatakan di dalam 
Al Kasysyaf pada penafsiran firman-Nya: \ —Í?T 01 —f í —j —*j 
{Barangsiapa memasukinya menjadi amanlah dia. (Qs. Aali ‘Imraan 
[3]: 97)), “Itu kisah tentang Al Hujun dan Al Baqiyang diambil ujung- 
ujungnya dan disebarkan di surga. Keduanya adalah kuburan Mekkah 
dan Madinah.” 


Hadits Ibnu Masud, “Rasulullah Ü berdiri di atas bukit Al 
Hujun, saat itu belum ada pekuburan, lalu beliau bersabda, 

JÍr f >Ji iíí 'jfj odí iii 4 ;; 
ó/k ijà i ítt piir jírj aííf 


o J o 
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"Allah akan membangkitkan dari lokasi ini dan dari tanah suei 
ini semuanya 70.000 orang, wajah-wajah mereka bagaikan bulan di 
malam pumama, mereka masuk surga tanpa dihisab, laJu masing- 
masing dari mereka memberi syafa ’at kepada 70.000 orang, wajah- 
wajah mereka bagaikan bulan pada malam pumama." 

Kedua hadits ini disebutkan did alam Al Kasysyaf, saya belum 
mencermatinya, sementeira Az-Zaila’i tidak mengomentarinya di 
dalam takhrij-nya padahal beliau sangat luas kajiannya. [Fatawa, 
bagian hadits, 27]. 


Bab: Tentang Apa yang Allah $ Sediakan Untuk 

Para Ahli Surga 


33. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Samurah Bahwa Rasulullah H bersabda, 

* ^ ^ 

.. *•' " -i" * . 0 " 

4JL«W 0ubÃÀJ 


" Sesungguhnya di surga terdapat sebuah pohon tersendiri di 
atas satu batang, yang lebar batangnya (sejauh perjalanan) tujuh 
puluh dua tahun." 

Ini sanad yang dhaif [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/481]. 
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34. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Darí Abdullah bin Mas’ud, ia berkata: Rasulullah 0 
bersabda, 


à /. S, », . «f li * f. °'t I?l 


í e ✓ * ,«/ / / o/ 
4dbwb 


"Sesungguhnya engkau akan melihat kepada burung di surga, 
lalu engkau menginginkannya, maka burung itu pun jatuh di 
hadapanmu daiam keadaan telah terpanggang.” 

Ia berkata, “Kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalür ini. 
Dan Humaid ini adalah Ibnu Atha', ia orang kufah.” 

Dha’if. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/482]. 


Bab: Tentang Perkataan Ahli Surga 

35. Hadits: 

jSi Jif ÓCJ úl 

"Sesungguhnya bahasa ahli surga adalah arab ." Dha'if. 
[Fatawa, bagian akidah, 67]. 



36. Dari Abu Hurairah, dari Nabi 0, beliau bersabda, 


j$L_Sj àt 

c&lSdl jól Jif f^j 

/ / / s s 

Oyüi ãSíJI Jif 


"Perkataan yang paling dibenci Allah adalah bahasa pérsia, 
perkataan para syetan adalah bahasa khauzi, perkataan ahli neraka 
adalah bahasa bukhari dan perkataan ahli surga adalah bahasa arab." 
Ibnu Hibban di dalam Al Majrnhin , dan ini adalah hadits palsu. 
[ Tahdzib At-Tahdzib, 1/262]. 


Bab: Tentang Orang yang Masuk Surga dengan 

Rahmat Allah 


37. Dari Jabir %>, ia berkata: Rasulullah % keluar kepada 
kami, lalu beliau bersabda, 
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"Telah keluar dari sisiku panutanku, Jibril, tadi ia berkata, 
‘Wahai Muhammad, sesungguhnya ada seorang hamba Allah telah 
menyembah Allah selama seratus tahun di atas sebuah gunung yang 
lebar dan panjangnya tiga puluh hasta kali tiga puluh hasta, 
sementara lautan mengitarinya sejauh empat ribu farsakh dari segala 
sisi. Allah mengeluarkan untuknya mata air sebesar jari dan pohon 
delima yang setiap malam mengeluarkan buah delima. 

Bila sore tiba ia turun lalu berwudhu dan mengambil buah 
delima itu, lalu memakannya kemudian berdiri melaksanakan 
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shalatnya. Lalu di waktu ajalnya ia memohon kepada Tuhannya agar 
mematikannya dalam keadaan sujud, dan agar tidak menjadikan 
sesuatu pun yang dapat merusaknya baik berupa bumi ataupun 
iainnya hingga Allah membangkitkannya dalam keadaan sujud. Maka 
Allah pun mengabulkannya. 

Sementeira kami apabila turun kami melewatinya, lalu kami 
mendapati di dalam ilmu, bahwa ia dibangkitkan, lalu diberdirikan di 
hadapan Allah, lalu Tuhan berfírman, ‘Masukkanlah hamba-Ku ke 
surga dengan rahmat-Ku. Sungguh engkau hamba yang sangat 
beruntung’. Ia berkata, ‘Itu karena amalku’. Maka Allah berfírman 
kepada para malaikat-Nya, ‘Hitunglah pada hamba-Ku ini dengan 
nikmat-Ku kepadanya dibandingkan dengan amalnya Lalu mereka 
mendapati bahwa nikmat penglihatan telah meliputi ibadah selama 
lima ratus tahun, dan masih ada sisa nikmat tubuh padanya, lalu 
Allah berfírman, ‘Masukkanlah hamba-Ku ke neraka’. Maka ia pun 
diseretke neraka, maka ia berseru, ‘Wahai Tuhanku, dengan rahmat- 
Mu, masukkanlah aku ke surga Allah berfírman, Kembalikan 
hamba-Ku’. 

Lal u ia diberdirikan, lalu Allah berfírman, ‘Wahai hamba-Ku, 
siapa yang telah menciptakanmu ketika engkau belum menjadi apa- 
apa?’ Ia menjawab, ‘ Engkau, wahai Tuhanku’. Allah berfírman, 
‘Siapa yang menurunkanmu dari gunung di tengah ombak lalu 
mengeíuarkan air tawar nan segar dari air asin, serta mengeluarkan 
buah delima setiap malam padahal itu hanya keluar setahun sekali, 
dan engkau meminta kepada-Nya akan mematikanmu dalam keadaan 
sujud lalu Dia melakukannya?’ Ia menjawab, ‘Engkau, wahai 
Tuhanku’. Allah berfírman, ‘Maka itu adalah dengan rahmat-Ku, dan 
dengan rahmat-Ku aku memasukkanmu ke surga. Masukkanlah 
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hamba-Ku ini ke surga, sungguh engkau hamba yang sangat 
benmtung, wahai hamba-Ku’. Lalu Allah pun memasukkannya ke 
surga. Jibril berkata, ‘Sesungguhnya segaJa sesuatu itu dertgan 
rahmatAllah, wahaiMuhammad.’." 

Menurut saya: Ini tidak shahih, karena Allah Ta’ala telah 
berfriman, ój_JUií '^k 0* á£j» \[Masuklah kamu ke dalam surga 
itu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan. (Qs. An-Nahl [161: 
32)), akan tetapi tidak seorang pun yang amalnya menyelamatkannya 
dari adzab Allah, sebagaimana yeing disebutkan di dalam hadits 
shahih , bahkan amal-amal shalih kita itu dari fadhilah Allah kepada 
kita dan dari nikmat-nikmat-Nya, bukan karena upaya dan kekuatan 
dari kita, maka segala puji di atas segala puji bagi-Nya. 

Adz-Dzahabi berkata, “Di dalamnya terdapat para perawi 
yang majhul (tidak diketahui perihalnya).” 

Al Hafizh berkata: Setelah Al Hakim mengeluarkan hadits ini 
di dalam Al Mustadrak, ia berkata, “Al-Laits bin Sa’d tidak 
meriwayatkan dari orang-orang yang majhul.” [Lisan Al Mizan, 
3/108-1091. 


Bab: Tentang Bertambahnya Saudara di Surga 
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38. Dari Al Hasan dari Anas secara marfu’-. 
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"Apabila ahJi surga telah masuk ke surga, mereka merindukan 
saudara-sudara mereka, lalu berjalanlah dipannya yang ini ke 
dipannya itu ini." al hadits. Al Uqaili, dan di dalamnya ada seorang 
perawi yang majhut [Lisan Al Mizan, 3/26]. 


Bab: Riwayat tentang Ahli Surga yang Paling Sedikit 


39. Dari Aisyah ia berkata, “Nabi % sedang berbaring, 
lalu tibalah wakatu shalat, maka Aisyah pun berdiri untuk 
membangunkannya, namun ia khawatir mengagetkannya, kemudian 
ia berdiri untuk kedua kalinya namun ia enggan, kemudian berdiri lagi 
untuk ketiga kalinya, lalu beliau bangun sementara Aisyah sedang 
berdiri di dekat kepalanya, maka beliau bertanya, —!\—'» {Ada apa 
denganmu?), ia menjawab, Telah tiba waktu shalat, sementara 
tidurmu lama. Lalu beliau pun berwudhu dan shalat. Kemudian beliau 
bersabda kepadanya, 
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"Engkau menanyakan kepadaku tentang lamanya tidurku. 
Sesungguhnya surga dan neraka telah ditampakkan kepadaku, lalu 
sesungguhnya aku menantikan Abdurrahman bin Auf sampai-sampai 
aku khawatir ia tidak melewatiku di antara orang-orang yang 
melewatiku." 


Aisyah berkata, ‘Wahai RasuluUah, ahli surga dan ahli neraka 
yang bagaimanakah yang paling sedikit?’ Beliau bersabda, 
tCúlt jlfCwül (Kebanyakan mereka adalah orang-orang miskin, 


dan yang paling sedikit adalah kaum wanita)’. Aisyah berkata, 
‘Bagaimana perihalnya kaum wanita di surga?’ Beliau bersabda, 
$j— p'—oí' ^ 'jo$ (Seperti gagak putih di antara gagak-gagak 

hitam).” Abu Sa’d As-Samman haditsnya munkar. [Lisan Al Mizan, 

4/335], 


Bab: Apakah di Surga Ada Kuda? 

40. Biografi Abdurrahman bin Sa’idah Al Anshari: 
Disebutkan oleh Ath-Thabarani, Ibnu Qani’ dan yang lainnya di 
dalam Ash-Shahabah , dan mereka mengeluarkan dari jalur Khunais 
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bin Al Harits, dari ‘Alqamah bin Murrah, dari Abdurrahman bin 
Sa’idah, ia berkata, “Aku sangat menyukai kuda, lalu aku berkata, 
‘Wahai Rasulullah, apakah di surga ada kuda?’” al hadits. 
Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abdurrahman bin Sabith secara 
mursal. [AlIshabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 2/399; 3/149]. 


Bab: Tentang Nama-Nama Ahli Surga 


41. Biografi Syaikh bin Abu Khalid: Dituduh memalsukan 

hadits. 


Al Uqaili berkata, “Haditsnya munkar, penukilannya tidak 
dikenal dein tidak d\-mutaba’ah.” Kemudian ia mengemukakan 
riwayatnya dari hadits Jabir 17 mengenai Musa. Dengan sanad itu 


juga: 


o A £ 
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"Para penghuni surga dipanggil dengan nama-nama mereka 
kecuali Adam, ia dijuluki: Abu Muhammad 1" Ia berkata, “Tidak ada 
asalnya kecuali dari hadits Syaikh \x\\."[Lisan AlMizan , 3/159-160]. 


17 Haditsnya dari Jabir í& secara marfu'-. V! SÍJ V 

<ài xUJi (Ukiran cincin Sulaiman ‘Alaihis SAlam: Laa ilaa 
Muhammad Rasulullaah (Tidak ada sesembahan selain Allah, Muhammad 
utusan Allah)). 


ha illallaah 
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42. Dari Ibnu Umar: “Pada suatu hari Rasulullah ^ keluar 
sementara di tangannya ada dua kitab penamaan ahli surga dan 
penamaan ahli neraka dengan nama-nama mereka beserta nama- 
nama ayah mereka dan kabilah mereka.” Di -mutaba’ah oleh Abdullah 
bin Maimun Al Qadah dari Ubaidullah. Menurut saya: Ini hadits yang 
sangat munkar, atau maksudnya adalah pola kedua kitab berupa 
sejumlah lengkungan-lengkungan. 

Apa yang dikatakannya bahwa pola kedua kitab itu bempa 
lengkungan-lengkungan tidaklah tepat, tapi itu adalah mukjizat yang 
besar. At-Tirmidzi telah mengeluarkan syahid untuk hadits ini, dan ia 
berkata, “Muhammad bin Rafi’ An-Naisaburi tidak mengenal hadits 
ini, dan ia sangat kuat terhadap syi’ah, sangat berlebihan, aku tidak 
pemah melihatnya shalat berjama’ah bersama kami.” [Lisan Al 
Mizan, 3/93-94]. 


Bab: Riwayat yang Menyebutkan Bahwa Setíap 
Nabi Memiliki Mimbar dari Cahaya 


43. Biografi Katsir bin Abu Katsir .Habib Al-Laitsi: Adz- 
Dzahabi mengeluarkan satu haditsnya dari Tsabit dari Anas di dalam 
kitab Ru 'yatullah Ta ’ala karya Abu Nu’aim, yang pertamanya: 

>0 * s * *, x * 

jy üt LSi* dri 

"Sesungguhnya setiap nabi memiliki mimbar dari cahaya," 

Di dalamnya juga disebutkan: 
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"Hingga beliau mendatangi pintu surga lalu mengetuknya, 
kemudian dibukakan untuknya, lalu beliau pun masuk, lalu Tuhan 
menampakkan dirí kepadanya yang mana tidak pemah 
menampakkan diri kepada seorang nabi pun sebelumnya, lalu beliau 
menyungkur sujud." Lalu ia mengatakan, Hadits ghanb. [Tahdzib 
At-Tahdzib, 8/382]. 


Bab: Tentang Orang yang Masuk Surga 


44. Biografi Warrad bini Al Jarrah, dari Anas: 



"Empat hal yang barangsiapa mengindarinya maka ia masuk 
surga, (yaitu yang tidak halal dari): darah, harta, minuman dan 
kemaluan." 



As-Saji berkata, “Ia meriwayatkan riwayat-riwayat munkar.” 
Al Hafizh berkata, “Ia banyak salah dan meriwayatkan hadits 
sendirian.” [Tahdzib At-Tahdzib, 2/249-250]. 


Bab: Tentang Tertawanya Sebaik-Baik Umat Ini 


45. Musnad ‘Iyadh bin Sulaiman: Hadits: 

s Q O 


fj— 5 ‘<3—^ 

o #/ o ^ , >0 / ^ // » ( / 

• • • J J Ü jX>c^2J 


"Sebaik-baik umatku sebagaimana yang diberitahukan 
kepadaku oleh para malaikat yang didekatkan (kepada Tuhan) adalah 
kaum yang tertawa dengan terang di daJam keluasan rahmat Tuhan 
mereka ...". Diriwayatkan oleh Al Hakim. [Ittihaf AI Maharah , 
12/639]. 


Bab: Tentang Ahli Surga 


46. Biografi Sa’d Al Aswad As-Sulami: Diriwayatkan oleh 
Ibnu Adi, Ibnu Hibban dan Al Mukhlish pada bagian kedua Fawaid- 
nya, dari Anas: “Seorang lelaki datang kepada Nabi % lalu berkata, 
‘Wahai Rasulullah, apakah kehitamanku dan kejelekanku 
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menghalangi masuk surga?’ Beliau menjawab, *5l [Tidakj." Al hadits. 
Di dalamnya disebutkan: Bahwa beliau bersabda, “Dan sesungguhnya 
aku benar-benar berasal dari keturunan kaumku dari Bani Sulaim 
kemudian dari Dzakwan yang bapak-bapak mereka dikenal, tapi aku 
didominasi oleh hitam pekat.” Di dalamnya juga disebutkan: “Bahwa 
beliau menikahkannya dengan binti Amr atau Amr bin Wahb Ats- 
Tsaqafi.” Lalu ia menyebutkan kisah yang menyerupai kisah Julaibib 
dan Muhammad bin Umar. Al Hakim menyebutkan, bahwa ia 
meriwayatkan sebuah hadits palsu, yakni ini. [Al Ishabah fi Tamyiz 
Ash-Shahabalp, 2/39]. 


Bab: Riwayat Tentang Debu 

47. Biografi Rabfah bin Ziyad, disebut juga Ibnu Abu Yazid 
As-Sulami, dan dikatakan juga bahwa namanya Ar-Rabi’: Ia 
mempunyai hadits: jUui [Debu adalah debu halus surga). 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah dan Abu Umar, sanadnya 
diperbincangkan. [Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 1/5081- 



Bab: Tentang Rumah-Rumah di Surga dan di 

Neraka 


48. Biografi Hashas bin Al Fudhail: Abu Ishaq bin Tsabit 
meriwayatkan di dalam Tarikh Harrah dari ayahnya, Al Hashas bin 
Fudhail Al Hanzhali, ia berkata: Rasulullah bersabda, 


\Ptá cüV p ÍJj V} tá pp tá 

júl j 3SJ1 


" Tidak seorang pun dari kalian kecuali ia memiliki dua tempat 
tinggaJ, sa/ah satunya di surga dan yang lainnya di neraka." al hadits. 


Para perawinya di dalam sanadnya tidak dikenal, dan ini dari 
riwayat Khalid bin Hayyad, dia matruk (haditsnya ditinggalkan). [Al 
Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 1/328]. 


Bab: Seseorang Itu Akan Bersama Orang yang 

Dicintainya 

49. Biografi Jundab bin Zuhair: Ali bin Sa’d meriwayatkan di 
dalam Ath-Tha’ah wa Al Ma shiyah, dari jalur Muqatil dari Ikrimah 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Seorang lelaki dari Al Azd yang 
bemama Jundab bin Zuhair Al Ghamidi berdiri ke hadapan 
Rasulullah fÜ, lalu berkata, ‘Ayah dan ibuku tebusannya, 
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sesungguhnya ketika aku pulang dari hadapanmu aku tidak merasa 
senang dengan harta maupun anak hingga aku kembali lalu melihat 
kepadamu, karena sesungguhnya aku selalu merindukanmu hingga 
hari kiamat.” Lalu ia mengemukakan hadits yang panjang mengenai 
kedahsyatan hari kiamat. Muqatil dha‘if. [Al Ishabah fi Tamyiz Ash- 
Shahabah, 1/248]. 


Bab: Tentang Perlakukan Terhadap Ahli Surga 


50. Biografi Kharijah bin Juz': Ibnu As-Sakan, Ibnu Mandah, 
Al Baihaqi di dalam Asy-Syu ’ab dan Al Khathib di dalam Al Mu 'talaf 
meriwayatkan dari jalur Sa’id bin Sinan dari Rab’ah bin Yazid: 
Kharijah bin Juz' Al ‘Adzri menceritakan kepadaku, “Aku 
mendengar seorang lelaki saat perang Tabuk berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, apakah ahli surga saling bertransaksi?’” al hadits. Di 
dalam sanadnya ada kelemahan. 

Disebutkan di dalam riwayat Al Khathib dari Rabfah Al 
Jurasyi: Haritsah menceritakan kepadaku, “Aku mendengar seorang 
lelaki di Tabuk berkata, ‘Wahai Rasulullah lalu ia 

menyebutkannya, dan Abu Umar menambahkan di dalam Ar-Ruwat, 
dari Kharijah Jubair bin Nufair. [Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 

1/399]. 
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Bab: Kekekalan Bagi Ahli Neraka di Neraka dan 
Bagi Ahli Iman di Surga 


51. Biografi Aifa’ bin Abd Al Kila’i: Isma’il berkata, “Aku 
mendengar Aifa’ bin Abd Al Kila’i di atas mimbar Himsh berkata, 
‘Rasulullah bersabda, 


jú jlíll Jifj sSJi jSJl Jif âl Jióf IÍJ 

X * X 

ÓÍV jèji'' lí:Jlí 
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"ApabUa AJlah telah memasukkan ahli surga ke surga dan ahli 
neraka ke neraka, Allah berfirman, ‘Wahai ahli surga, berapa lama 
kalian tinggaldi bumimenurut bilangan tahun al hadits. 

Di -mutaba’ah oleh Abu Ya’la dari Al Haitsam bin Kharijah, 
dari Al Walid. Para perawi di dalam sanadnya tsiqah, hanya saja ini 
mursal atau mu’dhal, dan tidak benar Aifa’ mendengar dari shahabat. 
[AlIshabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 1/135]. 


52. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Anas, dari Nabi !§■, beliau bersabda, 


y 9 . / / O 0 

t —^ Jit 053 J í* ^4^' f Ji J>}t 

CcJy H %Ji- 3SJ1 jif Ç ;Jií 5 tj ú\j 
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"Kematian akan didatangkan pada harí kiamat, lalu 
diberdirikan di antara surga dan neraka, lalu disembelih, lalu 
dikatakan: Wahai ahli surga, keabadian (bagi kalian), tidak ada lagi 
kematian. Dan wahai ahli neraka, keabadian (bagi kalian), tidak ada 
lagi kematian." 

Shahih. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/479]. 

53. Musnad Mu’adz bin Jabal: Hadits: “Mu’adz bin Jabal 
berdiri di tengah kami lalu berkata, ‘Wahai Bani Aud, sesungguhnya 
aku adalah utusan Rasulullah kepada kalian. Kalian tahu bahwa 
kembali kalian kepada Allah, kemudian ke surga atau ke neraka .. . 
al hadits. Diriwayatkan oleh Al Hakim, di dalám sanadnya terdapat 
seorang perawi yang haditsnya munkar. [Ittihaf Al Maharah, 
13/274]. 


Bab: Sifat Surga dan Neraka 

54. Penafsiran Isma’il bin Abu Ziyad Asy-Syami, salah 
seorang perawi dha’if yang dikemukakannya di akhir hadits panjang 
tentang sangkakala*®, yang mana ia di dalamnya ia berkata, 


18 Hadits tentang sangkakala ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, dan Ibnu 
Hajar telah membicarakan riwayat ini, karena di dalamnya disebutkan 
penetapan yang menyembelih, yaitu Jibril. 
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"Lalu Al/ah Ta 'ala mengNdupkan malaikat maut, Jibril, Mikail 
dan Israfil, dan menjadikan kematian dalam bentuk seekor domba 
belang, lalu Jibril menyembelihfnya). Domba itu adalah kematian ." 
[FathAlBari, 11/428]. 


55. Al Hafizh berkata: Pada “bab peniupan sangkakala” telah 
dikemukakan nukilan perbedaan pendapat mengenai yang dimaksud 
dengan pengecualian di dalam firman Allah Ta’ ala -. 

V! j^\ j, ^3 oiStlUi j x 

A / 

•X I OS' 

<0)1 Ç.LÍ 


{Maka matilah siapa yang di langit dan di bumi kecuali siapa 
yang dikehendaki Allah. (Qs. Az-Zumar [39]: 68)), yaitu pendapat 
yang menyatakan bahwa malaikat maut termasuk di antara yang 
dikecualikan itu. 

Di dalam riwayat Ali bin Ma’bad dari hadits Anas disebutkan: 
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"Kemudian malaikat maut datang lalu berkata, ‘Wahai 
Tuhanku, tinggal Engkau Yang Maha Hidup lagi terus menervs 
mengurusi para makhluk yang tidak akan pemah mati, dan aku 
masih tersisa’. Maka Allah berfirman, ‘Engkau adalah makhluk darí 
antara para makhluk-Ku, maka matilah engkau, kemudian jangan 
hidup lagi’. Maka malaikat maut pun mati." 

Ibnu Abi Ad-Dunya meriwayatkan dari jalur Muhammad bin 
Ka’b Al Qurazhi, ia berkata, “Telah sampai kepadaku, bahwa yang 
terakhir mati dari para makhluk adalah malaikat maut, lalu dikatakan 
kepadanya, ‘Wahai malaikat maut, matilah engkau dengan kematian 
yang tidak hidup lagi setelahnya untuk selamanya’.” Jika ini valid, 
maka bisa sebagai hujjah untuk menyanggah pendapat yang 
menyatakan bahwa dialah yang disembelih itu, karena ia mati dengan 
kematian yang tidak hidup lagi setelahnya, namun riwayat ini tidak 
valid. 


Abd bin Humaid di dalam tafsimya mengeluarkan dari riwayat 
Al Hasan, dari perkataan Umar, namun sanadnya terputus, 
lafazhnya: * —3 òj^ OlStf gJ \é Jjj áip jl3i jllli Jif dJ 

{Seandainya ahli neraka tinggal di dalam neraka selama banyaknya 
bilangan (butiran) pasir yang menggunung, tentulah mereka akan 
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mempunyai suatu harí dimana mereka keluai). [Fath Al Barí, 
11/429]. 


56. Disebutkan di dalam riwayat Ibnu Al Mubarak di dalam 
Az-Zuhd, dari Abu Hurairah, ia berkata, 







u» rJjXlj & fjza 


0/0 


' t 


0 } 1 0 ✓ 


"Gigi geraham orang kafir pada hari kiamat lebih besar 
daripada gunung Uhud, mereka membesar agar dipenuhi dari 
mereka, dan agar mereka merasakan adzab" 

Sanadnya shahih. Ia tídak menyatakan marfu ’ tapi dihukumi 
marfu\ karena tidak masalah ini bukan lingkup untuk mengemukakan 
dengan pendapat. Bagian awalnya diriwayatkan oleh Muslim dari 
jalur lainnya dari Abu Hurairah secara marfu ’ dengan tambahan: JãUj 

je ** * * ^ # ^ • 

M oAsr (dan tebal kulitnya sejauh perjalanan tiga hari). 

Diriwayatkan juga oleh Al Bazzar dari jalur ketiga, dari Abu 
Hurairah dengan sanad shahih , dengan lafazh: 3— i\Aj jd* Jate 

jl—^jiíjf} Olíii ajjbr ( Tebal dan lebatnya kulit orang kafir 
adalah empat puluh dua hasta menurut ukuran hasta orang yang 
tinggi besar). 

Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi, dan ia berkata, “Yang 
dimaksud dengan lafazh j'—adalah untuk menakuti. Dan 
kemungkinan juga yang dimaksud adalah orang yang berukuran besar 
(raksasa) untuk mengisyaratkan ukuran hasta.” Ibnu Hibban 
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memastikan riwayat yang dikeluarkannya di dalam Shahih-nya, 
bahwa /—dimaksud adalah seorang raja yang pemah berkuasa di 
Yaman. 


Disebutkan di dalam riwayat mursal Ubaid bin Umar yang 
dikeluarkan Ibnu Al Mubarak di dalam Az-Zuhd dengan sanad shahih-. 
'—Oj*I__b aj —br ÜüTj (dan kelebatan kulitnya adalah tujuh puJuh 
hasta). 


Hadits lainnya: jj—^ ^ j-d' Jiíií Jiiíjííl 'fji Oj^Ütjí 01 

Iri jí Á3 Jláí OjiCJ íjbr^il (Sesungguhnya orang-orang 


yang menyombongkan diri akan dikumpulkan pada hari kiamat 
seperti debu dalam bentuk manusia, mereka digiring ke sebuah 
penjara di dalam Jahannam yang disebut Bulaàj. Hadits tersebut 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i dengan sanad jayyid 
dari Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya. 


Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari 

hadits Ibnu Umar secara marfu’: jíjlj TtbjíJ| ÜCJ ÇbwJj 01 

0 ^ * 
O-lJIi í j— bja (Sesungguhnya orang kafír pasti ditarik Hsannya sejauh 


satu dan dua farsakh [sehingga] diinjak-injak manusia), sanadnya 
dha ’if. [FathAlBari, 11/431). 


57. Ibnu Hajar berkata mengomentari riwayat Al Bukhari: 
“Akan keluar dari neraka dengan syafa’at,” Sa’id bin Manshur dan 
Ibnu Abu Umar 19 dari Sufyan, dari Amr, hadits ini mempunyai sanad 
lain yang mereka keluarkan dari riwayat Amr bin Ubaid bin Umair, 

19 Saya katakan: Al Hafizh menyebutkan itu di dalam AI Mathalib Al Aliyah, 
(5/115), dan ia mengatakan tentang riwayat ini, “Shahih. HR Al Bukhari 
dari riwayat Ibnu 'Uyainah dari ‘Amr, dari Jabir 
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lalu disebutkan secara mursal dengan tambahan, “Lalu seorang laki- 
laki mengatakan kepadanya -yakni kepada Ubaid bin Umair-, yang 
mana laki-laki itu dicap berpandangan khawarij, ia bemama Harun 
Abu Musa, ‘Wahai Abu Ashim, apa yang engkau ceritakan ini?’ 
Ubaid menjawab, ‘Menjauhlah engkau dariku. Seandainya aku tidak 
mendengamya dari tiga puluh shahabat Muhammad fH, aku tidak 
akan menceritakannya ’. ” 


Hadits Ka’b bin Malik secara marfu : 
# 


( Jj d 0‘jff 

c J j —íf l)Í ç.Ú* JjSÍI cç.1 




"Aku dan umatku berada di atas sebuah gunung, lalu Tuhanku 
mengenakan pakaian hijau kepadaku, kemudian aku diizinkan, lalu 
aku mengucapkan apa yang dikehendaki Allah untuk aku ucapkan. 
Itulah kedudukan yang terpuji ." 


Dari jalur Yazid bin Zurai’ dari Qatadah, “Disebutkan kepada 
kami, bahwa Nabi ^ adalah yang pertama kali memberikan syafa’at, 
dan para ahli ilmu berkata, bahwa itu adalah kedudukan yang 
terpuji.”; Dari hadits Abu Mas’ud secara marfu’: 


líl fÚJi && cJÜ J\ 
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"Sungguh aku akan berdiri pada hari kiamat pada kedudukan 
yang terpuji tatkala kalian didatangkan dalam keadaan tidak beralas 
kaki dan tidak berpakaian," 


Di dalamnya disebutkan: 

>/■/ _ 0 /'/' 0 & , 
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cr 
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"Kemudian Tuhanku mengenakan pakaian kepadaku, maka 
aku pun mengenakannya, lalu aku berdiri di sebelah kanan ‘Arsy 
yang tidak ditempati oleh seorang pun sehingga karenanya manusia 
dari awal sampai akhir iri padaku." 

Menurut saya: Hadits Ka’b diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan 
Al Hakim, asalnya di dalam riwayat Muslim; hadits Ibnu Mas’ud 
dikeluarkan Ahmad, An-Nasa'i dan Al Hakim. Mengenai hadits ini 
ada juga riwayat dari Anas yang akan dikemukakan pada 
pembahasan tentang tauhid, dan juga dari Ibnu Umar sebagaimana 
yang telah dikemukakan pada pembahasan tentang zakat, seria dari 
Jabir yang diriwayatkan oleh Al Hakim dari riwayat Az-Zuhri dan dari 
Ali bin Al Husain darinya, namun diperselisihkan pada Az-Zuhri, 
maka yang masyhur bahwa ini adalah riwayat mursaJ Ali bin Al 
Husain. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dari 
Ma’mar. 

Ibrahim bin Sa’d mengatakan dari Az-Zuhri, dari Ali, dari 
beberapa orang ahli ilmu, “Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim.”; 
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Hadits Jabir mengenai ini terdapat dalam riwayat Muslim dari jalur 
lainnya darinya. 

Al Qurthubi berkata, “Ini tidak berbeda dengan yang 
pertama.” Yang lainnya menetapkan yang keempat, yaitu yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dengan sanad shahih dari Sa’id bin 
Abi Hilal, salah seorang tabi’in kecil: Bahwa telah sampai kepadanya, 
bahwa kedudukan yang terpuji itu: Bahwa Rasulullah 0 pada hari 
kiamat nanti berada di antara Tuhan Yang Maha Perkasa dan Jibril, 
maka kedudukan beliau itu yang diinginkan oleh semua yang 
dihimpunkan. 


Menurut saya: Yang kelima adalah yang diisyaratkan oleh 
hadits Hudzaifah, yaitu pujian beliau kepada Tuhannya. Redaksinya 
akan dikemukakan di dalam penjelasan hadits ketujuh belas, namun 
ini juga tidak berbeda dengan yang pertama. Al Qurthubi 
mengemukakan yang keenam, yaitu yang diisyaratkan oleh hadits 
Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan oleh Ahmad, An-Nasa'i dan Al 


Hakim: Sl ^ ji ^ ‘{wíCkí ^ 

t— çÀ - ‘“í vi* (Nabi kalian akan memberikan syafa ’at 


sebagai yang keempat dari yang empat, yaitu: Jibril, kemudian 
Ibrahim, kemudian Musa atau Isa, kemudian Nabi kalian. Tidak ada 
seorang pun yang memberi syafa ’at lebih banyak daripada beliau ) al 
hadits. 


Hadits ini tidak dinyatakan marfu’, Al Bukhari menilainya 
dha% dan ia berkata, “Yang masyhur adalah sabda beliau Jjf Vii 
(Aku adalah yang pertama kali memberi syafa ’atf." [Fath Al Bari, 
11/435436]. 
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58. Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi meriwayatkan dari hadits 
Ibnu Mas’ud secara marfu’-. 

ss # 
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"Tidaklah seseorang berbuat kebaikan baik muslim maupun 
kafir melainkan Allah memberinya ganjaran." 

Kami berkata, “Apa ganjaran orang kafir?” Beliau menjawab, 

ü_i íÇiÁj jJtUJij JJjilj JUJi {Harta, anak, kesehatan dan serupanya). 

Kami berkata lagi, “Dan apa ganjarannya di akhirat?” Beliau 
menjawab, oiJuüi üjS lílJ& (Adabnya lebih rendah dari adzab lainnya ). 

Kemudian beliau membacakan ayat: —*1' 

* 

{Masukkanlah Firaun dan kaumnya kedalam adzab yang sangat 
keras.) (Qs. Ghaafir [401: 46).” Maka jawabannya, bahwa sanadnya 
dha jf [.Fath AlBari, 11/440]. 


59. Disebutkan di dalam riwayat An-Nasa'i, Mushannaf 
Abdirrazzaq dan Mujam Ath-Thabarani dari hadits Hudzaifah secara 
marfu\ 
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"Manusia dihimpunkan di satu dataran, lalu dikatakan, Wahai 

Muhammad’. Aku pun menyahut, ‘Labbaik wa sadaik (Aku penuhi 

panggilan-Mu dan Aku menghormati-Mu), segala kebaikan berada di 

tangan-Mu, siapa yang mendapat petunjuk adalah yang Engkau beri 
% 

petunjuk, dan hamba-Mu berada di tangan-Mu, dengan-Mu dan 
kepada-Mu. Maha Suei dan Maha Tinggi Engkau, Maha Suei Engkau, 
tidak ada tempat beriindung dan tidak pula tempat menyelamatkan 
diri dari-Mu kecuali kepada-Mu 

Abdurrazzaq menambahkan: ç—ÜílkL J* (Maha Suei 
Engkau Tuhan BaituiiaHj. Itulah firman-Nya: L-Slíi dl—j dliilí òí J-s- 
"Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat 
yang terpuji." (Qs. Al Israa' [17]: 79). Ibnu Mandah mengatakan di 
dalam Kitab AI Iman, “Hadits ini disepakati keshahihannya, sanadnya 
dan ke-tsiqah-an para perawinya.” [Fath Al Bari, 11/446]. 


60. Al Hafizh berkata: Di dalam hadits panjang tentang 
sangkakala yang diriwayatkan oleh Abu Ya’la disebutkan: 
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"Lalu aku berkata, 'Wahai Tuhanku, Engkau telah 
menjanjikan syafaat kepadaku, maka izinkanlah aku memberi 
syafaat bagi ahli surga agar mereka masuk surga Maka Alíah 
berfirman, ‘Aku telah memberikan izin syafa ’at kepadamu bagi 
mereka, dan Aku mengizinkan mereka untuk masuk surga 

Menurut saya: Telah dikemukakan isyarat kepadanya, dan 
bahwa Al Hafizh telah mengatakan tentang itu, “Sanadnya dh a;/dan 
matan-nya keicau.” 

Ia juga berkata: Kemudian Saya kaji Tafsir Yahya bin Saiam 
Al Bashari, tinggal di Mesir kemudian Afríka -tingkatan Yazid bin 
Harun, yang dinilai dha’if oleh Ad-Daraquthni, dinilai shaduq oleh 
Abu Hatim A-Razi, dan dinilai meragukan oleh Abu Zur’ah, 
sementeira Ibnu Adi menyatakan bahwa haditsnya boleh ditulis 
walaupun ia perawi yang dha’if-, di dalam Tafsimya ia menukil dari 
Al Kalbi, ia berkata, “Setelah ahli surga masuk ke dalam surga dan 
ahli neraka masuk ke dalam neraka, tersisalah serombongan di antara 
rombongan-rombongan terakhir ahli surga setelah keluamya orang- 
orang beriman dari j embatem dengan amai mereka, lalu berkatalah 
salah satu rombongan di antara rombongan-rombongan ahli neraka 
setelah mereka dilalap neraka sedemikian rupa, ‘Kini telah dihukum 
atas keraguan dan pendustaan yang bercokol pada hati kami, lalu 
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apakah tauhid kalian tídak berguna bagi kalian?’ Saat itulah mereka 
berteriak menyeru Tuhan mereka hingga ahli surga mendengar 
mereka, maka mereka menemui Adam.” 


Lalu disebutkan haditsnya tentang mereka mendatangi para 
nabi-nabi tersebut satu demi satu hingga kepada Muhammad !§■. Lalu 
beliau pun bertolak kepada Tuhan yang Maha Mulia, beliau pun 
bersimpuh sujud kepada-Nya sampai diperintahkan untuk 
mengangkat kepalanya, kemudian Allah bertanya kepadanya, ‘Apa 
yang engkau kehendaki?’ sementara Dia lebih mengetahui itu, beliau 
pun menjawab, ‘Wahai Tuhanku, ada sejumlah manusia dari antara 
para hamba-Nya yang memang melakukan dosa-dosa tapi mereka 
tídak mempersekutukan Engkau, dan Engkau Maha Mengetahui 
mereka, lalu mereka dicela oleh para ahli syirik karena mereka 
beribadah kepada-Mu’. 


Allah pun berfirman, ‘Demi kemuliaan-Ku, pasti Aku 
keluarkan mereka’. Saat itu mereka telah terbakar, lalu disiramkanlah 
air kepada mereka hingga mereka pun tumbuh, kemudian masuk 
surga, lalu mereka disebut al jahannaminyyun. Maka manusia dari 
awal hingga akhir merasa iri akan hal itu. 


Itulah firman-Nya, iSj — \ — iúu ü —j ÍLbíZ OÍ "Mudah- 
mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji." (Qs. 
Al Israa' [17]: 79). 


Menurut saya: Jika ini valid, maka hilanglah kejanggalannya, 
namun sayangnya Al Kalbi dha % selain itu ia tídak 
menyandarkannya, kemudian dari itu juga menyelisihi hadits-hadits 
yang shahih yang menyatakan bahwa permohonan orang-orang 
beriman kepada para nabi satu demi satu adalah terjadi di padang 



mahsyar, sebelum orang-orang beirman masuk surga, wallahu a ’Jam. 
[Fath Al Bati, 11/447]. 


61. Disebutkan di dalam riwayat Ibnu Majah dengan sanad 
shahih dari jalur lainnya dari Abu Hurairah, bahwa itu terjadi ketika 
diajukan pertanyaan di dalam kubur, di dalam hadits ini disebutkan: 

:íi ^1 ü 


* * 
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"Lalu dibukakan padanya satu celah dari neraka, kemudian ia 
melihat kepadanya, lalu dikatakan kepadanya, ‘Lihatlah apa yang 
Allah telah melindungimu darinya'." [Fath AlBari, 11/450]. 


62. Disebutkan juga di dalam riwayat yang dikeluarkan Ibnu 
Majah dan Ahmad dengan sanad shahih dari Abu Hurairah dengan 
lafazh: 





" Tidak ada seorang pun dari kalian kecuali ia mempunyai dua 
tempat tinggal, yaitu sebuah tempat tinggal di surga dan sebuah 
tempat tinggal di neraka. Bila ia mati dan masuk neraka, maka ahli 
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surga mewarisi tempat tinggalnya (yang di surga)." [Fath AI Bari, 
11/451]. 


Bab: Sifat Neraka dan Ahli Neraka 


63. Abu Bakar bin Abu Syaibah berkata: Dari Abdullah bin 
Amr %>, dari Nabi f§, beliau bersabda, 

í ',\' J _ã\ L4i>f >rf Ufjí ‘íSJi U-S 
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"Aku masuk surga, lalu aku lihat kebanyakan penghuninya 
kaum miskin, dan aku lihat ke neraka, lalu aku lihat kebanyakan 
penghuninya kaum kaya dan kaum wanita. Dan di dalamnya aku 
melihat tiga orang yang disiksa: Seorang wanita dari Himyar 
Thuwalah, ia pemah mengikat seekor kucing tanpa memberinya 
makan dan tidak pula minum, serta tidak membiarkannya agar 
makan dari serangga tanah, sehingga ia menggigit qubul dan 
dubumya. Aku lihat juga di dalamnya saudara Bani Dada’ yang 
mencuri dari jama ’ah haji dengan tongkatnya, lalu ketika 
diperkarakan ia berkata, ‘Sebenamya itu tersangkut oleh tongkatku '. 
Dan orang yang mencuri dua unta Rasulullah 

Al Hafizh berkata: Ini sanad yang hasan. [Al Mathalib Al 
Aliyah, 5/130]. 


64. Dari Anas, ia me-marfu -kannya (menyandarkannya 
kepada Nabi f&): 

♦ 

U —p-ê-í Jí 
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Pada han itu ahli neraka dibariskan, lalu seorang lelaki dari 
ahli surga melewati mereka, maka seorang lelaki dari mereka berkata, 
Wahai Fulan, tidakkah kau mengenaliku? Yang pemah memberimu 
seteguk minum ..." al hadits. 
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Ibnu Majah pada pembahasan tentang Adab, dari Anas. Di 
dalam sanadnya terdapat Yazid bin Aban, ia dha ’if. [Hidayat Ar- 
Ruwat (manuskrip)]. 


65. Biografi Zakariyya bin Abu Maryam ... Khalaf bin Al 
Walid berkata: Husyaim mônceritakan kepada kami dari Zakariyya 
bin Abu Maryam Al Khuza’i, “Aku mendengar Abu Umamah 
berkata, ‘Sesungguhnya antara tepi Jahannam hingga dasamya 
adalah sejauh tujuh puluh tahun dari jatuhnya batu’. Lalu dikatakan 
kepadanya, ‘Adakah sesuatu di bawah itu?’ Ia menjawab, ‘Ya, 
perbuatan dosa dan dosa-dosa’.” 

Ibnu Abi Hatim berkata setelah penuturan Ibnu Mahdi, “Maka 
ini menunjukkan pemyataan Syu’bah bahwa ia tidak meridhainya dan 
tidak menisbatkannya.” Lalu Zakariya bin Khalid bin Yazid bin 
Haritsah berkata, dari Nabi secara mursai 

As-Saji berkata, bahwa mereka membicarakannya. Abu Daud 
berkata, “Tidak ada yang meriwayatkan darinya kecuali Husyaim.” 
Ad-Daraquthni berkata, “Ia dianggap.” Ibnu Hibban menyebutkannya 
di dalam Ats-Tskjat [Lisan Al Mizan, 2/482]. 

66. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, dari Nabi 

beliau bersabda, 
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" Sesungguhnya batu itu benar-bemir jauh ke dalam 
Jaharmam, dan batu itu tidak sampai ke dasamya selama tujuh pu/uh 
tahun." 


Al Bazzar berkata, “Kami tidak mengetahui yang 
meriwayatkannya kecuali Muhammad bin Aban, dan yang 
meriwayatkan darinya kecuali Muhammad bin Al Hasan.” 

Muhamad bin Abem dha ’if. [ Mukhtashar Zawaid AI Bazzar ; 

2/475]. 


67. Abu Bakar bin Abu Syaibah berkata: Diceriatkan 
kepadaku dari Jarir, dari Atha' bin As-Saib, dari Abu Bakar bin Abu 
Musa, dari ayahnya ia berkata: Rasulullah & bersabda, 
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"Seandainya sebuah batu dilemparkan dari tepi Jaharmam, 
niscaya batu itu akan jatuh selama tujuh puluh tahun sebe/um 
mencapai dasamya .” 


Abu Ya’la berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami. 
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Dan Al Bazzar 20 berkata: Yusuf bin Musa menceritakan 
kepada kami. Keduanya berkata, “Jarir menceritakannya kepada 
kami dengan redaksi ini.” 

Al Hafizh berkata: Dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dari hadits 
Jarir dengan redaksi ini. [AlMathalib Al Aliyah, 5/130]. 


68. Hadits: 
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"Seandainya diambil tujuh ekor unta bunting bersama dengan 
lemak-lemaknya, lalu dilemparkan dari tepi Jahamman, maka tidak 
akan mencapai akhimya selama tujuh puluh tahun." Al Hakim pada 
pembahasan tentang huru-hara. 

Menurut saya: Tidak pemah diperbincangkan, dan sanadnya 
hasan. [Ittihaf Al Mahafah, 15/414]. 


69. Abu Ya’la berkata: Dari Abu Hurairah dari Nabi H, 


20 Disebutkan di dalam Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/474: Al Hafizh 
berkata: Ia -yakni Al Bazzar- berkata, “Kami tidak mengetahuinya 
diriwayatkàh dari Abu Musa kecuali dari jalur ini, dan ‘Atha' tidak 
meriwayatkan dari Abu Bakar kecuali ini.” Ini sanad yang hasan. 
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"Seandainya di masfid ini ada seratus ribu orang atau lebih, 
dan di dalamnya terdapat seorang lelaki dari ahli neraka, lalu ia 
bemafas, lalu nafasnya menimpa, niscaya akan terbakarlah masjid ini 
beserta semua yang di dalamnya." 


Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Al Bazzar dari jalur ini. 
Dan para perawinya tsiqah. [AlMathahb Al Aliyah, 5/131]. 


70. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al* Bazzar: Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah 
bersabda, 
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"Seandainya di masfid ini terdapat seratus ribu orang atau 
lebih, kemudian seorang dari ahh neraka bemafas, niscaya akan 
membakar mereka ." 


Abdurrahim dha’if. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/475]. 
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71. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Sa’id, dari Nabi Dl, 
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"Teriknya panas adalah dari uap Jahannam, maka tunggu 
dingin untuk shalat -yakni: di waktu panas yang terik-. Neraka 
mengeluh kepada Tuhannya, ia berkata, ‘Wahai Tuhanku, 
sebagianku memakan sebagian lainnya '. Lalu Al/ah pun 
mengizinkannya dengan dua na/as di setiap tahun. Maka nafasnya di 
musim dingin adalah dingin yang sangat, dan nafasnya di musim 
panas adalah panas yang sangat ." 

Ia berkata, “Kami tidak mengetahui yang meriwayatkannya 
kecuali Ziyad dengan sanad ini." 

Athiyyah dha’if. Asai hadits ini terdapat di dalam Ash-Shahih. 
[Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/473). 
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72. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah ^ 
bersabda, 
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" Sesungguhnya Jahannam berkata, ‘Wahai Tuhanku, 
izinkahlah untukku dua nafas, karena sesungguhnya aku khawatir 
akan mengenai para makhluk-Mu Maka Allah pun mengizinkannya 
dengan dua nafas, setiap tahun dua kali. Maka teriknya panas adalah 
dari uapnya dan kuatnya dingin adalah darisangat dinginnya." 

Asy-Syaikh berkata: Aku tidak pemah melihatnya dengan 
redaksi ini. 


Menurut saya: Asalnya terdapat di dalam Ash-Shahih, dan 
sanadnya kecuali sanad ini sesuai dengan syarat Ash-Shahih juga. 
[Mukhtashar Zawaid AI Bazzar, 2/474]. 


73. Biografi Abdullah bin Hakim Abu Bakar Ad-Dahiri Al 
Bashri: Ibnu Adi meriwayatkannya di dalam Biografi Abdullah bin 
Dahir ... sebuah hadits ... dari riwayatnya dari Ats-Tsauri, dari Abu 


S*ài&kfiedia, ‘Tfa.jan. Aí Aàqabuti 


Ishaq, dari Ashim bin Hamzah, dari Ali, ia me-marfu -kannya 
(menyandarkannya kepada Nabi 0): 

O . . . « 

tf AÜÜ 

✓ ✓ 

"Mohonlah perlindungan kepada Al/ah dari jurang kesedihan 
..." 21 al hadits. 

Kemudian ia berkata, “Ini hadits bathil dari Áts-Tsauri, tidak 
ada yang meriwayatkan darinya selain Ad-Dahiri .. Al Uqaili telah 
menyebutkan Ad-Dahiri, ia berkata, ‘Haditsnya tidak lurus, dan ia 
sering menceritakan hal-hal bathil dari orang-orang tsiqah lalu ia 
mengemukakan riwayatnya ... hadits: ... pj—sdl o—r j—> Á\ —»l jiyá 
(Mohonlah perlindungan kepada Allah dari jurang kesedihan ...) al 
hadits.” 

Lebih jauh ia berkata, “Ini tidak terpelihara dari Ats-Tsauri, 
sebenamya ini diriwayatkan oleh Ammar bin Saif dari Abu Ma’an, 
dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah. Ammar berkata, ‘Aku tidak tahu 
Anas bin Sirin atau Muhammad bin Sirin’.” [Lisan Al Mizan, 3/277- 
278]. 
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Lanjutan haditsnya: "... Mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, apa itu jurang 
kesedihan?’ Beliau bersabda, jjf*' 

c-i^—õlf Oij t ái *ip{ (Suatu lembáh di dalam 


Jahannarn. feila itu díbuka, maka para ahli neraka memohon 
perlindungan darinya sebanyak tujuh puhih kali. Allah menyediakannya 
bagi para qari (pembahca Al Qur'an) yang riya, dan sesungguhnya 
seburuk-buruk qari adalah penjilat-penjilat para penguasa). 




&H4tMópetU4, /H /làqataMi 


74. Biografi Abdul Aziz bin Hayyan bin Shabir: Dari Hisyam 
bin Ammar dengan khabar bathil. 


Hadits bathil yang diisyaratkannya itu telah disebutkan oleh 
Ibnu Adi di dalam Al Kamil pada Biografi Suwaid bin Abdul Aziz dari 
Anas secara marfu’: 


J* ífú j d\ 


" Sesungguhnya di dalam Jahannam terdapat ba tu penggiling 
(penumbuk) menumbuk secara rata." Ibnu Adi berkata, “Aku memiliki 
kitab Suwaid yang diriwayatkannya dari Hisyam, tapi di dalamnya 
tidak terdapat hadits ini. Ini diriwayatkan sendirian olèh Abdul Aziz 
bin Hayyan Al Mushili, dan telah diceritakan juga kepada kami 
darinya oleh Abu Awanah Al Isfaraini.” Menumt saya: Suwaid dha% 
sementara Hisyam di akhir usianya mendiktekan, lalu ia mendiktekan 
apa yang bukan dari haditsnya, maka kekeliruan itu darinya. [Lisan Al 
Mizan, 4/30]. 


Bab: Riwayat Tentang Jurang Neraka 


75. Hadits Al Qadhi. 22 


22 Saya tidak tahu apa yang dimaksud dengan hadits Al Qadhi ini, hanya 
saja sanad yang disebutkan oleh Al Hafizh adalah dari hadits yang 
disebutkan oleh Al ‘Uqaili, (1/135): “ ... Telah sampai kepadaku, bahwa 
di dalam neraka terdapat sebuah jurang yang disebutkan jurang 
kesedihan, yang mana orang-orang sombong diambil lalu dijadikan pada 
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Al Hafizh berkata: Ibnu Ma’in berkata, “Ia tidak dianggap.” 23 
Al Uqaili berkata, “Di dalam haditsnya ada kekeliruan.” Sementara 
Ibnu Adi berkata, “Hadits-haditsnya lumayan, tidak terlalu munkar, 
dan aku harap itu tidak apa-apa.” 

As-Saji berkata, “Ada kelemahan padanya, dan Ibnu Syahin 
menyebutkannya di dalam Adh-Dhu’afa\" [Tahdzib At-Tahdzib, 
1/178-179]. 


Bab: Menakuti dengan Neraka 


76. Biografi Al Harits bin Qayasy: Ibnu Majah meriwayatkan 
haditsnya mengenai syafaat 24 dengan sanad shahih. [Al Ishabah fi 
Tamyiz Ash-Shahabah, 1/273]. 


23 
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lempengan-lempengan api, lalu pada itu mereka dijadikan sumur, lalu 
disusunkan di atas mereka, sementara Jahannam di atas mereka.” 

Pada biographi Azhar bin Sinan Al Qarasyi (At-Tahdzib, 1/178-179]. 
Lafazh hadits yang dikemukakan Ibnu Majah: Dari ‘Abdullah bin Qais, ia 
berkata, “Pada suatu malam aku di tempat Abu Burdah, lalu Al Harits bin 
Aqyasy masuk kepada kami, lalu Al Harits menceritakan kepada kami 
untuk mengingatkan, bahwa Rasulullah 0 bersabda, iS-Ji 

JÚS faí pi pí óp i jjx* 'fS\ *=pÚíj (Sesungguhnya dari 
umatku ada yang memasukkan ke surga dengan syaía latnya lebih banyak 
dari Mudhar, dan sesungguhnya dari umatku ada yang membesar untuk 
neraka sehingga menjadi salah satu sudutnya).” 
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Bab: Orang yang Telah Masuk Neraka, Kapan Ia 

Keluar 


77. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Abu Al Mu’alla, yaitu Sulaiman bin Muslim, 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku tanyakan kepada 
Sulaiman At-Taimi, ‘Adakah orang yang keluar dari neraka?’ Ia 
berkata, ‘Nafi’ menceritakan kepadaku dari Ibnu Umar dari Nabi 
fÜ, bahwa beliau bersabda, 

\ * 


wii-í júi ^ ^ y 




"Demi Allah, tidak seorang pun keluar dari neraka hingga ia 
tinggal di dalamnya selama berabad-abad." 

Lalu beliau bersabda, 




i ji * 
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"Satu huqub adalah delapan puluh sekian tahun. Setiap tahun 
adalah tiga ratus enam puluh hari menurut perhitungan kalian. ” 

Sulaiman bin Muslim sangat dha’if. [Mukhtashar Zawaid Al 
Bazzar, 2/478]. 



78. Al Hafizh berkata: ... Imam Ahmad berkata .. dari Anas 
bin Malik, dari Nabi beliau bersabda, 
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" Sesungguhnya seorang hamba di dalam Jaharmam benar- 
benar berseru selama seribu tahun, ‘Wahai Dzat yang Maha 
Penyayang, wahai Dzat yang Maha Pemberi’. Lalu Allah % berfirman 
-yakni kepada JibriJ-, ‘Pergilah, lalu hamba-Ku inikepada-Ku’. Maka 
Jibril pun bertolak, kemudian mendapati ahli neraka ditelungkupkan 


/ Hhu 'ítfa.jan. /4l rtàgalt ut i 


sambil menangis, ia kembali kepada Tuhannya untuk 
memberitahukan-Nya, AJlah berfirman, ‘Pergilah, dan bawakan dia 
kepada-Ku, karena sesungguhnya ia di tempat anu dan anu’. Lalu 
Jibril pun memba wakannya, kemudian menghentikannya di hadapan 
Tuhannya, lalu Allah berfirman kepada-Nya, ‘Wahai hamba-Ku, 
bagaimana kau dapati tempatmu dan tempat kembalimu?’ Ia 
menjawab, ‘Wahai Tuhanku, itu seburuk-buruk tempat dan seburuk- 
buruk tempat kembali’. Allah berfirman, 'Kembalikah hamba-Ku’. Ia 
berkata, ‘Wahai Tuhanku, aku tidak berharap apabila Engkau 
mengeluarkanku darinya lalu mengembalikanku ke daJamnya’. Allah 
pun berfirman, ‘Biarkan hamba-Ku’." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Al Jauzi di dalam Al Maudhuat dari 
jalur Al Musnad juga, dan ia berkata, “Hadits ini tidak shahih.” Ibnu 
Ma’in berkata, “Abu Zhilal tidak dianggap.” ibnu Hibban berkata, “Ia 
lalai, ia meriwayatkan dari Anas yang bukan dari haditsnya. 
Bagaimana pun tidak boleh berhujjah dengannya.” 

Menurut saya: At-Tirmidzi meriwayatkannya dan 

menghasankan sebagian haditsnya. Sementara Al Bukhari 
mengeluarkan suatu haditsnya secara mu’allaq (tanpa menyebutkan 
awal sanadnya). Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Khuzaimah 
pada pembahasan tentang tauhid di dalam kitab Shahih- nya, hanya 
saja ia mengemukakannya dengan cara yang menunjukkan bahwa itu 
tidak sesUai syarat keshahihannya. 25 

Secara umum, ini bukan hadits palsu. Diriwayatkan juga oleh 
Al Baihaqi di dalam Al Asma ’ wa Ash-Shifat- nya dari jalur lainnya 


25 Disebutkan di dalam Ittihaf Al Maharah, 2/365, Al Hafizh 
mengemukakan perkataan yang mendekati ini. 



dari Saiam bin Miskin. Tentang Abu Zhilal, Al Bukhari berkata, 
bahwa ia mendekatkan hadits. Abu Bakar Al Ajuri mengatakan di 
bagian akhir jalur hadits ifki-nya: ... dari Al Hasan, ia berkata, 
“Seorang lelaki keluar dari neraka setelah seribu tahun,” lalu Al 
Hasan berkata, “Bisa jadi lelaki Itu adalah aku.” Selesai. [AI Qaul AI 
Musaddad, 42-43]. 


79. Biografi Sulaiman biin Muslim Al Khasyab: Ibnu Hibban 
berkata, “Tidak halal meriwayatkan darinya kecuali sebagai 
pertimbangan.” Ibnu Adi berkata, “Ia orang Bashri, dan dikatakan 
juga orang Kufah.” Kemudian ia mengemukakan haditsnya dari jalur 
Ubaidullah bin Yusuf Al Hadidi, darinya, dari Sulaiman At-Taimi, dari 
Nafi’, dari Ibnu Umar %> secara marfu\ ia berkata, 

tf- tf tf £>* 4 » V 
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"Tidak akan keluar dari neraka orang yang memasukinya 
hingga mereka tinggal di dalamnya selama berabad-abad. Satu abad 
adalah delapan puluh sekian tahun. Setiap tahun adalah seratus 
enam puluh hari. Dan seharinya adalah seribu tahun menurut 
perhitungan kalian." 

Menurut saya: Keduanya palsu di dalam kritikanku. 


StèitíaflecUa. 'Ihta /U /íi^aíani 


Al Hafizh berkata: ... Setelah mengemukakan kedua hadits 
tersebut 26 , Ibnu Adi berkata, “Keduanya sangat munkar." Lebih jauh 
ia berkata, “Sulaiman menyerupai yang majhul[ dan aku tidak pemah 
melihat dari para pendahulu perkataan dan penghargaan terhadap 
apa yang diriwayatkannya tanpa ài-mutaba’ah.” [Lisan AI Mizan, 
3/106). 


Bab: Beragamnya Adzab Para Ahli Neraka 


80. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diríwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Sa’id, ia berkata: Rasulullah H bersabda, 

A Jií Dl 
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Hadits lainnya adalah: Jí ts-Jôdj ^ «t 

i4—i illí 'jíí OjíiJ y&tftjí ijf- ÇJ.1Ú4 di vUu jJjüi (Càp z/ií menggantung di 

‘Arsy, bila ada larangan yang diíanggar dan dilakukan kemaksiatan serta 

penistaan terhadap agama, maka AUah mengirimkan cap itu dan mencap 

hati mereka sehingga setelah itu mereka tidak lagi dapat memahami apa 

purif. 
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" Sesungguhnya ahli neraka yang pailing ringan adzabnya 
adaJah seorang lelaki yang mengenakan sepasang sandal dari api, 
yang mana dari keduanya mendidihkan otaknya disamping adzab- 
adzab lainnya. Di antara mereka ada juga di dalam api hingga 
dadanya di samping adzab-adzab lainnya. Di antara mereka ada juga 
yang di dalam api hingga kerongkongannya di samping adzab-adzab 
lainnya. Di antara mereka ada juga yang terbenam di dalamnya." 

t Shahih, dan sebagiannya disebutkan di dalam Ash-Shahih. 
[Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/477]. 


Bab: Dahsyatnya Bentuk Orang Kafir di dalam 

Neraka 


81. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Ibrahim bin Sa’id menceritakan kepada kami, Raihan 
-yakni Ibnu Sa’id- menceritakan kepada kami, Abbad menceritakan 
kepada kami dari Ayyub, dari Abu Qilabah, dari Abu Asma', dari 
Tsauban ia berkata, “Rasulullah fj^ ditanya mengenai gigi 
geraham orang kafir, beliau pun bersabda, 





SxáiúlofoecUa, < H*ti 'í¥a.jan /fl 



"Seperti gunung Uhud, dan tebaJnya kulitnya empat puluh 
hasta menurut ukuran hasta orang besar." 

Ia berkata, “Kami tidak mengetahuinya diriwayatkan dari 
Ayyub kecuali oleh Abbas, dan tidak pula darinya kecuali oleh 
Raihan.” 

Menurut saya: Sanadnya hasan. [Mukhtashar Zawaid Al 
Bazzar ; 2/476]. 

* 


Bab: Jauhnya Dasar Neraka 


82. Dari Anas, hadits: 

üljjj 

"Matahari dan bulan adalah dua cahaya yang di sembelih." 27 

Biografi Al Ala' bin Al Hajjaj: Al Auza’i meriwayatkan 
darinya, di-dha’ifkan oleh Al Azdi, ia berkata, “Ia orang Bashrãh 
yang pindah ke Syam. Ia menyandarkan kepada Tsabit, hadits: yang 


27 Lanjutan hadits ini pada riwayat Al Haitsami di diam Majma’ Az-Zawaid. 
júi ... (.. di dalam neraka). 
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tertingginya ...” Ahmad meriwayatkannya dari riwayat Al Auza’i 
darinya. [TajilAlManfa’ah, 2/90). 


Bab: Riwayat-Riwayat Tentang Tangisan Para Ahli 

Neraka 


83. Dari Anas, ia me-marfu '-kannya (menyandarkannya 
kepada Nabi 

l\ I yu^LjyJ çj OU \^líil 1 _$jÍ lí 
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" Wahai Manusia, menangislah kalian. Jika tidak bisa, maka 
berusahalah menangis, karena sesungguhnya para ahli neraka 
menangis di dalam neraka." al hadits. 

Al Baghawi di dalam Syarh, dari Anas. Di dalam sanadnya 
terdapat Yazid bin Aban, ia dha’if. [HidayatAr-Ruwat (manuskrip)]. 


84. Dari Abu Hurairah, ia me-marfu ’-kannya: 

iai jú\ i 

... lliji-ji-f júí 



" Sesungguhnya dua lelaki dari antara mereka yang masuk 
surga, sanga t keras teríakan keduanya. Lalu Tuhan berfirman, 
'Keluarkan keduanya ... al hadits. 

At-Tirmidzi pada pembahasan tentang sifat Jahannam dari 
Abu Hurairah. Di dalam sanadnya terdapat Risydin bin Sa d, ia 
dh’aif, dan gurunya Ibnu An’um juga dh’edf. [Hidayat Ar-Ruwat 
(manuskrip)]. 


85. Az-Zamakhsyari berkata: ... dari Ibnu Abbas 
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" Sesungguhnya Allah hanya mengabulkan (doa) mereka 
setelah seribu tahun." 


Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Al Hakim dari riwayat 
Sufyan dari Atha' bin As-Saib, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya: iUií U 'jÍíjj ( Mereka berseru, Hai Malik. (Qs. 
Az-Zukhruf [43]: 77)), ia berkata, “Malik mendiamkan mereka selama 
seribu tahun, kemudian berkata, bj£\* ( Kalian akan tetap tinggal 

(di neraka inijj." 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari riwayat Qithbah bin Abdul Aziz 
dari Al A’masy, dari Samurah bin Athiyyah, dari Syah bin Hausyab, 
dari Ummu Darda, dari Abu Darda, ia berkata: Rasulullah ^ 
bersabda. 
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"Ditimpakan kepada para ahli neraka rasa lapar, lalu 
menambahi adzab yang tengah mereka rasakan sehingga mereka 
meminta tolong. Lalu mereka diberi makan dari pohon berduri yang 
tidak menggemukkan dan tídak pula menghilangkan lapaf al hadits. 


Di dalam riwayat ini Al A’masy berkata, “Antara diturunkan 
kepada mereka hingga Malik menjawab adalah seribu tahun.” At- 
Tirmidzi berkata, “Qithbah tskjah." Sebagian ahli hadits m e-marfu- 
kan ini. 


Ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Al Baihaqi di dalam 
Asy-Syu ’ab. Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabari dari riwayat Syarik 
dari Al A'masy secara mauquf, tanpa merindkan perkataan yang 
terakhir. Kemudian meriwayatkannya dari jalur Qithbah secara 
marfu\ dan juga tídak melakukan itu. [Al Kafí Asy-Syaf, 4/257J. 


86. Biografi Imran Al ‘Ammi: Dari Anas, hadits: 

Ord ijSCf p üií i í 
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" Wahai manusia, menangislah kalian, jika kakan tidak 
menangis, maka berusahalah menangid' al hadits.^® Al Uqaili. [Lisan 
Al Mizan, 4/352]. 


Bab: Di Setiap Pohon Ada Api Selain Pohon 

Anggur 


87. Az-Zamakhsyari berkata: ... dari Ibnu Abbas “Tidak 
ada sebuah pohon pun kecuaH di dalarnnya terdapat api, kecuali 
anggur.” 

Al Hafizh berkata: Saya tidak menemukannya. [Al Kafí Asy- 

Syaf, 4/30]. 


Bab: Adzab Paling Ringan Bagi Para Ahli Neraka 


88. Az-Zamakhsyari berkata: ... meriwayatkan: “Bahwa 
seri ng an-ringannya adzab para ahli neraka adalah kehabisan nafas. 


cgtíjí J* /í>' ^ ji3i jtfôjf... 
Jt 'J-tú (... karena sesungguhnya 
para ahB neraka menangis di dalam neraka dengan cucuran air mata 
sampai habis, kemudian menangis dengan cucuran darah hingga 
mekimuri pipi-pipi merda seperti saluran-saluran air, seandainya 
dúayarkan perahu-perahu padanya niscaya akan berlayat). 
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. Lanjutan haditsnya: J*- aíoJi üJZífí 
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Al Hafizh berkata: Saya tídak menemukannya. [Al Kafi Asy- 
Syaf, 3/484). 


Bab: Keluamya Para Ahli Neraka Semuanya dari 

Neraka 

89. Al Hafizh mengatakan pada Biografi Abu Balj Al Fazari 
Al Wasithi: Al Qasawi dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Niscaya 
akan datang kepada Jahannam dimana pintu-pintunya berayun-ayun 
(buka-tutup), tidak ada seorang pun di dalamnya.” Tsabit Al Banani 
berkata, “Aku tanyakan kepada Al Hasan mengenai ini, maka ia pun 
mengingkarinya.” Sementara Al Fazari diperselisihkan perihalnya. 
[ Tahdzib At-Tahdzib, 12/49). 

90. Az-Zamakhsyari berkata: ... dari Abdullah bin Amr bin Al 
Ash: “Pasti akan datang kepada Jahannam suatu hari dimana pintu- 
pintunya berayun-ayun (buka-tutup), tidak ada seorang pun di 
dalamnya.” 

Al Hafizh berkata: Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar, ia 
berkata: Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, Abu 
Daud menceritakan kami, Syu’bah menceritakan kepada kami dari 
Abu Balaj, dari Amr bin Maimun, dari Abdullah bin Amr bin Al Ash 
ia berkata, “Akan datang kepada neraka suata masa dimana 
pintu-pintunya berayun-ayun tanpa ada seorang pun di dalamnya, 
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yakni dari kalangan muweihhidin (yang mengesakan Allah).” Demikian 
yang disebutkan di dalamnya, dan para perawinya tsiqah. 


Penafsirannya saya tidak tahu dari siapa, dan ini lebih utama 
daripada penafsiran pengarang. Ini dikuatkan oleh apa yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Adi dari Anas secara marfu \ j 

li il^íljjf j/Caí fjí (Pastí akan datang kepada 


( 

Jahamman suatu hari dirmma pintu-pintunya berayun-ayun, di 
dalamnya tidak ada seorang pun dari umat Muhammad). 


Mengenai hal ini ada juga riwayat dari Abu Umamah, ia me- 
marfu '-kannya (menyandarkannya kepada Nabi $|): li J^í 

'— ó&d cái-í j* 1^4 {Akan datang kepada Jahannam suatu 
hari di mana di dalamnya tidak seorang pun anak Adam, yang mana 
pintu-pintunya berayun-ayun). Yakni dari kalangan muwahhidin. 


Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Al Harits bin Abu 
Umamah di dalam Musnad -nya dari jalur Al Hasan dari Amr, ia me~ 


marfu -kannya: \ —c —% '^r ò\ {Sesungguhnya 


Jahannam akan lengang hingga di dalamnya tumbuh selèdri aii). 
Hadits ini terputus sanadnya, dan riwayat-riwayat mursal Al Hasan 
mereka nilai lemah, karena ia biasa mengambil dari setiap orang. 
Kalaupun terpelihara maka berdasarkan penakwilan pertama. 
Wallahu a ’lam. [Al Kafi Asy-Syaf, 2/414]. 


91. Abu Bakar bin Abu Syaibah berkata: Dari Hudzaifah 
dari Nabi beliau bersabda, 
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"Pasti akan keluar dari neraka suatu kaum yang telah gosong, 
yang mana mereka telah digosongkcin oleh neraka. Lalu mereka 
masuk surga dengan syafa 'atnya orang-orang yang memberi syafa ’at, 
di sana mereka dinamai al jahannamiyyun. 

Al Hafizh berkata: Hasan shahih. [Al Mathalib Al Aliyah , 

5/116]. 
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KITAB TAKDIR 


Bab: Apa yang Telah Ditetapkan dari Allah Ta ’ala 
Mengenai Para Hamba-Nya dan Keterangan Tentang 
Para Ahli Surga dan Ahli Neraka 


1. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abü Musa, dari Nabi beliau bersabda, 
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" Sesungguhnya Allah Yang Maha Suei lagi Maha Tinggi 
setelah menciptakan Adam menggenggam dua genggam tanah, satu 
genggaman di tangan kanan-Nya dan satu genggaman di tangan 
lainnya, lalu berfirman kepada yang di tangan kanan-Nya, ‘Mereka ini 
untuk surga dan Aku tidak peduli’. Lalu berfirman kepada yang di 
tangan lainnya, ‘Mereka ini untuk neraka dan Aku tidak peduli’. 
Kemudian mengembalikan mereka ke tulang punggung Adam. Maka 
mereka itulah berketurunan sesuai dengan hal itu hingga sekarang." 
Diriwayatkan oleh Al Bazzar. 

Al Bazzar berkata, “Kami tidak mengetahui seorang pun yang 
meriwayatkannya dengan lafazh ini kecuali Abu Musa.” 

Menurut saya: Yazid Ar-Raqasyi sangat dha’if. [Mukhtashar 
Zawaid Al Bazzar, 2/146-147; Tahdzib At-Tahdzib, 2/367]. 


2. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Sa’id Al Khudri, dari Nabi 0, bahwa beliau 
bersabda mengenai kedua genggaman itu, 


% jt-Jii j «d*, cjtf rj j ; ii 





S^dHofiectia, Aí/êtyxLuti 


"Ini di surga dan Aku tidak peduli, dan ini di neraka dan Aku 
tidak peduli." 

Al Bazzar berkata, “Kami tidak mengetahuinya diriwayatkan 
dari Abu Sa’id kecuali dari jalur ini. An-Namr adalah orang Bashrah, 
tidak ada masalah padanya, Imran Al Qaththan meriwayatkan 
darinya. Sementara Muslim ini tidak di -mutaba’ah pada hadits ini.” 

Ia dinilai tsiqah oleh Abu Hatim. 

Shahih. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/147]. 


3. Dari AbdurraRman bin Qatadah As-Sulami, “Aku 
mendengar Rasulullah bersabda, 

' ^ / / í X ^ / A lf 
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" Sesungguhnya AJlah menciptakan Adam, kemudian 
mengambil anak cucunya dari punggungnya, lalu berfirman, Mereka 
ini di surga dan Aku tidak peduli, dan mereka ini di neraka dan Aku 
tidak peduli’." Lalu seseorang berkata, ‘Wahai Rasulullah, lalu 
berdasarkan apa kita beramal?’ Beliau bersabda, £-Jl> p 

(Berdasarkan garisan-garisan takdir).” Diriwayatkan oleh Ibnu Syahin. 


Hadits ini dha’if. [Ta’jilAlManfa’ah, 1/809-810], 
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4. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Ibnu Umar, dari Nabi bahwa beliau bersabda 
mengenai kedua genggaman itu, 


óyiio Si ^ 


"Mereka itu untuk ini dan mereka itu untuk ini. La/u manusia 
pun berpencar namun mereka tidak berbeda pada takdir." 

Ia berkata, “Kami tidak mengetahui yang meriwayatkannya 
dari Ats-Tsauri kecuali Abu Ahmad, dan tidak pula yang 
meriwayatkan darinya kecuali Ibrahim, dan kami juga tidak 
mengetahuinya dari Ayyub dan tidak pula dari Isma’il kecuali dari 
jalur ini.” 

Shahih. [Mukhtashar Zawaid AI Bazzar, 2/147-148]. 


5. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Hisyam bin Hakim bin Hizam: “Bahwa seorang 
lelaki datang kepada Nabi lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah 
kita yang memulai amalan-amalan? Ataukah telah ditetapkan oleh 
qadha'?’ Rasulullah & bersabda, 
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" Sesungguhnya AJlah Yang Maha Suei lagi Maha Tinggi 
mengambil anak cucu Adam dari punggungnya, kemudian 
mempersaksikan mereka kepada diri mereka sendiri, kemudian 
menebarkan mereka di kedua telapak tangan-Nya -atau: di telapak 
tanngan-Nya-, lalu berfirman, ‘Mereka ini di surga, dan mereka ini di 
neraka Adapun para ahli surga, maka mereka itu dimudabkan untuk 
amalan ahli surga, sedangkan para ahli neraka, maka mereka 
dimudahkan untuk amalan ahli neraka.” 


Al Bazzar berkata: Kami tidak mengetahui Hisyam 
meriwayatkan kecuali hadits ini dan lainnya. 

Sanadnya dha’if. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/148]. 


6. Dari Aisyah binti Thalhah, dari Aisyah dari Nabi H, 

kf tf jáSJi &i õ \ 




S*éi6laft*cUet, *)6mu 'Aa-jtvi Al A&fydíuti 


" Sesungguhnya Allah menciptakan surga dan menciptakan 
para penghuninya." al hadits/^ Tidak shahih. [Lisan AI Mizan, 
3/233], 


Bab: Keringnya Pena dengan Apa yang Akan 

Terjadi 


7. Dari Abu Darda: 


£ A 


Sj q íí>i jr 


"Setíap orang dimudahkan untuk apa yang ia diciptakan 
untuknya." Diriwayatkan oleh Ahmad, dan sanadnya hasan. [Fath AI 
Bari, 11/501], 


8. Dari Ibnu Abbas i&, ia berkata, “Rasulullah 0 mengusap 
kepalaku dengan tangannya dan mendoakanku, lalu beliau bersabda, 
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Lanjutan haditsnya: jút jí^j 'ij tfb i'jí ^ W 

IÁL4 % 'frfr-A j-í 'i Jh» jítüj íAif i*J (t/an menciptakan para 

penghuninya beserta keluarga-keluarga dan kabilah-kabilah mereka, tidak 
ditambahkan pada mereka dan tidak pula dikurangi dari mereka. Dan juga 
menciptakan neraka serta menciptakan para penghuninya béserta 
keluarga-keluarga dan kabilah-kabilah mereka, tidak ditambahkan pada 
mereka dan tidak pula dikurangi dari mereka). Lalu seorang lelaki berkata, 
‘Lalu untuk apa amai?’ Beliau bersabda, *í j£Í (Beramallah 

kalian, karena masing-masing telah dimudahkan untuk apa yang ia 
diciptakan untuknya). 
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"Jika engkau punya kebutuhan, maka mohonlah kepada AJJah 
karena sesungguhnya pena telah keríng.” al hadits. 

Diriwayatkan oleh Al Uqaili, ia berkata, Hadits ini 
mempunyai beberapa jalur yang di antaranya lemah mendekati 
kelemahan yang di sini.” Disebutkan juga oleh Ibnu Hibban di dalam 
Ats-Tsiqat dan ia berkata, “Abbad bin Syaibah meriwayatkan 
darinya.” [Lisan Al Mizan, 3/24]. 


9. Al Hafizh mengatakan tentang. hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Hurairan, ia berkata, “Kami berkata, ‘Dan 
kuda yang lepas dari kami, wahai Rasulullah, apakah ini juga telah 
dicantumkan di dalam Al Kitab (ketetapan) yang telah lalu? Beliau 
menjawab, [Yáf.” Diriwayatkan oleh Al Bazzar. 

Murajim meriwayatkannya sendirian dari Al Auza’i. 

Para perawinya tsiqah. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar ,; 
2/156]. 



Bab: Tidak Ada yang Mampu Mencegah Apa yang 

Engkau Beríkan 


10. Redaksi: c.— *í» '— +1 'ij ( dan tidak ada yang mampu 

memberíkan apa yang Engkau cegah ). 30 Mis’ar menambahkan di 
dalam riwayatnya dari Abdul Malik bin Umair dari Warrad: UJ >\j % 
‘ "■ (dan tidak ada yang mampu menolak apa yang Engkau 

tetapkaríj , diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dengan sanad shahih 
darinya. [FathAlBari, 11/521]. 


Bab: Perdebatan Adam dan Musa 


11. Dari Thawus, “Aku mendengar Abu Hurairah, deiri Nabi 
beliau bersabda. 
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Yakni di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari. 
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"Adam dem Musa berdebat. Musa mengatakan kepada Adam, 
‘Wahai Adam, engkau adalah bapak kami, engkau telah menyia- 
nyiakan kami dan telah mengeluarkan kami darí surga’. Adam 
mengatakan kepada Musa, ‘Wahai Musa, Allah telah memilihmu 
dengan kalam-Nya, dan menuliskan (Taurat) untukmu dengan tangan- 
Nya. Apakah engkau mencelaku atas suatu perkara yang telah Allah 
tetapkan atasku empat puluh tahun sebelum Dia menciptakankuT 
Maka Adam mengalahkan argumentasi Musa. Maka Adam 
mengalahkan argumentasi Musa" tiga kali. Diriwayatkan olch Al 
Bukhari. 


Sufyan berkata, “Abu Az-Zinad menceritakan kepada kami 
dari Al A’raj, dari Abu Hurairah, dari Nabi ...” seperti itu. 

Mengenai perkataan Al Bukhari: Sufyan berkata, “Abu Az- 
Zinad menceritakan kepada kami. 

Al Hafizh berkata: Adalah keliru orang yang menyatakan 
bahwa ini jalur yang menggantung (tanpa menyebutkan awal 
sanadnya). [FathAlBari, 11/514-515]. 


12. Perkataan Al Bukhari: 




*}iiut "A<vjcm Al A&fxbutt 


[engkau telah menyia-nyiakan kami dan telah mengeluarkan 
kami da ri surga). 31 


Al Hafizh berkata: Di dalam riwayat Ahmad dari jalumya 
disebutkan: 

ifji\ cJÍ (Engkaulah yang memasukkan anak 


ketwvnanmu ke neraka). Pembahasan tentang ini seperti 
pembahasan tentang lafazh c — djM ( engkau telah menyesatkan). 
Hammam menambahkan: Jp'^ J\ (kébumil, demikian juga di dalam 
riwayat Yazid bin Hurmuz: tí —1) il— síJaíiu — í)t c-—L lIíü ( maka 

engkau menurunkan manusia ke bumi dengan kesalahanmú ), redaksi 


awalnya: té&K» ííAÍ üi üíí»- ^Jil cJÍ (.Engkaulah yang Allah 


ciptakan engkau dengan Tangan-Nya, dan memerintahkan para 
malaikat-Nya bersujud kepadami lj. 


Seperti itu juga yang disebutkan di dalam riwayat Abu Shalih, 
namun ia menyebutkan: **-jj j* íiilà çJjj (dan meniupkan kepadamu 
dari ruh ciptaan-Nya) tanpa mencantumkan lafazh: CiJLÍ 

(dan memerintahkan para malaikat-Nya bersujud kepadamd). 

Seperti itu juga yang disebutkan di dalam riwayat Muhammad 
bin Amr, dengan tambahan: * — l>íj (dan menempatkanmu di 
surga-Nya). Seperti itu juga di dalam riwayat Muhammad bin Sirin, 
dengan tambahan: c . áí—V» \—i ciw» JU (kemudian engkau melakukan 
apa yang telah engkau lakuan itüf. 


Di dalam riwayat Amr bin Abu Amr dari Al A’raj disebutkan: 

JÁ viii J\í í *p'jj Cjf '-M *'*! liÜÍí» c^iâT lí 
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31 


Yakni tentang hadits berdebatnya Adam dan Musa. 
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cZ-lfiiÀ 503-Ij â^ti jp 2lLgíà .ij*lii\ aJLá U^ãí ( Wahai Adam, Allah telah 


menciptakanmu dengan Tangan-Nya, kemudian meniupkan 
kepadamu dari ruh ciptaan-Nya, kemudian mengatakan kepadamu, 
‘Jadilah, ’ maka engkau pun jadi, kemudian memerintahkan para 
malaikat, lalu mereka pun bersujud kepadamu, kemudian 
mengatakan kepadamu, ‘Diamilah oleh kamu dan istrimu surga ini, 
dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik di mana 
saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini’. (Qs. Al 
Baqarah [2]: 35). Allah hanya melarangnya terhadap satu pohon saja, 
tapi engkau malah melanggamya). 


9* S 

Al Firyabi menambahkan dalam riwayatnya: '—cJTlj (dan 
engkau memakan darinya). Di dalam riwayat Ikrimah bin Ammar dari 
Abu Salamah disebutkan: «il iL-ííí- ^JÜI cJÍ [Engkau Adam 

yang Allah menciptakanmu dengan tangan-Nya). Ada pengulangan 
dhamir pada lafazh CiJL-íí^ ( menciptakanmü) setelah sebelumnya 
disebutkan cJÍ [engkadi, kebanyakan kembali kepada maushul 

A, 

jadi seolah-oleh ia berkata, (Allah menciptakannya). Seperti itu 

yang disebutkan di dalam riwayat mayoritas: il—süaí- cJÍ 

[Engkaulah yang kesalahanmu telah mengeluarkanmu ). 


Di dalam hadits Umar, setelah lafazh: joT c— *\ [engkau Adam) 
disebutkan: CíXUpj ia ?jj üji á\ 'fdi cJÍ: J(í : JÚ 

ja 'siiÚSj f $ : Jlí .j# :JÍ ttjtf ljfcí >í (/Wam 


menjawab, ‘Benar’. Musa berkata lagi, ‘Engkaukah yang Allah 
meniupkan kepadamu dari ruh ciptaan-Nya, mengajarkan semua 
nama kepadamu, memerintahkan para malaikat sehingga mereka 
bersujud kepadamu?’ Adam menjawab, ‘Benar’. Musa berkata lagi, 
‘Lalu mengapa engkau mengeluarkan kami dan dirimu dari surga?). 


-- SMiitíafiedúi *)6mu 'Zfajcm stl 
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Di dalam salah satu lafazh Abu Awanah disebutkan: U ‘ijl 
jL_Ul tf ií-í U ciü (Demi Allah, seandainya bukan karena 
apa yang telah engkau perbuat, maka tidak ada seorang pun dari 
anak keturunanmu yang masuk neraka). Di dalam hadits Abu Sa’id 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah disebutkan: US&íí 

{maka engkau telah membinasakan dan menyesatkan kamlj, lalu ia 
menyebutkan hal-hal lain yang dikehendaki Allah untuk disebutkan. 
Semua ini mengindikasikan, bahwa semua yang disebutkan di dalam 
riwayat-riwayat tersebut adalah terpelihara, dan bahwa sebagian 
perawi hafal apa yang tidak dihafal oleh yang lainnya. [Fath Al Bari, 
11/515-516). 

13. Disebutkan di dalam riwayat Asy-Sya’bi yang 
diriwayatkan oleh An-Nasa 'i: 

y çOl (.^y 

"Maka Adam mendebat Musa, maka Adam mendebat Musa." 

Semua perawi, penukil dan pensyarah sependapat, bahwa 
lafazh fíT dengan rafa ’ sebagai fa ’il. Namun sebagian orang yang 
membacanya dengan nashab sebagai maf’ul, sementara pada 

posisi rafa ’ sebagai fa % Demikian yang dinukil oleh Al Hafizh Abu 
Bakar bin Al Khashiyah dari Mas’ud bin Nashir As-Sajzi Al Hafizh, ia 
berkata, “Aku mendengamya membacanya: fíT dengan nashab. 
Dia berfaham qadariyah.” 

Menurut saya: Pendapat ini tertolak oleh kesamaan pendapat 
yang tadi disebutkan, bahwa lafazh fáT dengan rafa’ sebagai fa’il. 


SMiitíafiedia. Oitui '%a.jan. /H fíàfydatti 


Ahmad meriwayatkannya dari riwayat Az-Zuhri, dari Abu Salamah, 

dari Abu Hurairah, dengan lafazh: fíT í - (Maka Adam 

mengalahkan argumentasinya). Redaksi ini menghilangkan 
kesimpangsiuran tadi, karena para perawinya adalah para imam 
hafizh (penghafal hadits), yang mana Az-Zuhri termasuk pemuka para 
ahli fikih yang hafizh, maka riwayatnya dalam hal ini mu’tamad. [Fath 
AlBari, 11/517], 


Bab: Apa Ditetapkan Atas Hamba Ketika Di Dalam 

Penit Ibunya 


14. Dari AbduUah, ia berkata, “Rasulullah ^ menceritakan 
kepada kami -dan beliau adalah orang benar lagi dibenarkan-, beliau 
bersabda, 
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" Sesungguhnya setiap kalian dikumpulkan (penciptaannya) di 
dalam perut ibunya seJama empat puluh hari, kemudian menjadi 
segumpal darah selama itu pula, kemudian menjadi segumpal daging 
selama itu pula, kemudian Allah mengutus seorang malaikat lalu 
diperintahkan (untuk mencatatkan) empat hal, yaitu tentang: 
rezekinya, ajalnya, dan tentang sengsara atau bahagianya, kemudian 
ditiupkanlah roh ke kepadanya. Maka demi Allah, sesungguhnya 
seseorang di antara kalian -atau seseorang- mengamalkan amalan 
ahli surga sehingga tidak ada jarak antara dia dengan surga kecuali 
hanya dua telapak tangan atau sehasta, lalu ia didahului oleh 
ketetapan itu sehingga ia pun mengamalkan amalan ahli neraka 
sampai akhimya ia masuk neraka. Dan sungguh seseorang beramal 
dengan amalan ahli surga sehingga tidak ada jarak antara dia dan 
neraka kecuali hanya sehasta atau dua hasta, lalu ia didahului oleh 
ketetapan itu sehingga ia pun mengamalkan amalan ahli neraka 
sampai akhimya ia masuk neraka.” Adam berkata, “Kecuali sehasta.” 
Diriwayatkan oleh Al Bukhari 

Al Bazzar dari Abdullah bin Umar dha ’if. 


Al Firyabi dari Abdullah bin Umar dengan sanad kuat. 






Dari Aisyah yang diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad 

shahih. 

Dari Ibnu Abbas di dalam Fawaid Al Mukhlish dari jalur yang 

lemah. 

Dari Ali Ath-Thabarani di dalam Al Ausath, dari jalur yang 

dha’if 

Dari Abdullah bin Amr di dalam riwayat Ath-Thabarani di 
dalam Al Kabir dengan sanad hasan. 

Dari Al ‘Urs bin Umairah yang diriwayatkan oleh Al Bazzar 
dengan sanad jayyid. 

Dari Aktsam bin Abu Al Jun yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani dein Ibnu Mandah dengan sanad hasan. 

Ibnu Masud secara marfu’: ij£—-iííy_õlt 'j—Z\ til (Bila 

disebutkan takdir, maka diamlah kaliaríf. Diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani, dan sanadnya hasan. 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan di dalam sanadnya ada 
keterputusan. [FathAlBari, 11/460]. 


15. Disebutkan di dalam hadits Ali bin Abdullah yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim: 
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"Bila mani telah genap (di dalam rahim) selama empat bulan, 
Allah mengutus seorang malaikat, lalu ia meniupkan ruh kepadanya. 
Itulah firrnan-Nya, ‘Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang 
(berbentuk) Jain." (Qs. Al Mu'minuun [23]: 14)), sanadnya terputus. 
[FathAlBari, 11/494]. 


16. Dari Jabir secara marfu\ 

Jbj líi 

"Bila bayi menangis (saat dilahirkan), maka ia mewarisi dan 
dishalatkan." 

[bila saat dilahirkan menangis berarti ia dianggap pemah 
hidup, sehingga bila setelah itu mati maka ia mewarisi apa yang 
diwarisi oleh yang hidup dan mayatnya dishalatkan karena ia pemah 
hidup]. An-Nasa'i, Ibnu Hibban dan Al Hakim. D\-dha //kan oleh 
An-Nawawi di dalam Syarh AI Muhadzdzab. Yang benar, bahwa 
sanadnya shahih , tapi yang di-rajih-kan oleh para hafizh adalah 
mauquf. Dan menürut teori para ahli fikih, tidak ada pengaruh untuk 
beralasan dengan itu, karena hukum marfu ’-nya sebagai 
tambahannya. [FathAlBari, 11/497]. 
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17. Dari Ubadah bin Al Walid bin Ubadeih bin Ash-Shamit: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, “Aku masuk ke tempat 
Ubadah ketika ia sedang sakit, laiu aku berkata, ‘Berilah aku wasiat?’ 
ia pun berkata, ‘Sesungguhnya engkau tidak akan merasakan rasa 
keimanan dem tidak akan mencapai hakikat mengetahui Allah sampai 
engkau beriman kepada takdir, yeing baik dan yang buruk, yaitu 
- engkau mengetahui bahwa apa yang luput darimu maka tidak akan 
menimpamu, dan apa yeing menimpamu tidak akan luput darimu’.” 


al hadits, disebutkan juga di dalamnya: jl3t Js- oUj üij 


{dan jika engkau mati dalam keadaan selain itu, maka engkau masuk 
nerakàj. Ahmad dan Abu Ya’la. Diriwayatkan juga oleh Ath- 
Thabarani dari jalur lainnya dengan sanad hasan dari Abu Idris Al 
Khaulani dari Abu Darda secara marfu ’ dan ringkas, hanya sampai 
pada: “Sesungguhnya seorang hamba tidak akan mencapai hakikat 
iman hingga ia mengetahui bahwa apa yang menimpanya tidak akan 
luput darinya, dan apa yang luput darinya tidak akan menimpanya.” 


Ia juga berkata: Ibnu At-Tin mengemukakan, bahwa ketika 
Umar bin Abdul Aziz mendengar hadits ini 32 , ia mengingkarinya dan 
berkata, “Bagaimana bisa seorang hamba melakukan ketaatan 
sepanjang umumya kemudian ia tidak masuk surga.” Guru kami, 
Ibnu Al Mulaqqin, ber- ta waqquf mengenai keshahihan riwayat ini dari 
Umar. Menurut saya, seandainya riwayat ini valid maka kemungkinan 
perawinya membuang perkataan akhimya, yaitu: *-A— 

Jif JÁ» {Ialu ia didahului oleh ketetapan maka ia pun 

* * * * 

melakukan amalan ahli neraka sehingga ia masuk nerakàj. Atau 
perawinya memang telah menyempumakan riwayat ini, dan Umar 


32 


Yakni hadits Al Bukhari. 
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menganggap sangat tipisnya kemungkinan ini walaupun itu memang 
mungkin, dan apa yang dikemukakannya ini sebagai bentuk 
kekhawatiran akan su 'ulkhatimah. [Fath Al Bari, 11/499]. 


18. Dari Ibnu Mas’ud, ia berkata, 
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"Bila sperma telah berada di dalam rahim, Allah mengutus 
seorang malaikat, lalu ia berkata, ‘Wahai Tuhanku, sempuma 
kejadiannya atau tidak sempuma?’ Bila Allah mengatakan tidak 
sempuma kejadiannya, maka rahim meriwayatkannya dalam bentuk 
darah, dan bila Allah mengatakan sempuma kejadiannya, maka 
malaikat itu berkata, ‘Wahai Tuhanku, apa sifat sperma ini?’." 

Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabari, lalu ia menyebutkan 
haditsnya dan sanadnya shahih. Ini mauquf secara lafazh namun 
hukumnya marfu’. [Fath Al Bari, 1/499]. 


19. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Hurairah, dari Nabi H, beliau bersabda, 




S^itíaftediA "í¥<íjan. Al /íuyzloHi 


O x 


*. & u' *\ \ ' 9 ' à «à. I| 

X ** 


"Orang yang sengsara adalah yang (ditetapkan) sengsara 
(ketika) di dalam perut ibunya, dan orang yang bahagia adalah yang 
(ditetapkan) bahagia (ketika) di dalam perut ibunya." Diriwayatkan 
oleh Al Bazzar. 


Ia berkata, “Kami tidak mengetahui yang meriwayatkannya 
dari Hisyam kecuali Hammad, dan tidak pula yang meriwayatkan 
darinya kecuali Abdurrahman.” 

Shahih. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/151]. 


Bab: Sebab Hidayah 


20. Dari Umar % secara marfu’: 
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"Aku diutus sebagai da ’i (penyeru) dan muballigh (penyampai), 
namun tidak sedikit pun peranku dari petunjuk. Sementara iblis 
menjadikan gambaran keindahan, namun tidak sedikit pun perannya 
darikesesatan." Ini hadits bathil. [Tahdzib At-Tahdzib, 3/90-91]. 


Bab: Masing-Masing Dimudahkan Sesuai dengan 
Tujuan Penciptaannya 


21. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Hurairah: “Bahwa Umar bin Khaththab 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu tentang apa yang 
diamalkan? Apakah itu sesuatu yang telah selesai penetapannya, atau 
sesuatu yang kita sendiri yang memulainya?’ Beliau bersabda, Jj 
*—{Jj (Bahkan itu sesuatu yang telah selesai dari penetapannya ,). Ia 
berkata, ‘Lalu untuk apa beramal?’ Beliau bersabda, ií UI Jf 
{Masing-masing telah dimudahkah untuk apa yang ia diciptakan 
untuknya)." 

Al Bazzar berkata, “Diriwayatkan oleh lebih dari satu orang 
dari Az-Zuhri, dari Sa’id: Bahwa Umar berkata ... dan kami tidak 
mengetahui seorang pun menyandarkannya kepada Abu Hurairah 
selain Anas.” 

Diriwayatkan juga oleh Shalih bin Abu Al Akhdhar dari Az- 
Zuhri, dari Salim, dari ayahnya: Bahwa Umar ... 

Menurut saya: Sanad yang pertama lebih shahih. [Mukhtashar 
Zawaid Al Bazzar, 2/151-152], 


22. Dari Basyir bin Ka’b, salah seorang pemuka tabfin, ia 
berkata, “Dua anak muda bertanya kepada Rasulullah H tentang 
kegunaan amai, ‘Apakah untuk sesuatu yang pena telah kering 
mencatatkannya dan takdir telah ditetapkan, atau sesuatu yang akan 
kita mulai?’ Beliau bersabda, 4 —, eis* Uli Jj (Untuk apa yang 
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pena telah kering mencatatkannya). Mereka berkta, ‘Lalu untuk apa 

f a j ^ x 

beramal?’ Beliau bersabda, 'j-k uj ja cijUPi (BeramaJJah 
kalian, karena masing-masing telah dirpudahkan untuk apa yang ia 
amalkari). Kedua pun berkata, ‘Kalau begitu, sekarang harus 
bersungguh-sungguh’.” Diriwayatkan oleh Al Firyabi dengan sanad 
shahih. [Fath Al Bari, 11/506] 


Bab: Allah Menciptakan Segala yang Berbuat dan 

Perbuatannya 

* a A, / 

23. Dari Hudzaifah, dari Nabi !§•, beliau bersabda, Js jw'- *#' 

isii— çj\ -^ (Allah menciptakan segala yang berbuat dan 

perbuatannya), diriwayatkan oleh Al Bazzar. 

Al Bazzar berkata, “Diriwayatkan dari Marwan secara 
mauquf." 

Menurut saya: Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab 
Khalq Af’al Al ‘Ibad, dari Ai bin Abdullah, dari Marwan, dengan 
redaksi ini, dan sanadnya shahih. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 
2/153]. 
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Bab: Beriman kepada Takdir 


24. Dari Ibnu Umar ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah H bersabda, 
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"Para penduduk perkampungan dari Quraisy ini akan tetap 
aman hingga mengembalikan mereka dari agama mereka menjadi 
orang-orang kafir" 


Lalu seorang lelaki berdiri lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
apakah aku akan di surga ataukah di neraka?’ Beliau menjawab, \ 
2 —(Di surga). Lalu berdiri juga yang lainnya dan berkata, ‘Apakah 
aku akan di surga ataukah di neraka?’ Beliau menjawab, jú' ^ (Di 
neraka). Kemudian beliau H bersabda, 

^ üí Vj_lí _ P oi>L; ú ^Js- IjíSvLl 
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"Hendaklah kalian diam dariku mengenai apa yang aku 
diamkan kepada kalian. Seandainya kalian tidak akan saling 
menguburkan, niscaya aku beritahukan kepada kalian tentang orang- 
orang kalian yang dari para penghuni neraka, sehingga kalian dapat 



mengetahui mereka ketika mati. Dan seandainya aku diperíntahkan, 
niscaya aku lakukan." Abu Ya’ia. 

Laits dha’if. [Al Mathalib AI Aliyah, 3/276]. 


25. Dari Hisyam bin Hakim bin Hizam ia berkata, 
“Sesungguhnya seorang lelaki berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah 
kita yang memulai amai perbuatan ataukah telah ditetapkan qadha'?’ 
Beliau j| bersabda, 
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"Sesungguhnya Allah Ta’ala ketika mengeluarkan anak 
keturunan Adam - ‘Alaihish shalatu was saiam- dari punggungnya 
dan mempersaksikan mereka kepada diri mereka sendiri, kemudian 
menebarkan mereka dari kedua telapak tangan-Nya, Allah berfirman, 
‘Mereka ini untuk surga, dan mereka ini untuk neraka Maka para 
ahli neraka dimudahkan untuk perbuatan ahli surga, dan ahli neraka 
dimudahkan untuk perbuatan ahli neraka.” Ishaq bin Rahawaih. 

Ini hadits gharib. [Al Mathalib Al Aliyah, 3/280]. 



26. Dari Bilal ia berkata, “Sesungguhnya Nabi H berdoa: 

C-Jj jLg}\ L» Ij 

(K&/?a/ Dzatyang membolak balikkan hati, teguhkanlah hatiku 
di atas agama-Múj.” Abd bin Humaid. 

Para perawinya tsiqah, hanya saja Ibnu Abi Laila tídak 
mendengar dari Bilal [Al Mathalib Al Aliyah, 3/280]. 


27. Dari Abu Shalih secara riwayat: 
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"Sesungguhnya Allah Ta’ala mendptakan langit dan bumi, 
menciptakan surga dan neraka, serta mendptakan Adam kemudian 
menebarkan anak ketunmannya di kedua telapak tangan-Nya, 
kemudian menuangkan dengan keduanya, lalu berfírman, Mereka ini 
untuk ini dan Aku tidak peduli, dan mereka ini untuk ini dan Aku 
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tidak peduli’. Dan menuliskan para ahJi surga beserta apa yang 
mereka perbuat, serta menuliskcin para ahli neraka beserta apa yang 
mereka perbuat. Kemudian kitab catatan itu dilipat lalu diangkat." 
Musaddad. 

Mursal. [AlMathalib AlAliyah, 3/281-282], 


28, Dari Muhammad bin Al Munkadir, ia berkata: Rasulullah 
H bersabda, 
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"Tidaklah beriman seorang hamba lalu imannya sempuma 
hingga ia beriman kepada takdir, yang baiknya dan yang buruknya, 
yang pahitnya dan yang manisnya, yang berbahayanya dan yang 
benmanfaatnya. ” 


Ini mursal, dan Muhammad bin Abu Humaid dhaif. [Al 
Mathalib Al Aliyah, 3/282], 


29. Dari Abu Hurairah sjjb, ia berkata: Rasulullah 
bersabda, 
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"Barangsiapa yang tidak beriman kepada takdir, yang baiknya 
dan yang buruknya, maka aku berlepas diri darinya 
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Ini sanad yang dha’if. [AlMathalib AIAliyah, 3/283]. 


Bab: Pasrah Terhadap Apa yang Ditakdirkan Allah 

Ta 7 ala 


30. Dari Ziyad, dari ayahnya, dari kakeknya, Ziyad bin Abu 
Hind Ad-Dari, dari ayahnya, Hind, “Aku mendengar Rasulullah $§■ 
bersabda, yakni dari Tuhannya, 






"Barangsiapa yang tidak rela dengan ketetapan-Ku, dan tídak 
sabar terhadap cobaan-Ku, maka hendaklah mencari tuhan selain- 
Ku." 

Diriwayatkan oleh Abu Nuaim, sedangkan ia dhaif. 

Diriwayatkan juga oleh Abu Sa’d bin As-Sam ani di dalam A! 
Ansab deengan sanad yang sangat dha’if. [Al Jshabah fi Tamyiz Ash- 
Shahabah, 4/213; Lisan AIMizan, 4/167-1681. 
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Bab: Larangan Membicarakan Tentang Takdir 


31. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Ketika kami 
sedang duduk di hadapan Rasulullah H, datanglah Abu Bakar dan 
Umar bersama serombongan orang, yang mana suara keduanya telah 
meninggi, lalu Abu Bakar duduk di dekat Rasulullah fH, dan Umar 
pun duduk di dekat beliau, lalu Rasulullah f|| bersabda, o—*áíjl j »—\ 
(Mengapa suara kalian berdua meninggi?). 

Lalu seorang lelaki berkata, ‘Wahai Rasulullah, Abu Bakar 
berkata, bahwa kebaikan-kebaikan itu dari diri kita sendiri’. Maka 
Rasulullah ^ bersabda, ?Lp L-í I:. li I—«i (Lalu apa yang engkau 
katakan, wahai Umar?). 


Ia menjawab, ‘Aku katakan, bahwa kebaikan-kebaikan itu dari 
Allah, dan keburukan-keburukan itu juga dari Allah’. Rasulullah 
bersabda, 
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" Sesungguhnya yang pertama kali membicarakan tentang ini 
adalcih Jibríl dan Mikail, yang mana Mikail mengatakan seperti yang 
engkau katakan, wahai Abu Bakar, sementara Jibríl mengatakan 
perkataanmu, wahai Umar. Lalu keduanya berkata, Apakah kita 
akan tetap berselisih sehingga para penghuni langit pun akan 
berselisih, dan jika para penghuni langit berselisih maka para 
penghuni bumi pun akan berselisih’. Lalu keduanya meminta 
keputusan kepada Israfil, maka Israfil pun memutuskan di antara 
keduanya: Bahwa kebaikan-kebaikan itu dari Aílah, dan bahwa 
keburukan-keburukan itu juga dari Allah.” 


Kemudian beliau menoleh kepada Abu dan Umar, lalu 
bersabda, 
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"Peliharalah keputusanku di antara kalian berdua. Seandainya 
Allah menghendaki untuk tidak dimaksiati, niscaya tidak menciptakan 

Iblis." Al Bazzar. 


Menurut saya: Ini khabar munkar, dan di dalam sanadnya ada 
kelemahan. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/149-150]. 
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32. Dari Jabir ia berkata, “Ketika Rasulullah |j| sedang 
duduk bersama sejumlah shahabatnya, tíba-tiba Abu Bakar dan Umar 
masuk dari pintu-pintu masjid bersama serombongan orang sambil 
berdebat, dan suara mereka telah meninggi hingga mereka sampai 
kepada Nabi |§|, lalu beliau bersabda, lí [Ada apa iní?). Sebagian 
mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, ada sesuatu yang dibicarakan 
oleh Abu Bakar dan Umar, lalu keduanya berbeda pendapat, lalu 
kami pun berbeda pendapat sebagaimana perbedaan pendapat 
mereka berdua’. Beliau bertanya lagi, '—íj (Tentang apa itu?). 

Mereka berkata, Tentang takdir. Abu Bakar berkata, ‘Allah 
menakdirkan kebaikan dan tidak menakdirkan keburukan’. 
Sementara Umar berkata, ‘Allah menakdirkan keduanya’. Dan kami 
pun berdebat mengenai itu’. Beliau bersabda, 

J éjt* o* ^ 
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"Ketahuilah, aku akan memutuskan di antara kalian berdua 
dengan keputusan Israfil di antara Jibríl dan Mikail. Jibríl dan Mikail 
pernah membicarakannya ." 

Lalu beliau bersabda, i—é j^í ^i*í 4^dÍ'j 

(Demi Dzat yang telah mengutusku dengan kebenaran, bahwa 
keduanya adalah makNuk-makhluk pertama yang membicarakan 
tentang hal itü ). ” 

Lalu ia menyebutkan haditsnya, di dalamnya disebutkan: Víf lí 
1J —& '—* OÍ LJlJ 1_J j_J 01 4 j*j (Wahai Abu Bakar, 

sesungguhnya jika Allah tidak menghendaki untuk ditentang, niscaya 
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tidak menciptakan Iblià). Ibnu Adi dan Ibnu Al Jauzi menilainya palsu. 
Hadits ini mempuyai syahid yang dikemukakan oleh Al Bazzar. [Lisan 
AJMizan, 6/253-255]. 


Bab: Tentang Murjfah dan Qadariyah 


33. Hadits Ibnu Abbas: 
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"Dua golongan dari umatku yang tidak memiliki bagian di 
dalam Islam, (yaitu) golongan mugi 'ah dan golongan qadariyah." 


At-Tirmidzi dan Ibnu Majah, sanad keduanya dha ’if. Hadits ini 
mempunyai sejumlah mutaba’ah dan syahid dari hadits Jabir, Ibnu 
Umar, Mu’adz dan lainnya, sanad-sanadnya dha% tapi tidak ada 
tanda palsu. [Al Ajwibah ‘an Ahadits Waqa ’at fi Mashabih As-Sunnah 
wa Wushifat bi Al Wadhi, 304; Tahdzib At-Tahdzib, 9/203; 
10/377-378]. 


34. Hadits Ibnu Umar, dari Nabi 0: 
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"Golongan qadariyah adalah majusinya umat ini." Abu Daud, 
At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Al Hakim. 

Kemungkinan sandaran penilaian orang yang menyatakannya 
palsu adalah penyebutan mereka sebagai kaum majusi sedangkan 
mereka itu kaum muslimin. Jawabannya: Bahwa maksudnya, mereka 
itu seperti kaum majusli dalam penetapan para pelaku, bukan pada 
semua keyakinan kaum majusi. Lalu deuri situ disandangkemlah 
sebutan mereka itu kepada umat ini. [AI Ajwibah ‘an Ahadits Waqa ’at 
fi Mashabih As-Sunnah wa Wushifat bi Al Wadh % 305; Lisan AI 
Mizan, 4/85; 2/332; Ittihaf AI Mahamh, 8/464]. 


35. Dari Ibnu Umar, ia me-marfu -kannya: 
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" Sesungguhnya setiap umat ada majusinya, dan majusinya 
umat ini adalah orang-orang yang berkata: Tidak ada takdir. Jika 
mereka sakit, maka janganlah kalian menjenguk mereka, dan bila 
mereka mati, maka janganlah kalian menghadiri mereka." 

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Ibnu Umar di dalam As- 
Sunnah, dan para perawinya tsiqah, tapi sanadnya terputus. [Hidayat 
Ar-Ruwat (manuskrip)]. 
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36. Dari Al Hasan bin Muhammad, dari Muhammad bin Idris 
Al Ashbahani, dari Ahmad bin Sa’id, dari Jarir, darinya, dari Malik, 
dari Nafi’, dari Ibnu Umar ia berkata, “Dua golongan dari umatku 
yang tidak ada bagiannya di dalam Islam. (Yaitu) golongan qadariyyah 
dan golongan rafidhah.” Ad-Daraquthni di dalam Gharaib Malik. Ini 
adalah hadits munkar. [Lisan AlMizan, 1/62). 


37. Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq ia berkata: Rasulullah H 
bersabda, 
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"Dua golongan dari umatku tidak akan masuk surga. (yaitu) 
golongan qadariyah dan golongan murji 'ah)." Ishaq bin Rahwaih. 

Ada keterputusan di dalam sanadnya. [Al Mathalib Al Aliyah, 
3/286). 


38. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Sa’id bin Jubair, ia berkata, “Ketika kami di 
tempat Ibnu Abbas di masjid, yaitu Masjid Al Haram, ia menceritakan 
sesuatu dari takdir, lalu ia mengisyaratkan dengan menurunkan 
tangannya. Hal itu setelah ia tidak lagi dapat melihat. Lalu dikatakan, 
Tidak seorang dari mereka di antara orang-orang ini’. Ia berkata, 
‘Dulu aku pemah melihat seseorang dari mereka di antara orang- 





orang, lalu aku mencengkram lehemya. Demikian itu karena aku 
mendengar Rasulullah f§ bersabda, 
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"Allah tidak mengutus seorang nabi pun lagi mewafatkannya 
kecuali setelahnya Allah menjadi masa jeda (tidak ada nabi), yang 
mana pada masa jeda itu Allah mengisi Jahannam, dan 
sesungguhnya mereka itu adalah kaum qadariyyah." Al Bazzar. 


Muhammad bin Abdurrahim juga menceritakan kepada kami, 
Shadaqah bin Sabiq menceritakan kepada kami dari Sulaiman bin 
Qaram, dari Abu Az-Zubair, dari Sa’d bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
dari Nabi H, menyerupai itu, atau mendekati itu. 


Al Bazzar berkata, “Kami tidak mengetahuinya diriwayatkan 
dengan lafazh ini kecuali dari jalur yang kami sebutkan ini.” 

Ini yang kedua, sanadnya hasan. [Mukhtashar Zawaid Al 
Bazzar, 2/155]. 


Bab: Tentang Orang yang Mendustakan Takdir dan 
Permasalahan Mereka, Serta Golongan Zindiq 


39. Dari Ibnu Umar ^ secara marfu\ 
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"Barangsiapa mendustakan takdir atau mendebat mereka 
daleun ha] itu, maka ia telah kufur terhadap apa yang aku bawakan." 
Ini bagian dari hadits Al Jahm, dan ini adalah hadits munkar. [Lisan 
AlMizan , 3/128-129]. 


40. Rafi’ bin Khudaij, bahwa ia mendengar Rasulullah 0 
bersabda, 
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"Akan ada di dalam umatku suatu kaum yang kufur terhadap 
Allah dan terhadap AI Qur'an namun mereka tidak menyadari 
mengakui sebagian takdir dan mengingkari sebagiannya. Mereka 
menjadikan ib/is sebagai tandingan bagi Allah §&, dan mengatakan 
kebaikan dari Allah dem keburukan dari iblid' al hadits yang panjang. 
Al Uqaili. Ini hadits dha’if. [Lisan AlMizan, 4/175-176], 
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41. Dari Anas: “Semuanya di surga, kecuali satu.” Mereka 
berkata, “Siapa mereka?” Ia menjawab, “Golongan zindiq, dan 
mereka itu adala penganut qadariyah.” Ini hadits yang sangat dha’if. 
[Lisan Al Mizan, 1/128-129]. 


42. Dari Jabir ia me-marfu -kannya: 
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"Manusia yang paling berat adzabnya adalah Nasthura 
penentang kaum nashrani, Yunus penetang kaum yahudi, dan 
Firaun penentang Musa, yang berkata, ‘Akulah tuhan kalian yang 
paling tinggi, ’ dan mendustakan takdfr." 

Al Uqaili, dan ia berkata, “Tidak di -mutaba’ah dari jalur yang 
valid.” [Lisan Al Mizan, 4/106-107]. 


43. Dari Ibnu Mihjan, ia berkata, “Aku menjadi saksi atas 
Rasulpllah fH, bahwa beliau bersabda, 
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"Aku mengkhawatirkan tiga hal pada umatku setelah 
ketiadaanku, (yaitu): Pendustaan takdir, pembenaran ramalan." lalu 
menyebutkan yang ketiganya. 

Diriwayatkan oleh Abu Ahmad Al Hakim dan Abu Nu’aim. Ini 
hadits dha’if. [AlIshabah fi TamyizAsh-Shahabah, 4/173-174]. 

44. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah bersabda, 
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"Perkataan yang terakhir tentang takdir untuk golongan yang 
jahat dari umat ini." Al Bazzar. 

Ia berkata, “Kami tidak mengetahui yang meriwayatkannya 
dari Az-Zuhri kecuali Anbawah, sedangkan ia haditsnya lemah, dan ia 
meriwayatkannya sendirian dari Az-Zuhri.” 

Muhammad bin Hushain dan Amr bin Ali menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Umar ibn Abu Khalifah 
menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kami dari 
Muhammad, dari Abu Hurairah - menyerupai itu. 

Al Bazzar berkata, “Kami tidak mengetahui jalumya dari jalur 
yang shahih selain jalur ini, dan kami juga tidak mengetahui yang 
meriwayatkannya dari Hisyam selain Amr.” 

Yang kedua ini sanadnya hasan. [Mukhtashar Zawaid Al 
Bazzar, 2/154]. 






45. Dari Abu Hurairah, ia me-marfu '-kannya: 
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"Perkataan yang terakhir tentang takdir untuk golongan yang 
jahat dari umat ini." 


Ini hadits munkar. [Lisan Al Mizan, 4/301-302], 


46. Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah 
bersabda, 
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"Perkataan yang terakhir tentang takdir untuk golongan yang 
jahat dari umat ini ; cfe/7 berdebat tentang Al Qur'an adalah 
kekufuran." Ini hadits dha’if. 


Aku mendengar Fulan Al Anshari berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah 0 bersabda, 
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"Perkataan yang terakhir tentang takdir untuk golongan yang 
jahat dari umat ini di akhir zaman." Ini hadits dha’if. [Lisan Al Mizan , 
4/384-385], 



Bab: Riwayat Tentang 


47. Al Hafizh mengatakan di dalam Biografi Asma' binti 
Yazid: Dari Asma' binti Yazid bin As-Sakan, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah bersabda, 
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"Janganlah kalian membunuh anak-anak kalian secara 
rahasia." 


Beliau juga bersabda, 
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"Kebinasaan bisa menimpa penunggang kuda, lalu 
menghempaskannya dari kudanya." Sanadnya hasan. [AI Ishabah fí 
Tamyiz Ash-Shahabah, 4/235; An-Nukat Azh-Zhiraf, 11/267]. 


Bab: Melàrikan Diri dari Takdir Allah kepada Takdir 

Allah 

48 . Dari Humaid bin Abdurrahman: “Bahwa ketika Umar 
hendak kembali dari Sargh, ia bermusyawarah dengan orang-orang, 
lalu segolongan dari mereka termasuk di dalamnya Abu Ubaidah, 
berkata, ‘Apakah dari kematian kita lari? Sesungguhnya kita dengan 
takdir. Tidak ada yang akan menimpa kita kecuali apa yang telah 
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Allah tetapkan pada kita’. Umar berkata, ‘Wahai Abu Ubaidah. Jika 
engkau berada di di suatu lembah, yang mana salah satu tepinya 
subur dan tcpi lainnya gersang, dimana engkau menggembala?’ Ia 
menjawab, ‘Di tempat yang subur’. 


Umar berkata, ‘Maka sesungguhnya kita, jika kita maju maka 
itu dengan takdir Allah, dan jika kita mundur maka itu juga dengan 
takdir Allah, dan kita di dalam takdir’.” 


Diriwayatkan oleh Ath-Thahawi. Hisyam bin Sa’d shaduq 
Qujur dalam penyampaian), namun ada sesuatu pada hafalannya. Jika 
hafalannya tepat, kemungkinannya Ibnu Syihab mempunyai gum 
lainnya dalam hal ini. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Khuzaimah dari 
jalur lainnya, dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf, dari 
ayahnya: “Bahwa ketika Umar keluar dari Syam, ia mendengar 
tha ’un (berjangkitnya wabah penyakit), maka ia pun kembali darinya, 
lalu Abdurrahman bin Auf berkata, ‘Aku bersaksi, sungguh aku telah 
mendengar RasukiDah & bersabda, 
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"Apabila kalian mendengamya telah berjemgkit di suatu daerah 
maka janganlah kalian masuk kepadanya, dan apabila itu berjangkit 
sementara kalian berada di suatu daerah, maka janganlah kalian 
keluar karena melarikan diri darinya." 


Maka Umar pun kembali karena hadits Abdurrahman bin Auf 
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Hisyam bin Sa’d janggal dalam hal ini, dan yang terpelihara, 
bahwa permulaan ini dari riwayat Ibnu Syihab dari Salim bin 
Abdullah, dari Abdullah bin Amir, dari Abdurrahman bin Auf dan 
Umar, dan bagian akhimya dari perkataan Salim. [Badzl Al Ma’un, 

147]. 


49. Al Hafizh berkata: Al Ghazali mengemukakan di dalam 
Al Um ' kisah Umar dengan penuturan yang mengherankan karena 
menyelisihi jalur-jalur periwayatan yang telah disebutkan. Ia berkata, 
“Diriwayatkan dari Umar dan para shahabat, bahwa ketika mereka 
menuju Syam dan sampai di Jabiyah, sampailah berita kepada 
mereka bahwa di sana sedang berjangkit kematian mendadak dan 
wabah yang hebat, maka orang-orang pun terpecah menjadi dua 
kelompok. Sebagian mereka berkata, ‘Kami tidak mau ke tempat 
berjangkitnya wabah sehingga menjatuhkan diri kita sendiri ke dalam 
kebinasaan’. 

Sementara kelompok lainnya berkata, Bahkan kita harus 
memasukinya dan bertawakkal, seria tidak lan dari takdir Allah dan 
dari kematian sehingga kita menjadi seperti yang difirmankan Allah 


Ta'ala, 
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" Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang ke/uar 
dari kampung halaman mereka, sedang mereka beribu-ribu 
(fumlahnya) karena takut mati; maka Allah berfirman kepada mereka, 
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‘Matilah kamu, ’ kemudian Allah menghidupkan mereka." (Qs. Al 
Baqarah [2]: 243). 

Kemudian mereka mengadukan kepada Umar, lalu 
menanyakan kepadanya tentang pandangannya dalam hal itu, maka 
ia pun berkata, ‘Kita akan kembali dan tídak akan masuk. Maka 
orang-orang yang tidak sependapat dengannya berkata, Apakah kita 
melarikan diri dari takdir Allah?’ Umar pun berkata, Ya, kita lari dari 
takdir Allah kepada takdir Allah’. Kemudian ia memberikan 
perumpamaan kepada mereka, ia berkata, Bagaimana menurut 
kalian, jika seseorang dari kalian memiliki kambing-kambing yang 
singgah di suatu lembah dengan dua sisilalu ia menyebutkannya. 

Kemudian ia berkata, “Kemudian ia mencari Abdurrahman 
bin Auf yang sedang tidak ada (bersama mereka) untuk menanyakan 
pendapatnya, lalu keesokan paginya Abdurrahman datang, maka 
Umar pun menanyakan kepadanya tentang pendapatnya dalam hal 
itu, maka ia pun berkata, ‘Aku punya sesuatu mengenai hal itu yang 
aku dengar dari Rasulullah Umar pun berkata, Allaahu akbar. 
Lalu Abdurrahman bin Auf berkata, ‘Aku mendengar Rasulullah flr 
bersabda...’. —lalu ia menyebutkan haditsnya— Maka Umar 
rahimahullah Ta 'ala pun gembira dengan itu, karena pendapatnya 
sesuai dengan khabar tersebut, maka ia pun pulang bersama orang- 
orang dari Jabiyah. ” Selesai. 

Redaksi ini untuk kisah ini, saya belum pemah melihatnya di 
dalam kitab-kitab hadits dan tidak püla kitab-kitab penaklukan, 
padahal telah dilakukan penelusuran dengan seksama. Jika 
diriwayatkan dengan bentuk ini, maka ini janggal karena menyelisihi 
jalur-jalur periwayatan yang shahih dalam hal itu. Saya 
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mengemukakannya di sini untuk menjadi perhatian agar bisa diambil 
manfaat. Wallahu a’lam. [BadzlAIMa’un, 149]. 


Bab: Segala Sesuatu dengan Takdir 


50. Dari Malik bin Abdullah Al Ma’afiri, dari Nabi $|, bahwa 
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"Janganlah engkau membanyakkan dukamu. Apa yang telah 
ditakdirkan pasti terjadi." 

Menurut saya: Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Khaitsamah, Ibnu Abi Ashim di dalam AI Wuhdan, dan Al Baghawi, 
semuanya dari jalur Abu Muthi’ Mu’awiyah bin Yahya, dari Sa’id bin 
Abu Ayyub, dari ‘Ayyasy bin’Abbas Al Ghassani, dari Ja’far bin 
Abdullah bin Al Hakam, dari Malik bin Abdullah Al Maafiri: “Bahwa 
Nabi berkata kepada Abu Mas’ud.” Redaksi ini tídak disukai oleh 
Al Hasan bin Sufyan, dan Ja’far gugur dari ríwayat yang lainnya, 
lafazhnya dalam riwayat mereka berdua: “Nabi melewatinya, lalu 
bersabda, 
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"Janganlah engkau membanyakkan dukamu. Apa yang 
ditakdirkan pasti terjadi, dan apa yang direzekikan pasti 





mendatangimu.” [Al Ishabah fí Tamyiz Ash-Shahabah, 3/248; 
1/4041. 


51. Dari Ibnu Umar secara marfu’, ia berkata, 
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11 Tidcik ada tanaman maupuan kurma kecuali telah dituliskan 
padanya: bismillaahir rahmaanir rahiim, ini rezeki fulan bin fulan." 

Al Khathib di dalam At-Tarikh , haditsnya sangat dha’if. [Lisan 
Al Mizan, 2/361-362]. 


Bab: Burung Terbang dengan Takdir 

52. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Aisyah, dari Nabi fH, bahwa beliau bersabda, 

jj_õi ifjn 'jjoú (Burung terbang dengan takdii). Diriwayatkan oleh Al 
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Bazzar. 

Ia berkata, “Kami tidak mengetahui yang meriwayatkannya 
selain Aisyah, dan hanya diriwayatkan dengan sanad ini.” 

Para perawinya tskjah. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 
2/156]. 
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Bab: Tidaklah Berguna Takut Terhadap Takdir 


53. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah # 
bersabda, 
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" Tidaklah berguna takut terhadap takdir, dan doa itu berguna 
selama qadha ' beium turun. Sesungguhnya petaka dan doa benar- 
benar bertemu di antara langit dan bumi, lalu keduanya saling 
bersainghingga hari kiamat." Al Bazzar. 

Al Bazzar berkata, “Kami tidak mengetahuinya dari Abu 
Hurairah secara marfu ’ kecuali dengan sanad ini. ” 

Ibrhaim matruk (haditsnya ditinggalkan), dan ia 
meriwayatkannya sendirian. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/156- 
157]. 


54. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah 0 bersabda, 
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"Tidaklah berguna takut terhadap takdir ialu ia 

menyebutkan haditsnya. 

Ia berkata, “Kami tidak mengetahuinya dari Nabi ^ kecuali 
dengan sanad ini. 

Zakariya dha’if. 

Asy-Syaikh berkata: Diriwayatkan juga sebelum ini dari Abu 
Hurairah, sebagaimana yang anda lihat. [Mukhtasbar Zawaid AI 
Bazzar, 2/157]. 


Bab: Amai Perbuatan itu Tergantung Akhimya 


55. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah keluar 
kepada kami sambil memegang sesuatu di tangannya, lalu beliau 
membuka tangan kanannya, lalu bersabda, 
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"Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang. Di dalamnya (disebutkan) pata ahli sutga beserta 
jumlah mereka, nama-nama mereka dan nasab mereka, telah lengkap 
atas mereka hingga hari kiamat, tidak dikurangi seorang pun dari 
mereka dan tidak ditambahkan seorang pun kepada mereka. 
Terkadang orang yang akan bahagia menempuh jalan kesengsaraan 
sampai-sampai dikatakan, ‘Dia termasuk mereka, ’ padahal ia sarna 
sekali tidak seperti mereka, kemudian ia menuju kepada 
kebahagiaannya sebelum kematiannya walaupun hanya semasa jeda 
antara dua pemerahan unta (hanya sebentar)." 


Lalu beliau membuka tangan kirinya, lalu bersabda, 
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"Dengan menyebut nama AHah Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang. Di dalamnya (disebutkan) para ahli neraka beserta 
jumlah mereka, nama-nama mereka dan nasab mereka, telah lengkap 
atas mereka hingga hari kiamat, tidak dikurangi seorang pun dari 
mereka dan tidak ditambahkan seorang pun kepada mereka. 
Terkadang orang yang akan sengsara menempuh jalan orangorang 
yang bahagia, sampai-sampai dikatakan, ‘Dia termasuk mereka, ’ 
padahal ia sarna sekali tidak seperti mereka, kemudian seseorang dari 
mereka mencapai kesengsaraannya sebelum kematiannya walaupun 
hanya semasa jeda antara dua pemerahan unta (hanya sebentar)." 


Kemudian Rasulullah bersabda, 
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" Amai perubatan itu tergantung akhimya. Amai perubatan itu 
tergantung akhimya." tiga kali. Al Bazzar. 

Ia berkata, “Kami tidak mengetahui seorang pun 
meriwayatkannya dari Ubaidullah kecuali Abdullah bin Maimun, dan 
ia lumayan.” 

Bahkan ia sangat dha’if. [Mukhtashar Zawaid AI Bazzar , 

2/157-158]. 



Sttiiátafiediía, 96 mu "%ajevt /H /táqcUoMi 


56. AI Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Hurairah, dari Nabi fH, beliau bersabda, 
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" Sesungguhnya seseorang itu akan melakukan -atau beliau 
berkata: melakukan- perbuatan ahli neraka selama tujuh puluh tahun, 
kemudian ia menutup perbuatannya dengan perbuatan ahli surga. 
Dan (seseorang) melakukan perbuatan ahli surga selama tujuh puluh 
tahun, kemudian menutupnya dengan perbuatan ahli neraka." Al 
Bazzar. 


Shahih. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/159]. 


57. Al Hafizh berkata: Ad-Daraquthni berkata, “Al Bukhari 
meriwayatkan hadits Abu Ghassan dari Abu Hazim, dari Sahl bin 
Sa’d, ia berkata, ‘Nabi 0 melihat kepada seorang lelaki yang sedang 
melawan orang-orang musyrik, lalu beliau bersabda, jt-JJl J—it jk 
(Dia termasuk atti nerakàj 

Al hadits di dalamnya disebutkan: 
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" Sesungguhnya seorang hamba itu akan melakukan, dalam 
pandangan manusia, perbuatan ahli surga, padahal sebenamya ia 
termasuk ahli neraka. Dan melakukan, dalam pandanga manusia, 
perbuatan ahli neraka, padahal ia termasuk ahli surga. Sesungguhnya 
amai perbuatan itu tergantung akhimya." 

Ia berkata, “Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Hazim, Ya’qub 
bin Abdurrahman dan Sa’id AI Juhami dari Abu Hazim, namun di 
bagian akhimya mereka tidak menyebutkan redaksi: JlJ^Í L-Jtj 
—» (Sesungguhnya amai perbuatan itu tergantung akhimya).” 
Menurut saya: Abu Ghassan menambahkannya, dan ia adalah orang 
yang tsiqah lagi hafizh, maka Al Bukhari menyandarkan kepadanya. 
[Hadyu As-Sari, 399]. 
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Bab: Tentang Orang yang Dakwah Belum Sampai 
Kepadanya dari Kalangan Mereka yang Mati di 
Masa Fatrah (Jeda; Tidak Ada Nabi) 


58. Dari Ali, ia berkata, “Khadijah menanyakan tentang dua 
anaknya yang telah mati di masa jahiliyah.” Diriwayatkan oleh 
Abdullah biin Ahmad di dalam Ziyadat-nya atas Al Musnad. 

Ini khabar munkar. [Ta'jilAlManfa’ah, 2/197]. 


59. Dari Abu Sa’id, dari Nabi ^ -aku rasa beliau bersabda-, 
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"Didatangkan orang yang mati di masa fatrah, orang yang 
idiot dan yang mati ketika masih kecil. Lalu orang yang mati di masa 
fatrah berkata, ‘Tidak pemah datang kepadaku suatu kitab dan tidak 
pula seorang rasul’. Sedangkan otang yang idiot berkata, Wahai 
Tuhanku, Engkau tidak menjadikan untukku akal yang dengannya 
aku memahami yang baik dan yang buruk’. Sementara orang yang 
mati ketika masih kecil berkata, ‘Aku belum dapat beramal. Lalu 
diangkatlah neraka kepada mereka, lalu dikatakan kepada mereka, 
‘Kembalikanlah dia’, -atau beliau berkata: Masuklah ke dalamnya- 
Maka masuklah orang yang di dalam ilmu Allcth sebagai orang 
bahagia bila bekesempatan beramal. Dan ditahanlah di dalamnya 
orang yang di dalam ilmu Allah sebagai orang sengsara bila 
berkesempatan beramal. Lalu Allah Yang Maha Suei lagi Maha 
Tinggi berfirman, ‘Kepada-Ku kcdian bermaksiat, maka apalagi 
kepada para rasul-Ku yang tidak ada Al Bazzar. 


Ia berkata, “Kami tidak mengetahuinya dari hadits Abu Sa’id 
kecuali dari Fudhail.” 


Athiyyah dha’if. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/160]. 


60. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Anas, ia berkata: Rasulullah 0 bersabda, 
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"Pacfe hari kiamat nanti akan didatangkan empat golongan: 
Orang yang mati masih kecil, orang idiot, orang yang mati di masa 
fatrah, dan orang yang tua renta, semuanya mengatakan 
argumennya. Lalu Allah Ta’ala berfirman kepada leher Jahannam - 
aku kira beliau mengatakan-, ‘Menampakleih ’. Lalu Allah berfirman 
kepada mereka, ‘Sesungguhnya Aku telah mengutus para rasul 
kepada para hamba-Ku darí kalangan mereka sendiri, dan 
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sesungguhnya aku adalah utusan Diri-Ku kepada kalian, masuklah 
kalian ke dalam ini’. Lalu orang yang telah diletakan kesengsaraan 
atasnya berkata, ‘Wahai Tuhanku, apakah Engkau memasukkan kami 
ke dalamnya, padahal dari situ kami kèluar?' Sementara orang yang 
telah diletakan kebahagiaan baginya berlalu lalu menerobosnya 
dengan cepat. Lalu Allah berfirman, 'Kalian telah bermaksiat 
terhadap-Ku, dan kalian lebih mendustakan dan maksiat terhadap 
para rasul-Ku Lalu mereka yang ini masuk surga dan mereka yang 
itu masuk neraka." Al Bazzar. 

Laits mudallis lagi dha’if. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 

2/160-161]. 


Bab: Riwayat Tentang Anak-Anak 

61. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika Râsulullah 
sedang di dalam salah satu peperangannya, seorang lelaki bertanya 
kepada beliau, ia berkata, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu 
tentang anak-anak yang tidak berdosa?’ Rasulullah diam saja dan 
tidak menjawabnya satu kalimat pun. Setelah Rasulullah H selesai 
dari perangnya, beliau berkeliling, lalu beliau mendapati seorang anak 
yang terkapar di tanah, lalu petugas penyerunya berseru, ‘Mana 
orang yang menanyakan tentang anak-anak yang tidak berdosa?’ 
Lalu lelaki itu pun datang kepada Rasulullah, maka Rasulullah 
melarang membunuh anak-anak, kemudian beliau bersabda, 
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"Allah lebih mengetahui tentang apa yang akan mereka 
perbuat. Ini termasuk anak-anak yang tidak berdosa. 

Ia berkata, “Kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini. 
Dan kami tidak mengetahui yang menceritakannya dari Hilal kecuali 
Abu Awanah.” Sanadnya hasan. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar ; 
2/161-162]. 


62. Dari Abu Muslim Al Jalili, ia berkata: Rasulullah # 


bersabda, 



"Anak-anak kaum musyrikin di bawah Arsy Tuhan Yang 
Maha Pemurah dengan nama-nama mereka yang tidak sampai tiga 
belas." 

Diriwayatkan oleh Ibnu As-Sakan. 

Ini mursal. [Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 4/190-191]. 
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Bab: Tentang Anak Kecil 


63. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Ibnu Abbas: “Bahwa Nabi H ditanya, ‘Siapa 
orang yang disurga?’ Beliau menjawab, 

á&j»j J j> y» 
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"■/Va6/ di surga, orang yang mati syahid di surga, anak yang 
mati ketika masih kecil di surga, anak yang dikubur hidup-hidup di 
surga.” Al Bazzar. 

Ia berkata, “Kami tidak mengetahuinya diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas kecuali dengan sanad ini. Diriwayatkan juga dari yang lainnya 
melalui beberapa jalur.” 

Sanadnya hasan. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/163]. 


64. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Anas, dari Nabi H, beliau bersabda, 





"Anak laki-laki dan anak perempuan yang mati ketika masih 
kecil di surga, dan anak yang dikubur hidup-hidup di surga," lalu 



beliau menyebutkan yang ketiga, lalu beranjak dariku. Sanadnya 
dh’cdf. [MukhtasharZawaidAIBazzar, 2/163]. 



S M iMofiedia. 'Mhu "?í<ifan, /U /fáfyUtmi 






'Mhu "í¥<ifvi /H /íiqatcitU 


KITAB TA’BIR 

Bab: Wahyu yang Pertama Dialami oleh Rasulullah 
Ü Adalah Berupa Mimpi yang Benar 


1. Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Al Hakim dan Al 
Uqaili dari Salim bin Abdullah bin Umar dari ayahnya adalah: Ia 
berkata, “Umar berjumpa dengan Ali lalu ia berkata, ‘Wahai Abu Al 
Hasan. Seseorang yang bermimpi suatu mimpi, di antaranya ada 
yang benar dan ada pula yang bohong’. Ali berkata, ‘Benar, aku 
pemah mendengar Rasulullah bersabda, 
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"Tidàk ada seorang hamba pun baik laki-Iaki maupun 
perempuan yang terlelap tidur kecuali ruhnya keluàr menuju ‘Arsy. 
Maka orang yang tidak terbangun sebelum ‘Arsy itulah mimpi yang 
benar, sedangkan yang terbangun sebelum Arsy maka itulah mimpi 
yang bohonçj Ini hadits munkar. 


Ibnul Qayyim menyebutkan suatu hadits marfu' yang tidak 

disandarkan: iji J) Íjj j&S* 'íjj ( Sesungguhnya 

mimpi seorang mukmin adalah perkataan yang dengannya seorang 
hamba diajak bicara oleh Tuhannya di dalam tidui). Hadits ini 
terdapat di dalam Nawadir Al Ushul karya At-Tirmidzi dari hadits 
Ubadah bin Ash-Shamit yang dikeluarkannya pada judul ke tujuh 
puluh delapan, ini hadits lemah dan di dalam sanadnya terdapat 
Junaid. [Fath AlBari, 12/370-371]. 


2. Al Hafizh berkata: Di dalam Ad-Dalail karya Al Baihaqi 
disebutkan dari jalur Maisarah secara mursal. “Bahwa Nabi ^ 
menceritakan kepada Khadijah apa yang dilihatnya di dalam mimpi, 
maka Khadijah berkata kepadanya, ‘Bergembiralah, karena 
sesungguhnya Allah tidak akan berbuat terhadapmu kecuali 
kebaikan’. Kemudian beliau memberitahunya apa yang pemah beliau 
alami, yaitu dibelahnya perut (dada) beliau dan dikembalikan seperti 
semula, maka Khadijah pun berkata, ‘Bergembiralah, sesungguhnya 
ini baik, demi Allah’. Kemudian Jibril menampakkan diri kepada 
beliau, lalu beliau menceritakan itu kepada Khadijah, lalu beliau 
berkata, 
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"Engkau masih ingat apa yang pemah aku lihat di dalam 
mimpi, karena itu adalah Jibril yang menyatakan kepadaku, bahwa 
Tuhanku telah mengutusnya kepadaku 

Lalu beliau memberitahunya apa yang dibawakan Jibril. 
Khadijah pun berkata, ‘Bergembiralah. Demi Allah, Allah tidak akan 
membuat terhadapmu kecuali kebaikan. Terimalah apa yang datang 
kepadamu dari Allah, karena sesungguhnya itu benar, dan 
bergembiralah, karena sesungguhnya engkau benar-benar utusan 
Allah’.” 

Redaksi: (dan wahyu pun terhenti atau vakum). 

Al Hafizh berkata: Redaksi riwayat ini di sini: ày- J*- ijà 

LJàL; L-Áai 'pLtj 4^Íp Jíp (terputus [mengalami masa vakum] hingga 
Nabi §|| bersedih, berdasarkan informasi yang sampai kepada kami), 
dan yang setelahnya adalah tambahan dari Ma’mar pada riwayat 
Uqail dan Yunus. Tindakan Al Bukhari yang menggabungkannya 
mengesankan bahwa redaksi ini termasuk riwayat Uqail. 

Al Humaidi merincikan ini di dalam Jami ’-nya, yang mana ia 
mengemukakan hadts ini hingga: ^->-1' (dan wahyu pun teihenti 
atau vakum), kemudian ia berkata, “Selesai sampai di sini hadits 
Uqail yang diriwayatkannya sendirian dari Ibnu Syihab hingga yang 
kami sebutkan. Al Bukhari menambahkan darinya di dalam hadisnya 
yang dipadu dengan Ma’mar dari Az-Zuhri, sehingga ia berkata: 
jJLj-j 4 _ % *iu Ojí- (dan wahyu pun terhenti atau terputus 
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hingga Nabi || bersedih),” lalu ia mengemukakannya hingga akhir. 

Menurutku, tambahan ini khusus pada riwayat Ma’mar, 
karena Uqail Abu Nu’aim meriwayatkannya di dalam Mustakhraj-nya 
dari jalur Abu Zur’ah Ar-Razi, dari Yahya bin Bukair, gurunya Al 
Bukhari dalam hadits ini di awal Kitab Ash-Shahih, tanpa tambahan 
ini. Al Bukhari meriwayatkannya di sini dipadu dengan riwayat 
Ma’mar dan menjelaskan bahwa ini lafazh Ma’mar. Ahmad, Muslim, 
Al Ism’aili, dan juga Abu Nu’aim mengeluarkan dari jalur sejumlah 
sahabat Al-Laits, dari Al-Laits, tanpa tambahan ini. 


Kemudian, yang berkata, líií< U(berdasarkan informasi yang 
sampai kepada kami) adalah Az-Zuhri. Arti redaksi ini yaitu, di cintara 
informasi yang sampai kepada kami mengenai berita Rasulullah fH 
dalam kisah ini. Jadi, ini merupakan pemahaman Az-Zuhri, tidak 
maushuL 

AI Karmani berkata, “Inilah yang benar.” Kemungkinan itu 
adalah informasi yang sampai kepadanya dengan sanad tersebut, 
karena disebutkan di dalam riwayat Ibnu Mardawaih paHa 
pembahasan tentang tafsir dari jalur Muhammad bin Katsir dari 
Ma’mar dicantumkan tanpa redaksi: LJüj UJ (berdasarkan informasi 
yang sampai kepada kami), lafazhnya: <£s> 41 JUo 5^3 

*—k (masa vakum wahyu yang mana Nabi & bersedih 

karenanya sehingga beliau pergi) dan seterusnya. Jadi, semuanya 
disisipkan ke dalam riwayat Az-Zuhri dan dari Urwah, dari Aisyah. 
Pendapat yang pertama bisa dijadikan pedoman. 


Redaksi: 1' «j—3 * ife cJlfc (ty (Namun manakala masa 

vakum itu masih terus berfanjut), dijadikan pedoman oleh orang yang 
menshahihkan riwayat mursaJ Asy-Sya’bi, bahwa masa vakum ini 
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selama dua setengah tahun, sebagaimana saya dinukil di awal 
pembahasan tentang permulaan wahyu. [FathAlBari, 12/373-378]. 


Bab: Mimpi yang Benar 




bersabda, 
‘ & 


3. Djpiri Anas bin Malik, bahwa Rasulyllah 

„ f . 


"Mimpi yang baik dari orang yang shalih adalah satu bagian 
dan empat puluh enam bagian kenabian.” Diriwayatkan oleh Al 
Bukharí. 


Redaksi: «j—U*£ jâfíjb jí ( adalah satu bagian 

dari empat puluh enam bagian kenabian, 


Al Hafizh berkata: Disebutkan juga di dalam riwayat Muslim 
dari hadits Ibnu Umar dengan lafazh: Uj— Jt/£* oi ( satu bagian 

dari tujuh puluh bagiaríl. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Syaibah dari Ibnu Mas’ud secara mauquf. 


Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani dari jalur lainnya 
darinya secara marfu’. Ia juga meriwayatkannya dari jalur lainnya 
darinya dengan lafazh: íL* Oi (satu bagian dari tujuh puluh 

enani), yang sanadnya dha ’if. 


Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah dari Abu Hurairah 
secara mauquf)uqa. 


Diriwayatkan juga oleh Ahmad secara marfu \ tapi Muslim 
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meriwayatkannya dari riwayat Al A’masy, dari Abu Shalih, sebagai 

penengah. 

Ibnu Majah meriwayatkan seperti hadits Ibnu Umar secara 
marâi’tapi sanadnya lemah. 

Ahmad dan Al Bazzar juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
seperti itu dan sanadnya jayyid. 

Ibnu Abdil Barr juga mengeluarkan dari Anas secara marfu\ 
ji 3Li ja f°yr (.satu bagian dari dua puluh enam). Yang terpelihara 
dari jalur ini sebagai penengah. Ahmad, Abu Ya’la dan Ath-Thabari 
di dalam Tahdzib Al Atsar mengeluarkan dari Abu Hurairah sebagai 
penengah. 


Sulaiman berkata, “Lalu aku ceritakan itu kepada Ibnu Abbas, 

ia pun berkata, óv— ja (satu bagian dari lima puluh), lalu aku 

✓ 

berkata, ‘Aku mendengar Abu Hurairah (mengatakan itu)’. Ibnu 
Abbas berkata, ‘Sesungguhnya aku mendengar Al Abbas bin Abdul 
Muththalib berkata, "Aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, L-Tj^i 


0 —* '*j£- Criri^ s Cri ^4^' ( Mimpi yang benar dari 


orang yang beriman adalah satu bagian dari lima puluh bagian 
kenabiari).” 


At-Tirmidzi dan Ath-Thabari mengeluarkan dengan lafazh: 
üiíij Cri {satu bagian dari empat puluh). 



Ath-Tirmidzi mengeluarkan dari jalur lainnya sebagai 
penengah. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dari jalur lain dari Ibnu Abbas 
dengan lafazh: (empat puluh). Ath-Thabari mengeluarkan dari 

hadits Ubadah dengan lafazh: ój—«Íjíj 3—íyjí j— * tlyr ( satu bagian dari 
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empat puluh empai). Yang terpelihara dari Ubadah sebagai 
penengah.... 

Ath-Thabari dan Ahmad mengeluarkan dari hadits AbduUah 
bin Amr bin Al Ash, 3áLj ja (satu bagian dari empat puluh 
sembilarí). 

Al Qurthubi menyebutkannya di dalam Al Mufhim dengan 
lafazh: Jil-» (tujuh), dengan mendahulukan siin. 

Dari riwayat-riwayat tersebut kami menghimpunkan sepuluh 
macam, paling sedikitnya dari dua puluh enam bagian, dan paling 
banyaknya tujuh puluh enam bagian, sedangkan tengahnya adalah 
empat puluh empat, empat puluh lima, empat puluh enam, empat 
puluh tujuh, empat puluh sembilan, lima puluh, dan tujuh puluh. 
Yang paling shahih secara mutlak adalah yang pertama, berikutnya 
yang tujuh puluh. Di dalam Syarh An-Nawawi dan dalam riwayat 
Ubadah disebutkan: (dua puluh empat). 

Di dalam riwayat Ibnu Umar disebutkan: jja-* (dua puluh 

enam). 

Kedua riwayat tersebut tidak saya ketahui periwayatnya, 
hanya saja sebagian mereka menisbatkan riwayat Ibnu Umar ini 
kepada takhrij Ath-Thabari. 

Ia juga berkata: Saya juga belum menemukan khabar-khabar 
yang menyatakan bahwa ilham adalah satu bagian dari bagian-bagian 
kenabian, kendatipun itu merupakan salah satu jenis wahyu, kecuali 
Ibnu Abi Jamrah pemah menyinggungnya. [Fath Al Bari, 12/379- 
3851. 



4. Dari Abu Hurairah <$», bahwa Rasulullah ^ bersabda, 
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"Mimpi orang beriman adalah satu bagian dari empat puluh 
enam kenabian." 

Diriwayatkan juga oleh oleh Tsabit, Humaid, Ishaq bin 
Abdillah dan Syu’aib, dari Anas, dari Nabi 0. Diriwayatkan oleh Al 
Bukhari. 

Redaksi: Diriwayatkan juga oleh oleh Tsabit, Humaid, Ishaq 
bin Abdullah, dan Syu’aib, dari Anas, dari Nabi 0. 

Ia juga berkata: Adapun riwayat Syu’aib, dikemukakan 
dengan sanad bersambung di dalam Kitab Ar-Ruh karya Abu 
Abdullah bin Mandah, dan dalam juz keempat dari Al Fawaid karya 
Abu Ja’far Muhammad bin Amr Ar-Razi, dari jalur Sa’id bin Zaid, 
keduanya dari Syu’aib, lafazhnya seperti lafazh Humaid. Ad- 
Daraquthni mengisyaratkan bahwa kedua jalur ini shahih. [Fath Al 
Bari, 12/391]. 


5. Telah diriwayatkan mengenai firman Allah 7a a/a: 

{ Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan 
di dunia). (Qs. Yuunus [10]: 64), yaitu mimpi yang baik, diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Majah, dan dinilai shahih oleh Al Hakim 
dari Ubadah bin Ash-Shamit. Para perawinya tsiqah, hanya saja Abu 
Salamah tidak mendengamya dari Ubadah. Diriwayatkan juga oleh 
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At-Tirmidzi dari jalur lainnya dari Abu Salamah, ia berkata, 
“Diberitahukan kepadaku dari Ubadah.” 

Diriwayatkan juga olehnya, Ahmad, Ishaq dan Abu Ya’la dari 
jalur Atha bin Yasar, dari seorang laki-laki warga Mesir, dari Ubadah. 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Mardawaih dari hadits Ibnu 
Mas’ud, ia berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah lalu ia 
menyebutkan seperti itu. 

Mengenai masalah tersebut ada juga riwayat dari Jabir yang 
diriwayatkan oleh Al Bazzar, dan dari Abu Hurairah yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabari, serta dari Abdullah bin Amr yang 
diriwayatkan oleh Abu Ya’la. [Fath Al Bari, 12/392], 


6. Al Hakim meriwayatkan pada pembahasan tentang ta’bir 
di dalam Al Mustadrak, dari jalur Abdurrahman bin Maghra: Azhar 
bin Abdullah Al Azdi menceritakan kepada kami dengan sanad ini 
hingga Ibnu Umar, ia berkata, “Umar berjumpa dengan Ali, lalu ia 
berkata, ‘Wahai Abu Al Hasan, seseorang yang melihat mimpi, di 
antaranya ada yang benar dan ada yang bohong’. Ali berkata, ‘Ya, 
aku mendengar Rasulullah bersabda, 

* ^ í ' . „ 
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"Tidak seorang hamba pun tidur, baik laki-laki maupun 
perempuan, lalu diliputi oleh tidur, kecuali (rohnya) naik ke Arsy, 
maka yang tidak terbangun sebelum Arsy, itulah mimpi yang benar, 
dan yang terbangun sebelum Arsy maka itulah mimpi yang bohong." 
Ini hadits munkar. [Lisan AlMizan, 1/339-340]. 


7. Ya’qub bin Sufyan dan Ibrahim bin Dizyil di dalam kitab 
Shi/fin, AI Baihaqi di dalam Ad-Dalail, dan yang lainnya 
meriwayatkan dari Abu Wail, ia berkata, “Amr bin Syarahbil 
bermimpi bahwa ia dimasukkan ke surga, lalu ia mendapat kubah- 
kubang yang terpancang, maka dia berkata, ‘Milik siapa ini?’ Mereka 
berkata, ‘Milik Al Kala’ dan Hausyab’. Dia berkata, ‘Lalu, dimana 
Animar?’ Ia menjawab, ‘Di depanmu’. Dia berkata, ‘Bagaimana bisa, 
padahal mereka telah saling membunuh?’ Lalu di jawab, 
‘Sesungguhnya mereka berjumpa dengan Allah, lalu mereka 
mendapati-Nya sangat luas ampunan-Nya’.” Sanadnya shahih. [Al 
Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 1/373; 1/493]. 


Bab: Orang yang Berbohong téntang Mimpinya 


8. Al Hafizh bei-kata: Mengenai hal ini, At-Tirmidzi 
meriwayatkan dari hadits Ali secara marfu’: 

40 ^' f .jí o* 
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"Barangsiapa berbohong tentang mimpinya, maka pada hari 
kiamat nanti ia akan dibebani untuk mengikat biji gandum." 

Sanadnya hasan dan dinilai shahih oleh Al Hakim, hanya saja 
ini dari riwayat Abdul A’la bin Amir yang dinilai dha’if oleh Abu 
Zur’ah. [Fath Al Bari, 12/4461. 


9. Dari ayahnya, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah ^ 
bersabda, 


í? > y ií>f ^ òi 


" Sesungguhnya di antara kedustaan yang paling dusta adalah 
memperlihatkan penglihatannya (mengaku bermimpi) sesuatu yang 
tidak dilihatnya (dimimpikannya)." Diriwayatkan oleh Al Bukhari. 

Al Hafizh berkata: Ahmad meriwayatkan dari Abdullah bin 
Dinar dengan sanad ini dan lebih lengkap. Lafazhnya: 
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"Kedustaan yang paling dusta adalah orang yang mengaku 
bemasab kepada selain ayahnya, dan kedustaan yang paling dusta 
adalah orang yang mengaku matanya melihat (bermimpi) apa yang 
tidak dilihatnya (yang tidak dimimpikannya)" lalu menyebutkan yang 
ketiganya. Sanadnya shahih. [FathAlBari, 12/448-449]. 


Bab: Orang yang Bermimpi Sesuatu yang Disukai 

atau Lainnya 


10. Al Hafizh berkata: Ada atsar shahih tentang sifat 
taawwudz (memohon perlindungan kepada Allah) dari keburukan 
mimpi, yaitu yang diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur, Ibnu Abi 
Syaibah dan Abdurrazzaq dengan sanad-sanad shahih dari Ibrahim 
An-Nakha’i, “Apabila seseorang kalian bermimpi sesuatu yang tidak 
disukai, maka ketika teijaga hendaklah ia mengucapkan: 

jà tf 4Í^>jj &\ 4j OÍIp Hj 
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"Aku berlindung dengan yang para malaikat Allah dan para 
rasul-Nya berlindung dengannya dari keburukan mimpiku ini agar 
tidak ada sesuatu yang aku benci yang menimpaku dalam agamaku 
dan duniaku." 


Riwayat tentang memohon perlindungan karena merasa takut 
ketika tidur adalah yang diriwayatkan oleh Malik, ia berkata, “Telah 
sampai kepadaku, bahwa Khalid bin Walid berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku pemah merasa takut ketika sedang 
tidur’. Beliau lalu bersabda, 
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"Ucapkanlah (yang artínya): Aku berlindung dengan kalimat- 
kalimat Allah yang sempuma dari keburukan kemurkaan-Nya dan 
adzab-Nya, dari kejahatan hamba-hamba-Nya, dan dari godaan 
syetan-syetan dan darimereka mendatangiku." 


An-Nasa'i mengeluarkan dari riwayat Amr bin Syu’aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, “Khalid bin Walid pemah terkejut 
di dalam tidumya,” lalu ia menyebutkan serupa itu dengan tambahan 


di awalnya: : j-ãi c^íkjsl til (Bi/a engkau telah berbaring, maka 


ucapkanlah bismillah) lalu ia menyebutkannya. Asalnya diriwayatkan 
oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi, serta dihasankannya, serta dinilai 
shahih oleh Al Hakim [FathAlBari, 12/387-388]. 
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Bab: Apa yang Menunjukkan Kebenaran Mimpi 


11. Al Hafizh berkata: Tentang sujudnya pohon 33 , 
dikemukakan pada Biografi Al Hasan bin Muhammad bin Ubaidullah, 
dan ia dinilai tsiqah [ Tahdzib At-Tahdzib, 2/276]. 


Bab: Tentang Apa yang Dilihat Nabi & di dalam Tidur 


12. Dari Nafi, bahwa Ibnu Umar menceritakan kepadanya, ia 
berkata: Rasulullah bersabda, 

J—il 44 Jt J* ^ & 

/T • ( / S S S, S jí .. V- 9 

-O jl ujJÜJl Apí-li cj^PJ 


Oy^O 


33 Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Seorang lelaki datang kepada Nabi lalu 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah bermimpi 
sebagaimana yang dilihat oleh orang yang tidur, seakan-akan aku shalat di 
belakang sebuah pohon, lalu aku membaca As-Sajdah, lalu pohon itu 
sujud karena sujudku, lalu aku mendengamya di dalam sujudnya 
mengucapkan: <>jJJ 4* ijf djf-i íSXe ^ ifjrl ÜXe Ljfr j$)í 
íjií 2Ja_lp b—í ^—M '<£ J* 4$*J (Ya Allah, tuliskanlah pahala untukku 
dengannga di sisi-Mu, jadikanlah itu sebagai simpanan untukku di sisi-Mu, 
hapuskanlah dengannya dosa dariku dan terimaiah itu dariku sebagaimana 
Engkau menerima dari hamba-Mu Daud)" 

Ibnu Abbas berkata, “Lahi aku melihat Nabi berdiri, lalu beliau 
membaca As-Sajdah, lalu di dalam sujudnya aku mendengamya 
sebagaimana yang diceritakan oleh lelaki itu tentang perkataan pohon 
tersebut (yang di dalam mimpinya).” 
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yang kemudian membesar terhadapku dan menguras perhatianku, 
lalu diwahyukan kepadaku agaraku meniup keduanya, maka aku pun 
meniup keduanya, lalu keduanya terbang. Maka aku menakwilkannya 
bahwa itu adalah dua orang pendusta dimana aku berada di antara 
keduanya, yaitu: penguasa Shan’a dan penguasa Yamamah." 
Diriwayatkan oleh Al Bukhari. 


Al Hafizh berkata memperingatkan: Ibnu Abi Syaibah 
mengeluarkan dari riwayat mursal kl Hasan secara marfu’: 





"Aku bennimpi melihat dua gelang emas di kedua tanganku, 
maka aku membenci keduanya, lalu keduanya pergi sebagai kisra dan 
kaisar." 

Jika Al Hasan menerima riwayat ini secara valid, maka 
zhahimya menyelisihi penakwilannya sebagai Musailamah dan Al 
Aswad, sehingga kemungkinannya ini mimpi yang lain, sementara 
penakwilan yang sebelumnya berdasarkan dugaannya yang ia 
masukkan ke dalam lafazh hadits. Jadi, yang mu’tamad (yang bisa 
dijadikan sandaran) adalah yang dipastikan marfu ’-nya, yakni bahwa 
keduanya adalah Musailamah dan Al Aswad [Fath Al Bari, 12/441- 
442], 


14. Redaksi: olí L_3 JlJ ííi) ( Pada suatu pagi, beliau 

menuturkan kepada kamij. 





Al Hafizh berkata: Ibnu Abi Hatim menyebutkan dari Ali, ia 
berkata, “Pada suatu hari Rasululiah mengimami kami shalat 
Subuh, lalu beliau duduk.” Al hadits yang panjang menyerupai hadits 
Samurah, namun yang meriwayatkannya dari Zaid adalah perawi 
yang dha ’if. 

Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkan hadits dari Abu 
Hurairah, “Apabila Nabi f|} telah menyelesaikan shalat Subuh, beliau 
berkata, l—ijj ÃÍIUi &-Í dj já ( Adakah seseorang yang bermimpi tadi 
malam?)." 


Ath-Thabarani meriwayatkan dengan sanad jayyid dari Abu 
Umamah, ia menuturkan, “Rasululiah ^ keluar kepada kami setelah 


shalat Subuh, lalu bersabda, '—íjj c— J\ 


(Sesungguhnya tadi malam aku bermimpi suatu mimpi dan itu benar, 
maka pikirkanlah)," lalu ia menyebutkan hadits yang di dalamnya 
disebutkan banyak hal yang sebagiannya menyerupai hadits 
Samurah, namun dari redaksinya tampak bahwa itu hadits yang lain, 
karena bagian awalnya berbunyi: 
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"Seorang lelaki mendatangiku lalu memegang tanganku dan 
menuntunku hingga aku sampai pada sebuah gunung tinggi dan 
menanjak, lalu ia berkata kepadaku, ‘DakilahAku menjawab, ‘Aku 
tidak bisa Ia berkata lagi, ‘Sesungguhnya aku akan 
memudahkanmu Lalu setiap kali aku menempatkan kakiku temyata 
aku menempatkannya pada sebuah tangga hingga akhimya aku 
sejajar dengan (puncak) gunung itu. Kemudian kami bertolak, dan 
tiba-tiba kami sampai kepada sejumlah lelaki dan perempuan yang 
mulutnya robek, maka aku berkata, ‘Siapa mereka?’ Ia menjawab, 
‘Orang-orang yang mengatakan apa-apa yang tidak mereka ketahui’." 
[FathAlBari, 12/460]. 


Bab: Riwayat-Riwayat tentang Mimpi Nabi $ 


15. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Ath-Thufail, dari Nabi 0, beliau bersabda, 
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"Aku bermimpi melihat kambing hitam yang diikuti oleh 
kambing kusam, lalu aku menakwilkan bahwa kambing hitam itu 
adalah orang Arab, sedangkan kambing yang kusam adalah orang 
‘ajam (non-Arab)." Sanadnya hasan. [Mukhtashar Zawaid AI Bazzar, 
2/145]. 

16. Hadits dari Anas bin Malik: 'Sedikit sekali malam yang 
datang kepadaku kecuali aku bermimpi melihat panutanku ...” al 
. hadits, mauquf. Diriwayatkan oleh Al Hakim dan Ahmad. Di dalam 
sanadnya terdapat Al Mutsanna bin Sa’id, ia tidak pemah berjumpa 
dengan Anas. [Ittihaf AI Maharah, 2/275; Ithraf AI Musnid AI Mu’taJi, 
1/506; dan Ta jil AI Mania 'ah, 2/239]. 


17. Al Hafizh berkata: Kami telah meriwayatkannya secara 
maushul dari Ayyub, ia berkata, “Adalah Muhammad -yakni Ibnu 
Sirin- bila seseorang menceritakan kepadanya bahwa ia telah mimpi 
melihat Nabi H, maka ia berkata, ‘Rincikan kepadaku apa yang 
engkau lihat’. Jika orang itu merincikan suatu sifat yang tidak 
diketahuinya, ia berkata, ‘Engkau tidak melihat beliau’.” Sanadnya 
shahih. Saya menemukan riwayat yang menguatkannya. 

Al Hakim meriwayatkan dari jalur Ashim bin Kulaib: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata, “Aku katakan kepada Ibnu Abas, 
‘Aku mimpi melihat Nabi Ibnu Abbas berkata, ‘Ceritakan 
kepadaku’. Ia berkata, ‘Aku ingat Al Hasan bin Ali, lalu aku melihat 
keserupaannya dengan beliau’. Ibnu Abbas berkata, ‘Engkau benar 
telah melihatnya’.” sanadnya jayyid. 
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Riwayat ini diselisihi oleh riwayat yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Ashim dari jalur lainnya, dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Rasulullah H bersabda, jjj— <s'J $ ^ ôr» 

(Barangsiapa mimpi melihatku maka sungguh ia telah meiihatku, 
karena sesungguhnya aku ditampakkan dalam setiap rupa),” di dalam 
sanadnya tedapat Shalih maula At-Tauamah, ia dha’if karena 
hapalannya kacau, dan hadits ini dari riwayat orang yang mendengar 
darinya setelah hapalannya kacau. [Fath AI Bari, 12/400]. 


Bab: Ta’bir Mimpi 


18. Firman Allah 7a ‘ala, 
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"Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya 
tentang kebenaran mimpinya dengan sebenamya (yaitu) bahwa 
sesunguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil Haram insya Allah 
dalam keadaan aman, dengan mencukur rambut kepala dan 
mengguntingnya, sedang kamu tidak merasa takut. Maka Allah 





mengetahui apa yang tiada kamu ketahui dan Dia memberikan 
sebelum itu kemenangan yang dekat. "(Qs. Al Fath [48]: 27)). 

Al Hafizh berkata: Mengenai masalah ini, Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan di dalam Tafsir dengan sanad dha ’if dari Ibnu Abbas 
mengenai ayat ini, ia berkata, “(Itu adalah) penakwilan mimpi 
Rasulullah mengenai umrah qadha.” [Fath Al Bari, 12/378-379]. 


19. Al Hafizh berkata: Ibnu Jarir meriwayatkan dengan sanad 
shahih dari Qatadah mengenai firman-Nya, i-J f/j-rj "Dan 

mereka [semuanya] merebahkan diri seraya bersujud kepada Yusuf , 
(Qs. Yuusuf [12]: 100), ia berkata, “Itu adalah saiam penghormatan 
umat sebelum kalian, lalu Allah memberikan kepada umat ini saiam, 
sebagai ucapan penghormatan para ahli surga.” Di dalam lafazh 
lainnya disebutkan, “Saiam penghormatan manusia saat itu adalah 
saling bersujud kepada sesama mereka.” 

Diriwayatkan juga serupa itu dari jalur Ibnu Ishaq, Ats-Tsauri, 
Ibnu Juraij, dan yang lainnya. Ath-Thabari, Al Hakim, dan Al Baihaqi 
di dalam Asy-Syu’ab meriwayatkan dengan sanad shahih dari Salman 
Al Farisi, ia berkata, “Jarak antara mimpi Yusuf dan penakwilannya 
adalah empat puluh tahun.” Al Baihaqi menyebutkan syahidnya dari 
Abdullah bin Syaddad dengan tambahan: “dan sampai di situ 
habisnya masa mimpi.” Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Al 
Hasan Al Bashri, ia berkata, “Masa berpisahnya Ya’qub dengan 
Yusuf adalah delapan puluh tahun.” Dalam lafazh lainnya, “delapan 
puluh tiga tahun.” Kemudian dari jalur Qatadah, tiga puluh lima 
tahun.” Ats-Tsa’labi menukil dari Ibnu Masud, “sembilan puluh 
tahun.” Dari Al Kalbi, “dua puluh dua tahun,” ia berkata, “Ada juga 
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yang mengatakan tujuh puluh tujuh tahun.” Ibnu Ishaq menukil suatu 
pendapat, bahwa itu adalah delapan belas tahun. Pendapat pertama 
lebih kuat, wailahu alam. [FathAJBari, 12/393). 


20. Al Hafizh berkata: Suatu pendapat menyebutkan, bahwa 
Ibrahim bemadzar, bila Allah menganugerahinya anak lelaki dari 
Sarah, maka ia akan menyembelihnya sebagai kurban. Lalu Ibrahim 
bermimpi, “Penuhi nadzarmu.” Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dari As-Suddi, ia berkata, “Lalu Ibrahim berkata kepada Ishaq, ‘Mari 
berangkat kita untuk mempersembahkan Kurban,’ seraya mengambil 
tali dan pisau, lalu Ibrahim pun berangkat membawanya, hingga 
ketika sampai di antara pegunungan, Ishaq berkata, ‘Wahai ayahku, 
di mana Kurbanmu?’ 

Ibrahim menjawab, ‘Engkau, wahai anakku. Sesungguhnya 
aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu’. Ishaq pun berkata, 
‘Kencangkanlah ikatanku agar aku tidak berontak, dan singsingkan 
pakaianmu agar tidak tepercik oleh darahku’. Hal itu dilihat oleh 
Sarah, maka ia pun bersedih. (Ishaq melanjutkan), ‘Dan segerakan 
gesekan pisaunya pada leherku agar lebih ringan bagiku’. Ibrahim 
pun melaksanakannya sambil menangis, ia menggesekkan pisau pada 
tenggorokan Ishaq, namun tidak mempan, Allah telah menempatkan 
lembaran tembaga pada leher Ishaq, lalu Ibrahim 
menelungkupkannya pada dahinya dan menggesek leher 
belakangnya, itulah firman-Nya, ^ dí Igsyj <U íj Ull»i Uli 

'— C i J Úfi "Maka tatkala keduanya telah berserah dirí dan Ibrahim 
membaríngkan anaknya atas pelipis[nya], [nyatalah kesabaran 
keduanya]. Dan Kami panggillah dia, ‘Hai Ibrahim, sesungguhnya 
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kamu telah membenarkan fnimpi itu." (Qs. Ash-Shaffaat [37]: 103) 
Maka Ibrahim pun menoleh, tiba-tiba di situ ada seekor domba, lalu 
ia pun mengambilnya dan melepaskan ikatan anaknya.” 

Demikian yang disebutkan oleh As-Suddi, kemungkinannya ia 
mengambilnya dari sebagian Ahli Kitab, karena Ibnu Abi Hatim juga 
meriwayatkan dengan sanad shahih, dari Az-Zuhri, dari Al Qasim, ia 
berkata, “Abu Hurairah dan Ka’b sedang berkumpul, lalu Abu 
Hurairah menceritakan dari Nabi ü, bahwa setiap nabi mempunyai 
satu doa yang mustajab. Ka’b pun berkata, ‘Maukah engkau, aku 
beritahu tentang Ibrahim? Setelah bermimpi bahwa ia menyembelih 
anaknya, Ishaq, syetan berkata, ‘Jika aku tidak menggoda mereka 
pada peristiwa ini, maka aku tidak dapat menggoda mereka 
selamanya’. 

Syetan pun pergi menemui Sarah, lalu berkata, ‘Ke mana 
Ibrahim pergi membawa anakmu?’ Sarah menjawab, ‘Memenuhi 
keperluannya’. Syetan berkata, ‘Ketahuilah, sesungguhnya ia pergi 
untuk menyembelihnya, ia mengaku bahwa Tuhannya 
memerintahkan itu’. Sarah berkata, ‘Aku khawatir ia tidak menaati 
Tuhannya’. Lalu syetan menemui Ishaq, ia pun menjawab serupa itu. 
Lalu ia menemui Ibrahim, tapi Ibrahim tidak menoleh kepadanya, 
maka syetan pun putus asa untuk mereka patuhi,” lalu dikemukakan 
menyerupai riwayat dari jalur Sa’id, dari Qatadah, dengan tambahan: 
“Syetan menghalang-halangi Ibrahim di jalanan menuju tempat 
penyembelihan, maka Jibril menyuruh Ibrahim agar melemparinya 
dengan tujuh kerikil di setiap jumrah.” 

Tampaknya Qatadah mengambil bagian awalnya dari 
sebagian Ahli Kitab, dan bagian akhimya dari yang berasal dari Ibnu 
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Abbas, yaitu yang diriwayatkan oleh Ahmad dari jalur Abu Ath- 
Thufail, darinya, ia berkata, “Sesungguhnya ketika Ibrahim melihat 
manasik, iblis menampakkan diri kepadanya di Mas’a, maka Ibrahim 
mendahuluinya, lalu Jibril membawanya ke ‘Aqabah, lalu iblis 
menampakkan diri kepadanya, Ibrahim pun melemparinya dengan 
tujuh kerikil hingga ia pergi. 

Sementara saat itu Isma’il mengenakan gamis putih. Di 
sanalah ia dibaringkan pada pelipisnya, lalu ia berkata, ‘Wahai 
ayahku, sesungguhnya aku tidak mempunyai gamis lain yang dapat 
menutupiku selain ini, maka tanggalkanlah’. Lalu diserulah dari 
belakangnya, ‘Wahai Ibrahim, sungguh engkau telah membenarkan 
mimpi itu’. Maka Ibrahim pun menoleh, temyata ada seekor domba 
putih bertanduk, maka ia pun menyembelihnya.” 

Ibnu Ishaq meriwayatkan di dalam AI Mubtada ' dari Ibnu 
Abbas yang mfenyerupai itu dengan tambahan, “Demi Dzat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh itu adalah permulaan Islam, 
dan sungguh kepala domba itu digantungkan dengan tanduknya di 
pintu Ka’bah.” 

Diriwayatkan juga oleh Ahmad dari Utsman bin Abi Thalhah, 
ia berkata, “Rasulullah !§■ menyuruhku, maka aku membelakangi 
kedua tanduk domba itu ketika beliau memasuki Ka’bah.” Semua 
atsar ini merupakan hujjah yang paling kuat bagi yang mengatakan 
bahwa yang disembelih itu adalah Isma’il. 

Lebih jauh Al Hafizh berkata: Diriwayatkan juga oleh Ath- 
Thabari di dalam Tarikh-nya. Ath-Thabari juga meriwayatkan dari 
jalur As-Suddi, ia berkata, “Ibrahim berangkat dari negeri kaumnya 
menuju Syam, lalu berjumpa dengan Sarah, ia putri Raja Harran, ia 
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pun beriman kepadanya, lalu Ibrahim menikahinya. Ketika sampai di 
Mesir, Sarah dihadiahi Hajar oleh penguasa, lalu Sarah memberikan 
Hajar kepada Ibrahim, sementara Sarah tidak dapat rrielahirkan anak, 
dan Ibrahim berdoa kepada Allah agar dianugerahi anak yang 
termasuk golongan orang-orang shalih. Pengabulan doanya 
ditangguhkan hingga Ibrahim tua. Ketika Sarah mengetahui bahwa 
Ibrahim menggauli Hajar, ia sedih karena tidak mempunyai anak.” 


Kemudian ia menyebutkan kisah datangnya malaikat yang 
membinasakan kaum Nabi Luth dan penyampaian berita gembira 
kepada Ibrahim tentang kelahiran Ishaq, karena itulah Ibrahim 
mengucapkan, Í3^ — "~*íj ^ ^ LÁj aJU -úkJl ( Segala 

puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di hari tua[ku] 
Isma 11 dan Ishaq). (Qs. Ibraahiim [14]: 39). 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa jarak antara keduanya 
hanya selisih tiga tahun. 

Ada juga yang mengatakan empat belas tahun. Kisah tentang 
penyembelihan yang terjadi di Makkah adalah hujjah yang kuat, 
bahwa yang disembelih adalah Isma’il, karena Sarah dan Ishaq tidak 
berada di Makkah, wallahu a Iam. [Fath Al Bari, 12/394-396]. 


21. Perkataan Al Bukhari: Firman Allah Ta’ala, í— ** J— 
OLJxJ (Dan bersama dia [Yusuf] masuk pula dua orang pemuda 
ke dalam penjara) hingga —o <J\ Çfjl ( Kembalilah kepada tuanmúj. 
(Qs. Yuusuf [12]: 36-50). 

Al Hafizh berkata: Ath-Thabari meriwayatkan dari Ibnu 
Mas’ud, ia berkata, “Kedua orang itu tidak bermimpi . apa-apa, 
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mereka hanya bersepakat untuk mencoba.” Di dalam sanadnya 
adalah kelemahan. Al Hakim juga meriwayatkan serupa itu dengan 
sanad shahih dari Ibnu Mas’ud, dengan tambahan, “Setelah Yusuf 
menyebutkan penakwilannya, keduanya berkata, ‘Kami hanya 

bermain-main saja’. Yusuf berkata, ò ^ t é . .* «í yS!' (Telah 

teijawab perkara yang kamu tanyakan (kepadaku))." 

* Redaksi: 'jSú (Ba’da ummatin t qamin [masa]). 


Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dengan 
sanad jayyid dari Ibnu Abbas seperti itu. 

* Redaksi: íyjj (dibaca juga amhirij. 


Al Hafizh berkata: Ath-Thabari berkata, “Diriwayatkan dari 
jama’ah, bahwa mereka membacanya: * —J—». Kemudian ia 
mengemukakan dengan sanad shahih dari Ibnu Abbas, bahwa ia 
membacanya Penafsirannya adalah (setelah lupa).” 

* Redaksi: Ibnu Abbas berkata, jjbil _llj l^)\ - ÕJj - -OM 

(Ya shiruun [memeras] anggur dan minyak). 

Al Hafizh berkata: Ibnu Mas’ud membacanya, apt 
(Sesungguhnya aku bermimpi memeras anggui), diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Hatim dengan sanad hasan. Tampaknya ia memaksudkan 
sebagai penafsiran. [Fath Al Bari, 12/398-399]. 


22. Al Bukhari berkata: (Bab) tiang kemah di bawah 
bantalnya. 

Al Hafizh berkata: Kemudian anggapannya bahwa di dalam 
hadits Ibnu Umar terdapat tambahan tersebut, maka itu tidak ada 
asalnya, demikian juga semua yang dikemukakannya setelah itu. Ibnu 
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Al Munir menirukannya, ia pun mencantumkan judulnya seperti itu, 
bahkan dcngan tambahan hingga: Selain Al Bukhari meriwayatkan 
hadits ini -yakni hadits Ibnu Umar tersebut- dengan tambahan tiang 
kemah, yang diletakkan oleh Ibnu Umar di bawah bantalnya. Tapi 
karena tambahan ini tidak sesuai dengan syaratnya, maka ia 
menyisipkannya di dalam judul haditsnya. 


Rusaknya apa yang ia katakan ini tampak dari keterangan 
yang telah dikemukakan tadi. Yang dapat dijadikan sandaran, bahwa 
dengan judul ini Al Bukhari mengisyaratkan kepada hadits yang 
diriwayatkan dari jalur lain: Nabi H bersabda, 

0 * | *0 f . ss**.. s O Á s f. ofs 1* ,S , -'f , SOS 

j ^ i y^Ss C-Jl J UI U-o 


✓ A fo sof , 
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"Ketika aku sedang tidur, aku melihat tiang Al Kitab 
dibawakan dari bawah kepalaku, lalu aku mengikutinya dengan 
pandanganku, temyata tiang itu dibawakan ke Syam. Ketahuilah 
bahwa ketika terjadi fitnah, keimanan itu berada di Syam." 

Di dalam riwayat lainnya disebutkan: f&Jk jsáJt o*âj li^ 
(lalu ketika terjadi fitnah, maka keimanan berada di Syam). 

Ada juga jalur lainnya yang diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, 
dan para perawinya adalah para perawi Ash-Shahih, kecuali ada 
keterputusan antara Abu Qilabah dan Abdullah bin Amr, lafazhnya: 

tjiúÁi (Mereka mengambil tiang Al Kitab, 

lalu membawanya ke Syam). 
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Ahmad, Ya’qub bin Sufyan, dan Ath-Thabarani juga 
meriwayatkan dari Abu Darda secara marfu: 

l-g cjj tf uf ç; 

s 

/ ^ J Jo /OÍ * 0# 0 * . s * íí i o/t , ® ^ 

Oujli cjj j-AiA-4 4j 1 c. mu ^ C^lj c^o 

/ / 

^UÜI 4j J-<kXÍ 


"Ketika aku sedang tidur, aku melihat tiang AI Kitab dibawa 
dari bawah kepalaku, maka aku mengira bahwa tiang itu dibawa 
pergi, Ialu aku mengikutinya dengan pandanganku, temyata itu 
dibawa ke Syam." Sanadnya shahih. 


Ya’qub dan Ath-Thabarani juga meriwayatkan serupa itu dari 
Abu Umamah, dan ia menyebutkan: (dicabut dari 

bawah bantalkd), kemudian setelah kalimat l£ tfí [pandanganküj ada 


tambahan: sf —fjj J\ íj aj ji lü Á$í olífe Jw- jy ji 'ijí 

—liu 01—OÍ cJãj til jsiJt of cJjí (temyata itu adalah cahaya yang 
memancar, sampai-sampai aku mengira bahwa tiang itu jatuh, namun 
temyata dibawa ke Syam. Dan sesungguhnya aku menakwilkan, 
bahwa ketika terjadi fítnah [huru-hara], maka keamanan berada di 
Syam), sanadnya dha ’if. 


Ath-Thabarani juga mengeluarkan dengan sanad hasan dari 
Abdullah bin Hawalah, bahwa RasuIuUah H bersabda, 
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"Pada malam aku diperjalankan, aku melihat tiang putih, 
seakan-akan itu adalah panji yang dibawa oleh para malaikat. Aku 
berkata, ‘Apa yang kalian bawa?’ Mereka menjawab, ‘Tiang AI Kitab, 
kami diperintahkan untuk menempatkannya di Syam’. Ketika aku 
sedang tidur, aku melihat tiang AI Kitab dicabut dari bawah bantalku, 
maka aku mengira bahwa Al/ah telah melepaskan penduduk bumi, 
maka aku mengikutinya dengan penglihatanku, temyata itu adalah 
cahaya yang memancar hingga ditempatkan di Syam." 

Mengenai ini masih ada riwayat lainnya, yaitu dari Abdullah 
bin Amr bin Al Ash yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath- 
Thabarani dengan sanad dha’if dan dari Umar yang diriwayatkan oleh 
Ya’qub dan Ath-Thabarani juga, serta dari Ibnu Umar di dalam 
Fawaid Al Mukhlish. Semua jalur ini saling menguatkan. 

Ibnu Asakir telah menghimpunkannya di dalam muqaddimah 
Tarikh Dimasyq, dan yang paling mendekati syarat Al Bukhari adalah 
hadits Abu Darda, karena Al Bukhari meriwayatkan dari para 
perawinya, hanya saja dalam hadits ini ada kesamaran pada Yahya 
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bin Hamzah mengenai gurunya, apakah itu Tsaur bin Yazid ataukah 
Zaid bin Waqid, namun hal ini tidak menodai, karena masing-masing 
dari keduanya tsiqah dan memenuhi persyaratan Al Bukari. 
Kemungkinannya Al Bukhari mencantumkan judul dan tidak 
mencantumkan hadits untuk mencarinya namun tidak sempat 
mencantumkannya. [FathAlBari, 12/419-420). 


* 23. Dari Muhammad bini Sirin, bahwa ia mendengar Abu 

Hurairah berkata: Rasulullah % bersabda, 

Ljj L.À& jS'J li òúji\ L/ál tíl 

X * X 

.Í A, a f ' 0 se í' o *0* o>° 

‘5^' Cjt ü&Jj Oi úí-H 1 -iJJ 

* ’ V'”' V I ®*| •" ' '• | i— I x x 

c-jJLSj y <ül3 ^ ulS \j »j 


"Bila zaman sudah dekat, maka mimpi orang beriman hampir 
tidak berbohong. Mimpi orang beriman adalah satu bagian dari 
empat puluh enam bagian kenabian, dan apa pun yang berasal dari 
kenabian, maka tidak berbohong." 

Muhammad mengatakan -dan aku menyatakan ini-, “Ia 
berkata, ‘Dikatakan bahwa mimpi ada tiga macam: Bisikan jiwa, 
ketakutan dari syetan (yang menyedihkan), dan berita gembira dari 
Allah. Jadi, barangsiapa mimpi sesuatu yang tidak disenanginya, 
janganlah ia menceritakannya kepada orang lain, dan hendaklah ia 
bangun lalu shalat’.” 


Ia berkata, “Tidak disukai pula mimpi tentang belenggu, 
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sementara mereka menyenangi ikatan. 


Dikatakan, “Ikatan adalah keteguhan dalam agama.” 

Qatadah, Yunus, Hisyam, dan Abu Hilal meriwayatkan dari 
Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, dari Nabi 0. Sebagian mereka 
memasukkan semua ini ke dalam haditsnya. Hadits Auf lebih jelas. 

Yunus berkata, “Aku tidak menduga kecuali itu dari Nabi #, 


yaitu tentang ikatan.” 

Abu Abdullah berkata, “Tidak ada belenggu kecuali di leher.” 
Diriwayatkan oleh Al Bukhari. 


* Redaksi: lyr tTjjj [Mimpi orang beriman adalah satu 
bagiarí) al hadits. 

Kemudian setelah ini saya menemukan redaksi: tâj JÚ 
ojL_ft Jjjí (Muhammad mengatakan -dan aku menyatakan ini-), kata 
penunjuk ojÁ ( ini) mengisyaratkan redaksi tersebut, bahwa Abdul Haq 
meluputkan catatan mengenai tambahan yang disisipkan ini, dan ia 
tidak ragu tentang penyisipannya, sehingga dengan begitu dianggap 
sebagai perkataan Ibnu Sirin, dan itu tidak marfu. 


* Redaksi: «Ãá Jjâí uíj ( dan aku mengatakan ini). 

Di dalam Syarh Ibnu Baththal disebutkan: O&j aífii oôi tííj 
.. júí (dan aku mengatakan umatini, yang mana telah dikatakan....). 


Menurut saya: Lafazh ini tidak terdapat di dalam salinan 
Shahih AI Bukhari, dan juga tidak disebutkan oleh Abdul Haq di 
dalam kitab himpunannya, tidak pula oleh Al Humaidi, dan tidak pula 
oleh mereka yang meriwayatkan hadits Auf dari para penyusun kitab- 
kitab dan musnad-musnad. 
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Al Hafizh berkata: Di dalam hadits Auf bin Malik yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan secara marfu 
disebutkan: ^ (Uí ^ jf 

ja j&jj jjs-* ja f.yr \&aj i^ °0** sá (Mimpi 

ada tiga macam, yaitu: Teror-teror dari syetan untuk membuat sedih 
manusia; sesuatu yang tengah dipikirkan oleh orang ketika jaga 
sehingga terbawa ke dalam tidumya; dan saiu bagian dari empat 
puluh enam bagian kenabian ). 


Al Hafizh berkata: Abu Bakar bin Abi Syaibah dengan sanad 
shahih dari Masruq, ia menuturkan, “Shuhaib lewat di dekat Abu 
Bakar, lalu ia berpaling darinya, maka Àbu Bakar bertanya, ia pun 
menjawab, ‘Aku mimpi melihatmu dibelenggu di pintu Abu Al Hasyr, 
seorang lelaki dari golongan Anshar’. Abu Bakar berkata, ‘Ia akan 
mengumpulkan utangku hingga Hari Penghimpunan’.” 

* Redaksi: JuípSI' ^1 òj£í ‘á ( Tidak ada belenggu 
kecuali di lehei). 

Al Hafizh berkata: Demikian juga yang diriwayatkan oleh 
Ayyub dari Muhammad bin Sirin, ia berkata, “Abu Hurairah berkata, 
‘Aku menyukai mimpi ikatan dan tidak menyukai belenggu. Mimpi 
ikatan berarti keteguhan dalam agama’.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih- nya dari 
riwayat Sufyan bin Uyainah darinya. 


At-Tirmidzi, Ahmad dan Al Hakim meriwayatkan Ma’mar dari 
Ayyub, lalu ia menyebutkan hadits pertama menyerupai hadits kedua, 
kemudian ia berkata, “Abu Hurairah berkata, ‘Aku suka ikatan 
Lalu ia berkata, “Nabi 0 bersabda, .. ijr Wjj ( Mimpinya orang 
beriman adalah satu bagian ....). 
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At-Tirmidzi dan An-Nasa'i meriwayatkan dari Qatadah, 
hadits: 3ÍAJ (Mimpi ada tiga maçam) secara marfu\ sebagaimana 
telah saya isyaratkan sebelum ini. 

Kemudian setelahnya ia berkata, “Beliau berkata, i—lãí' 

(Aku senang dengan ikatan),” al hadits. Kemudian setelahnya: Beliau 
juga berkata, j—* tíf ^Tj ’J» (Barangsiapa mimpi melihatku, maka 
sesungguhnya aku adalah ia [yang dilihatnyah .” al hadits, lalu 
setelahnya: “Beliau juga berkata, p—jf ^ H 

{Janganlah engkau cerítakan mimpi kecuali kepada orang ‘alim atau 
pemberi nasihai).” Ini jelas bahwa semua haditsnya marfu’. 

Adapun riwayat Yunus, yakni Ibnu Ubaid, diriwayatkan oleh 
Al Bazzar di dalam Musnadnya dari Abu Hurairah, ia berkata, 'ij 
Jjll Lríj jíjlíi iTjj Oiijlt ÚJjiíí (Ma zaman 

telah dekat, maka mimpi orang beriman hampir tidak berbohong. 
Dan aku menyukai mimpi tentang ikatan dan tidak menyukai 
belenggü). Ia berkata, “Aku tidak mengetahuinya kecuali ia 
menyandarkannya kepada Nabi 

Al Bazzar berkata, “Diriwayatkan dari Muhammad dari 
banyak jalur. Kami mengemukakannya di sini dari riwayat Yunus 
karena baiknya penyandaran Yunus kepada Muhammad bin Sirin.” 

Menurut saya: Ibnu Majah meriwayatkan hadits tentang ikatan 
secara maushul dan marfu’, tapi Al Hudzali dha’if Adapun riwayat 
Hisyam, Ahmad berkata, “Dari Abu Hurairah, dari Nabi H, beliau 
bersabda, .. üUjJl Í-j/Í» làl {Bila zaman telah dekat ..) al hadits. I—íjjj 
.. (Mimpinya orang beriman ..) al hadits. .. fj—3' J 
(Aku menyukai mimpi tentang ikatan ..) al hadits. .. 

(Mimpi ada tiga macam ..).” al hadits, jadi ia mengemukakan 




semuanya secara marfu’. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ad- 
Darimi dari Hisyam. 

Diriwayatkan juga oleh Al Khathib di dalam AI Mudraj dari 
Ibnu Sirin secara marfu’. 

Al Khathib berkata, “Semua matan- nya marfu ' hanya saja 
penyebutan tentang ikatan dan belenggu merupakan perkataan Abu 
Hurairah yang disisipkan ke dalam khabamya.” Abu Awanah 
mengeluarkan kisah tentang ikatan di dalam Shahih-nya dan ia 
berkata, “Yang benar, bahwa ini dari perkataan Ibnu Sirin.” 

Ia juga berkata: Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abu 
Bakar bin Abu Syaibah secara mauquf dengan tambahan di bagian 
akhimya: “Abu Hurairah berkata, ‘Mimpi tentang susu artinya 
fitnah’.” 

Ahmad meriwayatkan di dalam Az-Zuhd dari Ayyub, ia 
berkata, “Aku mimpi melihat Ibnu Sirin terikat.” 

Al Qurthubi berkata, “Hadits ini maknanya shahih. [Fath AI 
Bari, 12/423-428; Huda As-Sari, 72], 

24. Dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit, dari Ummu AI Ala' - 
salah seorang wanita dari golongan mereka yang berbaTat kepada 
Rasulullah f||- berkata, “Utsman bin Mazh’un terundi pada kami 
ketika golongan Anshar mengundi tempat tinggal kaum Muhajirin. 
Lalu ia menderita sakit dan kami pun merawatnya hingga meninggal. 
Kemudian kami mengafaninya dengan pakaiannya, lalu Rasulullah 
masuk ke tempat kami, lalu aku berkata (kepada Utsman), ‘Rahmat 
Allah atasmu wahai Abu As-Saib, kesaksianku atasmu, sungguh Allah 
telah rhemuliakanmu’. Rasulullah lalu bersabda, L_ áj (Apa 
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yang membuatmu tahú ?) Aku berkata, ‘Aku tidak tahu, demi Allah’. 
Beliau lalu bersabda, 
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"Adapun dia, maka telah datang kematian kepadanya. 
Sungguh aku mengharapkan kebaikan dari Allah baginya, dan demi 
Allah aku tidak tahu -padahal aku Rasulullah- apa yang akan 
dilakukan terhadapku dan tidak pula terhadap kalian." 

Ummu Al Ala' berkata, “Demi Allah, setelah itu aku tidak 
pemah men -tazkiyah (menyucikan) seorang pun.” Ia juga berkata, 
“Kemudian aku bermimpi bahwa Utsman mempunyai mata air yang 
mengalir, lalu aku temui Rasulullah H dan aku ceritakan hal itu 
kepada beliau, beliau pun bersabda, <uJ <s j—*h &+* iJti {Itu amalnya, 
mengalir untuknya).” Diriwayatkan oleh Al Bukhari. 


25. Redaksi: Dari Ummu Al Ala' -salah seorang wanita dari 
golongan mereka—. 

Al Hafizh berkata: Ahmad dan Ibnu Sa’d meriwayatkan 
dengan sanad yang di dalamnya terdapat Ali bin Zaid bin Jud’an - 
perawi yang ada kelemahan padanya- dari hadits Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Ketika Utsman bin Mazh’un meninggal, istrinya berkata, 
‘Selamat, surgalah bagimu’.” Lalu ia kemukakan menyerupai kisah 
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ini. Ibnu Sa’d mengeluarkan dari riwayat mursal Zaid bin Aslam 
dengan sanad hasan, ia berkata, “Rasulullah ^ mendengar seorang 
perempuan tua yang mengatakan tentang jenazah Utsman bin 
Mazh’un dari balik jenazahnya, ‘Selamat, surgalah bagimu, wahai 
Abu As-Saib’.” Lalu ia menuturkan kisah yang menyempai tadi, di 

dalamnya disebutkan: iíj— hjj <áil L _OlT Jijâí òí dLUy (Cukuplah 

engkau mengatakan bahwa ia mencintai AUah dan Rasul-Nya). 

* Redaksi: Ia menderita sakit dan kami pun merawatnya 
hingga meninggal. 


AI Hafizh berkata: Ibnu Sa’d mengeluarkan dari riwayat 
mursal Abu Burdah bin Abi Musa, ia menuturkan, “Istrinya Utsman 
bin Mazh’un masuk ke tempat para istri Nabi lalu mereka melihat 
penampilannya, maka mereka berkata, ‘Ada apa denganmu? Di 
kalangan Quraisy tidak ada orang yang lebih kaya daripada 
suamimu’. Ia pun berkata, ‘Kalau malam hari, ia (senantiasa) shalat 
malam’.” 


Disebutkan di dalam As-Sunan dan dinilai shahih oleh At- 
Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan Al Hakim dari hadits Fudhalah bin Ubaid 
secara marfu : ií iSf M ^ 

j—Q ò? ú&J fé <J\ (Setiap mayat ditutup amalnya kecuali 
orang yang berjaga di jalan AUah, maka sesungguhnya amalnya 
dikembangkan hingga Hari Kiamat dan diamankan dari fítnah kubui). 

Syahid-nya diriwayatkan oleh Muslim, An-Nasa'i dan Al 
Bazzar dari hadits Salman secara marfu \ ^ «àl 3JJj fé Je>Uj 

üL-sill jJj Olf ÍIÍp tsjr oU ólj »SLp (. Berjaga 

sehari semalam fi sabilillah lebih baik daripada puasa sebulan beserta 
shalat malamnya. Bila ia meninggal maka amai yang telah 



dilakukannya akan mengalir [pahalanya] dan terjaga darí fítnah). 
Selain itu, masih ada syahid-syahid lainnya. [Fath Al Bati, 12/428- 
429]. 


26. Al Hafizh berkata: Mengenai masalah ini terdapat hadits 
Anas, ia berkata: Rasulullah H bersabda, lalu ia menyebutkan 

haditsnya, di dalamnya disebutkan: jS—í- Jjí—i (dan mimpi itu 

* * ' 

sesuai penakwil pertama), ini hadits dha’if karena di dalam sanadnya 

terdapat Yazid Ar-Raqasyi, namun ada syahid-nya yang diriwayatkan 

oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah dengan sanad hasan 

dan dinilai shahih oleh Al Hakim, dari Abu Razin Al Uqaili secara 

marfu • b—*íj cSj—£ ' í Sj—Zá li lí jús> J*rj \jjJ\ {Mimpi pada 
' ' ' * * 

seseorang adalah burung selama tidak ditakwilkan. Bila ditakwilkan 
maka akan terjadíj, ini lafazh Abu Daud. 

Di dalam riwayat At-Tirmidzi disebutkan: '«> ( jatuh ). Di 

dalam riwayat mursal Abu Qilabahah yang diriwayatkan oleh 
Abdurrazzaq disebutkan: J—é 4 'éj jíi djX & 

j Jà£lí {Mimpi akan terjadi sesuai dengan penakwilannya. 
Pemmpamaannya seperti seseorang yang diangkat (perkaranya) lalu 
ia menunggu kapan diletakkannydj, diriwayatkan juga oleh Al Hakim 
secara maushul dengan menyebutkan Anas. 


Sa’id bin Manshur mengeluarkan riwayat dengan sanad 
shahih dari Atha, “Pemah dikatakan, bahwa mimpi itu sesuai dengan 
penakwilannya.” 


Ad-Darimi meriwayatkan dengan sanad hasan dari Sulaiman 
bin Yasar dari Aisyah, ia berkata, “Seorang perempuan warga 
Madinah bersuamikan seorang pedagang yang bepergian lama -yakni 
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dalam perdagangannya-, lalu ia menemui Rasulullah Uh lalu berkata, 
‘Sesungguhnya suamiku sedang pergi dan meninggalkanku dalam 
keadaan hamil. Lalu aku bermimpi bahwa tiang rumahku pecah, dah 
aku melahirkan anak yang buta sebelah’. Beliau pun bersabda, < j — 

\'J jIjÜÍj ò} diírjj (/ft; baik. Insya Allah suamimu 

akan kembali dalam keadaan baik, dan engkau akan melahirkan anak 
yang berbakti). Lalu ia menyebutkannya tiga kali. 


Kemudian ia datang lagi, sedangkan Rasulullah $§■ tídak ada, 
maka aku menanyainya, ia pun memberitahukan tentang mimpi itu, 
lalu aku berkata, ‘Jika mimpimu benar (begitu), maka suamimu akan 
meninggal dan engkau akan melahirkan anak yang jahat’. Ia pun 
duduk sambil menangis. Rasulullah ^ lalu datang, beliau bersabda, & 


L-i>; i4J* -&í> tf 


(/Wa apa, wahai Aisyah. Bila kalian menakwilkan mimpi 
seorang muslim, maka takwilkannya sebagai kebaikan, karena mimpi 
itu akan terjadi sebagaimana yang ditakwilkan oleh orangnya).” 


Sa’id bin Manshur juga mengeluarkan dari riwayat mursal 
Atha bin Abu Rabah, ia menuturkan, “Seorang perempuan datang 
kepada Rasullulah H lalu berkata, ‘Sesungguhnya aku bermimpi 
seolah-olah tiang rumahku pecah’. -sementara suaminya sedang 
bepergian- maka beliau bersabda, —srjj ^<#' ■Sj [Allah akan 
mengembalikan suamimu kepadamü ). Lalu suaminya datang dalam 
keadaan selamat.” al hadits. 


Ia juga berkata: Di antara etika penakwil mimpi adalah 
sebagaimana riwayat yang diriwayatkan oleh Abdurrazzaq: Dari 
Umar: Ia menulis surat kepada Abu Musa (yang di antara isinya): 
Karena itu, apabila seseorang dari kalian bermimpi sesuatu lalu ia 



menceritakannya kepada saudaranya, maka hendaklah saudaranya itu 
berkata, "Itu baik bagi kita dan buruk bagi musuh-musuh kita.” Para 
perawinya tsiqah, tapi sanadnya terputus. 


Ath-Thabarani dan Al Baihaqi di dalam Ad-Dalail 
meriwayatkan hadits Ibnu Ziml Al Juhami, ia tidak disebutkan 
namanya di dalam riwayatnya tapi Abu Umar menyebutnya Abdullah 
di dalam Al Isti’ab, ia berkata, “Nabi fH bila selesai shalat Subuh 

* J / x o 

maka bersabda, is 'j Já {Adakah seseorang di antara 

kalian yang bermimpi sesuatu?)." 


Ibnu Ziml menuturkan: Akupun berkata, "Aku, wahai 
Rasulullah." Beliau pun bersabda, Ú 'JZ-j cStíjsí óúií \'JZ- 

—Íjj 0 a -**' . tjj aIí IâáJIj tlíilÁpí (Kebaikan yang akan engkau 


peroleh dan kebumkan yang akan engkau jauhi. Baik bagi kita dan 
buwk bagi musuh-musuh kita, dan segala puji bagi Allah Tuhan 
semesta alam. Ceritakan mimpimül.” Al hadits, sanadnya sangat 
dha ’if. 


27. Ibnu Sa’d meriwayatkan dengan sanad jayyid dari Símak 
bin Harb, bahwa Ummu Al Fadhl berkata, “Wahai Rasulullah, aku 
bermimpi bahwa sebagian anggota tubuhmu berada di rumahku.” 
Beliau pun bersabda, 

úÁ In*?* yj iií 

"Fathimah akan melahirkan seorang anak yang engkau susui 
dengan susu." 
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Lalu Fathimah melahirkan Husain, lalu aku mengambilnya, 
lalu ketika beliau menciumnya tiba-tiba ia pipis, maka aku berusaha 
mengambilnya, namun ia menangis, maka beliau bersabda, 

^—4' (Engkau telah menyakitiku anakküj, kemudian beliau minta 
diambilkan air, lalu mengucurinya secara saksama.” [Al Ishabah fi 
Tamyiz Ash-Shahabah, 4/484]. 


28. Ath-Thabarani, Ibnu Mandah, dan yang lainnya 
meríwayatkan dari jalur Zakariya bin Ibrahim bin Abdullah bin Muthi, 
dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: 'Muthi bermimpi diberi 
hadiah sekarung kurma, lalu ia ceritakan hal itu kepada Nabi 
beliau pun bersabda, 

ÇJÜ diíllj 'jf jú-í ji 

✓ X 

"Apakah salah seorang istrimu sedang hamifí" 

Ia menjawab, "Ya, istriku yang dari bani Laits." Beliau 
bersabda, '— •'te iU -ü£> (Sesungguhnya ia akan melahirkan anak 
lak-laki untukmú). 

Istrinya lalu melahirkan seorang anak laki-laki, maka ia 
membawanya kepada Nabi lalu beliau men- tahnik-nya (mengolesi 
langit-langit atas mulutnya) dengan kurma, dan beliau menamainya 
Abdullah, serta mendoakan keberkahan untuknya.” Sanadnya jayt/id. 
[Al Ishabah fí Tamyiz Ash-Shahabah, 3/65). 


29. Al Humaidi berkata, “Aisyah «§& berkata, ‘Aku bermimpi 
ada tiga bulan yang jatuh ke pangkuanku, lalu aku tanyakan kepada 
Abu Bakar ia pun berkata, "Wahai Aisyah, jika mimpimu benar 





S*à&tíaft€«Ua, *]&ku "í¥a,jwi /& /êiqahuti 


maka di rumahmu akan dikuburkan tiga orang sebaik-baik penghuni 
bumi’." Ketika Rasulullah % wafat dan dikubur (di rumahku), Abu 
Bakar berkata, ‘Wahai Aisyah, ini sebaik-baik bulanmu, dan itu salah 
satunya’.” 

Al Hafizh berkata: Dinilai shahih oleh Al Hakim dari jalur ini. 
Ia juga meriwayatkannya dari hadits Anas %> secara marfu’. [Al 
Mathalib Al Aliyah, 3/235-236]. 


30. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Hurairah, dari Nabi beliau bersabda, 

j 'JÁ 

✓ ** 

"Susu di dalam mimpi adalah kesudan." 

Al Bazzar berkata, “Kami tidak mengetahui yang 
meriwayatkannya dari Hisyam kecuali Muhammad. Di -mutaba’ah 
oleh ‘Aun bin Umarah, sedangkan Aun haditsnya lemah, dan 
Muhammad juga demikian.” [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/145- 
146]. 


31. Ya’qub bin Syaibah meriwayatkan dengan sanad kuat, 
dari Yahya bin Abdurrahman bin Hathib: “Abu Bakar Ash-Shiddiq 
adalah orang yang paling pandai menakbirkan mimpi. Suatu ketika 
Rabi’ah bin Umayyah datang kepadanya lalu menceritakan mimpinya 
kepadanya, di dalam mimpinya, ia keluar dari negeri yang subur ke 
negeri yang gersang, maka Abu Bakar berkata, ‘Jika mimpimu benar, 
maka engkau akan keluar dari keimanan kepada kekufuran’. 
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Kemudian Rabi’ah minum khamer di masa Umar, lalu Umar 
mencarinya maka ia pun lari ke Romawi lalu memeluk agama 
Nasrani di sisi Qaishar hingga mati di sana.” [Tajil Al Manfa'ah, 
1/526]. 

32. Diriwayatkan: Khuzaimah bin Tsabit bermimpi sujud di 
atas dahi Nabi 0, lalu ia memberitahu beliau, lalu beliau berbaring 
untuknya, dan bersabda, 21'—íjJ 3^3 ( Mimpimu benai), maka ia pun 
sujud di atas dahi beliau.” 

An-Nasa'i di dalam Al Kubra, dari hadits Umarah bin 
Khuzaimah bin Tsabit dari ayahnya. Ada perbedaan pada sanadnya. 
[Hidayat Ar-Ruwwat (manuskrip)]. 

33. Dari Ath-Thufail bin Sakhbarah: “Seorang lelaki muslim 
bermimpi beijumpa dengan seorang lelaki Ahli Kitab, lalu lelaki itu 
berkata, ‘Sebaik-baik kaum adalah kalian’.” Al hadits, diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah. 

Al Hafizh berkata: Jalur-jalur periwayatan Sufyan telah 
dikemukakan di dalam riwayat An-Nasa'i dan lainnya. Ycing kami 
garis bawahi pada cacat ini adalah Ibrahim Al Harbi di dalam kitab 
An-Afe/jy tentang pengucilannya. [An-Nukat Azh-Zhiraf, 4/210-211]. 



Bab: Menakwilkan Mimpi setelah Shalat Subuh 


34. Al Hafizh berkata mengenai bab ini: Ini mengisyaratkan 
dha TÉnya riwayat yang diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dari Ma’mar, 
dari Sa’id bin Abdurrahman, dari sebagian pekerjanya, yaitu: 
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"Janganlah engkau menceritakan mimpimu kepada wanita, 
dan jangan memberitahunya hingga terbitnya matahari." [Fath Al 
Bari, 12/458], 


35. Ad-Daulabi mengatakan di dalam Al Kuna : Ahmad bin 
Syu’aib, yaitu An-Nasa'i, mengabarkan kepadaku dari Abu Hurairah 
«áffe, ia berkata, “Rasulullah 0 melarang menceritakan mimpi hingga 
terbitnya matahari.” An-Nasa'i berkata, “Hadits ini mirip hadits para 
pendusta.” [Lisan Al Mizan, 4/70]. 


Bab: Orang yang Membuat Gambar 


36. Ad-Daraquthni berkata, “Al Bukhari meriwayatkan hadits 
Ayyub dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas: «j>—^ jj— j—• (Barangsiapa 
membuat suatu gambai ). ” 
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Diriwayatkan oleh Khalid dan Hisyam, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, secara mauquf. 

Qatadah berkata, “Dari Ikrimah, dari Abu Hurairah, secara 
mauquf, dan mereka diperselisihkan padanya.” 

Menurut saya: Status mauqufnya kontradiktif, tidak 
berpengaruh padanya, karena hukumnya marfu’. [Huda As-Sai% 
399-400], 
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KITAB FITNAH-FITNAH 


Bab: Memohon Perlindungan dari Fitnah 


1. Diriwayatkem oleh Abu Nu’aim dari hadits Ali dengan 

lafazh: 


T 


o £ 


I—jJü ÜUjJl j>-\ ^ ÁÍúJl v 



"Janganlah kalian membenci fitnah pada akhir zaman, karena 
sesungguhnya itu membinasakan kaum munafik." 

Di dalam sanadnya terdapat perawi yang dha’if dan majhul 
(tidak diketahui perihalnya). [Fath AI Bari, 13/47]. 
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Bab: Tentang Firman Aliah Ta \ala , u Atau Dia 
mencampurkan kamu dalam golongan-golongan 
(yang saling bertentangan) dan merasakan kepada 
sebagian) kamu keganasan sebagian yang lain. 
(Qs. Al An’aam [61: 65) 


2. Az-Zamakhsyari berkata: ... dari Rasulullah #, 

it 


x 0 < A 
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"Aku memohon kepada AUah agar tidak menurunkan adzab 
kepada umatku dari atas mereka atau dari bawah kaki mereka, maka 
Aliah pun memberikan itu kepadaku. Aku juga memohon kepada- 
Nya agar tidak menjadikan permusuhan antara sesama mereka 
dengan sangat hebat, namun Aliah menolakku. Lahi Jibril 
memberitahuku bahwa binasanya umatku dengan pedang." 

Al Hafizh berkata: ... Demikian yang disebutkan oleh Ats- 
Tsalabi tanpa sanad. Ini terdapat di sejumlah hadits tanpa khabar 
Jibril. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari hadits Amr bin Qais, dari 
seorang lelaki, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika diturunkannya 





ayat: ... j— i j — * bü— t- —lé liil* òf ^ jilííl y» ji ( Katakanlah, 

“Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan adzab kepadamu, dari 
atas kamu (Qs. Al ArTaam [6J: 65), Nabi ^ berdiri lalu 
berwudhu, kemudian mengucapkan: ^ J* j yj 

^ *á—y » j—? *i'j (Ya Allah, janganlah Engkau 

mengirimkcin kepada umatku adzab dari atas mereka. dan tidak pula 
dari bawah kaki mereka, dan janganlah Engkau mencampurkan 
mereka dalam golongan-golongan yang saling bertentangan). 


Lalu Jibril mendatanginya dan berkata, ‘Wahai Muhammad, 
sesungguhnya Allah telah melindungi umatmu sehingga Allah tidak 
menurunkan kepada mereka adzab dari ateis mereka dan tidak pula 
dari bawah kaki mereka’.” 


Hadits ini mempunyai beberap syahid. Diantaranya, di dalam 
riwayat Muslim dari Sa’d secara marfu\ 

OÍi$J S / üf Jjj 
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"Aku memohon kepada Tuhanku agar tidak membinasakan 
umatku dengan penenggelaman, maka Allah pun mengabulkanku. 
Aku juga memohon kepada-Nya agar tidak menjadikan permusuhan 
antara sesama mereka, namun Allah menolakku." 

Riwayat Muslim dari hadits Tsauban secara panjang lebar, dan 
riwayat Abdurrazzaq dari hadits Syaddad bin Aus secara pemjeing 
lebar juga. Disebutkan di dalam Al Muwaththa \ dari Ibnu Umar: 
“Rasulullah berdoa untuk umatnya agar Allah tidak menguasa 
selain mereka atas mereka dein tideik membinasakan mereka dengan 



paceklik, maka Allah pun mengabulkan itu, dan beliau juga berdoa 
agar Allah tidak menjadikan permusahan di antara sesama mereka, 
namun Allah menolaknya.” 

Riwayat Ibnu Majah dari hadits Mu’adz menyerupai hadits 

Sa d. 

Riwayat An-Nasa' i dari hadits Anas juga menyerupainya. 

Riwayat At-Tirmidzi dari hadits Khabbab bin Al Arat juga 
menyerupainya. 

Riwayat Ahmad dari hadits Abu Bashrah Al Ghifari 
menyerupainya. 

Disebutkan dalam riwayat Ath-Thabarani dari hadits Ibnu 
Abbas redaksi: iJu t-Ú òf (bahwa kebinasaan umatku dengan 

pedan^i, diriwayatkan dari suatu hadits. [Al Kafi Asy-Syaf, 2/32]. 


3. Dari Nafi bin Khalid A1 Khuza’i, dari ayahnya -salah 
seorang peserta bai’at di bawah pohon-, ia berkata, “Adalah 
Rasulullah apabila shalat maka beliau meringankan shalatnya. 
Suatu hari beliau melaksanakan suatu shalat secara sempuma, Ialu 


dikatakan, ‘Wahai Rasulullah, shalat yang sempuma ruku dan 
sujudnya’. Beliau ^ pun bersabda, 
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" Sesungguhnya aku melaksaneikan shalat dengan harapan. 
Sesungguhnya aku memohon tiga hal kepada Tuhanku, Jalu Dia 
memberiku dua dan menolakku satu. Aku memohon kepada-Nya 
agar tidak mengadzab kalian dengan adzab yang ditimpakan kepada 
orang-orang sebelum kaliem, maka Dia pun mengabulkanku. Aku 
juga memohon kepada-Nya agar tidak menguasakan musuh selain 
kalian ateis kaliem sehingga menghinakan kaliem, maka Dia pun 
mengabulkanku. Aku juga memohon kepada-Nya agar tidak 
mencampurkan kaliem dalam golongang-golongan yang saling 
bertentemgan dan merasakem kepada kalian keganasan sebagian 
Jainnya, lalu Dia menolakku." 


Sanadnya hasan. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/164-165; 
AlIshabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 1/416]. 


4. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah H 
bersabda, 
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"Aku memohon tiga hal kepada Tuhanku, maka Dia 
membenku dua menolakku satu. Aku memohon kepada Tuhanku 
agar tidak membinasakan umatku dengan paceklik maka Dia pun 
mengabulkannya. Aku memohon kepada Tuhanku agar tidak 
membinasakan umatku sebagiannya dengan sebagian lainnya, namun 
Dia menolakku. Dan aku memohon kepada-Nya agar tidak 
menguasakan musuh dari sefain mereka atas mereka maka Dia pun 
mengabulkannya. ” 

Shahih. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/164]. 


Bab: Tentang Apa yang Terjadi di Antara Para 
Sahabat dan Tidak Membicarakan Perkara yang 
Mereka Perseiisihkan 

5. Biografi Muhammad bin Abdul Malik bin Marwan: Tidak 
ada satu pun riwayatnya dari Mu’awiyah di dalam Al Musnad, tapi 
terdapat riwayat Al Auza’i darinya, dari Al Mughirah bin Syu’bah, 
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dari Utsman mengenai permintaan pendapat Utsman kepadanya 
ketika ia dikepung. Di dalamnya disebutkan, bahwa Utsman 
menceritakan hadits tentang orang yang menyimpang dari kebenaran 
di Makkah. 34 

Ia berkata, “Aku hanya menduga riwayatnya dari Al Mughirah 
adalah mursaJ." [TajilAl Manfa'ah, 2/194-195]. 

6. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Sa’id bin Zaid, dari Nabi 0, bahwa beliau 
bersabda, JsáJl (Cukuplah bagi para sahabatku terjadinya 

" z z z 

pembunuhan). 

Ibrahim bin Sa’id Al Jauhari menceritakan kepada kami, Abu 
Usamah menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada 
kami dari Abdul Malik bin Maisarah, dari Hilal bin Yasar —lalu ia 
menyebutkannya—. 

Ia berkata, “Kami tidak mengetahui yang meriwayatkannya 
dari Abdul Malik selian Mis’ar, dan tidak pula yang meriwayatkan 
darinya selain Abu Usamah. 

Shahih. 

Diriwayatkan juga oleh Ahmad, dan sanadnya sesuai dengan 
syarat Muslim. [Mukhtashar Zawaid AI Bazzar, 2/165-166; Badzl Al 
Ma’un, 68]. 


34 


Haditsnya terdapat di dalam riwayat Ahmad dengan lafazh: j—* J—rj i«i í 
oiíp Juoí úí Ojxí i&n j 4 ji (Seorang lelaki dari Quraisy menyimpang 
dari kebenaran sehingga atasnya setengah adzab alam). 
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7. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Jabir: Rasulullah H menyebutkan tentang fitnah, 
lalu Abu Bakar berkata, ‘Apakah aku akan mengalaminya?’ Beliau 
bersabda, ( Tidakj. Umar berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah aku 
akan mengalaminya?’ Beliau bersabda, ( Tidak). Utsman lalu 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah aku akan mengalaminya?’ Beliau 
bersabda, ClL i*i {Tidak, denganmu mereka diuji).” 

Al Bazzar berkata, ‘Kami tidak mengetahuinya diriwayatkan 
dari Jabir kecuali dengan sanad ini.” 

Ma’iz tidak dikenal. [Mukhtashar Zawaid AI Bazzar, 2/166]. 

8. Biografi Zaidah: Disebutkan oleh Al Uqaili di dalam Adh- 
Dhuafa ', dan ia berkata, “Zaidah mau/a Utsman adalah orang 
Madinah, tidak diketahui penukilannya.” Kemudian ia meriwayatkan 
dari Hamid Al Balkhi: Abu Affan Al Madani dari keturunan Utsman 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Az-Zinad menceritakan kepada 
kami dari ayahnya, dari Zaidah maula Utsman, ia berkata, “Utsman 
mengirim utusan kepada Ali (untuk memanggünya), lalu keduanya 
berbisik-bisik sebentar, lalu Ali berdiri seperti yang marah, lalu 
Utsman menarik bagian bawah bajunya untuk mendudukkannya 
namun Ali menolak, maka orang-orang berkata, ‘Subhanallah, 
apakah ia meremehkan hak Amirul Mukminin?" Utsman berkata, 
"Biarkan dia, karena ia dan tidak seorang pun dari anak 
keturunannya yang akan merasakan manisnya.” 

Zaidah berkata, “Kemudian aku menemui Sa’d, lalu aku 
ceritakan hal itu kepadanya dengan nada sebagai orang yang heran 
terhadap apa yang disampaikan itu, maka ia berkata, ‘Apa yang 
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membuatmu heran. Aku pemah mendengar Rasulullah ^ 
mengatakannya’. ” 

Hamid berkata, “Ia tidak berkata, ‘Tidak melalaikannya’, tapi 
ia berkata, ‘Tidak akan merasakan manisnya’.” 

Al Uqetili berkata, “Haditsnya tidak d\-mutaba’ah, dan tidak 
diketahui kecuali dengan itu." [Lisan AIMizan , 2/471). 

9. Biografi Abu Hayyan At-Tauhidi: Al Wazir Al Muhlibi 
menolaknya karena keburukan akidahnya dan menganut aliran 
filsafat. Ibnu Mali mengatakan di dalam kitab Al Faridah , “Abu 
Hayyan itu seorang pendusta agama dan keshalihannya kurang, 
terang-terangan dalam berdusta, berani mengemukakan perkara- 
perkara besar yang menodai syariat dan berpaham ta’thil 
(mengingkari sebagian atau seluruh sifat-sifat Allah).” 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Ia seorang zindiq.” 

Menurut saya: Tinggal mencapai bateis yang keempat ratus di 
negeri Pérsia di samping penganut zindiq dan permisif. Ja’far bin 
Yahya Al Hukak berkata, “Abu Nashr As-Sajzi berkata, 
‘Sesungguhnya ia mendengar Abu Sa’d Al Maliyani berkata, ‘Aku 
membacakan surat yang disandarkan kepada Abu Bakar dan Umar 
bersama Ubaidah untuk Ali bin Abu Hayyan’. Lalu ia berkata, ‘Surat 
itu aku buat sebagai sebagai sanggahan terhadap kaum Rafidhah, 
sebabnya, karena mereka pemah menghadiri majelis sebagian wazir 
(menteri) -yakni Ibnu Al Amid- leilu berlebih-lebihan mengeneii perihal 
Ali. Aku pun membuat surat ini’.” Menurut saya: Ia telah mengakui 
pemalsuan. 
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Al Hafizh berkata: Saya juga membaca dengan tulisan Al 
Qadhi Izzuddin bin Jama’ah, bahwa ia menukil dari tulisan Ibnu Al 
Ijal: Mengemukakan kepada salah seorang ulama mengenai 
pandangan yang terkait dengan surat ini, yang ringkasnya: Aku masih 
memandang Abu Hayyan Ali bin Muhammad Al Wahidi termasuk 
golongan yang utama, yang bersifat lurus dalam berdebat dan 
berkelakar hingga ia membuat surah yang disandarkan kepada Abu 
Bakar dan Umar, yang dikirimkan kepada Ali dengan maksud 
sebagai penohokan terhadap generasi pertama, sehingga ia 
menisbatkan Abu Bakar dan Umar kepada perkara yang 
seandainya itu benar tentu keduanya lebih berhak terhadap apa yang 
diyakini oleh golongan imamiyah terhadap mereka. 

Hal pertama yang menunjukkan hal itu adalah tindakannya 
dalam menisbatkan itu kepada Abu Bakar, yang mengarang pidato 
yang menyentuh, yang mempengaruhi Abu Ubaidah untuk membawa 
surah itu kepada Ali Namun ia lupa bahwa orang-orang itu tidak 
suka berbasa-basi, diantaranya adalah ucapannya: ‘Sungguh, engkau 
adalah orang yang paling dekat dengan Rasulullah # sebagai 
kerabat, akan tetapi kami lebih dekat dengan beliau berkat 
pengorbanan dan kekerabatan, daging, dan darah, sedangkan 
kekerabatan adalah jiwa dan nyawa’. Ini menyerupai perkataan kaum 
filsuf (sufi), dan kedunguan kata-kata ini sudah cukup untuk tidak 
ditanggapi. 

Lain dari itu ia juga mengatakan di dalamnya: Bahwa Umar 
berkata kepada Ali ketika ia berbicara kepadanya, ‘Sesungguhnya 
engkau mengucilkan diri untuk menunggu wahyu dari Allah dan 
mengharap bermunajat dengan malaikat’. Ini perkataan yang tidak 
boleh disandarkan kepada Umar 4fc, karena sangat jelas ia tidak 
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berpandangan sebagaimana yang tercantum di dalam surat tersebut 
yang memang hiasi oleh hal-hal yang berasal dari nada perkataan 
parasalaf.” [Lisan Al Mizan, 7/38-39]. 


10. Biografi Ubaid bin Qanfadz Al Bazzar: Ia majhul (tidak 
diketahui perihalnya). Ia meriwayatkan dari Yahya Al Hammani suatu 
khabar yang batil. Al Hammani ini disamping ke-dha //annya tidak 
memungkinkan itu. Ia berkata: Yahya menceritakan kepada kami, 
Ibnu ‘Uyainah menceritakan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari 
ayahnya, ia berkata, “Hijr bin Qais Al Madari termasuk kalangem para 
pelayan Ali, suatu hari Ali berkata kepadanya, ‘Wahai Hijr, 
sesungguhnya engkau akan berdiri setelahku, lalu engkau 
diperintahkan untuk melaknatku, maka laknatlah aku, dan janganlah 
engkau berlepas diri dariku’. 

Lalu aku lihat Hijr telah diberdirikan oleh Ahmad bin Ibrhaim 
sebagai Khalifah bani Umayyah di masjid agung, dan ia ditugasi untuk 
melaknat Ali atau membunuh, maka Hijr berkata, ‘Adapun karena 
sang Amir Ahmad bin Ibrahim telah memerintahkanku untuk 
melaknat Ali, maka silakan kalian melaknatnya, semoga Allah 
melaknatnya’.” 

Thawus berkata, “Lalu Allah membutakan hatinya hingga 
tidak seorang pun dari mereka yang mempedulikan perkataannya.” 
[Lisan Al Mizan, 4/122], 
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Bab: Fitnah Terbunuhnya Utsman %, 


11. Dari Aisyah, bahwa Nabi bersabda, 
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" Wa/ja; Utsman, mungkin Allah akan mengenakan suatu 
gamis kepadamu. Lalu bila mereka menginginkan agar engkau 
menanggalkannya, maka jangemlah engkau tanggalkan untuk 
mereka." 

At-Tirmidzi dari Aisyah, dan ia berkata, “ Hasan gharíb.” 
Dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dari jalur ini. Diriwayatkan juga oleh 
Al Hakim dari jalur lain, dari Aisyah. Dha’if. [Hidayat Ar-Ruwat 
(manuskrip)]. 


12. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Sa’id maula Abu Usaid, ia berkata, “Sampai 
kepada Utsman, bahwa delegasi warga Mesir telah datang, maka ia 
pun menemui mereka di desanya di luar Madinah, ia tidak ingin 
mereka masuk ke tempatnya —atau sebagaimana yang 
dikatakannya—. Tatkala mereka mengetahui tempatnya, mereka pun 
datang kepadanya, lalu mereka berkata, ‘Bawakanlah mushaf kepada 
kami’. Ia pun meminta diambilkan -yakni mushaf-, lalu mereka 
berkata, ‘Bukalah’. Ia pun membacakan hingga ayat: 
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"Katakanlah, ‘ Terangkanlah kepadaku tentang rezeki yang 
diturunkan Aílah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram 
dan (sebagiannya) halal . Katakanlah, 'Apakah Aílah telah 
memberikan izin kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-adakan 
saja terhadap AlIahT (Qs. Yuunus [10]: 59). 

Mereka berkata, ‘Apakah periindungan lahan dari Aílah 
mengizinkanmu itu ataukah engkau mengada-ada terhadap Aílah?’ Ia 
menjawab, ‘Ketetapan yang telah diberlakukan terhadap anu dan 
anu. 

Adapun periindungan lahan, maka sesungguhnya Aílah telah 
memberikan periindungan lahan untuk penggembalaan unta zakat. 
Lalu ketika aku memegang jabatan aku pun melakukan apa yang 
dilakukannya, dan aku tidak menambahi apa yang yang 
ditambahkannya, -dan aku tidak mengira kecuali ia mengatakan- dan 
saat itu aku berusia sekian.’ 

Kemudian mereka menanyakan kepadanya mengenai 
berbagai hal, sehingga ia berkata, ‘Aku menetapkan itu yang 
diberlakukan pada anu dan anu’. 

Kemudian mereka menanyakan hal-hal lainnya yang 
diketahuinya yang mana ia tidak mempunyai jalan keluar dari itu, 
maka ia pun berkata, ‘Aku memohon ampun kepada Aílah.’ 
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Ia kemudian berkata, ‘Apa yang kalian inginkan?’ Mereka 
berkata, ‘Kami ingin orang-orang Madinah tidak mengambil 
pemberian, karena harta ini untuk orang yang telah berperang 
padanya dan untuk para orang tua ini dari para sahabat Muhammad’. 

Ia pun menerima dan mereka pun menerima. Lalu mereka 
mengambil sumpahnya dan menuliskan suatu kesepakatan 
dengannya, dan ia mengambil sumpah mereka agar tidak memecah 
kesatuan dan tidak memisahkan diri dari jama’ah. Ia rela dan mereka 
pun rela. 

Lalu mereka datang ke Madinah bersamanya, kemudian ia 
pun memanjatkan puja dan puji kepada Allah, kemudian berkata, 
‘Sesungguhnya aku, demi Allah, tidak pemah melihat delegasi yang 
lebih baik daripada delegasi ini. Ketahuilah, barangsiapa memiliki 
tanaman maka silakan berangkat kepada tanamannya, dan 
barangsiapa memiliki hewan perahan maka silakan memerahnya, 
hanya saja tidak ada harta kalian pada kami, karena sesungguhnya 
harta ini miliki mereka yang dulu telah berperang padanya, dan untuk 
para orang dari kalangan sahabat Muhammad’. Orang-orang pun 
marah dan berkata, ‘Ini makar bani Umayyah’. Para delegasi itu pun 
kembali pulang dengan rela. 

Ketika di perjalanan, tiba-tiba seorang pengendara tampak 
oleh mereka, kemudian meninggalkan mereka lalu kembali kepada 
mereka serta mencela mereka, maka mereka menangkapnya, lalu 
berkata, ‘Apa urusanmu? Kau pasti punya urusan’. Ia berkata, ‘Aku 
utusan Amirul Mukminin kepada bawahannya di Mesir’. Mereka pun 
memeriksanya, temyata ia membawa sebuah surat atas nama 
Utsman lengkap dengan stempelnya, yang isinya memerintahkan 



untuk menyalib mereka atau memenggal kepala mereka atau 
memotong tangan dan kaki mereka. Mereka pun kembali, dan 
berkata, ‘Ia telah membatalkan peijanjian, dan Allah telah 
menghalalkan darahnya’. 

Lalu mereka pun datang ke Madinah, lalu menemui Ali, 
kemudian mereka berkata, ‘Tidakkah kau lihat musuh Allah? Ia 
menulis surat mengenai kami demikian dan demikian. Berangkatlah 
bersama kami kepadanya’. Ali menjawab, ‘Demi Allah, aku tidak 
akan berangkat bersama kalian.’ 

Mereka berkata, ‘Mengapa engkau menulis surat kepada 
kami?’ Ia menjawab, ‘Demi Allah, aku sarna sekali tidak menulis surat 
kepada kalian?’ Maka mereka pun saling berpandangan, kemudian 
salah seorang dari mereka berkata, ‘Untuk inikah kalian saling 
berperang? Atau karena inikah kalian marah?’ Lalu Ali keluar, 
kemudian singgah di suatu desa di luar Madinah, lalu mereka 
menemui Utsman, lalu berkata, ‘Engkau telah menulis surat kepada 
kami demikian dan demikian’. Ia menjawab, ‘Ada dua pilihan, kalian 
menunjukkan saksi-saksi, atau bersumpah atas nama Allah. Aku tidak 
menulis surat itu, tidak mendiktekannya, dan tidak mengetahuinya. 
Sementara kalian telah mengetahui surat itu ditulis atas nama 
seseorang dan telah memeriksa stempelnya’. Lalu mereka pun 
mengepungnya. 

Pada suatu hari Utsman muncul kepada mereka lalu berkata, 
‘Assalamu ‘alaikurrí. Namun aku tidak mendeiigar seorang pun 
menjawabnya, kecuali seorang lelaki yang menjawab di dalam dirinya, 
lalu ia berkata, ‘Aku persaksikan kalian kepada Allah. Apakah kalian 
tahu bahwa aku telah membeli sumur rumata dari hartaku untuk 
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diambil manfaatnya, lalu aku jadikan tirhbaku di dalamnya hanya 
seperti tímba seseorang dari kaum muslim’. 

Lalu dijawab, ‘Ya’. Ia berkata, ‘Lalu atas dasar apa kalian 
melarangku minum dari aimya hingga aku harus berbuka dengan air 
laut?’ Lantas ia berkata, ‘Aku persaksikan kalian kepada Allah. 
Apakah kalian tahu bahwa aku telah membeli dengan sekian dan 
sekian dari hartaku, lalu aku menambahinya untuk masjid?’ Mereka 
menjawab, ‘Ya’. Ia berkata, ‘Apakah kalian tahun bahwa ada 
seseorang yang melarang shalat di dalamnya sebelumku?’ Kemudian 
ia menyebutkan beberapa hal yang mana Rasulullah 
mengatakannya kepadanya. Menurutku ia juga menyebutkan 
penulisannya secara rinci dengan tangannya. Lalu tersiariah 
pelarangan, dan dikatakan, Tahanlah tangan kalian terhadap Amirul 
Mukminin'.” 

Al F \sv777\r berkata, “Al Mu’tamir bin Sulaiman 

meriwayatkannya sendirian.” 

Ini sanad yang shahih, karena Abu Sa’id tsiqah , dan yang 
lainnya termasuk para perawi Ash -Shahih. 

Ia berkata, “Di dalam riwayat At-Tirmidzi disebutkan 
sebagiannya, dan aku tidak melihat lanjutannya.” [Mukhtashar Zawaid 
Al Bazzar, 2/166-169]. 


13. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Ibnu Umar, dari Utsman: Ia muncul kepada 
mereka lalu berkata, "Sesungguhnya aku melihat Rasulullah ^ di 
dalam tidurku, lalu beliau besabda, ‘Wahai Utsman, sesungguhnya 
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engkau akan berbuka bersama kami malam ini’. Pagi itu ia berpuasa, 
lalu pada hari itu ia terbunuh.” 

Shahih. [Mukhtashar Zawaid AI Bazzar, 2/169]. 


Bab: Riwayat-Riwayat tentang Peristiwa Al Jamal, 
Shiffin, dan Lainnya 


14. Dari Abu Hurairah, ia me-marúi -kannya: 



"Akan terjadi fitnah ketulian, kebisuan, dan kebutaan. 
Barangsiapa mendatanginya maka fitnah itu akan mengincamya, dan 
teriibatnya lisan di dalamnya seperti berkelabutnya pedang." 

Al Hafizh berkata: Abu Daud pada pembahasan tentang 
fitnah dari Abu Hurairah. di dalam sanadnya terdapat Abdurrahman 
Al Bailamani. [Hidayat Ar-Ruwat ( manuskrip)]. 


15. Abu Bakar bin Abu Syaibah berkata: Dari Abu Bakrah 
ia berkata, “Dikatakan kepadanya, ‘Apa yang menghalangimu 
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untuk melawan demi membela dirimu pada hari Jamal?’ Ia 
menjawab, ‘Aku mendengar Rasulullah H bersabda, 
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"Akan keluar suatu kaum yang binasa, mereka tidak akan 
beruntung. Mereka dipimpin oleh seorang wanita, yang mana 
pemimpin mereka di surga." 

Al Hafizh berkata: Al Bazzar juga berkata, “Muhammad bin 
Ma’mar dan Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Nu’aim AI Fadhl menceritakan itu kepada 
kami.” 

Ia juga berkata, “Abdul Jabbar meriwayatkannya sendirian.” 
Yang lainnya berkata, “Dari Atha, dari Bilal bin Baqthar, dan Abu 
Bakrah [AlMathalib AJAliyah, 5/39-40]. 


16. Biografi Thalhah bin Ubaidullah: Ibnu Asakir 
meriwayatkan dari beberapa jalur, bahwa Marwan bin Al Hakam 
memanahnya lalu membunuhnya keirena itu. Diriwayatkan juga oleh 
Abu Al Qasim Al Baghawi dengán sanad shahih dari Al Jarud bin 
Abu Sabrah, ia berkata, “Pada peristiwa hari Jamal, Marwan melihat 
kepada Thalhah lalu berkata, ‘Aku tidak akan melakukan 
pemberontakan setelah hari ini’. Lalu ia mengambil anak panahnya 
lalu membunuhnya.” 
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Ya’qub bin Sufyan meriwayatkan dengan sanad shahih: Dari 
Qais bin Abu Hazim, bahwa Marwan bin Al Hakam melihat Thalhah 
di dalam pasukan berkuda, lalu ia berkata, ‘Ini orang membantu 
Utsman’. Lalu ia memanahnya pada lututnya, maka darah pun terus 
mengalir hingga ia meninggal.” Diriwayatkan juga oleh Abdul Hamid 
bin Shalih dari Qais. 

Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani dari jalur Yahya bin 
Sulàiman Al Ju’fi, dari Waki dengan sanad ini, dan ia berkata, “Aku 
melihat Marwan bin Al Hakam ketika memanah Thalhah pada hari 
itu dengan anak panah, lalu panah itu mengenai tepat pada lututnya, 
dan darah pun terus mengalir hingga ia meninggal.” [Al Ishabah fí 
Tamyiz Ash-Shahabah, 2/2301. 


17. Biografi Akrasy bin Dzuwaib bin Harqush: Ibnu Hibban 
mengatakan di dalam kitab Ash-Shahabah , “Ia pemah melihat Nabi 
0, hanya saja aku tidak yakin dengan sanad khabamya.” 

Ibnu Qutaibah di dalam Al Ma ’arif dan Ibnu Duraid di dalam 
Al Isytiqaq berkata, “Sesungguhnya Akrasy bin Dzuwaib gugur dalam 
Perang Jamal bersama Aisyah. Lalu Al Ahnaf berkata, ‘Tampaknya 
kalian mengetahuinya, sungguh ia ditemukan telah tewas atau terluka 
parah, dan luka itu tetap menderanya hingga ia meninggal’." 

Selanjutnya ia berkata, "Ia dihantam pada hidungnya, setelah 
itu ia masih hidup selama setahun dengan pengaruh hantaman itu.” 
Selesai. 

Maksud dari ini, jika penuturan ini benar kendatipun sanadnya 
terputus, bahwa ia usianya genap mencapai seratus tahun, bukannya 
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hidup seratus tahun setelah hantaman itu, karena itu mustahil, 
sebagai para ahli hadits telah sepakat, bahwa sahabat yang paling 
terakhir meninggal adalah Abu Ath-Thufail Amir bin Watsilah, ia 
meninggal pada tahun 110 menurut riwayat yang shahih. Ini juga 
membenarkan sabda beliau ^ sebagaimana diriwayatkan oleh para 
penyusun Ash-Shahih, bahwa di akhir usianya beliau bersabda, 
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"Di pangkal seratus tahun dari sejak malam ini, maka tidak 
ada lagi di muka burrú seorang pun dari yang sekarang ada." 
Kenyataannya memang demikian. [Tahdzib At-Tahdzib, 7/229]. 


18. Dari Abu Bakrah, ia berkata, “Sungguh Allah telah 
memberiku manfaat dengan kalimat pada hari-hari Jamal. Ketika 
sampai informasi kepada Nabi f&, Pérsia mengangkat putri Kisra 
sebagai penguasa, beliau bersabda, 
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" Tidak akan berúntung suatu kaum yang menyerahkan urusan 
(pemerintahan) mereka kepada seorang wanita." 

Dari Abu Maryam Abdullah bin Ziyad Al Asadi, ia bertutur, 
“Ketika Thalhah, Az-Zubair, dan Aisyah berangkat ke Bashrah, Ali 
mengutus Ammar bin Yasar dan Hasan bin Ali [ke Kufah untuk 
memobilisasi mereka]. Lalu keduanya sampai kepada kami di Kufah, 
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kemudian naik ke atas mimbar. Saat itu Al Hasan bin Ali di atas 
mimbar, di bagian atasnya, sementara Ammar lebih rendah daripada 
Al Hasan. Lalu kami pun berkumpul kepadanya. Kemudian aku 
mendengar Ammar berkata, ‘Sesungguhnya Aisyah telah berangkat 
ke Bashrah. Demi Allah, ia adalah istri Nabi kalian di dunia dan di 
akhirat. Akan tetapi, Allah Yang Maha Suei lagi Maha Tinggi tengah 
menguji kalian, untuk diketahui, apakah kalian mematuhi-Nya, atau 
dia?”’ 

Dari Abu Wail: Ammar berdiri di atas mimbar Kufah, lalu ia 
menyebutkan tentang Aisyah dan perjalanannya, lalu ia berkata, 
"Sesungguhnya ia adalah istri Nabi kalian ^ di dunia dan di akhirat, 
akan tetapi ia termasuk yang diujikan kepada kalian.” Diriwayatkan 
oleh Al Bukhari. 

* Perkataan Al Bukhari: Auf. 

Al Hafizh berkata: Auf á\-mutaba’ah oleh Humaid Ath-Thufail 
dari Al Hasan. Diriwayatkan oleh Al Bazzar, dan ia berkata, 
“Diriwayatkan dari Al Hasan oleh jama’ah, dan yang paling bagus 
sanadnya adalah riwayat Humaid.” [Fath AlBari, 13/58]. 


19. Perkataan Al Bukhari: Sungguh Allah telah memberiku 
manfaat dengan kalimat pada hari-hari Jamal. 

Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam riwayat Humaid: 
“Allah melindungiku dengan sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah 
0.” Umar bin Syabah telah mengumpulkan di dalam kitab Akhbar Al 
Bashrah, kisah perang Jamal secara panjang lebar. Di sini saya akan 
mengemukakannya secara ringkas, dan membatasi hanya pada 
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bagian yang diriwayatkan dengan sanad shahih atau hasan, serta 
menerangkan yang selainnya. Ia mengeluarkan dari jalur Athiyyah bin 
Sufyan Ats-Tsaqafi dari ayahnya, ia berkata, “Keesokan harinya dari 
terbunuhnya Utsman, aku datang bersama Ali, lalu ia masuk masjid, 
temyata di sana sudah ada kelompok Ali dan Thalhah. Lalu Abu 
Jaham bin Hudzaifah keluar, lalu berkata, ‘Wahai Ali, tidakkah 
engkau lihat?’ Ia belum juga berbicara, lalu ia masuk ke rumahnya, 
lalu membawakan bubur lalu makan, kemudian berkata, Anak 
pamanku telah dibunuh, sementara kita akan mengambil 
kekuasaannya?’ Lalu ia keluar ke baitul mal kemudian membukanya. 
Ketika orang-orang mendengar itu, mereka pun meninggalkan 
Thalhah.” 

Dari jalur Al Mughirah, dari Ibrahim, dari Alqamah, ia 
berkata, “Al Asytar berkata, ‘Aku melihat Thalhah dan Az-Zubair 
berbai’at kepada Ali dengan suka rela tanpa paksaan’.” 

Dari jalur Abu Nadhrah, ia berkata, “Thalhah pemah 
mengatakan bahwa ia berbai’at dalam keadaan dipaksa. 

Dari jalur Daud bin Abu Hind, dari Asy-Sya’bi, ia berkata, 
“Ketika Utsman terbunuh, orang-orang mendatangi Ali yang saat itu 
sedang di pasar Madinah, lalu mereka berkata, ‘Ulurkan tanganmu 
agar kami berbai’at kepadamu’. Ia berkata, ‘Nanti, sampai orang- 
orang bermusyawarah’. Sebagian mereka berkata, ‘Jika orang-orang 
telah kembali ke tempat masing-masing setelah Utsman terbunuh 
sementara belum ada seorang pun yang menggantikannya, maka 
tidak akan aman dari perselisihan dan kerusakan umat’. Al Asytar lalu 
meraih tangannya, lalu mereka berbafat kepadanya.” 
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Dari jalur Ibnu Syihab, ia berkata, “Ketika Utsman terbunuh, 
Ali sedang tidak ada di antara mereka. Lalu ketika ia khawatir orang- 
orang berbai’at kepada Thalhah, ia pun memanggü orang-orang 
untuk berbai’at kepadanya, dan hal itu tidak dilakukan oleh Thalhah 
maupun yang lainnya. Lalu ia mengutus utusan kepada Thalhah dan 
Az-Zubair, lalu keduanya pun berbai’at kepadanya.” 

Dari jalur Ibnu Syihab: Thalhah dan Az-Zubair meminta izin 
kepada Ali untuk umrah, kemudian keduanya keluar ke Makkah, lalu 
keduanya berjumpa dengan Aisyah, maka mereka pun sepakat untuk 
menuntut darah Utsman hingga mereka melancarkan peperangan 
yang membunuhnya.” 

Dari jalur Auf Al A’rabi, ia berkata, “Utsman mengangkat 
Ya’la bin Umayyah sebagai Gubemur Shan’a, ia seorang yang sangat 
berarti baginya. Setelah Utsman terbunuh, Ya’la datang untuk 
berhaji, lalu mendatangi Thalhah dan Az-Zubair bersama empat ratus 
ribu orang dan membawa tujuh puluh orarig Quraisy, serta 
membelikan seekor unta untuk Aisyah yang dinamai Askar seharga 
delapan puluh dinar.” 

Dari jalur Ashim bin Kulaib, dari ayahnya, ia berkata, “Ali 
berkata, Tahukah kalian, dengan siapa aku diuji? Orang yang paling 
ditaati di kalangan manusia (saat ini) yaitu Aisyah, orang yang paling 
tegas yaitu Az-Zubair, orang yang paling berpengaruh yaitu Thalhah, 
dan orang yang paling kaya yaitu Ya’la bin Umayyah’.” 

Dari jalur Ibnu Abi Laila, ia berkata, “Ali keluar di akhir bulan 
Rabful Akhir tahun tiga puluh enam.” Dari jalur Muhammad bin Ali 
bin Abu Thalib, ia berkata, “Ali bergerak dari Madinah disertai oleh 
sembilan ratus pengendara, lalu singgah di Dzu Qar.” 
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Dari jalur Qais bin Abu Hazim, ia berkata, “Ketika Aisyah 
datang, ia singgah di salah satu sumber air Bani Amir, yang mana 
anjing-anjing menggonggong kepadanya, lalu ia berkata, ‘Sumber air 
apa ini?’ Mereka berkata, ‘Al Hawab’. Aisyah berkata, ‘Aku kita, aku 
akan kembali saja’. Maka sebagian orang yang bersamanya berkata, 
‘Sebaiknya engkau terus maju hingga kaúm muslim melihatmu, lalu 
Allah mendamaikan mereka’. 


Aisyah berkata, ‘Sesungguhnya pada suatu hari Nabi 
bersabda kepada kami (para istri beliau), 


(Bagaimana bila salah seorang di antara kalian digonggong 
oleh anjing-anjing Al Hawad\ Ini diriwayatkan juga oleh Ahmad, 


Abu Ya’la, dan Al Bazzar, serta dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan 
Al Hakim, dan sanadnya sesuai syarat Ash-Shahih. 


Di dalam riwayat Ahmad disebutkan: “Lalu Thalhah berkata 
kepadanya, ‘Engkau terus maju lalu ia menyebutkannya. 

Dari jalur Isham bin Qudamah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas: 
“Bahwa Rasulullah H bersabda kepada para istrinya, 
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"Siapa di antara kalian sebagai pemimpin Al Jamal Al Adbab. 
Ia keluar hingga anjing-anjing Al Hawab menggonggongnya. Di mana 
di sebelah kanan dan kirínya terbunuh banyak korban, sementara ia 
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sendiri selamat setelah hampir tidak selamat.” Ini diriwayatkan juga 
oleh Al Bazzar, dan para perawinya tsiqah. 

Al Bazzar juga meriwayatkan dari jalur Zaid bin Wahb, ia 
berkata, “Ketika kami sedang di sekitar Hudzaibah, tiba-tiba ia 
berkata, ‘Bagaimana kalian, sementara ahli bait Nabi kalian telah 
keluar menjadi dua kelompok yang saling menebas leher dengan 
pedang?’ Kami berkata, ‘Wahai Abu Abdullah, apa yang harus kita 
lakukan jika kita mengalami itu?’ Ia berkata, ‘Lihatlah kepada 
kelompok yang mengajak kepada perintah Ali bin Abu Thalib, karena 
sesungguhnya kelompok itu yang di atas petunjuk’.” 

Ath-Thabarani mengeluarkan dari hadits Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Sampai informasi kepada para sahabat Ali ketika mereka 
bergerak bersamanya menuju Bashrah, bahwa mereka (penduduk 
Bashrah) telah bergabung dengan Thalhah dan Az-Zubair, maka hal 
itu dirasa berat oleh mereka dem ada sesuatu di hati mereka, maka 
Ali berkata, ‘Demi Dzat yang tidak ada sesembahan selain-Nya, 
niscaya kita akan menang atas penduduk Bashrah, dan niscaya kita 
akan membunuh Thalhah dan Az-Zubair’.” Al hadits. Di dalam 
sanadnya terdapat Isma’il bin Amr Al Bajali, ada kelemahan padanya. 

Ath-Thabarani meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Qais, 
ia berkata, “Disebutkan kepada Aisyah fentang haji Jamal, ia berkata, 
‘Benarkah orang-orang mengatakan haji Jamal?’ Mereka menjawab, 
‘Ya’. Ia berkata, ‘Sungguh aku ingin bahwa aku duduk (diam saja) 
sebagaimana yang lainnya duduk. Itu lebih aku sukai daripada aku 
melahirkan sepuluh anak dari Rasulullah yang semuanya seperti 
Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam’.” Di dalam sanadnya 
terdapat Abu Ma’syar Najih Al Madani, ada kelemahan padanya. 
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Ishaq bin Rahwaih meriwayatkan dari jalur Salim Al Muradi, 
“Aku mendengar Al Hasan berkata, ‘Ketika Ali sampai ke Bashrah 
yang dibawah penguasaan Thalhah dan sahabatnya, berdirilah Qais 
bin Abbad dan Abdullah bin Al Kawa, lalu keduanya berkata 
kepadanya, ‘Beritahukan kepada kami tentang perjalananmu ini’. 
Lalu ia menyebutkan hadits yang panjang tentang pembai’atannya 
kepada Abu Bakar dan Umar kemudian Utsman, kemudian 
menyebutkan Thalhah dan Az-Zubair, lalu berkata, ‘Keduanya telah 
berbai’at kepadaku di Madinah, lalu keduanya menyelisihiku di 
Bashrah. Seandainya ada seseorang yang telah berbai’at kepada Abu 
Bakar lalu menyelisihinya, niscaya kami memeranginya, demikian 
juga Umar’.” 


Ahmad dan Al Bazzar meriwayatkan dengan sanad hasan dari 
hadits Abu Rafi: Rasulullah 0 bersabda kepada Ali bin Abu Thalib, 

íiJip 'J£j SJ£j 0iíi (Sesungguhnya akan terjadi umsan antara 
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engkau dan Aisyah). Ia berkata, ‘Kalau begitu, maka akulah yang 

paling sengsara, wahai Rasulullah?’ Beliau bersabda, üL_T iij c*i 

i ^j—Ji \ Íoajlí dl—ií ( Tidak, akan tetapi jika halitu terjadi, maka 
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kembalikanlah ia ke tempat amannya).” 

Ishaq meriwayatkan dari jalur Isma’il bin Abu Khalid dari 
Abdussalam, seorang lelaki dari desanya, ia berkata, “Ali 
berseberangan dengan Az-Zubair pada Hari Jamal, lalu ia berkata, 
‘Aku persumpahkan engkau kepada Allah, apakah engkau 
mendengar Rasulullah 0 bersabda, yang saat itu engkau 
menggandeng tanganku, vil— ' . Í p ò' j — aQ ^—t íí cJfj *Ái\ú {Kelak 

engkau akan memeranginya dalam keadaan engkau menzhaliminya, 
kemudian kelak ia akan mengaJahkanmüj?’ la menjawab, ‘Aku telah 
mendengamya, tidak ada dosa, aku tidak akan memerangimu’.” 
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Abu Bakar bin Abu Syaibah meriwayatkan dari jalur Umar bin 
Hanja, dari Abu Bakrah: Dikatakan kepadanya, "Apa yang 
menghalangimu untuk turut berperang bersama warga Bashrah pada 
Perang Jamal?" Ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, 
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yang binasa, mereka tidak akan bewntung, pemimpin mereka 
seorang wanita di surga)." Tampaknya Abu Bakrah mengisyaratkan 
kepada hadits ini, maka ia enggan turut berperang bersama mereka. 
Kemudian ia membenarkan pendapatnya dalam meninggalkan hal itu 
ketika melihat kemenangan Ali. 


At-Tirmidzi dan An-Nasa'i meriwayatkan hadits tersebut dari 
jalur Humaid Ath-Thawil, dari AI Hasan Al Bashri, dari Abu Bakrah, 
dengan lafazh: Allah memeliharaku dengan sesuatu yang aku dengar 
dari Rasulullah Uh lalu ia menyebutkan haditsnya. Ia berkata, “Lalu 
ketika Aisyah datang, aku teringat hal itu, maka Allah 
memeliharaku.” 


Umar bin Syabah meriwayatkan dari jalur Mubarak bin 
Fadhalah, dari Al Hasan: “Aisyah mengirim utusan kepada Abu 
Bakrah, lalu ia berkata, ‘Sesungguhnya engkau adalah seorang ibu 
(Ummul Mukminin), dan sesungguhnya hakmu sangat agung, akan 
tetapi aku telah mendengar Rasulullah ^ bersabda, fjâ i 

«1^—*1 (Tidak akan bewntung suatu kaum yang dikuasai oleh seorang 
wanita).” [Fath AlBari, 13/58-60). 


20. Perkataan Al Bukhari: Ketika Thalhah, Az-Zubair, dan 
Aisyah berangkat ke Bashrah. 
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Al Hafizh berkata: Umar bin Syabah menyebutkan dengan 
sanad jayyid, “Mereka berangkat dari Makkah setelah akhir tahun.” Ia 
juga menyebutkan dengan sanadnya yang lain, “Peristiwa di antara 
mereka itu terjadi pada pertengahan bulan Jumadal Akhirah tahun 
tiga puluh enam.” 

Ibnu Abi Syaibah meriwayátkan dengan sanad jayyid, dari 
Abdurrahman bin Abza, ia berkata, “Abdullah bin Budail bin Warqa 
Al Khuza’i sampai kepada Aisyah pada hari Jamal, saat itu Aisyah di 
dcilam sekedup, lalu ia berkata, ‘Wahai Ummul Mukminin, 
sesungguhnya aku datang kepadamu ketika terbunuhnya Utsman, 
lalu engkau mengatakan apa yang engkau perintahkan kepadaku. 
Lalu engkau berkata, ‘Sertailah Ali*. Aisyah diam saja. 

Lalu ia berkata, ‘Sembelihlah unta’. Lalu mereka pun 
menyembelih unta. Lalu aku turun bersama saudaranya, Muhammad, 
lalu kami membawa sekedupnya, kemudian kami meletakkannya di 
hadapan Ali, maka ia pun memerintahkan, lalu dimasukkan ke 
sebuah rumah.” Ia juga meriwayatkan dengan sanad shahih : Dari 
Zaid bin Wahb, ia berkata, “Lalu Ali menahan tangannya hingga 
mereka mulai memeranginya, maka ia pun memerangi mereka 
setelah Zhuhur. Lalu sebelum matahari terbenam, di sekitar Jamal 
tidak ada lagi orang. Lalu Ali berkata, ‘Janganlah kalian membunuh 
orang yang terluka, jangan mengejar orang yang lari, dan 
barangsiapa menutup pintunya dan meletakkan senjatanya maka ia 
aman’.” 

Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad shahih: Dari 
Alqamah, ia berkata, “Aku katakan kepada Al Asytar, ‘Sungguh aku 
tidak ingin membunuh Utsman, maka bagaimana mungkin aku 
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berperang pada hari Jamal?’ Ia juga berkata, ‘Sesungguhnya mereka 
itu telah berbai’at kepada Ali kcmudian mengingkari janjinya. Az- 
Zubair lah yang memotivasi Aisyah agar keluar, lalu aku berdoa 
kepada Allah agar melindungiku darinya. Lalu ia beijumpa denganku 
berhadap-hadapan, maka aku tídak rela karena .sangat kuatnya 
semangatku untuk berada di tengah pasukan infantri, maka aku pun 
menghantam kepalanya dengan sekali hantaman ...” lalu ia 
menyebutkan kisahnya, bahwa keduanya selamat. [Fath AI Bari, 
13/61-62]. 


21. Al Hafízh berkata: Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan 
dengan sanad shahih dari Zaid bin Wahb, ia berkata, “Thalhah dan 
Az-Zubair datang hingga sampai di Bashrah, lalu menangkap 
bawahan Ali yang ditugaskan di sana, yaitu Ibnu Hunaif, lalu Ali 
datang hingga sampai di Dzu Qar, lalu ia mengutus Abdullah bin 
Abbas ke Kufah, namun mereka melambatkan diri datang 
kepadanya, maka ia pun mengutus Ammar, lalu mereka pun keluar 
kepadanya.” 

* Perkataan Al Bukhari: Lalu ia naik ke atas mimbar. 

Al Hafizh berkata: Al Isma’ili menambahkan dari jalur lainnya 
dari Abu Bakar bin Ayyas, “Ammar naik ke atas mimbar, lalu 
memotivasi orang-orang untuk keluar memerangi Aisyah.” 

Di dalam riwayat Ish^q dari Yahya bin Adam dengan sanad 
tersebut, “Lalu Ammar berkata, ‘Sesungguhnya Amirul Mukminin 
mengutus kami kepada kalian untuk memobilisasi kalian, karena 
ibunda kita telah berangkat ke Bashrah.” 
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Menurut saya: Al Hafizh dengan sanad tersebut di dalam 
riwayat Ishaq bin Rahwaih adalah sanad Al Bukhari pada hadits bab 
ini. WaJ/ahu a ’lam. [Fath Al Bari, 13/62]. 

22. Perkataan Al Bukhari: Sesungguhnya Aisyah telah 
berangkat ke Bashrah. 

Al Hafizh berkata: Àth-Thabari meriwayatkan dengan sanad 
shahih dari Abu Yazid Al Madini, ia berkata, “Ammar bin Yasir 
mengatakan kepada Aisyah setelah selesai peristiwa Jamal, ‘Betapa 
jauhnya perjalanan ini dari ketetapan yang ditetapkan atas kalian . Ia 
mengisyaratkan kepada firmem Allah Ta’ala , oHj—*í ^—* üj—ij (Dan 
hendaklah kamu tetap di rumahmu). (Qs. Al Ahzaab [33]: 33). 

Lalu Aisyah berkata, ‘Abu Al Yaqzhan?’ Ia menjawab, ‘Ya’. 
Aisyah berkata, ‘Demi Allah, sesungguhnya engkau mengetahui 
perkataan kebenaran’. Ia berkata, ‘Segala puji bagi Allah, yang telah 
menetapkan bagiku melalui lisanmu’.” 

Disebutkan di dalam riwayat Ishaq bin Rahwaih di dalam 
Musnad-nya, dari Yahya bin Adam dengan sanad hadits bab ini: 
“Akan tetapi Allah menguji kami supaya Dia mengetahui, apakah kita 
menaati-Nya atau dia (Ummul Mukminin).” Maka tampaklah, bahwa 
itu dari ungkapan para perawi. 

* Perkataan Al Bukhari: Ammar berdiri di atas mimbar Kufah. 

Al Hafizh berkata: Ini bagian dári hadits yang sebelumnya. Al 
Bukhari mengemukakan ini dengan maksud menguatkan hadits Abu 
Maryam karena Abu Hushain meriwayatkannya sendirian darinya. 
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Diriwayatkan juga dari Syu’bah oleh Al Hakan yang 
diriwayatkan oleh Al Isma’ili, dan ia menambahkan di awalnya: Ia 
berkata, “Ketika Ali mengutus Ammar dan Al Hasan ke Kufah untuk 
memobilisasi méreka, Ammar menyampaikan pidato.” [Fath Al Barí, 
13/63]. 


23. Biografi Muhammad bin £li bin Khalaf Al Aththar: 
Disebutkan oleh Al Khathib di dalam Tarikh- nya, dan ia orang yang 
tsiqah. Muhammad bin Manshur berkata, “Muhammad bin Makhlad 
Al Aththar meriwayatkan darinya.” 

Disebutkan di dalam AI Mughm , bahwa Ibnu Adi menuduhnya 
berdusta, dan menurutnya ia mengatakan banyak hal aneh. 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Ibnu Adi berkata, ‘Menurutku adalah 
petaka pada hadits dari Al Aththar’.” 

Al Hafizh berkata: Apa yang disebutkannya dari Ibnu Adi ini 
ia katakan di dalam biografi Husain bin Husain Al Asyqar, dan ia 
tidak sendirian meriwayatkan dari Imran bin Zhabyan: Dari Hakim 
bin Yahya, ia berkata, “Ketika aku sedang duduk bersama Ammar, 
Abu Musa mendatanginya, lalu Ammar berkata kepadanya, 
‘Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 0 melaknatmu di malam 
Jamal’. Ia berkata, ‘Sesungguhnya beliau telah memintakan ampun 
untukku’. Ammar berkata, ‘Engkau menyaksikan pelaknatan itu dan 
tidak menyaksikan permohonan ampun itu’.” Ibnu Adi berkata, 
“Menurut Muhammad bin Ali bahwa ini bentuk keanehan, dan ia 
haditsnya munkar, dan menurutku ini adalah petaka darinya dalam 
hal ini, bukan dari Husain.” 
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Nanti akan dikemukakan pada biografi Al Muzhaffar bin 
Syamuel. Al Khathib berkata, “Muhammad bin Manshur adalah 
seorang tsiqah yang amanah dan baik penukilannya.” [Lisan Al 
Mizan, 5/289-290]. 


24. Biografi Sa’id bin Abdurrahman: Dari ayahnya, dari Ya’la 
bin Syaddad, dari ayahnya, “Ia masuk ke tempat Mu’awiyah dan Amr 
di atas kudanya, lalu ia duduk di antara keduanya dan berkata, ‘Aku 
telah mendengar Rasulullah 0 bersabda, 

I^ ^ I ^ »• / i*i 

"Jika kalian melihat keduanya berkumpul, maka dekatkanlah 
antara keduanya." 


Al hadits, diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, dan Ibnu Asakir 
berkata, “Said dan ayahnya majhul (tidak diketahui perihalnya).” 
[Lisan Al Mizan , 3/36]. 


Lanjutan haditsnya: J* *i] £ *“0* (Maka 
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dekatkanlah antara keduanya. Karena, demi Allah, tidaklah keduanya 
berkumpul kecuali di atas pengkhianatan), maka aku ingin 
memisahkan antara kalian berdua. 


25. Uqbah bin Abdullah Al Anshari As-Sulami: Al Bawardi 
meriwayatkan dari jalur Ubaidullah bin Abu Rafi dengan sanat dha’if, 
bahwa ia menganggapnya termasuk kalangan sahabat yang 
menyaksikan peristiwa Shiffin. [Al Ishabah fí Tamyiz Ash-Shahabah, 
2/490], 
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26. Biografi Munqidz Al Aslami: Disebutkan oleh Ibnu Fathun 
di dalam Adz-Dzail, dari Al Bawardi, bahwa ia mengemukakannya di 
antara orang-orang yang menyaksikan peristiwa Shiffah dari kalangan 
sahabat, dari jalur Ubaidullah bin Abu Rafi. Sanadnya dengan itu 
adalah dha’if. [Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 3/464]. 


27. Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, Israil Abu Musa menceritakan kepada 
kami, dan aku berjumpa dengan di Kufah, ia datang kepada Ibnu 
Syubrumah, lalu berkata, “Pertemukan aku dengan Isa agar aku bisa 
menasihatinya.” Namun tampaknya Ibnu Syubrumah takut 
kepadanya sehingga tidak mau melakukannya. Ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ketika Al Hasan bin Ali ^ 
berangkat dengan sejumlah detasemen, Amr bin Al Ash berkata 
kepada Mu’awiyah, ‘Aku melihat sebuah detasemen, aku akan 
mengusimya hingga yang lainnya pun lari’. 

Mu’awiyah berkata, ‘Siapa yang mengums anak-anak kaum 
muslim?’. Ia menjawab, ‘Aku’. Abdullah bin Amir dan Abdurrahman 
bin Samurah lalu berkata, ‘Kami akan menemuinya, lalu kami 
katakan kepadanya, 'Damai’. Al Hasan berkata, ‘Sungguh, aku telah 
mendengar Abu Bakrah berkata, ‘Ketika Nabi H sedang berpidato, 
datanglah Al Hasan, lalu Nabi bersabda, OÍ %\ J—líi 

jlí ** {Anakku ini adalah seorang pemimpin. 
Semoga dengannya Allah mendamaikan antara dua kelompok dari 
kaum muslim)’.” 

Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr berkata: Muhammad bin 
Ali mengabarkan kepadaku, bahwa Harmalah maula Usamah 
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mengabarkan kepadanya. Amr berkata, Sungguh aku melihat 
Harmalah berkata, ‘Usamah mengutusku kepada Ali, dan ia berkata, 
‘Sesungguhnya sekarang ia akan bertanya kepadamu, ia akan 
berkata, ‘Mengapa sahabatmu tidak menolongmu?’ Maka katakanlah 
kepadanya, bahwa ia berkata kepadamu, ‘Seandainya engkau di 
dekat rahang singa, maka sungguh aku ingin bersamamu di sana. 
Akan tetapi, ini merupakan perkara yang aku tidak sependapat’. 
Namun ia tidak memberiku sesuatu. Lalu aku pergi kepada Hasan, 
Husain, dan Ibnu Ja’far, lalu mereka menaikkan muatan sebanyak 
yang dapat diangkut oleh untaku’.” Diriwayatkan oleh Al Bukhari. 

* Perkataan Al Bukhari: Ia berkata, “Al Hasan menceritakan 
kepada kami.” 

Al Hafizh berkata: Al Bazzar mengatakan di dalam Musnad 
nya setelah meriwayatkan hadits ini dari Khalaf bin Khalifah, dari 
Sufyan bin Uyainah, “Kami tidak mengetahui yang meriwayatkannya 
dari Israil sdain Sufyan.” 

Al Mughalthay menanggapi, bahwa Al Bukhari 
meriwayatkannya pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian 
dari jalur Husain bin Ali Al Ju’fi, dari Abu Musa, yaitu Israil ini. Ini 
tanggapan yang bagus, tapi saya tidak melihat kisah tersebut pada 
pembahasan itu, tapi di dalamnya Al Bukhari hanya meriwayatkan 
hadits yang marfu’. 

* Perkataan Al Bukhari: Ketika Al Hasan bin Ali berangkat 
menuju Mu’awiyah bersama sejumlah detasemen. 

Al Hafizh berkata: Ath-Thabari mengeluarkan riwayat dengan 
sanad shahih dari Yunus bin Yazid dari Az-Zuhri, ia berkata, “Ali 
menetapkan garda depan pasukan Irak dipimpin oleh Sa d bin 
Ubadah yang berkekuatan empat puluh ribu orang yang kesemuanya 



telah berbafat kepadanya sampai mati. Setelah Ali terbunuh mereka 
membai’at Al Hasan bin Ali sebagai khalifah, ia tidak suka berperang, 
tapi ia ingin memberikan syarat kepada Mu’awiyah untuk dirinya. 

Lalu ia mengetahui bahwa Qais bini Sa’d tidak menyepakati 
untuk berdamai, maka ia pun mencopotnya dan menggantinya 
dengan Abdullah bin Abbas, lalu ia mensyaratkan untuk dirinya 
sebagaimana yang disyaratkan oleh Al Hasan.” 

Ath-Thabari dan Ath-Thabarani mengeluarkan riwayat dari 
jalur Isma’il bin Rasyid, ia berkata, “Al Hasan mengutus Qais bin Sa’d 
sebagai garda depan berkekuatan dua belas ribu personil -yakni dari 
yang empat puluh ribu-, maka Qais pun berangkat menuju Syam. 
Sementara Mu’awiyah, ketika sampai kepadanya berita terbunuhnya 
Ali, ia keluar bersama pasukan dari Syam, dan Al Hasan bin Ali juga 
keluar hingga sampai di Al Madain, lalu Mu’awiyah sampai ke 
tempat.” 

Ibnu Baththal berkata, “Para ahli ilmu menyebutkan, bahwa 
ketika Ali terbunuh, Mu’awiyah berangkat menuju Irak, sementara Al 
Hasan berangkat menuju Syam, lalu keduanya bertemu di suatu 
tempat di Kufah. Al Hasan melihat banyaknya orang yang 
bersamanya, maka ia pun berseru, ‘Wahai Mu’awiyah, sesungguhnya 
aku telah memilih apa yang di sisi Allah, jika perkara ini milikmu, 
maka tidak layak bagiku untuk menentangmu dalam hal ini, dan jika 
ini milikku, maka aku telah meninggalkannya untukmu’. 

Maka bertakbirlah para sahabat Mu’awiyah, dan pada saat itu 
Al Mughirah berkata, ‘Aku bersaksi bahwa sesungguhnya aku telah 
mendengar Rasulullah H bersabda, X- ' * (Sesungguhnya 

anakku ini adalah seorang pemimpin),’ al hadits, di bagian akhimya 
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disebutkan: Semoga Allah memberimu kebaikan atas kebaikanmu 
terhadap kaum muslim.” Selesai 

Tentang keshahihan ini perlu ditinjau dari beberapa segi. 

Pertama: Bahwa yang terpelihara adalah: Mu’awiyah yang 
lebih dulu mengajukan perdamaian sebagaimana yang disebutkan 
pada hadits ba kedua, bahwa Al Hasan dan Mu’awiyah tidak 
berhadapan dengan kedua pasukannya hingga memungkinkan untuk 
áaling berbicara, tapi keduanya saling mengutus utusan. Maka 
perkataannya, “Lalu ia berseru, ‘Wahai Mu awiyah . . diartikan 
sebagai pesan yang disampaikan oleh utusan. 

Kesimpulannya, Al Hasan mengirim utusan kepada 
Mu’awiyah secara rahasia, lalu Mu’awiyah mengirim utusan secara 
terang-terangan. Yang terpelihara juga, bahwa perkataan Al Hasan 
yang terakhir adalah terjadi setelah perdamaian dan pertemuan, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur dan Al 
Baihaqi di dalam Ad-DaJaildarí jalumya dan dari jalur lainnya dengan 
sanad mereka hingga Asy-Sya’bi, ia berkata, “Ketika Al Hasan bin Ali 
berdamai dengan Mu’awiyah, Mu’awiyah berkata kepadanya, 
‘Berdirilah lalu berbicaralah’. Ia pun berdiri, lalu memanjatkan puja 
dan puji kepada Allah, kemudian berkata, ‘Amma ba’du, 
sesungguhnya kecerdasan yang paling cerdas adalah takwa dan 
sesungguhnya kelemahan yang paling lemah adalah kelaliman. 

Ketahuilah, sesungguhnya perkara ini, dimana aku dan 
Mu’awiyah berselisih, adalah seseorang yang lebih berhak 
terhadapnya daripada aku, atau adalah hak aku untuk 
meninggalkannya karena menginginkan damainya kaum muslim dan 
memelihara darah mereka. Sesungguhnya aku tahu bahwa mungkin 
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ini adalah fitnah bagi kalian dan kesenangan hingga waktu tertentu. 
Kemudian ia beristighfar lalu turun.” 

Ya’qub bin Sufyan mengeluarkan riwayat dari jalumya juga, 
dan juga Al Baihaqi di dalam Ad-Dalail dari jalur Az-Zuhri, lalu ia 
menyebutkan kisahnya, di dalamnya disebutkan, “Lalu Mu’awiyah 
w berpidato, kemudian berkata, ‘Berdirilah wahai Hasan, dan 
berbicaralah kepada orang-orang’. Ia pun bersyahadat, kemudian 
berkata, ‘Wahai manusia, sesungguhnya Allah telah menunjuki kalian 
melalui orang-orang pertama kita dan melindungi darah kalian 
dengan orang-orang terakhir kita. Sesungguhnya perkara ini 
hanyalah sesaat, dan dunia itu terus berputar’.” Lalu ia menyebutkan 
lanjutan haditsnya. 

Kedua : Hadits ini dari Abu Bakrah, bukan Al Mughirah, tapi 
memungkinkan disinkronkan, yaitu bahwa Al Mughirah 
menceritakannya ketika ia mendengar pengutusan oleh Al Hasan 
untuk berdamai, sementara Abu Bakrah menceritakannya setelah itu. 
Asai hadits ini diriwayatkan oleh Jabir yang dikemukakan oleh Ath- 
Thabarani dan Al Baihaqi di dalam Ad-Dalail dari Fawaid Yahya bin 
Ma’in dengan sanad shahih hingga Jabir. 

Dikemukakan juga oleh Adh-Dhiya dalam Al Ahadits Al 
Mukhtarah yang tidak terdapat di dalam Ash-Shahihain. Saya heran 
karena Al Hakim tidak mengemukakannya, padahal ia sangat 
memperhatikan hadits yang seperti ini. [Fath AlBari, 13/67-68]. 


28. Perkataan Al Bukhari: Lalu Al Hasan bin Ali berkata 
kepadanya, “Sesungguhnya kami ini bani Abdul Muththalib.” 
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Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam riwayat Isma’il bin 
Rasyid yang dikemukakan oleh Ath-Thabari, “Lalu Mu’awiyah 
mengutus Abdullah bin Amir dan Abdullah bin Samurah bin Habib 
kepadanya.” Demikian yang dikatakan Abdullah, dan demikian juga 
yang disebutkan di dalam riwayat Ath-Thabarani. Sedangkan yang 
terdapat di dalam Ash-Shahih lebih shahih. Kemungkinan Abdullah 
bersama saudaranya, Abdurrahman, berkata, “Lalu keduanya datang 
kepada Al Hasan di Al Madain, lalu keduanya memberikan 
kepadanya apa yang dikehendakinya, dan mengajaknya berdamai 
dengan kesepakatan ia mengambil dari batiul mal Kufah sebanyak 
lima ratus ribu terkait dengan beberapa hal yang disyaratkan.” 

Diriwayatkan juga menyempai itu dari jalur Awanah bin Al 
Hakam, dengan tambahan, “Al Hasan berdamai dengan Mu’awiyah 
dengan kesepakatan menetapkan baginya dari baitul mal Kufah 
sejumlah pajak Dar Abjarad.” 

Muhammad bin Qudamah menyebutkan di dalam kitab AI 
Khawarij dengan sanad kuat hingga Abu Bashrah, bahwa ia 
mendengar .Al Hasan bin Ali mengatakan di dalam pidatonya di 
hadapan Mu’awiyah, “Sesungguhnya aku mensyaratkan kepada 
Mu’awiyah khilafah untuk diriku setelahnya.” 

Ya’qub bin Sufyan mengeluarkan riwayat dengan sanad 
shahih hingga Az-Zuhri, ia berkata, “Al Husain mengadakan 
perjanjian dengan Mu’awiyah dan mensyaratkan untuk dirinya, lalu 
lembaran itu sampai kepada Mu’awiyah, yang mana ia telah 
mengirimkan kepada Al Hasan untuk meminta damai, dan bersama 
utusannya ada lembar putih (belum ditulisi) yang dibawahnya telah 
distempel, ia mengirim surat kepadanya, ‘Silakan engkau 
mensyaratkan apa yang engkau mau, maka itu menjadi milikmu’. Al 
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Hasan pun mensyaratkan beberapa kali lipat dari yang pertama. Lalu 
ketika keduanya bertemu dan Al Hasan berbai’at kepadanya, Al 
Hasan memintanya agar memberikan kepadanya apa yang ia 
syaratkan di dalam catatan yang telah distempel oleh Mu’awiyah di 
bawahnya. Namun Mu’awiyah berkelit kecuali yang diminta pertama 
kali oleh Al Hasan, dan ia berdalih bahwa ia memenuhi 
permintaannya ketika pertama kali ia menyepakatinya. Lalu 
keduanya berselisih mengenai hal itu, dan Mu’awiyah tidak 
memenuhi sedikit pun kepada Al Hasan dua syarat lainnya.” 


. Al Hafizh berkata: Redaksi: *—i & &-~*í ^—'6 (Dan 


sesungguhnya aku berharap, Allah mendamaikan dengannya). Ini 
dinyatakan di dalam hadits Jabir, dan lafazhnya dikemukakan oleh 
Ath-Thabarani dan Al Baihaqi, “Beliau mengatakan kepada Al 
Hasan, * J-á à Já 4» 4ÚI iXaí líi ,«4» (Sesungguhnya 


anakku ini adalah seorang pemimpin. Dengannya Allah 
mendamaikan dua kelompok dari kaum muslirn).” 


Al Bazzar berkata, “Hadits ini diriwayatkan dari Abu Bakrah 
dari Jabir. Hadits Abu Bakrah lebih masyhur serta lebih bagus 
sanadnya. Sedangkan hadits Jabir gharib.” 


Ad-Daraquthni berkata, “Ada perbedaan pada Al Hasan, yang 
suatu pendapat menyebutkan: Darinya dari Ummu Salamah, 
sementara pendapat lain menyebutkan: dari Ibnu ‘Uyainah dari 
Ayyub dari Al Hasan. Semuanya lemah. Diriwayatkan juga oleh Abu 
Daud bin Abu Hind dan Auf Al A’rabi dari Al Hasan secara mursal.” 
(FathAlBari, 13/70-711. 


29. Biografi Habbah bin Jarin bin Ali bin Abdanihim Abu 
Qudamah Al Kufi: Ibnu Ma’in berkata, “Ia meriwayatkan sejumlah 
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hadits, sedangkan ia dha ’if." Ibnu Adi berkata, “Aku tidak melihatnya 
mempunyai riwayat munkar yang melampaui batas.” Ibnu Hibban 
berkata, “Ia sangat fanatik dalam menganut paham Syi’ah, lemah 
dalam hadits.” Ad-Daraquthni berkata, “Dha’if.” Ibnu AI Jauzi 
berkata, “Ia meriwayatkan bahwa Ali gugur di Shiffin bersama 
delapan puluh sahabat peserta Badar. Ini riwayat dusta. 

AI Hafizh' berkata: Maksudnya adalah, demi Allah jika 
sanadnya shahih hingga Habbah. [Tahdzib At-Tahdzib, 2/155]. 

30. Biografi Hushain bin Al Harits: Ath-Thabarani 
meriwayatkan dari jalur Ubaidullah bin Rafi, Ia turut dalam Perang 
Shiffin bersama Ali.” Sanadnya hingga Ubaidullah dha’if. [AIIshabah 
fi Tamyiz Ash-Shahabah, 1/336]. 


31. Biografi Zaid bin Aslam: Disebutkan oleh Dhirar bin 
Shurad, salah seorang perawi dha’if, dengan sanad dari Ubaidullah 
bin Abu Rafi, mengenai orang-orang yang turut serta dalam Perang 
Shiffin bersama Ali. [AI Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 1/560]. 

32. Biografi Al Harits bin Hathib: Ath-Thabarani 
meriwayatkan dengan sanad dha’if, bahwa ia gugur di medan Shiffin 
bersama Ali <$&. 

33. Biografi Buraid Al Aslami: Disebutkan oleh Ibnu Fathun 
di dalam Adz-Dzaií \ dan Al Bawardi mengemukakannya di dalam 
Ash-Shahabah dari jalur yang lemah, dari Ubaidullah bin Abu Rafi, 
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mengenai orang-orang yang turut dalam Perang Shiffin bersama Ali 
dari kalangan sahabat dan gugur di sana. Mengenai ini Ali berkata, 
“Semoga Allah membalas dengan kebaikan kepada golongan 
Aslamiyah," dengan wajah cena bersegera di sekitar Hasyim. 

i 

Buraid dan Abdullah termasuk mereka, juga Munqidz, Urwah 
dan kedua anak Malik di dalam kemuliaan.” 

Jika ini shahih, maka maksudnya selain Buraidah bin Al 
Hashib Al Aslami, karena ia hidup beberapa waktu setelah itu. [Al 
Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 1/146]. 


34. Biografi Tsa’labah bin Qaizhi: Disebutkan oleh 
Muthayyan, Ath-Thabarani, dan lainnya dari jalur Ubaidullah bin Rafi 
mengenai orang-orang yang gugur di medan Shiffin dari kalangan 
peserta Perang Badar. Sanadnya hingga Ubaidullah sangat dha ’if. [Al 
Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 1/201]. 


35. Biografi Jabalah bin Tsa’labah Al Anshari Al Khazraji Al 
Bayadhi: Disebutkan oleh Muthayyan dengan sanadnya hingga 
Ubaidullah bin Rafi mengenai orang-orang yang gugur di medan 
Shiffin dari kalangan peserta Perang Badar, dikemukakan oleh Ath- 
Thabarani, Abu Nu’aim, dan lainnya. 

Ibnu Hibban berkata, “Jabalah bin Tsa’labah bin bani 
Bayadhah adalah peserta Perang Badar.” 

Ibnu Al Atsir menyebutkan bahwa yang benar adalah Rakhilah 
bin Khalid bin Tsa’labah, namun terluputkan raa '-nya dan keliru 
serta dinasabkan kepada kakeknya. 
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Menurut saya: Kemungkinannya itu orang lain. Memang 
benar, orang yang ikut serta Perang Badar adalah Rakhilah, dan telah 
beberapa kali kami sebutkan, bahwa sanadnya hingga AbduUah 
sangat dha’if. [AIIshabah fí TamyizAsh-Shahabah, 1/223]. 

36. Biografi Jabr bin Anas bin Abu Ruzaiq: Disebutkan oleh 
Ath-Thabarani dari Muthayyan dengan sanad mereka hingga 
Ubaidullah bin Rafi mengenai orang-orang yang gugur di medan 
Shiffin dari kalangan para peserta Perang Badar, dan ia berkata, 
“Sesungguhnya ia peserta Perang Badar. 

Sanadnya dha% dan para ahli maghazi (sejarah peperangan) 
tidak menyebutkannya di kalangan orang-orang yang ikut perang 
Badar, tapi mereka menyebutkan Jubair bin Iyas. [Al Ishabah fí 
Tamyiz Ash-Shahabah, 1/221]. 


37. Biografi Uwais bin Amir: Disebutkan di dalam Al 
Mustadrak dari jalur Yahya bin Ma’in, dari Abu Ubaidah Al Haddad, 
Abu Mikyas menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku melihat 
seorang wanita di masjid Uwais Al Qami, ia berkata, Ia dan para 
sahabatnya berkumpul di masjidnya ini, mereka shalat dan membaca 
Al Qur'an hingga mereka berperang. Lalu Uwais dan sejumlah 
sahabatnya gugur di antara para pahlawan di hadapan Ali. 

Dari jalur Al Ashbagh bin Nabatah, ia berkata, ‘"Aku 
menyaksikan Ali pada hari Shiffin berkata, ‘Siapa yang mau berbaTat 
(bersumpah setia) kepadaku sampai mati?’ Lalu berbai’atlah 
kepadanya sembilan puluh sembilan orang. Lalu ia berkata, ‘Dimana 
Ibnu At-Tamam?’ Lalu datanglah kepadanya seorang lelaki dengan 
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pakaian wol dan berkepala botak, lalu ia berbai’at kepadanya sampai 
mati. Lalu dikatakan, ‘Ini Uwais Al Qami’. Ia terus berperang hingga 
gujgur.” 

Abdullah bin Ahmad meriwayatkan di dalam Ziyadat AI 
Musnad, dari jalur Abdullah bin Salamah, ia berkata, “Kami 
memerangi Adzerbaijan pada masa Umar, saat itu Uwais bersama 
kami. Lalu ketika kami kembali, ia sakit lalu meninggal.” 

Di dalam sanadnya terdapat Al Haitsam bin Adi, ia matruk 
(riwayatnya ditinggalkan), sedangkan riwayat yang bisa dijadikan 
sandaran adalah riwayat yang pertama. 

Al Hakim mengeluarkan riwayat dari Usair bin Jabir, ia 
berkata, “Salah seorang sahabatku berkata ketika aku di Kufah, 
‘Apakah kau kenal seseorang yang engkau lihat?’ ... Lalu ia 
menyebutkan kisah Uwais, di dalamnya disebutkan, “Lalu ia beranjak 
mendekati pagar, lalu shalat dua rakaat, kemudian menolehkan 
wajahnya kepada kami lalu berkata, ‘Ada apa kalian denganku, kalian 
mengendap di belakangku padahal aku orang yang lemah. Apakah 
aku punya kebutuhan yang tidak terpenuhi bersama kalian? 
Janganlah kalian melakukah itu, semoga Allah merahmati kalian. 
Barangsiapa mempunyai keperluan terhadapku, maka hendaklah 
menemuiku nanti malam’. Kemudian ia berkata, ‘Sesungguhnya 
majelis ini dipenuhi oleh tiga golongan: Orang beriman yang paham, 
orang beriman yang belum faham dan orang munafik; demikian itu di 
dunia seperti halnya hujan yang mengenai pohon yang rindang dan 
berbuah, sehingga menambah bagus, subur, dan baik; seperti hujan 
yang mengenai pohon yang tidak berbuah sehingga menambah 
bagus dedaunannya dan akhimya menjadi berbuah, dan seperti hujan 
yang mengenai pohon yang kering sehingga menghancurkannya’. 
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Kemudian ia membaca ayat: 
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suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman dan AI Qur 'an itu tidaklah menambah kepada orang-orang 
yang Ialim selain kerugian.) (Qs. Al Israa [17]: 82). Ya Allah, 
anugerahilah aku syahadah yang memastikan kehidupan dan rezeki 


bagiku’. 


*9 


Usair berkata, “Tidak berapa lama setelah itu hingga datang 
utusan Ali kepada orang-orang, lalu sang pemilik beludru, Uwais, pún 
keluar, dan kami pun keluar bersama, hingga kami berhenti di 
hadapan musuh.” 


Ibnu Al Mubarak berkata: Dari Usair, ia berkata, “Lalu 
penyeru Ali berkata, ‘Wahai kuda Allah, naiklah dan bergembiralah’. 
Maka orang-orang pun berbaris, lalu Uwais menghunus pedangnya 
hingga sarungnya pecah lalu ia membuangnya, kemudian ia berkata, 
‘Wahai manusia, sempumakanlah, sempumakanlah, niscaya akan 
sempuma wajah-wajah’. Kemudian ia tidak kembali hingga ia melihat 
surga, lalu ia mengatakan itu dan berjalan hingga tiba-tiba sebuah 
tombak menghujamnya dan mengenai hatinya, maka ia pun jatuh di 
tempatnya, seakan-akan ia telah meninggal sebelumnya.” [...] 
sanadnya shahih. [Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 1/116-117]. 


38. Musnad Ali bin Abi Thalib: Hadits, “Aku menyaksikan Ali 
dalam Perang Shiffin, ia berkata, ‘Siapa yang mau berbai’at 
kepadaku hingga mati’. ... al hadits. 

Al Hakim menyebutkan tentang Manaqib Uwah Ahmad bin 
Kamil mengabarkan kepadaku, Abdullah bin Rauh menceritakan 
kepada kami, Ubaidullah bin Muhammad Al Aisyi menceritakan 
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kepada kami, Isma’il bin Amr Al Bajali menceritakan kepada kami 
dari Hibban bin Ali Al ‘Anzi, dari Sa’d bin Tharif, darinya, dengan itu. 

Menunat saya: Di dalam sanadnya terdapat sejumlah perawi 
dha’if. [Ittihaf AlMaharah, 11/301]. 


39. Biografi Aidz bin Amr Al Anshari: Disebutkan olch Al 
Baladzi, dan ia meriwayatkannya dengan sanadnya dari Ubaidullah 
bin Rafi, bahwa ia menganggapnya termasuk kalangan sahabat yang 
turut dalam Perang Shiffin bersama Ali. 

Sanadnya yang demikian adalah dha ’if. [AI Ishabah fí Tamyiz 
Ash-Shahabah, 2/262]. 


40. Biografi Amr bin Anas Al Anshari: Disebutkan oleh Al 
Bawardi dan ia meriwayatkannya dari jalur Ubaidullah bin Rafi, 
bahwa ia menyebutkannya di kalangan peserta Perang Badar yang 
turut dalam Perang Shiffin. Sanadnya dha’if. [Al Ishabah fí Tamyiz 
Ash-Shahabah, 2/524]. 


41. Biografi Abu Fadhalah Al Anshari: Dari Ali, dan darinya 
oleh anaknya, Fadhalah: Abu Hatim berkata, “Ia seorang sahabat, 
turut serta dalam Perang Badar, dan ia turut berperang bersama Ali 
dalam Perang Shiffin.” 

Al Hafizh berkata: Itu di dalam musnad yang sarna dari jalur 
yang lemah. Ahmad berkata: Hasyim bin Al Qasim menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Rasyid menceritakan kepada kami. 
Ibnu Abi Khaitsamah mengeluarkan, dem ini lafazhnya, dari Arim, 
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dari Muhammad bin Rasyid, dari Abdullah bin Muhammad bin Uqail, 
dari Fadhalah bin Abu Fadhalah Al Anshari, ia berkata, “Aku keluar 
bersama ayahku untuk menjenguk Ali bin Abu Thalib karena sakit 
yang dialaminya cukup berat, lalu ayahku berkata, ‘Apa yang 
membuatmu menetap di tempat tinggalmu ini? Jika ajalmu datang, 
maka tidak ada yang mengurusimu kecuali kaum Juhani. Dan jika 
engkau dibawa ke Madinah, lalu ajalmu tiba maka engkau akan 
diurusi dan dishalatkan oleh para sahabatmu’. 

Ali pun berkata, ‘Sesungguhnya Nabi H telah 
memberitahuku, bahwa aku tidak akan mati hingga diperintahkan’. 
Kemudian ia mewamai ini -yakni jenggotnya- dari sini -yakni dari 
pangkalnya-.” Lalu Fadhalah berkata, “Lalu ia pun berperang, dan 
turut pula Abu Fadhalah bersamanya, di Shiffin.” Ia berkata, “Abu 
Fadhalah itu termasuk peserta perang Badar.” Demikian juga yang 
diriwayatkan oleh Asad bin Musa di dalam Fadhail Ash-Shahabah 
dari Muhammad bin Rasyid secara panjang lebar, dan di bagian 
akhimya ia berkata, “Fadhalah berkata, ‘Lalu ayahku menyertainya 
ke Shiffin dan gugur bersamanya’.” Disebutkan juga oleh Al Bukhari 
dari jalur Muhammad bin Rasyid secara ringkas. 

Diriwayatkan juga oleh Al Harits bin Abu Usamah dari Al 
Hasan bin Musa, dari Muhammad bin Rasyid secara panjang lebar 
juga. [Ta’jilAlManfa’ah, 2/525-526]. 


42. Dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, “Fulan memasuki 
Madinah untuk berhaji, lalu orang-orang mendatanginya memberi 
saiam kepadanya, lalu Sa’d datang lalu memberi saiam, lalu berkata, 
‘Ini tidak membantu kita mempertahankan kebenaran kita atas 
kebatilan selain kita’. Sejenak ia diam, lalu berkata, ‘Mengapa engkau 
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tidak berbicara?’ Ia pun berkata, ‘Fitnah dan kegelapannya telah 
menyebar’. Aku pun mengekang untaku, ‘Ukh, ukh’. Lalu unta 
merunduk hingga ke bawah, lalu seorang lelaki berkata, 
‘Sesungguhnya aku telah membaca Kitabullah dari awalnya hingga 
akhimya, tapi aku tidak pemah melihat di dalamnya: ukh, ukh. 
Lelaki lainnya lalu marah dan berkata, ‘Mengapa engkau berkata 
begitu. Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah H bersabda, £• 
jíxJt (Ali bersama kebenamn) atau à \—T d —(Kebenaran 
bersama Ali dimanapun)’. Ia berkata, ‘Siapa yang mendengar itu 
bersamamu?’ Ia berkata, ‘Beliau mengatakannya di rumah Ummu 
Salamah’. Ia pun mengutus seseorang kepada Ummu Salamah, lalu 
menanyakannya tentang hal itu, Ummu Salamah pun berkata, 
‘Sungguh, Rasulullah & telah mengatakannya di rumahku’. Seorang 
lelaki lalu berkata kepada Sa’d, ‘Bagiku, engkau sarna sekali tidak 
tercela sekarang’. Ia berkata, ‘Mengapa?’ Ia berkata, ‘Jika engkau 
mendengar ini dari Nabi maka aku akan tetap melayani Ali 
hingga mati’.” 

Sa’d tidak matruk. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/173- 

174], 


43. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Zaid bin Wahb, ia berkata, “Ketika kami sedang 
di sekeliling Hanifah, tiba-tiba ia berkata, ‘Bagaimana kalian, jika 
(para penghuni) rumah Nabi kalian telah menjadi dua kelompok yang 
saling berperang dengan pedang?’ Kami pun menjawab, ‘Wahai Abu 
Abdullah, itu benar-benar akan terjadi?’ Sebagian sahabatnya 
kemudian berkata, ‘Wahai Abdu Abdullah, apa yang harus kita 
perbuat bila kita mendapati masa tersebut?’ Ia berkata, ‘Lihatlah 
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kelompok yang mengajak kepada perintah Ali, lalu tetapilah itu, 
karena sesungguhnya ia di atas petunjuk’.” [Mukhtashar Zawaid Al 
Bazzar ; 2/174]. 


44. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Ali bin Abu Thalib: Pada hari Jum’at ketika ia 
menyampaikan khutbah di atas mimbar, Zaid bin Shauhan termasuk 
orang-orang yang bersamanya dari kalangan budak dan maula, 
seorang lelaki lalu mengatakan perkataan yang aku tidak mengetahui 
apa itu, maka Ali pun marah hingga wajahnya memerah. Lalu ia 
diam, kemudian ketika sedang demikian, tiba-tiba Al Asy ats bin Qais 
datang melangkah orang-orang, lalu berkata, "Kami terlewatkan oleh 
sesuatu yang membuat wajahmu memerah." 

Zaid bin Shauhap lalu menepuk pahaku dan berkata, 
"Sesungguhnya Allah, demi Allah, pasti akan menampakkan kepada 
bangsa Arab apa yang engkau bicarakan." Kemudian ia berkata, 
"Siapa yang memaklumiku berkenaan dengan orang-orang besar 
yang dibutuhkan itu? Yang mana seseorang dari mereka kembali ke 
tempat tidumya, sementara kaum lain berangkat menuju dzikmllah. 
Lalu menyuruhku untuk mengusir mereka sehingga aku termasuk 
orang-orang yang zhalim. Demi Dzat yang telah menciptakan biji- 
bijian yang menciptakan jiwa, sungguh aku telah mendengar 
Rasulullah # bersabda, 'Kelak kalian akan ditancapkan pada agama 
sebagaimana kalian menancapkan mereka pertama kali." 

Ia berkata, “Kami tidak mengetahui yang meriwayatkannya 
kecuali Al Minhal, dari Abbas, dari Ali. Sedangkan Mahadhir lemah, 
tapi ia tidak meriwayatkannya sendirian.” [Mukhtashar Zawaid Al 
Bazzar ; 2/172-173]. 
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45. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasuiullah H bersabda 
kepada para istrinya, 
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"Semoga pengetahuanku benar adanya. Siapa di antara kalian 
sebagai pemimpin AI Jamal Al Adbab. Ia keluar hingga anjing-anjing 
Hawab menggonggongnya. Di mana di sebelah kanan dan kirinya 
terbunuh banyak korban, kemudian ia sendiri selamat setelah bampir 
tidak selamat." 


Muhammad bin Utsman bin Karamah menceritakan kepada 
kami, Abdullah menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Musa 
menceritakan kepada kami dari ‘Isham, dengan redaksi ini. 

Asy-Syaikh berkata: — sambil ia menyebutkan serupa itu—, 

hanya saja ia menyebutkan (dengan lafazh): jpj 1^*1 Jáái 

^ ^ / * * 

,^-Jsi (Di mana di sebelah kanan dan kirinya terbunuh banyak 
korban). 

Ia berkata, “Kami tidak mengetahuinya diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas kecuali dengan sanad ini.” 

Asy-Syaikh berkata, “Para perawinya tsiqah.” 

Hadits ini sesuai dengan syarat Al Bukhari, hanya saja ia tidak 
meriwayatkannya karena keberadaan Isham. [Mukhashar Zawaid Al 
Bazzar, 2/171-172). 
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46. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Bakrah, ia berkata, “Dikatakan, ‘Apa yang 
menghalangimu turut berperang dalam Perang Jamal?’ Ia berkata, 
‘Aku mendengar Rasulullah bersabda, 
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"Afean Ae/uar saa/a kaum yang binasa, mereka tidak akan 
bewntung. Mereka dipimpin oleh seorang wanita, yang mana 
pemimpin mereka disurga." * 

Ia -yakni Al Bazzar- berkata, “Abdul Jabbar 
meriwayatkannya sendirian. Diriwayatkan juga oleh yang lain dari 
Atha, ia berkata: Dari Bilal bin Baqthar, dari Abu Bakrah. Kami juga 
tidak mengetahuinya dengan lafazh ini kecuali dari jalur ini.” 

Abdul Jabbar ini didustakan oleh Abu Nuaim dan dinilai 
tsiqah oleh Abu Hatim. 

Umar di sini majhul (tidak diketahui perihalnya). [ Mukhtashar 
Zawaid Al Bazzar, 2/170-171]. 


47. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Hudzaifah, “Aku mendengar Rasulullah # 
bersabda, 
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'Kelak akan seorang pemimpin yang masuk ke dalam cobaan 
surga, dan niscaya orang-orangyang bersamanya masuk neraka'." 

Yahya bin Habib bin Arabi menceritakan kepada kami, Al 
Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami dari Al Husain, dari Jundub, dari 
Hudzaifah, tanpa mer marfu -kannya (tidak menyandarkannya kepada 
Nabi &). 

Al berkata, “Kami tidak mengetahuinya diriwayatkan 

secara marfu’ kecuali dari hadits Hudziafah dengan sanad ini. 
Sementara Umar bin Habib yang me.- marfu -kannya bukan seorang 
hafizh. Kemungkinan At-Taimi pemah xee-marfu -kannya dan pemah 
juga me-mauquf-karvnya. ” 

Yang mauquf sesuai dengan syarat Shahih, dan untuk hal 
yang seperti itu tidak akan dikatakan berdasarkan pendapat, maka 
hukumnya marfu [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/169-170). 


Bab: Tentang Khilafah setelah Rasulullah H 


48. Az-Zamakhsyari berkata: ... dari beliau 
q _4 Aül dJÜLj cÃJLc*» 0 

... JL JÇif Jtfj iú- 
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"Khilafah setelahku adalah tiga puJuh tahun. Kemudian AJlah 
menguasakan siapa yang dikehendaki-Nya, Ialu menjadi kerajaan, 
kemudian terjadi perampasan: perampokan di jalanan, penumpahan 
darah, pengambiían harta secara tidak haq 

Al Hafizh berkata: Saya tidak menemukannya, sedangkan 
bagian awalnya terdapat di dalam As-Sunan, Ibnu Majah, Al Hakim, 
Ahmad, Ath-Thabarani, Al Baihaqi, dan Ats-Tsa’labi, semuanya dari 
hadits Safinah: 









"Khilafah pada umatku selama tiga puluh tahun, kemudian 
berkuasalah raja setelah itu." 


Dalam lafazh lain disebutkan: ^ (Kemudian 

Allah menguasakan siapa yang dikehendaki-Nya ). Ahmad, Ibnu Abi 
Syaibah, dan Ath-Thabarani meriwayatkan dari jalur Abdurrahman 
bin Sabith, dari Abu Ubaidah dan Mu’adz bin Jabal, secara marfu\ <1>I 
... L-fcte- j»_ i «jíí Íju ài (Sesungguhnya Allah memulai 


perkara ini dengan kenabian, kemudian menjadi khilafah ...) al hadits. 
[Al Kafi Asy-Syaf 3/245]. 


49. Az-Zamakhsyari berkata: Disebutkan kepada kami dari 
Rasulullah 
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"Apabila umatku mengagungkan keduniaan, maka dicabutiah 
darinya wibawa lslam, dan apabila mereka meninggalkan amar 
ma ’ruf nahyi munkar, maka diharamkanlah berkah wahyu." 

Al Hafizh berkata: Saya tidak menemukannya dari jalur ini. 

Diriwayatkan juga oleh Al Hakim At-Tirmidzi di dalam 
Nawadir-nya dari hadits Abu Hurairah seperti itu, dengan tambahan: 

ji-f ja cÜ- ^ 

X * 

"Dan apabila umatku saling mencela maka jatuNah dari 
pandangan manusia." 

Disebutkan juga pada majelis ke-175, dan di dalam sanadnya 
terdapat Al Bukhturi bin Ubaid, ia dha’if. [AlKafi Asy-Syaf, 2/153]. 


Bab: Diangkatnya Hiasan Dunia 

50 . Biografi Barakah bin Muhammad Al Halabi: Barakah 
meriwayatkan dengan sanad hingga Nabi ■■■&. 
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"Hiasan dunia diangkatpada tahun 125 ...." 

Al Hafizh berkata: Syaikh Al Auza’i pada hadits: 2—Ljli ç—b j> 
(.Hiasan itu diangkat), Az-Zuhri, bukan Yahya, demikian di dalam Juz' 
Ar-Rafi’i: Shalih bin Ali menceritakan kepada kami, Barakah 
menceritakan kepada kami. Memang benar diriwayatkan oleh Al 
Hakim Abu Ahmad di dalam Fawaid- nya dari Muhammad bin Al 
Musayyab dari Barakah, ia berkata, “Yahya bin Abu Katsir.” Barakah 
mencurinya dan menetapkan padanya dengan sanadnya, dan ini 
diketahui dengan Abdul Malik bin Zaid dari Mush’ab bin Mush’ab dari 
Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari ayahnya. 

Disebutkan juga di dalam biografinya yang disebutkan oleh 
Ibnu Adi, dan Ibnu Makula berkata, “Barakah adalah julukan, 
sedangkan namanya Al Husain.” 

Al Hakim berkata, “Ia meriwayatkan hadits-hadits palsu.” 
[Lisan AlMizan, 2/8-9]. 

Menurut saya: Disebutkan di dalam Mukhtashar Zawaid Al 
Bazzar, 2/175. Al Hafizh berkata: Ia -yakni Al Bazzar- berkata, 
“Kami tidak mengetahuinya kecuali dengan jalur ini 35 , sedangkan 
Mush’ab dha’if." 

Disebutkan di dalam Lisan Al Mizan, 4/64-65. Al Hafizh 
berkata: Dinukil dari Ibnu Adi, “Ini hadits munkar dengan sanad ini. 


35 


Yakni: Dari Abdul Malik bin Zaid, dari Mush’ab bin Mush’ab, dari Az- 
Zuhri, dari Abu Salamah, dari ayahnya. 
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Tidak ada yang meriwayatkannya selain Abdul Malik bin Zaid, dan 
dari Abdul Malik selain Muhammad bin Abu Fudaik.” 


51. Biografi Ali bin Qutaibah Ar-Rifa’i mengenai apa 
dikemukakan oleh Al Uqaili: Dari Abu Hurairah >%,, ia me-marfu - 
kannya: JUÍt (Setiap umat mempunyai fitnah, dan 

fitnahnya umatku adalah hartàj. Ia berkata, ‘ Tidak ada asalnya dari 
hadits Malik dan tidak pula pula dari jalur yang valid.” 

Al Khalili berkata, “Ia meriwayatkan sendirian sejumlah hadits 
dari Malik, sedangkan ia tidak kuat dalam hadits.” [Lisan Al Mizan, 
4/250]. 


Bab: Islam Itu Bermula Terasa Aneh dan Akan 
Kembali Terasa Aneh 


52. Biografi Abdurrahman bin Sunnah Al Aslami: Ahmad 
dan Al Baghawi mengeluarkan dari jalur Ishaq bin Abdullah bin Abu 
Farwah, dari Yusuf bin Sulaiman, dari neneknya, Maimunah, dari 
, Abdurrahman bin Sunnah: Aku mendengar Rasulullah bersabda, 

Jj— j \ —15 Lj jr Zyu pj l iíjè • 
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"Islam itu bermula terasa aneh kemudian akan kembali terasa 
aneh sebagaimana bermula, maka kebewntunganlah bagi orang- 
orang yang aneh. ” 

Ishaq bin Abu Farwah sangat dha’if. [Al Ishabah fi Tamyiz 
Ash-Shahabah, 2/401]. 

Menurut saya: Disebutkan di dalam Ta’jil Al Manfa’ah , 
1/800-801, pada biografi Abdurrahman bin Sunnah, Al Hafizh 
berkata: Di dalam sanadnya terdapat Ishaq bin Abdullah bin Abu 
Farwah, ia lemah. 

Ibnu As-Sakan berkata, “Tidak bisa dijadikan sandaran. 

Al Bukhari berkata, “Haditsnya tidak lurus.” 


Bab: Riwayat Tentang Golongan-Golongan 

53. Biografi Abdul Majid bin Abdul Aziz bin Abu Rawwad Al 
Azdi: Ad-Daraquthni mengatakan dalam Al Afrad. Yaqub bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Ali bin Muslim menceritakan 
kepada kami, Abdul Majid menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Atha, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Perkataan qadariyah 
adalah kekufuran, perkataan Haruriyah adalah kesesatan, dan 
perkataan Syi’ah berlumuran dengan dosa-dosa dan perlindungan 
dari Allah. Ketahuilah bahwa semuanya dengan takdir Allah.” 

Ad-Daraquthni berkata, "Abdul Majid meriwayatkannya 


sendirian.” 
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Menurut saya: Para perawi lainnya tsiqah. [ Tahdzib At- 
Tahdzib, 6/340]. 


Bab: Tentang Perpecahan Umat 


54. Hadits: 
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" Umat ini akan terpecah menjadi tujuh puluh sekian 
gobngan, dan yang paling buruk adalah kaum yang mengqiyaskan 
urusan-urusan dengan pandangan-pandangan mereka." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Ats-Tsiqat, dan di 
dalam sanadnya terdapat perawi yang dituduh berdusta. [Tajil AI 
Manfaah, 1/274-275]. 


55. Musnad Auf bin Malik: Hadits: 






O 
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"Umatku akan terpecah menjadi tujuh puluh sekian golongan 
...". Diriwayatkan oleh Al Hakim. 

Menurut saya: Ini salah satu yang diingkari terhadap Nuaim 
bin Hammad. Diriwayatkan juga oleh Suwaid bin Sa’d dari Isa, lalu ia 
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sangat mengingkarinya, dan karena itu mereka men-dha #kannya. 
[Ittihaf Al Maharah, 12/548]. 


56. Biografi Mu’adz bin Yasin Az-Zayyat: Dari Anas 
Kemudian meriwayatkannya dari jalur Yahya bin Yaman, dari Yasin 
Az-Zayyat, dari Sa’id bin Sa’id, dari Anas lafazhnya: 
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"Umatku akan terpecah menjadi tujuh puluh atau tujuh puluh 
satu golongan, semuanya disurga, kecualisatu golongan." 


Mereka berkata, "Wahai RasuluUah, siapa mereka?" Beliau 
bersabda, a—íjJLáít p —»j a—íaüjjt "Golongan zindiq, yaitu golongan 
qadaríyah." 


Diriwayatkan oleh Al Uqaili, Ibnu Adi, dan Juz' Al Hasan bin 
Arafah. Sanad dan matan haditsnya kacau, sedangkan matan yang 
terpelihara: õJf'j fjl jÚl ^ íí“ji ^ ójA 3 (Umatku 


akan terpecah menjadi tujuh puluh tíga golongan, semuanya di 
neraka, kecuali satu golongan). Mereka berkata, ‘Golongan apa itu?’ 
Beliau bersabda, f j—5' Ó* tí» (Golongan yang aku dan para 

sahabatku hari ini berada di atasnya). Yang seperti tadi itu matan -nya 
terbalik. Wallahu a ’lam. [Lisan Al Mizan, 6/65]. 


57. Biografi Khalaf bin Yasin bin Mu’adz sebagai riwayat 
darinya: Dari Anas bin Malik % secara marfu’-. 



S*4iáUfte«U& y&M s4t /fáffvUxc 


. I «* ^«o.''® 0 ^'’' ' ® I I'' 

ys» L$lS ÃÍj» tjs*^ J Ij-^í Jt* àf * 3 

s VO VI jiSi 


" Umatku akan terpecah menjadi tujuh puJuh satu golongan, 
semuanya di neraka, kecuali satu golongan." 

Mereka berkata, ‘Siapa mereka?’ Beliau bersabda, Jáí JÍíUjJi 

jj_ Ú\ (Golongan zindik penganut qadeuiyaBj. Ini palsu, dan 

sebagaimana yang Anda lihat itu kontradiktif. 

Ibnu Adi mengatakan di dalam Al Kamil-nya, “Aku belum 
pemah melihat Al Khalaf selainnya.” 

Al Hafizh berkata: Perkataan lainnya, jika tidak ada yang 
lainnya, maka di bawah lima. 

Al Uqaili berkata, “Dia dan gurunya majhul dengan penukilan, 
dan haditsnya tidak terpelihara.” Lalu ia mengemukakannya dengan 
lafazh yang tidak kontradiktif. Saya kira hadits yang pertama 
dikemukakan di dalam Adh-Dhu’afa -nya Ibnu Hibban, karena yang 
mengatakannya: Ishaq menceritakan kepada kami. [Lisan Al Mizan, 
2/405J. 


58. Al Hafizh berkata: Dari Abu Sa’id: 




/ / 
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"Umatku akan terpecah menjadi dua golongan, lalu muncullah 
golongan yang menyempal di antara keduanya yang dibunuh oleh 
golongan yang lebih mendekati kebenaran." 

Asalnya terdapat di dalam AshShahih. [ Tasdid Al Qaus, 

2/98]. 


59. Az-Zamakhsyari berkata: Di dalam hadits: 

áji * s s . . 0 ✓ O 
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"Kaum Yahudi terpecah menjadi tujuh puluh satu golongan, 
semuanya di Neraka Hawiyah kecuali satu, yaitu golongan yang 
selamat. Kaum Nasrani terpecah menjadi tujuh puluh dua golongan, 
semuanya di Neraka Hawiyah kecuali satu. Umatku juga akan 
terpecah menjadi tujuh puluh tíga tolongan, dan semuanya di Neraka 
Hawiyah, kecuali satu." 

Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh para penyusun As- 
Sunan selain An-Nasa'i, dari riwayat Muhammad bin Amr, dari Abu 

ê* 

Hurairah, tanpa lafazh '— ^ ( semuanya ) hingga akhir di semua 
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tempatnya. Tapi pada riwayat Abu Daud,*disebutkan di bagian 
akhimya: 


. Z' i*u • • •. * 0 ' ' \\?. u 

gs —> <j£ **JÍ Ú J*r*J 


í£j! 


" Tujuh puluh dua golongan di neraka, dan satu golongan di 


surga: 


Riwayat At-Tirmidzi: 


/ o 

' l' 
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"Semuanya di neraka, kecuali satu agama, yaitu yang selamat. 
Dem kaum Nasrani terpecah menjadi tujuh puluh dua golongan, 
semuanya di Neraka Hawiyah, kecuali satu..." 

Mereka berkata, "Siapa mereka, wahai Rasulullah?" Beliau 
bersabda, L-JÍ U (Yaitu yang aku dan para sahabatku 

berada di atasnya). Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim. 

Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani dari hadits Auf bin 
Malik demikian, hanya saja ia menyebutkan: üy£>j 1^*1' ^ ^ 
jl_3t (satu golongan di surga dan tujuh puluh dua golongan di 

neraka). Lalu dikatakan, "Siapa mereka?" Beliau bersabda, 

{Jama ’ah). 
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Dari hadits Abu Umamah di dalam AI Ausath, dengan lafazh: 

p íip*it iljüJl Hl jlíl! (Semuanya di neraka, kecuali as-sawad ai 

a ’zham [golongan yang terbesarjj. 

Riwayat Abu Nu’aim dan Ibnu Mardawaih dari hadits Zaid bin 
Aslam, dari Anas, menyerupai itu. 

Al Bazzar dan Al Baihaqi di dalam AI Madkhal dari hadits 
Abdullah bin Amr bin Al Ash menyerupai itu. 

Diriwayatkan juga oleh Aslam bin Sahl Al Wasithi di dalam 
Tarikh-nya dari hadits Jabir seperti itu, dan ia menjelaskan bahwa 
yang bertanya tentang itu adalah Umar bin Khaththab. Di dalam 
sanadnya ada perawi yang tidak disebutkan namanya. Mengenai hal 
ini ada juga riwayat dari Sa’d bin Abu Waqqash yang dikemukakan 
oleh Ibnu Abi Syaibah, dan di dalam sanadnya terdapat Musa bin 
Ubaidah, ia dha’if. 

Juga dari Muawiyah yang diriwayatkan oleh Abu Daud, 
Ahmad, dan Al Hakim, dan sanadnya hasan. Jalur-jalur periwayatan 
ini sarna dalam bilangan yang disebutkan pertama, sementara riwayat 
Katsir bin Abdullah bin Amr bin Auf dari ayahnya, dari kakeknya, 
menyelisihi itu, bahwa ia menyebutkan kaum Musa tujuh puluh 
golongan, kaum Isa tujuh puluh satu golongan dan umat ini tujuh 
puluh dua golongan. Perbedaan pada masing-masing itu semua ia 

P 0 

menyebutkan: ãJ— ?\j Hl ( kecuali satüj, dan di bagian akhimya ia 
menyebutkan: 2— (Islam dan jamaafí). Diriwayatkan oleh 
Ath-Thabarani dan Al Hakim. [AI Kafi Asy-Syaf, 2/79-80]. 




S«âtátofi£cUa, *)6Mu‘í¥4,faij4lj4iqcUaMÍ 


Bab: Tetapnya Islam Hingga Datangnya Ketetapan 

Allah 


60. Dari Mu’awiyah bin Qurrah: Aku mendengar ayahku 
berkata: Rasulullah ü bersabda, 

Lr _ip o jkú tf iâs\L jijj Si 


ailijl 






"Akan tetap ada segolongan dari umatku yang berperang di 
atas kebenaran hingga terjadinya kiamat." 

Ini hadits shahih yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari 
Mahmud bin Ghailan, dari Abu Daud Ath-Thayalisi [Muwafaqat AI 
Khubr AI Khabar, 1/178]. 


Bab: Anjuran Beramal 

61. Al Hafizh mengemukakan dengan sanadnya dari Abu 
Hurairah, ia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
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" Sesungguhnya kalian berada pada zaman orang yang 
meninggalkan sepersepuluh dan yang diperintahkan kepadanya maka 
ia binasa. Juga akan datang suatu zaman yang orang di dalamnya 
mengamalkan sepersepuluh dan yang diperintahkan kepadanya maka 
ia akan selamat." 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ath-Thabarani. 

Ini hadits hasan gharib. 

Saya baca dengan tulisan Adz-Dzahabi, bahwa hadits ini tidak 
ada asalnya dan tidak ada syahidnya. Nu’aim meriwayatkannya 
sendirian, sedangkan ia haditsnya munkar kendati pun ia seorang 
Imam. 

Menurut saya: Nu’aim termasuk gurunya Al Bukhari, dan 
tidak seorang pun yang menohok kehujjahannya. Bahkan Ahmad 
dan Ibnu Ma’in memujinya. 

Saya juga mendapatkan syahid mursal untuk haditsnya ini, 
bahwa para perawinya berbeda dengan para perawi yang pertama. 
Kemudian ia menyebutkan dengan sanadnya hingga kepada Al 
Hasan, ia berkata: Rasulullah # bersabda ..." lalu ia 
menyebutkannya. [AlAmaliAlMuthlaqah, 146-147]. 
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62. Dari Abu Hurairah: 
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" Sesungguhnya kalian berada pada zaman yang orang di 
antara kalian yang meninggalkan sepersepuluh dari yang 
diperintahkan kepadanya maka ia binasa. Kemudian akan datang 
suatu zaman yang orang di antara kalian yang mengamalkan 
sepersepuluh dari yang diperintahkan kepadanya maka ia akan 
selamat." Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. 

Ia -yakni pengarang Tuhfat Al Asyraf- berkata, “Kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari hadits Ntfaim bin Hammad.” 

Al Hafizh berkata: Aku membaca dengan tulisan Adz- 
Dzahabi: Tidak ada asalnya dan tidak memiliki syahid. Nu’aim bin 
Hammad haditsnya munkar, kendati pun ia seorang Imam. 

Menurut saya: Bahkan saya mendapatkan asalnya 
—diriwayatkan oleh Ibnu Uyainah di dalam Jami-nya, dari Ma’ruf Al 
Mushili, dari Al Hasan Al Bashri dengan redaksi ini— secara mursal. 
Jadi, kemungkinan Nu’aim memasukkan haditsnya ke dalam hadits 
lainnya [An-Nukat Azh-Zhiraf, 10/173]. 


____ Stttjtíofudla, *)Íhu Çfa/fcui j4l /fàg aÍ Mè 

Bab: Keutamaan Memerangi Golongan Hamriyah 

63. Ishaq bin Rahawaih berkata: Dari Habib bin Abu Tsabit, 
ia berkata, “Aku mendatangi Abu Wall, saat itu ia sedang di masjid 
kampungnya. Lalu kami menyendiri di salah satu sujud masjid, lalu 
aku berkata, ‘Maukah engkau beritahu aku tentang orang-orang yang 
diperangi oleh Ali karena apa mereka memisahkan diri darinya? 
Karena apa mereka memenuhi semannya ketika ia menyem mereka 
dan karena apa mereka memisahkan diri darinya sehingga ia 
menghalalkan pemerangan mereka?’ Ia berkata, ‘Ketika kami di 
Shiffin, berkecamuklah perang di kalangan warga Syam Lalu ia 
menyebutkan kisahnya, ia berkata, ‘Lalu Ali kembali ke Kufah, 
sementara golongan Khawarij mengatakan tentangnya apa yang 
mereka katakan. Lalu mereka tinggal di Hamra, mereka itu berjumlah 
sekian belas ribu orang. Lalu Ali mengutus urusan kepada 
mereka, mempersumpahkan mereka kepada Allah 7a'a/a: 
‘Hendaklah kalian kembali kepada khalifah kalian. 

Mengapa kalian marah kepadanya? Apakah karena 
pembagian ataukah karena kebijakan?’ Mereka menjawab, Kami 
khawatir akan terperosok ke dalam fitnah’. Utusan itu berkata, ‘Kalau 
begitu, janganlah kalian tergesa-gesa kepada kesesatan tahun ini 
karena mengkhawatirkan fitnah tahun yang belum datang. Lalu 
mereka pun kembali, lalu berkata, Kami akan berada di sisi kami. 
Karena sebelum peristiwa itu, kami memeranginya berdasarkan apa 
yang kami anut saat memerangi warga Syam di Shiffin. Jika ia 
membatalkannya, maka kami akan berperang bersamanya’. 

Lalu mereka bergerak hingga melintasi Nahrawan, lalu 
sekelompok dari mereka keluar dari mereka dan membunuhi orang- 
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orang, maka kawan-kawan mereka berkata, ‘Bukan untuk ini kami 
memisahkan diri dari Ali’. Tatkala tindakan mereka itu sampai 
kepada Ali ia pun berdiri lalu berkata, ‘Apakah kalian bergerak 
menuju musuh kalian? Ataukah kalian kembali kepada orang-orang 
yang kalian tinggalkan di tempat-tempat tinggal kalian?’ Mereka 
menjawab, ‘Bahkan kami kembali kepada mereka’. Ali lalu 
mencéritakan kepada mereka, bahwa Rasulullah & bersabda, 

* s / ^ / 
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" Sesungguhnya segolongan akan keluar dari arah masyriq 
ketika berselisihnya manusia. Jihad kalian bukanlah apa-apa bi/a 
dibandingkan dengan jihad mereka, shalat kalian bukanlah apa-apa 
bila dibandingkan dengan shalat mereka, dan puasa kalan bukanlah 
apa-apa bila dibandingkan dengan puasa mereka. Namun mereka itu 
telah melesat dengan cepat dari agama sebagaimana melesatnya 
anak panah dari busur. Tanda mereka adalah seorang lelaki yang 
lengannya seperti tetek perempuan. Mereka dibunuh oleh golongan 
yang íebih mendekati kebenaran." 
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Ali lalu ijf: bergerak kepada mereka, lalu terjadilah 
peperangan yang dahsyat, lalu pasukan berkuda Ali <%i> mengepung 
mereka, lalu ia berkata, ‘Wahai manusia, sesungguhnya jika kalian 
memerangi mereka untukku, maka demi Allah, aku tidak mempunyai 
ses uatu untuk membalas kalian. Jika kalian berperang karena Allah 
Ta 'ala, maka semoga inilah peperangan kalian’. Ia lalu menghadap 
kepada mereka, lalu memerangi mereka semua. 

Lalu ia berkata, ‘Carilah dia’. Mereka pun mencarinya, namun 
tidak ditemukan. Ali lalu menunggang kendaraannya hingga 
mencapai celah tanah yang agak rendah, temyata ia mendapati 
banyak korban yang terbunuh. Lalu ia mengeluarkan dari bawah 
mereka, lalu menarik kakinya sehingga teriihat oleh orang-orang. Ali 
berkata, Tahun ini aku tidak lagi berperang’. Lalu ia kembali ke 
Kufah, lalu ia terbunuh. Kemudian orang-orang mengangkat Al 
Hasan bin Ali <&, sebagai khalifah. 

Kemudian Al Hasan mengutus utusan memberikan bai’at 
kepada Mu’awiyah dan Al Hasan juga menuliskan itu kepada 
Qais bin Sa’d lalu Qais bin Sa’d berdiri di hadapan para 
sahabatnya, ia berkata, ‘Wahai manusia. Telah datang kepada kalian 
dua perkara yang kalian harus memilih salah satunya, yaitu masuk ke 
dalam fitnah, atau terbunuh dalam keadaan tanpa Imam (pemimpin)’. 
Orang-orang berkata, ‘Apa ini?’ Ia berkata, ‘Al Hasan bin Ali 
telah memberikan bai’at kepada Mu’awiyah'. Orang-orang pun 
kembali lalu berbai’at kepada Mu’awiyah padahal sebelumnya 
mereka tidak berada di pihak Mu’awiyah %> kecuali yang berada di 
Nahrawan. Lalu mereka pun mengendur dan berbafat kepadanya 
hingga hanya tersisa tiga ratusan, yaitu kelompok pohon kurma’.” 

Al Hafizh berkata: Ini sanad yang shahih. 




StAitíapecUa, *)Í4tu 'í¥<vjan, /U /làfyUoMi 


Abu Bakar bin Abu Syaibah berkata: Abdullah bin Numair 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Siyah menceritakan 
kepada kami, dengan redaksi ini. 

Abu Ya’la berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, dengan redaksi ini. 

Asai yang marfu’ terdapat di dalam Shahih Muslim dan 
lainnya. Saya kemukakan ini karena di dalamnya terdapat tambahan- 
tambahan dari beberapa jalur yang diriwayatkan oleh para penyusun 
kitab-kitab hadits dan juga Ahmad. [Al Mathalib Al Aliyah , 5/52-53]. 


64. Abu Ya’la berkata: Dari Yazid Ar-Raqqasyi: Anas ^ 
menceritakan kepadaku, ia berkata, “Ada seorang lelaki di masa Nabi 
0 yang berperang bersama kami. Apabila ia kembali dan telah bubar 
dari pasukannya, ia menuju masjid lalu shalat di dalamnya. Ia 
memanjangkan shalat hingga sebagian sahabat Rasulullah 0 
memandang bahwa ia memiliki kelebihan atas mereka. Lalu pada 
suatu hari ia lewat, sementara Rasulullah 0 sedang duduk bersama 
para sahabatnya, lalu sebagian sahabatnya berkata, ‘Itu dia’. - 
mungkin beliau mengutus orang kepadanya (untuk memanggilnya) 
atau ia sendiri yang datang- Tatkala Rasulullah 0 melihatnya datang, 
beliau bersabda, 



hjú aIHp ò\ cojú, 
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"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya 
di antara kedua matanya ada kegosongan dari syetan." 
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Setelah ia sampai di majelis tersebut, Rasulullah 0 bersabda 
kepadanya, 

J> Is"} Cj£~ ^ 






"Apakah tadi engkau berkata pada dirimu ketíka engkau 
berdirí, 'Di antara orang-orang ini tidak ada seorang pun yang lebih 
baik darikd ?." 

Ia menjawab, "Ya." Kemudian ia beranjak, lalu menghampiri 
salah satu sujud masjid, lalu membuat garis dengan kakinya, 
kemudian meluruskan kedua mata kakinya, kemudian ia 
melaksanakan shalat...” lalu ia menyebutkan haditsnya. 

Ibrahim bin Abdullah bin Muhammad Al Kufi menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Syarik menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Abu Sufyan, 
dari Anas bin Malik, ia berkata, “Kami sedang di sisi Nabi 0 ketíka 
seorang lelaki yang namanya harum datang ...” lalu ia menyebutkan 
menyerupai itu. 

Ia berkata, “Kami tidak mengetahuinya diriwayatkan dari 
Anas kecuali dari jalur ini.” 

Al Hafizh berkata: Kami telah mengetahui bahwa haditsnya 
mempunyai jalur-jalur lainnya. [Al Mathalib Al Aliyah, 5/55-56]. 
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65. Biografi Rawiyah bin Ruwaibah: Dari Abu Qatadah suatu 
khabar yang munkar, diriwayatkan darinya oleh sebagian perawi 
dha ’if. 

Ini disebutkan oleh Al Uqaili dari MiTadz bin Jabal, ia me- 
marfu '-kannya, " Sesungguhnya setelahku akan ada suatu kaum yang 
mendustakan takdir. Barangsiapa yang mendapati mereka maka 
hendaklah memerangi mereka, karena sesungguhnya aku berlepas 
diri dari mereka dan mereka berlepas diri dariku." 

Al Uqaili berkata, “Rawiyah tídak diketahui penukilannya, 
Yazid Abu Khalid juga menyerupai itu, dan Yunus bin Arqam dha ’if. 
Hadits ini tídak terpelihara. Mengenai ini ada riwayat lain yang 
mengandung kelemahan selain jalur ini.” [Lisan AlMizan, 2/464]. 


66. Biografi Daud bin Al Fadhl Al Halabi: Hampir tídak 
dikenal. Al Azdi berkata, “Ia matruk (riwayatnya ditinggalkan).” 

Al Mushili berkata, “Ia dha’if dan majhul.” Lalu ia 
menyebutkan riwayatnya dari Ali “Apabila banyak penganut 
Qadariyah di Bashrah, maka mereka layak dibenamkan.” 

Diriwayatkan juga darinya oleh Abu Nuaim Ubaid bin Hisyam 
Al Halabi, ia menyebutkannya di dua tempat. [ Lisan Al Mizan, 
2/425], 
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Bab: Tegaknya Umat ini dengan Golongan 

Jahatnya 


67. Biografi Maimun bini Sinbadz Al Uqaili yang berjulukan 
Abu Al Mughirah: Al Bukhari berkata, “Ia seorang sahabat. 
Riwayatnya diriwayatkan olehnya dan Abdullah bin Ahmad di dalam 
Ziyadat Al Musnad dari jalur Harun bin Dinar Abu Al Mughirah Al 
Halabi Al Bashri, ia berkata, “Ayahku menceritakan kepadaku, ia 
berkata, ‘Aku di depan pintu Al Hasan, lalu seorang lelaki dan 
kalangan sahabatnya keluar, lalu ia berkata, ‘Wahai Abu Al Mughirah 
Maimun bin Sinbadz’. Lalu ia berkata, ‘Aku mendengar dari 
Rasulullah 0, beliau bersabda, 

fb» 

" Tegaknya umatku dengan golongan jahatnya." 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu As-Sakan dari riwayat Yahya bin 
Rasyid, dari Harun bin Dinar Al Ijli: Ayahku menceritakan kepadaku, 
“Aku pemah di tempat Al Hasan, lalu ketika aku keluar dari 
hadapannya, seorang lelaki dari kalangan sahabat Nabi 0 yang 
bemama Maimun bin Sinbadz menemuiku, lalu berkata, ‘Wahai Abu 
Al Mughirah lalu ia menyebutkannya. 

Diriwayatkan juga Ibnu Mandah dari jalur ini, dan ia 
mengatakan di dalam redaksinya dari ayahnya, “Aku mendengar 
Nabi 0." 

Diriwayatkan juga oleh Abu Nu’aim dari jalur Khalifah bin 
Khayyath, dari Mu’tamir bin Sulaiman, dari ayahnya, ia berkata, 
“Ketika kami di pintu Al Hasan, keluarlah kepada kami seorang lelaki 
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dari kalangan sahabat Nabi ^ yang bemama Maimun bin Sinbadz,” 
lalu ia menyebutkan haditsnya dengan lafazh: lÁjt jj— 

[Tegaknya umat ini dengan golongan jahatnya). Ini jalur lainnya dari 
riwayat Harun bin Dinar, dan mereka mengingkarinya, dan. ia 
berkata, “Harun dan ayahnya majhul." 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Adi di dalam Al Kamil dari jalur 
Abdul Khaliq bin Zaid Ibu Waqid, dari ayahnya, dari Maimun bin 
Sinbadz. Ini jalur ketiga, hanya Allah yang kuasa memberi petunjuk. 
Abu Umar berkata, “Sanad haditsnya tidak lurus, dan sebagian 
mereka mengingkari statusnya sebagai sahabat.” Ia mengisyaratkan 
kepada apa yang disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dari ayahnya, ia 
berkata, “Ia bukan seorang sahabat.” Diikuti oleh Abu Ahmad Al 
Askari dengan tambahan yang dimasukkannya ke dalam sanad. [Al 
Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 2/4351- 

Menurut saya: Disebutkan di dalam Lisan Al Mizan, 2/435: Al 
Hafizh mengatakan pada biografi Dinar Abu Hamn: Disebutkan oleh 
Al Azdi dan anaknya, Hamn, di dalam Adh-Dhu’afa \ Pada keduanya 
ia menyebutkan hadits: ( Tegaknya umatku dengan 

golongan jahatnya), dan ia berkata, “Tidak lurus.” 


Bab: Tentang Amar Ma’ruf Nahyi Munkar 

68. Musnad Abdullah bin Mas’ud. Hadits: 
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" Sesungguhnya akan terjadi egoisme (mementingkan diri 
sendirí) dan perkara-perkara yang kalian ingkari ..." al hadits. Hadits 
ini terdapat di dalam Ash-Shahihain. 

Menurut saya: Disebutkan di dalam asai terdahulu dari Shahih 
Abu Awanah: Dari Abdullah bin Amr, sebagai ganti: Ibnu Mas’ud. 
Demikian juga yang saya lihat pada cabang lain, dan itu terdapat di 
dalam Ash-Shahihain, dari Ibnu Mas’ud, dan itulah yang terpelihara. 
[ Ittihaf Al Maharah, 10/209]. 


69. Ishaq bin Rahawaih berkata: Dari Aisyah, ia berkata: 
Pada suatu hari Rasulullah # masuk ke tempatku, lalu aku 
mengetahui bahwa beliau telah terilhami sesuatu, namun beliau tidak 
membicarakan kepada seorang pun, lalu beliau berwudhu, kemudian 
beliau keluar. Lalu aku mendekati kamar-kamar, lalu aku mendengar 
beliau bersabda, 
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"Sesungguhnya Al/ah berfirman, Wahai manusia, 
perintahkanlah kebaikan dan cegahlah kemungkaran, sebelum kalian 
berdoa kepada Allah namun Allah tidak kabulkan kalian, kalian 
memohon kepada-Nya namun Dia tidak memberi kalian, dan kalian 
piemohon períolongan-Nya namun Dia tidak menolong kalian. 
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Al Hafizh berkata: Aku tidak mengetahui Utsman bin Amr bin 
Hani'. [Al Mathalib Al Aliyah, 3/413]. 

70. Ad-Daraquthni juga mengeluarkan riwayat dari Al Fadhl 
bin Abbas tentang amar ma Whanya kepada penguasa. Ia juga 
berkata, “Ini munkar, tidak shahih dari Malik, dan tidak pula dari 
Shalih bin Kaisan, dari ayahnya.” Ibnu Abdil Barr berkata, “Tidak 
masyhur dengan membawakan ilmu, sedangkan ia orang Syam.” 
[Lisan Al Mizan, 4/58]. 


71. Hadits: 




. ,j / . ^ tf 

y Ai oi 


>*.' . *. li 

4j 1>- (JLJt 

s */ / 


" Sesungguhnya Allah tidak akan menyucikan suatu umat yang 
di kalangan mereka tidak terdapat orang yang mengambilkan hak 
untuk orang lemah." ■ 


Ibnu Khuzaimah, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban dari hadits 
Jabir dengan lafazh: 



"Bagaimana suatu umat disucikan bila tidak diambilkan untuls 
golongan lemah mereka darigolongan-golongan ktiat mereka." 



Stài/Hofitdía, *)6*u j4t 


Di dalamnya terdapat suatu kisah. Mengenai hal ini ada juga 
riwayat dari Buraidah yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi; Dari Abu 
Sa’id yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah; Dari Qabus bin Al 
Makhariq, dari ayahnya yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, Abu 
Nu’aim, dan Ibnu Qani’; Dan dari Khaulah tanpa nasab, dikatakan 
bahwa ia istrinya Hamzah, yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan 
Abu Nuaim. Al Hakim dan Al Baihaqi meriwayatkan dari Abu 
Sufyan bin Al Harits bin Abdul Muththalib, ia rae.-marfu-kaxmya- 
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" Sesungguhnya AUah tidak akan menyucikan suatu umat yang 
tidak mengambilkan hak yang lemah dari yang kuat tanpa terkena 
petaka." 

Diriwayatkan juga oleh Al Hakim dari hadits Syu’bah, dari 
Simak, dari Abdullah bin Abu Sufyan bin Al Harits dengan redaksi ini 
dalam suatu kisah. 


Al Bahaqi berkata, “Yang mursaJ \ebih shahih." 

Al Hakim berkata, “Yang maushul shahih. Sedangkan yang 
mursal menafsirkan nama yang samar, yang terdapat di dalam 
riwayat maushul." Demikian makna perkataannya, namun itu perlu 
ditinjau lebih jauh. [ Talkhish AIHabir, 4/1557]. 


72. Ahmad bin Muni berkata: Dari Abu Umamah, ia berkata: 
Rasulullah 0 bersabda, 
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" Sesungguhnya segala sesuatu itu memiliki kedatangan dan 
kepergian, dan sesungguhnya agama ini memiliki kedatangan dan 
kepetgian, dan sesungguhnya di antara kedatangan agama ini adalah 
apa yang dengannya Al/ah Ta ’ala mengutusku, hingga kabilah benar- 
benar memahami sampai yang terakhimya, sehingga tidak lagi tersisa 
kecuali satu orang fasik atau dua orang fasik, yang keduanya dipaksa, 
ditekan, dan hina. Bila berkata-kata atau berbicara, maka akan 
ditekan, dipaksa, dan ditindas." 


íx 


Beliau kemudian menyebutkan di antara kepergian agama ini: 

xo * 
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"Antipatinya semua kabilah sampai yang terakhimya sehingga 
tidak ada lagi yang tersièa darinya kecuali seorang ahli fíkih atau dua 
orang ahli fíkih, yang keduanya dipaksa, ditekan, dan hina. Bila 



berkata-kata atau berbicara maka ditekan, dipaksa, dan ditindas, serta 
dikatakan kepada keduanya, ‘Apakah kalian bertindak melampaui 
batas terhadap kami?’ Sampai-sampai khamer diminum di tempat- 
tempat pertemuan mereka, majelis-majelis mereka, dan pasar-pasar 
mereka. Khamer disebut dengan selain namanya, sampai-sampai 
golongan akhir umat ini melaknat golongan pertamanya, kecuali telah 
berlaku laknat atasnya, dan mereka berkata, ‘Minuman ini tidak apa- 
apa’. .Seseorang dari mereka meminum apa yang tampak olehnya, 
kemudian berhenti, hingga seorang wanita lewat, lalu ia berdiri 
menghampirinya, lalu menyingkap kainnya lalu menggaulinya, 
sementara mereka melihatnya sebagaimana diangkatnya ekor 
kambing. Dan ia pun mengangkat pakaian pendek yang 
dikenakannya, lalu seseorang dari mereka berkata, ‘Sebaiknya kalian 
menyingkirkannya dari jalanan’. Yang demikian itu di kalangan 
mereka seperti Abu Bakar dan Umar íffc. Jadi, barangsiapa 
mengalami zaman tersebut, serta memerintahkan kebaikan dan 
mencegah kemungkaran, maka baginya pahala lima puluh orang dari 
. mereka yang menyertaiku, beriman kepadaku, dan 

membenarkanku. ” 

Al Hafizh berkata: Ini hadits dha’if dan mengandung empat 
susunan. [Al Mathalib Al Aliyah, 5/67-68]. 


73. Al Harits berkata: Dari Al Hasan bin Abu Al Hasan, ia 
berkata, “Seorang lelaki berkata, ‘Wahai Abu Sa’id, sesungguhnya Al 
Hajjaj menangguhkan shalat pada hari Jum’at hingga kami 
mendekati waktu Ashar, maka datanglah kepadanya dan suruh ia 
untuk bertakwa kepada Allah Ta’ala'. Al Hasan berkata, ‘Nanti jika ia 
akan membunuhku’. Lelaki itu berkata, ‘Allah % telah berfirman, 
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í j \ú J__fi ÓjÁL-aí i j\-S (Mereka satu sarna lain selalu tidak 

melaráng tindakan mungkar yang mereka perbuat). (Qs. Al MaaMdah 


[5]: 79)’. 


Al Hasan berkata, ‘Abu Bakrah %, menceritakan kepadaku, 
bahwa Rasulullah ^ bersabda, 1) j —í cr*—* ( Tidak 

selayaknya seorang mukmin menghinakan dirinya). Mereka (para 


sahabat) berkata, ‘Bagaimana menghinakannya?’ Beliau # bersabda, 
j y. y U £)á\ jf Li&í {Menyusahkan dirí dengan petaka yang tidak. 


dimampuinya)’. ” 


Al Hafizh berkata: Para perawinya tsiqah kecuali Al Khalil. 
Hadits ini dikemukakan oleh Abu Ya’la di dalam kisah panjang dari 
jalur Al Mu’alla bin Ziyad Al Firdausi, dari Al Hasan Al Bashri, yang 
menceritakan dua hadits, salah satunya dari Abu Sa’id %, dan yang 
kedua ia berkata, “Rasulullah # bersabda,” lalu ia menyebutkan 
matan ini. 

Abu Ya’la berkata: Dari Al Mu’alla bin Ziyad, ia berkata, 
“Ketika Yazid bin Al Muhallab mengusir penduduk Bashrah, aku 
takut untuk duduk di halaqahnya Al Hasan karena keberadaanku bisa 
diketahui, maka aku menemui Al Hasan di rumahnya, aku masuk ke 
tempatnya, lalu aku berkata, ‘Wahai Abu Sa’id, bagaimana tentang 
ayat ini?’ Ia berkata, ‘Ayat apa?’ Aku berkata, ‘Firman Allah Ijfó' 
í j \ú jp ó já\% {Mereka satu sarna lain selalu tidak melarang 
tindakan mungkar yang mereka perbuat.) (Qs. Al Maa' idah [5]: 79)’. 


, Ia berkata, ‘Wahai Abdullah, sesungguhnya orang-orang itu 
menghunuskan pedang sehingga yang berperan adalah pedang tanpa 
perkataan’. Aku berkata, ‘Wahai Abu Sa’id, apakah engkau 
mengetahui adanya keutamaan pada orang yang berbicara? Ia 
berkata, ‘Tidak’.” Al Mu’alla berkata, “Kemudian ia menceritakan dua 
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hadits, ia berkata, ‘Abu Said menceritakan kepada kami dari Nabi 
H, beliau bersabda, 
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"Janganlah seseorang dari kalian terhalangi oleh rasa takut 
terhadap manusia untuk mengatakan kebenaran bila ia melihatnya; 
karena sesungguhnya hal itu tidak mendekatkan kepada ajal dan tidak 
menjauhkan dari rezeki." 


Kemudian Al Hasan menceritakan hadits lainnya, ia berkata, 


‘Rasulullah bersabda, *—Lií —i OÍ &jiil (Tidak sepantasnya 


seorang mukmin menghinakan dirinya). Lalu dikatakan, ‘Apa itu 
menghinakan dirinya?’ Beliau bersabda, J—M V t—* j—a cÀl&i 


(Menyusahkan diri dengan petaka yang tidak dimampuinya)’. Lalu 
dikatakan, ‘Wahai Abu Sa’id, bagaimana dengan Yazid Ad-Dabbi 
yang berbicara di dalam shalatnya?’ Ia berkata, ‘Sesungguhnya ia 
tidak keluar dari penjara hingga menyesal’.” 


Al Mualla berkata, “Lalu aku berdiri dari majelis Al Hâsan, 
kemudian aku menemui Yazid Adh-Dhabbi, lalu aku berkata, ‘Wahai 
Abu Maudud, ketika aku dan Al Hasan sedang mengobrol, tiba-tiba 
perkaramu mengemuka’. 


Ia berkata, ‘Bagaimana itu, wahai Abu Al Hasan’. Ia berkata, 
‘Aku katakan: Aku telah melakukannya’. Ia berkata, ‘Apa yang 
dikatakannya?’ Ia berkata, ‘Sesungguhnya ia tidak akan keluar dari 
penjara hingga menyesali perkataannya’. 




Yazid berkata,* ‘Aku tidak menyesali perkataanku. Demi Allah, 
aku pemah berdiri pada suatu posisi yang lebih membayakan diriku’. 
Yazid berkata, ‘Aku menemui Al Hasan, lalu aku berkata, ‘Wahai 
Abu Sa’id, kami telah dikalahkan dalam segala sesuatu, maka apakah 
kami juga dikalahkan dalam shalat kami?’ Ia berkata, ‘Wahai 
Abdullah, sesungguhnya engkau menampakkan diri kepada mereka, 
kemudian engkau tidak melakukan apa-apa’. Ia berkata, ‘Kemudian 
aku menemuinya, lalu ia juga mengatakan kepadaku seperti 
perkataannya itu. Lalu pada hari Jum’at aku berdiri di masjid, 
sementara Al Hakam bin Ayyub sedang menyampaikan khutbah, lalu 
aku berkata, ‘Shalat, semoga Allah merahmatímu’. 

Tatkala aku mengatakan itu, orang-orang memelototiku dan 
menarik jenggotku, kepalaku, serta kerahku. Mereka juga menekan 
perutku dengan samng pedang mereka. Lalu mereka membawaku ke 
arah bilik, lalu aku masuk dan berdiri di hadapan Al Hakam yang saat 
itu terdiam, lalu berkata, ‘Apakah engkau gila? Ataukah kami tidak 
sedang dalam shalat?’ Aku berkata, ‘Semoga Allah membaikkan 
perihal sang Amir, apakah ada perkataan yang lebih utama daripada 
Kitabullah áü»?’ Ia berkata, ‘Tidak’. Aku berkata, ‘Bagaimana 
menumtmu bila seorang lelaki membuka mushaf dan membacanya 
dari pagi sampai malam, apakah itu berarti telah menunaikan 
shalatnya?’ Ia berkata, ‘Demi Allah, sesungguhnya aku mendugamu 
gila’. 

Ia berkata, ‘Anas bin Malik % pemah duduk di bawah 
mimbamya sambil diam, lalu aku berkata, ‘Wahai Anas, aku 
persumpahkan engkau kepada Allah Ta’aJa, engkau telah melayani 
Rasulullah f§' dan menyertainya, apakah kebaikan yang engkau 
katakan ataukah kemungkaran? Apakah kebenaran yang engkau 
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katakan ? Ataukah kebathilan?’ Tidak, demi Allah, ia tidak 
menjawabku satu kalimat pun’. Lalu Al Hakam bin Ayyub berkata 
kepadanya, ‘Wahai Anas’. Ia berkata, ‘Labbaik, semoga Allah 
membaikkan perihalmu’. Ia berkata, ‘Apakah waktu shalat telah 
berlalu?’ Anas menjawab, ‘Bahkan masih ada tersisa’. Al Hakam 
berkata, ‘Kurunglah dia’. 

Yazid berkata, ‘Aku lalu bersumpah, wahai Abu Al Hasan, 
ketika aku berjumpa dengan para sahabatku, itu lebih berat bagiku 
daripada apa yang engkau dapati dari Al Hakam. Sebagian mereka 
berkata, ‘Dia riya’. Sebagian lainnya berkata, ‘Dia gila. Lalu Al 
Hakam mengirim surat kepada Al Hajjaj: Seórang lelaki dari bani 
Dhabbah berdiri pada hari Jum’at, sementara saat itu aku sedang 
menyampaikan khutbah, lalu ia berkata, ‘Shalat’. Dan sungguh telah 
bersaksi di hadapanku banyak orang adil bahwa ia orang gila’. Lalu 
Al Hajjaj membalas suratnya: Jika para saksi yang adil telah 
memberikan kesaksian bahwa ia gila, maka biarkanlah dia, tapi jika 
tidak, maka potonglah kedua tangan dan kakinya, congkellah kedua 
matanya, dan saliblah dia’. Lalu mereka bersaksi di hadapan Al 
Hakam bahwa aku gila, maka ia pun melepaskanku’.” 

Al Mu’alla berkata, “Dari Yazid: Kemudian seorang saudara 
kami meninggal, maka kami pun mengantarkan jenazahnya, lalu 
menshalatkannya. Lalu ketika dikuburkan, aku berkumpul dengan 
sejumlah orang, lalu kami berdzikir kepada Allah dan mengingat 
akan kembalinya kami, karena sesungguhnya kami memang 
demikian bila kami melihat jambul kuda dan harta orang yang tengah 
kami urus. Tatkala para sahabatku melihatnya, mereka berpencar 
dan meninggalkanku sendirian. Lalu Al Hakam datang hingga berdiri 
di hadapanku, lalu berkata, ‘Apa yang sedang kalian lakukan?’ 
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Aku berkata, ‘Semoga Allah membaikan perihal sang Amir. 
Seorang sahabat kami meninggal, lalu kami menshalatkannya dan 
menguburkannya, lalu kami duduk-duduk berdzikir kepada Tuhan 
kami, dan mengingat akan kembalinya kami, serta apa yang kelak 
akan kami alami’. Ia berkata, ‘Apa yang menghalangi untuk 
menghindar sebagaimana mereka mengindar?’ Aku berkata, ‘Semoga 
Allah membaikkan perihalmu. Aku lebih lapang dada daripada itu, 
apakah harus menghindar dari sang Amir?’ Al Hakam pun diam, lalu 
Abdul Malik bin Al Muhallab berkata kepadanya, yang saat itu ia 
adalah pengawalnya, ‘Tahukah engkau, siapa ini?’ Ia menjawab, 
‘Tidak’. Abdul Malik berkata, ‘Ini orang yang pemah berbicara pada 
hari Jum’at itu?’ 

Al Hakam pun marah, dan berkata, ‘Engkau ini memang 
sungguh berani. Tangkap dia’. Aku pun ditangkap, dan aku 
dicambuk sebanyak empar ratus kali. Aku tidak tahu lagi karena 
sangat kerasnya pukulan yang mengenaiku. Lalu aku dibawa ke 
Wasith, dan aku berada di ruang bawah tanah Al Hajjaj hingga 
meninggalnya Al Hajjaj.” 

Kemudian Al Hafizh berkata: At-Tirmidzi dan yang lainnya 
juga mengeluarkan dari jalur Ali bin Yazid, dari Al Hasan Al Bashri, 
dari Jundub bin Abdullah Al Bajali, dari Hudzaifah menyerupai 
hadits Al Hasan. Juga dari Abu Bakar yang lebih mendekati 
kebenaran. Ali bin Yazid lebih baik perihalnya daripada Al Khalil bin 
Zakariya. WaUahua’lam. [AlMathalib AlAliyah, 5/71-74]. 


74. Abu Ya’la berkata: Dari Watsilah bin Al Asqa ia 
berkata, “Aku melihat Rasulullah 0 di masjid Al Khif, sementara 
para sahabatnya berkata kepadaku, ‘Menjauhlah engkau, wahai 
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Watsilah’. 

bersabda, 


-yakni: menjauhlah dari wajah beliau-, lalu beliau 
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"Biarkan dia, karena ia datanghahya untuk bertanya 


Aku pun mendekat lalu berkata, ‘Ayah dan ibuku tebusannya, 
wahai Rasulullah. Berilah kami fatwa mengenai suatu perkara yang 
kami mengambilnya darimu dari yang setelahmu’. Beliau !§• 
bersabda, ÜLLáí ilaiáJ {Hendaknya engkau meminta fatwa dirimd). 

Aku berkata, ‘Baga imana aku bisa mengetahui itu?’ Beliau 0 


bersabda, 
* 
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"Letakkan tanganmu di atas hatimu, karena jantung itu akan 
tenteram kepada yang halal dan tidak tenteram kepada yang haram. 
Sesungguhnya keshalihan seorang muslim adalah meninggalkan yang 
kecilkarena khawatir akan terjerumus kepada yang besar." 


Aku berkata, ‘Lalu siapa yang antusias?’ Beliau fü bersabda, 

•â s * * 0 

à»1i i-Jiaí ç$JÜi (Orang yang mencari penghasilan tidak 

secara halalj. 
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Aku bcrkata, ‘ Lai u siapa orang yang waraT Beliau ^ 
bersabda, J—Ip L ã . ãí ( Orang yang berhenti ketika ada 

syubhatj. 

Aku berkata, ‘Lalu siapa orang yang mukmin?’ Beliau ^ 
bersabda, Wj-a >-âi Lr* ( Orang yang dipercaya 

manusia terhadap harta dan darah merekà\. 

Aku berkata, ‘Lalu siapa orang yang rnuslim?’ Beliau ^ 
bersabda, —íj *3'—1«J Lí OjilLiU jí (Orangyang kaum muslimin 
terbebas dari keburukan lisan dan tangannya). 

Aku berkata, ‘Lalu, jihad apa yang paling utama?’ Beliau || 
bersabda, f '—A &■ (Menyampaikan kalimat yang haq di 

hadapan pemimpin yang lalirn) . ” 

Al Hafizh berkata: Al Ala' bin Tsa’Iabah, dikatakan majhul 
oleh Abu Hatim. 

Bagian akhir hadits ini ada syahid- nya dari hadits Abu 
Ubaidah % yang diriwayatkan oleh Al Bazzar [Al MathaJib Al Aliyah, 
5/74-75]. 


75. Biografi Az-Zubair bin Isa: Al Uqaili berkata, “Haditsnya 
tidak terpelihara.” 

Al Hafizh berkata: Perkataan lainnya: Ia meriwayatkan dari 
Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
kapan tidak diperintahkannya kebaikan?” Beliau bersabda, 
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"Apabila ilmu di tangan orang-orang rendah kalian dan 
kekuasaan di tangan orang-orang kecil kaliarí' al hadits. Ini tidak di- 
mutaba’ah dem tidak diketahui kecuali dengan ini. Diriwayatkan 
darinya oleh Al Khalil bin Yazid Al Baqilani. Muhammad bin Isma il 
berkata, “Al Humaidi menunjukkan kami kepadanya, lalu ia 
mengatakan dua hadits yang ada padanya.” Setelah mengemukakan 
perkataan Al Uqaili, An-Nabati berkata, “Sungguh, itu benar-benar 
batil dan palsu. Itu dibuktikan dari Al Qur'an dan Sunnah. 
Disebutkan oleh Ibnu Hibban di dálam Ats-Tsiqat. [Lisan Al Mizan, 
2/472]. 


76. Biografi Abdullah bin Al Munkadir bin Muhammad bin Al 
Munkadir: Ada perihal yang tidak diketahui padanya, dan ia 
membawakan khabar munkar yang dikemukakan oleh Al Uqaili. 


Al Hafizh berkata: Khabar tersebut dikeluarkan darinya dari 
ayahnya, dari Jabir, ia me-marfii '-kannya: 

:f 
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"Apabila umatku te/ah saling mengandalkan, maka Allah 
berlepas darinya ." 36 


36 


Lanjutan hadits ini: tf ^$0 jA' biíijí 'ÍO ... 

1J líj ul&í 'tf cJa£■* ify lÁ-i ^síf liij tf 3*íi* 
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Di dalamnya juga disebutkan: 



"Jika orang-orang jahat kalian ditugaskan atas kalian, maka 
Allah telah berlepas dari kalian." 

Disebutkan oleh Ibnu Hibban di dalam Ats-Tsiqat, dan ia 
berkata, “Ia meriwayatkan dari ayahnya dan anaknya, Abdullah bin 
Abdullah meriwayatkan darinya.” [Lisan AlMizan, 3/367]. 


Bab: Berlalunya Orang-Orang Shalih Dan 
Bertahannya Sampah Masyarakat 

77. Biografi Usaid bin Zaid bin Najih Al Hasyimi maula 
mereka: Al Uqaili meriwayatkan haditsnya dari Ummu Qais binti 
Muhshan, ia berkata, “Aku masuk ke tempat Zainab binti Jahsy,” lalu 
ia menyebutkan hadits: “Apakah kami akan binasa sementeira di 


(... Apabila umatku telah saling mengandalkan amar 
ma ’ruf dan nahyi munkar, maka Allah mençegahnya mendapat manfaat 
wahyu dari langit. Apabila umatku menjadi sebab di kalangan mereka 
sendiri, maka lepaslah dari perlindungan Allah. Jadi, bagaimana dengan 
kalian bila Allah tidak lagi sayang kepada kalian dan tidak lagi mengasihi 
kalian). Mereka berkata, ‘Apakah itu akan terjadi, wahai Rasukdlah?’ 
Beliau bersabda, ... ÍjWk 0«*í 0 ^ [Yà. Demi Dzatyang 

telah mengutus Muhammad dengan kebenaran, apabila ditugaskan ...) al 
hadits. 
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kalangan kami terdapat orang-orang shalih?” al hadits. 37 Al Uqaili 
berkata, “Qais, Ats-Tsauri dan Syarik hanya meriwayatkan dari Abu 
Al Miqdam dengan sanad ini dari Ummu Qais hadits:. Ç-sjfií fí 

Lij _ iJi (Darah haid yang mengenai pakaian ...), lalu Usiad 

memasukkan suatu hadits ke dalam hadits lainnya.” [ Tahdzib At- 

Tahekib, 1/301]. 


78. Biografi Syibl —ayahnya Abdurrahman bin Syibl—: Abu 
Umar berkata, “Anaknya, Abdurrahman, meriwayatkan darinya, tidak 
ada orang lain yang meriwayatkan darinya selainnya, dan ia tidak 
dikenal, tidak juga anaknya, dan tidak shahih. Di antara haditsnya, 
dari Nabi Beliau melarang mematuk di dalam shalat seperti buruk 
gagak, dan Nabi bersabda, 
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" Tidak akan terjadi kiamat hingga diambilnya sandal seorang 
Quraisy pada kotoran, lalu dikatakan, 'Ini sandalnya orang Quraisy'" 


37 Dari Ummu Qais binti Muhshan, ia berkata, “Aku masuk ke tempat 
Zainad binti Jahsy, sementara wajahnya tampak memerah, ia berkata, 
‘Rasulullah masuk sementara aku sedang tidur, lalu beliau menepukku 
dengan batang yang dibawanya, maka aku berkata, ‘Batang apa ini?’ 
Beliau menjawab, 'Rumput putih' Lalu beliau bersabda, 'Ini fitnah-fítnah 
yang besar.' Aku berkata, ‘Orang-orang shalih akan binasa?’ Beliau 
menjawab, ‘ Ya, kemudian Allah menyelamatkan orang-orang beriman."’ 
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Ini hadits munkar, tidak ada asalnya, dan Syibil majhul (tidak 
diketahui perihalnya).” Sampai di sini perkataan Umar. 

Redaksi: “Tidak dikenal, dan tidak juga anaknya.” Ini tertolak, 
karena Abdurrahman bin Syibl adalah seorang sahabat yang dikenal, 
riwayatnya dikeluarkan di dalam kitab-kitab Sunan, dan haditsnya 
tèntang mematuk seperti buruk gagak dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah dan lainnya. Riwayatnya juga diriwayatkan oleh Ahmad, 
para penyusun kitab-kitab Sunan , Al Hakim, Al Baghawi, dan Ibnu 
Syahin dari Abdurrahman bin Syibl, tanpa menyebutkan dari 
ayahnya. Hadits tentang sandal orang Quraisy diriwayatkan oleh Al 
Baghawi pada biografi Abdurrahman bin Syibl dari jalur Abdul Hamid 
bin Ja’far, dari pamannya, dari Ibnu Abdurrahman bin Syibl, dari 
ayahnya. Kemungkinan ini Musnad Abu Umar yang dari naskahnya 
rontok lafazh Ibnu, sehingga menjadi: Dari Abdurrahman bin Syibil, 
dari ayahnya, ifiaka ia dikira sahabat. .Lalu dari sinilah munculnya 
asumsi-asumsi itu. Kemudian saya menemukan cacatnya, yang Ibnu 
Qani meriwayatkan hadits tersebut pada biografi Syibl ini dari jalur 
yang diriwayatkan oleh Al Baghawi, tapi ia menyebutkan: Dari 
Abdurrahman bin Syibl, dari ayahnya, ia berkata, dan terkadang juga 
ia berkata: Dari Ibnu Abdurrahman bin Syibl, dari ayahnya. 

Ibnu Qani’ berkata, “Itulah yang benar.” [Al Ishabah fi Tamyiz 
Ash-Shahabah, 2/170]. 


79. Biografi liba As-Sulami: Disebutkan oleh Al Bukhari. Ia 
berkata, “Ahmad bin Hambal berkata kepadaku, ia menceritakan dari 
‘liba' As-Sulami, ‘Aku mendengar Nabi H bersabda, 
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" Tidak akan teijadi kiamat kecuali pada golongan sampahnya 


manusià." 


Diriwayatkan oleh Al Hakim dari Al Qathfi dari Abdullah bin 
Ahmad, dari ayahnya. 

Diriwayatkan juga oleh Al Baghawi dari Abu Khaitsamah, dari 
Ali bin Tsabit. 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Ashim dari jalur lainnya, dari 
Ali bin Tsabit. 


Ibnu Adi menyebutkan di dalam AI Kamll, bahwa Ali bin 
Tsabit meriwayatkannya sendirian dari Abdul Hamid. [AI Ishabah fí 
Tamyiz Ash-Shahabah, 2/499]. 

\ 


80. Perkataan Al Bukhari: Bab: apabila tersisa pada 
golongan sampahnya manusia 

Al Hafizh berkata: Judul ini adalah lafazh suatu hadits yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabari dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, 
dari jalur Al Ala' bin Abdurrahman bin Ya’qub, dari ayahnya, dari 
Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah bersabda, 
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"Bagaimana denganmu, wahai Abdullah bin Amr, bila engkau 
masih hidup di kalangan sampahnya manusia yang kejujuran dan 
amanah mereka telah diangkat, dan mereka berselisih hingga menjadi 
seperti demikiarí' seraya beliau merangkai jari-jarinya. 

Ia berkata, ‘Lalu apa yang engkau perintahkan?’ Beliau 
bersabda, {*£•'>-* ( Hendaklah engkau dengan 

orang-orang khususmu, dan tinggalkanlah orangorang awam 
merekà\." 

Ibnu Baththal berkata, “Al Bukhari mengisyaratkan kepada 
hadits ini namun ia tidak meriwayatkannya, karena Al Ala' tidak 
termasuk syaratnya, maka ia memasukkan maknanya ke dalam hadits 
Hudzaifah.” 

Menurut saya: Telah berhimpun bersamanya di dalam 
sedikitnya amanah dan tidak adanya pemenuhan janji serta sangat 
kerasnya perselisihan. Pada masing-masing itu terdapat tambahan 
yang tidak terdapat pada yang lainnya. 

Telah diriwayatkan dari Ibnu Umar seperti hadits Abu 
Hurairah yang diriwayatkan oleh Hambal bin Ishaq pada pembahasan 
tentang fitnah-fitnah, dari jalur Ashim bin Muhammad, dari 
saudaranya, Waqid, dan itu telah dikemukakan pada bab-bab masjid 
pada pembahasan tentang shalat, dari jalur Waqid, yaitu Muhammad 
bin Zaid bin Abdullah bin Umar: Aku mendengar ayahku berkata: 
Abdullah bin Umar berkata: ‘Rasulullah 0 bersabda, 
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" Wahai Abdullah bin Amr, bagaimana denganmu bila engkau 
masih hidup di kalangan sampahnya manusia'." 

Sampai di sini yang dikemukakan di dalam riwayat Al 
Bukhari, adapun selebihnya dari Hambal sama seperti hadits Abu 
Hurairah, dengan tambahan: “Ia berkata, ‘Apa yang engkau 
perintahkah kepadaku, wahai Rasulullah?’ Beliau bersabda, 

° * t/o* , y * s f • 0 / ./ “*• * 
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"Engkau berpedoman dengan apa yang engkau ketahui, dan 
engkau tinggalkan apa yang engkau ingkarí, lalu engkau bergabung 
dengan orang-orang khususmu dan meninggalkan orang-orang awam 
mereka." 


Diriwayatkan juga oleh Abu Ya’la dari jalur ini. 

Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani dari hadits Abdullah bin 
Amr sendiri, dari beberapa jalur yang sebagian sanadnya shahih , dan 
di dalamnya disebutkan, “Mereka berkata, ‘Bagaimana kami, wahai 
Rasulullah?’ 

Beliau bersabda, ü y—iyà j&b {Kalian berpedoman dengan 

apa yang kalian ketahui).” 

Lalu ia menyebutkan seperti itu tapi dalam bentuk jamak di 
semua kalimatnya. 

Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani dan Ibnu Adi dari jalur 
Abdul Hamid bin Ja’far bin Al Hakam, dari ayahnya, dari Dba, ia me- 
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marúi -kannya: jjíiíí- Js- aptUi fjáí ‘í (Tidakakan terjadikiamat 

* * 

kecuali pada golongan sampahnya manusia) al hadits. 

Riwayat Ath-Thabarani dari hadits Sahl bin Sa’d, ia berkata, 
“Rasulullah ^ keluar kepada kami, saat itu kàmi sedang di suatu 
majelis yang di dalamnya terdapat Amr bin Al Ash dan kedua 
anaknya, lalu beliau bersabda ...” lalu ia menyebutkan seperti itu, 
dengan tambahan: j —o ^—i (Dan hendaklah kalian 

menghindari keberagaman di dalam agama Allah). [Fath AI Bari, 

13/42]. 


Bab: Berpegang Teguh dengan Jamaah 

81. Diriwayatkan kepada kami pada juz ketiga dari Fawaid 
Abu Al Abbas Al Asham: Basyir bin Abu Masud, tennasuk sahabat 
Nabi ff§, berkata, “Bertakwalah kalian kepada Allah, dan hendaklah 
kalian berjamaah, karena sesungguhnya Allah tidak akan 
menghimpunkan umat Muhammad di atas kesesatan.” Al hadits 
mauquf. Jika ini terpelihara, maka sudah tentu Basyir adalah seorang 
sahabat, tapi menurutku, ada bagian yang luput dari sanadnya, yaitu: 
Dari ayahnya. Karena perkataan ini terpelihara dari ucapan Abu 
Mas’ud. 

Diriwayatkan juga oleh Al Hakim dan lainnya dari beberapa 
jalur darinya. Wallahu a 'Iam. [AI Ishabah fí Tamyiz Ash-Shahabah, 
1/168]. 
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82. Dari Abu Raja' Al ‘Aththari, ia berkata, “Aku mendengar 
Ibnu Abbas %, dari Nabi beliau bersabda, 

/ 0 y 0 ^ / y 

o,s 0 8 . *Xsys ,0^. f 0 f-' O X 

•5 ^ ^^ «J#» J+ CS>J ^ 

X / 

oú Vi colli 3> r ^ i?u 

/ ✓ 

4JUU- 


- » ^ ■ ■" 

^ ‘ A A 


"Barangsiapa melihat sesuatu yang dibenci pada 
penguasanya, maka hendakJah dia bersabar, karena sesungguhnya 
orang yang meninggalkan jamaah walaupun sejengkaJ lalu ia mati, 
maka ia mati dengan kematian jahiliyah." Diriwayatkan oleh Al 
Bukhari. 

. / • < 

Perkataan Al Bukhari: l—« pUí>Ji —i j » (orang yang 

meninggalkan jamaah). 


Al Hafizh berkata: Sabda beliau dalam hadits lainnya: 

o 'ç-JU Cjfcí I 'ji, áiiiüi 3'ú V. 
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"Barangsiapa meninggalkan jamaah walaupun sejengkal, 
maka seakan-akan ia menanggalkan simpulIslam dari lehemya." 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu 
Hibban, dan ia menshahihkannya, dari hadits Al Hadits bin Al Harits 
Al Asy’ari di tengah hadits yang panjang. Diriwayatkan juga oleh Al 
Bazzar dan Ath-Thabarani di dalam Al Ausath dari hadits Ibnu Abbas. 
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Di dalam sanadnya terdapat Khulaid bin Da’laj, ia diperbincangkan, 
dan ia menyebutkan: *—Jj j—? ( darí kepalanya) sebagai pengganti 
lafazh: tf ( darí lehemya). [Fath AlBari, 13/9]. 


Bab: Sabar Menghadapi Cobaan 


83. Biografi Umar bin Sulaiman Al Hadi: Ibnu Adi 
mengatakan darí Jundub, hadits: 

t 

’*Lju JiíOÍ 


" Tidak selayaknya seorang mukmin menghinakan dirinya." al 
hadits. 38 


Ia berkata, “Ini dikenal dengan Amr bin Ashim darí Hammad, 
yang Umar ini mencurinya darinya.” Ia juga berkata, “Ia juga 
mempunyai riwayat selain hadits-hadits yang saya sebutkan yang ia 
curi, dan yang ia marfu- kan menyelisihi sanadnya. Kelemahan pada 
riwayat-riwayatnya cukup jelas, dan Ibnu Hibban lengah sehingga 
menyebutkannya di dalam Ats-Tsiqat.” Atau mungkin ia mengatakan, 
“Keliru.” [Lisan AlMizan, 4/311]. 


38 Lanjutan haditsnya: “Ia berkata, ‘Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
bagaimana menghinakan dirinya?’ Beliau H bersabda, H t —* j* tfyéí 

jlfú {Menyusahkan diri dengan petaka yang tidak dJmampuinya).” 
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84. Biografi Nushr bin Tsabit^ bin Sahl Al Khurasani: Dari 
Ibnu Mas’ud %>, ia me-marfu -kannya: 
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"Cobaan itu tergantung pada ucapan." 

Ibnu Adi, "Sangat dha’if." [Lisan AlMizan, 6/151]. 

85. Biografi Abu Ayyub Al Azdi: Al Hakim meriwayatkan, ia 
berkata, “Abu Ayyub Al Azdi masuk ke tempat Mu’awiyah, lalu ia 
melihat ketidaksukaan darinya, maka ia berkata, ‘Sesungguhnya Nabi 
^ telah mengabarkem kepada kami, bahwa sesungguhnya kami akan 
melihat egoisme (mementingkan diri sendiri) setelah ketiadaan beliau’. 
Mu’awiyah berkata, ‘Lalu apa yang beliau perintahkan?’ Ia berkata, 
‘Bersabarlah’. Muawiyah berkata, ‘Jadi, bersabarlah engkau’.” 

Al Hakim berkata, “Ini hadits mursal dari Ibnu Umarah, ia 
tidak pemah berjumpa dengan Abu Ayyub. Hadits ini juga 
diriwayatkan dari jalur lainnya, dari Abu Ayyub Al Anshari.” 

Aku berkata: Kemungkinan sebagiem perawi menisbatkan Abu 
Ayyub Al Anshari sebagai orang Azd, karena orang Anshar dari Al 
Azd, sementara di kalangan tabi’in terdapat Abu Ayyub Al Azdi yang 
biasa disebut Al Maraghi, ia meriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin 
Al Ash dan lainnya. Memang ada riwayat yang mursal darinya, 
wallahu a 'lam. [Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 4/17]. 


39 


Disebutkan di dalam terbitan Darul Kutub Al ‘Ilmiyyah: bin Bab Abu Sahl. 
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86. Al Hafizh berkata: Dari Mahmud bin Lubaid, bahwa 
Rasulullah 0 bersabda, 
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"Apabila Allah mencintai suatu kaum, maka Dia menguji 
mereka, maka barangsiapa bersabar maka baginya kesabaran, dan 
barangsiapa resah maka baginya keresahan." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya tsiqah. 


Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi, dan ia menilainya hasan, 
serta Ibnu Majah, dari hadits Anas, lafazhnya: 
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" Sesungguhnya besamya pahala bersama dengan besamya 
cobaan, dan sesungguhnya Allah apabila mencintai satu kaum, maka 
Dia menguji mereka. Jadi, barangsiapa rela maka baginya kerelaan, 
dan barangsiapa marah maka baginya kemarahan." [Badzl Al Ma’un, 
216 ], 
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Bab: Larangan Berupaya di Dalam Fitnah 


87. Perkataan Al Bukhari: Barangsiapa benci memperbanyak 
jumlah fitnah dan kezhaliman. 

Al Hafizh berkata: Telah diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud secara 

marfu’: 
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"Barangsiapa memperbanyak jumlah suatu kaum maka ia 
termasuk mereka, dan barangsiapa rela dengan perbuatan suatu 
kaum maka ia adalah sekutu orang yang melakukannya ." 

Diriwayatkan oleh Abu Ya’la, dan di dalamnya terdapat kisah 
Ibnu Mas’ud. Hadits ini mempunyai syahid dari Abu Dzar di dalam 
Az-Zuhd karya Ibnu Al Mubarak yang tidak marfu’. [Fath Al Bati, 
13 / 41 ]. 


88. Perkataan Al Bukhari: Riwayat tentang firman Allah 


Ta’ala, 


^ jJl V 4J 'CA í jÍjIj 


"Dan peliharalah dirimu daripada siksaan yang tidak khusus 
menimpa orang-orang yang lalim saja di antara kamu." (Qs. Al Anfaal 
[ 8 ]: 25 }). 
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Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam riwayat Ath-Thabari 
dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “ Allah 
memerintahkan orang-orang beriman untuk tidak mengakui 
kemungkaran di tengah mereka sehingga adzab akan menimpa 
mereka semua.” Atsar ini mempunyai syahid dari hadits Adi bin 
Umairah, “Aku mendengar Rasulullah H bersabda, 
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" Sesungguhriya Allah tidak mengadzab golongan awam 

karena perbuatan golongan khusus hingga mereka melihat 
kemungkaran di tengah mereka dan mereka mampu mengingkarinya. 
Jika mereka melakukan itu maka Allah mengadzab yang khusus dan 
yangumum." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. Ini juga 
dikemukakan oleh Abu Daud dari hadits Al ‘Ars bin Umairah, yaitu 
saudaranya Adi. Hadits ini mempunyai syahid-syahid lain dari hadits 
Hudzaifah, Jarir, dan lainnya, yang dikemukakan oleh Ahmad dan 
yang lainnya. [FathAJBari, 13/6]. 
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Bab: Tentang Muslim yang Membunuh Saudaranya 

Sesama Muslim 


89. Biografi Amr bin Anbasah bin Amir bin Khalid bin 
Ghadhirah bin Atab As-Sulami Abu Najih: Al Bukhari meriwayatkan 
pada pembahasan tentang fitnah-fitnah di dalam kitab Shahih-nya, 
dari Al Hajabi, dari Hammad bin Zaid, dari seorang lelaki yang tidak 
disebutkan namanya, dari Al Hasan, ia berkata, “Aku keluar dengan 
membawa senjataku pada malam-malam fitnah, lalu aku dijumpai 
oleh Abu Bakrah,” al hadits. 40 

Lalu dikatakan, bahwa lelaki yang diisyaratkan itu adalah 
Amrah bin Ubaid. 

Al Hafizh berkata: Al Bukhari tidak mengeluarkan sanad ini 
untuk berhujjah, akan tetapi ia meriwayatkannya untuk menerangkan 
bahwa itu keliru. Itu tampak dari ungkapannya, karena ia berkata, 
“Abdullah bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami dari seorang lelaki yang tidak disebutkan 
namanya, dari Al Hasan, ia berkata, ‘Aku keluar dengan membawa 
senjataku pada malam fitnah, lalu aku dijumpai oleh Abu Bakrah, ia 


40 AI Bukhari, no. 7083: Dari Al Hasan, ia berkata, “Aku keluar dengan 
membawa senjataku pada malam fitnah, lalu aku dijumpai oleh Abu 
Bakrah, ia pun berkata, ‘Mau ke mana engkau?’ Aku jawab, ‘Aku hendak 
meholong putra paman Rasulullah f&.’ Ia berkata, ‘Rasulullah H 
bersabda, jvbt Jt UiOUL-iit í*-iy líi (Apabila dua orang muslim 
berhadapan dengan pedang mereka, maká keduanya di nerakdj. Lalu 
dikatakan, ‘Pantaslah orang yang membunuh, lalu bagaimana dengan 
yang terbunuh?’ Beliau bersabda, J3 i\'J iS\ (Sesungguhnya ia juga 

hendak membunuh kawannpa itü).'" 
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pun berkata, ‘Mau ke mana engkau?’ Aku jawab, ‘Aku hendak 
menolong putra paman Rasulullah 0’. Ia berkata, ‘Rasulullah 0 

bersabda, ... üQ —* l\ i 5r'jí lij {Apabila dua orang muslim 

* * / 

berhadapan dengan pedangmereka al hadits. 

Hammad bin Zaid berkata, “Lalu aku kemukakan hadits ini 
kepada Ayyub dan Yunus bin Ubaid, aku ingin keduanya 
menceritakan itu kepadaku, lalu keduanya berkata, Sebenamya 
hadits ini diriwayatkan oleh Al Hasan dari Al Ahnaf bin Qais, dari 
Abu Bakrah: 

Sulaiman -yakni Ibnu Harb- menceritakan kepada kami, 
Hamid -yakni Ibnu Zaid- menceritakan kepada kami, dengan redaksi 
ini’. Muammil -yakni Ibnu Isma’il- berkata: Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, Ayyub, Yunus, Hisyam dan Mu’alla bin 
Ziyad menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari Al Ahnaf, dari 
Abu Bakrah, dari Nabi dengan redaksi ini.” 

Diriwayatkan juga oleh Ma’mar dari Ayyub. Dengan demikian, 
sebagaimana yang Anda lihat, Al Bukhari tidak memàksudkannya 
kecuali riwayat Hammad dari Yunus dan Ayyub, dari Al Hasan, dari 
Al Ahnaf, dari Abu Bakrah, dan itulah yang bersambung sanadnya 
dan shahih, dan ia tidak memaksudkan riwayat orang yang tidak 
disebutkan namanya itu lagi terputus sanadnya, dan ia juga tidak 
mengemukakannya kecuali dari isi kisahnya. Jadi, untuk hal seperti 
ini tidak bisa dikatakan bahvya Al Bukhari mengeluarkan riwayat dari 
Amr bin Ubaid dan menyamarkannya, bahkan yang tampak, 
Hammad bin Zaid-lah yang sengaja tidak menyebutkan namanya, dan 
ia memaksudkan untuk memberi perhatian atas keburukan 

t 

hapalannya, karena ia menjadikan kisah yang dari Al Ahnaf itu 
sebagai kisah dari Al Hasan. Ini cukup jelas, alhamdulillah. 
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Saya telah menjelaskannya di dalam Taghliq At-Ta’Iiq tentang 
orang yang menyambungkan sanad hadits Muammil dan Ma’mar 
yang saya isyaratkan di samping yang lainya, dari jalur-jalur yang ia 
kemukakan secara mu’allaq {tanpa menyebutkan awal sanadnya) di 
sana, alhamdulillah. [Tahdzib At-Tahdzib, 8/64-65]. 


90. Dari Al Hasan, ia berkata, “Aku keluar dengan membawa 
senjataku pada malam fítnah, lalu aku dijumpai oleh Abu Bakrah, ia 
pun berkata, ‘Mau ke mana engkau?’ Aku jawab, ‘Aku hendak 
menolong putra paman Rasulullah 0’. Ia berkata, ‘Rasulullah % 
bersabda, 


^_3 1_ 1 A ^ I plliliJl ürly \l\ 
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líil 


"Apabila dua orang muslim berhadapan dengan pedang 
mereka, maka keduanya di neraka." 


Lalu dikatakan, ‘Pantaslah orang yang membunuh, lalu 
bagaimana dengân yang terbunuh?’ Beliau bersabda, Ce Jsí 3ijí iíl 
(Sesungguhnya ia juga hendak membunuh kawannya itüj’.” 

Hammad bin Zaid berkata, “Lalu aku kemukakan hadits ini 
kepada Ayyub dan Yunus bin Ubaid, aku ingin keduanya 
menceritakan itu kepadaku, lalu keduanya berkata, ‘Sebenamya 
hadits ini diriwayatkan oleh Al Hasan dari Al Ahnaf bin Qais dari Abu 
Bakrah: Sulaiman menceritakan kepada kami, Hammad 

menceritakan kepada kami, dengan redaksi ini’. Muammil berkata: 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, Ayyub, Yunus, 
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Hisyam dan Mu’alla bin Ziyad menceritakan kepada kami dari Al 
Hasan, dari Al Ahnaf, dari Abu Bakrah, dari Nabi 0.” 

Diriwayatkan juga oleh Bakkar bin Abdul Aziz dari ayahnya 
dari Abu Bakrah. Ghundar berkata: Syu’bah menceritakan kepada 
kami dari Manshur, dari Rib’i bin Hirasy, dari Abu Bakrah, dari Nabi 
0. Sufyan tidak me-marfu -kannya dari Manshur. Diriwayatkan oleh 
Al Bukhari. 

* Perkataan Al Bukhari: Diriwayatkan juga oleh Ma’mar dari 

Ayyub. 

Al Hafizh berkata: Ad-Daraquthni setelah mengemukakan 
perbedaan di dalam sanadnya, ia berkata, “Yang benar, hadits Ayyub 
dari hadits Hammad bin Zaid dan Ma’mar darinya.” [Fath Al Bari, 
13/36]. 


91. Perkataan Al Bukhari: Sufyan tidak me.-marfu '-kannya 
dari Ats-Tsauri. 

Al Hafizh berkata: Al Bazzar mengeluarkan di dalam hadits: 


jiâ) jjáJij Jiúli 


" Yang membunuh dan yang dibunuh di dalam neraká' 
Tambahan yang menerangkan bahwa yang dimaksud adalah: 

t o 0 

U' 


. * fi O Â so 1 


O 0 ^ 

X o á 


J3 I J JiUlU ÜjJI Jí ü[ 

"Jika kalian saling membunuh Ijarena perkara duniawi, maka 
yang membunuh dan yang dibunuh sama-sama di neraka. 1 
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Hal ini dikuatkan oleh riwayat yang diriwayatkan oleh Muslim 
dengan lafazh: 




%, 


i£ 
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"Dunia tidak akan sima hingga datang kepada manusia suatu 
zaman yang orang yang membunuh tidak tahu karena apa ia 
membunuh dan orang yang* dibunuh tidak tahu karena apa ia 
dibunuh." 


Lalu dikatakan, ‘Bagaimana itu terjadi?’ Beliau bersabda, 

( Ji . JjiãUíj JjUJí c 

"Kerusuhan, orang yang membunuh dan yang dibunuh sama- 
sama di neraka." 

Al Hafizh berkata mengingatkan: Diriwayatkan sebab lain 
tentang sikap Al Ahnaf yang menghindari peperangan saat terjadinya 
peristiwa Jamal. 

Ath-Thabari mengeluarkan dengan sanad shahih dari Hushain 
bin Abdurrahman biin Amr bin Jawan, ia berkata, “Aku katakan 
kepadanya, ‘Bagaimana menurutmu sikap Al Ahnaf ketika ia 
mengucilkan diri?’ Ia berkata, ‘Aku mendengar Al Ahnaf berkata, 
‘Ketika kami berhaji, temyata di sana ada orang-orang tengah 
berkumpul di tengah masjid -yakni masjid nabawi-, termasuk di 
antaranya Ali, Az-Zubair, Thalhah, dan Sa’d, tiba-tiba Utsman datang 
lalu ia menyebutkan kisah Utsman mempersumpahkan mereka 
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kepada Allah dan menyebutkan beberapa hal yang pemah 
dilakukannya. 

Al Ahnaf berkata, “Lalu aku menemui Thalhah dan Az-Zubair, 
lalu aku berkata, ‘Sesungguhnya aku tidak melihat orang ini -yakni 
Utsman- kecuali ia akan dibunuh. Lalu siapa yang engkau 
perintahkan kepadaku untuk aku patuhi?’ Keduanya berkata, ‘Ali’. 
Keduanya lalu berangkat ke Makkah, lalu aku menemui Aisyah, 
sementara telah sampai berita kepada kami tentang terbunuhnya 
Utsman, maka aku berkata kepadanya, ‘Apa yang engkau 
perintahkan kepadaku?’ Ia berkata, ‘Ali’. Kami pun kembali ke 
Madinah, lalu aku berbai’at kepada Ali, dan aku kembali ke Bashrah. 
Ketika kami sedang demikian, tiba-tiba seseorang datang lalu berkata, 
‘Ini Aisyah, Thalhah, dan Az-Zubair. Mereka singgah di tepi Al 
Kharibah meminta tolong kepadamu’. Aku pun menemui Aisyah, lalu 
aku menyebutkan kepadanya apa yang pemah dikatakannya 
kepadaku. Kemudian aku menemui Thalhah dan Az-Zubair ...” lalu ia 
menyebutkan kisahnya, di dalamnya disebutkan: “Lalu aku berkata, 
‘Demi Allah, aku tidak akan memerangi kalian sementara Ummul 
Mukminin, istri Rasulullah $|, bersama kalian. Aku juga tidak akan 
memerangi orang yang kalian telah memerintahkanku untuk berbafat 
(berjanji setia) kepadanya’. Aku pun menghindari peperangan dengan 
kedua belah pihak itu.” Ini bisa disinkronkan, bahwa ia hendak 
meninggalkan, tapi kemudian terpikirkan olehnya untuk berperang 
bersama Ali. Kemudian ia dicegah oleh Abu Bakrah, dan itu 
bertepatan dengan utusan Aisyah kepadanya, maka jelaslah bahwa ia 
tidak ikut serta. 

Ath-Thabari juga mengeluarkan riwayat dari jalur Qatadah, ia 
berkata, “Ali singgah di Zayiwah, lalu Al Ahnaf mengirim utusan 
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kepadanya (untuk menyampaikan pesan): ‘Jika engkau mau maka 
aku akan datang kepadamu. Jika engkau mau maka aku akan 
mencegah empat ribu pedang terhadàpmu’. Lalu Ali mengirim utusan 
kepadanya untuk menyampaikan pesan, ‘Cegahlah siapa yang 
engkau sanggupi untuk engkau cegah’.” [FathAJBari, 13/37-38]. 


92. Biografi Abdurrahman bin Sumairah atau Sumair: Ia 
seorang tabi’in, meriwayatkan suatu hadits secara mursal, lalu ia 
disebutkan di kalangan sahabat. Ibnu Mandah mengeluarkan riwayat 
dari jalur As-Sari bin Yahya, dari Qabishah, dari Sufyan, dari Aun bin 
Abu Juhaifah, dari Abdurrahman bin Sumairah atau Sumair, dari 
Nabi m, beliau bersabda, 

í 
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"Apakah tidak mampu seseorang di antara kalian apabila 
didatangi seseorang yang hendak membunuhnya lalu ia mengulurkan 
lehemya seperti kedua anak Adam? Orang yang membunuh itu di 
neraka sedangkan yang dibunuh di surga." 

Ibnu Mandah berkata, “Tidak benar ia seorang sahabat.” 
Demikian juga yang dikatakan oleh Abu Nu’aim, dan ia • 
menambahkan, “Sebenamya hadits ini dari Ibnu Umar, dari Nabi 
#•” Kemudian ia meriwayatkannya dari jalur Hafsh bin Umair, dari 
Qabishah, dengan tambahan Ibnu Umar (di dalam sanadnya). 
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Diriwayatkan juga oleh Abu Daud dari jalur Aun bin Abu 
Juhaifah, dari Abdurrahman bin Abu Sumairah, dari Ibnu Umar, 
dengan sanad ini, hadits lainnya. Juga dengan riwayatnya dari Ibnu 
Umar yang dijelaskan oleh Al Bukhari, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Hibban, 
dan lainnya. 

Ibnu Abi Hatim berkata, “Ibnu Abi Sumairah lebih benar.” [AI 
Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 3/151; T&hdzib At-Tahdzib, 
6/173]. 


Bab: Haramnya Darah Muslim 


93. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Sa’id, ia berkata, “Seseorang terbunuh di 
masa Rasulullah #, lalu Nabi # naik (ke mimbar) menyampaikan 


pidato, 
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" Tidak tahukah kalian siapa yang membunuh korban 
pembunuhan yang terjadi di tengah kalian ini?" Sebanyak tiga kali. 

Mereka menjawab, ‘Allaahumma, tidak’. Beliau bersabda, 


* 
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"Demi dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya. 
Seandainya para penghuni langit dan para penghuni bumi berkumpul 
untuk membunuh 'seorang mukmin, maka Allah akan memasukkan 
mereka semua ke dalam Jahanam. Tidak seorang pun membenci 
kami, ahJul bait, kecuali Allah menelungkupkannya di dalam neraka." 

Ia berkata, “Hadits-hadits Abu Daud dari Amr, kami tidak 
mengetahui seorang pun me-mutaba ‘ah-nya. Sedangkan ia dha % 
demikian juga Athiyyah.” 

Asy-Syaikh berkata: Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi secara 
ringkas. [Mukhtashar ZawaidAlBazzar, 2/177]. 


Bab: Tentang Orang yang Memecahbelah Perkara 

Umat Ini 


94. Az-Zamakhsyari berkata: ... dari Nabi 
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" Sesungguhnya Allah Ta’ala mengharamkan dari seorang 
muslim, darahnya dan kehormatannya, seria berburuk sangka 
terhadapnya." 

Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dari hadits 
Ibnu Umar dengan sanad yang mengandung kelemahan, lafazhnya: 
“Aku melihat Rasulullah thawaf mengelilingi Ka’bah sambil 


mengucapkan: 
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"Betapa bagusnya engkau dan betapa wanginya aromamu. 
Betapa agungnya engkau dan betapa agungnya kehormatanmu. 
Demi Dzat yang jiwa Muhammad di tangan-Nya . Sungguh 
kehormatan seorang mukmin di sisi Allah lebih terbormat 
daripadamu: harianya dan darahnya, dan untuk tidak menyangka 
terhadapnya kecuali dengan sangkaan baik." 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah dari jalur Mujalid, 
dari Asy-SyaVi, dari Ibnu Abbas: Nabi í|| memandang kepada 
Ka’bah, lalu bersabda, 
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"Betapa agungnya engkau dan betapa agungnya 
kehormatanmu. Namun seorang muslim lebih agungkehormatannya 
daripadamu. Allah telah mengharamkan darahnya, hartanya, dan 
kehormatannya, serta agar tidak berbunik sangka terhadapnya." 

Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi di dalam Asy-Syu’ab dar 
jalur Mujahid, dari Ibnu Abbas, menyerupai itu. Di dalam sanadnya 
terdapat Hafsh bin Abdurrahman. [AlKafi Asy-Syaf, 4/362]. 


Bab: Barangsiapa Menghunuskan Senjata (kepada 
Kami), maka Ia Bukan dari Golongan Kami 


95. Perkataan Al Bukhari: Barangsiapa menghunuskan 
senjata kepada kami. 

Al Hafizh berkata: Diriwayatkan haditsnya dengan lafazh: 

^4í 

"Barangsiapa menghunuskan senjata kepada kami, maka ia 
bukan dari golongan kami." 
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Diriwayatkan oleh Al Bazzar dari hadits Abu Bakrah. Juga 
rlari hadits Samurah dan hadits Amr bin Auf. Di dalam sanad 
keduanya ada kelemahan, tapi saling menguatkan. 

* Perkataan Al Bukhari: Lalu ia jatuh ke dalam lubang di 


neraka. 


Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam hadits Abu Hurairah 
yang dikemukakan oleh Abu Syaibah dan lainnya secara marfu , dari 
riwayat Dhamrah bin Rabi’ah, dari Muhammad bin Amr, dari Abu 


O / o 


Salamah, darinya: 
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"Pa/a malaikat melaknat seseorang dari kalian apabila 
menunjuk kepada yang lainnya dengan besi, walaupun orang lain 
tersebut adalah saudaranya seayah dan seibu." 

Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dari jalur lainnya, dari Abu 
Hurairah secara mauquf dari riwayat Ayyub, dari Ibnu Sirin, darinya. 
Diriwayatkan juga asalnya oleh At-Tirmidzi secara mauquf dari 
riwayat Khalid Al Hadzdza dari Ibnu Sirin, dengan lafazh: 
“Barangsiapa menunjuk kepada saudaranya dengan besi, maka para 
malaikat melaknatnya.” Ia juga berkata, “Hasan shahih gharíb.” 
Dinilai shahih juga oleh Abu Hatim dari jalur ini, dan ia berkata, “Di 
dalam jalur Dhamrah: munkar." 

Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dengan sanad shahih dari 
Jabir, “Rasulullah H melarang membawa pedang dalam keadaan 
terhunus (tidak disarungkan).” 
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Riwayat Ahmad dan Ath-Thabarani dengan sanad jayyid dari 
Abu Bakrah menyerupai itu, dengan tambahan: 


* 
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"Allah melaknat orang yang melakukan ini. Apabila seseorang 
dan kalian menarik pedangnya lalu hendak memberikannya kepada 
saudaianya, maka hendaklah menyarungkannya, kemudian 
memberikannya kepadanya" [FathAlBari, 13/28]. 


96. Biografi Muhammad bin Abdurrahim bin Syammakh: Di- 
dha ifkan oleh Abu AI Hasan Ad-Daraquthni. 

Ia juga meriwayatkan dari jalur Ibrahim bin Habib Az-Zarrad: 
Muhammad bin Abdurrahim bin Umar Asy-Syammakh menceritakan 
kepada kami, Umar bin Marzuq menceritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Anas ia m ermarfu- 
kannya: 
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"Barangsiapa menghunuskan senjata kepada kami, maka ia 
bukan darigolongan kami." 

Ia juga berkata, “Ibnu Asy-Syammakh meriwayatkannya 
sendirian, sedangkan ia dha ’if, dan ia keliru di dalamnya. Yang benar 
adalah dari Malik, dari Nafi, dari Ibnu Umar.” 
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Ia juga menyebutkan haditsnya yang lain dari Sulaiman bin 
Harb, dan ia berkata, “Saat itu ia di Syam, dan tídak sedang 
dirawat.” [Lisan Al Mizan, 5/257]. 


Bab: Memberontak Pemerintah 


97. Al Hafizh berkata: Diriwayatkan dari Nabi fH, beliau 
bersabda kepada Ibnu Mas’ud, 

üt o* <r^~ u r <*’ 

" Wahai Ibnu Ummi Abd, apa hukum orang yang 
memberontak dari umatkiP." 

Ia berkata, ‘Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui’. 
Rasulullah 0 pun bersabda, 
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"Orang yang melarikan diri tidak boleh dikejar, orang yang 
terluka tidak boleh dihabisi, dan tawanan mereka tidak boleh 
dibunuh." 

Al Hakim dan Al Baihaqi dari hadits Ibnu Umar menyerupai 
itu. 
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Disebutkan di dalam lafazh lainnya: j— *? lM'Jj *sl j ( dan 
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tidak menghabisi orangyang terluka mereka), dan dengan tambahan: 

jU*i Síj (dan tidak dibagikan harta rampasan mereka). AI Hakim 
tidak mengomentarinya. 

Sementara itu, Ibnu Adi berkata, “Hadits ini tidak 
terpelihara.” 

Al Baihaqi berkata, “Dha’if.” 

Menurut saya: Di dalam sanadnya terdapat Kautsar bin 
Hakim, yang mana Al Bukhari berkata, “Dia matruk." [Talkhish Al 
Habir, 4/1353-1354], 


Bab: Riwayat Tentang Peristiwa Harrah 

98. Biografi Abdullah bin Hanzhalah Al Anshari: Ahmad 
mengeluarkan dengan sanad shahih dari Yahya bin Umarah: 
“Dikatakan kepada Abdullah bin Zaid pada hari Harrah, ‘Ini Abdullah 
bin Hanzhalah membafat manusia’. Ia berkata, ‘Untuk apa ia 
membafat mereka’. Mereka berkata, ‘Untuk mati’. Ia berkata, ‘Aku 
tidak akan membai’at seorang pun untuk itu’.” [Al Ishabah fí Tamyiz 
Ash-Shahabah, 2/299-300]. 


99. Biografi Abdullah bin Abdul Quddus At-Tamimi: Abu 
Daud meriwayatkan haditsnya pada pembahasan tentang fitnah- 
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fitnah 41 dari riwayatnya, dari Laits bin Abu Sulaim, dan dari riwayat 
Muhammad bin Isa bin Ath-Thabba darinya. Saya telah 
mengisyaratkannya di dalam biografi Ziyad bin Sulaim, dan Ad- 
Daraquthni berkata, “Dha ’if.” 

Abu Ahmad Al Hakim berkata, “Di dalam haditsnya ada 
sebagian yang munkar." 

Yahya bin Al Mughirah berkata, “Jarir menyuruhku untuk 
menuliskan hadits darinya.” [Tahdzib At-Tahdzib, 5/265]. 


Bab: Tentang Membujang, Mengucilkan Diri, dan 

Merahib 


100. Az-Zamakhsyari berkata: ... dari Nabi 
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"Bila telah datang kepada umatku seratus delapan puluh 
tahun, rtiaka telah halal bagi mereka membujang, mengucilkan diri, 
dan merahib dipuncak-puncak pegunungan ....” 

41 Dikeluarkan oleh Abu Daud: Dari Abdullah bin Amr, dari Nabi #, beliau 
bersabda, yàl.JDi ç-ij j-i ^ ^ ácJÚt ^ J úbá LákHU iB òfá 
(Kelak akan terjadi fitnah yang melibatkan bangsa Arab, dan korban- 
korban yang gugur di neraka. Dalam pada itu iisan lebih tajam darípada 
pedand). 
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Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dan Ats- 
Tsa’labi dari hadits Ibnu Mas’ud, di dalam sanadnya terdapat 
Sulaiman bin Isa Al Khurasani, ia seorang pendusta. Dari jalumya 
diriwayatkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam Al Mauc/hu’at, tapi hadits ini 
mempunyai jalur-jalur periwayatan lain, diriwayatkan oleh Ali bin 
Ma’bad dalam kitab Ath-Tha’ah wa Al Ma shiyah dari Al Hasan bin 
Waqid Al Hanafi, ia berkata, “Aku mengiranya dari hadits Bahz bin 
Hakim,” lalu ia menyebutkannya, dan itu sanadnya bersambung. [Al 
Kafi Asy-Syaf, 3/229]. 


Bab: Riwayat Tentang Menghindari Fitnah 


101. Biografi Abdul Malik Habib Al Azdi: Ibnu Sa’d berkata, 
“Ia tsiqah, ia mempunyai sejumlah hadits.” 


Ibnu Ma’in berkata, “Haditsnya dari Zuhair bin Abdullah: 
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'Barangsiapa mati di atas persewaarí adalah hadits mursal.” 

Al Hakim berkata, “Tidak benar mendengamya dari Aisyah, 
dan benar mendengamya dari Anas.” 

Disebutkan di dalam riwayat Ath-Thabarani dengan sanad 
shahih dari Hammad bin Salamah, dari Abu Imran Al Jauni, ia 
berkata, “Aku berbafat kepada Ibnu Az-Zubair untuk merrierangi 
warga Syam, lalu aku meminta fatwa kepada Jundub.” [ Tahdzib At- 
Tahdzib, 6/346]. 
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Bab: Riwayat tentang Permusuhan di Kalangan 

Umat 


102. Az-Zamakhsyar mengatakan tentang hadits: 
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"Apabila umatku telah menundukkan Al Mathitha sementara 
Pérsia dan Romawi melayani mereka, maka telah dijadikan 
permusuhan diantara mereka 

Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Ishaq, Ibnu 
Abi Syaibah, Abu Ya’la, dan Ibnu Adi, dari Ibnu Umar. Sedangkan 
Musa bin Ubaidah dha’if. [AlKafí Asy-Syaf, 4/651]. 


Bab: Apa yang Dilakukan pada Masa Fitnah 


103. At-Tirmidzi mengemukakan dari Ummu Malik Al 
Bahziyyah, ia berkata, “Rasulullah menyebutkan tentang fitnah, 
lalu menyatakan kedekatannya, maka aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
siapa manusia yang paling baik dalam hal itu?’ Beliau bersabda, 
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11 Orang yang berada di antara hewan temaknya dengan 
menunaikan haknya dan menyembah Tuhannya, dan orang yang 
memegangi kepala kudanya menakuti musuh dan mereka 
menakutinya." 

At-Tirmidzi berkata, “ Gharib dari jalur ini. \A1 Ishabah fí 
Tamyiz Ash-Shahabah, 4/494]. 


104. Biografi Ghathif bin Abu Sufyan: Ibnu Mandah dan Al 
Baghawi meriwayatkan dari Ghathif bin Abu Sufyan, ia menyebutkan 
bahwa Rasulullah & bersabda, 
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"Setelahku akan ada para pemimpin yang meminta kepada 
kalian secara tidak haq, maka berikanlah kepada mereka apa yang 
mereka minta, dan Allahlah yang menentukan." 

Disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi di dalam Adh-Dhuafa' 
mengenai orang yang diperselisihkan statusnya sebagai sahabat. 

Ibnu Abi Hatim mengatakan dalam AI Marasil, “Aku tanyakan 
kepada ayahku dan Abu Zur’ah mengenainya, lalu keduanya berkata, 
‘Ia seorang tabi’in’.” [AlIshabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 3/196]. 
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105. Biografi Kurz bin Alqamah: Al Auza’i mengatakan dari 
Abdul Wahid bin Qais, dari Urwah bin Az-Zubair, ia berkata: Kurz bin 
Alqamah Al Khuza’i menceritakan kepada kami, ia berkata, “Seorang 
badui datang kepada Nabi lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah 
Islam ada batas akhimya?’ Beliau menjawab, 
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" Ya. Barangsiapa yang Allah menghendaki kebaikan padanya, 
baik ia orang Arab maupun non-Arab, maka Allah memasukkannya 
kepadanya. Kemudian terjadilah fitnah-fitnah yang bagaikan gunung, 
kalian saling menyabet leher yang lainnya. Orang yang paling utama 
saat itu adalah yang mengasingkan diri di suatu lembah di antara 
lembah-lembah sambil menyembah Tuhannya dan meninggalkan 
manusia dari keburukannya.” 

Diriwayatkan oleh Ahmad. Diriwayatkan juga dengan sanad 
tinggi dari Sufyan, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dan dinilai shahih oleh 
Ibnu Hibban dari jalur ini. 

Dalam riwayat Ahmad dari jalur ini terdapat Kurzb in Hubaisy. 

Diriwayatkan juga oleh Al Hakim dari jalur ini, dari jalur 

Sufyan. 
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Ibnu Adí mengeluarkan suatu hadits dengan matan yang 
gharib dari jalur Al Auza’i, dengan sanad ini. [Al Ishabah fi Tamyiz 
Ash-Shahabah, 3/292], 


106. Biografi Muhammad bin Maslamah bin Salamah: Ibnu 
Syahin berkata, Abdullah bin Sulaiman bin Al Asy’ats menceritakan 
kepada kami, bahwa ia dan anak-anaknya, yaitu Ja’far, Abdullah, 
Sa’d, Abdunahman, dan Umar turut dalam Perang Badar dan 
menyertai Nabi 0." 


Ia berkata, “Aku mendengamya berkata, ‘Ia dibunuh oleh 
penduduk Syam’.” Kemudian ia mengeluarkan riwayat dari jalur 
Hisyam, dari Al Hasan, “Muhammad bin Maslamah berkata, 
‘Rasulullah f§ memberiku sebuah pedang, lalu beliau bersabda, 
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"Perangilah kaum musyrik dengannya selama mereka 
memerangi. Lalu bila engkau melihat umatku saling membunuh, 
maka bawakan itu kepada seseorang lalu hantamkan itu hingga 
pecah, kemudian diamlah di rumahnya hingga datang kepadamu 
pihak yang salah atau kematian menjemput" Ia pun 
melaksanakannya. 
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Menurut saya: Para perawi di dalam sanad ini tsiqah , hanya 
saja Al Hasan tidak mendcngar dari Muhammad bin Maslamah. [AI 
Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 3/383). 


107. Ishaq bin Rahawaih berkata: Dari seorang lelaki yang 
biasa dipanggil Amr, pamanku menceritakan kepadaku, ia berkata, 
“Aku keluar bersama Muslim bin Uqbah. Ketika kami sejajar dengan 
sebuah lembah yang di sana terdapat Muhammad bin Maslamah, ia 
mengutusku kepadanya, maka aku berkata, Bagaimana pendapatmu 
bila ia tidak mau datang kepadamu?’ Ia berkata, ‘Bawakan kepalanya 
kepadaku’. Aku pun menemuinya, lalu aku berkata, ‘Penuhilah 
panggilah sang Amir’. Ia berkata, ‘Siapa sang Amir itu? Aku berkata, 
‘Muslim bin Uqbah’. Ia berkata, ‘Apa yang ingin dilakukan sang Amir 
terhadapku, sementara aku telah berbai’at kepada Rasulullah $ 
dengan tanganku ini? Aku juga tidak pemah melanggar dan tidak 
pemah menyimpang’. Aku pun mencabut pedangku lalu berkata, 
‘Aku akan membawakan kepalamu kepadanya . Ia berkata, Silakan . 
Aku berkata, ‘Apa yang mendorongmu bersikap begitu?’ Ia berkata, 
‘Sesungguhnya Rasulullah Ü telah berpesan kepadaku, beliau 
bersabda, 
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"Apabila engkau melihat manusia berbafat kepada dua amir, 
maka ambillah pedangmu yang engkau telah berjihad dengannya 
bersamaku, lalu hantamkanlah itu kepada seseorang hingga pecah. 
Kemudian diamlah di rumahmu hingga datang kepadamu pihak yang 
salah atau kematian menjempuf. ” 

Ai Hafizh berkata: Ahmad meriwayatkan dari jalumya hadits 
lain yang semakna dengan ini tapi tidak dengan redaksi ini, dan di 
dalanmya tidak terdapat redaksi: ... 3—í ü—jtí ( hingga datang 

kepadamu pihak ...). hingga akhir. 

Ini sanad yang lemah, di dalamnya terdapat perawi yang tidak 
diketahui perihalnya. [AlMathalib AIAliyah, 5/13]. 

108. Al Harits berkata: Dari Hisyam bin Hassan, ia berkata, 
“Sejumlah orang dari kalangan sahabat Nabi ff berkumpul, termasuk 
diantaranya Ibnu Mas’ud, Hudzaifah, Sa’d, Ibnu Umar dan Ammar 
Hudzaifah % lalu menyebutkan tentang fitnah, ia berkata, 
‘Adapun aku, jika aku mengalaminya, aku tahu jalan keluar darinya’. 
Ibnu Mas’ud berkata, ‘Adapun aku, jika aku mengalaminya maka aku 
tahu jalan keluar darinya’. Sa’d berkata, ‘Adapun aku, jika aku 
mengalaminya lalu aku dapati pedang berkata, ‘Ini orang mukmin, 
biarkanlah, dan ini orang kafir, bunuhlah,’ maka aku akan berperang, 
tapi jika tidak maka aku tidak akan berperang’. 

Ibnu Umar berkata, ‘Dan aku bersamamu’. Ammar 
berkata, ‘Adapun aku, bila mengalaminya, maka aku akan 
mengambil pedangku, lahi meletakkan di atas bahuku, kemudian aku 
menuju ke arah rombongan terbesamya, lalu aku hantamkan hingga 
berpencar’.” 
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Al Hafizh berkata, “Ini (sanadnya) terputus.” [AI Mathalib AI 
Aliyah, 5/47]. 


109. Al Hafizh berkata: Sabdanya pada sebagian khabar: 
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"Jadilah engkau yang baiknya di antara kedua anak Adam" 
yakni Qabil dan Habil. 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Tirmidzi dari hadits Sa’d bin 
Abu Waqqash, bahwa ia mengatakan ketika terjadi fitnahnya Utsman, 
“Aku bersaksi bahwa Rasulullah bersabda, 
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"Sesungguhnya kelak akan terjadi fitnah dimana orang yang 
duduk dalam hal itu lebih baik daripada yang berdiri...” al hadits. 

Di dalamnya disebutkan: Lalu jika ia masuk ke rumahku dan 

J 

menjulurkan tangannya untuk membunuhku?” Beliau bersabda, jT 
fíT jívS' (Jadilah engkau seperti anak Adarrij. 

Diriwayatkan juga oleh Ahmad dari hadits Ibnu Umar, dengan 


lafazh: 
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"Apa yang menghalangi seseorang darí kalian apabila 
seseorang datang hendak membunuhnya untuk menjadi seperti anak 
Adam? Orang yang membunuh di neraka dan orang yang dibunuh di 
surga 


Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban 
merivgayatkan darí hadits Abu Musa Al Asy’arí, bahwa Rasulullah 
bersabda mengenai fitnah, 
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"Dalam hal itu, patahkanlah panah-panab kalian dan busur- 
busur kaBan, serta hantamlah pedang-pedang kalian dengan batu. 
Lah bâa ada yang masuk ke rumah seseorang darí kalian, maka 
jacBkan seperti yang baik di antara kedua anak Adam.” 

Dinilai shahih oleh Al Qusyairi di bagian akhir Al Iqtirah 
berdasaikan syarat Asy-Syaikhani. [ Talkhish Al Habk, 4/1410- 

1411]. 



Bab: Apa yang Teijadi dari Fitnah 


110. Dari Az-Zubair bin Adi, ia berkata, “Aku mendatangi 
Anas bin Malik, lalu kami mengadu kepadanya tentang perkataan Al 
Hajjaj, maka ia pun berkata, ‘Bersabarlah kalian, karena 
sesungguhnya tidak akan datang kepada kalian suatu zaman kecuali 
yang setelahnya lebih buruk darinya hingga kalian berjumpa dengan 
Tuhan kalian. Aku mendengamya dari Nabi kalian fH’.” Diriwayatkan 
oleh Al Bukhari. 

* Perkataan Al Bukhari: Karena sesungguhnya tidak akan 
datang kepada kalian suatu zaman. 

Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam riwayat Abdurrahman 
bin Mahdi: ... M &L-Í -I (Tidak akan datang kepada kalian suatu 
tahun ...), dengan lafazh ini Ath-Thabarani mengeluarkan dengan 
sanad jayyid dari Ibnu Masud menyerupai hadits ini secara mauquf 
padanya, ia berkata, “Tidak ada suatu tahun pun kecuali yang 
setelahnya lebih buruk darinya.” 

Riwayatnya juga darinya dengan sanad shahih, ia berkata, 
“Kemarin lebih baik daripada hari ini, dan hari ini lebih baik daripada 
besok. Demikian seterusnya hingga terjadinya kiamat.” 

* Perkataan Al Bukhari: Lebih buruk darinya. 

Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam riwayat Muhammad 
bin Al Qasim Al Asadi dari Ats-Tsauri, Malik bin Maghul dan Abu 
Sinan Asy-Syaibani, keempatnya dari Az-Zubair bin Adi dengan 
lafazh, “Tidak akan datang suatu zaman kecuali lebih buruk dari 
zaman yang sebelumnya. Aku mendengar itu dari Rasulullah f||.” 
Diriwayatkan oleh Al Isma’ili. 



S**i&lofied£ei ')6 *m 'íVajan. /k /ê&pdMi 


Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ibnu Mandah dari jalur 
Malik bin Maghul dengan lafazh: kecuali itu lebih bumk daripada yang 
sebelumnya.” 

Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani di dalam Al Mu’jam 
Ash-Shaghir. dari riwayat Muslim bin Ibrahim, dari Syu’bah, dari Az- 
Zubair bin Adi, dan ia berkata, “Muslim meriwayatkannya sendirian 
dari Syu’bah. ” [FathAlBari, 13/231- 


111. Perkataan Al Bukhari: Aku mendengamya dari Nabi 
kalian f||. 

Al Hafizh berkata: Kemudian aku dapati dari Ibnu Mas’ud apa 
yang dapat menafsirkan hadits itu, yaitu yang diriwayatkan oleh Ad- 
Darimi dengan sanad hasan dari Abdullah, ia berkata, “Tidak akan 
datang kepada kalian suatu tahun kecuali itu lebih bumk daripada 
yang sebelumnya. Sesungguhnya aku tidak memaksudkan satu tahun 
saja.” [FathAlBari, 13/24]. 


112. Al Hafizh berkata: Diriwayatkan tentang penafsiran 
(hari-hari kerusuhan) sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
Ahmad dan Ath-Thabarani dengan sanad hasan dari hadits Khalid bin 
Al Walid: Seorang lelaki berkata kepadanya, ‘Wahai Abu Sulaiman, 
bertakwalah kepada Allah, karena fitnah-fitnah telah muncul’. Ia 
berkata, ‘Adapun selama Ibnu Al Khaththab masih hidup maka itu 
tidak akan terjadi. Akan tetapi itu akan terjadi setelahnya. Oleh 
karena itu, hendaklah seseorang melihat lalu berpikir, apakah ia bisa 
menemukan tempat yang belum ditempati seperti apa yang 
ditempatinya di tempatnya yang ia terkena fitnah dan keburukan, 
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maka ia tidak akan menemukan. Itulah hari-hari yang pemah 
disebutkan oleh Rasulullah H sebelum terjadinya kiamat, yaitu hari- 
hari kerusuhan.” [FathAlBari, 13/17]. 


113. Riwayat Abu Awanah dari Ashim, saya belum pemah 
melihatnya. [Hadyu As-Sarí, 72]. 


114. Biografi Umar bin Dzarr Asy-Syami: Ia meriwayatkan 
dari Abu Qilabah suatu khabar yang munkar. Al Khathib 
menyebutkan dari Umar, ia mermarfu -kannya: 

\ ilàí Ô\ :&L)I JÚ 

"Jibril $k berkata kepadaku, ‘Sesungguhnya umatku akan 
terkena fitnah sebentar setelah ketiadaanmu’." al hadits. 


Ya’qub berkata, “Muhammad bin Himyar tidak kuat (dalam 
hadits), sementara Maslamah adalah orang Damaskus, ia dha % dan 
Umar ini bukan Al Hamdani, ia seorang syaikh yang majhul." 
[Tahdzib At-Tahdzib, 7/391]. 


115. Biografi Abu Hurairah bin Amir Ad-Dausi: Ibnu Abi 
Ad-Dunya mengeluarkan riwayat di dalam AI Mukhtadharín dengan 
sanad shahih dari Abu Salamah bini Abdurrahman, ia berkata, “Aku 
masuk ke tempat Abu Hurairah, saat itu ia sedang sakit parah, lalu 
aku memeluknya, dan aku ucapkan: ‘Ya Allah, sembuhkanlah Abu 
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Hurairah’. Ia berkata, ‘Ya Allah, janganlah engkau mengulangnya’. Ia 
mengatakannya dua kali, kemudian berkata, ‘Jika engkau bisa mati 
maka matilah. Demi Allah yang jiwa Abu Hurairah berada di tangan- 
Nya, pasti akan datang kepada manusia suatu zaman dimana ketika 
seseorang melewati kuburan saudaranya maka ia mendambakan 
bahwa dialah yang berada di dalam kuburan itu’.” 

Menumt saya: Hadits ini diriwayatkan juga secara marfu ’ dari 
Abu Hurairah,d ari Umair bin Hani', ia berkata, “Abu Hurairah 
berkata, ‘Bertahanlah kalian dengan benteng Mu’awiyah. Ya Allah, 
janganlah engkau permukan aku dengan tahun enam puluh’.” [Al 
Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 4/210], 


Bab: Tentang Penyebutan Fitnah-Fitnah 


116. Hadits Hudzaifah: Rasulullah 0 bersabda dalam 
menyifati fitnah-fitnah, 
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"Jadilah hamba Allah yang dibunuh, dan janganlah menjadi 
hamba Allah yang membunuh." 


Hadits ini tidak ada asalnya dari hadits Hudzaifah walaupun 
Imam Al Haramain menyatakan di dalam An-Nihayah bahwa ini 
shahih. Ibnu Ash-Shalah menanggapinya dengan berkata, “Saya tidak 
menemukannya di dalam kitab-kitab yang bisa jadikan sandaran, 
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sedangkan Imam Al Haramain tidak dapat dijadikan sandaran dalam 
hal ini.” Selesai. 


Diriwayatkan juga oleh Ahmad, Al Hakim, dan Ath- 
Thabarani, serta Ibnu Qani dari hadits Hammad bin Salamah, dari Ali 
bin Zaid, dari Abu Utsman, dari Khalid bin Arfathah, dengan lafazh: 
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"Kelak setelah ketiadaanku akan terjadi fitnah, berbagai 
peristiwa, dan perselisihan. Jika engkau bisa menjadi hamba Allah 
yang dibunuh, bukan yang membunuh, maka lakukanlah." 

Ali bin Zaid ini adalah Ibnu Jad’an, ia dha% tapi ini dikuatkan 
sebagaimana yang Anda lihat. [Talkhish AlHabir, 4/1409-1410]. 


117. Ishaq bin Rahawaih berkata: Dari Abu Dzar ia 
berkata, “Disebutkan Nabi H lalu dipuji, kemudian disebutkan Abu 
Bakar lalu dipuji, kemudian disebutkan Umar í$, lalu dipuji. 
Kemudian beliau bersabda, 
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"Setelah (tahun) tiga puluh, palingkanlah wajahmu ke arah 
yang engkau kehendaki, karena sesungguhnya tidaklah engkau 
memalingkannya kecuali kepada yang kelemahan atau kelaliman." 

Al Hafizh berkata: Ada keterputusan di dalam sanadnya di 
samping dha ’if nya Laits. [AlMathalib Al Aliyah, 5/5]. 


118. Ishaq bin Rahawaih berkata: Dari Abdullah bin Mas’ud 
ia berkata: Rasulullah bersabda kepada kami, 
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"Gejolak Islam akan berputar setelah tiga puluh lima tahun, 
jika mereka saling berdamai di antara mereka tanpa perang, maka 
mereka akan memakan (menjajah) dunia selama tujuh puluh tahun." 

Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud 
dari hadits Al Bara bin Najiyah, dari Ibnu Mas’ud dengan lafazh: . 
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"Jika mereka binasa maka itulah jalan orang yang binasa, jika 
agama mereka tegak untuk mereka maka akan tegak selama tujuh 
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puluh tahun" tanpa menyebutkan: Jl— 3 j^sí (jika 

mereka saling berdamai di antara mereka tanpa perançfr. 

Ini sanad yang hasan. [Al Mathalib Al Aliyah , 5/5]. 

119. Ishaq bin Rahawaih berkata: Dari Abdullah bin Saiam 
Ia berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami mendapatimu 
berdiri di hadapan Tuhanmu, sementara perang berkecamuk di 
sisimu, engkau malu terhadap Tuhanmu dari apa yang dilakukan oleh 
umatmu setelah ketiadaanmu.” 

Al Hafizh berkata: Ini sanad yang hasan. [Al Mathalib Al 
Aliyah, 5/6-7]. 


120. Dari Malik Al Asy’ari, ia berkata: Rasulullah 
bersabda, 
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" Sesungguhnya Allah melindungi kalian dari tiga hal: 
Berdoanya Nabi kalian atas kalian sehingga kalian semua binasa; 
Berkuasanya ahlul bathil atas ahluJ haq; dan berkumpulnya kalian di 
atas kesesatan." Diriwayatkan oleh Abu Daud. 

Sanadnya hasan. [Badzl Al Ma ’un, 66]. 
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121. Biografi Ahmad bin Amr bin Abdul Khaliq AI Hafizh. 
Menurut saya: Di antara yang memastikan kekeliruannya, bahwa ia 
meriwayatkan dari Amr bin Ali Al Falas: Yahya bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada kami dari 
Sa’id, dari Abu Hurairah «gfc, ia me-marfu -kannya: 
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"Akan datang kepada manusia suatu zaman seseorang tidak 
lagi mempedulikan harta yang diperolehnya apakah secara halal 
ataukah secara haram." 


Ad-Daraquthni berkata, “Al Bazzar keliru dalam hal ini, dan 
ini tidak terpelihara dari Malik, akan tetapi Yahya bin Sa’id 
meriwayatkannya dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Sa’id, kemudian ia 
menyandarkannya kepada Ibnu Sha’id dari Amr bin Ali dan Bandar, 
dan kepada Ali bin Maisarah dari Hafsh, dari Umar dan Ar- 
Rummani, ketiganya dari Yahya Al Qaththan, dari Ibnu Dzi'b, 
dengan redaksi ini.” 

Menurut saya: Tingkat yang paling tinggi yang pemah di 
dengar adalah hadits Hammad bin Salamah dari Abdah, dari 
sejumlah sahabatnya. [Usan AIMizan, 1/238-239]. 


122. Biografi Ahmad bin Zurarah Al Madani: Tidak dikenal 
dan khabamya batil, tapi sanadnya hingga kepadanya gelap dari 
Anas ia berkata: Rasulullah 0 bersabda, 
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"Bagaimana kalian bi/a suatu zaman yang pemimpinnya 
seperti singa yang hitam, hakimnya seperti serigala yang gundul (tidak 
bèrbulu), pedagangnya seperti anjing penggarong, sementara orang 
mukminnnya di antara mereka bagaikan kambing kebingungan di 
antara kawanan kambing, tidak mempunyai tempat berlindung. Jadi, 
bagaimana pula perihal kambing itu di antara singa, serigala, dan 
anjing.” 

Ahmad bin Zurarah, aku kira ia adalah Mush’ab, perawi Al 
Muwaththa ' dari Malik, karena ia adalah salah seorang kakeknya, 
tapi matan- nya munkar, maka perlu dilihat siapa yang meriwayatkan 
darinya, karena Al Khathib berkata, “Ahmad bin Zurarah Al Madani, 
jika ia bukan Abu Mush’ab, maka aku tidak mengetahuinya.” 
Kemudian setelah mengemukakan haditsnya ia berkata, “Ini hadits 
munkar, dan di dalam sanadnya lebih dari satu orang yang majhul." 


Di antara para perawi dari Malik juga terdapat Ahmad bin 
Nushr bin Zurarah, yang Sa’id bin Suhail bin Abdurrahman Al Mualla 
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meriwayatkan darinya, maka kemungkinannya itu adalah nasab 
kepada kakeknya. [Lisan AIMizan , 1/173]. 


123. Biografi Tsabit bin Abu Tsabit: Salah seorang gurunya 
Auf, keduanya majhul. 

Ia meriwayatkan secara mursal dari Nabi suatu hadits 
dalam bentuk penyampaian. Ia meriwayatkan dari Abdullah bin 
Mu’aniq Ad-Dimasyqi, dari Abdurrahman bin Ghunm, dari Abu Amir 
Al Asy’ari, secara marfu’: 
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" Yang paling aku khawatirkan terhadap umatku adalah 
banyaknya harta lalu mereka saling mendengki dan saling 
membunuh." [Lisan AI Mizan, 2/75]. 


124. Biografi Abdul Hamid bin Rabi’ Al Yamani: Tidak 
dikenal, dari Muhammad dari ayahnya, Salamah, ia berkata: 
Rasulullah bersabda, 
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"Yang pertama kali keluar kepada kalian dari gerbang ini 
adalah seorang lelaki yang mendapat kesenangan di dunianya, 
rtamun ia tidakada bagiannya di akhirat. ” 

Al Uqaili berkata: Ahmad bin Shadaqah meneeritakannya 
kepada kami, Muhammad bin Maskan Al Yamani mencentakan 
kepada kami, Abdul Hamid menceritakan kepada kami. 

Ungkapan Al Uqaili: Keduanya majhui dan haditsnya ttdak 
terpelihara. [Lisan Al Mizan, 3/396]. 


125. Biografi Umar bin Dzar: Disebutkan oleh Al Khathib di 
dalam AI Muttafaq, dari Umar <$>, ia berkata, “Rasulullah meraih 
tanganku lalu bersabda, 
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"Jibril mendatangiku lalu berkata kepadaku, ‘Sesungguhnya 
umatku akan terkena fitnah setelah ketiadaanmu’." 


Lalu ia menyebutkan khabar yang munkar. 

Yaqub berkata, “Hadits ini tidak shahih." [Lisan AI Mizan, 
4/303], 


126. Biografi Abdullah bin Sailan: Ibnu Abi Ashim, Al 
Baghawi, dan yang lainnya meriwayatkan dari jalur Qais bin Abu 
Sailan, bahwa ia mendengar Rasulullah H bersabda sambil 
mengangkat pandangânnya ke langit, 
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"Maha Suei Allah. Fitnah-fitnah akan dikirimkan kepada kalian 
seperti dikirimkannya tetesan air." 

Sanadnya shahih. [Al Ishabah fi Tamyiz Ash- 
Shahabah, 3/323]. 


127. Biografi Aflah bin Sa’id Al Anshari: Disebutkan oleh Al 
Uqaili di dalam Adh-Dhu 'afa \ lalu ia berkata, “Ibnu Mahdi tidak 
meriwayatkan darinya.” 

Ibnu Hibban berkata, “Ia meriwayatkan hadits-hadits palsu 
dari orang-orang tsiqah. Tidak boleh berhujjah dengannya dan tidak 
boleh meriwayatkan darinya sarna sekali.” 

Saya membaca dengan tulisan Al Hafizh Abu Abdullah Adz- 
Dzahabi, setelah penuturan ini, “Tampaknya Ibnu Hibban menggaris 
bawahi yang tsiqah sehingga seolah-olah ia tidak mengetahui apa 
yang keluar dari kepalanya.” 


Kemudian ia menyebutkan sandarannya dengan 
mengemukakan haditsnya dari Abdullah bin Rafi, dari Abu Hurairah: 
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"Jika umurmu panjang, maka engkau akan melihat suatu 
kaum yang berangkat pagi di dalam kemurkaan Allah dan kembali 
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sore di dalam laknat-Nya. Mereka membawa cambuk-cambuk seperti 
ekor-ekor sapi ." 

Kemudian ia berkata, “Ini dengan lafazh ini adalah batil.” 


Telah diriwayatkan juga oleh Suhail dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, dengan lafazh: 
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"Dua golongan dari umatku yang aku belum pemah 
melihatnya: Orang-orang yang tangan mereka memegang cambuk- 
cambuk seperti ekor-ekor sapi dan wanita-wanita yang berpakaian 
tapi telanjang." 


Adz-Dzahabi berkata, “Bahkan hadits Aflah adalah hadits 
shahih gharib , dan ini adalah syahid untuk maknanya.” Selesai. 


Hadits ini disebutkan juga di dalam Shahih Muslim dari dua 
jalur, maka sandaran Ibnu Hibban dalam men-dha //kannya adalah 
tertolak. Ia lalai karena demikian, ia menyebutkannya pada tingkatan 
keempat di kalangan para tsiqah. 

Ibnu Al Jauzi juga keliru karena mengemukakan hadits ini dari 
dua jalur di dalam Al Maudhu’at. Ini tindakan terburuknya, karena ia 
menirukan Ibnu Hibban tanpa mencermati. [ Tahdzib At-Tahdzib, 
1/321-322). 
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Bab: Riwayat tentang Al Walid 


128. Dari Umar bin Khaththab í%, ia berkata, “Ketika 
lahimya anak saudara Ummu Salamah í$í, istri Nabi (beliau 
bersabda), 
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"Keilian menamainya dengan nama-nama fir ’aun-fir aun 
kalian? Sungguh, akan ada di dalam umat ini seorang lelaki yang 
dinamai Al Walid, yang ia sungguh lebih bunik bagi umat ini daripada 
Fir’aun bagikaumnya.” 

Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para 
perawi di dalam sanadnya tsiqah. Isma’il bin Ayyasy shaduq (jujur 
dalam menyampaikan), adapun yang mereka perbincangkan adalah 
mengenai haditsnya dari selain orang-orang Syam. 

Ibnu Al Jauzi tidak menilainya cacat berdasarkan perkataan 
Ibnu Hibban, “Ini khabar batil. Rasulullah fH tidak pemah 
mengatakan ini, tidak juga Umar %>, tidak juga Sa’id, dan Az-Zuhri 
juga tidak menceritakan ini, bahkan ini bukan dari hadits Al Auza’i.” 
Lebih jauh ia berkata, “Isma’il termasuk kalangan hafizh yang teliti di 
dalam penuturan haditsnya. Namun setelah tua hapalannya berubah. 
Apa yang pemah dihapalnya pada masa mudahya ia ceritakan dari 
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hapalannya. Adapun yang dihapalnya setelah masa tuanya dari 
hadits-hadits selain orang Syam mengandung kekacauan.” 

Menurut saya: Hadits ini tidak termasuk hadits yang dihapal 
oleh Isma’il dari hadits-hadits selain orang Syam, bahkan ini termasuk 
hadits dari orang-orang Syam. Sejumlah Imam telah mengatakan, 
bahwa hadits Isma’il dari orang-orang Syam adalah kuat, dinilai 
shahih oleh At-Tirmidzi dan lainnya di antara sejumlah hadits itu, 
karena ia tidak meriwayatkannya sendirian. 

Diriwayatkan juga oleh Ya’qub bin Sufyan di dalam Tarikh- 
nya: Abu Amr Al Auza’i menceritakan kepada kami, lalu ia 
menyebutkannya, hanya saja ia tidak menyebutkan Umar di dalam 
sanadnya. 

Sementara itu, Al Auza’i menambahkan: “Mereka pun 
memandang bahwa itu adalah Al Walid bin Abdul Malik. Kemudian 
kami memandang bahwa itu adalah Al Walid bin Yazid, karena 
terfitnahnya manusia dengannya ketika mereka keluar melawannya, 
lalu mereka memeranginya. Lalu tersebarlah fitnah-fitnah dan 
kerusuhan pada umat ini.” 

Menurut saya: Riwayat mursed ini di -mutaba ’ah oleh Bisyr bin 
Bakr yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam Ad-Dalail, lalu ia 
menyebutkannya, dan menambahkan di dalam matan- nya: 

(Rubahlah namanya), lalu mereka pun menamainya Abdullah. 

Ia juga menambahkan, “Terlahir anak saudara seibu Ummu 
Salamah 

Al Baihaqi berkata, “Ini riwayat mursal Al Hasan.” 

Itu memang seperti yang dikatakannya, bahkan itu sesuai 
dengan syarat Ash-Shahih seandainya saja tidak mursal. 





Demikian juga Ma’mar meriwayatkannya secara mursal dari 
Az-Zuhri dengan sanadnya di dalam juz kedua dari Amali 
Abdurrazzaq, dari Ma’mar. 

Jadi, jelaslah bahwa perkataan Ibnu Hibban, “Ibnu Al 
Musayyib tidak pemah menceritakannya, dan Ibnu Syihab juga tidak 
pemah menceritakannya, dan tidak juga Al Auza’i,” tidak terlepas 
dari ketergesa-gesaan. 

Riwayat Bisyr bin Bakr menyatakan mendengamya Al Auza’i 
dari Az-Zuhri, maka tertepiskanlah apa yang dikhawatirkan, bahwa Al 
Walid bin Muslim men-tadlis di dalamnya dengan tadlis taswiyah. 

Al Auza’i tidak meriwayatkannya sendirian, karena 
diriwayatkan juga oleh Az-Zubaidi dari Az-Zuhri menyerupai itu. 
Mengenai ini ada juga riwayat dari Ummu Salamah 


Diriwayatkan juga oleh Ibnu Ishaq dari Muhammad bin Amr 
bin Atha, dari Zainab binti Ummu Salamah, dari ibunya í$», ia 
berkata, “Nabi Ü masük ke tempatku, sementara saat itu di 
tempatku ada seorang anak dari keluarga Al Mughirah yang bemama 
Al Walid, maka beliau §j^ bersabda, ?Ü—á ( Siapa inR). Aku jawab, 
‘Al Walid’. Beliau pun bersabda, 
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"KaJian telah mencurahkan kasih sayang kepada Al Walid, 
gantilah namanya, karena sesungguhnya di kalangan umat ini ada 
fir’aun yang bemama Al Walid. ” 
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Diriwayatkan juga oleh Muhamad bin Saiam Al Jumahi dari 
Hammad bin Salamah, lalu ia menyebutkannya dengan sanad 
terputus. [An-Nukat ‘ala Kitab Ibni Ash-Shalah, 1/455-4591. 


Bab: Riwayat-Riwayat tentang Bani Umayyah 

129. Dari Amr bin Sa’id, ia berkata, “Kakekku mengabarkan 
kepadaku, ia berkata, ‘Ketika aku sedang duduk bersama Abu 
Hurairah %> di Masjid Nabi di Madinah, yang saat itu Marwan juga 
bersama kami, Abu Hurairah berkata, ‘Aku mendengar orang yang 
jujur lagi tepercaya bersabda, 
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"Hancumya umatku di tangan anak-anak dari Quraisy." 

Marwan berkata, ‘Semoga laknat Allah atas anak-anak itu’. 
Abu Hurairah berkata, ‘Jika aku mau untuk mengatakan (bahwa itu 
adalah) bani fulan, bani fulan, niscaya aku katakan’. 

Lalu ketika aku keluar bersama kakekku ke bani Marwan, 
ketika mereka menguasai Syam, temyata ia melihat mereka sebagai 
anak-anak yang masih belia. Ia pun berkata kepada kami, ‘Mungkin 
anak-anak ini termasuk mereka’. Kami berkata, ‘Engkau lebih 
mengetahui’.” 

* Perkataan Al Bukhari: Nabi 0 bersabda, — í J* ^ && 

ítyLi {Hancumya umatku di tangan anak-anak yang bodoh). 
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Al Hafizh berkata: Ibnu Baththal menyebutkan, bahwa Ali bin 

Ma’bad meriwayatkannya, yakni di dalam kitab Ath-Tha’cih wa Al 

Ma shiyah , dari riwayat Simak, dari Abu Hurairah, dengan lafazh: ^ 

já ttyLi iQp uijjj (.Di hadapan anak-anak bodoh dari QuraisÇj. 

* ' 

Menurut saya: Ini dikemukakan juga oleh Ahmad dan An- 
Nasa'i dari riwayat Simak, dari Abu Zhalim, dari Abu Hurairah: 01 
ja tfyL jUU t^Jb ÍCJ (Sesungguhnya rusaknya umatku di 

tangan anak-anak bodoh dari QuraisÇ). Ini lafazh Ahmad dari 
Abdurrahman bin Mahdi, dari Sufyan, dari Simak, dari Abdullah bin 
Zhalim. Di-mutaba’ah oleh Abu Awanah dari Simak yang 
dikemukakan oleh An-Nasa' i. 


Diriwayatkan juga oleh Ahmad dari Zaid bin Al Hubab, dari 
Sufyan, tapi ia menyebutkan Malik sebagai pengganti Abdullah, 
lafazhnya: “Aku mendengar Abu Hurairah berkata kepada Marwan, 
‘Kekasihku, Abu Al Qasim mengabarkan kepadaku, beliau 
bersabda, jAj—Ã j—* f-fyLi d?' ( Rusaknya umatku di 

tangan anak-anak bodoh dari QuraisjÀ" 


Demikian juga yang diriwayatkannya dari jalur Syu’bah, dari 
Simak, namun tidak dicermati oleh Al Karmani, sehingga ia berkata, 

0 0 jl 

“Di dalam hadits yang dikemukakannya tidak terdapat: —» (yang 
bodoh). Kemungkinan ia memberinya judul dengan itu untuk 
mendapatkannya namun temyata tidak sesuai. Atau ia 
mengisyaratkan, bahwa secara umum memang ada tapi tidak sesuai 
dengan syaratnya.” 

Menurut saya: Yang kedua ini yang lebih tepat, dan hal 
seperti itu sering kali dilakukan oleh Al Bukhari. [Fath Al Bati, 
13/111. 


130. Perkataan Al Bukhari: Abu Hurairah berkata, “Jika aku 
mau untuk mengatakan bani fulan 

Al Hafizh berkata: Banyak dikemukakan hadits-hadits yang 
melaknat Al Hakam, ayahnya Marwan dan keturunannya. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan yang lainnya, namun 
mayoritasnya diperbincangkan, dan sebagian lainnya jayyid. [Fath Al 
Barí, 13/131. 


131. Ahmad bin Muni berkata: Al Harits dan Abu Ya’la 
berkata, “Dari Abu Ubaidah %>, dari Nabi beliau bersabda, 
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"Perkara ini masih akan tetap tegak dengan adil hingga 
dirusak oleh seorang lelaki dari bani Umayyah.” 

Al Hafizh berkata: Para perawinya tsiqah, hanya saja 
sanadnya terputus. [Al Mathalib Al Aliyah, 5/66]. 
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Bab: Tentang Cobaan Imam Asy-Syaffi 

132. Al Hafizh berkata: Ia 42 berkata, “Aku mendengar 
Ibrahim bin Muhammad bin Al Walid menceritakan dari Zakariya bin 
Yahya Al Bashri dan Yahya bin Zakariya bin Haiwaih An-Naisaburi, 
keduanya dari Ar-Rabi’ bin Sulaiman bin Yazid, sebagiannya atas 
sebagian lainnya, bahwa Asy-Syafi’i berkata, ‘Aku berangkat ke 
Yaman, lalu tinggal di sana selama sebulan, lalu diajukan kepadaku 
suatu perihal, yang di sana ada seorang gubemur yang ditugaskan 
oleh Ar-Rasyid, ia bertindak zhalim lagi lalim, maka aku berusaha 
membimbingnya dan mencegahkan dari kezhaliman. 

Sementara di Yaman ada sejumlah golongan Alawi yang telah 
bergerak, lalu sang gubemur ini mengirim surat kepada Ar-Rasyid: 
‘Sesungguhnya golongan Alawiyyah telah bergerak dan hendak 
keluar. Sesungguhnya di sini ada seorang lelaki dari keturunan Syafi’ 
bin As-Saib dari bani Al Muththalib. Tidak ada perintah bagiku 
bersamanya dan tidak pula larangan’. Ar-Rasyid lalu membalas 
suratnya: ‘Hendaklah engkau menangkap mereka dan 

menangkapnya’. Lalu aku digabungkan bersama mereka. Kemudian 
sampai kepadaku dari Muhammad bin Ziyad -ia kawannya Harun-: 
Bahwa ia pemah di tempat Harun ketika mereka datang kepadanya, 
lalu golongan Alawiyah dibunuh, dan ia menoleh kepada Muhammad 
bin Al Hasan, lalu berkata kepadanya, ‘Wahai Amirul Mukminin, 
jangan sampai engkau terbuai oleh kefasihan bicaranya, karena 
seorang yang pandai berbicara’.” 


42 Yakni Al Abari di dalam Manaqib Asy-Syafil 
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Asy-Syafi’i #, berkata, “Aku katakan kepadanya, Tenang 
dulu, wahai Amirul Mukmin, karena sesungguhnya engkau-lah 
pemimpin dan aku adalah rakyat. Engkau kuasa untuk mendapatkan 
apa yang engkau inginkan daríku. Apa yang engkau katakan tentang 
dua orang, yang salah satunya memandangku sebagai saudaranya 
dan yang lain memandangku sebagai budaknya, mana yang lebih aku 
sukai?’ 

Ia menjawab, ‘Yang memandangmu sebagai saudaranya’. 

Aku berkata, ‘Jadi, engkau adalah dia, wahai Amirul 
Mukminin. Sesungguhnya kalian dan keturunan Al Abbas dan dia 
dari keturunan Ali. Sementara kami adalah saudara kalian dari bani 
Al Muththalib. Oleh karena itu, kalian memandang kami sebagai 
saudara, sedangkan mereka memandang kami sebagai budak’. 

la pun senang dengan itu, lalu duduk dengan tegak dan 
berkata, ‘Berilah aku nasihat hingga aku menangis’. Kemudian ia 
memerintahkan untuk memberikan lima puluh ribu dirham.” 

Al Hafizh berkata: Ini yang paling mendekati dari apa yang 
saya teliti mengenai perihal cobaan itu. Sedangkan yang dinukil dari 
Muhammad bin Al Hasan mengenai Asy-Syafi’i tidak valid, karena 
Ibnu Abi Hatim berkata, 

“Ahmad bin Utsman Al Fasawi An-Nahwi menceritakan 
kepadaku, ‘Aku mendengar Abu Muhammad kerabat Asy-Syafi’i 
berkata, ‘Aku mendengar Ibrahim bin Muhammad Asy-Syafi’i 
berkata, 

‘Asy-Syafi’i ditahan bersama sejumlah orang dari golongan 
Syi’ah. Lalu pada suatu hari dihadapkan kepadaku, lalu berkata 
kepadaku, ‘Panggilkan si fulan yang ahli takwil mimpi itu’. Aku pun 
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memanggilkannya untuknya, lalu ia berkata kepadanya, Tadi malam 
aku bermimpi seakan-akan disalib di atas parit bersama Ali bin Abu 
Thalib’. 

Ia berkata, ‘Jika mimpimu benar, maka engkau akan populer, 
banyak dikenang, dan perkaramu akan menyebar’.” 

Ia berkata, “Lalu ia pun dibawa kepada Ar-Rasyid bersama 
mereka, lalu ia berbicara kepadanya dengan retorika yang sangat 
mempesona, maka Ar-Rasyid pun membebaskannya.” [Tawali At- 
Ta 'sis, 129-131], 


Bab: Tentang Bencana-Bencana 


133. Riwayat Ibnu Majah dari hadits Abu Hurairah secara 


marfu\ 
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"Apabila terjadi bencana maka Aüah mengirimkan utusan dari 
mawali yang dengan mereka Aüah meneguhkan agama" 

Riwayatnya juga dari hadits Mu’adz bin Jabal secara marfu\ 
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"Bencana besar, penakJukan Konstantinopel dan keluamya 
dajjal dalam tujuh bulan." 

Sanadnya lebih shahih daripada sanad Mu’adz. [Fath Al Barí, 
6/320-322]. 
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134. Biografi Anbasah bin Abu Shaghirah: Membawakan 
khabar batil dari Al Auza’i. 


Khabar tersebut diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam 
Musnad Abu Umamah di dalam AIMu’jam Al Kabir-nya, ia berkata: 
Dari Abu Umamah Beliau bersabda, 
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"Akan terjadi antara kalian dan Romawi empat gencatan 
senjata, yang keempatnya terjadi melalui seorang lelaki dari keluarga 
Hiraclus yang berlangsung selama tujuh tahun." 


Seorang lelaki dari Abdul Qais yang bemama Al Mustaurid bin 
Halan berkata, ‘Wahai Rasulullah, siapa pemimpin orang-orang saat 
itu?’ Beliau bersabda, 
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"Dari kalangan yang berusia empat puluh tahun, seakan-akan 
wajahnya adalah bintang yang terang, di pipi kanannya ada tahi lalat 
hitam, ia mengenakan dua jubah beludru, seakan-akan ia dari 
kalangan bani Israil, ia berkuasa selama dua puluh tahun, 
mengeluarkan perbendaharaan dan menaklukkan kota-kota syirik." 


Menurut saya: Saya tidak tahu, mengapa ia menghukumi 
hadits ini batil namun tidak menyebutkan pen -dha ’if-an Anbasah dari 
yang lain. [Lisan Al Mizan, 4/383-384]. 


135. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abdullah bin Amr dari Nabi Uh beliau bersabda, 
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"Hampir saja Allah memenuhi tangan kalian dengan orang- 
orang non-Arab, kemudian menjadi mereka singa-singa yang tidak 
akan melarikan diri, mereka membunuh orang-orang yang kalian 
perangi dan memakan harta rampasan perang kalian." 

Ia berkata, “Kami tidak mengetahuinya dari Abdullah bin Amr 
secara /narií/'kecuali dengan sanad ini.” 

Ibrhaim bin Al Mustamir menceritakan kepada kami, Khalid 
bin Yazid bin Muslim menceritakan kepada kami, Al Bara bin Yazid 
Al Ghanawi menceritakan kepada kami, Qatadah menceritakan 
kepada kami dari Anas, lalu ia menyebutkannya secara marfu’. 

Yazid bin Sinan menceritakan kepada kami, Sulaiman Al 
A’masy menceritakan kepada kami dari Syaqiq, dari Hudzaifah, lalu 
ia menyebutkan seperti itu. 

Ia berkata, “Kami tidak mengetahuinya diriwayatkan dari 
Hudzaifah kecuali dengan sanad ini, dan tidak juga yang 
meriwayatkannya dari Al A’masy kecuali Yazid.” 

Ia dha’if. [MukhtasharZawaidAlBazzar, 2/179]. 


136. Adz-Dzahabi mengatakan pada biografi Abu Syura’ah: 
Salah seorang yang binasa pada panji-panji hitam, ia tidak dikenal. 

Al Hafizh berkata: Ini disebutkan oleh Ibnu Adi dari Salamah 
bin Al Majnun, “Aku mendengar Abu Hurairah berkata, ‘Al Abbas 
masuk ke sebuah rumah yang di dalamnya terdapat orang-orang dari 
bani Hasyim, lalu ia berkata, ‘Apakah di antara kalian ada orang yang 
selain golongan kalian?’ Mereka menjawab, Tidak ada’. Sementara 
aku agak jauh sehingga ia tidak mengenaliku. Lalu ia berkata, ‘Jika 
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datang panji-panji hitam, maka tetapilah pasukan berkuda, karena 
sesungguhnya bangksa kita bersama mereka’.” 


Kemudian Suwaid bin Sa’id mengeluarkan dari Daud bin 
Abdul Jabbar, dari Abu Syura’ah, dari Abu Hurairah íá§fe, ia berkata: 
Rasulullah 0 bersabda, 
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"Apabila datang panji-pemji hitam dari arah masyriq, maka 
tidak akan tertahan oleh sesuatu pun hingga dipancangkan di Iliya 


Ibnu Adi berkata, “Ini menunjukkan bahwa Abu Syura’ah 
adalah Salamah bin Al Majnun, karena matan ini mendekati matan 
tersebut.” 

Menurut saya: Tapi itu mauquf, sedangkan ini marfu’. Jadi, 
kemungkinannya, Salamah lebih dulu disebutkan di dalam biografi 
Daud bin Abdul Jabbar, dan lebih dikenal perannya daripada ayahnya 
sebagai seseoráng yang biasa disebut Abu Syura’ah. Tapi ia termasuk 
golongan sinting yang disebutkan di dalam Al Aghani karya Abu Al 
Faraj Al Ashbahani. Oleh karena itu, saya tidak- tahu apakah dia 
adalah ini atau yang lainnya. Jika bukan dia, maka ia tidak dianggap. 
[Lisan Al Mizan, 7/62]. 


137. Biografi Ammar bin Saif Adh-Dhabbi: Utsman Ad- 
Darimi dan Al-Laits bin Abdah mengatakan dari Yahya bin Ma’in, “Ia 
tsiqah." 
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Abu Ghassan berkata, “Ammar bin Saif menceritakan kepada 
kami, ia termasuk kalangan manusia terbaik.” 

Ad-Daraquthni berkata, “Ia orang kufah yang matruk 
(riwayatnya ditinggalkan).” Al Hakim berkata, “Ia meriwayatkan 
riwayat-riwayat munkar dari Isma’il bin Abu Khalid dan Ats-Tsauri.” 

Ibnu Al Jarud berkata dari Al Bukhari, “Tidak di -mutaba’ah, 
haditsnya munkar dan menghilang.” 

Al Bazzar berkata, “ Dha ’if " Di bagian lain ia berkata, 
“Shalih ,” yakni dirinya shalih. 

Abu Nu’aim Al Ashbahani berkata, “Ia meriwayatkan riwayat- 
riwayat munkar, tidak dianggap.” 


Ibnu Adi berkata, “Ia meriwayatkan dari Ashim Al Ahwal, dari 
Abu Utsman, dari Jarir, hadits: 
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"Madinah dibangun di antara Tigris dan Dijyal !" Al hadits.” 43 


43 


Dari Ammar bin Saif, dari Sufyan bin Ashim, dari Ibnu Utsman, ia 
berkata, “Kami pemah bersama Jarir bin Abdullah. Lalu ketika kami 
sampai di Qathrabal ia bergegas, maka aku katakan kepadanya, ‘Kami 
melihatnya mempercepat jalan.’ Ia berkata, ‘Sesungguhnya Rasulullah |H 
bersabda, J ‘«£*0 J J2 

õj— y—i JyJi já í-Ã-jií (.Madinah dibangun di 

antara Tigris, Dijyal, Qathrabal, dan Surah. Kepadanya berhimpun 
kekayaan-kekayaan bumi dan perbendaharaan-perbendaharaannya. Allah 
membenamkannya ke dalam tanah lebih cepat darípada cangkul pada 
tanah yang lembekj. ” 
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Ia berkata, “Ini munkar, tidak diriwayatkan kecuali dari 
Ammar ini, dan kelemahan pada haditsnya cukup jelas.” 

Disebutkan juga oleh Al Uqaili di dalatn Adh-Dhu afa dan ia 
menyebutkan haditsnya ini, kemudian menyandarkannya kepada Al 
Makhrami dari Yahya bin Ma’in. ia berkata, “Aku mendengar Yahya 
bin Adam berkata kepada kami, ‘Sebenamya Ammar mendapatkan 
ini pada cover sebuah kitab, lalu ia meriwayatkannya’.” [Tahdzib At- 
Tahdzib, 7/352-353], 


138. Biografi Azhar bin Qais: Disebutkan oleh Al Baghawi, 
Ibnu Syahin, Ibnu Abdil Barr, dan Abu Musa di kalangan sahabat. 
Diikuti oleh Ibnu Al Atsir dan yang setelahnya. Ini keliru, karena 
sejauh yang saya ketahui, tidak seorang pun yang menyadari itu. 
Saya akan menyebutkan perkataan mereka dan menjelaskan letak 
kesalahannya. 

Al Baghawi berkata, “Azhar bin Qais: Ziyad bin Ayyub 
menceritakan kepadaku, Mubasysyir bin Isma’il menceritakan kepada 
kami dari Huraiz, dari Abu Al Walid Azhar bin Qais, sahabat Nabi 0, 
bahwa beliau rftemohon perlindungan {kepada Allah) dari fitnah 
Maghrib, di dalam shalatnya’. Saya tidak mengetahui riwayatnya yang 
lain.” 

Ibnu Syahin berkata, “Azhar bin Qais Abu Al Walid: Abdullah 
bin Muhammad Al Baghawi menceritakan kepada kami,” lalu ia 
menyebutkannya tanpa menambahkan apa pun. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Azhar bin Qais: Huraiz bin Utsman 
meriwayatkan darinya. Sepengetahuanku, tidak ada orang lain 
selainnya yang meriwayatkan darinya. Haditsnya dari Nabi 0: Beliau 
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memohon perlindungan (kepada Allah) dari fitnah Maghrib, di dalam 
shalatnya.” 

Diriwayatkan juga oleh Abu Musa di dalam Adz-Dzail, dari 
jalur Ibnu Syahin, tanpa menambahkan apa pun. Kemudian ketika 
Ibnu Al Atsir menyebutkannya, ia hanya menyebutkan apa yang 
dikemukakan oleh Ibnu Abdil Barr. 

Ada kekeliruan pada mereka semua mengenainya. Sebabnya, 
sanad yang dikemukakan oleh Al Baghawi luput darinya ayahnya 
Azhar dan nama seorang sahabat, lalu yang ada hanya nama 
ayahnya. Maka penyusunan biografi ini dari nama Azhar, dari nama 
ayahnya Azhar dan dari nama sahabat tersebut, namun itu tidak 
dikeluarkan. Ibnu Syahin dan yang lainnya mengikuti Al Baghawi 
tanpa mencermati itu. 

Penjelasan hal itu, bahwa Huraiz bin Utsman meriwayatkan 
hadits tersebut dari Azhar bin Rasyid. Ada juga yang berpendapat: 
Ibnu Abdullah Al Hauzani, dari Ishmah bin Qais, dari Nabi !§•. Abu 
Awanah Ad-Dimasyqi berkata, “Ali bin Ayyasy menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Huraiz bin Utsman menceritakan kepada kami dari 
Abu Al Walid Azhar Al Hauzani, dari Ishmah bin Qais, sahabat Nabi 
f§^: Beliau memohon perlindungan (kepada Allah) dari fitnah 
Maghrib, di dalam shalatnya.” 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Sa’d dari orang yang 
mengabarkan kepadanya dari Abu Al Yaman, dari Huraiz. 

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam 
Tarikh-nya dari Abu Al Yaman. 
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Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Ashim, Ath-Thabarani, dan 
Abu Nu’aim dari jalur Isma’il bin Ayyasy, dari Huraiz bin Utsman, 
darí Azhar bin Abdullah, dari Ishmah bin Qais. 

Itu menambah kejelasan, bahwa Al Bukhari dan yang lainnya 
ketika menyebutkan biografi Azhar Al Hauzani, mereka 
mengetahuinya bahwa ia meriwayatkan dari Ishmah bin Qais, dan 
Huraiz bin Utsman meriwayatkan darinya. 

Al Bukhari berkata, “Azhar Abu Al Walid Al Hauzani 
meriwayatkan dari Ishmah, sahabat Nabi f§>, dan Huraiz 
meriwayatkan darinya.” 

Ibnu Abi Hatim berkata, “Azhar bin Rasyid Abu Al Walid Al 
Hauzani meriwayatkan dari Ishmah bin Qais, sahabat Nabi 0, dan ia 
meriwayatkan secara mursal dari Ibnu Abbas. Ia mendengar dari 
Sulaim bin Amir. Sementara Huraiz bin Utsman dan yang lainnya 
meriwayatkan darinya.” 

Ibnu Hibban mengatakan di dalam Tsiqat At-Tabi’in, “Azhar 
Abu Al Walid Al Hauzani meriwayatkan dari seorang lelaki kalangan 
sahabat. Huraiz bin Utsman juga meriwayatkan darinya.” 

Jadi, dengan ini jelas bahwa Azhab bin Qais tidak ada yang 
dikeluarkan riwayatnya. 

Yang mengherankan, Ibnu Abdil Barr meriwayatkan hadits 
tersebut pada biografi Ishmah bin Qais secara benar, namun di sini ia 
mengeluarkannya secara keliru. [Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 
1/119], 


139. Biografi Amr bin Abdul Ghaffar Al Faqimi: Al Uqaili 
berkata: Ahmad bin Ja’far Ar-Razi menceritakan kepada kami, 
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Muhammad bin Yazid An-Nufaili menceritakan kepada kami, Amr 
bin Abdul Ghaffar menceritakan kepada kami, Al A’masy 
menceritakan kepada kami dari Abu Wail, dari Ibnu Mas’ud íâ§fc secara 
marfu’: 
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"Biarkanlah bangsa Turki selama mereka membiarkan kalian, 
dan janganlah kalian berdampingan dengan bangsa Nabth, karena 
sesungguhnya mereka itu bencana agama. Jika mereka 
menampakkan Islam, membaca Al Qur'an, mempelajari bahasa 
Arab, berargumen di majelis-majelis, mendebat perkataan orang- 
orang, maka menghindamya adalah dengan melaríkan diri dari negeri 
mereka." al hadits. 


Ibnu Hibban menyebutkannya di dalam Ats-Tsiqat. 

Al Hakim mengeluarkan riwayatnya di dalam AJMustadrak. 

Disebutkan juga oleh Al Uqaili, As-Saji dan Al ‘Ijli di dalam 
Adh-Dhu ’afa \ 

Ibnu Adi berkata, “Ia dituduh bedusta bila meriwayatkan 
sesuatu mengenai keutamaan-keutamaan, dan para salaf 
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menuduhkan memalsukan tentang keutamaan-keutamaan ahlul bait 
dan kisah hidup lainnya.” 


Sisa perkataan Al Uqaili mengenai hadits yang permulaannya: 
mengawali hadits ini, yang dikemukakan dengan selain 
sanad ini, dan bagian akhimya tidak ada asalnya, diantaranya: 
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"Janganlah kalian menikahi kaum Khauz, karena 
sesungguhnya mereka mempunyai asai yang menyeru mereka 
kepada pengkhianatan." [Lisan AlMizan, 4/370]. 


140. Biografi Imran bin Tamam: Abu Hatim berkata, “Ia 
membawakan khabar munkar, matan-nya: 

"Di antara penutupagama berpengaruhnya bangsa Nabth 
dan mereka membuat istana-istana diperkotaan." 

AI Hafizh berkata: Lafazh Abu Hatim, “Ia ditinggalkan 
(diriwayatnya) hingga menceritakan dari Abu Jamrah, dari Ibnu 


44 Disebutkan di dalam Lisan Al Mizan cetakan lainnya: j-ÚTi. 
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Abbas,” lalu ia menyebutkan hadits ini. Maksudnya adalah, maka itu 
pun menjadi jelas. [Lisan Al Mizan, 4/344]. 


141. Hadits: 
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" Sesungguhnya manusia akan membangun kota-kota, dan di 
antara kota-kota ada yang disebut Bashrah, jika engkau melewatinya 
atau memasukinya, maka hendaklah menghindari rawa-rawanya, 
padang rerumputannya, pasamya, dan pintu para penguasanya. 
Hendaklah pula engkau melintas di pinggirannya, karena 
sesungguhnya di sana ada pembenaman, pelontaran, dan gempa, 
seria kaum yang tidur malam lalu keesokan paginya menjadi kera- 
kera dem babi-babi." 

Diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan tentang 
bencana dari jalur Al Hannath, ia berkata, “Kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari Musa bin Anas, dari Anas, bahwa 
Rasulullah bersabda, 
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" Wahai Anas, sesungguhnya manusia membangun kota-kota." 

Para perawinya tsiqah. Di dalamnya hanya disebutkan 
perkataan Musa, “Aku tidak mengetahuinya kecuali dari Musa bin 
Anas.” Keraguannya terhadap gurunya yang menceritakan itu tidak 
berarti ada kelemahan pada gurunya itu, apalagi menilainya pendusta 
dan meriwayatkannya sendirian, karena pada kenyataannya ia tidak 
meriwayatkannya sendirian, bahkan Abu Daud mengeluarkan syahid 
untuk asalnya dengan sanad shahih dari hadits Safinah maula 
Rasulullah f||. [Al Ajwibah ‘an Ahadits Waqaat fi Mashabih As- 
Sunnah wa Wushifat biAI Wadh% 313]. 


142. Biografi An-Nadhr bin Hafsh bin An-Nadhr bin Anas 
bin Malik: Al Uqaili berkata, “Ia majhul, dan haditsnya tidak 
terpelihara.” Kemudian ia mengemukakan dari Anas secara 
marfu 







"Di Bashrah akan terjadi pembenaman dan perubahan wujud' 
al hadits. 45 [Lisan AJ Mizan, 6/159]. 
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Lafazh haditsnya: Dari Anas, ia berkata: Rasulullah bersabda, oi lí 
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li—1 Ir \—^ tijSw (Wahai Anas, sesungguhnya kaum muslim akan 
membangun kota-kota, dan di antara kota-kota yang mereka bangun itu 
ada sebuah kota yang disébut Bashrah. Jika engkau mendatanginya dan 
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143. Biografi Abdullah atau Ubaidullah bini Abu Bakar, 
setelah perkataan Al Husaini, “Ia majhul ,” ini tidak dikatakan kepada 
keturunan Abu Bakrah, karena mereka dikenal termasuk para 
pemimpin penduduk Bashrah di masa mereka. Ubaidullah -dengan 
bentuk tashghir- lebih dikenal daripada Abdullah, yaitu yang 
disebutkan di dalam Ash-Shahih dari riwayat Abdurrahman bin Abu 
Bakrah, “Abu Bakrah mengirim surat kepada anaknya, Ubaidullah 
yang saat itu sebagai qadhi di Sijistan.” 

Ibnu Hibban menyebutkan di kalangan Tabfin tsiqah: 
Ubaidullah -dalam bentuk tashghir-, lalu ia berkata, “Ia menjadi wali 
untuk Ziyad. Orang-orang Bashrah meriwayatkan darinya.” Selesai. 


Ada perbedaan pada Sa’id bin Jamhan pada hadits tersebut, 
Ahmad meriwayatkannya dari Abu An-Nadhr, dari Hasyraj bin 
Nabatah, dari Sa’id bin Jamhan, dari Abdullah bin Abu Bakrah: 
Ayahku menceritakan kepadaku di masjid ini, ia me-marfu '-kannya: 


• • ' * ' t t 9 í tf a ' t » »/ 

Jüj U>ji ja íãSÚp jljlsi [Kelak akan ada segolongan dari 


umatku yang menempati suatu wilayah yang bemama Bashrah).’’ al 
hadits. 


Dari Suraij, dari Hasyraj, dari Sa’id, dari Abdullah atau 
Ubaidullah: Ayahku menceritakan kepadaku, seperti itu. 

Diriwayatkan juga oleh Abu Daud dan Ibnu Hibban, dan ia 
menshahihkannya, dari riwayat Abdul Warits, dari Sa’id bin Jamhan, 


tinggai di sana, maka hindàrilah masjidnya, pasamya, dan rawanya -dan 
aku kira beliau juga mengatakan:- dan hendakiafi engkau meiintasi 
pinggirãnnya, karena sesungguhnya di sana akan terjadi pembenaman 
dan perubahan wupd).” Anas berkata, “Dari sinilah aku menempati 



dari Muslim bin Abu Bakrah, dari ayahnya. Jadi, yang tampak yaitu, 
Sa’id bin Jamhan bingung dalam hal ini. Wallahu a’lam. [Tajil AI 
Manfaah, 1/732-733]. 


Bab: Tentang Ulama pada Akhir Zaman 


144. Biografi Syumailah bin Muhammad bin Ja’far bin 
Muhammad bin Abdullah Al ‘Alawi Al Husni: Dari Ali, dari pemimpin 
para rasul, Muhammad H, bahwa beliau !§■ bersabda, 

v-í áj-feí Íoí üU/l 
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"Pada akhir zaman nanti akan ada ulama yang memotivasikan 
akhirat namun mereka sendiri tidak antusias terhadap akhirat, 
menganjurkan zuhud terhadap keduniaan, namun mereka sendiri 
tidak zuhud terhadap keduniaan. Mereka itu di sisi Tuhan Yang Maha 
Pemurah." 


Ibnu As-Sam’ani berkata, “Ini hadits batil, dan para perawinya 
tidak dikenal.” 

V 

Lebih jauh ia berkata, “Ia mendiktekan kepada kami hadits 
lainnya dari Ar-Rahani dengan sanad yang gelap.” [Lisan Al Mizan , 
3/155]. 



&n4iMafieeUa, *)6*ut 'í¥a,fvi Al Ateyd&ni 


Bab: Tentang Penyebutan Masjid-Masjid pada Akhir 

Zaman 


4 


ü y 


145. Az-Zamakhsyari berkata: Dari Nabi 0, 

tf 0 * i' . t, t • 3' 
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"Akan datang di akhir zaman nanti manusia dari umatku yang 
mendatangi masjid-masjid, lalu mereka duduk di dalamnya 
membentuk halaqah, mereka membicarakan keduniaan dan 
mencintai dunia. Janganlah kalian duduk-duduk dengan mereka, 
karena Allah tidak membutuhkan mereka." 


Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari 
riwayat Abu Wail, dari Ibnu Mas’ud, ia me-marfu -kannya: 

} y OlijJl yf\ 
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V cilj-Ü! cLãÍ^- UlU- JbrLJJl 


"Kelak pada akhir zaman nanti akan ada suatu kaum yang 
duduk di masjid-masjid dengan membentuk halaqah-halaqah, angan- 


Srtàiálofiedia, *)6hu "í¥dj<vi s4t /íáqalcuti 


angan mereka keduniaan. Janganlah kalian duduk-duduk bersama 
mereka, karena Allah tidak membutuhkan mereka." 

Di dalam sanadnya terdapat Badi Abu Al Khalil yang 
meriwayatkannya dari Al A’masy, darinya, ia matruk (riwayatnya 
ditinggalkan). 

Ad-Daraquthni berkata, “Ia meriwayatkannya sendirian.” 


Ini perlu ditinjau lebh jauh, karena dikeluarkan juga oleh Ibnu 
Hibban di dalam Shahih-nya dari jalur Isa bin Yunus, dari Al A’masy, 
dengan lafazh: 

„ , * * *. . y / tf 
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"Nanti pada akhir zaman akan ada suatu kaum yang karena 
obrolan mereka di masjid-masjid mereka, Allah tidak membutuhkan 
mereka." [AlKafiAsy-Syaf, 2/246], 


Bab: Tentang Akhir Zaman 


146. Hadits Yusuf bin Athiyyah Ash-Shaffar dari Tsabit: 

s , . | 

4Ã***3 ç.) j&j 3L*P pv^JJl j>- I ^5 i) 

"Pada akhir zaman nanti akan ada para ahli ibadah yang jahil 
dan para pembaca Al Qur 'an yang fasik." 






Sttiíáiafiedéa. 'Mhtu Çf&jan. /H /éifydatti 


Diriwayatkan oleh Al Hakim. 

Ia tidak mengomentarinya. Yusuf ini matruk (riwayatnya 
ditinggalkan). [Ittihaf Al Maharah, 1/569]. 


Bab: Penyebutan tentang Apa yang Terjadi Hingga 

200 Tahun 


147. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Tsauban, ia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 

ÀiuuJ 5jL« ^3 u jJIp jj L« 

"Jadi setiap yang dijanjikan kepada kalian dalam seratus 

tahun." 

Al Bazzar berkata, “Kami tidak mengetahuinya dengan lafazh 
ini kecuali dari Tsauban saja.” 

Diriwayatkan juga oleh Jama’ah dari Abu Qilabah, hanya saja 
Mu’ammar keliru di dalamnya, ia berkata, “Dari Abu Qilabah, dari 
Abu Asma, dari Syaddad bin Aus,” yang benar dari Tsauban. 

Shahih. 

Menurut saya: Ini ringkasan dari hadits panjang di dalam 
riwayat Muslim. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/176]. 




■se. 
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148. Biografi Aun bin Umarah Al Abdi: As-Saji berkata, “Ia 
shaduq (jujur dalam penyampaian), hanya saja ada kelengahan 
sehingga terkadang keliru.” 

Al Hakim Abu Ahmad berkata, “Di dalam haditsnya ada 
sebagian yang munkar." 

Al Hakim Abu Abdullah dan Abu Nu’aim berkata, “Ia 
menceritakan beberapa riwayat munkar dari Humaid dan Hisyam bin 
Hassan.” 

Al Bukhari mengatakan ketika menyebutkan haditsnya dari 
jalur Abu Qatadah: “Tanda-tanda yang setelah dua ratus.” Telah 
berlalu dua ratus namun tidak ada sesuatu dari tanda-tanda itu. 

[ Tahdzib At- Tahdzib, 8/154]. 

149. Biografi Abdullah bin Al Mutsanna bin Abdullah bin 
Anas bin Malik Al Anshari: Al Ijli berkata, “Ia tsiqah.” At-Tirmidzi 
berkata, “Muhammad bin Abdullah Al Anshari tsiqah, dan ayahnya 
tsiqah.” 

Ibnu Abu Khaitsaman mengatakan dari Ibnu Ma’in, “Ia tidak 
dianggap.” 

As-Saji berkata, “Ada kelemahan padanya, tapi ia termasuk 
ahli hadits. Ia meriwayatkan riwayat-riwayat munkar.” Serupa itu juga 
yang dikatakan oleh Al Azdi. Di antara riwayat-riwayat munkar-nya 
adalah riwayatnya dari Anas, dari Abu Qatadah, hadits: “Tanda-tanda 
setelah tahun dua ratus.” Al Uqaili berkata, “Mayoritas haditsnya 
tidak di-mutaba ’ah.” Ad-Daraquthrü berkata, “ Tsiqah.” Ia juga pemah 
berkata, *Dha’if.” {Tahdzib At-Tahdzib, 5/339j. 


Sttàitíafiedia, í lê*ta “Wajan. /4t /êiqedtuti 


150. Biografi Rawwad bin Al Jarrah: Àbu Ahmad Al Hakim 
berkata, “Hapalannya berubah pada akhir usianya, yang mana ia 
menceritakan hadits-hadits yang tidak di -mutaba’ah. Usianya 
mendekati Ats-Tsauri, sementara di Syam tidak ada yang lebih tua 
darinya dari kalangan kawan-kawannya.” 

Muhammad bin Auf Ath-Tha'i berkata, “Kami masuk ke 
tempat Asqalan, lalu kami dapati Rawwad telah berubah 
hapalannya.” 

As-Saji berkata, “Ia mempunyai riwayat-riwayat munkar." 

Para hafizh berkata, “Ia banyak keliru dan meriwayatkan 
hadits sendirian.” D\-dha’if-kax\ oleh para hafizh dan disalahkan, yaitu 
mengenai hadits: 

^ jr JJl Jjj 

"Sebaik-baik kalian setelah tahun dua ratus adalah setiap yang 
ucapannya tidak tajam."^ [Tahdzib At-Tahdzib, 3/250]. 





151. Dari Al Harits bin Rib’i: “Tanda-tanda setelah tahun 
dua ratus.” 

Diriwayatkan oleh Al Hakim pada pembahasan tentang 
fitnah-fitnah, dan ia berkata, “Shahih berdasarkan syarat keduanya.” 


46 Lanjutan haditsnya: "... Mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, apa 
kelemahan yang ucapannya tajam?’ Beliau bersabda, '•>—lj íj *—i Sl i/Áli 

(Yang tidak mempunyai keluarga dan tidak pula anak) ’’ 
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S*t&i6Ufie<U4, *)6 *m 'íVajan, At AifaieuU _ 

Ini kelengahan yang parah, karena Aun bin Umarah haditsnya 
lemah, sementara Abdullah bin Al Mutsanna, Al Bukhari, 
meriwayatkannya sendirian, sedangkan ia diperbincangkan. [Ittihaf Al 
Maharah, 4/111]. 


152. Abu Bakar bin Abu Syaibah: Dari Ibnu Buraidah, dari 

ayahnya ia berkata, “Sesungguhnya Nabi H bersabda, 

* ^ \ ' 
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"Hingga seratus tahun Allah mengirim angín dingin yang baik, 
yangpadanya Allah mencabut nyawa setíap orang beriman.” 


Ar-Rauyani berkata: Al Hasan bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, Basyir 
mengabarkan itu kepada kami. 

Al Hafizh berkata: Sanadnya hasan. [Al Mathalib Al Aliyah, 

5/11]. 


153. Biografi Arafah dari Abu Musa: Tidak dikenal, dan 
khabamya batil. 

Ini disebutkan oleh Al Uqaili, ia berkata, “Majhul, dan 
mendengamya dari Abu Musa tidak valid.” Kemudian' ia 
mengemukakan dari Abu Musa secara marfu’-. 
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"Aku dan para sahabatku adalah ahli keimanan dan amai 
hingga empat puluh tahun, ahli kebaikan dan takwa hingga delapan 
puluh, ahli menyambung hubungan silaturrahim hingga seratus dua 
puluh, ahli memutuskan hubungan dan saling menjauhi hingga 
seratus enam puluh, kemudian ahli kekacauan dan kerusuhan, maka 
menghindarinya adalah melarikan diri." [Lisan AJMizan, 4/162]. 


154. Biografi Al Miswar bin Al Hasan: Dari Abu Ma’n, dari 
Anas, hadits: 



"Umatku lima tingkatan ," 47 


47 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah: Dari Al Miswar bin Al Hasan, dari Abu 
Ma’n, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah # bersabda, Íp 
líllaJl UÍj *If JÁÍÍ ãííj yjíi tâí illlP ÒjíuJ jÚi JT lOlílk 
... iSj—iíj j. jw i^UÍli Jí[ ^ tS^íisIi (Umatku ada lima tingkatan, 

masing-masing tingkatan'empat puluh tahun. Adapun tingkatanku dan 
tingkatan para sahabatku adalah ahli ilmu dan iman. Sedangkan tingkatan 



Sttüátaftedòx yétui "í¥<vpvi Aí /êàqaltuti 


Al Hafizh berkata: Aku baca dengan tulisan Adz-Dzahabi, dan 
khabamya munkar. Selesai. 

Dikemukakan juga dari jalur lainnya dari hadits Abbad bin 
Abdushshamad, dari Anas, dan itu lebih dha’if dari ini. [Tahdzib At- 
Tahdzib, 10/136]. 


Bab: Mengenai Orang yang Menikahi Wanita 

Khawarij 


155. Biografi Imran bin Haththan bin Zhabyan bin Laudzan 
bin Amr bin Al Harits As-Sadusi Abu Simak: Ia termasuk yang 
dikenal di dalam madzhab Khawarij, dan sebelumnya ia masyhur 
dengan penuntutan ilmu dan hadits, kemudian mendapat cobaan. Ia 
mengemukakan dengan sanad shahih dari Ibnu Sirin, ia berkata, 
“Imran menikahi wanita dari golongan Khawarij untuk 
mengembalikannya dari madzhabnya, namun wanita itu malah 
membawanya (mempengaruhinya).” [Tahdzib At-Tahdzib, 8/114]. 


kedua, yaitu antara empat puluh bingga deiapan pu/uh, adaiah ahli 
kebaikan dan ketakwaan ...). 




Bab: Tentang Penimpaan Paceklik 


156. Al Khathib mengeluarkan di dalam Ar-Ruwat, dari Jabir 
ia me-marfu '-kannya: 

jíp lP <úil Jail» l>> 
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"Tidciklah Allah menimpakan paceklik pada suatu kaum 
kecuali karena pembangkangan mereka terhadap Allah." 

Ia juga berkata, “Tidak valid dari Malik, sementara Abdul 
Malik dha’if, yaitu Jazari yang dijuluki Abu Hisyam.” [Lisan AlMizan, 
4/58]. 


Bab: Tentang Pengubahan Penafsiran Al Qur'an 


157. Biografi Al Hasan bin Sahl bin Sa’id bin Mahran Al 
Ahwazi: Ia meriwayatkan suatu khabar munkar dari Ahmad bin 
Manshur dengan sanad shahih, dan Al Isma’ili meriwayatkan hadits 
tersebut 48 darinya di dalam Mu’jam-nya. [Lisan Al Mizan, 2/212]. 


48 Al Hasan bin Sahl bin Sa’id menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Manshur menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Atha 
menceritakan kepada kami, Sulaiman At-Taimi menceritakan kepada 
kami dari Abu Utsman, dari Ibnu Mas’ud, ia berkata, “Rasulullah f£^ 



Bab: Tentang Penyebutan Kaum-Kaum dari Umat 
Ini yang Al Qur'an Menjadi Layu di Hati Mereka 


158. Biografi Abdullah bin Yasar Al Muzani: Seorang tabi’in 
sênior, ia meriwayatkan sesuatu secara mursal, lalu disebutkan oleh 
Al Baghawi di dikalangan Shahabat. Ia menyebutkan dari riwayat 
Isma’il bin Ayyasy, dari Aban, dari Al Al Julaid, dari Abdullah bin 
Yasar Al Muzani, dari Nabi ^ beliau bersabda, 


j òvjü\ jík; J*. is!- Si 



bersabda^ 0OT^àil 01*) ví Íp ^ 

üjítL-í ^ Ojií-lj cOjÁÍíu v cA- bí OjS'Aí Ç/M' 

A (AAa/7 datang kepada manusia suatu zaman yang 

orang-orang awam membaca AI Qur 'an dan bersungguh-siingguh dalam 
ibadah, menyibukkan diri dengan para ahli bid’ah, berbuat syirik tanpa 
mereka sadari, mengambil upah atas bacaan mereka, dan berdosa, seita 
memakan dunia dengan agama. Mereka itu para pengikut dajjal yang buta 
sebelah). Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana itu terjadi padahal Al 


uj4— au i j i j —as uj vUJ3 pj.jA j (MereKa meruban penatsiran Al 

Qur 'an berdasarkan kehendak mereka sendiri sebagaimana yang 
dilakukan kaum Yahudi; mereka mengharamkan Taurat, maka Allah 
menutup sebaglan hati mereka dengan sebagian lainnya dan melaknat 
mereka dengan lisan Daud dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu, 
disebabkan mereka durhaka dan selalu melampaui batas).” 



&H&iálofie*Ua. "í¥aj<vi /H. /ItefrAÍMi 


"Tidak akan berlalu harí-hari dan malam-malam hingga Al 
Qur'an menjadi layu di dalam hati sejumlah orang dari umat ini 
sebagaimana Jayunya tanaman, dan apa yang selain AI Qur 'an Iebih 
menarik bagi merekd) al hadits. Ini sanad yang tidak valid. [AI Ishabah 
fi Tamyiz Ash-Shahabah, 3/145]. 


Bab: Riwayat Tentang Diangkatnya Al Qur'an 


159. Dari Abu Hurairah secara marfu’: 
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"Akan datang kepada manusia suatu zaman yang diutus 
kepada Al Qur 'an, Ialu diangkat dari bumi." 

Diceritakan oleh Ahmad bin Abdurrahman dari pamannya, 
dari Haiwah, dari Abu Shakhr, dari Abu Hazim, dari Abu Shalih, dan 
ia mengingkarinya. 

Benar rujuknya Ahmad 49 dari hadits-hadits yang diingkari itu. 
[Tahdzib At-Tahdzib, 1/48}. 


49 Yaitu Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb bin Muslim Al Qarasyi mantan 
budak Al Mishri: Bahsyal [ At-Tahdzib , 1/47]. 
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Bab: Tentang Pasukan yang Menyerang Baitullah 

lalu Dibenamkan 


160. Biografi Abdullah bin Shafwan: Ibnu Abdil Barr berkata, 
“Ia meriwayatkan darí Nabi hadits: 

S s tf , s 
4 0/ / a ''ll 1 * * , * ‘ ® ''í 

'Kelak ada suatu pasukan akan menyerang Baitullah ini, lalu 
mereka dibenamkarí. 

Di antara mereka ada yang menjadikannya mursal." 

Menurut saya: Abu Hatim lebih dulu mengatakan itu. 
Sebenamya Abdullah bin Shafwan meriwayatkannya dari Hafshah 
Ummul Mukminin, demikian yang terdapat di dalam riwayat Muslim, 
An-Nasa'i, dan Tarikh Al Bukhari. Demikian juga yang terdapat 
Musnad Ahmad\ íbnu Umar, Abu Ya’la, dan lainnya. [Al Ishbah, 
3/60], 



161. Biografi Muslim bin Shafwan: Dari Shafiyyah binti 
Huyay, dari Nabi 0: 
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"Manusia tidak akan berhenti memerangi Baitullah ini." 50 
Haditsnya dinilai shahih oleh At-Tirmidzi. 


50 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Muslim bin Shafwan, dari Shafiyyah, ia 
berkata, “Rasuluilah 0 bersabda, ^jj*t Jh c43i tí» jy y yú\ H 
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Al Hafizh berkata: Hadits itu cacat. [Tahdzib At-Tahdzib, 

10 / 120 ]. 


Bab: Penghalalan Baitul Haram 


162. Hadits Umair bin Qatadah secara marfu 


** O 
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"Dosa-dosa besar ada sembilan," 
Di antaranya disebutkan: 


a ^h f i>Ji cdi 


"Penghalalan Baitul Haram kiblat kalian dalam keadaan hidup 
atau pun mati." 


Diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i, dan Al Hakim. 


--jí çfí ‘fJj ffjrTj 'r&k ja rf-Q i yÚS iji Já- (Manusia tidak 

akan berbenti menyerang Baitullah ini hlngga suatu pasukan menyerang, 
hingga ketika mereka sampai di suatu dataran dari bumi, mereka 
dibenamkan dari yang pertama sampai yang terakhir, dan yang di tengab 
mereka juga tidak akan selamat). Dikatakan, ‘Walaupun di antara mereka 
ada yang dipaksa?’ Beliau bersabda, Ji £ J* {Aliah akan 


membangkitkan mereka sesuai dengan niat yang ada di dalam diri 
mereka).” 










S*tü&ícfoedUi yêttu *í¥a,jan, Al Aiqalcuti 


Diriwayatkan juga oleh Al Baghawi di dalam Al Ja \diyyat dari 
hadits Ibnu Umar menyerupai itu. Rotasinya pada Ayyub bin bin 
Utbah, ia dha% dan ada perbedaan terhadapnya dalam hal ini. 
Dikuatkan juga oleh apa yang diriwayatkan oleh Al Hakim dan Al 
Baihaqi dari Abu Qatadah, bahwa Al Bara bin Ma’rur mewasiatkan 
agar dihadapkan ke arah kiblat apabila hampir meninggal, maka 

+ • o < 

Rasulullah H bersabda, {Ia sesuai dengan fithrah). 

[Talkhish AlHabir, 2/646]. 


Bab: Tidak akan Terjadi Kiamat Hingga Baitullah 
Tidak Lagi Dikunjungi 


163. Redaksi: Pada bab finman Allah Taala: 

^líü U3 fl>Jl c4pl iii 

"Allah telah menjadikan Ka ’bah, rumah suei itu, sebagai pusat 
(peribadahan dan urusan dunia) bagi manusia." (Qs. Al Maa'idah [5]: 
97). 

Setelah hadits Hajjaj bin Hajjaj dari Qatadah, dari Abdullah 
bin Abu Utbah, dari Abu Sa’id: 

•" * ? " * * ' ° ' ' '0 £' * O' 0 ,, í í / 


SuiMofiecUa, *)é*tu Çfajm Al Aàqabuti 


"Niscaya Baitullah masih akan dikunjungi untuk haji dan 
dikunjungi untuk umrah setelah keluamya Ja’jujdan Ma'juj." 


Di-mutaba 'ah oleh Aban dan Imran Al Qaththan, dari 
Qatadah. Abdurrahman juga mengatakan dari Syu’ubah, yakni dari 
Qatadah: 



" Tidak akan terjadi kiamat hingga Baitullah tidak lagi 
dikunjungi." 

Yang pertama lebih banyak. Qatadah mendengar Abdullah 
dan Abdullah mendengar Abu Sa’id. 

Al Hafizh berkata: Hadits Abdurrahman bin Mahdi, dari 
Syu’bah, dari Qatadah, bahwa Al Hakim mengatakan di dalam Al 
Mustadrak, “Ahmad bin Ja’far Al Qathi’i mengabarkan kepadaku, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdurrahman —yakni Ibnu Mahdi— 
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ‘Aku mendengar Abdullah bin Abu Utbah menceritakan 
dari Abu Sa’id, dari Nabi 0, beliau bersabda, 

yj v ípCLji f Â y 

"Tidak akan terjadi kiamat hingga Baitullah tidak lagi 
dikunjungi." 

Al Hakim berkata, “Abu Daud me-mauçu/kannya dari 
Syu’bah.” 



S^UÂlaftedóx ‘lêttu d¥a.jm /H /tàqatoMi 


Menurut saya: Dengan sanad Ibnu Hajar untuk hadits ini, ia 
berkata: Dari Abu Sa’id Al Khudri, bahwa Rasulullah H bersabda, 

•''' ^ x s % s . C3 

I 0 “'(l • * a , " . -* ^ ^ 

J^ül újjfSx jj üyxs *J ^Ul ül 

^ / 

V * %s s s > I ^ > sos 

ÇTJS • i *t 

" Sesungguhnya manusia masih berhaji dan berumrah, serta 
menanam kurma setelah keluamya Jajuj dan Ma juj.” 


Bisa juga kedua hadits itu shahih karena sanad keduanya kuat 
yang dimaksud dengan sabda beliau |j|: c —13 i çJJ ãpiIJi çyá H 
(Tidak akan terjadi kiamat hingga Baitullah tidak lagi dikunjungíj 
adalah suatu waktu sebelum teijadinya kiamat dan setelah keluamya 
Ja’juj dan Ma’juj. Demikian penyingkronan kedua hadits tersebut. 
Wallahu a’lam. [At-Taghliq, 3/68]. 


Bab: Tentang Zaman yang Penghidupan Tidak 
Dapat Diperoleh kecuali dengan Maksiat 


164. Az-Zamakhsyari menyebutkan hadits: 
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"Akan datang kepada manusia suatu zaman yang 
penghidupan di dalamnya tidak dapat diperoleh kecuali dengan 
maksiat. Jika zaman itu terjadi, maka dihalalkan jnembujang." 


Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Ali bin Ma’bad di dalam 
Ath-Tha’ah wa AlMa’shiyah, dari Al Hasan, ia berkata: Rasulullah 0 
bersabda, 
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"Akan datang kepada manusia suatu zaman yang tidak akan 
selamat orang yang berpegang dengan agamanya kecuali orang yang 
melarikan dirí membawa agamanya dari suatu gunung ke gunung 
Iainnya, dan dari batu ke batu lainnya. Jika zaman itu terjadi, maka 
dihalalkan membujang." 


Dikatakan, ‘ Bagaimana dihalalkannya membujang? ’..." 


lalu disebutkan hadits yang panjang. Disambungkan sanadnya 
oleh Al Khaththabi di dalam Al Uzlah , dari jalur As-Sa’ri bin Yahya, 
dari Al Hasan, dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah. Di dalam 
sanadnya terdapat Muhammad bin Yunus Al Kadimi, ia dha’if. [Al 
Kafi Asy-Syaf, 3/229]. 
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Bab: Tentang Munculnya Kemaksiatan-Kemaksiatan 


165. Riwayat Ahmad dengan sanad shahih dari Nabi 
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"Apabila muncul kemaksiatan-kemaksiatan di kalangan 
umatku, maka Allah menimpakan adzab dari sisi-Nya kepada mereka 
semua." 


Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah ada di antara mereka 
orang-orang shalih?’ Beliau bersabda, 
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m" " Vi " 

y y 

Tentu. Mereka juga akan ditimpa oleh apa yang menirnpa 
manusia. Kemudian mereka akan menuju ampunan dan keridhaan 
dari Allah." [Badzl Al Ma ’un, 129]. 




Bab: Hukuman-Hukuman 


166. Ahmad dan Abu Ya’la mengeiuarkan dari Maimunah: 
Aku mendengar Rasulullah H bersabda, 
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"Limai akan tetap baik selama tidak muncul di kalangan 
mereka anak-anak hasil zina. Bila telah bermunculan di kalangan 
mereka anak-anak hasil zina, maka hampir saja Allah menghukum 
mereka semua." 


Di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Ishaq, dan 
haditsnya hasan, apalagi terdapat di dalam Al Mutaba ’at. 

Disebutkan di dalam At-Targhib karya Al Mundziri, bahwa 
disebutkan di dalam riwayat Ahmad dengan lafazh: i—ijll ^ \ líi 
(Bila zina telah merebak di kalangetn mereka ) di kedua tempatnya. 

y y 

Sementara di dalam riwayat Ya’la dengan lafazh: \ ^ 

LJjJi JlSj [Bila telah bermunculan di kalangan mereka anak-anak hasil 
zina) di kedua tempatnya. Namun sebenamya tidak seperti yang 
dikatakannya, bahkan sebenamya di dalam riwayat Ahmad 
dicantumkan dengan lafazh: l—íjl» aJj (anak hasil zina), dan keduanya 
bermakna sarna, karena anak hasil zina merupakan akibat dari zina. 
Wallahu alam. [BadzlAlMa’un, 126-127]. 


167. Dari Abu Musa, ia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
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" Umatku dirahmati, tidak ada adzab atas mereka di akhirat, 
adzab mereka hanya di dunia, yaitu fitnah-fitnah, gempa, dan 
pembunuhan." Diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad hasan. 


Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari riwayat Sulaiman bin 
Daud Al Khaulani: Aku,. mendengar Umar bin Abdul Aziz berkata 
kepada Abu Burdah: Ceritakanlah kepada kami hadits yang tidak ada 
seorang perantara pun antara engkau dengan ayahmu. Ia berkata: 
Aku mendengar ayahku berkata, Aku mendengar ayahku berkata: 
Aku mendengar Rasulullah |§ bersabda, 
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" Sesungguhnya umatku disucikan, diberkahi, dan dirahmati. 
Tidak ada adzab atas mereka pada Hari Kiamat, adzab mereka hanya 
terjadipada mereka di dunia.” Para perawinya tsiqah. 

Diriwayatkan juga oleh Abu Ya’la dari riwayat Humaid bin 
Hilal, dari Abu Burdah, dari seorang lelaki kaum Muhajirin, ia 
berkata: Rasulullah !§• bersabda, u C Ju «ÕÁ ãj jií ( Hukuman bagi 
umat ini adalah dengan pedanç}}.” 

Diriwayatkan juga oleh Abu Ya’la dengan sanad shahih. Dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Sesungguhnya umat ini adalah umat yang 
dirahmati. Tidak ada atas mereka kecuali yang diri mereka sendiri 
yang mengadzab mereka.” Ia juga berkata, “Adapun hari Nahrawan 
adalah adzab. Hari Jamal adalah adzab, dan hari Shiffin adalah 
adzab.” 
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Saya -yakni Al Hafizh- katakan: Ini makna hadits Abu Musa: 
Jlíllj *JÀ\ cÇÍül ^ (4cfea6 mereka di dunia yaitu berupa 
fitnah-fitnah, gempa, dan pembunuhan). Ini sebagai syahid kuat 
baginya, dan yang seperti itu tidak dapat dikatakan berdasarkan 
pendapat. [Badzl Al Ma’un, 127]. 


168. Ibnu Majah berkata: Dari Abdullah bin Umar, ia 
berkata: Rasulullah # datang kepada kami, lalu bersabda, 
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" Wahai sekalian kaum Muhajirín. Lima hal yang apabila kalian 
diuji dengan itu -dan aku berlindung kepada Allah agar kalian 
mengalaminya- maka tidak akan tampak pêrbuatan keji di kalangan 
suatu kaum hingga mereka menampakkannya kecuali tersebar di 
kalangan mereka wabah penyakit dan kelaparan yang tidak pemah 
terjadi di kalangan umat-umat sebelum mereka. Tidaklah mereka 
mencurangi takaran dan timbangan kecuali mereka ditimpa paceklik 
dan kesulitan penghidupan serta kelaliman penguasa atas mereka. 
Dan tidaklah mereka menolak mengeluarkan zakat harta mereka 
kecuali hutan akan ditahan dari langit. Seandainya bukan karena 
bintang temak, niscaya mereka tidak akan mendapat hujan. Tidaklah 
mereka melanggar perjanjian dengan Allah dan perjanjian dengan 
Rasul-Nya, kecuali Allah menguasakan atas mereka musuh dari selain 
mereka, lalu musuh-musuh mengambil sebagian dari apa yang ada di 
tangan mereka. Selama para pemimpin mereka tidak 
memberlakukan hukum berdasarkan Kitabullah dan memilih-milih 
apa yang diturunkan Allah, kecuali dijadikan perselisihan di antara 
sesama mereka. ” 


Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari jalur ini, dan ia 
menyebutkan di permulaanya: Ketika kami di hadapan Rasulullah fH, 
beliau bersabda, 
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"Bagaimana kalian bila terjadi pada kalian lima haR" 

Untuk yang pertamanya ia menyebutkan: 2— 'Jü- i i# J**d 

(i dilakukan di kalangan mereka secara terang-terangan). 


Untuk yang keempatnya ia menyebutkan: U Jm 
° í C» tjJjLawli Ij»ip ^ jjlfr *)it JaU) *sll AJit <J jjí {dan selama para 
pemimpin mereka menerapkan selain apa yang diturunkan Allah, 
kecuali Allah menguasakan musuh atas mereka, lalu mereka pun 
kehilangan sebagian apâ yang ada pada mereka)- 


Dan untuk yang kelimanya ia menyebutkan: 2sl olsT tjikp Uj 

ri '-A J «r *il i — U ( Dan tidaklah mereka memakumkan 

Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya kecuali dijadikan perselisihan di 
antara merekà). 


Ibnu Abu Malik yang disebutkan di dalam sanadnya 51 adalah 
Khalid bin Yazid bin Abdurrahman. Abu Malik adalah julukan kakek 
ayahnya, atau kakeknya adalah Abdurrahman, ia seorang ahli fikih, ia 
dinilai tsiqah oleh Ahmad bin Shalih Al Mishri, Ahmad bin Abdullah 
bin Shalih Al ‘Ijli dan Abu Zur’ah Ad-Dimasyqi. D\-dha ’ifkan oleh 
Yahya bin Ma’in, Ahmad bin Hambal, An-Nasa'i, dan Ad- 
Daraquthni. 


Ibnu Hibban berkata, “Ia termasuk ahli fikih Syam, ia shaduq 
dalam meriwayatkan, akan tetapi banyak keliru." 

Ibnu Adi menyebutkan sejumlah haditsnya selain ini, 
kemudian ia berkata, “Ia juga mempunyai riwayat selain yang aku 
sebutkan, dan aku tidak melihat dari haditsnya kecuali yang 
memungkinkan.” Selesai. 


51 


Sanad Ibnu Majah. 
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Hadits ini mempunyai syahid yang diriwayatkan oleh Malik di 
dalam Al Muwaththa ' dari riwayat Ibnu Abbas, ia berkata, “Tidaklah 
muncul sikap berlebihan pada suatu kaum kecuali Allah memasukkan 
rasa takut ke dalam hati mereka, tidaklah merebak perbuatan zina 
pada suatu kaum kecuali akan banyak kematian pada mereka, 
tidaklah suatu kaum mencurangi takaran dan timbangan kecuali Allah 
memutuskan rezeki dari mereka, tidaklah suatu kaum menetapkan 
hukum tidak secara haq kecuali akan tersebar darah (pembunuhan) di 
kalangan mereka, dan tidaklah suatu kaum melanggar janji kecuali 
Allah menguasakan musuh atas mereka.” 

Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani dari jalur lainnya dari 
Ibnu Abbas secara marfu’ hingga Nabi namun sanadnya juga 
diperbincangkan. 


Sebagiannya memiliki syahid dari hadits Amr bin Al Ash yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari riwayat Muhammad bin Rasyid: 
“Seorang lelaki menceritakan kepadanya, bahwa ia mendengar Amr 
bin Al Ash mengatakan bahwa ia mendengar Rasulullah §§■ bersabda, 
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" Tidaklah suatu kaum melanggar janji kecuali terjadi 
pembunuhan di kalangan mereka, tidaklah tampak perbuatan keji 
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pada suatu kaum kecuali Allah menimpakan kematian atas mereka, 
dan tidaklah suatu kaum menolak membayar zakat kecuali Allah 
menahan hujan terhadap mereka. ” 

Lalu ia berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim.” Selesai. 

Diriwayatkan juga oleh Abu Ya’la dari jalur ini. Sementara 
Basyir, riwayatnya diriwayatkan oleh Muslim. 

Para perawi lainnya adalah para perawi Ash -Shahih, dan ini 
merupakan jalur yang paling shahih untuk hadits ini, namun ada 
cacat padanya. 

Diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam Al Kubra dari jalur 
Abdullah bin Al Mubarak, dari Husain bin Waqid, dari Abdullah bin 
Buraidah, dari Ibnu Abbas. Kemungkinan keduanya terpelihara, jika 
tidak, maka jalur ini lebih rajih karena kemungkinannya Basyir bin Al 
Muhajir menempuh jalur yang rumit. 


Diriwayatkan juga oleh Al Hakim dari jalur lainnya, dari Ibnu 
Abbas, dari Rasulullah Uh beliau bersabda, 
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"Jika zina dan riba telah merebak di suatu desa, maka mereka 
telah menghalalkan adzab Allah Ta ’ala atas diri mereka." [Badzl Al 
Ma ’un, 124-126]. 
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Bab: Fitnah Kubur dan Adzab Kubur 


169. Al Harits berkata: Dari Atha bin Yasar t ia berkata: 
Rasulullah 0 bersabda, 
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"Wahai Umar, bagaimana denganmu bila engkau mati, lalu 
mereka mengukurkan untukmu tiga hasta dan satu jengkal, kemudian 
mereka kembali kepadamu, memandikanmu, mengafanimu, dan 
menaburkan kapur banis kepadamu, kemudian membawamu hingga 
meletakkanmu di dalamnya. Kemudian mereka tutupkan tanah 
kepadamu, lalu setelah mereka beranjak darimu, datanglah 
kepadamu dua penguji kubur: Munkar dan Nakir, yang suara mereka 
bagaikan petir yang menggelegar, dan pandangan mereka bagaikan 
kilat yang menyambar, lalu keduanya mengguncangmu, 


_ *)(kuc Aí Aàfydani 

menginterogasimu, dan menakutimu. Bagaimana denganmu saat itu, 
wahai Umar?" 

Umar berkata, "Apakah saat itu aku berakal, wahai 
Rasulullah?" Beliau menjawab, ^ ( Ya ). Umar berkata, "Kalau begitu, 
aku menckupi untuk keduanya.” 

Al Hafizh berkata: Para perawinya tsiqah kendatipun mursaJ. 
[AI Mathalib AI Aliyah, 5/96-97). 


170. Abu Ya’la berkata: Dari Anas bin Malik %, ia berkata, 
“Sesungguhnya Nabi H menshalatkan seorang bayi laki-laki -atau 
bayi perempuan-, lalu beliau bersabda, 
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"Seandainya ada seseorang yang selamat dari cengkeraman 
kuburan, niscaya bayiiniselamat." 

Al Hafizh berkata: Sanadnya shahih. [Al Mathalib Al Aliyah , 

5/97). 


Bab: Riwayat Tentang Zaman Kerusakan 


171. Al Hafizh berkata: Sufyan Ats-Tsauri meriwayatkan dari 
Daud bin Abu Hind, ia berkata, “Seorang syaikh menceritakan 
kepada kami dari Abu Hurairah ia berkata, ‘Rasulullah H 
bersabda, 
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"Akart datang kepada manusia suatu zaman yang seseorang 
diberí pilihan antara kelemahan dengan kelaliman. OJeh karena itu, 
barangsiapa mengaJami zaman itu hendaknya memilih kelemahan. 

Ia 52 berkata, “Diriwayatkan juga oleh Wahb bin Khalid dan Ali 
bin Ashim dari Daud bin Abu Hind, ia berkata, ‘Seorang lelaki dari 
Judailah yang biasa dipanggil Abu Amr menceritakannya kepadaku 
dari Abu Hurairah 


Al Hakim berkata, “Jadi, bentuk mauquf padanya ini 
dimaklumi kecuali pada para hafizh yang berwawasan luas.” 

Saya 53 katakan: Dengan riwayat yang menafsirkan ini jelaslah 
bahwa tidak ada keterputusan di dalam riwayat Sufyan. Adapun bila 
dikemukakan di dalam suatu riwayat yang samar, maka Al Hakim 
tidak ragu untuk menyebutnya secara terputus, dan itu merupakan 
perkara sikap Abu Daud di dalam kitab Al Marasil dan lainnya. [An- 
Nukat ‘ala Kitab Ibni Ash-Shalah, 561-562). 


52 Ibnu Shalah. 

53 Yakni Al Hafizh Ibnu Hajar. 
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Bab: Riwayat Tentang Banyaknya Negeri-Negeri 

yang Musnah 


172. Az-Zamakhsyari berkata: Rasulullalh 0 bersabda, 

JsjSll Xj X IS! 


"Bila banyak negeri-negeriyang musnah maka sucilah dunia." 

Al Hafizh berkata: Saya tidak menemukannya. [Al Kafi Asy- 
Syaf, 3/468], 


Bab: Riwayat tentang Ditangguhkannya Adzab 

Umat 

173. Az-Zamakhsyari berkata, “Diriwayatkan bahwa Allah 
Ta ala menjanjikan kepada Rasulullah 0 untuk tidak mengadzab 
kaumnya dan tidak membinasakan mereka hingga ke akamya, serta 
menangguhkan adzab mereka hingga Hari Kiamat.” 

Al Hafizh berkata: Saya tidak menemukannya. [Al Kafi Asy- 
Syaf, 3/445], 
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Bab: Riwayat tentang Kerusuhan 


174. Musnad Abdullah bin Qais-, Hadits: J—«)> [AIHarj 

adalah pembunuhad) al hadits. 

Al Hakim pada pembahasan tentang fitnah-fitnah. 

Menurut saya: Aban disepakati matruk (riwayatnya 
ditinggalkan), sementara riwayat Al Hasan dari Abu Musa adalah 
mursaJ. [Ittihaf Al Maharah, 10/14]. 


Bab: Riwayat tentang Tanda-Tanda Kiamat 


175. Dari Anas: Seorang lelaki dari penduduk pedalaman 
datang kepada Nabi lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, kapan 
terjadinya kiamat?’ Beliau bersabda, 
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"Kasihan kamu. Apa yang telah engkau siapkan untuknyá ?" 

Ia berkata, ‘Aku tidak menyiapkan apa-apa untuk itu, kecuali 
bahwa sesungguhnya aku mencintai Allah dan Rasul-Nya’. Beliau 
bersabda, ’Já ilíl (Sesungguhnya engkau akan bersama yang 
engkau cintai). Kami lalu berkata, ‘Apakah kami juga demikian?’ 
Beliau bersabda, J«—( Ya). Saat itu kami pun sangat gembira. Lalu 
lewatlah seorang pelayan Al Mughirah -ia seumuranku-, lalu beliau 
bersabda, 2*'—f j—ãí I jíà iiõÁ 'jÀ 01 (Jika anak ini 
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berumur panjang maka ia tidak akan sampai usia tua hingga 
terjadinya kiamat).” 

Diringkas oleh Syu’bah dari Qatadah: “Aku mendengar Anas 
dari Nabi ^ Diriwayatkan oleh Al Bukhari. 

* Perkataan Al Bukhari: Ia seumuranku. 

Al Hafizh berkata: Ibnu Basykuwal berkata, “Nama pelayan 
tersebut adalah Muhammad.” Ia berdalih dengan apa yang 
diriwayatkan oleh Muslim dari riwayat Hammad bin Salamah dari 
Tsabit, dari Anas, “Seorang lelaki bertanya kèpada Nabi f||, ‘Kapan 
terjadinya kiamat?’ sementara seorang pelayan dari golongan Anshar 
yang biasa dipanggil Muhammad ...” al hadits. 

Ia juga berkata, “Pendapat lain menyebutkan, bahwa 
namanya Sa’d.” Kemudian ia mengeluarkan dari jalur Al Hasan dari 
Anas: Seorang lelaki menanyakan tentang kiamat, -lalu ia 
menyebutkan suatu hadits- lalu ia berkata, ‘Beliau pun melihat 
kepada seorang pelayan dari suku Daus yang biasa dipanggil Sa’d.” 

Ini diriwayatkan oleh Al Bawardi di dalam Ash-Shahabah, dan 
sanadnya hasan. Ia juga meriwayatkannya dari jalur Abu Qilabah, dari 
Anas, serupa itu. 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Mandah dari jalur Qais bin Wahb 
dari Anas, dan ia mengatakan di dalamnya, “Sa’d Ad-Dausi lewat.” 

Ia berkata, “Diriwayatkan juga oleh Qurrah bin Khalid dari Al 
Hasan, yang di dalamnya ia berkata, ‘Lalu beliau berkata kepada 
seorang pemuda dari suku Daus yang biasa dipanggil Ibnu Sa’d\” 
[FathAlBarí, 10/571-573]. 



176. Diriwayatkan oleh Ahmad: Abu Al Mughirah 
mencerítakan kepada kami, Shafwan menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Jubair menceritakan kepada kami dari ayahnya, 
darinya, dengan redaksi ini. Dari Husyaim, dari Ya la bin Atha, dari 
Muhammad bin Abu Muhammad, dari Auf, menyerupai itu. Seria 
dari Yazid bin Harun, dari Sufyan bin Husain, dari Hisyam bin Yusuf, 
dari Auf, menyerupai itu. [ Ittihaf AlMaharah , 12/543-544]. 


177. MusnadAbdullah binMas’ud. Hadits: 
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"Kiamat telah dekat, sementara manusia bertambah terhadap 
terhadap dunia kecuali semakin rakus dan tidak bertambah terhadap 
Allah kecuali semakin jauh." 


Diriwayatkan oleh Al Hakim pada pembahasan tentang 
kelembuatan hati, dan ia berkata, “Sanadnya shahih." 


Menurut saya: Basyir dinilai dha ’if oleh Ad-Daraquthni, tapi 
diriwayatkan kepada kami pada juz keempat dari yang pertama, dari 
hadits Al Mukhlash: Dari Ibnu Sha’id, dari Abu Umar Al Imam, dari 
Makhlad bin Yazid, Basyir bin Salman Abu Isma’il menceritakan 
kepada kami. [Ittihaf Al Maharah, 10/267-268]. 



178. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah H bersabda, 
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"Apabila umatku telah menundukkan AI Mathitha ' sementara 
anak-anak para raja, yakni anak-anak Pérsia dan Romawi melayani 
mereka, maka AHah menguasakan golongan jahatnya atas golongan 
baiknya." 

At-Tirmidzi dari Ibnu Umar pada pembahasan tentang fitnah- 
fitnah, dan ia menilainya gharib. Di dalam sanadnya terdapat Musa 
bin Ubaidah, ia dha’ií [Hidayat Ar-Ruawat (manuskrip)]. 


179. Dari Hudzaifah, bahwa Nabi H bersabda, 
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"Tidak akan terjadi kiamat hingga kalian membunuh Imam 
(pemimpin) kalian, menghantamkan pedang, dan dunia kalian 
diwarisi oleh orang-orang jahat kalian ." 

At-Tirmidzi dan Ibnu Majah pada pembahasan tentang fitnah- 
fitnah dari Hudzaifah, dan sanadnya jayyid. [Hidayat Ar-Ruãwat 
(manuskrip) j. 
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180. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya 
menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari Ma’bad, ia berkata: 
Aku mendengar Haritsah bin Wahb berkata: Aku mendengar 


Rasulullah §§• bersabda, 
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" Bersedekahlah kalian, karena akan datang kepada manusia 
suatu zaman yang seseorang berjalan membawa sedekahnya namun 
tidak menemukan orang yang mau menerimanya. ” 

Musaddad berkata, “Haritsah saudara seibu UbaiduUah bin 
Umar. Demikian yang dikatakan oleh Abu AbduUah.” 


Abu Al Yaman menceritakan kepada kami, Syu’aib 
mengabarkan kepada kami, Abu Az-Zinad menceritakan kepada kami 
dari Abdurrahman, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
bersabda, 


.dl 


X X 0 
l'. 


> *■ A . * ' 

«X X . » I, * 


òte Jás J>- ÃÍCJl \yS V 

■y 


x e 


y * 


> l'* ' t. " -K-' i' * . 4 S' 

^ V. xv ^ AXLAj» Lo. ^ 

p —^ ( -cjb^ Cr? 

x x' xx y ? •. x X* y íxx ' *4% * * o ' 

j —p— Cíüi ' 451 (^já 

" «ÓM» «óiijii Ojúíj «jjSijii 



J&' (£è 'j&í 

S, ay $y y >/*'' * \'°-' 0 ' \{" tl ^ ' * * t' 

4v?CAIídv? {jA JuJ) c-Jj *-&. 

y ' 

c4 j ^ j c-jji Si ^j*í ^^jí- 

✓ ^ 

(J—^J^- <_r^J ‘pW' yá o^ 1 LS^-J 

3_Jk; ^_^3 liflSS ^4 lí : J4? j4> já 

1 J _Í*T ^Úi IfcfjJ cJiíi? íild cl^J ju> çJA 

/ yy 

Jt y O y y ' ' ' m í 

0 S* £ 0 I |^/| X0 | i ^ . {■ -* .s-* *. i ' 0 ^iltí* • *' 0 f 

L^jLojI L-wjD £lÃ1j )/ CÜ^*-«*2rt 

í ✓ *~'\' i* °' t '.('' °i • 0 "'<<' 0 í * 0 0 '"T 

cljí^ VjjWJ ^ o~~5 _>l (Jj (jí C^*\ 
/ / ** 

puíçí Sú <h 4; i^:y pSO > r ^3 =41 ji 

j_J^ji u^Ji jÍj SpCLji ^4^3 cjíií>í v3 

✓ x 

k _L' y>3 Sillil ^y£]j cilií Su tfJÚ jí 

/ ✓ i > V i ^ s ' . 

' .' o .» tl ® " «'■('' . » e " *. I • '*^. 0 ' 

£_—5j J_9j 4PU*J) ^y >jazjj c4-J 3a3 4v?^>- 

aJ jii 


St&i&lafiecUa. *)6mu Çfajevt /4iqal4*ti 


" Tidak akan terjadi kiamat hingga berperangnya dua 
kelompok yang besar, perang antara keduanya sangatlah dahsyat, 
sementara seruan keduanya sama; hingga dibangkitkannya para dajjal 
lagi pendusta yang mendekati jumlah tiga puluh, semuanya mengaku 
sebagai utusan Ailah; Hingga dicabutnya ilmu, banyak terjadi gempa 
bumi, dan berdekatannya waktu (panjangnya siang mirip dengan 
panjang maJam), munculnya berbagai fitnah (huru hara), terjadinya 
banyak harj, yaitu pembunuhan; hingga semakin banyaknya harta 
pada kalian sehingga melimpah ruah, sehingga pemilik harta 
mencari-cari orang yang mau menerima sedekahnya, bahkan ia 
menawarkannya, lalu orang yang ditawarinya berkata, ‘Aku tidak 
membutuhkannya (tidak berminat)’. 

Hingga manusia saJing berlomba dalam meninggikan 
bangunan; hingga seseorang melewati kuburan orang lain lalu 
berkata, ‘Duhai kiranya aku betada di posisinya’, hingga matahari 
terbit dari tempat terbenamnya. Lalu apabila matahari telah (dari 
tempat terbenamnya) dan manusia menyaksikannya, mereka beriman 
semua. 

Itulah saat iman seseorang tidak lagi berguna bagi dirinya bila 
sebelumnya ia tidak beriman atau melakukan kebaikan di masa 
imannya. Sungguh, kiamat itu terjadi, sementara dua orang telah 
membentangkan pakaian mereka, namun mereka tidak melakukan 
jual beli dan tidak pula melipatnya. 

Sungguh, kiamat itu terjadi, sementara seseorang telah 
membawa pulang susu untanya namun tidak meminumnya. Sungguh, 
kiamat itu akan terjadi, sementara ia sedang menembok kolamnya 
namun tidak memberi minum di situ. Sungguh, kiamat itu akan 
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terjadi, sementara ia telah mengangkat makanannya ke mulutnya 
namun tidak memakannya." Diriwayatkan oleh Al Bukhari. 


* Perkataan Al Bukhari: \ ^ 

* ' 

(seseorang berjalan membawa sedekahnya namun tidak menemukan 


orang yang mau menerimanya). 

Al Hafizh berkata: Ya’qub bin Sufyan mengeluarkan riwayat di 
dalam Tarikh-i íya dari jalur Umar bin Usaid, dari Abdurrahman bin 
Zaid bin Al Khaththab dengan sanad jayyid, ia berkata, “Tidak, demi 
Allah, tidaklah Umar bin Abdul Aziz meninggal hingga seseorang 
datang kepada kami membawakan harta yang besar lalu berkata, 
‘Salurkan ini sesuai pandangan kalian kepada orang-orang fakir’. 
Namun tidak berapa lama hingga ia kembali membawa hartanya 
sambil mengingat-ingat siapa yang layak diberi, maka ia pun tidak 
menemukan sehingga membawanya kembali. Sungguh, Umar bin 
Abdul Aziz telah membuat kaya manusia.” 


* Perkataan Al Bukhari: Olsíà jáí J»- JplUt fjãí S? (Tidak akan 
terjadi kiamat hingga berperangnya dua kelompok). 

Al Hafizh berkata: Al Baihaqi telah mengemukakan di dalam 
Ad-Dalail riwayat-riwayat mengenai itu dengan sanad-sanad yang 
dapat diterima. [Fath AlBari, 13/89-90]. 


yang 


181. Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam hadits Samurah 
dikemukakan oleh Ath-Thabarani dan hadits Anas: 
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"Setelah dajjal ada tahun-tahun manipulatif, yang pada saat itu 
yang jujur didustakan sementara yang dusta dianggap jujur, yang 
amanah dianggap pengkhianat sementara yang pengkhianat malah 
dipercaya, dan saat itu orang pandir membicarakan urusan umum." 
Al hadits. 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya’la dan Al Bazzar, dan 
sanadnya jayyid. Seperti itu juga riwayat Ibnu Majah dari hadits Abu 
Hurairah, dan di dalamnya dicantumkan: “Apa itu Ar-Ruwaibidhah, 
wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, £»UIl JÁ ^ jklí iilíii ^Jj\ ( Orang 
pandir yang membicarakan urusan umum). 


Dari hadits Anas: 3ii fjl 4-Jj Je>‘JÁ JÚÍ j£- áplUl fjtí V 
(Tidak akan terjadi kiamat hingga di bumi tidak /agi diucapkan: laa 
ilaaha illa/laati}. Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad kuat. Ini 
juga terdapat di dalam riwayat Muslim dengan lafazh: Al At [Al/ah 
Adlah). 


Riwayatnya juga dari hadits Ibnu Mas’ud: iS -J* V) ÍpCJi çjÁV 

u - '— j'j— r* (Tidak akan terjadi kiamat kecuali atas manusia-manusia 

* * . 

jahat). 


Riwayat Ahmad juga seperti itu dari hadits Dba As-Sulami 
dengan lafazh: jpú*- ( sampah manusia) sebagai pengganti lafazh: 
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Syahid-syahid-nya telah dikemukakan pada bab: Apabila tersisa para 
sampah manusia. 


Riwayat Ahmad dengan sanad jayyid dari Abdullah bin Umar: 

òSl c2—ír&è 44 JO ‘/ti / ôí isLji dtl ték J*- JpCJí fjã* Si 

tl_íjyw (Tidak akan terjadi kiamat hingga Allah 

mengambil golongan baik-Nya dari para penghuni bumi, maka yang 
tersisa padanya golongan tidak baiknya, mereka tidak mengakui 
kebaikan dan tidak mengingkari kemungkaran). [Fath Al Bari, 
13/911. 


182. Perkataan Al Bukhari: 01 — ÍJ J — áâí (berperangnya dua 
kelompok ). 

Al Hafizh berkata: Al Bazzar mengeluarkan dengan sanad 
jayyid dari Zaid bin Wahb, ia berkata, “Ketika kami di tempat 
Hudzaifah, ia berkata, ‘Bagaimana kalian, sementara para pemeluk 
agama kalian telah keluar sambil menyabetkan pedang satu sarna 
lain?’ Mereka berkata, ‘Lalu apa yang engkau perintahkan kepada 
kami?’ Ia berkata, ‘Lihatlah golongan yang mengajak kepada perkara 
Ali, lalu tetapilah itu, karena sesungguhnya itu di atas kebenaran’.” 

Ya’qub bin Sufyan mengeluarkan riwayat dengan sanad jayyid 
dari Az-Zuhri, ia berkata, “Ketika sampai kepada Muawiyah berita 
kemenangan Ali terhadap penduduk Jamal, ia mengajak untuk 
menuntut darah Utsman, maka ia pun disambut oleh penduduk Syam 
Ali pun berangkat menuju kepadanya, lalu keduanya berjumpa di 
Shiffin.” 

Yahya bin Sulaiman Al Ju’fi, salah seorang gum Al Bukhari, 
telah menyebutkan dengan sanad jayyid pada pembahasan tentang 
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Shiffin di dalam karangannya: Dari Abu Muslim Al Khaulani: ia 
berkata kepada Mu’awiyah, “Apakah engkau akan menentang Ali 
sebagai khalifah padahal kedudukanmu seperti dia?” Ia menjawab, 
“Tidak. Sesungguhnya aku tahu bahwa ia lebih utama dariku dan 
lebih berhak terhadap perkara itu, akan tetapi, tidakkah kalian tahu 
bahwa Utsman dibunuh secara zhalim, sementara aku adalah anak 
pamannya sekaligus walinya? Aku menuntut darahnya. Maka 
datangilah Ali, dan katakan kepadanya agar menyerahkan para 
pembunuh Utsman kepada kami.” 

Mereka pun menemui Ali dan berbicara kepadanya. Lalu Ali 
berkata, “Ia masuk di dalam bai’at dan menyerahkan penghukuman 
mereka kepadaku.” Namun Mu’awiyah menolak, lalu Ali berangkat 
bersama pasukan dari Irak hingga sampai di Shiffin. Sementara 
Mu’awiyah pun bertolak hingga sampai di sana. Itu terjadi pada bulan 
Dzulhijjah tahun tiga puluh enam. Lalu mereka saling mengirim 
utusan, namun tidak tercapai kesepakatan. Lalu terjadilah 
peperangan hingga banyak jatuh korban dari kedua belah pihak, 
sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Khaitsaman di dalam Tarikh-nya, 
yaitu sekitar tujuh puluh ribu orang. Ada juga yang mengatakan lebih 
dari itu, dan dikatakan bahwa di antara mereka teijadi lebih dari tujuh 
puluh pelarian. 

Pada penafsiran surah Al Fath telah dikemukakan: Apa yang 
ditambahkan oleh Ahmad dan yang lainnya pada hadits Sahl bin 
Hanif yang disebutkan di sana mengenai kisah tahkim di Shiffin, dan 
penuturan Sahl bin Hanif mengenai apa yang mereka alami di sana 
menyerupai peristiwa Hudaibiyah. 

Ibnu Abi Syaibah mengeluarkan riwayat dengan sanad shahih 
dari Abu Ar-Ridha: “Aku mendengar Ammar pada hari Shiffin 



berkata, ‘Barangsiapa senang dikelilingi oleh para bidadari, maka 
hendaklah maju di antara dua barisan dengan mengharapkan 
pahala’.” 

Juga dari jalur Ziyad bin Al Harits: “Aku berada di samping 
Ammar, lalu seorang lelaki berkata, ‘Telah kufur orang-orang Syam’. 
Ammar lalu berkata, ‘Janganlah kalian mengatakan itu, karena nabi 
kita sama. Akan tetapi mereka adalah kaum yang menyimpang dari 
kebenaran, dan adalah hak kita untuk memerangi mereka hingga 
mereka kembali’.” [Fath Al Bati, 13/92-93]. 


183. Perkataan Al Bukhari: (mendekati jumlah 

tiga puluh). 


Al Hafizh berkata: Disebutkan dengan pasti pada sebagian 
hadits, dan pada sebagian lainnya dengan tambahan atas itu, dan 
pada sebagian lainnya lagi kurang dari itu. Riwayat yang memastikan 
itu dikemukakan di dalam hadits Tsauban: 




"Dan sesungguhnya pada umatku akan ada pata pendusta 
sebanyak tiga puluh otang, setnuanya mengaku bahwa dirinya adalah 
nabi, sedangkan aku adalah penutup pata nabi, tidak ada nabi lagi 
setelahku." 


Diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, dan ia 
menshahihkannya, serta Ibnu Hibban. Ini merupakan bagian dari 
hadits yang diriwayatkan oleh Muslim tanpa dikemukakan semuanya. 
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Disebutkan juga di dalam riwayat Abduilah \ 
dikemukakan oleh Ath-Thabarani: 

iTiir ó ^ J>. ípiIji f ^ Si 


* ***** 


" Tidak akan terjadi kiamat hingga keluar tujuh puluh orang 
pendusta." 


Sanadnya dha’if. Disebutkan juga oleh Abu Ya’la dari hadits 
Anas menyerupai itu, dan sanadnya juga dha’if. Jika valid, maka ini 
diartikan sebagai ungkapan mubalaghah dalam menunjukkan banyak, 
bukan pembatasan. 


Adapun riwayat yang menyatakan kurang dari itu adalah 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Hudzaifah dengan 
sanad jayyid. 


„ ✓ 0 
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"Pada umaíku akan ada para pendusta lagi dajjal sebanyak 
dua puluh tujuh orang, empat diantaranya wanita. Padahal 
sesungguhnya aku adalah penutup para nabi, tidak ada nabi lagi 
setelahku." 

Ini menunjukkan bahwa riwayat yang menyebutkan tiga puluh 
secara pasti dalam sebagai # bentuk pembulatan, dan ini dikuatkan 
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oleh sabda beliau pada hadits bab ini: 'J&í & W [mendekati jumlah 
tiga puluh). [Fath Al Barí, 13/93]. 


184. Perkataan Al Bukhari: í—k —£ (menembok 
kolamnya). 

Al Hafizh berkata: Disebutkan dalam hadits Uqbah bin Amir 
tersebut: 
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"Dan sesungguhnya ada orang yang memperbaiki kolamnya, 
namun ia tidak sempat memberi minum darínya sedikit pun." 


Disebutkan dalam hadits Abdullah bin Amr yang dikemukakan 
oleh Al Hakim yang asalnya di dalam riwayat Muslim: 
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"Kemudian ditiuplah sangkakala, maka yang pertama kali 
mendengamya adalah orang yang sedang menembok kolamnya lalu 
ia pingsan." 

Al Hafizh berkata: Telah diriwayatkan secara valid, bahwa 
tanda-tanda besar adalah seperti tali yang apabila telah putus maka 
bertebaranlah manik-manik dengan cepat. Ini terdapat di dalam 
riwayat Ahmad, dan disebutkan di dalam riwayat mursal Abu Al 
Aliyah: 
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" Tanda-tanda itu semuanya terjadi dalam enam bulan." 

Sementara dari Abu Hurairah disebutan: Dalam Jb—^ J_4iUí 
(delapan bulan). [Fath AlBari, 13/83]. 


185. Dari Sa’id bin Al Musayyib: Abu Hurairah mengabarkan 
kepadaku, bahwa Rasulullah bersabda, 
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" Tidak akaíi terjadi kiamat hingga api keluar di negeri Hijaz 
yang menerangi leher-leher unta di Busra." 


Diriwayatkan oleh Al Bukhari. 

* Perkataan Al Bukhari: J-f/l' Í5&Í {leher-leher unta di 

Busra). 


Al Hafizh berkata: Di dalam hadits ini disebutkan tambahan 
dari jalur lainnya yang diriwayatkan oleh Ibnu Adi di dalam Al Kamil 
dari jalur Umar bin Sa’id At-Tanukhi, dari Ibnu Syihab, dari Abu 
Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dari ayahnya, dari Umar 
bin Khaththab, ia m e-marfu -kannya: 
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" Tidak akan terjadi kiamat hingga sebuah lembah dari lembah- 
lembah Hijaz dialirí apiyang menerangi leher-leher unta di Bushra." 

Umar ini (yakríi bin Sa’id) disebutkan oleh Ibnu Hibban di 
dalam Ats-Tsiqat, namun dinilai lemah oleh Ibnu Adi dan Ad- 
Daraquthni. Ini diartikan sebagai api tersebut yang muncul pada 
tahun ketujuh ratus. [Fath AlBari, 13/85]. 


186. Al Hafizh berkata mengingatkan: Disebutkan di dalam 
riwayat Ahmad dan Ibnu Majah dari jalur Muhammad bin Amr, dari 
Abu Salamah, dari Abu Hurairah, menyempai hadits bab ini hingga: 
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"Yang penuh emas, manusia saJing membunuh karenanya, 
dimana terbunuNah sebanyak sembilan orang dari setiap sepuluh 
orang." , 

Ini riwayat yang janggal, sedangkan yang terpelihara adalah 
yang telah dikemukakan dari riwayat Muslim dan syahid-nya dari 
hadits Ubay bin Ka’b: &—Ls 3 —?U J —f j* {dari setiap seratus 

sebanyak sembilan puluh sembilan). Ini bisa disinkronkan dengan 
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pengertian perbedaan pembagian manusia menjadi dua bagian. [Fath 
AlBari, 13/87]. 


187. Biografi Ummu Al Hakam Al Ghifariyyah: Al Hasan bin 
Sufyan meriwayatkan di dalam musnadnya dari jalur Ummu Ja’far 
binti An-Nu’man, dari Ummu Al Hakam Al Ghifariyyah, “Ia ditanya, 
‘Apakah engkau pemah mendengar Nabi !§■ menyebutkan tentang 
kiamat?’ Ia berkata, ‘Ya, beliau bersabda, *3' ciâ til [Bila bangsa 
Arab telah sedikií)'." 

Diriwayatkan juga oleh Abu Musa di dalam Adz-Dzail dari 
jalur Al Hasan bin Sufyan, dan sanadnya dha’ií [AlIshabah fi Tamyiz 
Ash-Shahabah, 4/443]. 


188. Biografi Amr bin Malik Al Asyja’i: Abu Nu’aim 
mengeluarkan riwayat dari jalur Al Walid bin Muslim dari Ibnu 
Lahiah, dari Abu An-Nadhr maula Ibnu Ma’mar, dari Amr bin Malik 
Al Asyja’i, ia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, berilah aku 
wasiat, karena sesungguhnya aku khawatir tidak lagi dapat melihatmu 
setelah hariku ini’. Beliau pun bersabda, 

/ ✓ 

"Hendaknya engkau berpegang dengan taliperlindungan." 

Aku berkata, ‘Apa itu tali perlindungan?’ Beliau bersabda, 
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"Negeri penghimpunan. Hendeiklah engkau menjauhi pasukan 
hanya berperang demi harta rampasan dan harta, karena 
sesungguhnya mereka itu bila berjumpa (dengan musuh) mereka lari, 
dan bila mereka mendapat harta rampasan perang mereka korup.” 

Menurut saya: Di dalam- sanadnya ada kelemahan. 
Diriwayatkan juga matan-nya oleh Ibnu Majah tanpa menyebutkan 
kisah, dari jalur Ibnu Lahi’ah dengan sanad lainnya. Ia berkata, Ibnu 
Abi Syaibah menceritakan kepada kami, Zaid bin Al Hubab 
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahfah menceritakan kepada kami 
dari Yazid bini Abu Habib, dari Lahi’a bin ‘Uqbah, ‘Aku mendengar 
Abu Al Ward berkata, ‘Hendaklah kalian menghindari pasukan’.” lalu 
ia menyebutkannya secara mauquf. [Al Ishabah fí Tamyiz Ash- 
Shahabah, 3/14]. 


189. Biografi Amr bin Muhshan: Ibnu Syahin mengeluarkan 
riwayat dari jalur Ibnu Abu Maryam Abdul Ghaffar Al Anshari, dari 
Abu Ja’far, Ibnu Abu Amrah menceritakan kepadaku dari Umar bin 
Muhshan, ia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
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" Sesungguhnya di antara (tandá) dekatnya kiamat adalah 
banyaknya hujan dan sedikitnya tanaman, banyaknya pembaca Al 
Qur 'an dan sedikitnya ahli fikih, banyaknya pemimpin dan sedikitnya 
orang-orangyang amanah.” ^ 

Menurut saya: Abu Maryam dha’if. Ibnu Amrah adalah 
Abdurrahman, sedangkan ayahnya diperselisihkan namanya, suatu 
pendapat menyebutkan Tsa’labah, sementara pendapat lain 
menyebutkan Basyir bin Amr bin Mushan. Ia seorang Anshar, bukan 
Asad. Ibnu Al Kalbi berkata, “Nama ayahnya Amrah adalah Amr bin 
Muhshan.” Kemungkinan sanadnya ada juga yang dari Ibnu Abu 
Amrah Amr bin Muhshan, sehingga ini mursal, dan perawinya 
disebut Abu Amrah. Jadi, perkataannya “dari” adalah tambahan, 
yang semestinya: dari Amrah bin Amr bin Muhshan, lalu salah tulis 
sehin gg a menjadi “dari”. [AlIshabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 3/14- 

151. 


190. Biografi Hammad bin Basyir Al Jahdhami: Disebutkan 
oleh Ibnu Hibban di dalam Ats-Tsiqat Menurut saya: Saya membaca 
dengan tulisan Adz-Dzahabi, “Aku tidak tahu siapa yang 
meriwayatkan darinya selain Abu Musa. Ia juga mempunyai hadits 
munkar pada pembahasan tentang adab.” 54 

Dari Abu Hurairah, “Di akhir zaman nanti akan terjadi 
kelaparan yang hebat. Barangsiapa mengalaminya maka janganlah 
condong dengan hati yang kelaparan.” 

54 Dari Abu Hurairah, “Di akhir zaman nanti akan terjadi kelaparan yang 
hebat. Barangsiapa mengalaminya maka janganlah condong dengan hati 
yang kelaparan.” 
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191. Biografi Abdullah bin Zabib Al Jundi: Ibnu Mandah 
berkata, “Disebutkan di kalangan sahabat, namun itu tidak benar.” 
Haditsnya diriwayatkan oleh Abdullah bin Al Mubarak dari Ma mar 
bin Katsir bin Atha, darinya. Kemudian ia mengemukakannya dari 
jalur Abdurrazzaq, dari Ma’mar, dari Katsir bin Atha Al Jundi, 
Abdullah bin Zabib Al Jundi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Rasulullah H bersabda, 
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" Wahai Ubadah bin Ash-Shamit, wahai Abu A! Walid. Bila 
engkau melihat sedekah-sedekah disembunyikan dan disewakan 
untuk perang, dan engkau melihat orang yang bermain-main dengan 
amanahnya sebagaimana bermain-mainnya unta dengan pohon, dan 
yang makmur dihancurkan sementara yang hancur dimakmurkan, 
maka sesungguhnya engkau dem kiamat adalah §eperti kedua ini" 
seraya beliau mengisyaratkan dengan dua jarinya, telunjuk dan yang 
setelahnya.” 


Abu Nu’aim berkata, “Ia diperselisihkan tentang statusnya 
sebagai sahabat.” 

Kemudian ia mengemukakan haditsnya dari jalur lain dari 
Abdurrazzaq. 
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Menurut saya: Seandainya Ibnu Abu Hatim tidak menyatakan 
bahwa ia dan yang sebelumnya adalah sama, 55 dan haditsnya mursal, 
niscaya saya kemukakan pada bagian yang pertama. [Al Ishabah fi 
Tamyiz Ash-Shahabah, 3/132]. 


192. Biografi Muhammad bin Habib Al Qarasyi: Disebutkan 
oleh Ibnu Syahin demikian. Kemudian ja meriwayatkan dari Nabi ^ 
dua hadits begini: Aku mendengar Abdullah bin Sulaiman 
mengatakannya dari Ibnu Al Qadah. 

Kemudian ia mengeluarkan dari jalur Muhammad bin Khirasy, 
dari Urwah bin Muhammad As-Sa’di, dari ayahnya, ia me-marfu - 
kannya: 
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" Sesungguhnya di antara tanda-tanda kiamat adalah 
dihancurkannyayangmakmurdan dimakmurkannyayanghancur" 

Muhammad ini adalah Muhammad bin Urwah bin Athiyyah 
As-Sa’di. Tidak ada kaitannya dengan Muhammad bin Habib. 

Ada perbedaan pendapat mengenai Muhamamd bin Khirasy, 
suatu pendapat menyebutkan itu darinya demikian, sementara 
pendapat lain menyebutkan: darinya, dari Muhammad bin Urwah, 


55 Saya katakan: Ia adalah Abdullah bin Ri'ab: Biografinya disebutkan oleh 
Ibnu Hajar sebelum Abdullah bin Zabib Al Jundi dan ia berkata, “Ia adalah 
yang setelahnya.” 
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dari ayahnya. Inilah yang benar, yaitu Urwah bin Athiyyah/ [Al 
Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 3/510]. 


193. Biografi Saiam bin Waqid Al Marwazi: Disebutkan oleh 
Al Uqaili, meriwayatkan dari Muhammad bin Abdullah bin Ubaid bin 
Umair. Ibrahim bin Muhammad bin Yusuf Al Firyabi meriwayatkan 
darinya. Lalu Al Uqaili menyebutkan dua haditsnya yang 
mengandung kemungkaran. 

Salah satu haditsnya dari kedua hadits itu terdapat di dalam 
riwayat Muhammad dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah 
hadits: 
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" Yang pertama kali diangkat dari umat ini adalah amanat, dan 
yang terakhir tersisa adalah shalat. Barangsiapa tidak shalat, maka ia 
tidak mempunyai bagiannya di sisi Allah pada Hari Kiamat ." 

Ia berkata, “Ini tidak diriwayatkan dari jalur yang valid.” Lalu 
saya melihat riwayatnya di dalam Gharaib Malik karya Ad-Daraquthni 
sebagai riwayat dari Malik, dari riwayat Saiam bin Muhammad bin 
Nahidh Al Muadisi yang disebutkan sebelumnya dari Ubaidullah bin 
Muhammad bin Harun darinya, tapi di -mutaba’ah. [Lisan Al Mizan, 
3/60], 
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194. Imam Ahmad berkata: Dari Abdullah bin Rafi, “Aku 
mendengar Abu Hurairah berkata, ‘Rasulullah ^ bersabda, 
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"Jika engkau panjang umur, maka hampir saja engkau melihat 
suatu kaum yang berangkat pagi di dalam kemurkaan Allah 4§> dan 
kembali di sore harí di dalam laknat-Nya. Di tangan mereka seperti 
ekor-ekor sapi . ” 


Disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi di dalam Al Maudhu’at dengan 
sanad yang juga musnad. Dinukil juga dari Ibnu Hibban, bahwa ia 
berkata, “Sesungguhnya ini khabar batil. Aflah biasa meriwayatkan 
riwayat-riwayat palsu dari orang-orang tsiqah." Selesai. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari sejumlah gurunya, 
dari Abu Amir Al Aqdi dengan redaksi ini. 


Diriwayatkan juga dari jalur lainnya sebagaimana yang nanti 
akan dikemukakan. Saya juga tidak sependapat dengan apa yang di 
dalam kitab Al Maudhu ’at karya Ibnu Al Jauzi yang menghukuminya 
palsu, dan menyatakan bahwa yang terdapat di salah satu Ash- 
Shahiham adalah selain hadits ini. Sesungguhnya itu kelalaian yang 
sangat darinya. Aflah tersebut dikenal dengan sebutan Al Quba'i, ia 
orang Madinah dari penduduk Quba', ia seorang yang tsiqah lagi 
masyhur. Ia dinilai tsiqah oleh Ibnu Ma’in dan Ibnu Sa’d. 
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Ibnu Ma’in dan An-Nasa'i juga berkata, “Tidak ada masalah 
padanya.” 

Ibnu Abi Hatim berkata, “Ia seorang syaikh, haditsnya 
lumayan. 

Muslim mengeluarkan riwayatnya di dalam Shahih- nya.” 

Abdullah bin Al Mubarak juga meriwayatkan darinya, dan 
setingkat dengannya, dan saya tidak pemah melihat para ulama 
terdahulu yang mengulasnya, kecuali Al Uqaili berkata, “Ibnu Mahdi 
tidak meriwayatkan darinya.” 


Menurut saya: Ini bukan kritikan. Sementara Ibnu Hibban 
telah lalai karena menyebutkannya pada tingkat keempat di kalangan 
para tsiqah. Sementara Ibnu Al Jauzi telah sangat keliru karena 
menirukan Ibnu Hibban dalam hal ini. Ibnu Hibban juga keliru 
terhadap Aflah, karena ia men-dha #kannya karena hadits ini, ia 
mengomentarinya dengan berkata, “Ini lafazh batil, sedangkan yang 
terpelihara dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dengan 
lafazh: 
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"Dua golongan dari umatku yang aku belum pemah 
melihatnya. Kaum lelaki yang membawa cambuk-cambuk seperti 
ekorsapi, dan kaum wanita yang berpakaian tapi telanjang.” 

Adz-Dzahabi mengomentari perkataan Ibnu Hibban ini di 
dalam Al Mizan, ia berkata, “Hadits Aflah adalah hadits shahih 
gharib, dan riwaya Suhail adalah syahid-nya. Ibnu Hibban terkadang 



mengkritik yang tsiqah hingga seakan-akan ia tidak menyadari apa 
yang keluar dari kepalanya.” Selesai. 


Menurut saya: Dari jalur Aflah ini dinilai shahih juga oleh Al 
Hakim di dalam AI Mustadrak. Ia juga menshahihkannya dari jalur 
Suhail dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Abu Khaitsamah 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami dari 
Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah ia berkata, ‘Rasulullah !§• 
bersabda, 
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"Dua golongan dari ahli neraka yang aku belum pemah 
melihatnya; Kaum yang membawa cambuk-cambuk seperti ekor sapi, 
mereka memukuli manusia dengannya, dan kaum wanita yang 
berpakaian tapi telanjang, berlenggak-lenggok lagi condong, kepala 
mereka bagaikan punuk unta yang condong, mereka tidak akan 
masuk surga dan tidak akan mendapatkan aromanya, padahal aroma 
surga itu bisa didapat dari jarak perjalanan sekian dan sekiarí.” 

Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi di dalam Dalail An- 
Nubuwwah dari jalur Al Hasan Ibnu Sufyan, dari Muhammad bin 
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Abdullah bin Nunair, Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami, 
Aflah bin Sa’id menceritakan kepada kami, lalu ia menyebutkannya. 
Lafazhnya: 
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"Hampir saja jika umurmu panjang, engkau akan melihat 
suatu kaum yang tangan mereka membawa seperti ekor-ekor sapi, 
mereka berangkat pagi di da/am kemarahan Allah, dan kembali sore 
hari di dalam kemurkaan-Nya ." 

Al Baihaqi berkata, “Diriwayatkan oleh Muslim dari 
Muhammad bin Abdullah bin Numair.” 

Itu sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Hibban pada 
bentuk yang seratus sembilan dari bagian pertama dari kitab Shahih- 
nya: Abdullah bin Syairawaih mengabarkan kepada kami, Ishaq bin 
Rahawaih mengabarkan kepada kami, Jarir mengabarkan kepada 
kami dari Suhail, lalu ia menyebutkannya. 

Diriwayatkan juga oleh Ahmad dari dua jalur, dari Syarik bin 
Abdullah Al Qadhi, menyerupai itu. 

Ibnu Al Jauzi telah keliru karena menyebutkannya di dalam AI 
Maudhuat sebagai suatu hadits dari Shahih Muslim, dan termasuk 
yang mengherankan darinya. [AI Qaul AlMusaddad, 27-29]. 



&K&itíaftcdia, Oíwc "í¥a,fvi /H 


195. Al Hafizh berkata: Imam Ahmad berkata: Abu 
Umamah s^t menyebutkan: Rasulullah % bersabda, 
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"Di akhir zaman nanti, dari umat ini akan ada manusia yang 
membawa cambuk-cambuk yang bagaikan ekor-ekor sapi, mereka 
berangkat pagi di dalam kemurkaan Allah dan kembali di sore harí di 
dalam kemarahan-Nya." 

D ikemukakan oleh Ibnu Al Jauzi di dalam Al Maudhu at dari 
jalur Al Musnad juga. Ia juga mengutip dari Ibnu Hibban, bahwa ia 
berkata, “Abdullah bin Bujair meriwayatkan hal-hal yang aneh yang 
seakan-akan diamalkan namun tidak dapat dijadikan hujjah.” Selesai. 

Menurut saya: Ini adalah syahid untuk hadits Abu Hurairah 
yang lalu. Ibnu Al Jauzi keliru dalam men-dha #kannya karena 
Abdullah bin Bujair, karena Abdullah bin Bujair tersebut, julukannya 
Abu Humran Qaisi, yang juga dipanggil Tamimi. 

Disebutkan di dalam riwayat Ath-Thabarani, bahwa ia Qaisi, 
ia dinilai tsiqah oleh Ahmad, Ibnu Ma’in, Abu Daud, dan Abu Hatim. 

Al Ajuri meriwayatkan dari Abu Daud, bahwa Abu Al Walid 
Ath-Thayalisi meriwayatkan darinya dem men- tsiqah-kannya. 

Disebutkan juga oleh Ibnu Hibban di dalam Ats-Tsiqat. 
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Adapun yang dikatakan oleh Ibnu Hibban sebagaimana yang 
dikutip oleh Ibnu Al Jauzi darinya adalah mengenai Abdullah bin 
Bahir Al Qash Ash-Shan’ani yang berjuluk Abu Wail, dan ayahnya 
adalah Bahir (j—1 *j), dengan fathah pada baa ' dan kasrah pada haa ' 
tanpa titik. Hadits yang disebutkan itu telah dinilai tsiqah oleh selain 
Ibnu Hibban, tapi ia bukan perawi hadits Abu Umamah, karena ia 
adalah Shan’ani yang meriwayatkan dari orang-orang Yaman, 
sementara perawi hadits tersebut meriwayatkan dari orang-orang 
Bashrah. Sementara Sayyar, gumnya, adalah orang Syam, ia tinggal 
di Bashrah, lalu penduduknya meriwayatkan darinya. Adh-Dhiya Al 
Maqdisi meriwayatkan hadits Abu Umamah dari jalur Al Musnad dan 
dari jalur Ath-Thabarani di dalam AI Ahadits Al Mukhtarah. 


Abdullah bin Bujair tersebut tidak meriwayatkannya sendirian, 
karena diriwayatkan juga kepada kami di dalam Al Mujam Al Kabir 
karya Ath-Thabarani, ia berkata, “Ahmad bin Muhammad bin Yahya 
bin Hamzah menceritakan kepada kami, Haiwah bin Syuraih 
menceritakan kepada kami, Isma’il bin Ayyasy menceritakan kepada 
kami dari Syurahbil bin Muslim, dari Abu Umamah, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah fg? bersabda, 
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"Dia akhir zaman nanti akan ada suatu golongan yang 
berangkat pagi di dalam kemarahan Allah dan kembali sore di dalam 
kemurkaan Allah. Jadi, hendaklah engkau tidak termasuk mereka." 


Ini sanad shahih, karena riwayat Isma’il bin Ayyasy dari 
orang-orang Syam adalah riwayat yang kuat, sedangkan Syurahbil 



SMiátafrediA *?ê*tu '%Aj<vi /U /tiqatoMi 


adalah orang Syam. Hadits ini mempunyai syahid lain dari Al 
A’masy, dari Salim bin Abu Al Ja’d, dari Abdullah bin Amr, ia 
berkata, 
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" Sesungguhnya kami dapati di dalam Kitabullah yang 
diturunkan, dua golongan di dalam neraka: Kaum di akhir zaman 
yang membawa cambuk-cambuk yang bagaikcin ekor-ekor sapi, 
mereka memukuli manusia dengannya tanpa kesalahan. Mereka tidak 
memasukkan ke dalam perut mereka kecuali yang buruk. Juga kaum 
wanita yang berpakaian tapi telanjang, berlenggak-lenggok lagi 
condong, mereka tidak akan masuk surga dan tidak akan 
mendapatkan aromanya." [Al QaulAlMusaddad, 39-41]. 


196. Dari Anas bin Malik ia berkata: Rasulullah Ü 
bersabda, 
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" Tidaklah bertambah perkara ini kecuali semakin berafi 6 , 
tidak pula dunia kecuali semakin menjauh, tídak pula manusia kecuali 
semakin kikir, dan tidaklah terjadi kiamat kecuali atas manusia - 
manusia jahat" 

Ini hadits hasan gharib, Yunus bin Abdul A’ia 
meriwayatkannya sendirian dari Asy-Syaffi. 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dari Yunus bin Abdul A la. 
Hadits ini mempunyai cacat yang dijelaskan oleh Al Hakim, 
kemudian oleh Al Baihaqi. Syahid-syahid-nya banyak. Di bagian akhir 
banyak hal mungkar yang saya buang dengan sengaja karena berasal 
dari perkataan Al Hasan, tidak benar mamfu-nya. [Al Imta\ 120- 
123]. 


197. Dari Auf bin Malik Al Asyja’i, ia berkata, “Aku 
mendatangi Nabi 0, lalu aku memberi saiam kepadanya. Beliau pun 

bersabda, j_ ^ [Masuklah). Aku berkata, ‘Keseluruhanku atau 

j sebagianku’. Beliau bersabda, SJL-» Jí (Bahkan keselumhanmú). Lalu 
beliau bersabda, 


56 


Yakni berpegang teguh dengan agama dan Sunnah, karena sedikitnya 
pendukung dan banyaknya penentang. (dari Syarh Ibni Majah). 
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" Wahai Auf, hitunglah enam tanda sebelum terjadinya kiamat. 
Yang.pertama kematianku." 

Aku pun menangis hingga beliau berusaha mendiamkanku. 
Lalu aku berkata, ‘Itu satu, lalu yang kedua’. ^ ç —Z çf—i 
(Penaklukan Baitul Maqdiéj. 

Aku berkata, ‘Dua, lalu yang ketiga’. 
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"Kewatian masal yang menimpa umatku seperti wabah yang 
mematikan kambing. Keempat: Fitnah yang terjadi pada umatku 
sehingga melanda mereka. Kelima: Berlimpahnya harta di kalangan 
kalian, sampai-sampai seseorang yang diberi seratus dinar saja masih 
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tetap marah (tidak rela). Keenam: Genjatan senjata yang terjadi 
antara kalian dan Romawi, lalu mereka bergerak kepada kalian 
dengan membawa delapan puluh ghaayah." Aku berkata, Apa itu al 
ghaayah?’ 


Beliau bersabda, 
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"Panji. Setiap panji membawahi dua belas ríbu personil. 
Tenda kaum muslim saat itu betada di suatu wilayah bemama Al 
Quzhah, terletak di sebuah kota yang bemama Damaskus." 

Al Hafizh berkata: Para perawinya adalah para perawi Ash- 
Shahih. 


Asalnya terdapat di dalam Shahih Al Bukharí dari jalur 
lainnya, dari Auf bin Malik menyerupai itu, lafazhnya: 
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"Kematianku, kemudian penaklukan Baitul Maqdis, kematian 
masal yang menimpa kalian seperti wabah yang mematikan kambing 
..." al hadits. [BadzlAlMa’un, 67]. 
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198. Ishaq bin Rahawaih berkata: Dari Al Aswad Ad-Du'ali 
berkata, “Aku dan Zur’ah bin Dhamrah bersama Al Asy’ari bertolak 
kepada Umar bin Khaththab lalu kami berjumpa dengan Abdullah 
bin Amr ia berkata, ‘Hampir saja tidak tersisa di negeri Ajam dari 
bangsa Arab kecuali korban terbunuh, atau tawanan yang dihukumi 
darahnya’. Lalu Zur’ah berkata kepadanya,’ Apakah kaum musyrik 
mengalahkan para pemeluk Islam?’ Ia berkata, ‘Dari golongan mana 
engkau?’ Ia berkata, ‘Dari bani Amir bin Sha’sha’ah’. Ia «3j^ lalu 
berkata, Tidak akan terjadi kiamat hingga bergoyangnya pinggul- 
pinggul kaum wanita bani Amir bin Sha’sha’ah di sekeliling Dzul 
Khalashah’. -salah satu berhala di masa jahiliyah-. Kemudian kami 
ceritakan kepada Umar sjfr tentang perkataan Abdullah bin Amr itu, 
maka Umar pun berkata, ‘Allah lebih mengetahui tentang apa 
yang dikatakannya’. -tiga kali-. Kemudian pada hari Jum’at Umar <í^ 
berkhutbah, ia berkata, ‘Sesungguhnya Rasulullah 0 telah bersabda, 
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"Akan ada segolongan dari umatku yang tetap di atas 
kebenaran dengan mendapat pertolongan hingga datangnya 
ketetapan Allah." 

Lalu kami ceritakan kepada Abdullah bin Amr tentang 
perkataan Umar bin Khaththab itu, maka Abdullah bin Amr >%, 
berkata, ‘Benarlah Nabiyullah #. Bila telah datang ketetapan Allah 
H>, maka teijadilah apa yang telah aku katakan itu’.” 
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Al Hafizh berkata: Ada keterputusan sanadnya di antara 
Qatadah dan Abu Al Aswad, dan para perawinya tsiqah. [Al Mathalib 
AlAliyah, 5/12], 


199. Ishaq bin Rahawaih berkata: Dari Ibnu Mas’ud j%, ia 
berkata, “Apa yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kami telah 
kami lihat, kecuali empat: Terhitnya matahari dari tempat 
terbenamnya, binatang melata yang keluar dari bumi, dajjal, dan 
keluamya Ya’juj dan Ma’juj.” 

Al Hafizh: Ada keterputusan di dalam sanadnya. [Al Mathalib 
Al Aliyah, 5/831. 


200. Abu Ya’la berkata: Dari Abdullah bin Amr %>, ia 
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah §§ bersabda, 

"Pasti akan datang kepada manusia suatu zaman yang hati 
mereka adalah hati kaum Ajam." 

Dikatakan, ‘Apa itu hati kaum Ajam?’ Beliau bersabda, 
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"Cinta dunia, tradisi mereka adalah tradisi Arab. Rezeki yang 
Allah beríkan kepada mereka, mereka menjadikannya untuk hewan, 
mereka memandang jihad sebagai kejahatan, dan sedekah sebagai 
kerugian." Diriwayatkan juga oleh Al Harits. 

Al Harits berkata: Al Muqri' menceritakan kepada kami, Sa’id 
bin Abu Ayyub menceritakan kepada kami, Ibnu Hani menceritakan 
kepadaku, Syafi menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Amr 
perkataannya ini. 

Al Hafizh berkata: Ini lebih shahih. [Al Mathalib Al Aliyah, 

5/81], 


201. Ath-Thayalisi berkata: Thalhah juga berkata. 


Adapun Jarir, ia berkata: Dari Abdullah bin Ubaid, dari 
seorang lelaki, dari keluarga Ibnu Mas’ud. -Hadits Thalhah lebih 
lengkap dan lebih baik-, ia berkata, “Rasulullah H menyebutkan 
tentang binatang melata, beliau bersabda, 
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"Ia memiliki tiga keluaran dari masa: Ia keluar di pedalaman 
yang jauh, yang beritanya tidak sampai ke kota -yakrti Makkah- 
Kemudian berlalu masa yang panjang, kemudian keluar lagi (di lokasi) 
yang lebih dekat dari itu, maka beritanya pun menyebar di 
pedalaman, dan beritanya juga masukke kota -yakni Makkah-." 

RasuluUah bersabda, 
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"Kemudian ketika manusia di masjid paling agung dan paling 
suei di sisi Allah, yaitu masjid yang paling besar pahalanya, 
kebaikannya, dan kemuliaannya, Masjidil Haram, tanpa mereka 
sadari kecuali binatang itu telah bertengger di antara Rukun dan 
Maqam, mengibas-ngibaskan tanah darí kepalanya, maka manusia 
pun serentak menghindarinya. Sementara segolongan darí kaum 
mukmin masih tetap di tempat/dan mereka tahu bahwa mereka tidak 
akan dapat melemahkan Allah Ta 'ala. 

Maka dimulai dengan mereka, dengan menjadikan wajah 
mereka hingga seakan-akan wajah mereka adalah bintang-bintang 
yang sangat terang. Lalu ia menghilang ke bumi, tidak dapat 
ditangkap oleh pengejar, namun tidak selamat yang lan darinya. 

Sampai-sampai ada orang yang memohon perlindungan 
darinya dengan shalat, lalu binatang itu mendatanginya darí 
belakangnya, lalu berkata, ‘Sekarang engkau shalat, wahai fulan? Ia 
pun menoleh, lalu binatang itu menandainya pada wajahnya, 
kemudian bertolak. Manusia pun bersekutu dalam harta, dan 
berkompromi mengenai kota-kota. Orang mukmin dapat dikenali darí 
orang kafir, sampai-sampai orang mukmin berkata, Wahai kafir, 
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penuhilah hakku’. Sampai-sampai orang kafir berkata, Wahai orang 
mukmin, penuhilah hakku’.." 

Diriwayatkan juga oleh Al Hakim dari jalur Al Anqazi, dari 
Thalhah saja dengan panjang lebar. Sedangkan Thalhah Ini dha’if. [Al 
Mathalib Al Aliyah, 5/78-79]. 


202. Abu Bakar bin Abu Syaibah berkata: Dari Abdullah bin 
Buraidah, dari ayahnya 0, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi 0 
bersabda, 
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"Hingga seratus tahun Allah Ta’ala mengirimkan angin dingin 
yang baik, yang di masa itu Allah mencabut nyata setiap orang yang 
beriman.” 


Abu Ya’la berkata: Abu Bakar menceritakan ini kepada kami. 

Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Basyir bin Al Muhajir menceritakan 
kepada kami, menyerupai itu. 

Ar-Rauyani berkata: Al Hasan bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Musa menceritakan kepada kami, Basyir 
menceritakan kepada kami... lalu ia menyebutkannya. 

Al Hafizh berkata: Sanadnya hasan. [Al Mathalib Al Aliyah , 


5/76). 
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203. Mu’adz bin Al Mutsanna, perawi Musnad Musaddad, 
berkata, ia menambahkan padanya: Al Hasan bin Abu Syu’aib 
menceritakan kepada kami, Utsman bin Abdurrahman Al Harani 
menceritakan kepada kami, Muntashir bin Dinar menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Abu Al Hudzail, ia berkata, “Sa’d bin 
Abu Waqqash ijfo menugaskan Nadhlah bin Amr Al Anshari 
bersama tiga ratus personil dari kalangan Muhajirin dan Anshar, lalu 
mereka pun menyerang Halwan dan menaklukkannya, lalu 
mendapatkan banyak harta rampasan perang dan banyak tawanan. 


Lalu mereka ídatang menggiringkan apa yang bersama 
mereka, saat itu mereka berada di antara dua gunung hingga tibalah 
waktu Ashar, maka Nadhlah berkata, "Alihkan harta rampasan ke 
lereng gunung." Lalu mereka pun melakukannya. Kemudian Nadhlah 
berdiri, lalu mengumandangkan adzan, ia mengucapkan: -Ó»l <un 
j—3> (Allahu Maha Besar, Allahu Maha Besai), lalu ia dijawab oleh 
suara dari arah gunung itu namun tidak tampak ada sosok, ‘Engkau 
telah mengagungkan dengan sungguh-sungguh, wahai Nadhlah’. 


Nadhlah melanjutkan: '* —Jj Sí üí (Aku bersaksi bahwa 

tidak ada sesembahan selain Allah), penjawab itu berkata, ‘Engkau 
telah mengikhlaskan dengan tulus, wahai Nadhlah’. Nadhlah 


melanjutkan: <&t JjLj OÍ (Aku bersaksi bahwa Muhammad 


adalah utusan Allah), penjawab itu berkata, ‘Ia seorang nabi yang 
telah diutus, tidak ada lagi setelahnya’. 


Nadhlah melanjutkan: ^^— 9- (Mari kita laksanakan 

shalatj, penjawab itu berkata, ‘Itu kewajiban yang telah diwajibkan’. 
Nadhlah melanjutkan: —ãit ^Jí> ^ (Mari kita menuju kemenangarij, 
penjawab itu berkata, ‘Telah menang siapa yang melaksanakannya 
dan mendawamkannya’. Lalu ia berkata, ‘Shalat segera didirikan, 
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semoga kelangsungan bagi umat Muhammad, dan setelah mereka 
akan teijadi kiamat’. 


Setelah mereka selesai shalat, Nadhlah berdiri lalu berkata, 
‘Wahai yang tadi berbicara dengan perkataan yang baik, bagus lagi 
indah, kami telah mendengarkan perkataan yang baik, apakah 
engkau dari golongan malaikat, atau yang berkeliling ataukah yang 


menghuni di sini? Menampaklah kepada kami lalu berbicaralah, 
karena sesungguhnya kami adalah para delegasi Allah dan para 
delegasi Nabi-Nya 0’. Lalu muncullah kepada mereka seorang tua 
dari salah satu celah di antara celah-celah di sana, berambut dan 
berjenggot serba putih, dengan tutup kepala yang seperti 
penggilingan, berjenggot panjang dengan pakaian usang yang terbuat 
dari wol putih, lalu ia berkata, i-JlTyj iiil 3—( Semoga 


kesejahteraan dilimpahkan kepada kalian, demikian juga rahmat 
Allah dan keberkahan-Nya ), 


Mereka pun menjawab salamnya, lalu Nadhlah berkata 
kepadanya, ‘Siapa engkau, semoga Allah merahmatimu?’ Ia berkata, 
‘Aku Zamab bin Tsarmila, wali hamba yang shalih Isa bin Maryam. 
Beliau mendoakanku agar langgeng hingga beliau turun dari langit. 
Maka tempat tinggalku di gunung ini. Sampaikan salamku kepada 
Umar bin Khaththab, Amirul Mukminin í$&, dan katakan kepadanya: 
Tetaplah teguh, lurus, dan sederhana, karena perkaranya telah dekat. 
Hendaklah engkau, wahai Umar, bila tampak tanda-tanda pada umat 
Muhammad sementara engkau di antara mereka, maka 
menghindarinya dengan melarikan diri’. 

Nadhlah berkata, ‘Wahai Zamab, semoga Allah 

merahmatimu. Beritahulah kami tentang tanda-tanda itu, yang 
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dengan itu kami dapat mengetahui berlalunya dunia kami dan 
datangnya akhirat kami’. 

Ia berkata, ‘Yaitu bila kaum lelaki kalian merasa cukup 
dengan kaum lelaki kalian, dan kaum wanita kalian merasa cukup 
dengan kaum wanita kalian, serta banyaknya makanan kalian, maka 
dengan begitu harga pada kalian hanya akan bertambah mahal. 
Sementara khilafah kalian di tangam anak-anak kalian, para khathib di 
mimbar-mimbar kalian adalah budak-budak kalian, sementara para 
ahli fikih kalian condong kepada para penguasa kalian, sehingga 
mereka menghalalkan yang haram dem mengharamkan yang halal, 
memberi fatwa sesuai dengan hawa nafsu mereka, menjadikan Al 
Qur'an hanya sebagai senandung dan alunan suara-suara mereka. 
Kalian menghias masjid-masjid kalian, meninggikan mimbar-mimbar 
kalian, menghiasi mushaf-mushaf kalian dengan emas dan perak, 
serta menaikkan kaum wanita kalian pada pelana-pelana. 

Sementara para pemberi pertimbangan pemimpin kalian 
adalah para pemberangus kalian, dan orang yang tidak bersalah 
dibunuh untuk memberi peringatan kepada khalayak umum. Hujan 
turun walau di musim panas, dan anak-anak mudah marah. Mereka 
tidak mendapat pemberian, sehingga diambil oleh budak dem 
gelandangan. Sedekah sedikit hingga orang miskin berkeliling dari 
satu lokasi ke lokasi lainnya namun tidak diberi walau sepuluh 
dirham. Jika hal itu terjadi pada kalian, maka kalian telah tertimpa 
oleh kehinaan dan petaka’. 

Kemudian sosok itu menghilang hingga tidak lagi terlihat. 
Mereka pun memanggil-manggil namun tidak ada jawaban. 
Kemudian, setelah Nadhlah sampai kepada Sa’d %>, ia 
menyampaikan apa yang Allah berikan kepadanya dan menuturkan 
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perihal Zamab, maka Sa’d pun mengirim surat kepada Umar bin 
Khaththab ^ untuk memberitahunya, maka Umar #, membalas 
suratnya, ‘Bagi Allah ayahmu wahai Sa’d. Berangkatlah engkau 
hingga mencapai gunung tersebut’. 

Sa’d pun berangkat hingga mencapai gunung tersebut, lalu 
ia menyerukan adzan hingga empat puluh malam, namun tidak ada 
jawaban. Ia lalu mengirim surat kepada Umar ^ melaporkan itu, lalu 
mereka kembali.” 

Al Hafizh berkata: Ini mauquf gharib dari jalur ini. Saya tidak 
pemah melihat sepanjang ini dengan sanad ini. 

Diriwayatkan juga oleh Abdurrahman bin Ibrahim Ar-Rasibi 
dari Malik, dari Nafi, dari Ibnu Umar <%, lalu ia menyebutkannya, 
namun tidak sepanjang itu. Sang pemimpin pasukan itu bemama 
Nadhlah bin Mu’awiyah. 

Diriwayatkan juga oleh Ad-Daraquthni di dalam Gharaib Malik 
dari jalumya. 

Kami dapatkan juga dengan sanad lain, dan namanya adalah 
Ju’unah bin Nadhlah. Wallahu a'lam. [AI Mathalib Al Aliyah, 5/85- 
87]. 


204. Ishaq bin Rahawaih berkata: Dari Iyas bin Salamah bin 
Al Aiwa, dari ayahnya %>, dari Nabi beliau bersabda, 
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" Bintang-bintang adalah penjaga para penghuni langit, dan 
ahli baitku adalah penjaga umatku." 

Al Hafizh berkata: Ini sanad yang dha’if. [Al Mathalib Al 
AJiyah, 5/83]. 


205. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
o]eh Al Bazzar: Dari Abdullah, dari Nabi beliau bersabda, 
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" Sesungguhnya di antara manusia-manusia jahat ada yang 
akan mengalami kiamat dalam keadaan hidup, dan orang-orang yang 
menjadikan kuburan-kuburan sebagai masjid-masjid." 

Shahih. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/187]. 


206. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Hurairah dari Nabi f||, beliau bersabda, 
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"Derni Dzat yang telah mengutusku dengan kebenaran, 
tidaklah berakhir dunia ini hingga terjadi pembenaman, pelemparan, 
dan pen/bahan wujud." 
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Mereka berkata, ‘Kapan itu, wahai Nabiyyullah?’ Beliau 
bersabda, 
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"Apabila engkau melihat kaum wanita menaiki pelana-pelana, 
banyaknya para gadis, merebaknya kesaksian palsu, dan kaum lelaki 
merasa cukup dengan kaum lelaki dan kaum wanita merasa cukup 
dengan kaum wanita." 

Ia -yakni Al Bazzar- berkata, “Sulaiman tidak à\-mutaba’ah 
haditsnya, sedangkan ia tidak kuat dalam hadits, bahkan matnik 
(riwayatnya ditinggalkan).” [Mukhtashar Zawaid AI Bazzar ; 2/185- 
186]. 


207. AI Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah 
bersabda, 
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" Sesungguhnya di antara tanda-tanda kiamat adalah: 
perkataan keji, perbuatan keji, pemutusan silaturrahim (hubungan 
kekeluargaan), dipercayanya pengkhianat -dan aku rasa beliau 
mengatakan-, dan orangyang amanah dianggap pengkhianat." 

Hasan. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/184]. 


208. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Utsman bin Hakim, ia berkata, “Aku mendengar 
Abu Umamah bin Sahl bin Hanif berkata, ‘Aku mendengar Abdullah 
bin Amr berkata, ‘Rasulullah bersabda, 
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" Tidak akan terjadi kiamat hingga kalian bersetubuh di jalanan 
seperti bersetubuhnya keledai 

Ia -yakni Al Bazzar- berkata, “Kami tidak mengetahuinya 
shahih kecuali dari jalur ini.” 

Shahih. [Mukhtashar Zawaid AI Bazzar, 2/184]. 


209. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abdullah bin Amr, ia berkata: Rasulullah 
bersabda, 
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" Tidak akan terjadi kiamat hingga tampak kekejian, 
pemutusan silaturrahim, keburukan bertetangga, dan dianggap 
khianatnya orangyang amanah." 

Dikatakan, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana orang mukmin saat 
itu?’ Beliau bersabda, 
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"Bagaikan pohon kurma: dihantam tapi tidak pecah, dimakan 
tapi tidak rusak, diletakkan malab menjadi baik. Juga bagaikan 
potongan emas: dimasukkan ke dalam api dan dikeluarkan, maka 
tidak menambah kecuali semakin baik. ” 

Ia -yakni Al Bazzar- berkata, “Kami tidak mengetahui hadits 
ini kecuali dari Abdullah bin Amr, dan kami tidak meriwayatkan 
darinya kecuali dari jalur ini. Dan Al A’masy tidak meriwayatkan dari 
Ayyub kecuali ini.” 

Sanadnya shahih. Shahih. [Mukhtashar Zawaid AI Bazzar ; 

2/183-184]. 
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210. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Samurah bin Jundub: Rasulullah % bersabda, 
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" Tidak akan terjadi kiamat hingga batu menunjukkan orang 
Yahudidengan berkata, Wahai hamba Al/ah, ini -dan aku rasa beliau 
mengatakan:- di belakangku ada orang Yahudi’." 

Yusuf sangat dha’if. [Mukhtashar Zawaid AI Bazzar, 2/183). 


211. Az-Zamakhsyari berkata: Dari Al Bara bin Azib, “Ketika 
kami sedang membicarakan kiamat, tiba-tiba Rasulullah muncul 
kepada kami, lalu bersabda, WjjTü— 'ú L_í (Apa yang sedang kalian 
bicarakan?). Kami menjawab, ‘Kami membicarakan tentang kiamat’. 
Beliau bersabda, 
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" Sesungguhnya kiamat itu tidak akan terjadi hingga 
sebeJumnya kalian melihat sepuluh tanda: Asap, binatang (yang 
keluar) darí bumi, pembenaman di Maghríb, pembenaman di 
Masyríq, pembenaman di Jazirah Arab, dajjal, terbitnya matahari darí 
tempat terbenamnya, Ya’juj dan Ma’juj, tunmnya Isa, dan api yang 
keluar darí Adn 

Al Hafizh berkata: Aku tidak menemukannya, tapi 
dikemukakan serupa itu di dalam riwayat Muslim darí Hudzaifah. [Al 
Kafi Asy-Syaf, 2/79]. 


212. Az-Zamakhsyari berkata: Nabi bersabda, 
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"Aku diutus dipermulaan tanda-tanda kiamat." 

Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Al Bazzar dengan sanad 
hasan, dari hadits Abu Jubair bin Adh-Dhahhak Al Anshari. 


Diriwayatkan juga oleh Al Hasan bin Sufyan, dan dari jalumya 
oleh Abu Nu’aim di dalam Al tlilyah. [Al Kafi Asy-Syaf, 2/98]. 
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Bab: Riwayat-Riwayat tentang Penyebutan Dajjal 

213. Dari Jabir, ia berkata, “Sesungguhnya seorang wanita 
dari golongan Yahudi Madinah melahirkan seorang anak lelaki yang 
kedua matanya buta, gigi taringnya menonjol (3—& 3_*Jví») 57 , maka 
Rasulullah ^ khawatir bahwa itu adalah dajjal...” al hadits. 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid dari Jabir. 
[Hidayat Ar-Ruwat (manuskrip)]. 

214. Dari Abu Sa’id, ia me-marfu '-kannya: 
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"Dajjal diikuti oleh tujuh puluh ribu dari umatku, mereka 
mengenakan syalatau selendang." 

Dari Ma’mar, dari Abu Harun, dari Abu Sa’id. Juga dari 
jalumya oleh A Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah. Sedangkan Abu 
Harun matruk (riwayatnya ditinggalkan). [Hidayat Ar-Ruwat 
(manuskrip)]. 


215. Biografi Ash-Sha’b bin Jutsamah bin Qais bin Abdullah 
Al-Laitsi: Apa yang diriwayatkan oleh Ibnu As-Sakan dari jalur 

57 Demikian pada naskah asiinya, silakan merujuk Al Musnad. (Di dalam Al 
Musnad dicantumkan: iání (menonjjol keluar)]. 
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Baqiyyah bin Al Walid, dari Shafwan bin Amr, dan Rasyid bin Sa d 
menceritakan kepadaku, ia berkata, Ketika Usthukhar ditaklukkan, 
seorang penyeru berseru, ‘Ketahuilah, sesungguhnya dajjal telah 
keluar’. Orang-orang pun kembali, lalu mereka dijumpai oleh Ash- 
Sha’b bin Jutsamah, ia pun berkata, ‘Sungguh, aku mendengar 
Rasulullah 0 bersabda, 
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"Dajjal tidak akan keluar hingga manusia lengah dari teringat 
mengenainya, dan hingga para pemimpin meninggalkan untuk 
mengingatkannya di atas mimbar-mimbar." 

Ibnu As-Sakan berkata, “Ini hadits dengan sanad yang bagus.” 

Menurut saya: Perkataannya, “sanad yang bagus,” 
mengisyaratkan tsiqah-nya para perawinya, tapi Rasyid tidak 
mengalami zaman Ash-Sha’b. Maksudnya, ia hidup setelah masa Abu 
Bakar. Hal yang menguatkan itu adalah, Ya’qub bin Sufyan 
mengatakan di dalam Tarikh-nya, Ammar bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, Umar bin Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Urwah, ia berkata, ‘Ketika warga Irak 
mengangkat Al Walid, yaitu Ibnu Uqbah, mereka ada lima orang, 
termasuk di antaranya Ash-Sha’b bin Jutsamah.” Ia berkata, “Sangat 
keliru orang yang mengatakan bahwa Ash-Sha b meninggal pada 
masa khilafah Abu Bakar.” [Tahdztb At-Tahdzib, 4/370]. 


216. Hadits Ash-Sha’b bin Jutsamah: 
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"Dajjal tidak akan keluar hingga manusia lengah dari teríngat 
mengenainga..." al hadits. Ada kisah di dalamnya. 

Diríwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad dan Ibnu As-Sakan. 

Hadits ini diríwayatkan oleh Ibnu As-Sakan di dalam biografi 
Ash-Sha’b di dalam Ash-Shahabah, dan ia berkata, “Haditsnya 
bagus.” [Ittihaf Al Maharah, 6/287]. 


217. Musnad Hisgam binAmir. Hadits: 


... 4jIjj {j* Jlüil 


"Kepala dajjal itu dari belakangnga terjalin-jalin (gimbal )...." 

Al Hakim pada pembahasan tentang fitnah-fitnah. 

Menurut saya: Saya kira ada keterputusan pada sanadnya. 
Diríwayatkan juga oleh Ahmad. [Ittihaf Al Maharah, 13/630- 

631]. 


218. Dari Abu Bakar, hadits: 

. . . Jpj f ^4 

XX X JÍ 

"Dajjal keluar dari suatu lokasi di Masgriq..." 
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Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 

Ia -yakni pengarang Tuhfat Al Asyraf- berkata, “At-Tirmidzi 
berkata, ‘Hasan gharib..." 

Al Hafizh berkata: Al Bazzar berkata, “Sa’id ini tidak 
mendengar dari Abu At-Tayyah. Menurut kami, ia mendengamya 
dari Abdullah bin Syaudzab, atau sampai kepadanya darinya, lalu ia 
menceritakannya dari Abu At-Tayyeih.” 

Kemudian ia mengemukakannya dengan sanadnya hingga 
Abdullah bin Syaudz dengan redaksi ini. [An-Nukat Azh-Zhiraf, 
5/302]. 

219. Ahmad mengeluarkan di dalam Musnad -nya dengan 
sanad hasan, dari Anas dari Nabi 

_tf f s o "*». tf tf ». 
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"Dajjal keluar dari wanita Yahudi Asbahan." 

[Al As 'i/ah AlFaiqah bi Ajwibah Al-Laaiqah, 39]. 


* * o * 



220. Hadits Abu Umamah ketika menyebutkan tentang 
Dajjal, beliau bersabda, 
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" Sesungguhnya ia buta sebelah, dem sesungguhnya Tuhan 
kalian tidak buta sebelah. Ketahuilah, kalian tidak akan melihat 
Tuhan kalian hingga kalian mati." 

Sanadnya layak untuk hujjah. [Al Ghaniyyah, 24]. 

221. Musnad Abdullah bin Umar. Hadits, “Rasulullah 0 
ditanya mengenai makanan orang-orang beriman pada masa dajjal. 
Beliau bersabda, ... 2^£>UJ' (Makanan malaikat ...).” al hadits. 

\ 

Al Hakim pada pembahasan tentang fitnah-fitnah. 

Menurut saya: Sa’id bin Sinan dha’if. Al Bazzar meriwayatkan 
hadits: “Rasulullah 0 bertanya kepada Abu Bakar dan Umar 
mengenai witir mereka ...” al hadits. 

Ibnu Al Qaththan menilainya cacat karena ke-dha ’ifan Sa’id. 
[Ittihaf Al Maharah, 8/628]. 

222. Musnad Hasyim bin Utbah : Hadits: 

... (Kaum muslim akan mengalahkan Jazirah Arab .. .). 58 

Al Hakim pada pembahasan tentang kisah-kisah hidup | 
gemilang. 

Menurut saya: Qabishah me-mutaba ’ah itu: Syababah bin 1 
Siwar, Al Qasim bin Al Hakam, Ahmad bin Abu Thaibah Al Jurjani 
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Lanjutan haditsnya: 'j—fiò üjilLiJl "j&Íj J* újlil-ili jfií} 

Jí 0 (Kaum muslim akan mengalahkan Pérsia. Kaum 


muslim akan mengalahkan Romawi, dan kaum muslim akan mengalahkan 
si buta sebelah, dajjalj. 
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dan yang lainnya. Yang masyhur pada hadits ini dengan sanad ini 
adalah riwayatnya orang yang meriwayatkannya dari Abdul Malik bin 
Umair, dari Jabir bin Samurah, dari Nafi’ bin Utbah. 

Itu terdapat di dalam Shahih Muslim dari jalur itu. Yunus bin 
Abu Ishaq meriwayatkannya sendirian dengan perkataannya 
[Ittihaf Al Maharah, 13/612-613]. 

223. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya 
menceritakan kepada kami, Isma’il menceritakan kepada kami, Qais 
menceritakan kepadaku, ia berkata, “Al Mughirah bin Syu’bah 
berkata kepadaku, ‘Tidak ada seorang pun yang pemah menanyakan 
kepada Nabi H mengehai dajjal seperti yang aku tanyakan kepada 
beliau, dan sesungguhnya beliau bersabda kepadaku, £ {Apa 

yang bisa mencelakaimu darinya (dajjal/?). 

Aku berkata, ‘Itu karena mereka mengatakan bahwa 
bersamanya ada gunung roti dan sungai air\ Beliau bersabda, Ojáf ji 

iUÍ ja ibl jJÍp (Itu lebih mudah bagi Allah daripada itu).” 

* 

Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Bisyr menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada kami, 
Sa’d bin Ibrahim menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu 
Bakrah, dari Nabi H, beliau bersabda, 


Pentahqiq kitabnya berkata, “Putih (tidak ada tulisan) pada naskah 
aslinya. ” 
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" Teror a/ masih (dajjal) tidak akan masuk Madinah. Saat itu 
Madinah memiliki empat pintu, di setiap pintu ada dua maJaikat." 

Ia berkata, “Ibnu Ishaq mengatakan dari Shalih bin Ibrahim, 
dari ayahnya, ia berkata, ‘Aku datang ke Bashrah, lalu Abu Bakrah 
berkata kepadaku, ‘Aku mendengar Nabi H dengan redaksi ini’.” 

Yahya bin Bukair menceritakan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami dari Uqail, dari Ibnu Syihab, dari Salim, 
dari Ubaidullah bin Umar: Rasulullah $ bersabda, 
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"Ketika aku sedartg tidur, aku (bermimpi) mengitarí Ka’bah, 
tiba-tiba ada seorang lelaki coklat berambut lurus yartg kepalanya 
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meneteskan air, aku pun berkata, ‘Siapa ini?’ Mereka berkata, ‘ibnu 
Maryam’. Kemudian aku menoleh (ke arah lain), temyata (di sana) 
ada seorang lelaki berpostur besar, berkulit merah, berambut gimbaJ 
dan bermata buta sebelah, seakan-akan matanya adalah anggur yang 
menonjol. Mereka berkata, ‘Ini dajjal’. Manusia yang paling 
menyerupainya adalah Ibnu Qathan, seorang lelaki dari Khuza ah. 


Abdan menceritakan kepada kami, ayahku mengabarkan 
kepadaku dari Syu’bah, dari Abdul Malik, dari Rib’i, dari Hudzaifah, 
dari Nabi H, beliau bersabda mengenai dajjal, 
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" Sesungguhnya ia bersama air dan api. Apinya adalah air 
yang dingin, dan aimya adalah api." 


Abu Mas’ud berkata, “Aku mendengamya dari Rasulullah ffc.” 


Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Anas </§&, ia berkata: 
Nabi H bersabda, 
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"Tidaklah seorang nabi diutus kecuali ia memperingatkan 
umatnya tentang si buta sebelah yang pendusta. Ketahuilah, dia itu 
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buta sebelah, dan sesungguhnya Tuhan kalian tidaklah buta sebelah. 
Sesungguhnya di antara kedua matanya tertulis 'kafír'." 

Mengenai ini ada juga riwayat Abu Hurairah dan Ibnu Abbas 
dari Nabi Diríwayatkan oleh Al Bukhari. 


Al Hafizh berkata: Ath-Thabarani mengeluarkan dari jalur 
Sulaiman bin Syihab, ia berkata, “Abdullah bin Al Mu’tamir singgah 
ke tempatku, ia seorang sahabat, lalu ia menceritakan kepadaku dari 
Nabi f||, bahwa beliau bersabda, 
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"Dajjal itu tidak samar. Ia datang dari arah Masyriq, lalu ia 
mengajak kepada agama, lalu diikuti dan berjaya. Ia terus demikian 
hi ngg a menyambangi Kufah, lalu menampakkan agama dan 
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mengamalkannya, lalu diikuti, dan ia mengajurkan itu. Kemudian ia 
mengaku bahwa dirinya seorang nabi, maka setiap orang yang 
berakal pun kaget akan hal itu dan meninggalkannya. Setelah itu ia 
diam lalu berkata, ‘Aku adalah Allah’. Lalu dibutakanlah matanya, 
dipotong telinganya, dan dituliskan di antara kedua matanya, kafir'. 
Jadi, tidak samar bagi setiap muslim, sehingga ia pun ditinggaíkan 
oleh setiap orang yang di dalam hatinya terdapat iman walaupun 
hanya sebesar biji sawi. ” Sanadnya dha ’if. 

Ia juga berkata: Abu Nuaim juga mengeluarkan di dalam 
biografi Hassan bin Athiyyah, salah seorang tabi’in tsiqah, di dalam 
Al Hulliyyah, dengan sanad hasan shahih hingga kepadanya, ia 
berkata, “Tidak ada yang akan selamat dari fitnah dajjal kecuali dua 
belas ribu lelaki dan tujuh ribu perempuan.” Hal seperti ini tidak akan 
dikatakan berdasarkan pandangan, maka kemungkinannya ini marfu’ 
yang dikemukakan secara mursal. Kemungkinan juga ia 
mengambilnya dari sebagian Ahli Kitab. 

\ I ^ • í / | 

* Perkataan Al Bukhari: Beliau bersabda, j—? ^ j* 

üJÍ (Itu lebih mudah bagi Allah daripada itüj. 

Al Hafizh berkata: Hal yang mendorong kepada penakwilan 
ini adalah, disebutkan di dalam hadits lainnya yang marfu • tf 
frU tf pf- (Dan ia bersama gunung roti dan sungai aif). 

4 4 

Diriwayatkan oleh Al Baihaqi pada pembahasan tentang 
pembangkitan kembali, dari jalur Junadah biin Abu Umayyah, dari 
Mujahid, ia berkata, “Kami bertolak ke seorang lelaki dari golongan 
Anshar, lalu kami berkata, ‘Ceritakanlah kepada kami tentang apa 
yang engkau dengar dari Rasulullah H mengenai dajjal, dan 
janganlah engkau ceritakan kepada kami yang lainnya’.” 







Lalu ia menyebutkan sebuah hadits yang di dalamnya: j 
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mendapat hujan tapi tidak menumbuhkan pepohonan. Ia bersama 
surga dan neraka. Nerakanya adalah surga dan surganya adalah 
neraka. Ia juga bersama gunung rotij. Hadits yang panjang. Para 
perawinya tsiqah. 


* Perkataan Al Bukhari: Lalu Abu Bakrah berkata kepadaku, 
“Aku mcndcngar Nabi H dengan redaksi ini.” 


Al Hafizh berkata: Riwayat mu’allaq ini disambungkan 
sanadnya oleh Ath-Thabarani di dalam Al Ausath dari riwayat 
Muhammad bin Maslamah Al Harani, dari Muhammad bin Ishaq, 
dengan sanad ini. Adapun sisanya, setelah kalimat lalu aku berjumpa 
dengan Abu Bakrah” adalah “ia berkata, ‘Aku bersaksi, sungguh aku 
mendengar Rasulullah & bersabda, 
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"Setiap kota dimasuki teror dajjal kecualí Madinah. Ia 
mendatanginya untuk memasukinya, namun ia mendapati malaikat 
yangmenghunuskan pedang dipintunya lalu mengusimya darinya." 

Ath-Thabarani berkata, “Tidak ada yang meriwayatkannya 
dari Shalih kecuali Ibnu Ishaq.” 

Menurut saya: Shalih tersebut tsiqah, sedikit meriwayatkan 
hadits. Kedua Syaikh mengeluarkan darinya di dalam Ash-Shahihain 
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satu hadits yang selain ini. Redaksi: “dengan redaksi ini” maksudnya 
adalah asai hadits. Jika tidak, maka jelaskan lafazh Shalih bin Ibrahim 
dan lafazh Sa’d bin Ibrahim saling mendekati yang tampak dari 
redaksi keduanya. [ FathAIBari ; 13/97-102]. 


224. Perkataan Al Bukhari: Mengenai ini ada juga riwayat 
Abu Hurairah dan Ibnu Abbas. 

Al Hafizh berkata: Al Bazzar juga mengeluarkan dengan 
sanad jayyid dari Abu Hurairah, “Aku mendengar Abu Al Qasim yang 
jujur dari percaya bersabda, 
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"Al Masih yang sesat keluar hingga mencapai wilayah-wilayah 
dari bumi selama empat puluh hari sebanyak yang dikehendaki Allah, 
lalu orang-orang beriman mendapatkan tekanan yang berat darinya." 
Al hadits. 

Disebutkan juga menyerupai itu di dalam hadits Abu Hurairah, 
yang dikemukakan oleh Ahmad, tapi ia menyebutkan: 
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"Seakan-akan ia adalah Qathan bin Abdul Uzza." 
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Ia menambahkan, “Lalu ia berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah 
membahayakanku karena menyerupainya?’ Beliau bersabda, t *j| 
( Tidak, engkau mukmin sedangkan ia kafir)." 

Tambahan ini dha% karena di dalam sanadnya terdapat Al 
Mas’udi, yang hapalannya kacau. Sedangkan yang terpelihara adalah 
Abdul Aziz bin Qathan, dan ia telah meninggal pada masa jahiliyah, 
sebagaimana dikatakan oleh Az-Zuhri. [Fath Al Bari, 13/108]. 


225. Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas’ud: Abu 
Sa’id berkata, “Pada suatu hari Rasulullah ^ menceritakan kepada 
kami suatu hadits panjang mengenai dajjal, dan di antara yang beliau 
ceritakan kepada kami yaitu: 
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"Dajjal datang -sedangkan ia dicegah memasuki jaJur-jaJur ke 
Madinah- Jalu singgah di sebuah area gersang yang setelah Madinah. 
Lalu seorang lelaki yang merupakan manusia paling baik -atau dari 
antara manusia paling baik- datang kepadanya lalu berkata, ‘Aku 
bersaksi bahwa engkau adalah dajjal yang telah Rasulullah # 
cerítakan mengenaimu di dalam haditsnya . 


Dajjal lalu berkata, ‘Bagaimana menurut kalian jika aku 
membunuhnya kemudian menghidupkannya kembali, apakah kalian 
akan meragukan perkara ini?’ Mereka menjawab, Tidak. 

Dajjal pun membunuhnya kemudian menghidupkannya 
kembali. Lalu ketika orang itu hidup kembali ia berkata, Demi Al/ah, 
aku tidak pemah merasa sanga t mengerti daripada hari ini. Lalu 
dajjalhendak membunuhnya, namun ia tidak mampu menguasainya.” 
Diriwayatkan oleh Al Bukhari. 

Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam riwayat Athiyyah dari 
Abu Sa’id yang ia marfu -kan mengenai sifat dajjal sebagaimana yang 
telah dikemukakan, dan di dalamnya disebutkan: 
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"Dan ia bersama yang seperti surga dan neraka. Di 
hadapannya ada dua orang lelaki yang memperingatkan penduduk 
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kota-kota, setiap kali keduanya keluar darí suatu kota, masuklah 
perrnijlaan-permulaannya ." 

Diriwayatkan oleh Abu Ya’la dan Al Bazzar, dan dikemukakan 
juga oleh Ahmad bin Muni’ secara panjang lebar dengan sanad 
dha’if. 

* Perkataan Al Bukhari: P-J$l ji J irj JLújí JÍl £^5*3 ( LaJu 

seorang Ielaki yang merupakan manusia paling baikj. 

Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam riwayat Athiyyah: 

ui . * O X- 53 _ x g)X X O X ✓ 

JP3 ji-âi 

\i * * *' 0 ^ . 0 Cm * •* * <* ?.o oP 

CAill xxv.^3 ^ Uj3 JÚJ> <Jj C^JLp 

✓ - 

#UÍ úi Ü>íü ^íiklíí iij :J4L ji' 

4 —ÍLJí p—p Jp aS)I { JLfi ail J jLjj ólTjJüf 

✓ 

f f 1*1 f-' 3 '' ' "f f 

t4jLJ3 1_* o^1Lm*í ôjJÍ^-Í 

5Íüi Jl .L-IÍ50I JliiJl lj 
ií> ^ dí. Jl 4, ijLjf 

* ✓ x 

"Lalu ia memasuki semua kota selain Makkah dan Madinah 
diharamkan atasnya. Sementara orang-orang beriman 


yang 
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berpencar di bumi, lalu Allah mengumpulkan mereka, lalu seorang 
lelaki dari antara mereka berkata, ‘Demi Allah, sungguh aku akan 
berangkat, dan sungguh aku akan melihat orang yang Rasulullah *§■ 
telah memperingatkan kita mengenainya 


Namun para sahabatnya mencegahnya karena khawatir akan 
terfitnah olehnya. Lalu ia datang, hingga ketika sampai di suatu 
pasukan bersenjata terdekat di antara pasukan-pasukan 
bersenjatanya, mereka mengambilnya dan menanyai perihalnya, lalu 
ia berkata, ‘Aku ingin dajjal sang pendusta itu’. Mereka pun 
menuliskan itu kepadanya, lalu ia berkata, ‘Kirimkan ia kepadaku . 
Lalu ketika ia melihatnya, ia pun mengetahuinya." 

* Perkataan Al Bukhari: CíJ—CiLl *4"’’ : òjQ 

i Lb- í J - j ó* aÍii á\ J {Lalu berkata, "Aku bersaksi bahwa 

engkau adalah dajjal yang telah Rasulullah 0 ceritakan mengenaimu 
di dalam haditsnya). 

Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam riwayat Athiyyah: cJÍ 

.1 já Zi\ J4> J jüij íUjÁii ^SÍ\ [Engkau memang 

dajjal sang pendusta, yang telah Rasulullah H períngatkan kepada 
kami mengenainya), 

Dengan tambahan: «íiá—V f—! JjÃã 

LjiJlS3°i iJLá 4? 'í (Lalu dajjal berkata, "Engkau 

akan mematuhiku pada apa-apa yang aku perintahkan kepadamu, 
atau aku akan membelahmu menjadi dua bagian. ’ Ia pun berseru, 
"Wahai manusia, inilah al masih sang pendusta ".) 

* Perkataan Al Bukhari: *—CíM JU '>& cixí OJ : JUr-xli Jjí-i 
(.Dajjal pun berkata, "Bagaimana menurut kalian jika aku 
membunuhnya kemudian menghidupkannya kembali. 


&>t&i6lofie«Ua, *)6wt 'ÍÜajwi rH rfiqaleuti 


t > 

Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam riwayat Athiyyah: p —i 
ilüju Jlsroll J jâj (Kemudian dajjal berkata kepada para waJinya). 

o J * * > *fS 

* Perkataan Al Bukhari: j — ~hí H <i— (Lalu dajjal pun 
membunuhnya kemudian menghidupkannya kembali ). 

Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam riwayat Athiyyah: ytí 
JÓrÚJl Jlâ J» ibj lí aJÍ Jp yt: Jí bsrji íúi ^ 

Csp b(Í .^áí :ü 1 /j5Í Jt 0jÜ*í j£ií «Ü* j# Üj rajgjíí 

<Jf UJJJb tjiííj 0 9jíJUtf #jUijí tiiii táfj Uii cUJiS j.JLà <*Jjjla3 

j*—$íj {Lalu dajjal memerintahkan, maka lelaki itu direntangkan kedua 
kakinya. Kemudian dajjal memerintahkan dibawakan besi lalu 
diletakkan di pangkal tulang ekomya, kemudian membelahnya 
menjadi dua bagian. Kemudian dajjal berkata kepada para walinya, 
‘Bagaimana menurut kalian jika aku menghidupkannya kembali untuk 
kalian, apakah kalian mengetahui bahwa aku adalah tuhan kalian?’ 
Mereka menjawab, ‘Ya Lalu dajjal mengambil sebuah tongkat, lalu 
ia menepukkan ke salah satu sisi orang tersebut (yang tadi 
dibelahnya), maka orang itu pun berdiri tegak. Tatkala para walinya 
melihat itu, mereka pun membenarkannya, mencintainya, dan 
dengan itu mereka menyakini bahwa ia adalah tuhan mereka!). 
Athiyyah dha ’ií [Fath AlBari, 13/110]. 


226. Perkataan Al Bukhari: 


tf— í 


nt ^ / í . J \ ^ r s 

“ „x O x í x f x 1 . f 0 _■ -x X IX I „x. 

L 4 0 > iAbl ò « *j w* bi 





^Ímu "í¥<tjan /4t rfigatatU 


"Ia berkata, ‘Demi Al/ah, aku tidak pemah merasa sangat 
mengerti mengenaimu daripada harí ini’." 

Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam riwayat Athiyyah: 

l_íf :J jj& : JúrlsJl aJ Jjilí 

'—í <J tsílí p foi 

s* ** ~ 

i iíi if ^ ^üájl L™U“l IJu» t^líll 1^5 

3 SJ 1 # ÍC-p Ikj ijú\ 


"Lalu dajjal berkata kepadanya, ‘Tidakkah engkau beriman 
kepadaku?’ Ia berkata, ‘Aku sekarang lebih tahu mengenaimu 
daripadaku (sebelumnya)’. Kemudian ia berseru kepada manusia, 
Wahai manusia, inilah ai masih sang pendusta itu. Barangsiapa 
menaatinya maka ia di neraka, dan siapa yang menyelisihinya maka 
ia disurga’." 


* Perkataan Al Bukhari: A- jfc JaLJ SÚ iísáí 0? d£-*di Jj {Lalu 
dajjal hendak membunuhnya namun ia tidak mampu menguasainya). 


Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam riwayat Athiyyah: Jlãí 

jJL 3Í jj yfá . tJLíf üijtf Sl *#1 j : Jüí jí : J&-.ÜI J 

êJb-ij 5^i Üp JaL-a Slj *Íp (Lalu dajjal berkata kepadanya, ‘Hendaklah 


engkau mamatuhiku atau aku akan menyembelihmu’. Ia berkata, 
‘Demi Allah, aku tidak akan mematuhimu selamanya’. Dajjal lalu 
memerintahkan sehingga ia pun dibaringkan, namun dajjal tidak 
mampu melakukannya dan tidak dapat menguasainya lagi walaupun 
sekalij. 
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Ada tambahan di dalam riwayat Athiyyah: 'Jwí i0r jj 

/ J J ^ / tf ^ " 

à&i oli í\']£ ^aj jllit ^ (Lalu ia memegangi kedua tangan dan kedua 
kakinya, lalu dilemparkan ke api, padahal itu adalah tanah berdebu 
yang mengepul berasap). 

Tambahan lainnya di dalam riwayat Athiyyah: “Rasulullah |§ 
bersabda, 3—rjá ^ o^íí £JUÍ {Lelaki itu adalah orang 

yang paling dekat kepadaku darí umatku dan paling tinggi 
derajatnyá)." 

Disebutkan di dalam riwayat Abu Ya’la dan Abd bin Humaid 
dari riwayat Hajjaj bin Arthah, dari Athiyyah, bahwa ia berkata, ^4-b 
«gbáli.i*») yí j&tgju gj { Js' 4)i L >Jjoá SáxíJQ iyó lí dJ^Í 

<«-(/a menyembelih tiga kali, kemudian kembali untuk 

menyembelihnya keempat kalinya, lalu Allah memasangkan 
lempengan tembaga pada lehemya sehingga ia tidak dapat 
menyembelihnya). Hadits yang pertama lebih shahih. 

Disebutkan di dalam hadits Abdullah bin Mu’tamir: jpJ—í |t—í 
Jé- I 4 ÍJ ãó^- yfi£■ íÍíiCüpÍ çLk ^í tJsãi H y>yí 

.^s 9-Íj 0~»f 4 Í 1 I líf : JjÃlâ cjítf ji li^9 SCaÍj Jlí of^ 

Ul__à íll—à JJwu ^AÍJl jÍpÍ ^«1» iiS' ÜUij : Jlí {Kemudian ia 
minta dibawakan seseorang terserah mereka, lalu ia perintahkan 
sehingga orang itu pun dibunuh. Kemudian ia potong-potong 
anggota tubuhnya, dan setiap potongan dipisahkan-pisahkan 
tersendirí hingga manusia melihatnya. Kemudian ia 
mengumpulkannya, kemudian memukulkan tongkatnya, maka tiba- 
tiba saja orang itu berdiri, lalu dajjal berkata, 'Akulah Allah. Aku yang 
menghidupkan dan mematikan -Beliau bersabda- Semua itu adalah 
sihir yang mengelabui mata manusia. Itu tidak berpengaruh sedikit 
puríj. Sanadnya sangat dha’if. 
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Di dalam riwayat Abu Ya’la ada tambahan: “Abu Sa’id 
berkata, ‘Kami berpendapat bahwa lelaki tersebut adalah Umar bin 
Khaththab, ini berdasarkan yang kami ketahui mengenai kekuatan 
dan kegigihannya’.” [ FathAlBarí\ 13/111]. 


227. Al Hafizh berkata: Demikian juga dikemukakan di 
dalam hadits Jabir: 

i" ' ' 0 . 0 6ii • * ' 

oj—b jp ^ lW*' 

x x ^ 

iil cj-lxülj & :^ibl > 

/ / 

j fjjj 


"Ia mengelilingi dunia dalam empat puluh harí. Ia mendatangi 
setiap negeri selain kedua negerí ini: Makkah dan Madinah, Allah 
Ta ’ala telah mengharamkan keduanya atasnya. Satu harí darí antara 
hari-harinya seperti setahun, satu harí (lainnya) seperti sebuian, satu 
harí (lainnya) seperti sepekan, dan sisa-sisa harí lainnya seperti harí- 
harí kaJian ini." 

k 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, dan dikemukakan juga di 
dalam riwayat Ahmad menyerupai itu dengan sanad jayyid, lafazhnya: 



S*4i6loftedÍ4' *)6iM *r¥ctftvi rfl /ê&fyXÍMi 


01—5" li VI £já ^ ^ t£jW 



"Bumi dilipatkan untuknya dalam empat puluh hari, kecuali 
yang disucikan ." Al hadits. 


. Disebutkan di dalam hadits Junadah bin Abu Umayyah: 
“Kami mendatangi seorang lelaki dari golongan Anshar dari kalangan 
sahabat. Ia berkata, ‘Rasulullah % berdiri di tengah kami, lalu bcliau 
bersabda, ^—«Áll (Aku memperingatkan kalian tentang AI 

Masih)'.” Al hadits. 


Di dalamnya disebutkan: iílkLi £j£ Jt&j Jp $í ^ 

jj— iai'j J jL^J) J*íjí (jlí *5l t JS' (Ia 

* «* / / / * ^ 


tinggal di bumi selama empat puluh hari, yang kekuasaannya 
mencapai segala penjuru. Ia tidak dapat mendatangi empat masjid: 
Ka’bah, Masjid Rasul, Masjidil Aqsha, dan Ath-Thui). Diriwayatkan 
oleh Ahmad dan para perawinya tsiqah. [Fath AlBari, 13/112]. 


228. Biografi Abu Tahya, seorang syaikh dari golongan 
Anshar: Disebutkan secara valid di dalam hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh Abu Ya’la, Ibnu Khuzaimah, dan lainnya dari 
Samurah bin Jundub, ia berkata, “Ketika aku dan seorang anak dari 
golongan Anshar sedang melempari suatu target yang kami pancang, 
saat itu pada masa Rasülullah f§, tiba-tiba matahari muncul, yang 
dalam pandangan orang yang melihatnya hanya sejauh jarak satu 
atau dua tombak dari fuk dengan wama menghitam hingga menjadi 
tampak hangus.” Al hadits. 





*)6hu "í¥ajan. /4t /tifyUaxi 


Di dalamnya disebutkan khutbah Nabi 0 di saat gerhana, dan 
di dalamnya juga disebutkan tentang dajjal, bahwa dajjal itu mata 
sebelah kirinya buta, matanya itu seolah-olah mata Abu Tahya, ia 
bergerak diantaranya dan kamar Aisyah. Hadits ini terdapat di dalam 
kitab-kitab Sunan yang empat secara ringkas. [AI Ishabah , 4/26]. 


229. Biografi Qathan bin Abdul Uzza Al Khuza’i: Disebutkan 
di dcilam riwayat Ahmad pada Musnad Abu Hurairah di dalam sebuah 
hadits, yang di dalamnya menyebutkan tentang dajjal. Ia berkata di 
dalam suatu riwayat dari jalur Al Mas’udi, “Qathan lalu berkata, 
‘Wahai Rasulullah, apakah membahayakanku karena 
menyerupainya?’ Beliau bersabda, 


* ., ^ ^ ' * i 0 * ' ?f 

jj&j OjI 




"Tidak, engkau muslim sedangkan ia kafir." 

Al Mas’udi ini hapalannya kacau, sedangkan yang terpelihara, 
bahwa kisah ini milik Abdul Uzza bin Qathan, dan itu terdapat di 
dalam riwayat Al Bukhari. [Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 
3/239]. 


230. Biografi Abdullah bin Maghnam: Al Bukhari 
meriwayatkan haditsnya di dalam Tarikh-nya, juga Ibnu As-Sakan, Al 
Hasan bin Sufyan, dan Ath-Thabarani, dari Sulaiman bin Syihab Al 
Absi, ia berkata, “Aku datang kepada Abdullah bin Maghnam, ia 
termasuk sahabat Rasulullah 0, lalu ia menceritakan kepadaku dari 
Nabi 0, bahwa beliau bersabda, 


S*âiÁlofiedia. *)6*ut Çéafevi Aí Aiqalcuti 


J-4; ^ Js CJíj «úu * ^4 JlUlI 


C^Úi { JS' ó*~ ij\ 

y i?i J jk J~ iü> Jí Jijí 


"Dajjal itu tidak samar. Sesungguhnya ia datang dari arah 
Masyriq, lalu menyeru kepada kebenaran, lalu diikuti dan menguasai 
manusia, ia terus demikian hingga ia mengatakan bahwa dirinya 
adalah nabiyang baru.” Hadits yang panjang. 

Al Bukhari berkata, “Ia sahabat, namun sanad ini tidak 
shahih." [AlIshabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 2/373]. 


231. Biografi Ash-Sha’b bin Jutsamah: Ibnu As-Sakan 
meriwayatkan dari jalur Shafwan bin Umar, dan Rasyid bin Sa’d 
menceritakan kepadaku, ia berkata, “Ketika Ushthukhar ditaklukkan, 
seorang penyeru berseru, ‘Ketahuilah, sesungguhnya dajjal telah 
keluar’. Lalu mereka dijumpai oleh Ash-Sha’b bin Jutsamah, ia 
berkata, ‘Sungguh, aku mendengar Rasulullah bersabda, 

. os / tl * * 0 " VI 

Cf- 'l/ 


"Dajjal tidak akan keluar hingga manusia lengah dari teringat 
mengenainya...” 

Ibnu As-Sakan berkata, “Sanadnya bagus.” 

Menurut saya: Ada ke-mursajan di dalamnya. [Al Ishabah fí 
Tamyiz Ash-Shahabah, 2/184-185]. 



&MAiÁtofMcUa, *)6 *m Çfarjan At A&q#tMi 


232. Biografi Al Hasan bin Ali bin Syu’aib Al Ma’mari: 
Ahmad bin Al Hasan Ar-Razi mengatakan dari Ibnu Uqail, 


JlSrJjl 01 Ví 


"Ketahuilah, sesungguhnya dajjal itu buta sebelah." Al hadits. 

Lalu ia berkata, “Ya, Muhammad bin Amr bin Jabalah 
menceritakannya kcpada kami dari Amr bin Al Abbas. 

Ábdan berkata, “Aku tahu bahwa Al Ma’mari tidak 
mendengamya dari Amr bin Al Abbas. Sementara Muhammad bin 
Amr bin Jabalah ini meninggal sebelum Amr bin Al Abbas, maka 
saya tidak pemah melihat pembawa hadits seperti Al Ma’mari.” 

Menurut saya: Lalu akhimya dinyatakan ia tsiqah, karena inti 
dari apa yang dikatakan mengenainya, bahwa ia menceritakan hadits- 
hadits yang tidak di -mutaba’ah. Saya tahu dari perkataan Ad- 
Daraquthni, bahwa ia menariknya kembali. Jika ia telah keliru dalam 
hal itu, sebagaimana dikatakan oleh penyanggahnya, maka ia telah 
menariknya kembali. Jika ia benar dalam hal itu sebagaimana yang 
dinyatakannya sendiri, maka itu lebih meninggikannya lagi. Wallahu 
a’Iam. [Lisan AlMizan, 2/224]. 


Bab: Riwayat-Riwayat tentang Penyebutan Ibnu 

Shayyad 

233. Dari Nafi, ia berkata, “Ibnu Umar berkata, ‘Demi Allah 
aku tidak ragu, bahwa al masih dajjal adalah Ibnu Shayyad’.” 



& * 4itíafieeU(i < )6mu t 7f«,jan /U fêi^Uaxi 


Abu Daud pada pembahasan tentang bencana-bencana 
dengan sanad shahih. [Hidayat Ar-Ruwat (manuskrip)]. 


234. Dari Jabir, ia berkata, “Ibnu Shayyad menghilang pada 
hari Harrah.” 

Abu Daud pada pembahasan tentang bencana-bencana 
dengan sanad shahih. [Hidayat Ar-Ruwat (manuskrip)]. 


235. Biografi AbduUah bin Shaid: Disebutkan di dalam 
Shahih Muslim dari Abu Sa’id, ia berkata, “Ibnu Shayyan 
menemaniku di perjalanan menuju Makkah, lalu ia berkata, 
‘Sungguh, aku sempat berkeinginan mengambil tali lalu mengikatnya 
pada sesuatu lalu aku gantung diri dengannya. Hal itu karena apa 
yang dikatakan oleh orang-orang mengenaiku. Bagaimana 
menurutmu tentang orang yang samar mengenai hadits Rasulullah 
§j^. Bagaimana itu bisa samar bagi kalian, wahai sekalian kaum 
Anshar. Bukankah beliau teíah bersabda, bahwa dajjal itu tidak 
mempunyai anak? Sementara aku mempunyai anak. Bukanlah beliau 
bersabda bahwa dajjal itu tidak akan masuk Madinah dan tidak pula 
Makkah? Sementara aku dari Madinah dan kini aku sedang menuju 
Makkah’. Demi Allah, ia terus mengabarkan ini hingga tampak 
samar.” 

Menurut saya: Kemungkinan ia didustakan, kemudian ia 
berkata, “Demi Allah, wahai Abu Sa’id, sungguh aku akan 
memberitahumu suatu berita yang benar. Sesungguhnya aku 
mengetahuinya, dan aku tahu ayahnya dan di mana ia sekamag.” 
Aku lalu berkata, “Celaka engkau sepanjang hari ini.” 



S*tài/üofiediA yêttu "í¥a.jm Al AàfyUajti 


Kemudian saya dapati tambahan pada sebagian hadits Abu 
Sa’id, lalu kami riwayatkan pada juz kedua dari Amali Al Mahamili 
sebagai riwayat orang-orang Al Ashbahan darinya dari Abu Nadhrah, 
ia bcrkata, “Abu Sa’id berkata, ‘Aku datang bersama suatu pasukan 
dari Madinah ke arah Masyriq, dan di dalam pasukan ini terdapat 
Abdullah bin Shaid. Tidak seorang pun yang berjalan bersama, 
menemaninya maupun makan bersamanya. Mereka menyebutnya 
dajjal’. 

Lebih jauh ia berkata, ‘Pada suatu hari, ketika aku istirahat, 
datanglah Abdullah bin Shayyad hingga duduk bersamaku, lalu ia 
berkata, ‘Wahai Abu Sa’id, tidakkah engkau lihat apa yang dilakukan 
oleh orang-orang itu. Mereka tidak mau berjalan bersamaku’. Lalu ia 
menyebutkan hal yang tadi, dan berkata, Tentu engkau telah 
mengetahui, wahai Abu Sa’id, bahwa dajjal itu tidak dapat masuk 
Madinah, sedangkan aku lahir di Madinah, dan aku juga punya anak, 
sementara engkau telah mendengar dari Rasulullah bahwa dajjal 
tidak mempunyai* anak, sementara aku punya anak. Demi Allah, 
sungguh aku pemah berkeinginan, karena sikap orang-orang itu, 
untuk mengambil sebuah tali lalu aku menggantung diri hingga 
merasa tenteram. Demi Allah, aku ini bukan dajjal. Demi Allah, jika 
aku mau niscaya aku memberitahumu tentang namanya, nama 
ayahnya dan ibunya, serta desa, yaríg dajjal itu keluar darinya’.” 

Para perawi sanad ini tsiqah, tapi Muhadhir, ada sesuatu pada 
hapalannya, dan walaupun redaksinya: “Aku mendengar Rasulullah 
mengindikasikan marfu ’ namun tidak valid bahwa ia memeluk 
Islam pada masa Nabi 0, jadi ia tidak termasuk kriteria seorang 
sahabat. Saya telah memaparkan perkataan itu pada pembahasan 



tentang fitnah di dalam Fath Al Bati Syarh Al Bukhari. [Al Ishabah fi 
Tamyiz Ash-Shahabah, 3/134J. 


236. Musaddad berkata: Dari Ubaid bin Umair ia 
berkata: Rasulullah % bersabda, 


. . . (jL?TtaÜI jJs-) 


"Aku peringatkan kalian tentang dajjal....” Al hadits. 

Al Hafizh berkata: Muhadhir menyelisihinya, karena ia 
berkata, “Dari Hisyam, dari Wahb, dari Abdullah bin Umar 
Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban. Hadits yang pertama lebih shaih 
walaupun mursal [AlMathalib AlAliyah, 5/91]. 


237. Ahmad bin Muni: Hüsain bin Hasan bin Athiyyah Al 
Aufi menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari kakeknya, ia 
berkata: Ia menanyakan kepada Abu Sa’id Al Khudri % mengenai 
dajjal, maka ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah H bersabda, 
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"Sesungguhnya setiap nabi telah memperingatkan kaumnya 
tentang dajjal. Ketahuilah, sesungguhnya ia memakan makanan. 
Ketahuilah, sesungguhnya aku berpesan kepada kalian suatu pesan 
yang tidak pemah dipesankan oleh seorang nabi pun kepada 
umatnya. Ketahuilah, sesungguhnya matanya yang sebelah kanan 
buta, seolah-olah matanya itu tonjolan di sisi dinding. 

Ketahuilah, sesungguhnya matanya yang sebelah kiri seolah- 
olah bintang yang terang. Bersamanya seperti suiga dan neraka, 
nerakanya adalah telaga nan hijau dan sutganya adalah debu yang 
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berasap. Di depannya ada dua orang leíaki yang memperingatkan 
penduduk kota-kota. Setiap kali kedua lelaki itu memasuki suatu kota, 
keduanya memperingatkan warganya. Apabila kedua lelaki itu telah 
keluar darinya, masuklah kawan pertama dajjal. Kemudian ia 
memasuki semua kota selain Makkah dan Madinah, keduanya 
diharamkan atasnya. 

Sementara orang-orang mukmin berpencar di bumi, lalu Allah 
Ta’ala menghimpunkan mereka. Lalu seorang lelaki dari mereka 
berkata, ‘Demi Allah, sungguh aku akan bertolak, lalu aku akan 
melihat ini yang Rasulullah 0 telah memperingatkan kita 
mengenainya ’. Para sahabatnya lalu berkata kepadanya, 
‘Sesungguhnya kami tidak akan membiarkanmu mendatanginya. 
Seandainya kami tahu bahwa ia tidak akan menfitnahmu, niscaya 
kami akan membiarkanmu. Akan tetapi kami khawatir ia akan 
memfitnahmu sehingga engkau mengikutinya 

Namun ia menolak kecuali akan mendatanginya. Lalu ia pun 
bertolak hingga ketika mendekati suatu pasukan bersenjata terdekat 
di antara pasukan-pasukan dajjal, mereka menangkapnya lalu 
menanyai perihalnya seria tujuannya. Ia pun menjawab, ‘Aku 
menginginkan dajjal sang pendusta 

Mereka pun mengirim surat kepada dajjal: ‘Sesungguhnya 
kami telah menangkap seorang lelaki yang mengatakan demikian dan 
demikian. Apakah kami harus membunuhnya atau mengirimkannya 
kepadamu?’ Dajjal berkata, ‘Kirimkan ia kepadaku’. Mereka pun 
membawanya kepada dajjal. Tatkala lelaki itu melihatnya, ia pun 
mengetahuinya dengan tanda yang telah disebutkan oleh Rasulullah 
0, maka ia berkata, ‘Engkau dajjal sang pendusta, yang Rasulullah 
0 telah memperingatkan kami mengenainya ’. 
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Dajjal lalu berkata kepadanya, ‘Engkau mengatakan itu. 
Engkau harus mengikutiku pada apa-apa yang aku perintahkan 
kepadamu, atau aku akan membelahmu menjadi dua bagian. Hamba 
yang mukmin itu lalu bersew kepadà manusia, ‘Wahai manusia, ini 
adalah al masih sang pendusta Lalu dajjal pun memerintahkan, lalu 
direntangkanlah kedua kalinya, lalu dajjal memerintahkan dibawakan 
besi, lalu diletakkan diujung tulang ekomya, lalu ia membelahnya 
menjadi dua bagian. 

Kemudian dajjal berkata kepada para pendukungnya, 
‘Bagaimana menurut kalian jika aku menghidupkannya kembali untuk 
kalian, apakah kalian tahu bahwa aku ini adalah tuhan kalian?’ 
Mereka menjawab, YaIa pun mengambil tongkat lalu 
memukulkannya ke salah satu sisi orang itu -atau tanah-, maka 
orang itu pun berdiri■ Tatkala melihat demikian, para pendukungnya 
membenarkannya dan mencintainya, seria meyakini bahwa ia adalah 
tuhan mereka dan mengikutinya. Lalu dajjal berkata kepada hamba 
yang mukmin itu, ' Tidakkah engkau beriman kepadaku?’ Ia 
menjawab, ‘Kini aku semakin tahu mengenaimu daripada 

sebelumnya ’. 

Kemudian ia berseru kepada manusia, Wahai manusia, ini 
adalah al masih sang pendusta. Barangsiapa menaatinya maka ia di 
neraka, dan barangsiapa menyelisihinya maka ia di surga’. Dajjal 
berkata, ‘Engkau harus mematuhiku, atau aku menyembelihmu’. 
Hamba yang mukmin itu berkata, Vemi Allah, aku tidak akan 
mematuhimu selamanya. Sesungguhnya engkau benar-benar 
pendusta ’. 

Dajjal pun memerintahkan, lalu dia dibaringkan, lalu dajjal 
memerintahkan menyembelihnya namun tidak bisa, dajjal tidak lagi 
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dapat menguasainya kecuali hanya sekali (yang telah lalu itu). Lalu ia 
dipegangi kedua tangan dan kedua kakinya lalu dilemparkan ke 
dalam api, yaitu debu yang berasap 


Rasulullah kerhudian bersabda, 

. . . i i'» L” ü í / / . 


* ' -f I * * U 'i IIL 

c c^f l^ 4 ' cr^-r' 


"Lelaki itu adalah yang paling dekat denganku dan p>aling 
tinggi dejaratnya. ” 

Abu Sa’id berkata, “Para sahabat Muhammad # menduga 
lelaki tersebut adalah Umar bin Khaththab hingga masuknya masa 
Umar $&>. 

Aku (Abu Sa’id) berkata, ‘Bagaimana ia binasa?’ Ia berkata, 
‘Allah yang lebih mengetahui itu?’ Aku berkata, ‘Sesungguhnya Isa 
bin Maryam lalu yang membinasakannya? ’ Ia berkata, ‘Allah yang 
lebih mengetahui itu. Hanya saja Allah membinasakannya dan yang 
bersamanya’. Aku berkata, ‘Lahi apa yang terjadi setelahnya?’ Ia 
berkata, ‘Rasulullah ^ menceritakan kepada kami, o'jX» ôyijú òf 
aJ_JJ j—f ò jisxaj (Sesungguhnya setelah itu manusia 

masih menanam tanaman, dan setelahnya mereka juga 
mengumpulkan harta). 


Aku berkata, ‘ Subhanallah, apakah itu setelah dajjal?’ Beliau 
besabda, of *»t òy&Uà, 

[pi os ^ 0j ^ 

* A T. I • i - j" .1'* ti 1 ií -t LíIÍp 


; J—srj JÚ»Í jiaií ^ J&í cdd/iri ^ ^ 
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ijSfôí CS C£££& üàúi* tü òjiiÂi CS\ :ji Vj **" (*$k* 

Jj-J Cià ,J>u y^jfâ :JÚãà .çáí :ÁÍVÍw»í JÚÍ .OÜt 'J> \£À\ :JÚÍ .tíftjS»-l 

Lgj ^ ^ ,Jy (Ka. Ia/u /rcereAa /nas/ft tinggal di 

bíimi selama yang dikehendaki AJJah untuk mereka tinggal, kemudian 
Ya’juj dan Ma’juj muncul, lalu mereka membinasakan semua yang di 
bumi kecuali yang berlindung di benteng-benteng. Setelah mereka 
selesai dengan penduduk bumi, mereka saling menghampiri sesama 
mereka, lalu berkata, ‘Sesungguhnya yang tersisa adalah mereka 
yang di benteng-benteng, dan yang di langit. 


Mereka pun melesatkan panah-panah mereka, lalu 
berjatuhanlah kepada mereka dengan berlumuran darah, maka 
mereka pun berkata, ‘Kalian telah menghabisi mereka yang di langit, 
dan kiniyang tersisa adalah mereka yang dibenteng-benteng'. Mereka 
lalu mengepung mereka yang di benteng-benteng, hingga 
pengepungan itu memberatkan mereka dan menimbulkan petaka. 

Ketika sedang demikian, tiba-tiba Allah Ta ala mengirimkan 
kepada mereka cacing di leher mereka, lalu cacing-cacing itu 
menggerogoti leher mereka, maka sebagian mereka condong kepada 
sebagian lainnya dalam keadaan mati. Lalu salãh seorang dari mereka 
(yang dibenteng) berkata, Mereka telah dimatikan oleh Allah Tuhan 
Ka’bah’. Yang lainnya berkata, ‘Sesungguhnya mereka melakukan itu 
sebagai tipu daya agar kita keluar kepada mereka lalu mereka 
membinasakan kita sebagaimana mereka membinasakan saudara- 
saudara kita. Orang itu berkata, ‘Bukakanlah pintu untukku’. 


Para sahabatnya berkata, ‘Kami tidak akan membukakan. Ia 
berkata, ‘Ulurkan tali untukku’. Sete/ah ia turun, ia mendapati 
mereka telah mati, maka manusia pun keluar dari benteng-benteng 
mereka)’." 
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Abu Sa’id kemudian menceritakan kepadaku, bahwa 
binatang temak mereka dibiarkan hidup oleh Ailah Ta’ala untuk 
mereka, maka mereka pun mengumpulkannya dan tidak 
mendapatkan selain itu. Ia juga berkata, “Rasulullah §j^ menceritakan 
kepada kami, bahwa setelah mereka manusia menanam tanaman dan 
mengumpulkan harta. Aku berkata, ‘ Subhanallah, apakah itu setelah 
Ya’juj dan Ma’juj?’ 

Beliau bersabda, iUi 3} ^ jl* 

Js> »jíií ju J* (£z*í \y*L> '£■ JÂÍ t 4»l y>( 


cõjpjJl J3 aaJUoj tf jàj cíjíu-^í ys)l IjáilaJlà c4&l 

ÓyLJUí ÓJLJJi' ^ U£Í çikp iU3 j yj Icâil íjií k 

o-Á ^ c^Uáil óí jifc yj J& foljíí *31 «IjtóJt ji 

djj—jf-í Í*y qÍÍ jlí «Ai «AÍ U c«àl *5ÍJ JP ^ OljU-Jt 

... t$3líi Jlí jjij 4 Í (U ídj^Jãlí '3^ (Ka. Lalu ketika 

mereka sedang di dalam pemiagaan mereka, tiba-tiba ada penyeru 
yang berseru dari langit, ‘Telah datang perintah Ailah’. Lalu 
. terkejutlah para penghuni bumi ketika mereka mendengar seruan itu, 
dan mereka saling berpandangan. Kemudian mereka kembali 
menghadapi pemiagaan, pasar-pasar, dan produksi-produksi mereka. 
Ketika mereka sedang demikian, tiba-tiba mereka diseru sekali lagi, 
‘Wahai manusia, telah datang perintah Ailah ’. 


Mereka pun bertolak menuju arah seruan yang mereka 
dengar. Lalu ada orang yang lari meninggalkan kambing-kambingnya 
dan barang dagangnnya menuju seruan itu. Tiba-tiba mereka 
menjumpai Ailah, dan mereka, pun melalaikan temak mereka. Lalu 
saat itulah temak pun tidak lagi bersusu. Ketika mereka demikian 
menuju arah seruan, tiba-tiba mereka menjumpai Ailah Ta’ala di 
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bawah naungan awan, lalu ditiuplah sangkakala, maka matilah semua 
yang di langit dan di bumi kecuaJi yang dikehendaki Allah. 

Lalu mereka tinggal selama yang dikehendaki Allah. 
Kemudian ditiup sangkakala sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri 
sambil menatap (menunggu ketetapan). Kemudian datanglah 
Jahanam dengan mengeluarkan dan menarik napas. Kemudian 
disemkan lalu ia menyebutkan haditsnya yang panjang. 

Al Hafizh berkata: Para penyusun kitab-kitab Sunan 
mengeluarkan darinya kisah syafa’at, kisah jatah neraka dan 
sebagainya. Di dalam redaksi ini adalah sebagian penyelisihan, dan 
apa yang terdapat di dalam Ash-Shahih lebih shahih. Hanya Allah 
yang kuasa memberi petunjuk. [Al Mathalib Al Aliyah, 5/92-94]. 


238. Abu Daud mengeluarkan riwayat, ia berkata: Dari Jabir 
í&, ia berkata, “Pada suatu hari Rasulullah # bersabda di atas 
mimbar, 


M ff-. £ 0 

^ I 1 J1 ^ O * { O . 0 ^ i x t 

òj-x—iji “jíj* (4 1 
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"Sesungguhnya ketika manusia sedang mengarungi laut, lalu 
mereka kehabisan makanan mereka. Lalu diangkatlah sebuah pulau 
kepada mereka, maka mereka pun keluar karena menghendaki roti, 
lalu mereka dijumpai oleh al jassasah." 
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Aku katakan kepada Abu Salamah, ‘Apa itu al jassasah?’ Ia 
berkata, ‘Seorang wanita yang menyeret buiu kulitnya dan rambut 
kepalanya’. ... J—*rj _psÃ)' >-ü ^ :cJtí {Ia berkata, ‘DidaJam istana ini 
terdapat seoranglelaki lalu ia menyebutkan haditsnya. 

Di dalamnya disebutkan: Lalu ia menanyakan tentang kurma 
Baisan, sumber air Zu’ar. Ia berkata, “Ia adalah Al Masih.” Lalu Ibnu 
Abi Salamah berkata, “Sesungguhnya di dalam hadits ini ada sesuatu 
yang aku tidak hapal.” Ia berkata, “Jabir bersaksi bahwa ia adalah 
íbnu Shayyad. Lalu aku berkata, ‘Sesungguhnya ia telah meninggal’. 
Ia berkata, ‘Walaupun sudah meninggal’. Aku berkata, 
‘Sesungguhnya ia memeluk Islam’. Ia berkata, ‘Walaupun ia memeluk 
Islam’. Aku berkata, ‘Sesungguhnya ia dapat masuk ke Madinah’. Ia 
berkata, ‘Walaupun ia dapat masuk Madinah’.” 

Diriwayatkan oleh Abu Ya’la dengan dua sanad, para perawi 
di salah satu sanadnya adalah para perawi Ash-Shahih. Demikian 
yang dikatakan oleh guru kami Al Haitsami di dalam Az-Zawaid. 

Sebenamya, sanad yang diisyaratkannya itu adalah sanad Abu 
Daud itu sendiri, karena Abu Ya’la meriwayatkan hadits ini dari 
Washil bin Abdul A’la. [Al /ls 'ilah Al Faiqah bi Al Ajwibah Al-Laiqah, 
29-31]. 


239. Dari Jabir bin Abdullah ia berkata, “Kami 
kehilangan Ibnu Shayyad pada peristiwa Harrah Diriwayatkan 
oleh Abu Daud dan sanadnya shahih. [Al As 'ilah Al Faiqah bi Al 
Ajwibah Al-Laiqah, 37]. 
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240. Imam Ahmad mengeluarkan dari hadits Abu Dzar %, 
ia berkata, “Aku bersumpah sepuluh kali bahwa Ibnu Shayyad adalah 
dajjal, lebih aku sukai daripada aku bersumpah bahwa ia bukan itu.” 
Sanadnya shahih. [AI As, 'ilah Al Faiqah bi Al Ajwibah Al-Laiqah, 34]. 


241. Biografi Al Harits bin Hashirah Al Azdi: Ad-Daraquthni 
berkata, “Ia seorang syaikh golongan Syi’ah yang sangat fanatik 
terhadap Syi’ah.” 

Al Ajuri mengatakan dari Abu Daud, “Ia seorang penganut 
.aliran Syi’ah yang shaduq (jujur dalam penyampaian). Ia dinilai tsiqah 
oleh Al Ijli dan Ibnu Numair.” 

Al Uqaili berkata, “Ia mempunyai hadits lain selain hadits 
munkar yang d\-mutaba’ah, diantaranya adalah hadits Abu Dzar 
mengenai Ibnu Shayyad.”^ [Tahdzib At-Tahdzib, 2/121]. 


60 Dari Al Harits bin Hashirah, dari Zaid bin Wahb, dari Abu Dzar RA: 
“Rasulullah # mengutusnya kepada ibunya Ibnu Shayyad untuk 
menanyakan kepadanya, ‘Berapa lama engkau hamil? Aku pun 
menemuinya, lalu aku menanyakajj itu kepadanya, ia berkata, Aku 
mengandungnya selama dua belas bulan.’ Lalu aku menemui beliau dan 
menyampaikan itu kepada beliau. Beliau pun bersabda, Tanyakan 
kepadanya, bagaimana tangisannya ketíka ia keluar dari perut ibúnya.’ 
Aku pun menanyakan itu kepadanya, ia pun berkata, Tangisan bayi yang 
berusia dua bulan.’ Nabi & bersabda kepadanya (Ibnu,Shayyad), ‘Apa 
yang aku sembnyikan darimu? Aku berkata, ‘Engkau menyembunyikan 
dariku besamya kambing puüh atau asap.’ Ia hendak mengatakan: Asap 
(ad-dukhari), tapi ia hanya mengatakan: ad-dukh. Nabi lalu & bersabda 
kepadanya, 'Diamlah, sungguh engkau telah mendahuhii takdir.'" 
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242. Al Hafizh berkata: Dari Jabir, ia berkata, “Kami 
kehilangan Ibnu Shayyad dalam peristiwa Harrah.” 

Diriwayatkan oleh Abu Daud. 

Sanadnya shahih. [Tahdzib At-Tahdzib, 2/367]. 


243. Dari Ibnu Umar bahwa ia mengabarkan kepadanya: 
“Umar bersama sejumlah sahabat Nabi 0 bersama Nabi 0 bertolak 
mcnuju tcmpat Ibnu Shayyad, hingga mendapatinya tengah bermain 
bersama anak-anak di bangunan bani Maghalah, saat itu Ibnu 
Shayyad sudah hampir baligh. Ia belum menyadari hingga Nabi 0. 
menepuk punggungnya, kemudian beliau bersabda kepadanya, IfÜÍ 
Jj—Ifj sí — jÍ (Apakah engkau bersaksi bahwa aku adalah utusan 
ÁllatR). 


Ibnu Shayyad memandang kepada beliau, lalu berkata, ‘Aku 
bersaksi bahwa engkau adalah utusan kaum yang umrni’. Lalu Ibnu 
Shayyad berkata kepada Nabi 0, ‘Apakah engkau bersaksi bahwa 
aku adalah utusan Allah?’ Nabi 0 bersabda kepadanya, *»'—» c.—üT 
d —(Aku beriman kepada Allah dan para rasuI-Nya). Lalu Nabi 0 
bersabda, làlí ( Apa yang engkau lihafí). 

Ibnu Shayyad berkata, .‘Orang jujur dan pendusta datang 
kepadaku’. Nabi 0 bersabda, j— ifí' ü—Ja—lí- ( Telah disamarkan 

perkaranya terhadapmüj. Nabi 0 lalu bersabda, '—üí ofe- li ,J] 

/ ■ ✓ 

( Sesungguhnya aku menyembunyikan sesuatu terhadapmü). Ibnu 
Shayyad berkata, ‘Itu adalah ad-dukH. Beliau pun bersabda, jíí <1^-' 
2 J 3 IS jÜí (Diamlah, karena engkau tidak akan melampaui takdirmüj. 


Umar lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, 

/ • / 

memenggal lehemya’. Nabi 0 bersabda, —1 0\j iaIíp 


biarkan aku 
JaLi jíí ül 
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4 __isi ü i 'Jjf- 'yá'jÂ (Jika dia memang itu, rrikka engkau tidak 

dapat menguasainya, dan jika ia bukan itu maka tidak ada kebaikan 
bagimu dalam membunuhnya).” Diriwayatkan oleh Al Bukhari. 

* Perkataaan Al Bukhari: j* b\ (Jika dia memang itú\. 


Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam hadits Ibnu Mas’ud 
yang dikemukakan Ahmad: j—li t-i&í <^11' OÍ (Dia itu 

yang engkau khawatirkan, maka engkau tidak mampu terhadapnya). 

Disebutkan di dalam riwayat mursal Urwah yang dikemukakan 
Al Harits bin Abu Usamah: li j—* à òí (bahwa dia itu adalah 

dajjalj. 

* Perkataan Al Bukhari: aí 3 ^ üJ jjf- J»J ütj (dan jika ia 

bukan itu maka tidak ada kebaikan bagimu dalam membunuhnya). 


Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam riwayat mursal 
Urwah: iÍ3 CUJ ‘AÍ (maka tidak halal bagimu membunuhnya). [Fath 
AlBari, 6/198-201]. 


Bab: Tentang Turunnya Isa # 


244. Az-Zamakhsyari berkata: Di dalam hadits: 

,4*, g jii; >:& 


/krfàfcUaxi 


. JUrJ—Jl Ji* Ifcj 4*j>- oJujj 
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J—laj <*> ^ jU>o. 4 xj^ ^ 

c^-oláOlj £^1 s^pSij cc-Utail r^i3 J-25^ 

í*^T^i *^l ^Coíi! jkj 


" Sesu ngg uhnva Isa turun di atas sebuah bukit di tanah 

yang disucikan yang bemama Afiq. Ia mengenakan dua pakaian 
kekuningan, rambut kepalanya berminyak, dan tangannya memegang 
tombak, dengan itulah ia membunuh dajjal. Lalu ia mendatangi Baitul 
Maqdis, sementeira orang-orang sedang shalat Subuh, dan sang Imam 
tengah mengimami mereka, lalu imam itu mundur namun Isa 
memajukannya dan ia shalat di belakangnya mengikuti syariat 
Muhammad . Kemudian ia membunuh babi, menghancurkan salib, 
menghancurkan biara dan gereja, serta membunuh kaum Nasrani 
kecuali yang beriman kepadanya." 


AI Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Ats-Tsa’labi tanpa 
sanad, dan itu dicantumkan di sejumlah hadits yang terpisah-pisah. 
[Al Kafi Asy-Syaf, 4/254-255]. 
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245. Biografi Kaisan bin Abdullah bin Thariq: AI Bukhari, 
Ibnu As-Sakan, Ath-Thabarani, dan Ibnu Mandah mengeluarkan 
riwayat dari jalur Rabi’ah bin Rabi’ah, dan Nafi bin Kaisan, dari 
ayahnya: Aku mendengar Nabi 0 bersabda, 

ç\ — irJi oj\ — lJI -up fjjA òy± 

' ' tf 

"Isa bin Maryam tunm di menara putih sebelah Timur 
Damaskus” 

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ar-Rib’i di dalam 
Fadha’il Asy-Syam dan Tamam di dalam Fawaicf- nya dari jalur 
Hisyam bin Khalid, dari Abu Al Walki bin Muslim, dari Rabi ah, dan 
para perawinya tskjah. 

Suatu pendapat menyebutkan, bahwa mengenai ini ada 
riwayat dari Nafi bin Kaisan, tanpa menyebutkan: “dari ayahnya.” 
Nanti akan dikemukakan peida bab U nuurí *. Saya juga lihat pada 
sebagian naskah Al Bukhari ada pemisahan antara Kaisan perawi 
hadits tentang turunnya Isa, dan Kaisan perawi tentang pengharaman 
khamer. 

Ibnu Abi Hatim mengutip dari ayahnya, bahwa orang yang 
mengatakan bahwa hadits tentang turunnya Isa itu dari Nafi bin 
Kaisan dari ayahnya, adalah keliru, karena sebenamya adalah dari 
Nafi bin Kaisan dan Nabi 0. [Al Ishabah fí Tamyiz Ash-Shahabah, 
3/308]. 



Staití/oftediA *)é4tu "rVajan. /H /éáqaJUuti 


Bab: Riwayat-Riwayat tentang Al Mahdi 


246. Dari Abu Sa’id, ia berkata, “Rasiilullah ^ menyebutkan 
bencana yang menimpa umat ini hingga seseorang tidak menemukan 
jalan untuk berlindung dari kezhaliman. Lalu Allah mengutus seorang 
lelaki dari keturunan ahli baitku ...” Al hadits. 

Al Hakim pada pembahasan tentang fitnah menyerupai itu, 
dan Adz-Dzahabi berkata, “Sanadnya gelap.” [Hidayat Ar-Ruwat 
(manuskrip)]. 


247. Dari Ali, ia me-marfu '-kannya (menyandarkannya 
kepada Nabi $£): 

* I " U O 0f. .S S o ^ * ** ' 

&j\ -<Ü t\JJ JA 

* / / 

' £ í-í Jiíí 'J 


" Seorang lelaki keluar dari seberang sungai yang bemama Al 
Harits bin Harrats, di depan (pasukan)nya ada seorang lelaki yang 
bemama Manshur yang menempatkan atau memberi tempat untuk 
keluarga Muhammad ..." Al hadits. 

Abu Daud pada pembahasan tentang Al Mahdi dari hadits Ali. 
Di dalam sanadnya ada perawi yang tidak dikenal. [Hidayat Ar-Ruwat 
(manuskrip)]. 


S*t4ctíc \fredUk *?í*u 'í¥a.jwi At /iá^alani 


/ / / 


248. Dari Abu Hurairah 4fr, dari Nabi 0, beliau bersabda, 
* ' i' t* u * 


, , 9 .. 0 [* ' S *9 * l* ti 

JA J*rj £APllJl )i 

6V yg*j ^vUJ» (3^-***t 


" Tidak akan terjadi kiamat hingga keluar seorang lelaki dari 
Qahthan yang mengiring manusia dengan tongkatnya." Diriwayatkan 
oleh Al Bukhari. 


249. Al Hafizh berkata: Nu’aim bin Hammad meriwayatkan 
pada pembahasan tentang fitnah, dari jalur Artha ah bin Al Mundzir 
-salah seorang tabi’in dari warga Syam-: “Orang Qahthan itu keluar 
setelah Al Mahdi, dan ia menempuh jalan Al Mahdi.” 


Ia juga mengeluarkan dari jalur Abdurrahman bin Qais bin 
Jabir Ash-Shadafi, dari ayahnya, dari kakeknya secara marfu\ 

^_ £xj 

üt ° 

<0^3 jJb L* 


"Setelah Al Mahdi ada Al Qahthani. Demi Dzat yang 
mengutusku dengan kebenaran, tidaklah ia sebelumnya." 

Yang keduanya ini kendati pun marfu’ namun sanadnya 
dha % sedangkan yang pertama walaupun mauquf namun sanadnya 
lebih bagus dari yang kedua. Jika itu valid, maka itu teijadi pada 
masa Isa bin Maryam. [Fath AlBari, 6/630-631]. 




&«4Ã/atafiedúi ^éwc 'í¥a.jan. j4í /figaltMc 


250. Al Hafizh inengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Mu’awiyah bin Qurrah, dari ayahnya, ia berkata: 
Rasulullah H bersabda, 


jL» lii—• jy* ü? c/ 5 ÒlLkl) 
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"Niscaya bumi dipenuhi oleh kejahatan dan kezhaliman. Bila 
telah dipenuhi oleh kejahatan dan kezhaliman metka Allah mengutus 
seorang lelaki dari keturunanku, namanya adalah namaku -atau- 
namanya adalah muna ayahku, ia akan memenuhinya dengan 
keadilan dan kelurusan sebagahnana sebelum dipenuhi dengan 
kejahatan dan kezhaliman. Langit tidak lagi menahan sesuatu dari 
hujannya, dan bumi pun tidak menahan sesuatu dari tanamannya. Ia 
akan tinggcú di tengah kalian selama tujuh, atau delapan, atau 
sembilan -yakni tahun-.” 

Al Bazzar berkata, “Diriwayatkan oleh Ma’mar dari Abu 
Harun, dari Mu’awiyah bin Qurrah, dari Abu Ash-Shiddiq, dari Abu 
Sa’id. 
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Daud dan ayahnya dha’if. 

Menurut saya: Daud adalah pendusta. [Mukhtashar Zawaid Al 
Bazzar, 2/180]. 


251. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Anas, “Nabi # tidur di rumah Ummu Salamah, 
lalu bcliau bangun sambil bex-istirja ’ (yakni mengucapkan innaa lillaahi 
wa innaa ilaihi raaji’uuri), maka Ummu Salamah berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, dari apa engkau bex-istirja ?’ Beliau bersabda, 


Jt S-tJXH J Jlí ‘j* 

/ / A ~ S 0 s 

' s y y o ji o . A J yo y y y # i I A y 

1 J -Íp bl 3 ipjlA Aili odUi Jil JA Jír j 
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'Dari kedatangan suatu pasukan yang datang dari arah Irak 
untuk mencari seorang lelaki dari penduduk Madinah yang Allah 
melindunginya dari pasukan itu. Lalu ketika mereka mencapai Al 
Baida' di Dzulhulaifah, mereka dibenamkan, maka yang di atas 
mereka tidak mengetahui yang di bawah mereka, dan yang di bawah 
mereka tidak mengetahui yang di atas mereka hingga Hari Kiamat 
dan tujuan mereka bermacam-macam " 




S^tàíáíòfieMa, *}6 hu “Tfajajt /U /êáqateuti 


Dikatakan, ‘Wahai Rasulullah, mereka dibenamkan semua, 
padahal tujuan mereka bermacam-macam?’ Beliau bersabda, à\ 
j L j _'> ' —jf- (Sesungguhnya di antara mereka -atau- di tengah 

mereka ada yang dipaksa).” 

Al Bazzar berkata: Kami tidak mengetahui yang 
meriwayatkannya dari Tsabit, dari Anas, kecuali Hammad, dan kami 
juga tidak mengetahui yang meriwayatkannya dari Hammad kecuali 
Hisyam.” 

Hisyam ini ditinggalkàn riwayatnya, dan Al Bazzar 
menyebutkan bahwa ia meriwayatkannya sendirian. [Mukhtashar 
Zawaid Al Bazzar, 2/180-181]. 


252. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah # bersabda, 

-Íií ^ JCJí ^ ^ 
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: 


"Pada umatku kelak akan ada khalifah yang menaburkan- 
naburkan harta kepada manusia tanpa menghitungnya dengan 
saksama, kemudian ia berkata, ‘Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, niscaya kalian akan menghitungnya." 

Shahih. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/182]. 


SMáiátafieeUa. "í¥a,j<vi /H /táqatciMi 


253. Biografi Hibban bin Mudir Ash-Shairafi Al Kufi: Al Azdi 
berkata, “Ia dinilai tidak kuat (dalam hadits) oleh mereka.” 

Ia meriwayatkan dari Amr bin Qais, dari Al Hasan, dari Abu 
Ubaidah, dari Abdullah, bahwa Rasulullah bersabda, olíljll çÁJ? 'ij 
[ç a g'J i üC. \'Jf- ’ja i(Apabila datangpanji-panjihitam 

dari Khurasan maka datangilah, karena sesungguhnya di dalamnya 
terdapat AI Mahdi ).” [Lisan AIMizan, 2/166]. 

254. Biografi Ali bin Nudhail bin Zarra An-Nahdi: Disebutkan 
oleh Al Uqaili di dalam kitabnya, dan ia berkata, “Haditsnya 
mengenai Al Mahdi tidak di -mutaba’ah, dan tidak diketahui kecuali 
dengannya.” 

Ia juga berkata, “Mengenai Al Mahdi 6 ^ terdapat hadits-hadits 
yang jayyid selain dari jalur ini.” [ Tahdzib At-Tabdzib, 7/342]. 


255. Biografi Ziyad bin Bayan Ar-Raqqi: Al Bukhari berkata, 
“Abdul Ghaffar berkata, ‘Abu Al Malih menceritakan kepada kami, 
bahwa ia mendengar Ziyad bin Bayan’,” lalu ia menyebutkan dari 
keutamaannya. An-Nasa'i berkata, “Tidak ada masalah padanya.” 

Disebutkan oleh Ibnu Hibban di dalam Ats-Tsiqat dan ia 
berkata, “Ia seorang syaikh yang shalih. Abu Daud dan Ibnu Majah 
meriwayatkan satu haditsnya mengenai Al Mahdi.” 62 


61 Dari Ali bin Nufail, dari Sa’id bin Al Musayyab, dari Ummu Salamah, ia 
berkata, “Rasulullah H bersabda, J —lj j* (AI Mahdi itu dari 

keturunan Fathimah).” 
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Al Hafizh berkata: Al Bukhari berkata, “Sanadnya perlu 
ditinjau lebih jauh.” [Tahdzib At-Tahdzib, 3/307]. 


256. Biografi Muhammad bin Jabir bin Sayyar As-Sahimi: 
Ibnu Al Mubarak mengatakan di dalam Tarikh-nya, “Aku 
melewatinya ketika di Mina, ia menyampaikan hadits kepada orang- 
orang, lalu aku lihat ia tidak hapal haditsnya, maka aku katakan 
kepadanya, ‘Wahai Syaikh, sesungguhnya engkau pemah 
menceritakan kepadaku demikian dan demikian'. Lalu ia 
mendatangiku di tendaku sambil membawa kitabnya, kemudian ia 
berkata kepadaku, ‘Lihatlah’. Aku pun melihatnya, dan temyata 
benar, maka aku berkata, ‘Janganlah engkau menyampaikan hadits 
kecuali dari kitabmu’.” 

Muhammad bin Isa bin Ath-Thabba’ berkata, “Aku 
mendengar Ibnu Mahcfi men-dha //kannya.” 

Ia juga berkata, “Saudaraku, Ishaq bin Isa berkata kepadaku, 
‘Aku menceritakan suatu hadits kepada Muhammad, lalu aku lihat di 
dalam kitabnya ada catatan tambahan di antara dua baris dengan 
tulisan bani’.” 

Ya’qub bin Sufyan dan Al ‘Ijli berkata, “ Dha ’if.” 

Adz-Dzuhli berkata, “Tidak ada masalah padanya.” 


62 Dari Sa’id bin Al Musayyab, dari Ummu Salamah, ia berkata, “Nabi ft 
masuk ke tempat kami dalam keadaan senang, lalu beliau bersabda, Slf 
íiti í jÍj jf kjfÜi Çj (Maukah aku sampaikan beríta gembira kepada 
kalian? Al Mahdi itu dari keturunan FathimaH)." 



___ SnitMafiedia, *)Ímu ja* /& /ttqaÍMi 

Ibnu Hibban berkata, “Ia buta, ia menyertakan di dalam 
kitabnya apa yang bukan dari haditsnya dan mencuri apa yang 
disebutkan lalu menceritakannya.” 

Ahmad bin Hambal berkata, “Tidaklah menceritakan darinya 
kecuali yang lebih buruk darinya.” 

Ad-Daraquthni berkata, “Dia dan saudaranya saling 
berdekatan dalam ke-dha’i£an" Dikatakan kepadanya, “Apakah 
(riwayat) keduanya ditinggalkan?” Ia menjawab, “Tidak, bahkan 
diperhitungkan.” 

Al Khathib mengemukakan dari Abu Sa’id hadits: Dari kami 
terdapat as-saffah (penumpah darah), al mansur (yang ditolong), al 
qaaim (yang berdiri tegak),- dan Al Mahdi (yang memenuhi bumi 
dengan keadlian).” Al hadits. 

Di dalamnya disebutkan: “Adapun yang berdiri, khilafah 
mendatanginya, maka di masanya tidak pemah tertumpah darah 
walau setetes.” Al hadits. Ini sangat munkar. (Tahdzib At-Tahdzib, 
9/77-78). 

257. Biografi Muhammad bin Al Faraj Al Baghdadi: Al 
Hakim mengatakan dari Ad-Daraquthni, “ Dha% tidak mengapa 
dengannya, hanya saja ada kritikan terhadap keyakinannya.” 

Al Barqani mengatakan dari Ad-Daraquthni, “Dha'if.” 

Al Khathib berkata, “ Shahih , dan riwayat-riwayatnya lurus. 
Aku tidak mengetahui ada yang diingkari.” 

Al Hakim membicarakannya mengenai penyertaannya pada 
Al Husain Al Karabisi. 




SMitátoftedia, *)6 *m “Tfajwi Al A&yxhuti .-_— - 

Adz-Dzahabi berkata, “Aku mendapati haditsnya yang munkar 
yang diriwayatkannya dari Ibnu Abbas: ‘Dari kami terdapat al 
manshur (yang ditolong) dan dari kami terdapat as-saffah (sang 
penumpah darah)’.” 63 

Al Hafizh berkata: Ia keliru dalam me-marfu -kannya, dan 
hadits itu diriwayatkan dari beberapa jalur hingga Ibnu Abbas secara 
mauquf. [Tahdzib At-Tahdzib, 9/354]. 


258. Tentang penyebutan Al Mahdi. 64 

Dikemukakan pada biografi Al Haitsam bin Habib. 

Dikemukakan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Ausath. 

Al Hafizh berkata: Diriwayatkan dari Ibnu Uyainah dengan 
sanad shahih , dan khabamya panjang, jelas kebatilannya, dari 
Muhammad bin Zuraiq bin Jami. Lalu Al Haitsam yang tertuduh. 


63 


64 


Dari Ibnu Abbas secara marfu’-. ift 4**0 (Dari kami 

terdapat as-saffah [penumpah darah], al mansur [yang ditolong], al qaaim 
[yang berdirí tegak] dan Al Mahdi [yang memenuhi bumi dengan 

keadlianJ\. , , „ , 

Di dalamnya disebutkan: fí *3f ajB uij (Adapun 

yang berdirí, khilafah mendatanginya, maka pada masanya tidak pemah 
tertumpah darah walau setetedj. 

Ath-Thabarani mengeluarkan di dalam Al Ausath-. Dari Ali bin Ali Al 
Hilali, dari ayahnya, ia berkata, “Aku masuk ke tempat RasuluUah # 
ketika beliau sakit yang akhimya meninggal ... 0} < ú - 

... jijlji ç-j üsj W ify 

(Wahai Fathimah, demi Dzat yang telah mengutusku 'dengan kebenaran. 
Sesungguhnya dari keduanya [Hasan dan Husain] ada Mahdi umat ini. 
Bila dunia telah kacau dan rusuh, telah bermunculah fitnah-fitnah, jalan- 
jalan terputus ...)” Ini hadits panjang. 


Demikian yang dikatakan oleh pengarang AI Mizan. [Tahdzib At- 
Tahdzib, 11/81]. 


259. Biografi Yasin bin Syaiban: Dari Ali, dari Nabi fH, 
beliau bersabda, 
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"A/ Mahdi itu dari kami, ahlul bait, Allah Ta ’ala ' 
membaikkannya pada suatu malam." 

Abu Zua’ah berkata, “Tidak mengapa dengannya.” 

AI Bukhari berkata, “Perlu dicermati lebih jauh, dan aku tidak 
mengetahui haditsnya selain ini.” 

Yahya bin Yaman berkata, “Aku melihat Sufyan Ats-Tsauri 
menanyakan hadits ini kepada Yasin.” 

Ibnu Adi berkata, “Ia dikenal dengannya.” Selesai. 

Disebutkan di dalam Sunan Ibni Majah, dari Yasin tanpa 
nasab, lalu para hafizh muta'akhkhir menduganya Yasin bin Muadz 
Az-Zayyat, maka haditsnya di -dha ’if- kan karenanya, Dia tidak 
melakukan apa pun. [Tahdzib At-Tahdzib, 11/152], 


641 
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Bab: Riwayat-Riwayat Tentang As-Sufyani 


260. Biografi Raddad bin Al Jarrah: Abu Ahmad Al Hakim 
berkata, “Hapalannya berubah di akhir usianya, ia menceritakan 
hadits-hadits yang tidak à\-mutaba'ah." 

Muhammad bin Auf Ath-Tha'i berkata, Kami masuk ke 
tempat Asqalan, lalu kami dapati Rawwad telah berubah 
hapalannya.” 

As-Saji berkata, “Ia mempunyai riwayat-riwayat munkar.” 

Paru hafizh berkata, “Ia banyak keliru dan meriwayatkan 
hadits sendirian.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan di bagian akhir tafsir surah Saba , 
dari Isham bin Rawwad, dari ayahnya, dari Ats-Tsauri, dari Manshur, 
dari Rib’i, dari Hudzaifah, ia me-marfu -kannya, suatu hadits yang 
panjang mengenai fitnah, di dalamnya disebutkan tentang As-Sufyani. 
Kemudian ia berkata: Muhammad bin Khalaf Al Asqalani 
menceritakan kepadaku, "Aku tanyakan kepada Rawwad 
mengenainya, ia pun berkata, ‘Aku tidak mendengamya dari Sufyan, 
tapi sejumlah orang datang kepadaku, lalu mereka mengatakan 
kepadaku, "Kami membawa suatu hadits yang aneh atau serupanya, 
lalu dibacakan kepadaku, kemudian mereka menceritakannya 
kepadaku’." 

Ibnu Khalaf berkata, "Abdul Aziz bin Aban menceritakannya 
kepadaku dari Sufyan dengan panjang lebar, dan aku melihatnya di 
dalam kitab Al Husain bin Ali Ash-Shada'i, dari seorang gurunya, 
dari Rawwad, dari Sufyan juga.” [Tahdzib At-Tahdzib, 3/249-250). 


StUátapaUa, *)6 hu "%<xj<vi /tupilaxi 


261. Al Hafizh mengatakan di dalam Musnad Ali bin Abu 
Thalib-. Hadits: ... p&t! bj&. ^ ^Js- j&i {As- 

Sufyani akan menguasai Syam, kemudian terjadi di kalangan mereka 
peristiwa di Qarqisiya '....) al hadits. 

Al Hakim pada pembahasan tentang fitnah. 

Menurut saya: Ia tidak mengomentarinya, dan itu dha’if. 
[Ittíhaf AI Maharah, 11/681]. 


262. Biografi Bilal bin Ubaid Al ‘Ataki: Dari Abu Ubaid Al 
Ataki, dari Abu Zur’ah Asy-Syaibani: Haditsnya munkar. Demikian 
yang dikatakan oleh Al Azdi. 


Ia meriwayatkan dari Abu Hurairah secara marfu’: 
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"Apabila kalian melihat Khalifah Baitul Maqdis dan yang lain 
di bawahnya, maka Khalifah Baitul Maqdis membunuh yang 
dibawahnya, yakni As-Sufyani." [Lisan AlMizan, 2/63]. 


Bab: Riwayat-Riwayat tentang Ja’juj dan Ma’juz 

263. Az-Zamakhsyari berkata: Dari Nabi H mengenai sifat 
mereka -Ya’juj dan Ma’juj-: 
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" Tidaklah mati seseorang dari mereka hingga melihat seribu 
lelaki dari keturunannya, semuanya telah mampu menyandang 
sen jata'' 


Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Ibnu Adi, Ath-Thabarani 
di dalam AI Ausath, Ibnu Mardawaih, Ats-Tsa’labi, dan lainnya, dari 
Hudzaifah, ia berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah H mengenai 
Ya’juj dan Ma’juj, beliau pun bersabda, 
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" Yajuj adalah suatu umat dan Majujjuga suatu umat. Setiap 
umat empat ratus ribu. Tidak seorang pun dari mereka mati hingga 
melihat seribu lelaki dari keturunannya, semuanya telah mampu 
menyandang senjata. ” 

Ibnu Adi berkata, “Ini palsu. Muhammad bin Ishaq ini bukan 
pengarang Al Maghazi, tapi dia adalah Al Ukkasy.” 

Disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi di dalam Al Maudhu’at dari 
jalur ini, namun itu tidak tepat, karena hadits ini mempunyai jalur 
lain. 
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Disebutkan di dalam Shahih Ibni Hibban dari Ibnu Mas’ud 
secara marfu\ lítf Byí U J5Í ó| (.Sesungguhnya 

Ya’juj dan Ma’juj itu, seorang dari mereka paling sedikit 
meninggalkan seribu orang dari keturunannya). 

Disebutkan di dalam Al Mustadrak dari Abdullah bin Amr, ia 

me-mariu -kannya: *5l! úí 

i^i e. t >4 1 iú 4 sf)i ^ (Sesungguhnya Ya’juj dan Ma’juj dari ketuninan 
Adam. Tidak akan mati seseorang dari mereka kecuali ia telah 
meninggalkan dari keturunannya sebanyak seribu orang atau lebih). 
[Al KafiAsy-Syaf, 2/718]. 


264. Ibnu Adi, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani di dalam Al 
Ausath, dan Ibnu Mardawaih mengeluarkan dari hadits Hudzaifah 
secara marfu \ 

í ,~í '„ *i \ í, *•{ > > l 

4 *jj) 4 a ) J5 (, 4 ja ) £-^prUj 4^1 
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" Ya’juj adalah suatu umat dan Ma’juj juga suatu urnat Setiap 
umat empat ratus ribu. Tidak seorang pun dari mereka mati bingga 
melihat seribu lelaki dari keturunannya, semuanya telah mampu 
menyandang senjata ." 

Ini dari riwayat Yahya bin Sa’id Al Aththar, dari Muhammad 
bin Ishaq, dari Al A’masy. Sementara Al Aththar sangat dha% 
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sementara Muhammad bin Ishaq, dikatakan oleh Ibnu Adi, “Dia ini 
bukan pengarang Al Maghazi, tapi dia adalah Al ‘Ukkasyi.” 

Ia juga berkata, “Haditsnya palsu.” 

Ibnu Abi Hatim berkata, “Munkar.” 


Menurut saya: Tapi sebagiannya memiliki syahid shahih yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari hadits Ibnu Mas’ud secara marfu’-. 
a£JUl tf úif fJÚai U jíf 01 (Sesungguhnya Ya’juj 

dan Ma’juj itu, seorang dari mereka peiling sedikit meninggalkan 
seribu orang dari keturunannya). 


Al Hakim dan Ibnu Mardawaih mengeluarkan dari jalur 
Abdullah bin 

L_áÍ( 


naKim aan ionu maraawam mengeiuaman uan jauai 
)in Amr, ia me- marfu -kannya: t^íT j —lj tf '&y& 

Jií j—f Ü'j-J 'Jl t J*-J ÔÓ 


[Sesungguhnya Ya’juj dan Ma’juj dari keturunan Adam, dan di 
belakang mereka ada tiga umat. Tidak akan mati seseorang dari 
mereka kecuali ia telah meninggalkan dari keturunannya sebanyak 
seribu orang atau Jebih). 


Abd bin Humaid mengeluarkan dengan sanad shahih dari 
Abdullah bin Saiam, seperti itu. Ibnu Abi Hatim dan Al Hakim 
mengeluarkan dari jalur Abu Al Jauza, dari Ibnu Abbas: j ç^yrk 

fíT J—Sj tf j»j i Wí JiJfàj \'J~> [Sesungguhnya 


Yajujdan Ma’jujitu sejengkal-sejengkal, dan dua jengkal-dua jengkal, 
dan paling tingginya tiga jengkal. Ia termasuk keturunan Adam). 


Juga dari jalur Abu Hurairah, ia me- marfu '-kannya: 
cülíjÍJlj jJ\j Jaláit pbJ ÓJjj jJjij v>Ji pU jü^Í cdJVÍj fO-j fC- 
£yrt*'j íiJQ ijjj [Dari Nuh terlahir Sam, Ham 
dan Yafits. Lalu Sam melahirkan bangsa Arab, Pérsia, dan Romawi. 
Ham melahirkan Qibth, Barbab, dan Sudan. Yafits melahirkan Yajuj, 
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Majuj, Turk, dan Shaqalibah). Ada kelemahan di dalam sanadnya. 
[FathAlBari, 13/114], 


265. Perkataan Al Bukhari: “Seperti ini,” seraya dua jarinya 
membentuk lingkaran. 


Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dan ia menilainya hasan, 
Ibnu Hibban, dan Al Hakim, dan keduanya menshahihkannya, dari 
jalur , Qatadah, dari Abu Rafi, dari Abu Hurairah, ia me-marfu - 
kannya, mengenai as-sadd (dinding penghalang): 
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"Mereka melubanginya setiap hari, hingga ketika mereka 
hampir dapat melubanginya, berkatalah pemimpin misi mereka, 
‘KembalHah kalian, besok kalian akan melubanginya lagi’. Lalu Allah 
mengembalikannya lebih keras daripada sebelumnya. Hingga ketika 
telah sampai masa mereka dan Allah hendak mengeluarkan mereka, 
pemimpin misi mereka berkata, ‘Kembalilah kalian, besok kalian 
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akan kembali melubanginya, insya Al/ah’. Ia. mengecualikan. Mereka 
pun kembali (besoknya), lalu mendapatinya masih tetap seperti ketika 
mereka meninggalkannya, maka mereka pun melobanginya lalu 
keluar kepada manusia." 

Menurut saya: Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim 
dari riwayat Abu Awanah dan Abd bin Humaid dari riwayat Hammad 
bin Salamah dan Ibnu Hibban dari riwayat Sulaiman At-Taimi, 
semuanya dari Qatadah, dan para perawinya adalah para perawi 
Ash-Shahih, hanya saja Qatadah seorang mudallis. Sebagian rpereka 
meriwayatkan darinya, lalu memasukkan perantara diantaranya, 
diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih, tapi ada pemyataan di dalam 
riwayat Sulaiman At-Taimi dari Qatadah, bahwa Abu Rafi 
menceritakannya, dan itu terdapat di dalam Shahih Ibni Hibban. 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dari jalur Sa id bin Abu 
Arubah, dari Qatadah, ia berkata, “Abu Rafi menceritakan.” Ada juga 
jalur lainnya dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Abd bin 
Humaid, dari jalur Ashim, dari Abu Shalih, darinya, tapi mauquf. 
[FaíhAJBarí, 13/116]. 


266. Al Hafizh berkata: Ibnu Mardawaih mengeluarkan dari 
hadits Hudzaifah menyerupai hadits Abu Hurairah, ia xx\e.-marfu 
kannya (menyandaikannya kepada Nabi 0 ): 


'V * 


í .! * "-f \ 


/ i / 

Jj-SjJ, 


Cô j --I £-- Ü1 Alli JüjJ 





SntifátfiecUa, *} 6 hu *í¥a,jcvi /fí /íâqdUuti 


$ • ' * 0 Sl * i ' °. i * * i* '• * °^ti 

*_j J y>r a a£u3 . <Üòl 01 4j>t£jÚ IiAP • ( ^fj- < 01 

çfá òjíl: 


"Lalu keesokan paginya mereka dapati lebih kuat dari 
kemarín, hingga seseorang dari mereka pasrah ketíka AJIah telah 
menghendaki perkara-Nya, lalu orang yang beriman itu berkata, 
‘Besok kita akan membukanya, insya Allah’. Keesokan paginya 
mereka lalu menuju tempat tersebut, dan (dinding) itu pun terbuka." 
Al hadits. 


Sanadnya sangat dha’if. [Fath AlBeiri, 13/117]. 


267. Perkataan Al Bukhari: 'ij (Va, jika banyak 

terjadi perbuatan kejl). 

Al Hafizh berkata: Al Hakim juga mengeluarkan dari jalur Abu 
Hatim, dari Abu Hurairah, menyerupai itu pada kisah Ya’juj dan 
Ma’juj. Sanadnya shahih. [Fath AlBari, 13/118]. 


268. Biografi Abdullah bin Ishmah An-Nashibi: Ibnu Adi 
berkata, “Aku melihatnya mempunyai riwayat-riwayat munkar, dan 
aku tidak melihat para ulama terdahulu membicarakannya.” 

Al Uqaili menyebutkan suatu hadits yang diingkarinya, yaitu 
hadits tentang Ya’juj dan Ma’juj. Sementara yang lainnya men -tsiqah- 
kannya. 

Al Uqaili membedakan antara orang yang meriwayatkan 
hadits tentang as-sadd (dinding yang mencegah Ya’juj dan Ma’juj) dan 
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An-Nashibi. Untuk orang yang pertama ia berkata, “Haditsnya tidak 

lurus, ia me-marfu '-kan sejumlah hadits dan menambahinya. Ia 

* 

meriwayatkan dari Abu Hurairah dengan me-marfu '-kannya: 01 
... tj tji Já- tólJi 0 jjiáú (Sesungguhnya Ya’juj dan 

MajuJ melubangi as-sadd [dinding penghalang)] hingga ketika mereka 
memasuki waktu sore ...). Al hadits.” ; 

Lebih jauh ia berkata, “Diriwayatkan juga dari Hammad, dari 
Qatadah, dari Anas, menyerupai itu, dengan tambahan: by>°Jj j 

' * / j j ./ yi ’ í 

X, — o*kj> grjà J (dan mereka melesatkan panah-panah mereka \ 

ke langit, lalu panah-panah itu kembali dengan berlumuran [darahjj." 

AI Uqaili berkata, “Diriwayatkan juga oleh Hajjaj bin Al 
Minhal dari Hammad dengan sanad yang pertama secara mauquf.” 

Ia juga berkata, “Juga dari Qatadah, dari Abu Rafi, dari Abu 
Hurairah,” lalu ia menyebutkan tambahan, ia berkata, “Ini lebih 
utama, dan itu tidak ada asalnya dari Qatadah dari Anas.” 

Ibnu Adi mengeluarkan satu haditsnya di dalam biografi 
Salamah bin Ali dengan sanad-sanad yang disebutkan di sini hingga 
Jabir, dan ia berkata, “Tidak terpelihara.” Lalu ia memberi judul yang 
kedua, lalu menukil dari Al Uqaili, ia berkata, “Abdullah bin Ishmah 
Abu Ulwan haditsnya sangat munkar." [Lisan AlMizan, 3/315]. 




Bab: Tentang Keluamya Binatang Melata 


269. Biografi Khalid bin Ubaid Al ‘Ataki: Ibnu Majah 
meriwayatkan satu haditsnya mengenai keluamya binatang melata. 65 

Itulah yang dimaksud oleh Al Bukhari. Abu Ahmad Al Hakim 
berkata, “Haditsnya tidak lurus.” 

Ibnu Adi mengatakan dari Al Abbas bin Mush’ab: Al Ala' bin 
Imran menceritakan kepada kami, Khalid bin Ubaid mengabarkan 
kepada kami, “Aku mendengar Anas,” lalu ia menyebutkan sepuluh 
hadits munkar. 

Al Abbas berkata, “Syaikh itu seorang lelaki yang shalih. Aku 
tidak tahu bagaimana ini.” 

Lafazh Ibnu Hibban di dalam Adh-Dhu’afa \ “Ia 
meriwayatkan dari Anas naskahnya yang dipalsukan, tidak ada 
asalnya, itu dapat dikenali sebagai bukan hadits, tapi buatannya 
sendiri, dan itu palsu. Haditsnya tidak boleh ditulis kecuali sebagai 
bentuk keheranan.” [Tahdzib At-Tahdzib, 3/91]. 


65 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, 
ia berkata, “Rasulullah 0 berangkat bersamaku ke suatu tempat di 
pedalaman di dekat Makkah. Temyata itu adalah tanah yanç kering- 
kerontang, di sekitamya pasir. Rasulullah 0 bersabda, iJL _* aítiJi 

(Binatang melata itu akan keluar dari tempat ini), temyata itu hanya 
sejengkal.” 





Bab: Riwayat Tentang Perubahan Wujud 


270. Hadits Hadi bin Ajlan: 



"Suatu kaum darí umat ini bermalam dengan makanan dan 
minuman serta permainan, lalu keesokan paginya mereka telah 
berubah wujud menjadi babi-babi. ..." Al hadits. Diriwayatkan oleh 
Ahmad dan Al Hakim. 

Ia (Al Hakim) berkata, “Sesuai dengan syarat Muslim pada 
riwayat Ja’far. Adapun Farqad, mereka (Asy-Syaikhani) tidak 
mengeluarkan riwayatnya.” 

Menumt saya: Ia dha’if. [Ittihaf AlMaharah, 6/235]. 


Bab: Riwayat tentang Pembenaman 

271. Biografi Shahhar bin Al Abbas: Ahmad, Abu Ya’la, Al 
Baghawi, dan Ath-Thabarani meriwayatkan dari jalur Zaid bin Asy- 
Syakhkhir, dari Abdurrahman bin Shahhar, dari ayahnya: Aku 
mendengar Rasulullah H bersabda, 







"Tidak akan terjadi kiamat hingga dibenamkannya kabilah- 
kabilah dari bani fulan dan bani fulan” 


Lalu aku pun tahu bahwa bani fulan itu dari bangsa Arab, 
karena ‘Ajam (non-Arab) hanya dinisbatkan ke tempat tinggalnya.” 


Lafazh Abu Ya’la, dan disebutkan di dalam riwayat Al 
Baghawi dari Abdurrahman bin Shahhar, ia dari Abdul Qais, Al 
Baghawi berkata, “Aku tidak mengetahuinya meriwayatkan selain 


Menurut saya: Shahhar juga mempunyai khabar-khabar yang 
hasan. [Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 2/177]. 


272. Biografi Sa’id Asy-Syami, ayahnya Abdul Aziz: Ath- 
Thabarani mengeluarkan di dalam At-Tafsir, Ibnu Abi Ashim di dalam 
Al Wuhdan, dan Al Bukhari mengemukakan di dalam kitab Adh - 
Dhu’afa dari Abdul Aziz bin Sa’id dari ayahnya, bahwa Rasulullah 
fü bersabda, 
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" Sesungguhnya Allah merubah wujud banyak manusia, dan 
seseorang menyendiri dengan suatu kemaksiatan lalu Allah Ta’ala 
berfirman, ‘la telah menghinakan-Ku Lalu Allah merubah wujudnya, 
kemudian membangkitkannya pada Hari Kiamat sebagai manusia, 
Allah berfirman kepadanya, ‘Sebagaimana Dia telah menciptakan 
kamu pada permulaan (demikian pulalah) kamu akan kembali 
kepada-Nya Kemudian memasukkannya ke neraka." 

Ia juga mempunyai empat hadits yang dikemukakan oleh Naqi 
bin Makhlad. [AlIshabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 2/53]. 


273. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Sa’id bin Abu Rasyid, ia berkata: Rasulullah H 
bersabda, 
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"Akan terjadi pada umatku pembenaman, perubahan wujud, 
dan pelontaran." 

Amr dha'if. [Tahdzib At-Tahdzib, 4/24; Mukhtashar Zawaid 
Al Bazzar, 2/186; dan Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 2/45]. 
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Bab: Riwayat tentang AI Jassasah 

274. Biografi Umar bin Ja’far Al Bashri: Al Khathib berkata, 
“Al Barqani mengabarkan kepada kami, ia berkata, Abu Bakar 
Ahmad bin Umar An-Na’al berkata kepadaku: Abu Muhammad, As- 
Sabi’i menyebutkan kepadaku suatu kaum yang berdusta dalam 
hadits. Umar Al Bashri lalu berkata, "Ia dusta." Aku katakan 
kepadanya, "Ia dusta?" Ia berkata, "Ia dusta." 

Ia lalu bersumpah bahwa ia dusta, kemudian ia mengatakan 
kepadaku, ‘Pada suatu hari aku beranjak dari majelis Ibnu Najiyah, ia 
telah membacakan kepada kami Musnad Fathimah binti Qais, dan juz 
itu ada bersamaku. Lalu aku masuk ke tempat Al Baghindi, lalu ia 
berkata, ‘Dari mana?’ Aku jawab, Tadi aku dari Ibnu Najiyah’. Ia 
berkata, ‘Apa yang telah sampai kepada kalian hari ini?’ Aku jawab, 
‘Musnad Fathimah binti Qais’. 

Ia berkata kepadaku, ‘Umar dalam hal^ itu, dari Isma il bin 
Raja', dari Asy-Sya’bi, dari Fathimah binti Qais: hadits al jassasah' . 
Lalu aku pun memeriksa juz tersebut, tapi tidak ada di dalamnya, 
maka aku katakan kepadanya, ‘Itu tidak ada di dalamnya . Ia lalu 
berkata, Tulislah apa yang kau ingat’. Ia berkata, ‘Abu Bakar bin 
Abu Syaibah menyebutkan dari Fulan, dari yang lainnya, dari Isma’il 
bin Raja'’. Setelah aku menulis haditsnya, aku katakan kepadanya, 
‘Engkau mendengamya dari Abu Bakar?’ Ia berkata, Bacakan 
kepadaku’. Aku pun merujuknya tiga kali, lalu ia berkata, ‘Fulan 
menceritakan kepada kami, fulan menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami,’ lalu aku pun 
menliskan apa yang disebutkannya, kemudian aku beranjak. 
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Setelah itu aku kemukakan itu kepada Umar Al Bashri, ia pun 
berkata, ‘Aku punya seratus ribu hadits dari Al Baghindi. Demi Allah, 
aku tidak memiliki ini. Aku ingin melihatnya pada asalnya’. Aku pun 
mengeluarkan asalnya, lalu ia berkata, ‘Ceritakanlah kepadaku’. Aku 
lalu mencerítakannya. Kemudian setelah beberapa waktu, kami saling 
menghapal sesuatu, lalu kami pun mulai menghapal suatu hadits dari 
hadits Fathimah binti Qais, lalu aku katakan kepadanya, ‘Mengapa 
dengannya, aku mulai meragukannya bahwa aku pemah mendengar 
ini’. Ia berkata, ‘Ya, ini menceritakan kepadaku tentang dunia, dan 
aku punya kisah mengenai ini’. 

Aku berkata, ‘Apa itu, ceritakanlah kepadaku’. Ia berkata, 
‘Pada suatu hari aku datang kepada Al Baghindi, lalu ia berkata 
kepadaku, ‘Abu Bakar bin Abu Syaibah menyebutkan kepadaku ... 
hingga sampai kepada haditsnya. Ia tidak menceritakan haditsnya 
dan si malang itu lupa bahwa aku pemah mencerítakannya, maka 
aku pun tahu bahwa ia pendusta, dan ia gugur dari pandanganku’.” 
[Lisan Al Mizan, 4/288-289]. 

f 
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KITAB TAUH1D 

Bab: Keutamaan Tauhid 


1. Dari Ibnu Mas’ud dari Nabi 0, 
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"Barangsiapa mati dalam keadaan tidak mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu pun, maka ia masuk surga, dan barangsiapa 
mati dalam keadaan mempersekutukan Allah dengan sesuatu, maka 
ia masuk neraka." 


Demikian yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Abdul Jabbar Al 
Aththari dari Abu Bakar bin Iyasy, dengan sanadnya, dan ia keliru di 
dalamnya. [An-Nukat ‘ala Kitab Ibni Ash-Shalah, 2/813]. 
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"Barangsiapa mati dengan tidak mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu pun, maka ia masuk surga. 

Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Abu Awwanah di dalam 
Shahih-nya Al Mustakhraj ‘ala Muslim , ia berkata: Ali bin Harb 
menceritakan kepada kami, Waki dan Abu Mu awiyah menceritakan 
kepada kami dari Al A’masy dengan sanad ini, ia berkata: Rasulullah 
0 bersabda, S# H oU (1Barangsiapa mati 

dengan tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun maka ia 
masuk surga). 

Aku juga katakan: Barangsiapa mati dengan 

mempersekutukan Allah dengan sesuatu, maka ia masuk neraka.” 

Abu Awwanah berkata, “Lafazh Abu Mu awiyah. 


Ini terbaik, karena haditsnya di dalam Shahih Al Bukhari dari 
jalur Hafsh bin Ghiyas dan Abu Hamzah As-Sukari. Demikian juga 
yang diriwayatkan oleh An-Nasa' i dari jalur Syu bah dan Ibnu 
Khuzaimah —juga— dari hadits Ibnu Namir, semuanya dari Al 
Amasy. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Khuzaimah dari Salm bin 
Junadah dan Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanna, keduanya dari 
Abu Muawiyah, sebagaimana dikemukakan oleh Abu ‘Awwanah. 

Ibnu Khuzaimah berkata, “Abu Mu’awiyah membaliknya, 
sedangkan yang benar adalah hadits Syu bah. 

Menurut saya: Diriwayatkan juga oleh Ibnu Khuzaimah dan 
Ibnu Hibban dari dua jalur berbeda selain jalur Al A’masy. Adapun 
Riwayat Ibnu Khuzaimah dari jalur Sayyar Abu Al Hakam, sedangkan 
riwayat Ibnu Hibban dari jalur Al Mughirah bin Miqsam, keduanya 
dari Abu Wail Syaqiq bin Salamah, dan inilah yang benar. [An-Nukat 
‘ala Kitab Ibni Ash-Shalah, 2/884-885]. 



'linu Çfajan, /fí j4áqaíenti 


3. Biografi Umar bin Hammad bin Sa’id Al Abah, hadits yang 
dikemukakan oleh Ibnu Adi: Dari Anas s%, secara marfu’: 

O í í 0 / 0^ I 0 f • ^ 

r* A ü* tj* <> ! ijt 


✓ / / 



" Tuhanku menjanjikan kepadaku mengenai ahli baitku, siapa 
di antara mereka yang mengakui tauhicfi**...." hadits munkar. [Lisan 
AlMizan , 4/301]. 


4. Hadits.- 


^ ✓ / y 

O tf 


p t ^5 oir ^ üir 

iíi i /j—U\ iiüb jú 3is-t iiíí tig-yii vi lí 

^ / 

J 1 f <2 
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"Ada seorang lelaki dari kalangan umat sebelum kalian yang 
tidak pemah berbuat kebaikan sedikit pun kecuali tauhid. Lalu ketika 
hampir meninggal ia berkata kepada keluarganya, ‘Lihatlah bila nanti 
aku mati, ’ agar mereka membakamya ."Al hadits. 

Ahmad, dari Al Hasan dan Ibnu Sirin, dengan redaksi ini, 
secara mursal. [Ittihaf Al Maharah, 15/655]. 
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Lanjutan haditsnya: V £>í 'Jj (dan memikul penyampaian, untuk 

tidak mengadzab mereka). 



Bab: Tentang Keagungan Allah 


5. Ishaq bin Rahawaih berkata: Dari Sahl bin Sa’d As-Sa’idi 
«$b, dari Rasulullah 0, beliau bersabda, 


ÜC ^ 


Liif o jZ, j&j íijÇí üji 
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.. f X |. x . | o oxí s f f s o / . , ^ 

düj JA ç ,^ * C J^ 


i> % s o „/• ^ 
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"Di bawah Allah Yang Maha Suei lagi Maha Tmggi ada tujuh 
puluh ribu hijab cahaya. Tidak seorang pun mendengar desisan 
sesuatu dari hijab-jihab itu kecuali jiwanya akan lenyap 

Al Hafizh berkata: Ini sanad yang dhaif. [Al Mathalib Al 
Aliyah, 3/300-301]. 


6. Ishaq bin Rahawaih berkata: Dari Abu Hurairah ia 
berkata, “Rasulullah 0 menceritakan kepada kami, saat itu beliau 
sedang bersama sejumlah sahabatnya, beliau bersabda, 

ílSíí jJrf/Jz.Ü Jtíj a jü 2s\ ò\ 

(Jí i 

/ / / 

✓ ✓o i íx / » /O/ 

• • • y Jí 
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" Sesungguhnya setelah Allah Yang Maha Suei lagi Maha 
Tinggi menciptakan sangkakala, Allah menyerahkannya kepada 
Israfil, maka ia pun meletakkannya pada mulutnya sambil menujukan 
pandangannya ke arah Arsy menanti kapan diperintahkan ...” 

Lalu ia menyebutkan haditsnya, di dalamnya disebutkan: 
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"Kemudian AJlah Ta’ala meletakkan Arsy-Nya di tempatyang 
dikehendaki-Nya di bumi, saat itu Arsy-Nya dibawa oleh deiapan 
(maiaikat), dan sekarang mereka ada empat, kaki-kaki mereka di 
tapai batas bumi, sementara bumi-bumi dan langit-Iangit di atas 
pinggang mereka, dan Arsy di atas bahu-bahu mereka. Mereka 
memiliki suara yang tinggi bertasbih, tasbih mereka adalah 
mengucapkan: Maha Suei Sang Maha Raja yang memiliki segala 
kerajaan, Maha Suei Tuhan pemilik Arsy dan pemÜiki kekuasaan, 
Maha Suei Tuhan Yang Maha Hidup yang tidak akan pemah mati, 
Maha Suei Tuhan yang mematikan para makhluk dan Dia tidak akan 
pemah mati. Maha Suei dengan sesuci-sucinya Tuhan para maiaikat 
dan roh, Maha Suei dengan sesuci-sucinya Tuhanku Yang Maha 
Tinggi, Maha Suei Tuhan pemilik kerajaan, kekuasaan, keperkasaan, 
dan keagungan. Maha Suei Dia selama-lamanya. 

Al Hafizh berkata: Ini sanad yang dha'if. [AI Mathalib Al 
Aliyah, 3/299-300]. 


7. Biografi As-Sari mengenai Ashim bin Sahl Abu Ashim Al 
Hamdani: Di antara musibah-musibahnya, ia berkata: Ali bin Ashim 
menceritakan kepada kami dari Hamd dari Anas secara marfu : 




X s t» 

O •*. I I ^ 


> o - I' -l' ° i\\' A i\ 

f ji ° vj o? ^ — 
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"AUah mempunyai maiaikat dari mutiara di atas zamrud yang 
setiap hari menyalakan." 


An-Naqqasy mengatakan di dalam Maudhu at- nya mengenai 
hadits yang terakhir: As-Sari memalsukannya. [Lisan AI Mizan, 
3/12]. 


Snái/tUfiedia, 'Mhu "í¥a,jm yH /f&yxlaHi 


Bab: Riwayat-Riwayat tentang Nabi # Menyeru 
Umatnya kepada Tauhid (Mengesakan) Allah # 

8. Al Hafizh berkata: Dari Ibnu Abbas, bahwa seorang lelaki 
berkata kepada Rasulullah 0, "Aku persumpahkan engkau kepada 
Allah, apakah Allah mengutusmu agar kami bersaksi bahwa tidak ada 
sesembahan selain Allah dan agar kami meninggalkan Lata dan 
Uzza?" Beliau menjawab, ‘çm (Yá). Ia pun memeluk Islam.” 

Asalnya terdapat di dalam Ash-Shahihain dalam kisah 
Dhimam bin Tsa’labah. [Fath Al Bari, 13/365). 


9. Al Hafizh berkata: Kemudian ia menyebutkan kisa An- 
Najasyí dan perkataan Ja’far bin Abi Thalib kepadanya, 

/ ^ ^ X A x 
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“ Allah mengutus seorang rasul kepada kami yang telah kami 
ketahui kejujurannya, lalu ia mengajak kami kepada Allah, dan 
membacakan kepada kami ayat-ayat dari Allah yang tidak 
menyerupai apa pun, maka kami pun membenarkannya, dan kami 
pun tahu bahwa apa yang dibawakannya adalah kebenaran." Al 
Hadits yang panjang. 



SHádHofietUa, nétu "í¥<ij<vi /H /tujaleuti 


Diriwayatkan juga oleh Ibnu Khuzaimah pada pembahasan 
tentang zakat di dalam Shahih- nya dari riwayat Ibnu Ishaq yang 
perihalnya diketahui dan tingkat haditsnya hasan. [Fath Al Bari, 
13 / 366 ]. 


10 . Al Hafizh berkata: Telah diriwayatkan mengenai sanksi 
dengan harta, hadits Bahz bin Hakim dari ayahnya, dari kakeknya, 
secara marfu’, lafazhnya: 

O / X 

cTJ 

bj oU Jp 

"Barangsiapa menolak meriwayatkannya —yakni menolak 
mengeluarkan zakat— maka Kami akan mengambilnya dan setengah 
hartanya, sebagai salah saiu ketetapan dari Tuhan kita." Al hadits. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa i, serta dinilai 
shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Al Hakim. Sementara Ibnu Hibban 
mengatakan di dalam biografi Bahz bin Hakim, “Seandainya bukan 
karena hadits ini, tentu aku memasukkannya ke dalam kitab Ats- 
Tsiqat (orang-orang tsiqah).” 

Lalu orang yang menshahihkannya menjawab, “Itu tidak 
diamalkan, karena hukum yang ditunjukkannya telah dihapus. Di 
awalnya perkara itu memang demikian, tapi kemudian dihapus.” 

An-Nawawi melemahkan jawaban ini dengan alasan bahwa 
pada dari awalnya tidak dikenal adanya sanksi harta (dalam masalah 
ini) lalu muncul klaim penghapusan, karena penghapusan tidak bisa 
ditetapkan kecuali dengan syaratnya, misalnya diketahui 


'jf aJU lijJUT IJU 4^. 





Stitálofiedia. lAut /H /tupUaxi 


kronologisnya (urutan kejadiannya), sedangkan kasus ini tidak 
diketahui. 

An-Nawawi berpatokan dengan isyarat Ibnu Hibban yang 
melemahkan Bahz, namun itu tidak tepat, karena ia dinilai tsiqah 
oleh Jumhur, sampai-sampai Ishaq bin Manshur mengatakan dari 
Yahya bin Ma’in, “Riwayat Bahz bin Hakim dari ayahnya dari 
kakeknya adalah shahih jika perawi yang setelah Bahz tsiqah.” 

At-Tirmidzi berkata, “Syu’bah telah membicarakannya, dan ia 
dinilai tsiqash oleh para ahli hadits.” 

At-Tirmidzi menilainya hasan dalam sejumlah hadits. 
Sementara Ahmad, Ishaq dan Al Bukhari -di selain Ash-Shahih- 
berdalih dengannya, sedangkan di dalam Ash-Shahih ia 
mencantumkan secara muallaq. [Fath Al Barí, 13/367], 

11. Perkataan Al Bukhari: j —!' ií—y» l$SÍl ( Karena ia [surat 

tersebut] adalah sifat Ar-Rahmaan). 

Al Hafizh berkata: Al Baihaqi mengeluarkan riwayat di dalam 
Kitab Al Asma wa Ash-Shifat dengan sanad hasan dari Ibnu Abbas, 
Orang-orang Yahudi mendatangi Nabi lalu mereka berkata, 
‘Ceritakanlah kepada kami tentang sifat Tuhanmu yang engkau 
sembah’. Lalu Allah % menurunkan ayat, Z-J-í 41 ! "jk jj {Katakanlah, 
Dialah Allah, Yang Maha Esa ’.) (surah Al Ikhlash) hingga akhir. 

Lalu beliau bersabda, j*-j jp J!j ÍLp íXa ( Inilah sifat Tuhanku 
4)-” [Fath Al Bati, 13/369], 



S*tài/üafiedia. *)étut "Zfajan. At Ai^ahnU 


12. Al Hafizh berkata: Riwayat Muhammad dari Abu Amir Al 
Aqdi, belum pemah saya lihat, tapi Al Isma’ili meriwayatkan hadits 
itu dari riwayat Ahmad bin Tsabit Al Jahdari, dari Abu Amir .... 
[Huda As-Sarí, 75]. 


Bab: Firman Allah Ta ala, “Karena itu janganlah 
kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah." 


13. Mujahid berkata, 


O 0! f y s O A 


jkiL, Ví aávUi Sã ^ 


"Kami tidak menurunkan malaikat meíainkan dengan benar." 
(Qs. Al üijr [15]: 8), (yakni) dengan risalah dan adzab. 






"Agar Dia menanyakan kepada orang-orang yang benar 
tentang kebenaran mereka." (Qs. Al Ahzaab [33]: 8), (yakni) para 

penyampai dan pelaksana dari kalangan rasul. OjÍüL_*J í _1 ifij ( Dan 

sesungguhnya Kamipasti menjaganya). (Qs. Al Hijr [15]: 9), (yakni) di 

sisi Kami. <jj—tsiJlj ( Dan orang yang membawa kebenaran). 

* + 

(Qs. Az-Zumar [39]: 33), (yakni) Al Qur'an. *—> 'Jj _ (Dan 

membenarkannya). (Qs. Az-Zumar [39]: 33), (yakni). orang mukmin 




'litui '%4,‘jan, /U/táqaleuti 


berkata pada Hari Kiamat, ‘Inilah yang Engkau berikan kepadaku, 
yang aku mengamalkannya’.” 

Al Hafizh berkata: Diriwayatkan juga menyrupai itu 67 dengan 
sanad-sanad shahih dari Atha dan Mujahid, dan dengan sanad hasan 
dari jalur Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Di antara 
keimanan mereka adalah apabila dikatakan kepada mereka, ‘Siapa 
yang menciptakan langit? Siapa yang menciptakan bumi? Siapa yang 
menciptakan gunung-gunung?’ mereka menjawab, ‘Allah’. Namun 
mereka mempersekutukan-Nya.” * 

* Perkataan Al Bukhari: *LJr (Dan orang yang 

membawa kebenaran). (Qs. Az-Zumar [39]: 33), (yakni) Al Qur'an. 
4—j ÜJ —(Dan membenarkannya). (Qs. Az-Zumar [39]: 33), (yakni) 
orang mukmin. 

Al Hafizh berkata: Dari jalur Layyin hingga Ali bin Abu Thalib, 
“ja lul u frlár çsàk (yang membawa kebenaran) adalah Muhammad H, 

(dan membenarkannya) adalah Abu Bakar Ash-Shiddiq. Dari 
jalur Qatadah dengan sanad shahih, “li-Cailj *lár (yang membawa 
kebenararíj adalah Rasulullah beliau datang membawakan Al 
Qur'an, 3«ú>j (dan membenarkannya) adalah kaum mukmin. [Fath 
AlBari, 13/503]. 
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Yakni menyerupai atsar Ikrimah yang dikeluarkan oleh Ath-Thabari pada 


penafsiran firrnan Allah Ta’ala: 0j?Jti píj Vi & j/jí Uj (Dan sebagian 


besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan 
mempersekutukan Allah (dengan sembahan-sembahan lain). (Qs. Yuusuf 
[ 12 ]: 106 ). 




SMàiátafledUt' / )6 hu "Zfafai /& 


14. Ishaq bin Rahawaih berkata: Dari Sa id bin Wahb AI 
Hamdani, ia bcrkata, “Mu’adz bin Jabar <3f^ datang kepada kami di 
Yaman, lalu bcrkata, ‘Sesungguhnya aku adalah utusan Rasulullah íH 
kepada kalian, hcndaklah kalian menyembah Allah Ta ala dan tidak 
mempersekutukan-Nya dcngan scsuatu pun, dan hcndaklah kalian 
mcnaatiku niscaya aku antarkan kcbaikan kepada kalian, dan 
sesungguhnya tempat kembali hanyalah kepada Allah dan ke 
surga atau neraka, lalu tinggal yang tidak lagi kembali, dan kekal 
sehingga tidak ada kematian’.” 

Al Hafizh berkata: Ini sanad yang shahih. [Al Mathalib Al 
Aliyah, 3/241-242]. 


15. Dari Ibnu Umar <$k> secara marfu’: 


íst $ :íí gf Jí ai jyí c ^ ^ jú 

% ííjí°J fST 'j- çs > diíyjj ai&f 

. * O í 0 

. s j/'/' * I y s*'. f ' ' ~r * °i x 
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"Allah berfirman mengenai sebagian apa yang Allah tunmkan 
kepada para nabi-Nya: Wahai anak Adam, Aku menciptakanmu dan 
memberimu rezeki namun engkau. menyembah selain-Ku. —Wahai 
anak Adam, Aku menyemmu tapi engkau malah lati dari-Ku-. Wahai 
anak Adam, Aku mengingatmu tapi engkau malah melupakan-Ku." 
Diriwayatkan oleh Al Khalili di dalam AlIrsyad, dan ini dha’if. [Lisan 
AJMizan, 6/176]. 







S*âiMafiecU<i *)6*u 'í¥<tfxn. s4l /t&qatMi 


16. Al Hakim mengatakan pada pembahasan tentang 
pengobatan: Ibnu Abi Laila mengabarkan kepada kami dari 
saudaranya, Isa, ia berkata, “Aku masuk ke tempat Abu Ma’bad Al 
Juhani, yaitu Abdullah bin Ukaim, saat itu ia terkena luka bakar, lalu 
aku berkata, Tidakkah engkau menempelkan sesuatu?’ Ia berkata, 
‘Kematian lebih dekat daripada itu. Rasulullah ^ bersabda lalu ia 
menyebutkannya. Diriwayatkan oleh Ahmad. 

Al Hafizh berkata: Ia tidak membicarakannya, dan ini mursal. 
[Ittihaf Al Maharah, 8/260]. 


Bab: Tebusan Orang yang Mempersekutukan 


17. Abu Al Qasim bin Asakir meriwayatkan di dalam Juz' 
Siba ’iyyat, dari Anas, ia berkata, “Nabi 0 ditanya, ‘Apakah Arsy 
terasa berat oleh para malaikat pemikulnya?’ Beliau menjawab, 


" Ya, demi Dzat yang telah mengutusku dengan kebenaran, 
sesungguhnya itu berat bagi para malaikat pemikulnya." 

Mereka berkata, ‘Waktu kapan?’ Beliau bersabda, 
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'Apabila orang-orang musyrik melakukan kesyirikan mereka, 
maka sangat keraslah kemafahan Allah, dan Arsy pun menjadi berat 
bagi para malaikat pemikulnya, hingga tersadamya orang yang sadar 
dari umatku dengan mengucapkan, 'Tidak ada sesembahan selain 
Allah, * maka meredalah kemarahan Tuhan dan Arsy pun menjadi 
ringan bagi para pemikulnya, lalu para pemikul Arys berkata, 'Ya 
Allah, ampunilah orang yang mengucapkannya. ” Ini riwayat batil. 
Menurut saya: Saya kira sederhana, nanti akan dikemukakan. 68 
[Lisan Al Mizan, 6/227]. 


Bab: Riwayat-Riwayat tentang Firman Allah Ta ’ala , 
“ Kepunyaan Siapakah Kerajaan pada Harí iniT 

18. Al Hafizh berkata: Di dalam hadits panjang tentang 
sangkakala yang telah diisyaratkan di bagian-bagian akhir 
pembahasan tentang kelembutan mengenai sifat penghimpunan 
disebutkan: 



68 


Lisan AI Mizan, (6/297). 
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"Ketika sudah tidak ada lagi yang tersisa selain Allah, maka 
Dialah yang terakhir, sebagaimana Dia juga yang pertama. Dia 
menggulung langit dan bumi, kemudian dihamparkan-Nya, kemudian 
menghancurkannya, kemudian berfirman, ‘Akulah Yang Maha 
Perkasa ’ sebanyak tiga kali, kemudian berfirman, Kepunyaan 
siapakah kerajaan pada hari ini?’ sebanyak tiga kali. Kemudian 
berkata untuk Diri-Nya, ‘Kepunyaan Allah Yang Maha Esa lagi Maha 
Mengedahkan " 


Menurut saya: Al Hafizh menghukuminya dha’if dan sanadnya 
kacau, sebagaimana telah dikemukakan. [FathAlBari, 13/380]. 


19 . Dari Sa’id, dari Abu Hurairah, dari Nabi ff|, beliau 
bersabda, 
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"Allah akan menggenggam bumi pada Hari Kiamat dan 
melipat langit dengan tangam kanan-Nya, kemudian berfirman, 
‘Akulah Sang Raja, mana para raja bumi?’." 


Dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku 
mendengar Nabi bersabda, 

i ;nui >á' 
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"Kelak Allah akan menggenggam bumi dan melipat langit 
dengan tangan kanan-Nya, kemudian berfirman, ‘Akulah Sang Raja, 
mana para raja bumi?." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab At-Tauhid 
dari hadits Abdullah bin Salim, dan ia berkata, “Muhammad bin 
Yahya berkata, ‘Kedua hadits ini terpelihara’. Yakni yang dari Sa’id 
dan dari Abu Salamah, keduanya.” [At-Taghliq, 5/336-337]. 


Bab: Arsy-Nya di Atas Air, dan Dia adalah Tuhan 
Yang Memiliki Arsy yang Agung 


20. Dari Anas, ia berkata, “Zaid bin Haritsah datang ‘ 
mengeluhkan (sesuatu), lalu Nabi H berkata kepadanya, 


dúí 2i\ 
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"Bertakwalah kamu kepada Allah dan tahanlah istrímu. 

Anas berrkata, “Seandainya Rasulullah # menyembunyikan 
sesuatu, tentu beliau menyembunyikan hal ini.” 

Ia berkata, “Zainab pun merasa bangga kepada istrinya, ia 
berkata, ‘Kalian dinikahkan oleh keluarga kalian, sedangkan aku 
dinikahkan oleh Allah Ta 'ala dari atas tujuh langit’.” 


Al Hafizh berkata: Abu Al Qasim Al-Lalaka'i mengeluarkan 
riwayat di dalam Kitab As-Sunnah dari jalur Al Hasan Al Bashari, dari 
ibunya, dari Ummu Salamah, ia berkata, 


"Istiwa ' itu tidak majhul [yakni sudah maklum], sedangkan 
mempertanyakannya bagaimana tidcddah masuk akal. Mengakuinya 
adalah keimanan, sedangkan mengingkarinya adalah kekufuran." 


Kemudian dari jalur Rabfah bin Abu Abdurrahman, bahwa ia 
ditanya tentang bagaimana istiwa di atas Arsy? Ia menjawab, 
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"Istiwa ' itu tidak majhul [yakni sudah maklum], sedangkan 
mempertanyakannya bagaimana tidaklah masuk akal. Allah 


&«áiMo{kedUi Oénn "í¥<tjtut /H j d àtfeUat t i 


berkeharusan mengutus rasul, dan rasul berkewajiban 
menyampaikan, sedangkan kita berkewajiban untuk pasrah. 

Al Baihaqi mengeluarkan dengan sanad jayyid dari Al Auza’i, 
ia berkata, “Kami dan sangat banyak sekali para tabi’in mengatakan 
bahwa Allah di atas Arsy-Nya. Kami mempercayai apa yang 
disebutkan di dalam Sunnah mengenai sifat-sifat-Nya. 

Ats-Tsa’labi mengeluarkan riwayat dari jalur lain dari Al 
Auza ’i, bahwa ia ditanya mengenai firman Allah Ta ’ala, p 

J>j _*Jl ( lalu Dia bersemayam di atas ArsyJ. (Qs. Al A’raaf [7]: 54), ia 

berkata, “Itu adalah sebagaimana yang Allah sifatkan pada Diri-Nya.” 

Al Baihaqi mengeluarkan riwayat dengan sanad jayyid dari 
Abdullah bin Wahb, ia berkata, “Ketika kami di hadapan Malik, 
seorang lelaki masuk lalu berkata, ‘Wahai Abu Abdullah, ^^ 

"( Yaitu) Yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas 
Arsy). (Qs. Thaahaa [20]: 5), bagaimana istiwa -Nya?’ Maka Malik 
menunduk hingga berkeringat, lalu mengangkat kepalanya, lalu 
berkata, \$y- jJl "(Yaitu) Yang Maha Pemurah, yang 

bersemayam di atas Arsijj, Allah menyifati-Nya Diri-Nya dan tidak 
dikatakan bagaimana hal itu. Menurutku engkau ini hanyalah pelaku 
bid’ah. Keluarkanlah dia’.” 

Al Baihaqi mengeluarkan riwayat dengan sanad shahih dari 
Sufyan bin Uyainah, ia berkata, “Setiap yang Allah sifatkan kepada 
Diri-Nya di dalam kitab-Nya, maka penafsirannya adalah tilawah-nya 
(bacaannya) dan mendiamkannya (tidak menguraikannya). ” 

Kemudian dari jalur Abu Bakar Adh-Dhuba’i, ia berkata, 
“Madzhab Ahlu Sunnah mengenai firman-Nya, Js- 

"( Yaitu) Yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas ArsjJ) adalah 
tanpa mengatakan bagaimana.” Atsar-atsar dari para salaf mengenai 
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ini sangat banyak. [Fath AlBarí, 13/417]. 


21. Al Hafizh berkata: Di dalam hadits panjang Abu Dzar 
yang dinilai shahih oleh Ibnu Hibban disebutkan: Rasulullah H 
bersabda, 


VI ^r->jl oljlÜJl Ú ijí UÍ b 

cs—^ iAr—J—‘jpb júli 

jílkii sili j^ír 


" Wahai Abu Dzar, tidaklah seluruh langit yang tujuh bersama 
Kursi kecuali bagaikan lingkaran yang dihamparkan di tanah lapang, 
yang kelebihan Arsy dibanding Kursi adalah laksana kelebihan tanah 
lapang dibanding lingkaran tersebut" 

Hadits ini ada syahidnya dari Mujahid yang diriwayatkan oleh 
Sa’id bin Manshur dengan sanad shahih darinya. 

* 

Adapun riwayat lainnya mengenai: ,Jj —Jj ^4—f- {Dia 
[Muhammad] bermuka masam dan berpaling). (Qs. ‘Abasa [80]), saya 
belum menemukannya kecuali yang diriwayatkan oleh Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam, salah seorang peráwi dha% diriwayatkan oleh 
Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim darinya, ia berkata, “Dikatakan: 
Seandainya Rasulullah ^ menyembunyikan sesuatu dari wahyu, 
tentu beliau menyembunyikan ini mengenai dirinya,” lalu ia 
menyebutkan kisah Ibnu Ummi Maktum dan turunnya surah: ^4—* 

0 

{Dia [Muhammad] bermuka masam dan berpaling). (Qs. ‘Abasa 

[80]). 





Kisah ini diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi, Abu Ya’la, Ath- 
Thabari, dan Al Hakim, secara maushul dari Aisyah, namun tídak 
disebutkan tambahan ini. 

Diriwayatkan juga oleh Malik di dalam Al Muwaththa dari 
Malik bin Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, secara mursal, dan ini 
riwayat yang terpelihara dari Hisyam. Yahya bin Sa’id Al Umawi 
meriwayatkannya sendirian yang disambungkannya dari Hisyam. 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Mardawaih dari jalur lainnya, dari 
Aisyah, juga seperti itu, tanpa tambahan tersebut. Demikian juga 
riwayat dari hadits Abu Umamah. Abd bin Humaid, Ath-Thaban dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya dari riwayat mursal Qatadah, 
Mujahid, Ikrimah, Abu Malik Al Ghifari, Adh-Dhahhak, Al Hakim, 
dan lain-lain. Tidak satu pun dari mereka yang meriwayatkan ini 
dengan tambahan tersebut, wallahu alam. [Fath Al Barí, 13/421- 
422]. 


22. Perkataan Al Bukhari: Ia berkata, “Maka Zainab pun 
merasa bangga terhadap para istri Nabi 

Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam riwayat Ibnu Sa’id dari 
jalur lainnya, dari Anas, dengan lafazh: Zainab berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku tidak seperti istri-istrimu yang lain. Tidak seorang pun 
dari mereka kecuali dinikahkan oleh bapaknya, saudaranya atau 
keluarganya, kecuali aku.” Sanadnya dha’if. [Fath Al Bari, 13/422- 
423], ‘ 


23. Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam riwayat mursal 
Qatadah, bahwa Arsy itu terbuat dari permata merah, diriwayatkan 







oleh Abdurrazzaq dari Ma’mar, darinya, mengenai firman-Nya, Otíj 
í-UÍt (Dan adalah Arsy-Nya di atas air). (Qs. Huud [11]: 7), ia 

berkata, “Ini permulaan ciptaan-Nya sebelum menciptakan Iangit, dan 
Arsy-Nya itu tcrbuat dari permata merah.” Riwayat ini ada syahid-nya 
dari Sahl bin Sa’d secara marfu\ rxamun sanadnya dha’if [Fath AI 
Bari, 13/426]. 


24. Perkataannya di dalamnya setelah hadits Abu Sa’id, dari 
Nabi |j|, beliau bersabda, 

UI I3U cÃ^LÂJI Çjj üjüHa/si ^Úl 



✓ * 




"Manusia akan mati pada Hari Kiamat, Ialu tiba-tiba aku 
dapati Musa sedang berpegangan pada salah satu tiang Arsy." 

Al Majisyun mengatakan dari Abdullah bin Al Fadhl, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi H, beliau bersabda, 

CÕxj ja Jjf 


"Akulah yang pertama kali dibangkitkan, Ialu tiba-tiba Musa 
tengah berpegangan pada Arsy." 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Hurairah, 
bahwa Rasululbh $ bersabda, 

... 5-LjSíI jíí jl í-W' ò* V 


✓ / y 
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"Janganlah kalian melebih-lebihkan di cintara para nabi Al/ah, 
atau di antara para nabi ...."Al hadits. 

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abu Daud Ath- 
Thayalisi di dalam Musnadnya. 


Demikian juga yang diriwayatkan oleh Al Bukhari pada 
pembahasan tentang hadits-hadits tentang para nabi, Muslim pada 
pembahasan tentang keutamaan-keutamaan, dan An-Nasa'i pada 
pembahasan tentang tafsir. Di bagian awalnya terdapat kisah seorang 
Yahudi yang berkata, “Tidak, demi Dzat yang telah memilih Musa 
atas manusia.” Lalu seorang muslim menampamya, lalu orang 
Yahudi itu mengadukan hal itu kepada Nabi Uh dan Nabi fü- 
bersabda. 



"Janganlah kalian melebih-lebihkan di antara para nabi, 
karena sesungguhnya akan ditiup sangkakala lalu akulah yang 
pertama kali dibangkitkan. Tiba-tiba Musa tengah berpegangan pada 
Arsy. Aku tidak tahu apakah ia termasuk yang mati, ataukah telah 
cukup dengan kematian saatdi bukit Thur.” [At-Taghliq, 5/345-347]. 






Bab: Firman Allah Ta ala, “ Yang telah Kuciptakan 
dengan Kedua Tangan-Ku” (Qs. Shaad [38]: 75) 


25. Disebutkan di dalam hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi: “Seorang Yahudi melewati Nabi 0, lalu beliau 
berkata, &*»—?- \-J {Wahai orang Yahudi, berceritalah kepada 

kamlj. 

Ia pun berkata, ‘Bagaimana menurutmu, wahai Abu AI 
Qasim, apabila Allah telah meletakkan semua langit di atas ini, semua 
bumi di atas ini, air di atas ini, gunung-gunung di atas ini, dan semua 
makhluk (lainnya) di atas ini’. Seraya Abu Ja far -yakni salah seorang 
perawinya- berisyarat dengn jari kelingkingnya terlebih dahulu, 
kemudian jari berikutnya hingga ibu jari.” 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan gharib shahih.” Di dalam 
riwayat mursal Marsuq yang diriwayatkan oleh Al Harawi secara 
marfu’ disebutkan juga menyerupai tambahan ini. [Fath Al Bari, 
13/409], 


Bab: Firman Allah Ta’ala, “ Sesungguhnya Allah 
Dialah Maha Pemberí Rezeki Yang Mempunyai 
Kekuatan lagi Sangat Kokoh. ” 


26. Perkataan Al Bukari: Bab: firman Allah Ta'ala: 


* V ti - á -ti • *•(** u ' J 

OjÂ J) Oijyí jÁ ül 
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" Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi rezeki Yang 
Mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh." [Qs. Adz-Dzaariyat [51]: 

58]. 

Al Hafizh berkata: Ini dipastikan oleh Ash-Shaghani, la 
berkata, “Itu ditetapkan berdasarkan qira’ah dari Ibnu Mas’ud.” 
Mcnurut saya: Ia juga menyebutkan, bahwa Nabi # pemah 
membacakannya demikian sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
Ahmad dan para penyusun kitab-kitab Sunan dan dinilai shahih oleh 
Al Hakim, dari jalur Abdurrahman bin Yazid An-Nakha’i, dari Ibnu 
Mas’ud, ia berkata, “Rasulullah # membacakan kepadaku,” lalu ia 
menyebutkannya. [Fath Al Ban, 13/373]. 


Bab: Firman Allah $, “ Katakanlah , ’Serulah Allah 
atau Serulah Ar-Rahmaan. Dengan Nama yang 
mana Saja Kamu Seru, Dia Mempunyai Asmaa ’ul 
Husna (Nama-Nama yang Terbaik.” (Qs. Al Israa' 

[171: HO) 

27. Al Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas <&, ia berkata, 
“ÓiS-jll dan adalah dua nama halus, yang salah satunya lebih 

halus dari yang lainnya.” 

Diriwayatkan dari Muqatil, bahwa ia juga menukil seperti itu 
dari sejumlah tabi in, dengan tambahan: Jadi, bermakna 

Han bermakna Li-JoíoU l.” Tidaklah valid hadits tersebut 

dari Ibnu Abbas. [Fath Al Barí, 13/371]. 
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28. Al Hafizh berkata: Di dalam Kitab Ar-Radd ‘ala Al 
Jahmiyyah, Ibnu Abi Hatim mengeluarkan riwayat dengan sanad 
shahih dari Sallam bin Abu Muthi, gurunya para guru Al Bukhari, 
bahwa ia mengulas tentang para pelaku bid’ah, ia berkata, “Celaka 
mereka, apa yang mereka ingkari dari hadits-hadits ini. Demi Allah, 
tidak ada sesuatu pun di dalam hadits kecuali di dalam Al Qur'an ada 
yang serupanya. Allah Ta ’ala berfirman, jt „a2 \ £4?—j—» 
(Sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Melihai). (Qs. Ghaafir [40]: 20), * —^ <&' ( Dan Allah 

memperíngatkan kamu terhadap dirí-Nya [siksa-Nya]). (Qs. Aali 
‘Imraan [3]: 28; 30), 3— íÇãIí j i r. -ja3 LJL**- [p jfítj (Padahal bumi 

selumhnya dalam genggaman-Nya pada Hari Kiamatj. (Qs. Az-Zumar 
[39]: 67), j — cjüja* oljUUíj (Z?an langit digulung dengan tangan 
kanan-Nya). (Qs. Qs. Az-Zumar [39]: 67), c—Üíí-1—U üí U 

çáJ—ri (Apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah Ku- 
ciptakan dengan kedua tangan-Kd). (Qs. Shaad [38]: 75), <*»' p — 

(Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsuntfj. 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 164), "([Yaitu] Yang Maha 

Pemurah, yang bersemayam di atas Ars$. (Qs. Thaahaa [20]: 5) dan 
sebagainya. 


Sementara ia -Sallam bin Muthi- masih terus menyebutkan 
ayat-ayat dari Ashar hingga terbenamnya matahari. Tampaknya 
dalam judul ini Al Bukhari mengisyarat dengan ayat ini kepada 
riwayat mengenai sebab turunnya, yaitu yang diriwayatkan oleh Ibnu. 
Mardawaih dengan sanad dha’if dari Ibnu Abbas, bahwa ketika 
orang-orang musyrik mendengar Rasulullah H mengucapkan, “ Ya 
Allah, ya Rahmaan,” mereka berkata, “Muhammad menyuruh kita 
hanya menyeru satu Tuhan, tapi ia sendiri menyeru dua Tuhan.” Lalu 
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turunlah ayat ini. Diriwayatkan juga dari Aisyah dengan sanad lainnya 
yang menyerupai itu. \Fath AlBari, 13/372], 


29. Al Hafizh mengatakan di dalam biografi Sa’id bin 
Hubairah Al Marwazi: Al Khalil berkata di dalam Al Irsyad\ “Ia 
mempunyai riwayat-riwayat gharib yang dipertanyakan. Kemudian ia 
mengemukakan riwayatnya dari Anas secara marfu 


ç. jafo l> j—? ^ ^ : fjí 


(Sesungguhnya Allah berfirman setíap harí, "Akulah Yang Maha 
Perkasa. Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan dunia dan 
akhirat maka hendaklah menaati Dzat Yang Maha Perkasa"). Ia 
berkata, “Kami tidak mengetahui sanad lain untuk matan ini selain 
sanad ini.” [Lisan AlMizan , 3/48-49]. 


30. Hadits dari Anas bin Malik: Rasulullah melewati 
seorang lelaki yang saat itu sedang mengucapkan: Jt —*-‘J '—i 

(Wahai Dzat yang paling penyayang di antara para penyayançfr, maka 

/ A ' " 9 

beliau bersabda, — 3] <*»' y-JàS j_áâ , ( Memohonlah, karena 

sesungguhnya Allah telah melihat kepada-Müj.” 

Diriwayatkan oleh Al Hakim pada pembahasan tentang doa. 

Menurut saya: Dugaannya itu memang benar, sementara Al 
Fadhl lebih dha’if beberapa derajat daripada pamannya. Syahidnya 
tersebut tidak sebanding. [Itdhaf Al Maharah, 2/384-385]. 
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t , 

31. Az-Zamakhsyari berkata: RasuluUah H bersabda, ü IjiàJl 

O 0 / ✓ / 

f'j—d*)'—£-t 'i (Dawamkanlah pengucapan: yaa dzal jalaali wal 
ikraam [ Yang Maha Memiliki Kebesaran dan Kemuliaanjj. 

Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari riwayat 
Ar-Raqqasyi, dari Anas, sementara Yazid dha’if. Yang lainnya 
mengatakan dengan penurunan, bahwa sebenamya itu dari 
Hammad, dari Humaid, dari Al Hasan, secara mursal, dan ini yang 
lebih benar. Riwayat Humaid dari Al Hasan adalah mursal. 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Mardawaih dari Anas secara 
maushul. Mutaba’ah ini kuat untuk Muammil. Mengenai hal ini ada 
riwayat lain dari Rabfah bin Amir bin Najjad yang diriwayatkan oleh 
Al Hakim. Di dalam sanadnya terdapat Rasyid bin Sa’id, ia dha’if. 
Juga dari Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih, dan 
sanadnya dha’if. [Al Kafi Asy-Syaf, 4/436; An-Nukat Azh-Zhiraf, 
1 / 182 ]. 


Bab: Sesungguhnya Allah Memiliki Seratus Nama 

Kurang Satu 


32. Dari Al A’raj, dari Abu Hurairah secara riwayat, ia 




berkata, 

V -IÁj-I} Vi «U- llLl djLf} bLs 

^ Z' ti ^ \' ' f ' f . / j, ✓ 
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"Allah mempunyai sembilan puluh sembilan nama -seratus 
kurang satu- Tidaklah seseorang menghapalnya kecuali ia masuk 
surga. Dia ganjil dan menyukai yang ganjil." Diriwayatkan oleh Al 
Bukhari. 

* 

Perkataan Al Bukhari: ÃítjJ (secara riwayat). 

Al Hafizh berkata: Di dalam riwayat Al Humaidi disebutkan, 
“Rasulullah # bersabda.” 

Di dalam riwayat Muslim disebutkan: Dari Amr bin 
Muhammad An-Naqid, dari Sufyan, dengan sanad ini, dari Nabi #. 

Al Bukhari mengeluarkan pada pembahasan tentang tauhid, 
dari riwayat Syu’aib: Dari Abu Az-Zinad, dengan sanadnya, bahwa 
Rasulullah 0 bersabda. 

Ad-Daraquthni mengeluarkan di dalam Gharaib Malik, dari 
riwayat Abdul Malik bin Yahya bin Bukair, dari ayahnya, dari Ibnu 
Wahb, dari Malik, dengan sanad tersebut, dari Nabi beliau 
bersabda, 

/ ií í / A / / 

"Allah 4b berfirman, ‘Aku mempunyai sembilan puluh 
sembilan nama’." 

Menurut saya: Hadits ini diriwayatkan juga dari Al A’raj oleh 
Musa bin Uqbah yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari riwayat 
Zuhair bin Muhammad darinya dan menyebutkan nama-nama-Nya. 

Diriwayatkan juga dari Abu Az-Zinad oleh Syu’aib bin Abu 
Hamzah sebagaimana yang telah dikemukakan pada pembahasan 
tentang syarat-syarat, dan akan dikemukakan lagi pada pembahasan 
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tentang tauhid. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dari riwayat AI Walid bin 
Muslim, dari Syu’aib, dan menyebutkan nama-nama-Nya. 

Diriwayatkan juga (dari Abu Az-Zinad) oleh: Muhammad bin 
Ajlan yang dikemukakan oleh Abu Awanah; Malik yang dikemukakan 
oleh Ibnu Khuzaimah, An-Nasa'i, serta Ad-Daraquthni di dalam 
Gharaib Malik, dan ia berkata, “Shahih dari Malik tapi tidak terdapat 
di dalam Al Muwaththa' sebagaimana dikemukakan oleh Abu 
Nu’aim dari berbagai jalur tentang asma’ul husna.”; Abdurrahman bin 
Abu Az-Zinad yang dikemukakan oleh Ad-Daraquthni; Abu Awanah 
dan Muhammad bin Ishaq yang dikemukakan oleh Ahmad dan Ibnu 
Majah; Musa bin Uqbah yang dikemukakan oleh Abu Nu’aim dari 
riwayat Hafsh bin Maisarah darinya. 

Diriwayatkan juga dari Abu Hurairah oleh: Hammam bin 
Munabbih yang dikemukakan oleh Muslim dan Ahmad; Muhammad 
bin Sirin yang dikemukakan oleh Muslim, At-Tirmidzi, Ath-Thabarani 
di dalam Ad-Du adan Ja’far Al Firyabi di dalam Adz-Dzikr, Abu 
Rafi yang dikemukakan oleh At-Tirmidzi; Abu Salamah bin 
Abdurrahman yang dikemukakan oleh Ahmad dan Ibnu Majah; Atha 
bin Yasar, Sa’id Al Maqburi, Sa’id bin Al Musayyib, Abdullah bin 
Syaqiq, Muhammad bin Jubair bin Muth’im, dan Al Hasan Al Bashri, 
Abu Nuaim meriwayatkannya dengan berbagai sanad dari mereka 
yang semuanya dha% Irak bin Malik yang dikemukakan oleh Al 
Bazzar namun ada keraguan di dalamnya, dan diriwayatkan kepada 
kami di dalam Juz' AlMa’ali dan Amali Al Jurqi dari jalumya tanpa 
keraguan. 

Selain diriwayatkan oleh Abu Hurairah dari Nabi $§•, juga 
diriwayatkan oleh Salman Al Farisi, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, dan Ali, 
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semuanya dikemukakan oleh Abu Nu’aim yang juga dengan sanad- 
sanad yang dha’if. Hadits Ali disebutkan di dalam Thabaqat Ash- 
Shufiyyah karya Abdurrahman As-Sulami; Hadits Ibnu Abbas dan 
Ibnu Umar disebutkan di dalam juz ketiga belas dari Amali Abi Al 
Qasim bin Basyran dan Fawaid Abi Umar bin Hayyuwaih yang 
disarikan dari Ad-Daraquthni. Semua ini yang telah saya temukan 
jalur-jalur periwayatannya. 

Ibnu Athiyyah mengatakan di dalam Tafsir- nya, bahwa riwayat 
ini mutawatir dari Abu Hurairah, ia berkata, “Tentang penyebutan 
nama-nama itu perlu diteliti lebih jauh, karena sebagiannya tidak 
terdapat di dalam Al Qur'an serta hadits yang shahih, dan hadits ini 
tidak mutawatir dari asalnya walaupun dikeluarkan di dalam Ash- 
Shahih, tapi mutawatimya hanya dari Abu Hurairah.” 

Demikian yang dikatakannya, namun sebenamya ini juga 
tidak mutawatir [tidak banyak orang yang meriwayatkan] dari Abu 
Hurairah, paling maksimal hadits ini termasuk kategori masyhur. 
Kemudian dari itu, tidak ada yang menyebutkan nama-nama-Nya 
kecuali di dalam riwayat Al Walid bin Muslim yang dikemukakan oleh 
At-Tirmidzi dan di dalam riwayat Zuhair bin Muhammad dari Musa 
bin Uqbah yang dikemukakan oleh Ibnu Majah. Kedua riwayat ini 
kembali kepada riwayat Al A’raj, dan mengenainya ada perbedaan 
pandangan yang tajam terkait dengan penyebutan nama-nama, 
penambahan dan pengurangan. Penyebutan nama-nama juga 
terdapat di dalam jalur ketiga yang diriwayatkan oleh Al Hakim di 
dalam Al Mustadrak dan Ja’far Al Firyabi di dalam Adz-Dzikr dari 
jalur Abdul Aziz bin Al Hushian, dari Ayyub, dari Muhammad bin 
Sirin, dari Abu Hurairah. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai penyebutan nama- 


S*Ütí»fiedU i 'Mku 'íVajan /H / f ágal a tU. 


nama, apakah itu marfu’ atau merupakan sisipan dari sebagian 
perawi ke dalam khabamya. Sebagian besar mereka berpendapat 
dengan yang pertama [yakni marfu], dan mereka berdalih dengan 
bolehnya menamai Allah Ta’ala dengan nama yang tidak disebutkan 
di dalam Al Qur'an sebagai nama, karena kebanyakan nama-nama 
itu memang demikian. Yang lainnya berpendapat, bahwa penetapan 
nama-nama itu merupakan sisipan karena mayoritas riwayat tidak 
menyebutkannya. Demikian yang dinukil oleh Abdul Aziz An- 
Nakhsyabi dari banyak ulama. 

Setelah meriwayatkan hadits ini dari jalur Shafwan bin Shalih 
dari Al Walid bin Muslim, Al Hakim berkata, “Shahih menurut syarat 
Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya 
dengan penyebutan asma’ul husna. Alasan mereka, karena Al Walid 
bin Muslim meriwayatkannya sendirian.” 

Lebih jauh ia berkata, “Aku tidak mengetahui adanya 
perbedaan pandangan di kalangan, ahli hadits, bahwa Al Walid lebih 
tsiqah , lebih hapal, lebih utama, dan lebih berilmu daripada Bisyr bin 
Syuaib, Ali bin Ayyasy, dan para sahabat Syuaibi lainnya.” 

Ini mengisyaratkan bahwa Bisyr, Ali, dan Abu Al Yaman 
meriwayatkannya dari Syu’aib lanpa disertai penyebutan nama-nama 
(asma’ul husna). 

Riwayat Abu Al Yaman adalah yang dikemukakan oleh Al 
Buhkari, riwayat Ali dikemukakan oleh An-Nasa'i, dan riwayat Bisyr 
dikemukakan oleh Al Baihaqi. Dan yang benar, alasan kedua Syaikh 
(Al Bukhari dan Muslim) tidak meriwayatkannya bukan saja karena Al 
Walid meriwayatkannya sendirian, tapi juga karena di dalamnya 
terdapat perbedaan dan kekacauan sanad sedangkan ia tsiqah. 

Diriwayatkan juga dari beberapa jalur dari Abu Hurairah, dari 
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riwayat-riwayat itu tidak ada yang menyebutkan nama-nama kecuali 
pada jalur ini. Ini diriwayatkan juga dengan sanad lainnya dari Abu 
Hurairah dengan menyebutkan nama-nama, namun sanadnya tidak 
shahih." 

Sebenamya Shafwan tidak meriwayatkannya sendirian, 
karena Al Baihaqi meriwayatkannya dari jalur Musa bin Ayyub An- 
Nashibi -dan ia tsiqah-, dari Al Walid juga. Ada perbedaan sanadnya 
dari Al Walid, dan Utsman Ad-Darimi di dalam An-Naqdh ‘ala Al 
Marísi. [Fath Al Bari, 11/218-221]. 


33. Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam Tafsir Ibnu 
Mardawaih dan di dalam riwayat Abu Nu’aim dari jalur Ibnu Sirin, 
dari Abu Hurairah, sebagai ganti redaksi: 






0 a 


"Barangsiapa menguasainya maka ia masuk surga" adalah: J* 

í __£Ji \ ipí lBarangsiapa berdoa dengannya maka ia masuk 

surga). 

Di dalam sanadnya terdapat Hushain bin Mukhariq, ia perawi 
yang dha’if. Khulaid bin Da’laj menambahkan di dalam riwayatnya 
yang telah disinggung di muka: pTj—óil ^—3 \—(dan semua itu 
terdapat di dalam Al Qur'an). Demikian yang dicantumkan dari 
perkataan Sa’id bin Abdul Aziz. 

Demikian juga yang terdapat di dalam hadits Ibnu AbbaS dan 
Ibnu Umar, dengan lafazh: plj—<di ‘ 3 —J—^ liCaJ-í j* 

(.Barangsiapa menguasainya maka ia masuk surga. Dan itu ada di 
dalam Al Qur 'an). [Fath Al Bari, 11/230]. 
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34. Al Hafizh berkata: Karena pada sebagian majelis imla' 
(dikte) telah disebutkan hadits: 

* s # 

I* 0 l ' ® S 0 „ *> .1 

J A^yuJ AU 


"Sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh sembilan 
nama," apakah valid periwayatannya secara marfii’atau tídak? Hal ini 
mendorong saya untuk mengulasnya secara rinci dan global. Kepada 
Allahlah saya bersandar, dan dari limpahan kemuliaan-Nya saya 
bertopang kepada Allah 0. 


Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah 0 bersabda, 

. . t» / í> \ 81 

o * .s . ,._. . í» O . X 0 O X XO J) .. 

< j-« VI 4 jL* j 4Í1 Dl 






"Allah memiliki sembilan puluh sembilan nama, seratus kecuali 
satu. Barangsiapa menghapalnya maka ia masuk surga. 
Sesungguhnya Dia ganjil, menyukaiyang ganjil. ” 

Ini hadits shahih. 

Diriwayatkan oleh Ahmad, lalu kami mendapatinya dengan 
sanad tinggi. 

Diriwayatkan juga oleh Muslim dan Abu Awanah. 

Al Hafizh mengemukakan dengan sanadnya dari Abu 
Hurairah <&, ia berkata: Rasulullah 0 bersabda, 
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S 1^ \ 

cÍJl>-Ij ãjL* <üJ 


s£jl iiCJ 4 


"Aliah memiliki sembilan puluh sembilan nama, seratus kecuali 
. satu. Barangsiapa menghapaJnya maka ia masuk surga." 


I alu ia mengemukakan beberapa jalumya dari Abu Hurairah. 

Al Hafizh juga mengemukakan dengan sanadnya dari Abu 
Hurairah ia berkata: Rasulullah bersabda, 


O ^ t' ' o 


/ 1*/ 


i' -<i i * 0 i "1. *° \ 

j*& 4jL« Lo-^1 .AjLm* J 4W 
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"Aliah memiliki sembilan puluh sembilan nama, seratus kecuali 
satu. Barangsiapa menghapalnya maka ia masuk surga." Ini lafazh 
Ibrahim. 

Ini hadits shahih, dan sanadnya sesuai dengan syarat Al 
Bukhari, namun ia tídak meriwayatkannya dari jalur ini. 


Dari Abu Hurairah dari Nabi #, beliau bersabda, 


✓ 1* / 
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»£jl Jió 


"Aliah memiliki sembilan puluh sembilan nama, seratus kecuali 
satu. Barangsiapa menghapalnya maka ia masuk surga." 
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Para perawinya adalah para perawi Ash-Shahih, kecuali 
Muhammad bin Malik, ia tsiqah. An-Nasa'i mengeluarkan 
riwayatnya. 

Dari Abu Hurairah dari Nabi beliau bersabda, 

} * \ 

ÃjL« a\1 

aAJ) 

"Allah memiliki seratus nama kecuali satu, barangsiapa berdoa 
dengannya maka Allah mengabulkan doanya." 

Ini hadits gharib dengan lafazh ini. Diriwayatkan oleh Ibnu 
Mardawaih di dalam At-Tafsir. 


—*»\ '- 6-1 '- p - 5 Cr * 
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Dari Abu Hurairah %, ia berkata: Rasulullah |§- bersabda, 01 
.jíjí' Jíó ‘JÁ clif 1J *!ll 3íU Cl>l 

‘ új * - 6*' 1 Ji t^jíuji hííuji tjA *ii ÁÍi Si 2bi 

tjljj—il tjlàÁJl ct£jÜt tjjJlsxJl t(JíjÁM 

tj; ys.ll (JJuJl (JmaJI jll tjjiaàlíxJl cia-jÜI c^^Úil t^úuüt 

cj—..UI' cjjSÜJ' cjjÀAÍI jhwll tt^AjjaUl tjjü' 

yiljlt i L ^iJl ct—(C.-jÃaJl ç 
tA.m.ftwJt t ^jl f _il cjjjjS__ftj! n£jã}\ tJL^JtJt 

tJ—(Jjj-UJl <A^'j)í t^xl) (CmaaÍI tXjuJi t£g J L«Jl 

I' ( jtt \.Miiall <JjSl' t y* J*Jl í^jüUJi tjAíiuJ' t jiúil t A^al t 

tflj—í"^l'j jí cOJüUit kliiU ti-íjfrjJl (jiÁil tj ^ja La J l toljáil cc^JUíd' 

t ) ^ s âV__Jl t^AlJl cjjâi íjLiait t^UJl c k .wiã» l t 

j j;_ */ti ' tdíjijJi (Sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh 

sembilan nama, seratus kecuali satu. Barangsiapa menghapalnya 
maka ia masuk surga, Dia ganjil dan menyukai yang ganjil. Dialah 


Allah yang tidak ada sesembahan selain Dia Yang Maha Pemurah, 
Yang Maha Penyayang, Yang Maha Raja, Yang Maha Suei, Yang 
Maha Sejahtera, Yang Maha Mengamankan, Yang Maha 
Memeíihara, Yang Maha Perkasa, Yang Kehendak-Nya tidak dapat 
diingkari, Yang Maha Memiliki Kebesaran, Yang Maha Menciptakan, 
Yang Maha Menata, Yang Maha Pembentuk Rupa Makhluk, Yang 
Maha Pengampun, Yang Maha Perkasa, Yang Maha Pemberi 
Karunia, Yang Maha Pemberi Rezeki, Yang Maha Pembuka, Yang 
Maha Mengetahui, Yang Maha Menyempitkan, Yang Maha 
Meíapangkan, Yang Maha Merendahkan, Yang Maha Mengangkat, 
Yang Maha Memuliakan, Yang Maha Menghinakan, Yang Maha 
Mendengar, Yang Maha Melihat, Yang Maha Menentukan, Yang 
Maha Adil, Yang Maha Lembut, Yang Maha Waspada, Yang Maha 
Penyantun, Yang Maha Agung, Yang Maha Pengampun, Yang Maha 
Mensyukuri, Yang Maha Tinggi, Yang Maha Besar, Yang Maha 
Memeíihara, Yang Maha Memberi Kekuatan, Yang Maha Pembuat 
Perhitungan, Yang Mempunyai Keagungan, Yang Maha Mulia, Yang 
Maha Mengawasi, Yang Maha Mengabuikan, Yang Maha Luas, Yang 
Maha Bijaksana, Yang Maha Mencintai, Yang Maha Mulia, Yang 
Maha Membangkitkan, Yang Maha Menyaksikan, Yang Maha Benar, 
Yang Maha Pemanggul Amanat, Yang Maha Sumber Kekuatan, 
Yang Maha Kokoh, Yang Maha MeJindungi, Yang Maha Terpuji, 
Yang Maha Menghitung, Yang Maha Memulai, Yang Maha 
Mengembalikan, Yang Maha Menghidupkan, Yang Maha Mematikan, 
Yang Maha Hidup, Yang Maha Menegakkan, Yang Maha 
Menemukan, Yang Maha Mulia, Yang Maha Tunggal, Yang Maha 
Dibutuhkan, Yang Maha Menentukan, Yang Maha Berkuasa, Yang 
Maha Mendahulukan, Yang Maha Mengakhirkan, Yang Maha 
Permulaan, Yang Maha Akhir, Yang Maha Nyata, Yang Maha Ghaib 
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(Tersembunyi), Yang Maha Memberikan, Yang Maha Meninggikan, 
Yang Maha Dermawan, Yang Maha Penerima Tobat, Yang Maha 
Penyiksa, Yang Maha Pemaaf, Yang Maha Pelimpah Kasih, Yang 
Maha Menguasai SegaJa Kerajaan, Yang Maha Memiliki Kebesaran 
dan Kemuliaan, Yang Maha Menyeimbangkan, Yang Maha 
Pengumpul, Yang Maha Kaya, Yang Maha Pemberi Kekayaan, Yang 
Maha Mencegah, Yang Maha Pemberi Derita, Yang Maha Pemben 
Manfaat, Yang Maha Bercahaya, Yang Maha Pemberi Petunjuk, 
Yang Maha Pencipta Keindahan, Yang Maha Kekal, Yang Maha 
Pewaris, Yang Maha Pandai, Yang Maha Sabai)" 

Ini lafazh Ja’far. Kemudian Al Hafizh mengemukakan 
perbedaan mengenai nama-nama itu pada riwayat Al Hasan bin 
Sufyan dan pada riwayat Ath-Thabarani. 

Klaim mutawatirnya hadits ini tertolak, karena tidak shahih 
kecuali dari Abu Hurairah. 

Diriwayatkan juga dari Ali, Salman, Ibnu Abbas dan Ibnu 
Umar yang diriwayatkan oleh Abu Nu’aim, semua sanadnya dha’ifd i 
samping juga gharib. Kemungkingan yang ia 69 maksud mutawatir 
adalah dari Abu Hurairah, karena jalur periwayatan darinya sangat 
banyak. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar keduanya 
berkata: Rasulullah 0 bersabda, J— 5*0 liCai-í 'J* iO Jj *ii 
üVj —ill (Al/ah memiliki sembilan puluh sembilan mima. 

Barangsiapa menghapalnya maka ia masuk surga, dan itu terdapat di 
dalam Al Qur 'arij." 


69 


Yakni Ibnu ‘Athiyyah. 
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Ini hadits gharib, dan di dalam sanadnya ada kelemahan. 
Yang menyebabkan gharib-x\ya adalah matan-nya, yaitu tambahan di 
bagian akhimya. 

Telah dikemukakan dari Ja’far Ash-Shadiq, Sufyan bin 
Uyainah dan lainnya apa yang menguatkan itu. Wallahu alam. 
[Takhrij Hadits Al Asma ' AJHusna , 7-75]. 


35. Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, At-Tirmidzi dan Al 
Hakim, dari Abu Hurairah. Lalu dikemukakanlah nama-nama itu. At- 
Tirmidzi berkata, “Kami tidak mengetahui pada sesuatu pun pada 
kebanyakan riwayat yang menyebutkan nama-nama kecuali di dalam 
hadits ini. Adam bin Abu Iyas menyebutkan hadits ini dengan sanad 
lainnya dari Abu Hurairah, dan dia menyebutkan nama-nama di 
dalamnya, namun tidak memiliki sanad yang shahih. 


Menurut saya, hadits tersebut diriwayatkan juga oleh Ibnu 
Majah dari Al A’raj, lalu ia mengemukakan nama-nama itu, dan 
menyelisihi redaksi At-Tirmidzi dalam segi urutannya, tambahan dan 
pengurangan. Adapun tambahannya adalah: 


J ll cJüJt_JÜI í 

ci_ cJãilSJ» C^ÚJI 


fiâi /jdS i 


"Yang Maha Baik, Yang Maha Membimbing, Yang Maha 
Menunjuki, Yang Maha Kuat, Yang Maha Melindungi, Yang Maha 
Berdiri, Yang Maha Memelihara, Yang Maha Menciptakan, Yang 
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Maha Mendengar, Yang Maha Memberi, Yang Maha Kekal, Yang 
Maha Terang, Yang Maha Sempuma." 

Jalur periwayatan yeing diisyaratkan oleh At-Tirmidzi itu 
diriwayatkan oleh Al Heikim di dalam AI Mustadrak dari Abu 
Hurairah. Di dalamnya juga terdapat tambahan dan pengurangan, 
dan ia berkata, “Yang terpelihara dari Ayyub dan Hisyam tanpa 
menyebutkan nama-nama.” Al Hakim juga mengatakan, “Abdul Aziz 
tsiqah." 

Menurut saya, bahkan sebenamya ia disepakati k e-dha ’if 
annya, dan dinilai lemah oleh Al Bukhari, Muslim, Ibnu Ma’in dan 
Ibnu Hazm, ia berkata, “Tentang perinciannya ada sejumlah hadits 
yeing beragam, tidak ada satu pun yang shahih dari itu.” 


Ibnu Athiyyah berkata, “Hadits At-Tirmidzi tidak mutawatir, 
dan pada sebagian nama terdapat kejanggalan. 

Telah disebutkan di dalam doa Nabi Oi—ú lí cOUá- U ( Wahai 
Dzat yang Maha Penyayang, wahai Dzat yang Maha Pemberí), 
namun di dalam hadits At-Tirmidzi tidak satu pun (dari itu) yang 
disebutkan.” 


Apa yang disebutkan oleh Ibnu Hazm, adeilah: 
cot ‘j_Z\ cfSULll cf/^i C^ilt c^il C^Jt c^t c^l 

Cj*t_Í3l c.JUlt cJJjiJl c^itjjt c^oJt c<Ü)|l cOlAjJt cOjll 

cjLijiJt Cj^íit cjUiilt cj j ^ J tJt cj^ãíül cj ç . tf jl' cjjUÍJt cju^It ijk\leò\ 

CC^áJt c^ifcüt C^jíít t J ; l ~ Ã«. l t C_pt CC 

CJ^LJÜI cjlLjJl cjudt cjLt^i cjj^i cV»jj' cijSy» cl^Jl 

cjftj. floii c^J—Jl cO«Á5' ‘OCfr^' c^tsíll cjiÁM ct-Íjft_pt cci. j aUt cjsdl u3'jjl' 
c^^Jl c^jJl ££ll CÓÍJI c^i c&^íl cildt c^jiáít cjfcdl 
_ykJÜt ccfOÍJt c ^k i ui t c^Sl^ll cJaujÜt cjisutÍJl t (Dan 

Dialah AJlah, Yang Maha Pemurah, Yang Maha Penyayang, Yang 
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Maha Mengetahui, Yang Maha Bijaksana, Yang Maha Mulia, Yang 
Maha Agung, Yang Maha Lembut, Yang Maha Berdiri Sendiri, Yang 
Paling Mulia, Yang Maha Sejahtera, Yang Maha Menerima Tobat, 
Rabb, Yang Maha Pemberi, Uah, Yang Maha Dekat, Yang Maha 
Mengabulkan, Yang Maha Mendengar, Yang Maha Luas, Yang Maha 
Kuasa, Yang Maha Mensyukuri, Yang Maha Perkasa, Yang Maha 
Akhir, Yang Maha Nyata, Yang Maha Besar, Yang Maha 
Mengetahui, Yang Maha Kuasa, Yang Maha Melihat, Yang Maha 
Pengampun, Yang Maha Bersyukur, Yang Maha Kuasa, Yang Maha 
Perkasa, Yang Maha Memiliki Kebesaran, Yang Maha Membentuk, 
Yang Maha Dermawan, Yang Maha Kuasa, Yang Maha 
Menciptakan, Yang Maha Tinggi, Yang Maha Pelindung, Yang Maha 
Kuat, Yang Maha Menghidupkan, Yang Maha Kaya, Yang Maha 
Mulia, Yang Maha Mencintai, Yang' Maha Dibutuhkan, Yang Maha 
Esa, Yang Maha Tunggal, Yang Maha Tinggi, Yang Maha Tinggi, 
Yang Maha Pencipta, Yang Maha Menciptakan, Yang Maha Pemberi 
rezeki, Yang Maha Benar, Yang Maha Lembut, Yang Maha 
Penyayang, Yang Maha Pemaaf, Yang Maha Pembuka, Yang Maha 
Menerangkan, Yang Maha Kokoh, Yang Maha Pemberi Keamanan, 
Yang Maha Memelihara, Yang Maha Tersembunyi, Yang Maha Suei, 
Yang Maha Raja, Yang Maha Memiliki, Yang Maha Besar, Yang 
Maha Agung, Yang Maha Memimpin, Yang Maha Suei, Yang Maha 
Ganjil, Yang Maha Baik, Yang Maha Indah, Yang Maha Lembut, 
Yang Maha Memuliakan, Yang Maha Menyempitkan, Yang Maha 
Melapangkan, Yang Maha Kekal, Yang Maha Memberi, Yang Maha 
Mendahulukan, Yang Maha Mengakhirkan, SangMasa). 


Ini adalah delapan puluh satu nama. Al Qurthubi berkata, 
“Terluputkan: cjjàl «JàJWl t ojjiUall 

tjJtíil (Yang Maha Benar, Yang Maha Memberi 
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pertolongan, Yang Maha Meliputi. Yang Maha Menjaga, Yang Maha 
Berbuat, Yang Maha Mencukupi, Yang Maha Pemilik Cahaya, Yang 
Maha Pencipta, Yang Maha Pembuat, Yang Maha Pencipta, Yang 
Maha Luhur, Yang Maha Mengeluarkan 

Kami telah mengurutkannya dengan urutan ini untuk 
digunakan berdoa kepada Allah dengan menyebutkannya: td}!t 

cftOl & ‘V 1 ?’ 

ijA&Jt cjs*^í ‘dj^jí c^sJl 

*yÚÒ\ t‘(W^' 

‘‘£?í^* ‘cjijlÍJl 

(j!_õÁil cJàajídl 

-f-. .ãllt 4 JUsiJí CjfcSdl cjjiiil tijijil t^lsáJl u3^síJ' 

4 ^aL_ÍJI c£_—JUÍ l cjiÚJl c^JüJl tolAjJl tüUa-tadl 

i" Irii í /i ií^ii -oiti /i líslít '»! 11W ,Y*A\ 


ji cdÚiJt iJUU tjfrjSli) ( Ilah, Tuhan Yang Maha 

Esa, Alláh, Rabb, Yang Maha Pemurah, Yang Maha Penyayang, 
Maha Raja, Yang Maha Suei, Yang Maha Sejahtera, Yang Maha 
Pemberi Keamanan, Yang Maha Memelihara, Yang Maha Perkasa, 
Yang Maha Kuasa, Yang Maha Memiliki Kebesaran, Yang Maha 
Menciptakan, Yang Maha Mengadakan, Yang Maha Membuat 
Bentuk, Yang Maha Awal, Yang Maha Akhir, Yang Maha Nyata, 
Yang Maha Tersembunyi, Yang Maha Hidup, Yang Maha Berdiri 
Sendiri, Yang Maha Agung, Yang Maha Penerima Tobat, Yang 
Maha Luas, Yang Maha Bijaksana, Yang Maha Mensyukuri, Yang 
Maha Mengetahui, Yang Maha Kaya, Yang Maha Mulia, Yang Maha 
Memaafkan, Yang Maha Kuasa, Yang Maha Lembut, Yang Maha 
Mengetahui, Yang Maha Mendengar, Yang Maha Meíihat, Yang 
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Maha Pelindung, Yang Maha Penolong, Yang Maha Dekat, Yang 
Maha Mengabulkan, Yang Maha Mengawasi, Yang Maha Membuat 
Perhitungan, Yang Maha Kuat, Yang Maha Menyaksikan, Yang 
Maha Terpuji, Yang Maha Agung, Yang Maha Meliputi, Yang Maha 
Menjaga, Yang Maha Benar, Yang Maha Menjelaskan, Yang Maha 
Pengampun, Yang Maha Perkasa, Yang Maha Pencipta, Yang Maha 

Pembuka, Yang Maha Penyayang, Yang Maha Mengampuni, Yang 

* 

Maha Menyayangi, Yang Maha Bersyukur, Yang Maha Besar, Yang 
Maha Tmggi, Yang Maha Memelihara, Yang Maha Penolong, Yang 
Maha Pemberi, Yang Maha Baik, Yang Maha Mewarísi, Yang Maha 
Pelindung, Yang Maha Berdiri, Yang Maha Mengalahkan, Yang 
Maha Perkasa, Yang Maha Dermawan, Yang Maha Memelihara, 
Yang Maha Esa, Yang Maha Dibutuhkan, Yang Maha Raja, Yang 
Maha Kuasa, Yang Maha Mewakili, Yang. Maha Menunjuki, Yang 
Maha Menjamin, Yang Maha Mencukupi, Yang Maha Mulia, Yang 
Maha Tinggi, Yang Maha Pemberi Rezeki, Yang Memiliki Kekuatan 
lagi Yang Maha Kokoh, Yang Maha Mengampuni dosa, Yang Maha 
Menerima tobat, Yang Maha keras siksa-Nya, Yang Maha 
Meninggikan derajat, Yang Maha cepat perhitungan-Nya, Yang 
Menciptakan langit dan bumi, Yang Menciptakan langit dan bumi, 
Cahaya langit dan bumi, Raja segala raja, Yang Maha Memiliki 
Kemuliaan dan Kemurahan). [Talkhish Al Habir, 4/1539-1541]. 

36. Biografi Abdul Aziz bin Al Hushain: Ibnu Adi berkata: ... 
Khalid bin Makhlad menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah 
secara marfu : 
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"Allah memiliki sembüan puluh sembilan nama, barangsiapa 
menghafalnya maka ia masuk surga," 

lalu ia menyebutkan nama-nama itu. Ini hadits dher’if. [Lisan Al 
Mizan, 4/28-29], 


Bab: Riwayat-Riwayat tentang Dmu Ghaib 


37. Perkataan Al Bukhari: Yahya berkata, “Yang mengetahui 
segala sesuatu yang zhahir, dan mengetahui segala sesuatu yang 
batin.” 


Al Hafizh berkata: Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi, ia 
berkata, “Perkataannya di jalur ini: v.— $1 ^ — 1*1 líi — !U*i OÍ üíJ — ó- 
{.Barangsiapa yang menceritakan kepadamu bahwa Mubammad 
mengetahui yang gaibj, aku kira ini tidak terpelihara. Adapun 
seseorang yang menyatakan bahwa Rasulullah ft» mengetahui dari 
hal yang gaib, hanyalah apa yang beliau ketahui.” Selesai. [Fath Al 
Bari, 13/376], 


38. Al Hafizh berkata: Thawus, dari Umar, yaitu hadits yang 
terputus sanadnya, hadits: Umar berkata di atas mimbar, “Demi 
Allah, aku akan usir orang yang bingung terhadap Allah manakala 
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menanyakan apa yang tidak terjadi, karena sesungguhnya Allah telah 
menjelaskan apa yang terjadi.” Ad-Darimi pada pembahasan tentang 
ilmu. [IttihafAl Maharah, 12/204-205). 


Bab: Riwayat-Riwayat Pendengaran dan 
Penglihatan, dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat 


39. Dari Aisyah, ia berkata: 

ol^l íill, y,j & JÜJÍ 

"Segala puji bagi Allah yang pendengaran-Nya mencakup 
semua suara," 

Allah % lalu menurunkan kepada Nabi H ayat, J ji 4»l jí 
t^r j'j ^ "Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan 

yang memajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya." (Qs. Al 
Mujaadilah [58]: 1). Diriwayatkan oleh Al Bukhari. 

Al Hafizh berkata: Kemudian ia mengemukakan 70 hadits Abu 
Hurairah yang diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad kuat yang 
memenuhi syarat Muslim dari riwayat Abu Musa: “Dari Abu 
Hurairah, “Aku melihat Rasulullah ^ membacanya -yakni firman 

Allah Ta’ala, ^íj tjijf OÍ yk ál OJ (Sesungguhnya Allah 

* ' 

menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
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Yakni Al Baihaqi di dalam Al Asma ' wa Ash-Shifat. 
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menerimanyá) hingga: ' *j « ■« OL-S* «til 01 (Sesungguhnya Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Melihat) (Qs. An-Nisaa' [4]: 58)— 
seraya beliau menempatkan kedua jarinya.” 

Abu Yunus mengatakan, “Seraya Abu Hurairah 
menempatkan ibu jarinya pada telinganya dan jari telunjuknya pada 
matanya.” 

Ia juga berkata: Kemudian ia mengemukakan syahid untuk 
hadits Abu Hurairah dari hadits Uqbah bin Amir, “Aku mendengar 

0 

Rasulullah bersabda di atas mimbar, ji —«aí ^ \—01 

(Sesungguhnya Tuhan kita Maha Mendengar lagi Maha Melihati , 
seraya beliau menunjuk kedua matanya.” Sanadnya hasan. 

* Perkataan Al Bukhari: oljü^i (yang pendengaran- 

Nya mencakup semua suara). 

Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam riwayat Abu Ubaidah: 
Sr—k J—^ (segala sesuatu) sebagai pengganti lafazh (semua 

suara). 


* Perkataan Al Bukhari: Al A’masy mengatakan dari Tamim. 

Al Hafizh berkata: Di dalam riwayat Abu Ubaidah Ibnu Ma’n 
disebutkan: “Sungguh, aku mendengar perkataan Khaulah binti 
Tsa ’labah, dan sebagian tidak jelas bagiku, saat itu ia mengeluhkan 
suaminya, dan ia berkata, ‘Ia telah menghabiskan masa mudaku dan 
aku hamparkan perutku untuknya, hingga ketika aku sudah tua dan 
tidak lagi dapat mempunyai anak, ia men-zhihar-kd. -Al hadits-, 
Tidak lama kemudian hingga Jibril turun membawakan ayat-ayat ini: 
<&' —íj ÍUíIíJ ^Ji Jjí «íii li (Sesungguhnya Allah 

telah mendengar perkataan yang memajukan gugatan kepada kamu 
tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah. (Qs. Al 
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Mujaadilah [58]: 1).” 

Ini riwayat paling shahih mengenai kisah perempuan yang 
mengajukan gugatan tentang suaminya beserta penyebutan namanya. 

Abu Daud meriwayatkan dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, 
dari Khaulah binti Malik bin Tsa’labah, ia berkata, “Suamiku, Aus bin 
Ash-Shamit, men-zhihar-ku.” Al hadits. 

Di dalam riwayat mursal Muhammad bin Ka’b Al Qarazhi 
yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani disebutkan, bahwa Khaulah 
binti Tsa’labah istrinya Aus bin Ash-Shamit, dikatakan oleh suaminya 
kepadanya, cJÍ (Engkau bagiku adalah seperti punggung 

ibuku). 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Anas: Aus bin Ash-Shamit 
men-zhihar istrinya, Khaulah binti Tsa’labah. Ia juga mengeluarkan 
dari riwayat mursal Abu Al Aliyah, “Khaulah binti Dulaih diperistri 
oleh seorang lelaki Anshar yang berperangai bumk, lalu ia 
menentangnya dalam suatu hal, maka lelaki itu berkata kepadanya, 
‘Engkau bagiku adalah seperti punggung ibuku’.” 

Abu Daud mengeluarkan riwayat Hammad bin Salamah dari 
Hisyam, dari Urwah, dari ayahnya: Jamilah istrinya Aus bin Ash- 
Shamit. Disambungkan juga dari jalur lainnya dari Aisyah. Riwayat 
yang mursaJlebih kuat. 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Mardawaih dari riwayat Isma’il 
bin Ayyasy, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aus bin Ash-Shamit, 
yaitu yang men-zhihar istrinya. 

Riwayat Isma’il dari orang-orang Hijaz adalah riwayat yang 
lemah, dan ini termasuk diantaranya. Jika terpelihara, maka yang 
dimaksud * ( tentang Aus bin Ash-Shamii) adalah 
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mengenai kisah Aus, bukan berarti bahwa Urwah membawakannya 
dari Aus, sehingga riwayat ini mursal seperti riwayat yang terpelihara. 
Jika perawinya hapal bahwa perempuan itu memang Jamilah, 
kemungkinan itu adalah julukannya. 

Adapun riwayat yang diriwayatkan oleh An-Naqqash di dalam 
tafsimya dengan sanad dha’if hingga Asy-Sya’bi, ia berkata, 
“Perempuan yang mengajukan gugatan tentang suaminya adalah 
Khaulah binti Ash-Shamit, ibunya adalah Mu’adzah, budak 
perempuan Abdullah bin Ubay, yang berkenaán dengannya 

ditumnkan ayat: «Aíi' Jí* l&Çíí t ji( Dan janganlah kamu paksa 

/ / * / 

budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran). (Qs. An-Nurr 
[24]: 33).” [FathAIBari, 13/385-3861. 


40. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Aisyah, ia 
berkata, 

ííü ^ili à iiüí 

"Segala puji bagi Allah yang pendengaran-Nya mencakup 
semua suara," 

Sungguh telah datang kepada Rasulullah 0, seorang 
perempuan yang mengajukan gugatan terhadap suaminya, ia 
berbicara kepada beliau di samping rumah, aku mendengar apa yang 
dikatakannya, lalu Allah 4§» menurunkan ayat: ^ Jji <&' 

(Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan yang 
memajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya.) (Qs. Al 
Mujaadilah [58]: 1). > 
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Ini hadits shahih. Tamim (salah seorang perawi di dalam 
sanadnya), dinilai tsiqah oleh Ibnu Ma in dan yang lainnya. [At- 
Taghliq, 5/338-339]. 


Bab: Memohon dengan Menggunakan Nama-Nama 
Allah Ta’ala dan Memohon Perlindungan dengan 
Menggunakan-Nya 


41.Dari Ibnu Umar ia berkata, “Nabi # bersabda, 

Liikií új> óir v 


4SI. 


"Janganlah kalian bersumpah dengan (menyebut) bapak- 
bapak kalian, barangsiapa yang bersumpah maka hendaklah 
bersumpah dengan (menyebut nama) Allah." Diriwayatkan oleh Al 
Bukhari. 

* Perkataan Al Bukhari: > j— i&d ( Janganlah kalian 

bersumpah dengan [menyebut] bapak-bapak kaliari). 

Al Hafizh berkata: Mengenai masalah ini ada juga riwayat dari 
Ubadah, Maimunah, dan Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i dan yang lainnya dengan sanad-sanad yang jayyid. [Fath Al 
Bari, 13/392]. 
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Bab: Riwayat-Riwayat tentang Dzat Allah 4&, Sifat- 
sifat-Nya, dan Nama-nama-Nya 


42. Hadits Ibnu Abbas: 

l £ 1 S/j (js? 

^ ^ 

"Pikirkanlah oleh kalian tentang segala sesuatu, tapi jangan 
memikirkan tentang Dzat Allah." 

Hadits mauquf dan sanadnya jayyid. 

Kemudian hadits Abu Darda: XXJ ^ aííIi J5“ iiir Sl 

<àt oli "Janganlah engkau memahami segala pemahaman sehingga 
menyebabkan kemarahan manusia berkenaan dengan Dzat Allah." 
Para perawinya tsiqah, hanya saja sanadnya terputus. [Fath Al Bari, 
13/394]. 


Bab: Riwayat-Riwayat tentang Al Qur'an 


43. Ibnu Mas’ud berkata, dari Nabi H, 


a * 


I * i y ■ I x ' i y Of 0 0 ** ** I • i 

\ _ü|j Cs-'_Jlo L« ôy>! 0} 

^ I0Í cL>wL>-f 

" Sesungguhnya Allah mengadakan hal yang bani dari urusan- 
Nya sesuai apa yang dikehendaki-Nya, dan sesungguhnya di antara 
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haJ baru yang diadakan-Nya adalah agar kalian jangan berbicara di 
dalam shalat." 

Al Bukhari meriwayatkan dari Hudzaifah secara marfu : 


çj\^a çL #.í Aill òl 


" Sesungguhnya AJIah menciptakan setiap pembuat dan 
perbuatannya," ini hadits shahih. 

0 

* Perkataan Al Bukhari: Ibnu Mas’ud berkata, dari Nabi #, b\ 
òJÁj? *bi (Sesungguhnya Allah mengadakan hal yang baru dari 

urusan-Nya). 

Al Hafizh berkata: Ini potongan dari hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Daud, dan ini adalah lafazhnya. Diriwayatkan juga oleh 
Ahmad dan An-Nasa'i, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, dari 
Abdullah, ia berkata, “Dulu kami biasa memberi saiam di dalam 
shalat, dan menyuruh (orang lain) melaksanakan keperluan kami. 
Lalu ketika aku menghadap Rasulullah saat itu beliau sedang 
shalat, maka aku memberi saiam kepada beliau namun beliau tidak 
menjawab salamku. Aku lalu memikirkan apa yang telah lalu dan apa 
yang baru terjadi. Setelah beliau menyelesaikan "shalatnya, beliau 
bersabda, OÍ tá Oij ttCx» U tJÁ j* 

(,Sesungguhnya Allah menetapkan yang baru dari perintah-Nya apa 
yang dikehendaki-Nya, dan sesu ngg uhnya Allah telah menetapkan 
yang baru, yaitu agar kalian tidak berbicara di dalam shalat).” 

Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan: ^—*■' <^!j (Dan 

sesungguhnya di antara yang baní). Asai kisah ini terdapat di dalam 
Ash-Shahihain dari riwayat Alqamah dari Ibnu Mas’ud, hanya saja ia 
menyebutkan dengan lafazh: ^ ■»' 5 ^—\ OJ (Sesungguhnya di 
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dalam shalat terdapat kesibukarí). 

Ibnu Abi Hatim mengeluarkan riwayat dengan sanad hasan 
dari Ashim bin Bahdalah dari Mughits bin Sumayya, ia berkata, Ka b 
berkata, ‘Hendaklah kalian berbepagang dengan AI Qur'an, karena 
sesungguhnya ia adalah kitab terbaru yang datang dari Yang Maha 
Pemurah’.” 

Di datem riwayat lainnya dari Ka’b ada tambahan: Dan 
bahwa Allah Ta’ala telah berfirman di dalam Taurat, ‘Wahai Musa, 
sesungguhnya Aku menurunkan kepadamu Taurat baru yang 
dengannya lebih dapat membukakan mata yang buta, telinga yang 
tulisa, dan hati yang tertutup’.” [Fath Al Ban, 13/507-508]. 


44. Az-Zamakhsyari berkata, “Para malaikat berkata, ‘Wahai 
Tuhan kami, Engkau telah memberikan dunia kepada bani Adam, 
mereka makan darinya dan bersenang-senang, dan Engkau tidak 
memberikan itu kepada kami, maka berikanlah itu kepada kami di 
akhirat’. Allah berfirman, ‘Demi keagungan dan kemuliaan-Ku, Aku 
tidak akan menjadikan keturunan orang yang Aku ciptakan dengan 
tangan-Ku sepertWyang aku katakan kepadanya, ‘Jadilah,’ lalu ia pun 
jadi’.” 


Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam 
Al Ausath dari Abdullah bin Umar, dari Nabi 0, beliau bersabda, 

O tf 


gifl fST y/ 'cSá Có 01 
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" Sesungguhnya para malaikat berkata, ‘Wahai Tuhanku, 
Engkau telah memberikan dunia kepada bani Adam, mereka makan 
di dalamnya, minum, dan berpakaian, sementara kami bertasbih 
dengan memuji-Nya, tanpa makan dan tanpa minum seria tanpa 
bermain, maka sebagaimana Engkau telah menjadikan dunia bagi 
mereka, maka jadikanlah akhirat untuk kami’. AJJah berfirman, ‘Aku 
tidak akan menjadikan keturunan orang yang Aku ciptakan dengan 
tangan-Ku sebagaimana yang aku katakan kepadanya, ‘Jadilah, ’ lalu 

ia pun jadi’." 


Ia berkata, “Tidak ada yang meriwayatkannya dari Shafwan 
kecuali Thalhah dan Abu Ghassan. Thalhah Muhammad bin Mahan 
meriwayatkannya sendirian. Juga dari Abu Ghassan olah Hajjaj AI 
A’war, ia mengeluarkan jalur Hajjaj di dalam Al Mujam Al Kabir, dan 
para perawinya tsiqah. Hadits ini mempunyai syahid yang 
diriwayatkan oleh Abdurrazzaq di dalam Tafsimya. 


Ad-Daraquthni mengatakan di dalam Al Ilal, Dari Ibnu 
Umar,” lalu ia menyebutkannyçi, lalu berkata, “Diriwayatkan juga oleh 
Syuraih bin Yunus dari Abdul Majid secara mauquf, dan ini lebih 
shahih.” Syahid lainnya diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam 
Musyad Asy-Syamiyyin dan Al Baihaqi di dalam Al Asma wa Ash- 
Shifat dari Jabir, ia berkata: Rasulullah # bersabda, fáT & J—^ 

éj gin $ jí*í óójírl: ^ só ií ^ 
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Ól£í jT JJ oJi ’Jd? tfjQ cÜ* ji JíM ^ :Jtó J& -5>^' {Setelah Allah 
menciptakan Adam dan keturunannya, para malaikat berkata, Wahai 
Tuhan, Engkau telah menciptakan mereka makan, minum, menikah 
dan berkendaraan, maka jadikemlah dunia bagi mereka dan akhirat 
bagi kami’. Allah Ta’ala pun berfirman, ‘Aku tidak akan menjadikan 
orang yang Aku ciptakan dengan tangan-Ku sebagaimana yang aku 
katakan kepadanya, ‘Jadilah, ’ lalu ia pun jadi 


Diantaranya juga apa yang diriwayatkan dari Abu Hurairah 
ia berkata, ÍJlJp júJl & Á\ J* f/í j#Jt (Oa*& òmman 


/eòift mulia di hadapan Allah daripada para malaikat yang ada di sisi- 
Nyd). Al Baihaqi di dalam Asy-Syuab dari Abu Hurairah secara 
mauquf. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Mãjah dari jalur ini secara 
mauquf. 


Abu Al Muhzim matruk (riwayatnya ditinggalkan). Syahid 
lainnya diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Al Baihaqi di dalam 
Asy-Syuab dari riwayat Ubaidullah bin Umar ia berkata: 


Rasulullah $§• bersabda, fái 


ada sesuatu pun yang lebih mulia di hadapan Allah pada Hari Kiamat 
daripada bani Adarríj. 


Lalu dikatakan, “Tidak juga para malaikat?” Beliau menjawab, 
j—ÜJi} òjjjísjvi Slj (Tidak juga para malaikat. 

Para malaikat itu dipaksa sebagaimana matahari dan bulan). 


Al Baihaqi berkata, “Ubaidullah bin Tamam meriwayatkannya 
sendirian, ia meriwayatkan hadits-hadits Mu’awiyah, sedangkan ia 
dhaif” [Al Kafi Asy-Syaf, 2/654]. 
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Bab: Cerita Nabi # dan Riwayatnya dari Tuhannya 


45. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Mungkin ia menyebutkan 
Nabi 0, beliau bersabda, 


, ** . *0 * oSi Cí * \°' U " á -» 1It 

cl — y y* * 
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"{Allah berfirman), Bila seorang hamba mendekat kepada-Ku 
sejengkal, maka Aku mendekat kepadanya sehasta, dan bila ia 
mendekat kepada-Ku sehasta, maka Aku mendekat kepadanya 
sedepàf." 

Mu’tamir berkata: Aku mendengar ayahku, “Aku mendengar 
Anas dari Nabi 0 meriwayatkan dari Tuhannya ” Diriwayatkan 
oleh Al Bukhari. 

Perkataan Al Bukhari: Dari Abu Hurairah, dari Tuhannya 4§>. 


Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam riwayat Ibnu Hibban 
di dalam Shahih- nya: Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah 0 
bersabda, 



"Allah & berfirman, Apabila seorang hamba mendekat 
kepada-Ku sejengkal." 

Lalu disebutkan haditsnya, dan di dalamnya disebutkan 
dengan lafazh L_pU' tanpa keraguan, kemudian di bagian akhimya 
disebutkan: LJjy> LJ$ { maka Aku mendatanginya dengan berjalan 
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cepat ), dan dengan tambahan: }'j& Jl —> Jjj* 


(Dan bila ia berjalan cepat, maka Aku berlarí kecil kepadanya. Dan 
Allah Maha Cepat [memberikan' ampunan). 


Al Barqani, setelah meriwayatkan hadits ini di dalam 
Mustakhraj-nya dari jalur Al Hasan bin Sufyan, ia berkata, Aku tidak 
menemukan tambahan ini di dalam hadits lainnya, yakni selain 
Muhammad bin Al Mutawakkil.” 


Dia perawi yang jujur dan mengerti hadits, ia mempunyai 
riwayat-riwayat gharib dan riwayat-riwayat yang ia riwayatkan 
sendirian. Ia termasuk gurunya Abu Daud di dalam As-Sunan. [Fath 
AJBari, 13/523-524]. 


Bab: Riwayat tentang Tertawanya Allah $ 

46. Dari Anas bin Malik, “Allah Yang Maha Suei lagi Maha 
Tinggi heran atau tertawa karena dua orang lelaki yang salah satunya 
membunuh yang lainnya, lalu keduanya masuk surga.” Diriwayatkan 
oleh Ibnu Khuzaimah. 

Di dalam sanadnya terdapat Bisyr bin Al Husain, ia sangat 
dha ’if. Mengherankan dari Ibnu Khuzaimah, bagaimana ia bisa 
meriwayatkan haditsnya. [Ittihaf AdMaharah, 2/10]. 
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Bab: Mclihat kepada Allah % 


47. Al Bukhari berkata: Firman Allah 

* <* ' ” - - Ji 


* 


ífetf »*J Jl w 

" Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada harí itu berseri-seri. 
Kepada Tuhannyalah mereka melihat." (Qs. Al Qiyaamah [75]: 22- 
23) 


Dari Abu Hurairah: “Orang-orang berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
apakah kami akan melihat Tuhan kami pada Hari Kiamat? 
Rasulullah bersabda, 


tj*4 «tf P» yí üjjCJ ji 


'Apakah kalian akan berdebat mengenai melihat bulauri pada 
malam bulan pumamà?' 


Mereka menjawab, Tidak, wahai Rasulullah’. Beliau bertanya 

lagi, 


'Apakah kalian akan berdebat mengenai melihat matahari 
yang tidak terhalangi oleh awan?' 




/ y S l . 0 ^ 
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Mereka menjawab, Tidak, wahai Rasulullah’. Beliau bersabda 


lagi, 


X 0 X X . í>. | * X 0 X x ( , /. > XO X X o . 
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' Sesungguhnya kalian akan melihat-Nya demikian. Allah 
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mengumpulkan manusia pada Han Kiamat JaJu berfirman, Siapa 
yang menyembah sesuatu, maka hendaklah ia mengikutinya. Maka 
orang-orang yang menyembah matahan mengikuti matahan; orang- 
orang yang menyembah bulan mengikuti bulan; dan orang-orang 
yang menyembah para thaghut mengikuti para thaghut itu, lalu 
tinggallah umat ini, termasuk kaum munafik -atau: kaum 
munafiknya, Ibrahim ragu tentang lafazhnya—, lalu Allah mendatangi 
mereka (dalam gambaran yang tídak mereka kenal) lalu berfirman, 
"Aku Tuhan kalian." Mereka pun berkata, "Inilah tempat kami hingga 
Tuhan kami datang. Bila Tuhan kami datang, maka kami akan 
mengenal-Nya. "Allah lalu mendatangi mereka dalam gambaran yang 
mereka kenal, lalu berfirman, "Aku Tuhan kalian." Lalu mereka 
berkata, "Engkau Tuhan kami. "Lalu mereka pun mengikuti-Nya. 


Lalu dibentangkan jembatan (shirath) di atas Jahanam, maka 
aku dan umatku adalah yang pertama kali melewatinya. Tidak 
seorang pun pada hari itu yang berbicara selain para rasul. Ucapan 
para rasul pada hari itu adalah "Ya Allah, selamatkan, selamatkan! 
Sementara di dalam Jahanam terdapat kait-kait besi (yang 
melengkung bagian atasnya) seperti duri As-Sa ’dan. Apakah kalian 
pemah melihat duri As-Sa’dan?)\ Mereka menjawab, ‘Pemah, wahai 
Rasulullah’. Beliau melanjutkan (sabdanya), 
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1 Sesungguhnya itu seperti duri As-Sa’dan, hanya saja tidak 
ada yang mengetahui ukuran besamya selain Allah, yang akan 
menyambar manusia dengan amalan-amalan mereka, maka di antara 
mereka ada yang celaka karena amalnya, di antara mereka ada yang 
terlempar (karena tersengat), ada juga yang terbenam atau 
serupanya, kemudian muncul [selamat), hingga bila Allah telah selesai 
memutuskan di antara para hamba dan ingin mengeluarkan orang 
dari kalangan ahli neraka yang Dia kehendaki ( untuk keluar) dengan 
rahmat-Nya, Dia memerintahkan para malaikat agar mengeluarkan 
dari neraka orang yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu 
pun dari orang-orang yang Allah kehendaki untuk dirahmati-Nya dari 
neraka dari kalangan orang-orang yang bersaksi bahwa tiada 
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sesembahan selain Allah. Para maJaikat pun mengenal mereka di 
neraka melalui bekas sujud, (kareha) api neraka memakan manusia 
kecuali bekas sujud. Allah telah mengharamkan neraka untuk 
memakan bekas sujud. 

Lalu mereka keluar dari neraka dalam kondisi telah gosong, 
lalu disiramkan kepada mereka air kehidupan, maka mereka pun 
tumbuh di bawahnya seperti tumbuhnya biji akibat dibawa buih 
sungai (tumbuh sedemikian cepatnya). Kemudian Allah selesai 
memutuskan di antara para hamba, lalu tinggallah seorang laki-laki 
yang tengah menghadapkan wajahnya ke neraka. Dia adalah 
penghuni neraka terakhir yang masuk surga. la berkata, Wahai 
Tuhanku, palingkanlah wajahku dari neraka, sebab anginnya telah 
menyiksa dan membinasakanku, ketajamannya telah mem bakarku. 

Ia pun berdoa kepada Allah semampu yang dapat ia 
pemjatkan, kemudian Allah berfírman, Apakah bila kamu diberikan 
hal itu masih akan meminta kepada-Ku yang lainnya?’ Orang itu 
menjawab, "Tidak, demi kekuatan-Mu, aku tidak akan meminta 
kepada-Mu selainnya." 

Lal u Tuhannya mengambil janji dan membuat perjanjian 
sesuai yang dikehendaki-Nya, lalu Allah memalingkan wajahnya dari 
neraka. Tatkala ia telah menghadap ke arah surga, ia melihatnya, ia 
pun diam selama yang dikehendaki Allah, kemudian ia berkata, 
"Wahai Tuhanku, antarkan aku ke pintu surga." Allah berfirman 
kepadanya, "Bukankah engkau telah memberikan janji dan dibuat 
perjanjian bahwa selamanya tidak akan meminta kepada-Ku selain 
yang telah diberikan kepadamu? Celakalah kamu, wahai manusia! 
Alangkah liciknya kamu." 

Ia lalu berkata, "Wahai Tuhanku, "lalu ia berdoa kepada Allah 
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hingga Allah berfirman, "Apakcih bila kamu diberikan hal itu, kamu 
masih akan meminta yang lainnya?" Ia menjawab, "Tidak, demi 
kekuatan-Mu, aku tidak akan meminta kepada-Mu selainnya." Lalu 
dia berikan apa yang dikehendaki-Nya berupa janji-janji dan 
perjanjian-petjanjian, maka Allah memajukannya ke pintu surga. 

Tatkala ia berdiri ke pintu surga, surga pun terbentang 
untuknya, lalu ia melihat apa yang ada di dalamnya berupa 
kehidupan yang lapang dan kesenangan, maka ia pun diam selama 
yang dikehendaki Allah untuk dictm, kemudian berkata, "Wahai 
Tuhanku, masukkanlah aku ke surga." Allah pun berfirman 
kepadanya, "Bukankah kamu telah memberikan janji-janji dan dibuat 
perjanjicin-perjanjian untuk tidak meminta selain yang telah diberikan 
kepadamu? Celakalah kamu, wahai manusia. Alangkah liciknya 
kamu." Orang itu lalu berkata, "Wahai Tuhanku, janganlah aku 
menjadi makhluk-Mu yang paling sengsara." Ia pun senantiasa berdoa 
hingga Allah tertawa karenanya. Setelah tertawa, Allah berfirman 
kepadanya, "Masuklah ke surga." Setelah ia masuk surga, Allah 
berfirman lagi kepadanya, "Berangan-anganlah." Lalu ia memohon 
kepada Tuhannya dan berangan-angan, hingga Allah 
mengingatkannya seraya berkata, '( Tambahlah) ini dan itu," hingga 
setelah angan-angan itu tuntas, Allah berfirman, "Itulah untukmu dan 
seperti itu pula bersamanya 

Abu Abdullah berkata, “Qais bin Sa’d dan Abu Az-Zubair 
mengatakan dari Thawus (dengan lafazh): fé. 

Mujahid mengatakan, adalah yang mengurusi segala 

sesuatu. 

Umar membacanya: fé&V Keduanya adalah pujian. 

Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin 
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Abdusshshamad menceritakan kepada kami dari Abu Imran, dari Abu 
Bakar bin Abdullah bin Qais, dari ayahnya, dari Nabi beliau 

bersabdâ, Uj J 

OOP a W>% ^ jj O^í òí f>*' ú5 sur 9 a 

yang semua perkakasnya beserta semua yang ada di dalamnya 
terbuat dari perak, dan dua surga yang semua perkakasnya dan 
semua yang ada di dalamnya terbuat dari emas. Sementara tidak ada 
di antara manusia dengan melihat kepada Tuhan mereka kecuali 
selendang kebesaran pada wajah-Nya di surga Adríj. 

Perkataan Al Bukhari: Bab: Firman Allah $, 5>ií jfy íyrj 
VJèti J\ ( Wajah-wajah [orangorang mukminj pada hari itu berseri- 
seri. Kepada Tuhannyalah mereka melihatl. 

Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, At- 
Tirmidzi, Ath-Thabari, dan yang lainnya, seria dinilai shahih oleh Al 
Hakim dari jalur Tsuwair bin Abu Fakhitah, dari Ibnu Umar, dari Nabi 
beliau bersabda, Uj ^ 'M 

(Sesungguhnya 

penghúni surga yang paling rendah kedudukannya adalah orang yang 
melihat-lihat kerajaannya se/ama seribu tahun, dan sesungguhnya 
orang yang paling utama kedudukannya di antara mereka adalah 
orang yang melihat wajah Tuhannya dua kali sehaiij. 

Kemudian beliau membacakan (ayat): iiíjí Vyrj ( Wajah- 

wajah [orang-orang mukminj pada hari itu berseri-seri) (Qs. Al 
Qiyaamah [75]: 22).” 

Ia (Ibnu Umar) berkata, “(Yakni) putih dan jemih.” J\ 

(Kepada Tuhannyalah mereka melihat.) (Qs. Al Qiyaamah (75]: 22), 
ia berkata, “(Yakni) setiap hari melihat kepada wajah Allah.” Ini 
lafazh Ath-Thabari. 
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Diriwayatkan juga oleh Abd dari Syababah dari Israil, 
lafazhnya: 1» yi—!Í cJl 

á* ■i.c.j 3jji-i 4^rj (jíl ^ií jí J\ií Àf Jé (AdaJah orang yang 


melihat kepada kébun-kebunnya, istri-istrinya, para pelayannya, 
kenikmatannya dan kesenangannya sejau perjalanan seribu tahun. 
Sedangkan yang paling mulia di antara mereka adalah yang melihat 
kepada wajah Allah Ta ’ala pagi dan sore hari). 


Demikian juga yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abd, 
dan ia berkata, “Gharib.” 

Diriwayatkan juga dari Israil secara marfu ’oleh lebih dari satu 

orang. 

Diriwayatkan juga oleh Abdul Malik bin Abhar dari Ibnu Umar 
secara mauquf. 


Diriwayatkan juga oleh Ats-Tsauri dari Ibnu Umar secara 
mauquf juga, ia berkata, “Kami tidak mengetahui seseorang yang 
menyebutkan Mujahid di dalam sanadnya kecuali Ats-Tsauri secara 
’an'anah.” 

Menurut saya: Diriwayatkan juga oleh Ibnu Mardawaih dari 
empat jalur. 

Al Hakim mengatakan setelah men- takhrij-nya, “Tidak ada 
kritikan terhadap Tsuwair, hanya saja ia condong kepada Syfah.” 

Menurut saya: Saya tidak mengetahui seorang pun yang 
menilainya tsiqah, bahkan mereka lebih memosisikannya pada posisi 
dha’if. 

Ibnu Adi berkata, “Kelemahan pada hadits-haditsnya cukup 

jelas.” 
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Ath-Thabari meriwayatkannya dari jalur Abu Ash-Shahbah' 


secara mauquf menyerupai hadits Ibnu Umar. Ia juga 
meriwayatkannya dengan sanad shahih hingga Yazid An-Nahwi dari 
Ikrimah mengenai ayat ini, ia berkata, j\ (Melihat kepada 

Tuhannya secara nyata). 


Ia juga meriwayatkannya dari Al Bukhari, dari Adam, dari 
Mubarak, dari Al Hasan, ia berkata, òí J—*-j 

C Melihat kepada Yang Maha Pencipta, dan adalah hak baginya untuk 

melihat ). 


Abd bin Humaid mengeluarkan dari Ikrimah, “Lihatlah apa 
yang Allah berikan kepada hamba-Nya yang berupa cahaya pada 
kedua matanya sehingga bisa melihat kepada wajah-Nya yang mulia 


secara nyata -yakni di surga-.” 


Kemudian ia berkata, “Seandainya cahaya semua makhluk 
dijadikan pada kedua mata seorang hamba, kemudian disingkapkan 
satu tabir dari matahari, padahal di bawahnya ada tujuh puluh tabir, 
tentulah tidak akan mampu melihat kepadanya. 


Sedangkan cahaya matahari itu mempakan satu bagian dari 
tujuh puluh bagian cahaya Kursi, dan cahaya Kursi mempakan satu 
bagian dari tujuh puluh bagian cahaya Arsy, dan cahaya Arsy 
mempakan satu bagian dari tujuh puluh bagian cahaya tabir. 

Namun Ibrahim yang tercantum di dalam sanadnya adalah 
perawi dha’if. Ia juga mengeluarkan dengan sanad shahih dari 
Mujahid, maknanya melihat pahala. 

Diriwayatkan juga dari Abu Shalih menyempai ini. [Fath Al 
Bari, 13/434]. % 
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48. Al Hafizh berkata: Ia 71 berkata, “Adapun tentang betis, 

diriwayatkan darí Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: JC» jp ulí&j 

{Pada harí betis disingkapkan.) (Qs. Al Qalam [68]: 42), ia berkata, 

‘Dilepaskan dari beratnya perkara’. Orang Arab biasa berkata, ó—ilí 

ti'—^ tj—ip apabila kondisinya sangat berat. Contohnya ucapan 

* 

seorang penyair: 







‘ Kawan-kawan telah terlalu tua untuk memenggal leher (perang), 


sementara peperangan melanda kami dengan sangat dahsyat’. ” 


Al Baihaqi menyandarkan atsar tersebut kepada Ibnu Abbas 
dengan dua sanad yang keduanya dari Hasan, dengan tambahan, 
“Jika ada sesuatu dari Al Qur'an yang tersembunyi bagi kalian, maka 
telusurilah dari sya’ir.” 

Al Baihaqi juga meriwayatkannya dari jalur lainnya yang 
shahih dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Maksudnya adalah pada Hari 
Kiamat.” [FathAlBari, 13/437], 


49. Perkataan Al Bukhari: L U) v** Oi pláSr ( Dua 

* ' * 

surga yang semua perkakasnya dan semua yang ada di dalamnya 
terbuat dari emaà). 


Al Hafizh berkata: jjj j* jaj oyj&h Oi p*wr 

• < * * * * * 0 

—í' s J £*—{Dua surga yang terbuat dari emas bagi orang-orang 


Yakni Ibnu Baththal. 
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yang mendekatkan diri [kepada Allah], dan selain itu ada dua surga 
Iagi yang terbuat dari perak untuk golongan kanarij, diriwayatkan 
oleh Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim. Para perawinya tsiqah. 

Ini bertentangan dengan hadits Abu Hurairah: “Kami berkata, 
‘Wahai Rasulullah, ceritakanlah kepada kami tentang surga, 
bagaimana bangunannya?’ Beliau bersabda, \—üi j —* 3lij ú? ^ 

•"tf * 

{Ada batu batanya yang terbuat dari erhas, dan ada batu batanya 
yang terbuat dari perak}." Al hadits. 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Tirmidzi, dan dinilai shahih 
oleh Ibnu Hibban. Hadits ini ada syahid -nya dari Ibnu Umar yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan sanadnya hasan. Syaihid lainnya 
dari Abu Sa’id yang diriwayatkan oleh Al Bazzar, lafazhnya: <*»' J— 
paí j* 3llj v®* óí Q {Allah menciptakan surga dengan bata dari 
emas dan bata dari perak}. Al Hadits. [FathAJBari, 13/441]. 


50. Al Hafizh berkata: Ad-Daraquthni telah menghimpunkan 
jalur-jalur periwayatan hadits-hadits mengenai melihat Allah Ta ’ala di 
akhirat yang jumlahnya mencapai dua puluh lebih. 

Ibnu Qayyim mengikutinya di dalam Hadi Al Arwah hingga 
mencapai tiga puluh, yang mayoritasnya jayyid. [.Fath Al Bari, 
13/443], 
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Bab: Tentang Kehendak dan Keinginan 


51. Ath-Thabari dan yang lainnya meriwayatkan dengan 
sanad yang para perawinya tsiqah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah Ta'ala: 



"Jika kamu kafír maka sesungguhnya Allah tidak memerlukan 


(iman)mu dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi hamba-Nya) (Qs. Az- 
Zumar [39]: 7), yakni para hamba-Nya yang kafir yang Allah hendak 
membersihkan hati mereka dengan ucapan mereka, “laa ilaaha 


illallaah." Jadi, yang dimaksud dengan para hamba-Nya yang ikhlas 
adalah mereka yang Allah katakan, ólíxLj- ^ J cr*— 5 
(Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu 
terhadap mereka) (Qs. Al Hijr [15]: 42), yang Allah jadikan mereka 
mendntai keimanan dan meneguhkan pada mereka kalimat takwa: 


“laa ilaaha illallaahr [FathAJBarí, 13/458]. 
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Bab: Firman Allah Ta ’ala, “Bahkan yang 
Didustakan Mereka itu ialah Al Qur'an yang Mulia, 
yang Tershnpan di Dalam La uh Mahfuzh. ” (Qs. Al 
Buruuj [85]: 21-22). “Demi Bukit, dan Kitab yang 
Ditulis.” (Qs. Ath-Thuur (521: 1-2) 

52. Al Bukhari berkata: Qatadah berkata, “(Yakni) £-»j— 
(te rtulis ) (Makna) ò‘Ja£*í (sama-sama bermakna: yang mereka 

tulis). v '—$ u-1 (Dalam induk Al Kitab [Lauh Mahfuzh]). (Qs. Az- 
Zukhruf [43]: 4): Kitab secara keseluruhan dan asalnya. Jj* j» £ 
(Tiada suatu ucapan pun yang diucapkan.) (Qs. Qaaf (50]:18): 
Tidaklah berbicara tentang sesuatu pun melainkan dicatatkan 
atasnya.” 

Ibnu Abbas berkata, “‘(Yakni) Kebaikan dan keburukan 
ditulis’. Makna Ojíijí (mereka menghilangkan). Tidak seorang 

pun yang dapat merubah lafazh suatu Kitab dari Kitab-Kitab Allah 
akan tetapi mereka (mewbahnya)’: menakwilkannya dengan 

penakwilan yang tidak sebenamya. Makna (Qs. Al An’aam 

[6]: 156): ptfÍM (yang mereka baca). l—ífO (Qs. Al Haaqqah [69]:12): 

(yang mendengar). [Qs. Al Haaqqah [69]: 12]: l 'fo& a (dan 
agar diperhatikan). j —! —JÔ táà *^\ (Dan Al Qur 'an ini 

diwahyukan kepadaku supaya dengannya aku memberí peringatan 
kepadamd): yakni penduduk Makkah. üíj—ãlt Üi $ J») (Dan kepada 
orangorang yang sampai Al Qur 'an [kepadanya])-. yakni Al Qur' an 
ini, maka ia menjadi peringatan baginya.” . 

* Perkataan Al Bukhari: Ibnu Abbas berkata, “(Yakni) 
Kebaikan dan keburukan ditulis. ” 

Al Hafizh berkata: Ikrimah dari Ibnu Abbas mengenai firman 
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Allah Ta’alet. Jjí j* Jàilí ti {Tiada suatu ucapan pun yang diucapkan. 
(Qs. Qaaf (5Ô]:18), ia berkata, “Yaitu dituliskannya kebaikan dan 
keburukan.” 


Diriwayatkan juga dari jalur Ali bin Abu Thaihah, dan Ibnu 
Abbas, mengenai fimian Allah Ta \ ala: ^1 Jj* Jf ^ 

(Tiada suatu ucapan pun yang diucapkan melainkan ada di dekatnya 


malaikat pengawas yang selalu hadir. (Qs. Qaaf [50]: 18), ia berkata, 
“Setiap yang diucapkan, baik berupa kebaikan maupun keburukan, 
semuanya dituliskan, bahkan dituliskan juga perkataan: aku makan, 
aku minum, aku pergi, aku datang, aku melihat. Kemudian pada hari 
Kamis, diperlihatkanlah perkataan dan amalnya itu, lalu ditetapkanlah 
mana yang merupakan kebaikan dem mana yang merupakan 
keburukan, dan yang lainnya dibuang. 


Itulah firman-Nya: oüpi if pá_!fj o-ííj U «ai \y£>í ( Allah 
menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan [apa yang 
Dia kehendaki], dan disisi-Nyalah terdapat Ummul Kitab (Lauh 
Mahfuzh). (Qs. Ar-Ra’d [13]: 39).” 


Ath-Thabari juga meriwayatkannya dari jalur-jalur Al Kalbi, 
sedangkan Al Kalbi seorang yang matruk (riwayatnya ditinggalkan). 
Abu Shalih tidak pemah berjumpa dengan Jabir ini. 

* Perkataan Al Bukhari: Makna üj—4jí (mereka 

menghilangkan). 

Al Hafizh berkata: Saya tidak melihat ini maushul dari 
perkataan Ibnu Abbas dari jalur Tsabit, padahal yang sebehimnya 
adalah perkataannya, dan juga yang setdahnya, yaitu, 

(Makna dirasatihintj (Qs. Al An’aam [6]: 156): tílawatihim (yang 
mereka baca), dan juga yang setelahnya lagi. [Fath Al Bari, 13/533]. 
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53. Ahmad dan Al Bazzar meriwayatkan, ini adalah 
lafazhnya, dari hadits Jabir, ia menuturkan, “Umar menyalin sebuah 
Kitab dari Taurat dengan bahasa Arab. Lalu ia membawakannya 
kepada Nabi lalu membacakannya di hadapan Rasulullah 
maka wajah beliau pun berubah, maka seorang lelaki dari golongan 
Anshar berkata, ‘Celaka engkau, wahai Ibnu Khaththab, tídakkah 
engkau lihat wajah Rasulullah 0?’ Rasulullah ^ pun bersabda, 


o / ^ Af 


o-í Jntf ^ Jit ijiC-í 'i 

jf I J& ôf dj 'Jjljàjk, jÍj 

óir ‘J it j < JK, 

. o s a s a 

d VJ d 


"Janganlah kalian menanyakan sesuatu kepada Ahli Kitab, 
karena sesungguhnya mereka tidak akan menunjuki kalian, bahkan 
sesungguhnya mereka itu telah sesat. Dan sesungguhnya kalian, bisa 
mendustakan yang haq atau membenarkan yang batil. Demi Allah, 
seandainya Musa berada di antara kalian, maka tidak ada jalan 
baginya kecuali mengikutiku.” 

Di dalam sanadnya terdapat Jabir Al Ju’fi, perawi yang dha ’if. 

Diriwayatkan juga oleh Ahmad dan Abu Ya’la dari jalur 
lainnya dari Jabir: “Umar membawa sebuah Kitab yang didapatinya 
dari sebagian Kitab Ahli Kitab, lalu ia membacakannya kepada Nabi 
H, maka beliau pun marah,” lalu disebutkan menyerupai yang tadi, 
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namun tidak menyebutkan perkataan orang Anshar, dan di dalamnya 


disebutkan: 0? *lli aáuj U y òí jí tí-Q çsiiíj ( Demi Dzat 


yang jiwaku berada di Tangan-Nya, seandainya Musa masih hidup, 
maka tidak ada pilihan baginya kecuali mengikutikü). Di dalam 
sanadnya terdapat Mujalid bin Sa’id, perawi yang lemah. 


Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani dengan sanad yang 
mengandung perawi majhul {tidak diketahui perihalnya) dan 
diperselisihkan kredibilitasnya, dari Abu Darda, “Umar datang 
membawakan sekumpulan Taurat,” lalu dikemukakan menyerupai 
yang tadi, dan di dalamnya juga disebutkan: 

. . J1 Ji 0 / . / / / 

* * * 'Ui * u ° s' * 0 [ 

c— 1 y W*' úíí 015 y 

ii*; t£í> 



"Seandainya Musa ada di antara kalian lalu kalian 
mengikutinya dan meninggalkanku, niscaya kalian telah benar-benar 
sesat." 


Diriwayatkan juga oleh Ahmad dan Ath-Thabarani dari hadits 
Abdullah bin Tsabit, ia berkata, “Umar datang lalu berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya tadi aku melewati seorang saudarku dari 
bani Quraizah, lalu ia menuliskan untukku sekumpulan dari Taurat, 
bolehkah aku menunjukkannya kepadamu?’ Lalu berubahlah rona 
wajah Rasulullah Al hadits. Di dalamnya disebutkan: ^—àí csilij 
i y&$\ JU ji-SLí J*y jí c«jú jUki (Demi Dzat yang 

jiwa Muhammad berada di Tangan-Nya. Seandainya Musa berada di 
antara kalian kemudian kalian mengikutinya dan meninggalkanku, 
niscaya kalian telah sesat}. 


^ jj&Jj 
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Diriwayatkan juga oleh Abu Ya’la dari jalur Khalid bin 
Urfuthah, ia menuturkan, 9f -^ ‘j** c *^ 



■> li» <üll 4fli J jlij yi JÚÜ iC*&r i«— >láÜI JaÍ ^ UiáS" C-?wa»Ü kfi*âüaí| 

b^-l J»- L*Ú .líi Jí câf f! àií^J oláf :cJÜ ?üá U'f^Lj 

flL_íSrj “Ketika aku di tempat Umar, seorang lelaki dari Abdul Qais 


menemuinya, lalu Umar memukulnya dengan tongkat yang 
dipegangnya, maka lelaki itu berkata, ‘Apa salahku, wahai Amirul 
Mukminin?’ Umar berkata, ‘Engkau orang yang yang menyalin kitab 
Danyal’. Ia berkata, ‘Perintahkan kepadaku perintahmu’. Umar 
berkata, ‘Pergilah, lalu hapuslah itu. Jika sampai kepadaku bahwa 
engkau membacanya atau membacakannya, niscaya aku tuntaskan 
hukumanmu’. Umar kemudian berkata, ‘Aku dulu pemah pergi, lalu 
aku menyalin kitab dari Ahli Kitab, kemudian aku datang, lalu 
Rasulullah H berkata kepadaku, 'Apa inR.' Aku berkata, ‘Kitab yang 
telah aku salin agar dapat menambah ilmu kami’. Beliau pun marah 
hingga rona wajahnya memerah’.” 


Lalu dikemukakan kisahnya, di dalamnya disebutkan: L-$ lí 

(Wahai manusia, sesungguhnya aku telah dianugerahi jawamíul kalim 
[kalimat singkat yang padat] dan penutupnya, serta telah diringkaskan 
' perkataan untukku dengan sangat ríngkas. Sungguh, aku telah 
memberikannya kepada kalian ....) Al hadits. Walaupun tidak ada 
yang bisa dijadikan hujjah, namun dengan pemaduan keseluruhannya 
mengindikasikan bahwa riwayat ini ada asalnya. 

* Perkataan Al Bukhari: (Makna dirasatihim 

(Qs. Al An’aam [6]: 156): tilawatihim (yang mereka baca)). 
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Al Hafizh berkata: Di dalam sebuah khabar dha ’if disebutkan, 
bahwa yang dimaksud dengan “telinga” di sini adalah khusus, yaitu 
“telinga Ali”, demikian yang diriwayatkan oleh Ats-Tsa’labi dari 
riwayat mursal Abdullah bin Al Hasan bin Al Hasan bin Ali. 
Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh Sa’id bin Manshur dan Ath- 
Thabari dari riwayat rnu/sa/Makhul. [Fath Al Bati, 13/534-536]. 


Bab: Penetapan Ketinggian Bagi Allah % 

54. Dari Thalq bin Habib, dari ayahnya: “Ia mendatangi Nabi 
fj^, dan saat itu di hadapannya ada seorang tawanan, lalu beliau 
menyuruhrtya untuk mengucapkan: tU-Ji 4lbj ( Tuhan katni 

adalah Allah yang di langiíj." Al hadits. 

Diriwayatkan oleh Abdan, ia berkata, “Riwayat yang shahih 
adalah yang diriwayatkan oleh Syu’bah.” [Al Ishabah fí Tamyiz Ash- 
Shahabah, 1/390]. 


Bab: Di mana Allah sebelum Menciptakan Langit 

dan Bumi 


55. Ath-Thabarani berkata di dalam AIKabir. Abdullah bin Al 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku masuk ke 
Tharsus, lalu dikatakan kepadaku, ‘Di sini ada seorang wanita yang 
pemah melihat jin yang diutus kepada Rasulullah H’. Aku pun pergi 
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kepadanya, lalu aku dapati seorang wanita yang sedang 
membaringkan tengkuknya, sementara di sekelilingnya banyak 
orang, aku berkata kepadanya, ‘Siapa namamu?’ Ia menjawab, 
‘Manusah’. Aku berkata lagi, ‘Apakah engkau pernah melihat jin dari 
yang diutus kepada Rasulullah Ia berkata, ‘Ya, yaitu Samhaj, 
namanya Abdullah, ia berkata, "Aku katakan kepada Rasulullah, Di 
mana Tuhan kami sebelum menciptakan langit dan bumi’. Beliau 
bersabda, 


X / z' 


jjA\ jy j? jf* ^ 

/ ^ 

'Dia di atas ikan dari cahaya yang berenang-renang di dalam 


cahaya'." 

Menurut saya: Abdullah bin Al Husain termasuk gurunya Ath- 
Thabarani. 


Disebutkan oleh Ibnu Hibban di dalam kitab Adh-Dhu’afa \ ia 
berkata, “Membalikkan khabar dan mencurinya. Tidak boleh 
berhujjah dengannya bila meriwayatkan sendirian.” [Al Ishabah fi 
Tamyiz Ash-Shahabah, 2/78]. 


Bab: Turunnya Allah H ke Langit Dunia 


56. Dari Abdullah Al Aghar, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah ^ bersabda, 

Ji p 'jr Jtfj 213a J3% 







&K4i6lofiedta, *)é*u jan, At AiqcUoMi 



: ò‘j-4 ^ Ji oe- ^ 


o *)■)•* 

l 0| », 12. „°S * ® 


* » f. tf® " ® " *\ " ® ''® f* . W 1 “.' 

t*—^2 pU 

■* t " . • f ♦ 


»^«/ 


Jl .0 s0 X 


"Setiap malam Tuhan kita Yang Maha Suei lagi Maha Tinggi 
turun ke langit dunia kefíka tersisa sepertiga terakhir, lalu berfírman, 

‘ Siapa yang berdoa kepada-Ku maka Aku mengabulkannya, siapa 
yang memohon kepada-Ku maka Aku memberinya, dan siapa yang 
memohon ampun kepada-Ku maka Aku mengampuninya 


Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Amr bin Ashim 
menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Abdullah menceritakan kepada kami: Aku mendengar 
Abdurrahman bin Abu Amrah berkata: Aku mendengar Abu 
Hurairah berkata: Aku mendengar Nabi |§ bersabda, 


/ / / 


-l2Í Lilí: JÚ L 'Sjj- Çl £& Ó1 

, o r * Os í ' .sfits A Os°í * s ..... 

.J -cw>í :JU Ujjj- 

*. * %ss s o*. .. * 'Os .6s \ tl 

~ Oi ^*-lp* 

' l'' f ^ ^ *2 i .°'t * 0 . • 

C<ü)l ç.UÍ> L* C-3^ Oyjp C4. 

> o^f s» x 'r , ^ - r*f ®f 

Jl— C-_J^í Oj ijl-a$ —l—<^OI Jl— u>: 
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f OS f 


\jj Í1 òí j*ipl : JLÜ .ô^ ípU <• j>-~\ 


✓ ^ 's' & í °' t * 0 ' ? *. li 

U ^Ss> çj ° j** ‘*4 jÀk j 

-L_3Í üCÍ :JÚ CJjj- Çi Lif JLí til *li 

Ó>Ú >T -^lí JÚ jf- LS : 

,* Íi-Lj LJJJl 'JÚ Çj JÍ OÍ g;^ JLJpf: JÚ» 

s 

$.Li La Ifttó J-jxJ o ^âp 


" Sesungguhnya seorang hamba mengenai suatu dosa [dengan 
lafazh: ashaba ] -barangkali beliau bersabda, ‘melakukan suatu dosa’ 
[dengan lafazh: adznaba ]- lalu ia berkata, ‘Wahai Tuhanku, aku telah 
melakukan dosa [dengan lafazh: adznabtu ] -dan barangkali beliau 
bersabda: Aku mengenai dosa [dengan lafazh: ashabtu ] -, maka 
ampunilah (dosaku)’. 

Tuhannya berfirman, ‘Apakah hamba-Ku tahu bahwa ia 
memiliki Tuhan Yang dapat mengampuni dosa dan memberikan 
hukuman karenanya? Aku telah mengampuni dosa hamba-Ku’. 
Kemudian tinggal selama yang dikehendaki Allah, kemudian ia 
mengenai dosa -atau melakukan dosa- (lagi), lalu ia berkata, ‘Wahai 
Tuhanku, aku telah melakukan -atau mengenai- dosa yang lain, 
maka ampunilah (dosaku)’. 

Allah berfirman, ‘Apakah hamba-Ku tahu bahwa ia memiliki 
Tuhan Yang dapat mengampuni dosa dan memberikan hukuman 





karenanya? Aku telah mengampuni hamba-Ku’. Kemudian tinggal 
selama yang dikehendaki Allah, kemudian ia melakukan dosa lagi 
[dengan lafazh: adznaba] -atau barangkali beliau bersabda: mengenai 
dosa [dengan lafazh: ashaba]-, lalu ia berkata lagi, Wahai Tuhanku, 
aku telah mengenai -atau beliau bersabda: Aku telah melakukan- 
dosa yang lain, maka ampunilah (dosaku)’. 

Allah berfirman, Apakah hamba-Ku tahu bahwa ia memiliki 
Tuhan yang mengampuni dosa dan memberí hukuman karenanya? 
Aku telah mengampuni dosa hamba-Ku (sebanyak tiga kali), maka 
hendaklah ia melakukan apa yang ia kehendakij." Diriwayatkan oleh 
Al Bukhari. 

* Perkataan Al Bukhari: Wj J ( Tuhan kita tururíj. 

* * 

Al Hafizh berkata: dari Abu Hurairah dengan lafazh: s— 

j_álid,_Íí (Apabila telah berlalu sepertiga malam), lalu ia 

mengemukakan haditsnya dengan tambahan: >íi» J’jí *** 

if Lj\*Z4 ja JÁ : Jj# (Maka Allah tetap demikian hingga terbitnya 
fajar, lalu berfirman, Adakah yang berdoa untuk dikabulkan?), 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Khuzaimah di dalam Shahih- 
nya. 

Hadits ini dari riwayat Muhammad bin Ishaq yang 
kredibilitasnya diperselisihkan. Kemudian ia mengemukakan juga 
hadits Ibnu Mas’ud yang di dalamnya disebutkan: J\ W 

(Lalu apabila fajar terbit, Dia naik ke atas ArsÇj, diriwayatkan 
oleh Ibnu Khuzaimah. Hadits ini dari riwayat Ibrahim Al Hijri yang 
perihalnya diperbincangkan. 

Abu Isma’il meriwayatkannya dari jalur lain, dari Ibnu Mas’ud, 
ia berkata, “Seorang lelaki dari bani Sulaim datang kepada Rasulullah 
$ lalu berkata, ‘Ajarilah aku lalu dikemukakan haditsnya, di 
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dalamnya disebutkan: — '•* j— j—'H—i {Lalu ketika fajar 
menyingsing, Dia pun naik). Hadits ini dari riwayat Aun bin Abdillah 
bin Utbah bin Mas’ud, dari paman ayahnya, dan ia tidak mendengar 
darinya. Lalu dari hadits Ubadah bin Ash-Shamit yang di bagian 
akhimya disebutkan: ** ^ j&t ^ ( Kemudian Tuhan kita naik 

meninggi di atas Kursi-Nya). Hadits ini dari riwayat Ishaq bin Yahya 
dari Ubadah, namun ia tidak mendengar darinya. 

Lalu dari hadits Jabir, di dalamnya disebutkan: ^ 

S' : ‘< {Kemudian Tuhan kita naik meninggike atas 

Jangit yang tinggi ke atas Kursi-Nya) . Hadits ini dari riwayat 
Muhammad bin Isma’il Al Ja’fari, dari Abdullah bin Salamah bin 
Aslam, kredibilitas keduanya diperbincangkan. Lalu dari hadits Abu 
Al Khaththab: “Ia bertanya kepada Nabi # tentang witir,” lalu ia 
kemukakan haditsnya, dan di bagian akhimya disebutkan: 'i] 

{hingga ketika fajar terbit Dia pun naik). Hadits ini dari 
riwayat Tsuwair bin Abu Fakhitah, perawi yang dha’ií Jadi semua 
jalur ini dhaif. [Fath AlBari, 13/476]. 


57. Perkataan Al Bukhari: Di bagian akhimya: 

[Aku telah mengampuni hamba-Kü). 

Al Hafízh berkata: Karena itulah disebutkan dalam sebuah 
hadits: Ííjí f {Penyesalan adalah tobat). Ini hadits hasan dari hadits 
Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan dinilai shahih 
oleh Al Hakim. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban dari hadits Anas, 
dan ia menshahihkannya. [Fath Al Bari, 13/479]. 




58. A! Hafizh berkata: Ini dikuatkan oieh riwayat yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya dari hadits Ibnu Abbas secara 
marfu ’ 


} o /o / o\ ' # 0 ^ 0 • *, A * íM* * 

C<i Íw-J-Ui OJuIl 

s 

j . o ^ 

o /o * f * X o * ✓ i* / o ♦ j| ^ 

jí Í£ j4Z*~~J\S 4A& jjt>j l-JJJI ja 


"Orang yang bertobat dari dosa bagaikan orang yang tidak 
berdosa, sedangkan orang yang memohon ampun dari dosa namun 
masih tetap melakukannya adalah bagaikan orang yang mengolok- 
olok Tuhannya." 

Yang benar, bahwa redaksi ffi ... l*i \j ( sedangkan orang yang 
memohon ampun) dan seterusnya hingga akhir adalah mauquf. 
Bagian awalnya dikeluarkan juga oleh Ibnu Majah dan Ath-Thabarani 
dari hadits Ibnu Mas’ud, dan sanadnya hasan. Hadits jC? 

( Sebaik-baik kalian adalah setiap yang terfitnah yang bertobat) 

* 

disebutkan di dalam Musnad AI Firdaus dari Ali. [Fath Al Bari, 
13/480]. 


59. Biografi Ahmad bin Manshur Abu As-Sa’adat: Yahya bin 
Mandah berkata, “Atheis dan pendusta.” 

Menurut saya: Di antara pemalsuannya adalah hadits yang di 
dalamnya ia menyebutkan: “Di hadapan Tuhan ada sebuah batu tulis, 
di dalamnya terdapat nama-nama yang ditetapkan bentuk, 
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penglihatan, dan cara, lalu membanggakan mereka terhadap para 
malaikat.” 72 Hadits palsu. [Lisan Al Mizan , 1/314]. 


Bab: Perkataan Allah # 

60. Allah H berfirman, 


/ // / 

"Siapakah yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa izin- 
Nya." (Qs. Al Baqarah [2]: 255). 

Masruq berkata, dari Ibnu Mas’ud, “Bila Allah berfirman 
dengan wahyu, maka para penghuni langit mendengar sesuatu-, lalu 
bila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka dan suara sudah 
mereda, tahulah mereka bahwa itu adalah al haq (kebenaran). Lalu 
mereka berseru, ‘Apa yang dikatakan Tuhan kalian?’ Mereka 
menjawab, ‘Kebenaran’.” 

Disebutkan pula dari Jabir, dari Abdullah bin Unais, ia 
berkata: Aku mendengar Nabi H bersabda, 


<ÜÍIj o-Xjl O 



72 Permulaan haditsnya: “Sesungguhnya Allah Yang Maha Sud bgi Maha 
Tinggi tumn setiap malam Jum’at ke langit dunia bersama enam ratus 
ribu malaikat. Lalu Allah duduk di atas Kursi dari cahaya, sementara di 
hadapan-Nya batu tulis dari permata merah, di dalamnya tercantum 
nama-nama orang yang ditetapkan penglihatan, cara, dan bentuk dari 
umat Muhammad lalu Allah membanggakan mereka kepada para 
malaikat.” Al hadits. 
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"Allah akan mengumpulkan manusia, lalu menyeru mereka, 
dengan suara yang dapat didengar oleh yang jauh sebagaimana dapat 
didengar oleh yang dekat, ‘Akulah Sang Raja, Akulah Sang Pemberi 
balasan.” 


Umar bin Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Al A’masy menceritakan kepada 
kami, Abu Shalih menceritakan kepada kami dari Abu Sa’id Al 
Khudri 4§fc, ia berkata: Nabi !§• bersabda, 



atí .fsT l; -m j>; 

dhi ji d? 5;/“ ^ ^ 

A Ji & 


* > 
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"Allah berfirman , ‘Wahai Adam. Lalu ia menjawab, ‘Aku 
penuhi panggilan-Mu dan Aku memuliakan-Mü. Lalu diserukanlah 
dengan satu suara, ‘ Sesungguhnya Allah memerintahkanmu untuk 
mengeluarkan bagian dari keturunanmu kepada neraka'." [Fath Al 
Bari, 13/464465]. 


61. Perkataan Al Bukhari: Disebutkan pula dari Jabir bin 
Abdullah, dari Abdullah bin Unais. 
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Al Hafizh berkata: Ahmad, Abu Ya’la, dan Ath-Thabarani 
meriwayatkan, semuanya dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, lalu ia 
mengemukakan kisahnya. Bagian awal matan-ivjâ yang marfu: 


jú jU údi\ '(y„ ;>úi 


* * O S 



li* V> 3>> 




"AUah menghimpunkan manusia pada Hari Kiamat -atau 
beliau berkata: para hamba- dalam keadaan telanjang, tidak 
bersunat, dan buhman (tidak mengenakan apa-apa)." 


Kami berkata, “Apa itu buhman?" Beliau menjawab, j*4** 

JU (Mereka tidak mengenakan apa-apa. Kemudian mereka 
diseni), lalu ia menyebutkan haditsnya, dan setelah kalimat ülíá-Jl 
ditambahkan: Jií óíp ií) tjÚi üf jlíli Jií j* *i 

>1 ií Jí-6j íSJi >ü a iSji Jil Lí jS-& ^ VjSiJf > 5í- 

.a_Usi)l J»- 1U £Uií ^ jí- ütytidák Iapak bagi seorang pun dari ahli 
neraka untuk memasuki neraka sedangkan ia mempunyai hak atas 
orang lain dari kalangan ahli surga hingga Aku menuntutkannya 
darinya. Tidak layak pula bagi seorang pun dari kalangan ahli surga 
untuk memasuki surga sementara seseorang dari ahli neraka 
mempunyai hak atasnya hingga Aku menuntutkannya darinya, 
termasuk yang berupa tamparar^. 


Kami berkata, “Bagaimana itu? Padahal kita datang dalam 
keadaan bertelanjang dan tidak membawa apa-apa” Beliau 
menjawab, *J tj "{YaituJ dengan kebaikan-kebaikan dan 

keburukan-keburukarij. 
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Lafazh Ahmad dari Yazid bin Harun dari Hammam dan 
Ubaidulah bin Muhammad bin Uqail diperselisihkan mengenai 
berhujjah dengannya. Saya telah mengisyaratkan^ orang yang me- 
mutaba 'ah- nya di dalam pembahasan tentang ilmu. 


* Perkataan Al Bukhari: ‘J* &CS. CS j* 

--j - [Jalu menyerv mereka dengan suara yang didengar oleh yang 
betada di kejauhan sebagaimana didengar oleh yang berada dekaif. 


Al Hafizh berkata: Ia 74 berkata, “Jika yang berbicara memiliki 
makhraj (tcmpat mengeluarkan huruf atau suara) maka terdengarlah 
perkataannya karena memiliki huruf dan suara, tapi bila tidak 
memiliki makhraj maka tidak demikian, sedangkan Allah tidak 
me milik i makhraj, maka perkataan-Nya tidak berupa huruf dan suara. 
Bila pendengar memahaminya itu, maka itu karena ia membacanya 
dengan huruf dan suara.” 


Kemudian ia menyebutkan hadits Jabir dari Abdullah bin 
Unais. Lalu ia berkata, “Para hafizh berbeda pendapat mengenai 
berhujjah dengan riwayat-riwayat Ibnu Uqail karena buruknya 
hapalannya, dan karena di dalam hadits yang shahih dari Nabi fH 
tidak dicantumkan lafazh ojtaJ' (suara) selain haditsnya. Jika itu valid, 
maka harus dirujuk kepada yang lainnya.” 

Perkataan Al Bukhari: (Pemberi balasan). 


Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam riwayat mursal Abu 
Qilabah, Oúi CS CS «o yn. St Sí Sl jJ' 

(Kebajikan tidak binasa, dosa tidak terlupakan, dan Pemberi balasan 
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AIFath, 1/209. 
Yakni Al Baihaqi. 
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tidak akan pemah mati. Jadilah engkau sebagaimana yang engkau 
kehendaki, karena sebagaimana engkau berbuat maka itu yang akan 

engkau tualf. 

Para perawinya tsiqah, diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam 
Az-Zuhd. [Fath Al Barí, 13/466]. 


62. Perkataan Al Bukhari: jí tif 0 òí ^ ^ 

jÚ» J\ úií Cil=T)Í {Lalu diserukanlah dengan satu suara, "Sesungguhnya 
Allah memerintahkanmu untuk mengeluarkan bagian dari 
keturunanmu kepada neraka".). 


Al Hafizh berkata: Abu Al Hasan bin Al Fadhl mengkritik 
keshahihan jalur periwayatan ini, lalu menyebutkan komentar para 
ahli hadits mengenai Hafsh bin Ghiyats, dan bahwa ia 
meriwayatkannya sendirian dengan lafazh ini dari Al A masy. Namun 
sebenamya tidak demikian, karena disamai oleh riwayat 
Abdurrahman bin Muhammad Al Muhanbi, dari Al A masy, yang 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad di dalam As-Sunnah karya 
beliau, dari ayahnya, dari Al Muhanbi. [Fath Al Barí, 13/467-468]. 


63. Al Hafizh berkata: Riwayat Adam Syaiban tidak saya 
temukan. [Huda As-Sah, 75]. 


64. Dari Abdullah bin Unais Al Juhani, hadits: 
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"Allah akan menghimpunkan para hamba lalu menyeru 
mereka ," 75 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang 
tauhid secara mu’allaq (tanpa menyebutkan awal sanadnya). Ia juga 
menyebutkan sebagian darinya pada pembahasan tentang ilmu. Saya 
telah menyebutkan siapa yang menyambungkan sanadnya di dalam 
Taghliq At-Ta’liq .... hingga ia berkata: Dari Abu Daud, ‘Ini diketahui 
dari Ubaidullah bin Umar. Yang shahih adalah hadits Abdurrazzaq, 
dari Abdullah bin Umar.” 

Menurut saya: Diriwayatkan oleh Musaddad di dalam Musnad- 
nya, tapi ia mengemukakannya secara mursal, dan tidak mengatakãn: 
dari ayahnya. [An-Nukat Azh-Zhiraf, 4/274-276]. 


65. Biografi Abdullah bin Muhammad bin Baththah: “Aku 
berdiri karena Ibnu Baththah terkait dengari suatu hal yang aku 
anggap besar sehingga kulitku merinding karenanya.” 

Ibnu Al Jauzi mengatakan di dalam Al Maudhu ’at, “Ali bin 
Ubaidullah Az-Zaghwani mengabarkan kepada kami, Ali bin Ahmad 
bin Al Bisyri mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Baththah 
memberitahukan kepada kami, Isma’il bin Muhammad Ash-Shighar 
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Haditsnya sebagiannya di dalam riwayat Al Bukhari (pembahasan tentang 
tauhid-32, secara mu’allaq ): Dari Abdullah bin Unais, ia berkata, “Aku 
mendengar Nabi f| bersabda, íülí US* iülí •pA* ai 

ovji—li tíí iJUiJi tíf :L>'j jj (Allah akan mengumpulkan manusia, lalu menyeru 


mereka dengan suara yang dapat didengar oleh yang jauh sebagaimana 
dapat didengar oleh yang dekat, ‘Akulah Sang Ra/a, Akulah Sang 
Pemberi balasan.’)” 
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menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Arafah menceritakan 
kepada kami, Khalaf bin Khalifah menceritakan kepada kami dari 
Humaid.” 

Ibnu Al Jauzi juga mengatakan di dalam AlMaudhu’ab “Dari 
Abdullah bin Mas’ud ■%,, ia berkata: Nabi bersabda, 

4-pr aIÍPj a115^ çjí <Üii 

/ o y , y ' 

o # .y . o |fi // * y .y • y 

J—S- jU^- -U*- Jf oy^J t\~£ J 

O y 

"Allah Ta’ala berbicara kepada Musa pada hari Dia berbicara 
kepadanya, saat itu Musa mengenakan jubah wol, kain wol dan 
sepasang sandal dari kulit keledai yang tidak disembelih. Lalu ia 
berkata, ‘Siapa ini orang Ibrani yang berbicara kepadaku dari balik 
pohon?’Allah menjawab, ‘Aku adalah Allah." 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Ini tidak shahih dari Abdullah bin 
Mas’ud ■%, ia berkata, ‘Rasulullah bersabda, 

i / /■ . / A tf/- 

4-pr 4-IÍP C-ul5 ^y ^Uj <Üil çK f jj 

| / Jl Ji 

4 —^ J H j — * . j ^*y* ^y* 

y ■ y 

0 y y o a y 

0. ./ I 0 0 yy i* ♦ y 

u? * yf y* Cf? ô ^ íU J ^*y* 

y ' * ' 

"Pada hari Allah Ta 'ala berbicara kepada Musa, saat itu Musa 
mengenakan jubah wol, celana wol, kain wol, lengan baju wol, dan 
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sepasang sandalnya yang terbuat darí kulit keledai yang tidak 
disembelih.” 

Demikian juga yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Ali bin 
Hujr, dari Khalaf bin Khalifah, tanpa tambahan ini. -Demikian juga 
yang diriwayatkan oleh Sa’d bin Manshur dari Khalaf, tanpa 
tambahan ini-. Begitu juga yang diriwayatkan oleh Abu Ya la di 
dalam Musnadnya tanpa tambahan ini. 

Diriwayatkan juga oleh Al Hakim di dalam Al Mustadrak. 
[Lisan AlMizan, 4/112-113]. 



